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ABSTRAK 

 

Kesimpulan disertasi ini bahwa membangun karakter spiritual melalui 

metode atomic habits dalam perspektif Al-Qur`an adalah membangun 

kebiasaan hidup tiap individu dalam mengaplikasikan karakter-karakter 

spiritual yang meliputi kesadaan diri, ketangguhan, kecerdasan, kemandirian, 

dan kecerdikan diiringi dengan keistiqamahan dalam menjalankannya yang 

terkoneksi dengan nilai-nilai Qur`ani. 

Temun ini terkait dengan teori James Clear (2019) sebagai teori 

termudah untuk melakukan sebuah perubahan besar yang dimulai dan akan 

berefek dari ribuan keputusan kecil yang tergabung dalam kebiasaan yang 

dilakukan sehari-hari.  

Kesimpulan disertasi ini sependapat dengan Abdul Madjid dan Dian 

Andayani (2011) mengenai pentingya karakter dalam perspektif Islam. 

Menurutnya, fenomena kehidupan yang ada seperti degradasi moral yang 

begitu dahsyat dari berbagai aspek kehidupan harus tetap bermuara dalam 

bingkai Al-Qur`an. Kebobrokan moral yang ada saat ini selalu mengacu pada 

sebuah kebiasaan buruk yang selalu terulang dalam lingkup keluarga, 

lingkungan, dan masyarakat pada umumnya. Padahal semua ruang lingkup 

ini semestinya memiliki peranan penting dalam membangun karakter 

spiritual yang baik hingga menjadi pribadi yang unggul dalam generasinya. 

Dalam disertasi ini, penulis menggunakan metode maudhu`i atau 

metode tematik. M. Quraish Shihab (2008) berpendapat bahwa metode ini 

banyak memiliki keistimewaan. Contoh keistimewaan tersebut berupa 

menafsirkan ayat dengan ayat atau dengan hadis. Hal tersebut merupakan 

salah satu cara terbaik dalam menafsirkan Al-Qur`an dan sering digunakan 

untuk mengkaji problematika kekinian sebagai kontekstualisasi pesan Al-

Qur`an.  
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 خلاصة

وخلاصة ىذه الرسالة أن بناء الشخصية الروحية من خلال أسلوب العادات الذرية من منظور 
ات حياة كل فرد في تطبيق الشخصيات الروحية التي تشمل بناء الوعي الذاتي ، القرآن ىو بناء عاد

 والصلابة ، والذكاء ، والاستقلالية ، و البراعة مع الاستقامة في تنفيذىا مرتبطة بقيم القرآن.
( باعتبارىا أسهل نظرية لإجراء تغيير كبير يبدأ 9102رتبط ىذه النتيجة بنظرية جيمس كلير )

 تأثير على آلاف القرارات الصغيرة التي يتم دمجها في العادات اليومية. وسيكون لو 
( فيما يتعلق بأهمية الشخصية من 9100تتفق خاتمة ىذه الرسالة مع عبد المجيد وديان أندياني )

منظور إسلامي. ووفقًا لو ، فإن الظواىر الموجودة في الحياة مثل التدىور الأخلاقي المرعب جدًا من مختلف 
انب الحياة يجب أن تؤدي إلى إطار القرآن. يشير الانحراف الأخلاقي الموجود اليوم دائمًا إلى عادة سيئة جو 

تتكرر دائمًا في الأسرة والبيئة والمجتمع بشكل عام. في حين أن كل ىذه المجالات يجب أن يكون لها دور 
 مهم في بناء شخصية روحية جيدة لتصبح شخصًا متفوقاً في جيلو.

( 9112ذه الرسالة ، يستخدم المؤلف طريقة المودة أو الطريقة الموضوعية. قريش شهاب )في ى
يرى أن لهذه الطريقة ميزات عديدة. ومن الأمثلة على ىذه الامتيازات في شكل تفسير الآية بالآية أو 

اصرة مثل بالحديث. ىذه واحدة من أفضل الطرق لتفسير القرآن وغالبًا ما تُستخدم لفحص المشكلات المع
 وضع سياق لرسالة القرآن.
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ABSTRACT 

The conclusion of this dissertation is that building spiritual character 

through the method of atomic habits in the perspective of the Qur'an is to 

build habits of life for each individual in applying spiritual characters which 

include building self-awareness, toughness, intelligence, independence, and 

ingenuity accompanied by istiqama in carrying out it. connected with the 

values of the Qur'an. 

This finding is related to James Clear's (2019) theory as the easiest 

theory to make a big change that starts and will have an effect on thousands 

of small decisions that are incorporated into daily habits.  

The conclusion of this dissertation agrees with Abdul Madjid and Dian 

Andayani (2011) regarding the importance of character in an Islamic 

perspective. According to him, the existing phenomena of life such as moral 

degradation that is so terrible from various aspects of life must still lead to 

the frame of the Qur'an. The moral depravity that exists today always refers 

to a bad habit that is always repeated in the family, environment, and society 

in general. Whereas all of these scopes should have an important role in 

building a good spiritual character to become a superior person in his 

generation. 

In this dissertation, the author uses the maudhu`i method or thematic 

method. M. Quraish Shihab (2008) argues that this method has many 

features. Examples of these privileges are in the form of interpreting the 

verse with the verse or with the hadith. This is one of the best ways to 

interpret the Qur'an and is often used to examine contemporary problems as 

contextualization of the message of the Qur'an. 
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b = ب 

t = ت 

th =  ث 

j =  ج 

h{ =  ح 

kh = خ 

d = د 

dh = ر 

r = س 

 

z = ص 

s  = س 

sh = ش 

s{  = ص 

d{  = ض 

t{ = ط 

z{ = ظ 

 ع = ‘

gh = ؽ 

 

f = ف 
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k = ك 

l = ه 

m = ً 

n = ُ 

h = ٓ 

w = ٗ 

y = ٛ 

 
 
 

 

Catatan: 

a. Untuk huruf Alif   (ا)  tidak dilambangkan  

b. Konsonan yang ber-syaddah ditulis dengan rangkap, misalnya: َّ سَب ditulis 

rabba. 

c. Vokal panjang (mad): fathah (baris di atas) di tulis A> atau a>. 

d. Vokal panjang (mad): kasrah (baris di bawah) ditulis   I< atau i< 

e. Vokal panjang (mad): dhommah (baris di depan) ditulis U< atau u> 

f. kata sandang alif + lam ( َّ َاه) baik diikuti huruf qamariyah maupun huruf 

syamsiyah ditulis al, misalnya   ditulis  الَنَّحْلُ  ditulis al-Baqarah atau   الَْبَقرََةُ  

al-Nahl. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kondisi yang dimulai dari keluarga hingga bangsa dewasa ini—era 

globalisasi—tidak bisa dipungkiri bahwa lingkungan keluarga hingga bangsa 

tidak pernah terhenti dalam menyelenggarakan program membangun 

karakter spiritual yang lebih baik. Dimana berkembangnya prilaku baru yang 

sebelum masa era globalisasi belum banyak bermunculan, kini lebih banyak 

meluas di segala aspek, diantaranya meningkatnya kekerasan dikalangan 

masyarakat, penggunaan bahasa dan kata dalam bertutur yang teramat buruk 

atau cendrung meninggalkan bahasa baku, pengaruh pee-group atau geng 

yang kuat dalam tindakan kekerasan, tingginya prilaku merusak diri dengan 

menggunakan atau mengkonsumsi bahan terlarang seperti narkoba dan 

sejenisnya, semakin kaburnya pedoman moral baik, menurunnya etos kerja 

dan semakin kurangnya dan rendahnya rasa takzim atau hormat kepada 

orang tua dan guru serta rendahnya rasa tanggungjawab seseorang terhadap 

negara dan tingginya budaya ketidak jujuran dan munculnya rasa saling 

curiga dan kebencian antar sesama. 

Diluncurkannya Habit Academy pada tahun 2007 menjadi landasan 

sebuah pelatihan perdana bagi sebuah organisasi-organisasi atau personal 

yang tertarik membangun sebuah kebiasaan-kebiasaan yang lebih baik dalam 

berbagai aspek kehidupan, baik itu kehidupan, pekerjaan, lingkungan, 

lembaga ataupun gaya hidup seseorang yang ingin meraih sebuah 

kesuksesan.
1
 

                                                             
1
https://vk.com/@business.cheap-james-clear-the-habits-academy 
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Kesuksesan dilalui oleh sebuah kebiasaan. Kebiasaan merupakan 

sebuah rutinitas atau prilaku yang dijalankan secara teratur dan secara 

otomatis. James Clear memualainya untuk membentuk suatu kebiasaan 

dilakukan sejak semester satu ke semester dua dalam perkuliahannya. Hal 

tersebut dilakukan dari kebiasaan-kebiasaan kecil tapi tetap konsisten yang 

berakhir dengan sebuah hasil yang tak terbayangkan olehnya. Kebiasaan-

kebiasaannya berupa dalam mengangkat beban, dalam pertandingan dan 

dalam hal yang ingin dirubahnya kebiasaan positif dalam kehidupannya. 

Menurutnya, tiada seseorang yang menggapai sebuah kesuksesan dalam 

semalam. Justru yang dilalui orang-orang sukses berupa evolusi bertahap 

dalam hidupnya, serangkaian panjang kemenangan-kemenangan kecil dan 

juga terobosan-terobosan kecil. Metode terbaik yang perlu dilakukan 

menurutnya ialah memulai sesuatu dari yang terkecil. Segala aktivitas yang 

perlu dilakukan adalah memulai dari sesuatu yang terkecil yang akan 

berimbas pada makna besar dalam hidup.
2
 

Sebuah kasus yang terjadi dan dipaparkan oleh Organisasi Kesehatan 

Dunia (World Health Organization, WHO) bahwa dunia saat ini tengah 

menghadapi sebuah pandemi. Situasi darurat kesehatan internasional akibat 

wabah penyakit global ini disebabkan oleh virus baru yang awalnya 

menyebar di Wuhan, kota kecil di Provinsi Hubei, Republik Rakyat 

Tiongkok (RRT). WHO memberi nama virus baru tersebut Severe Acute 

Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-coV2) dan nama penyakitnya 

Coronavirus disease 2019 (COVID-19).
3
  Belum jelas bagaimana penularan 

virus ini, namun diduga dari hewan ke manusia karena kasus-kasus yang 

muncul di Wuhan semuanya mempunyai riwayat kontak dengan Pasar 

Hewan Huanan.
4
  

Selanjutnya Data Worldometers per Jumat, 1 Mei 2020 setidaknya 

mencatat jumlah kasus COVID-19 di dunia  mencapai 3.302.909 kasus, 

meninggal sebanyak 233.756 dan 1.038.390 pasien sembuh.
5
 Virus Corona 

dikonfirmasi telah menjalar di 212 negara dan 2 alat angkut internasional 

(kapal pesiar internasional Diamond Princess dan MS Zaandam).
6
 Sementara 

                                                             
2
James Clear, Atomic Habits-Perubahan kecil Yang Memberikan hasil Luar Biasa-, 

Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2019, hal. 6-8. 
3
Wijaya, S.H.B dan Eka Nada Shofa Alkhajar, ―Memotret Pandemi: Hoax Covid-19 

dan Paradoks Kemanusiaan‖. Krisis Komunikasi dalam Pandemi Covid-19, Yogyakarta: 

Buku Litera bekerja sama dengan Asosiasi Pendidikan Ilmu Komunikasi Perguruan Tinggi 

Muhammdiyah-Aisyiyah, 2020, hal. 118 dan 229. 
4
Tamami, Psikologi Tasawuf, Bandung: Pustaka Setia, 2011, hal. 19. 

5
Aida Nur Rohmi, ―Update Virus Corona Dunia 1 Mei: 3,3 Juta OrangTerinfeksi 1 

Juta Orang‖, https:// www.kompas.com/ tren/read/2020/05/01/ 073200065/update-virus-

corona-dunia-1-mei--3-3-juta-orang-terinfeksi-1-juta-orang, diakses 1 Mei 2020. 
6
Worldometers, ―Reported Cases and Deaths by Country, Territory, or Conveyance‖, 

http://www.worldometers.info/coronavirus/?utm_campaign =homeAdUOA?Si, 1 Mei 2020. 
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di Indonesia, jumlah kasus terkonfirmasi positif COVID-19 per Jumat, 1 Mei 

2020 mencapai 10.551 kasus, jumlah kasus meninggal sebanyak 412.800 

kasus dan pasien sembuh 1.591 orang.
7
   

Social distancing merupakan strategi kesehatan publik untuk 

mencegah, melacak dan menghambat penyebaran virus.
8
 Social distancing 

sengaja meningkatkan ruang fisik antara orang-orang untuk menghindari 

penyebaran penyakit.
9
 Sebelumnya pemerintah menggunakan frasa physical 

distancing atau ‗jarak fisik‘. Physical Distancing adalah menjaga jarak fisik 

atau untuk tidak berdekatan secara fisik dengan orang lain. WHO cenderung 

menggunakan istilah physical distancing dengan maksud agar orang tetap 

terhubung secara sosial. WHO menganjurkan untuk menjaga jarak fisik 

yakni minimal 1 meter dengan orang lain untuk menghindari tubuh terkena 

percikan droplet dari batuk atau bersin yang mungkin terkontaminasi.
10

 

Jam‘iyyah Nahdlatul Ulama (NU), Ormas Islam yang didirikan 

Hasyim Asy‘ari ini juga mengeluarkan fatwa keagamaan terkait social 

distancing sebagai bentuk respons atas wabah COVID-19. Lembaga Batsul 

Masail Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (LBM PBNU) misalnya tertanggal 

19 Maret 2020 mengeluarkan maklumat tentang Larangan Menjalankan 

Ibadah Salat Jumat dan Salat Berjamaah di Masjid Bagi Masyarakat Muslim 

di Zona Merah COVID-19. Hal ini juga berlaku bagi 414 pengidap COVID-

19 untuk wajib tidak menghadiri salat Jumat dan salat jamaah. Salat Jumat 

dapat diganti dengan salat Zuhur sebanyak empat rakaat di rumah masing-

masing.
11

  

Dari beberapa permasalah yang terjadi belakangan ini, Hasan 

menerangkan bahwa kesadaran diri dan kesadaran individu tentang asal, 

tujuan dan nasib adalah spiritualitas yang memiliki ikatan lebih bersifat 

kerohanian atau kejiwaan daripada fisik dan material.
12

 Berbeda dengan 

Hasan, Fontana dan Davic menyatakan bahwa spiritual itu energi baik secara 

                                                             
7
Tim Komunikasi Publik Gugus Tugas Nasional Percepatan Penanganan COVID-19 

Republik Indonesia, ―Kasus Positif COVID-19 Bertambah 433 Orang, Pasien Sembuh Jadi 

1.591‖, https://covid19.go.id/p/berita/kasus-positif-covid-19-bertambah433-orang-pasien-

sembuh-jadi-1591, 1 Mei 2020.  
8
CNBC Indonesia, 18 Maret 2020, Apa Itu Social Distancing, Senjata RI Lawan 

Corona, www.cnbcindonesia.com, diakses 28 April 2020. 
9
Dipna Videlia Putsanra, ―Apa Itu Social Distancing dan Karantina Diri untuk cegah 

Corona‖, www.tirto.id, diakses 28 April 2020. 
10

CNBC Indonesia, www.cnbcindonesia.com, diakses 28 April 2020. 
11

Sahal Husni, ―LBM NU Keluarkan Larangan Salat Jumat Bagi Masyarakat Muslim 

Di Zona Merah Covid 19‖, www.nu.or.id, diakses 29 April 2020. 
12

Abdul Wahid Hasan, Nabi, Aplikasi Strategi Dan Model Kecerdasan Spiritual  

(SQ) Rasulullulah di Masa Kini, Yogyakarta:IRCiSod, 2006, hal 294. Lihat juga: Abdul 

Wahid Hasan, Nabi, Aplikasi Strategi Dan Model Kecerdasan Spiritual (SQ) Rasulullulah di 

Masa Kini, hal. 288. 
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fisik dan psikologi.
13

 Begitupun dengan Piedmont yang memberikan 

pengertian spiritual secara berbeda sebagai rangkaian beragam karakteristik 

motivasional (motivational trait), beragam kekuatan emosional umum yang 

mendorong, mengarahkan, dan memilih dari beragam tingkah laku 

seseorang.
14

 

Sementara Mario Beauregard and Denyse O‘Leary, researchers and 

authors of The Spiritual Brain berpendapat bahwa spiritualitas berarti 

pengalaman dalam berpikir untuk membawa dan mengalaminya ke dalam 

komunikasi dengan Tuhan (dengan kata lain, bukan hanya pengalaman yang 

terasa bermakna). Begitu juga Ruth Beckmann Murray dan Judith Proctor 

menulis bahwa dimensi spiritual mencoba untuk menjadikannya sejalan 

dengan alam semesta, dan berusaha untuk menjawab tentang yang tak 

terbatas, dan datang ke dalam fokus ketika seseorang menghadapi stres 

emosional, penyakit fisik, atau kematian.
15

 

Hana menyebutkan spiritualitas adalah kepercayaan bahwa seseorang 

dapat melampaui batas dirinya dalam dimensi yang lebih tinggi (dengan 

Tuhannya), adanya keinginan untuk sebuah kebenaran dan kesucian dan 

keyakinan bahwa seseorang dapat menyelesaikan kesulitan, kerugian dan 

rasa sakit dengan kepercayaan tersebut.
16

 Dalam konteks tradisi Islam, 

Hossein Nasr menggunakan istilah ruhiyah atau ruhanniyah dan istilah 

ma‘nawiyah dalam spiritual.
17

 

                                                             
13

Tamami, Psikologi Tasawuf …, 2011, hal. 19. 
14

Piedmont, R.L.2001, Spiritual Transendence and the Scientific Study of Spirituality, 

Journal of Rehabilitation, Alexandria: National Rehabilitation Counseling Association, hal. 

67 (1): 7. 
15

Krentzman, A. R., ―What Is Spirituality‖, Konsep Spiritualitas dan Religiusitas 

(Spiritual And Religion) Dalam Konteks Keperawatan Pasien Diabetes Melitud Tipe-2, 

2013. 
16

Hanna, H. H., The Influence of Self-Efficacy and Spirituality on Self-Care 

Behaviors and Glycemic Control in Order African Americans with Type 2 Diabetes, 

ProQuest Information and Learning Compant, page. 22-24. Dalam Jurnal Keperawatan dan 

Pemikiran Ilmiah, Konsep Spiritualitas dan Religiusitas (Spiritual and Religion) Dalam 

Konteks Keperawatan Pasien Diabetes Melitud Tipe-2, 2006. 
17

Istilah ―spiritualitas‖ dalam konteks tradisi Islam, menurut Hossein Nasr, dapat 

ditemukan dalam istilah ruhiyah/ruhaniyah dan ma‘nawiyah; atau berbagai turunannya. 

Kedua istilah itu berasal dari bahasa Arab, diambil dari bahasa Al-Qur`an. Yang pertama 

diambil dari kata ruh, yang bermakna roh, yang tentangnya Al-Qur`an memerintahkan 

kepada Nabi, untuk mengatakan, ketika dia ditanya tentang hakikat roh, ―Sesungguhnya ruh 

adalah urusan Tuhanku‖ (QS. Al-Isra‘/17: 85). Yang kedua berasal dari kata ma‘na, yang 

secara harfiah berarti ―makna‖, yang mengandung konotasi kebatinan, ―yang hakiki‖ 

sebagai lawan dari ―yang kasat mata‖, dan juga ―ruh‖ sebagaimana istilah ini dipahami 

secara tradisional– yakni, berkaitan dengan tataran realitas yang lebih tinggi daripada yang 

bersifat material dan kejiwaan dan berkaitan langsung dengan Realitas Ilahi itu sendiri. 

Istilah-istilah ini mengacu pada apa yang terkait dengan dunia roh, dekat dengan Ilahi, 

mengandung kebatinan dan interioritas, dan disamakan dengan yang hakiki–dan karenanya 



5 

 
 

Benang merahnya adalah bahwa spiritualitas merupakan konsep yang 

luas dengan berbagai dimensi dan perspektif yang ditandai adanya perasaan 

keterikatan atau koneksitas kepada sesuatu yang lebih besar dari dirinya, 

yang disertai dengan usaha pencarian makna dalam hidup atau dapat 

dijelaskan sebagai pengalaman yang bersifat universal dan menyentuh. 

Sementara mengenai karakter, Michael Novak memahami bahwa 

karakter adalah ―campuran kompatibel dari seluruh kebaikan yang 

diidentifikasi oleh tradisi religius, cerita sastra, kaum bijaksana, dan 

kumpulan orang berakal sehat yang ada dalam sejarah‖.
18

 Senada juga 

dengan Masnur Muslich menjabarkan mengenai karakter yang merupakan 

nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha 

Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang 

terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan 

berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat 

istiadat.
19

 Muchlas Samani memaknai karakter sebagai nilai dasar yang 

membangun pribadi seseorang, terbentuk baik  karena pengaruh hereditas 

maupun pengaruh lingkungan, yang membedakannya dengan orang lain, 

serta diwujudkan dalam sikap dan perilakunya dalam kehidupan sehari-

hari.
20

 Agus Wibowo memaparkan bahwa karakter adalah cara berpikir dan 

berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan bekerja 

sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan negara.
21

  

Dari pendapat para ahli tersebut, dapat diambil sebuah intisari bahwa 

karakter adalah sesuatu yang terdapat pada diri seseorang yang menjadi ciri 

khas dari kepribadiannya yang berbeda dengan diri orang lain berupa sikap, 

                                                                                                                                                            
juga, dari sudut pandang Islam–bersifat abadi, dan tetap melekat, bukannya bersifat 

sementara atau sambil lalu. Ada juga dimensi lainnya dari makna ―spiritualitas‖, 

sebagaimana digunakan dalam bahasa- bahasa Islam. Apabila istilah ini digunakan, akan 

selalu timbul pengertian tentang kehadiran barakah, atau anugerah yang mengalir ke dalam 

urat nadi alam raga dan dalam kehidupan manusia bila dia mengabdikan dirinya kepada 

Tuhan. Selain itu, ada pengertian tentang kesempurnaan moral dan keindahan jiwa sejauh 

menyangkut umat manusia. Ada juga ―kehadiran‖ yang mengingatkan kepada Tuhan dan 

dunia surgawi bila di dalamnya terkandung gagasan-gagasan, suara-suara, dan kata-kata 

serta, pada umumnya, objek-objek dan karya-karya seni. Dalam seluruh kasus ini, istilah 

―spiritualitas‖ membangkitkan, dalam benak kaum Muslim, suatu kedekatan dengan Tuhan 

dan dunia roh. 
18

Masnur Muslich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis 

Multidimensional, Jakarta: Bumi Aksara. 2011, hal.84. 
19

Thomas Lickona, Mendidik Untuk Membentuk Karakter: BagaimanaSekolah dapat 

Memberikan Pendidikan Sikap Hormat dan Bertanggung Jawab, Penerjemah: Juma Abdu 

Wamaungo, Jakarta: Bumi Aksara. 2012, hal. 81. 
20

Muchlas Samani & Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya. 2011, hal.43. 
21

Agus Wibowo, Pendidikan Karakter: Strategi Membangun KarakterBangsa 

Berperadaban, Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2012, hal.33. 
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pikiran, dan tindakan. Ciri khas tiap individu tersebut berguna untuk hidup 

dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan 

negara. 

Garis besarnya, Delgado, mengidentifikasi setidaknya ada empat 

karakteristik spiritualitas yang dianggap super penting; 1) Spiritualitas  

sangat memerlukan sistem kepercayaan/keyakinan (keinginan untuk 

percaya) dan apa yang diyakini adalah benar ( keyakinan ada kekuatan yang 

lebih tinggi atau adanya agama berdasarkan keyakinan inti), 2) Spiritualitas 

melibatkan kondisi individu dalam pencarian makna dan tujuan 

keterikatan transenden atau misi individu yang merasakan terpanggil karena 

takdir atau nasib dan bergeser dari nilai-nilai material kepada nilai-nilai 

idealis, 3) Spiritualitas meliputi kesadaran keterikatan dengan orang lain 

yang didapatkan melalui instropeksi diri. Dalam konteks non religion, 

kondisi ini dapat dijelaskan sebagai rasa kagum, apresiasi dan rasa hormat. 

Dalam konteks agama, itu termasuk hubungan yang tinggi dengan 

Tuhannya yang dihubungkan dengan doa dan meditasi. Spiritualitas 

melibatkan proses rekonsiliasi keyakinan dan praktek pada saat individu 

dihadapkan pada kesulitan dan kondisi sakit, 4) Spiritualitas adalah 

kepercayaan bahwa seseorang dapat melampaui batas dirinya dalam dimensi 

yang lebih tinggi, adanya keinginan untuk sebuah kebenaran dan kesucian 

dan keyakinan bahwa seseorang dapat menyelesaikan kesulitan,kerugian 

dan rasa sakit dengan kepercayaan tersebut.
22

 

Dari beberapa pandangan para ahli yang ada, maka bisa diambil 

sebagi solusi bersama sebagian pemerintah daerah untuk menganggap 

perlunya melakukan tindakan antisipasi sejak dini atas penyebaran wabah 

COVID-19 dengan melakukan ‗pelarangan sementara‘ penyelenggaraan 

salat berjamaah di masjid meskipun bisa jadi wilayahnya masih kategori 

aman. Seperti contohnya yang dilakukan Pemerintah Kabupaten (Pemkab) 

Bangka, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Pemkab Bangka menyatakan 

akan membubarkan salat Tarawih, salat Jumat atau salat berjamaah di 

masjid untuk mencegah penyebaran COVID-19.
23

 

Di sisi lain, kapasitas spiritual yang diajarkan oleh Nabi SAW yang 

kekuatan dan keistimewaannya memiliki intensitas sedemikian rupa 

sehingga diberi amanat menyampaikan Al-Qur`an yang dipandang 

menyediakan seperangkat petunjuk jalan spiritual. Karenanya, perilaku 

nabi adalah titik awal yang niscaya bagi seluruh umat manusia yang telah 

                                                             
22

Hanna, H. H, ―The Influence of Self-Efficacy and Spirituality on Self- Care 

Behaviors and Glycemic Control in Order African Americans with Type 2 Diabetes. 

ProQuest Information and Learning Compant‖, 2006, page. 22-24.  
23

Kasmono, ―Nekat Shalat Berjamaah Di Masjid, Siap-Siap Dibubarkan‖, 

https://bengkulu.antaranews.com/berita/103068/nekatshalat-berjamaah-di-masjid-siap-

siap-dibubarkan, 1 Mei 20201 Mei 2020. 
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siap mengeksplor dimensi yang lebih spiritual bisa mengawalinya dengan 

mendapatkan akses ketingkat-tingkat pengalaman gnostik, meski tidak akan 

pernah bisa setara dengan yang dialami oleh al-insan al-kamil. Maka secara 

analitis dapat dijadikan sebuah keterkaitan secara menyeluruh dan 

penyempurna antara karakter dengan spiritual. 

B. Identifikasi Masalah 

Beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasikan dari latar 

belakang masalah tersebut di atas adalah sebagai berikut: 

1. Adanya kesulitan dalam membangun spiritual 

2. Adanya hambatan dalam membangun spiritual baik secara personal 

maupun kelompok 

3. Lemahnya konsep dalam membangun spiritual 

4. Mengidentifikasi ciri khas individu dalam membangun karakter 

5. Minimnya strategi dalam membangun pondasi karakter spiritual 

6. Lemahnya hubungan karakter spiritual dari segi religius dan non religius 

7. Lemahnya strategi dalam menangani degradasi moral 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat banyaknya masalah yang diidentifikasi dan luasnya 

cakupan permasalahan tersebut di atas, maka agar lebih fokus, terarah dan 

mendalam, penelitian ini hanya membatasi beberapa masalah, yaitu: 

1. Adanya kesulitan dalam membangun karakter spiritual, maka perlu 

melalui Metode Atomic Habits untuk melakukan sebuah pembiasaan 

terkecil meskipun itu terlihat sepele dan mudah. 

2. Adanya hambatan dalam membuat standar operasional prosedure untuk 

membangun karakter spiritual secara personal maupun kelompok. Maka, 

akan membatasi pada masalah ini dikarenakan membangun karakter 

spiritual itu harus melalui banyak tahapan yang harus dilalui. 

3. Munculnya model negatif dalam membangun karakter spiritual. Batasan 

masalah ini diungkapkan karena sebagai fokus untuk membangun 

karakter spiritual dalam perspektif Al-Qur`an melalui Metode Atomic 

Habits. 

4. Metode terkini dalam membangun pondasi karakter spiritual melalui 

Metode Atomic Habits perspektif Al-Qur`an. Alasan membatasi pada 

masalah ini karena sebagai model terkini dalam mengatasi permasalahan 

degradasi moral yang terjadi masa ini melalui Metode Atomic Habits 

dalam membangun karakter spiritual. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah disebutkan, 
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maka dapat dirumuskan masalah penelitian adalah bagimanakah 

membangun karakter spiritual melalui Metode Atomic Habits perspektif Al-

Qur`an? Dari rumusan masalah ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah membangun kekuatan karakter spiritual melalui atomic 

habits perspektif Al-Qur`an? 

2. Bagaimanakah arah dan strategi membangun karakter spiritual? 

3. Bagaimanakah karakter spiritual yang ditanamkan pada masa Rasulullah 

SAW kepada para sahabatnya? 

4. Bagaimanakah standar operasional prosedure yang diarahkan oleh Al-

Qur`an untuk membangun karakter spiritual? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai jawaban terhadap pembatasan 

dan perumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk membuat rancangan termudah dan kuat dalam membangun 

karakter spiritual melalui Metode Atomic Habits perspektif Al-Qur`an. 

2. Untuk mengetahui arah dan strategi membangun karakter spiritual 

3. Untuk mengungkap pendidikan karakter spiritual yang dibangun pada 

masa Rasulullah SAW kepada para sahabatnya 

4. Untuk menelisik ruang lingkup dari yang terkecil dalam perspektif Al-

Qur`an dalam membangun karakter spiritual.  

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kebermanfaatan baik 

secara teoritis maupun praktis untuk perkembangan studi ilmiah selanjutnya. 

Adapun manfaat teoritisnya adalah memberikan sumbangan literatur dalam 

membangun karakter spiritual melalui Metode Atomic Habits dan sebagai 

hazanah ilmu pengetahuan secara umum atau sebagai kajian tafsir Al-

Qur`an secara khusus. Selain itu juga manfaat teoritisnya adalah mencoba 

untuk menghasilkan sebuah teori ilmiah yang memungkinkan untuk 

disebutkan yaitu bahwa membangun karakter spiritual melalui metode 

atomic habits dalam perspektif Al-Qur`an bisa memberikan raport hijau 

kepada NKRI untuk menjadikan negara yang memiliki kualitas karakter 

baik dan bisa dijadikan rujukan. Adapun karakter spiritual melalui metode 

Atomic Habits yang dilakukan secara berkesinambungan dapat menjadikan 

sebuah kebiasaan yang positif guna meraih kualitas dalam beragama dan 

bernegara. Namun sebaliknya, jika tidak dijalankan dengan maksimal maka 

akan berimbas pada makin bertambahnya a-moral-a-moral lainnya. 

Kemungkinan teori ini tentunya perlu dikaji lebih dalam lagi dalam 

perspektif Al-Qur`an dengan mengkritisi karakter spiritual melalui berbagai 

teori lain. 

Sedangkan manfaat praktis penelitian ini diharapkan dapat 
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memberikan manfaat kepada NKRI dan umat beragama baik Islam, Kristen, 

Hindhu dan Budha berupa wawasan keilmuan mengenai dampak positif dari 

proses membangun karakter spiritual melalui Metode Atomic Habits 

perspektif Al-Qur`an. Selain itu juga semoga penelitian ini dapat bermanfaat 

untuk menguatkan keyakinan akan kebenaran ajaran Agama kepada seluruh 

umat beragama pada umumnya. Bil khusus kepada peneliti dan keluarga 

tercinta. 

G. Kerangka Teori 

Atomic Habits diyakini sebagai teori termudah untuk melakukan 

sebuah perubahan besar yang dimulai dan akan berefek dari ribuan 

keputusan kecil yang tergabung dalam kebiasaan yang dilakukan sehari-

hari. Menurut James Clear hal-hal yang bisa mempengaruhi perubahan 

hidup seseorang dari yang terkecil atau remeh akan menjadi hal yang sangat 

berarti atau besar dalam hidupnya ialah mengubah kebiasaan-kebiasaan 

buruk yang sedang dijalaninya kepada kebiasaan-kebiasaan baik. James 

Clear menggaris bawahi agar metode Atomic Habits bisa berpengaruh 

positif dalam perubahan hidup seseorang maka dibutuhkan sumber energi 

atau daya yang sangat besar yang dipraktikan atau dirutinitaskan secara 

beraturan.
24

 

Selanjutnya teori humanistik Maslow diyakini adanya perasaan, 

keyakinan, persepsi, dan tujuan-tujuan tertentu sebagai perilaku-perilaku 

batiniah yang menyebabkan seseorang berbeda dengan orang lain. Para 

humanist menekankan agar metode yang digunakan untuk mempelajari 

manusia dalam konteks aktivitasnya membelajarkan diri adalah life history. 

Para humanist menyarankan agar dapat menstudi kekuatan- kekuatan dan 

kebaikan manusia, menganalisis mental yang sehat, dan mempelajari apa 

yang dipandang paling baik oleh individu. Para humanist memahami 

manusia haruslah sebagai sesuatu totalitas, sebab manusia dianggap 

memiliki kemampuan berkembang lebih jauh dari sekedar memenuhi 

kebutuhan fisik,
25

 manusia mampu mengembangkan hal-hal non fisik 

                                                             
24

James Clear, Atomic Habits-Perubahan kecil Yang Memberikan hasil Luar Biasa-, 

…, hal. 1-12. 
25

Kebutuhan fisiologis merupakan kebutuhan yang paling mendasar dan tentunya 

merupakan masalah yang terpenting apabila kebutuhan ini tidak terpenuhi. Apabila 

kebutuhan ini terpenuhi maka, seseorang akan cenderung bergerak untuk berusaha mencapai 

kebutuhan di atasnya demi untuk memenuhi kebutuhan tingkat berikutnya karena besar 

kemungkinan bahwa motivasi yang paling besar ialah kebutuhan fisiologis. Dengan kata 

lain, seorang individu yang melarat kehidupannya, mungkin sekali akan selalu termotivasi 

oleh kebutuhan-kebutuhan ini. Kemudian apabila kebutuhan ini belum terpenuhi, maka 

seseorang tidak akan bergerak mencapai kebutuhan berikutnya dan cenderung mengalami 

problem kejiwaan dan ketimpangan perilaku yang dapat menyebabkan kehidupan individu 
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seperti nilai dan sikap.
26

 Maslow berasumsi bahwa manusia sejatinya 

merupakan makhluk yang baik, sehingga manusia memiliki hak untuk 

merealisasikan jati dirinya agar mencapai aktualisasi diri. Manusia yang 

berupaya memenuhi dan mengekspresikan potensi dan bakatnya kerap kali 

terhambat oleh kondisi masyarakat yang menolaknya. Keadaan semacam ini 

dapat menyebabkan seseorang mengalami problem kejiwaan dan 

ketimpangan perilaku.
27

  

Salah satu teori pada psikologi humanistik adalah teori kepribadian 

Abraham Maslow, yang menekankan pada hierarki kebutuhan dan motivasi. 

Maslow meyakini bahwa manusia dimotivasi oleh kecenderungan atau 

kebutuhan untuk mengaktualisasikan, memelihara, dan meningkatkan 

dirinya. Kebutuhan-kebutuhan ini bersifat bawaan sebagai kebutuhan dasar 

jiwa manusia, yang meliputi kebutuhan fisik dan psikis. Selanjutnya, teori 

fakulti proses yang ditemukan Pavlov, dimana rangsangan yang asli dan 

netral atau rangsangan yang biasanya secara berulang-ulang dipasangkan 

dengan unsur penguat, akan menimbulkan reaksi.
28

 Perilaku seseorang 

adalah hasil interaksi antara dirinya dengan lingkungannya, maka perilaku 

harus dipelajari dalam hubungan dengan lingkungan. Perilaku atau kegiatan 

individu selalu terarah terhadap sesuatu dan didorong oleh sesuatu kekuatan 

atau motivasi. Motivasi ini dapat terdiri dari desakan, motif, kebutuhan dan 

keinginan yang mendorong individu melakukan sesuatu kegiatan atau 

perbuatan untuk mencapai tujuan. Motivasi dapat berfungsi mengarahkan 

atau mengaktifkan sesuatu kegiatan. Berdasarkan sifatnya dibedakan 

manjadi motivasi takut, motivasi insentif dan motivasi sikap. Secara umum 

dibedakan menjadi motif dasar dengan motif sosial. Motif dasar umumnya 

bersifat instinktif dan berfungsi memenuhi kebutuhan dasar. Karena 

pergaulan sosial bersama lingkungannya maka motif dasar ini berkembang 

menjadi motif-motif sosial.
29

 

Berikutnya melalui teori the Four Whises, W. H. Thomas 

mengemukakan bahwa sumber kejiwaan agama adalah karena adanya empat 

macam keinginan dasar dalam diri manusia, yaitu: keselamatan (security), 

mendapat penghargaan (recognition), untuk ditanggapi (response), dan 

                                                                                                                                                            
tersebut tidak mengalami perkembangan bahkan akan mengalami penyimpangan yang lebih 

negatif. Lihat Albertine Minderop, Psikologi Sastra: Karya Sastra, Metode, Teori Dan 

Contoh Kasus, Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2011, hal. 48. 
26

Al Rasyidin dan Wahyudin Nur Nasution, Teori Belajar dan pembelajaran, Medan: 

Perdana Publishing, 2011, hal. 45. 
27

Albertine Minderop, Psikologi Sastra: Karya Sastra, Metode, Teori Dan Contoh 

Kasus, Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2011, hal. 48. 
28

Desmita, Psikologi Perkembangan, Bandung: Pelajar Rosdakarya, 2009, hal. 54. 
29

Nana Syaodih, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, Bandung: PT Remaja 

Roksadaya, 2011, hal. 73. 
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keinginan akan pengetahuan atau pengalaman baru (new experience).
30

 

H. Tinjauan Pustaka atau Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Kajian mengenai karakter yang mempunyai karakteristik bagi para 

audiens telah banyak dilakukan oleh pakar ahli. Bisa dikatakan bahwa 

hampir semua lini pembahasan tentang ilmu pengetahuan yang didalamnya 

dibahas dan dicakup pembahasannya tentang karakter. Hanya pembahasan 

tersebut dilakukan oleh para pakar pendidikan masih bersifat umum, dan 

bahan bahasannya pun merupakan sub bab dalam pembahasan ilmu 

pendidikan. Kajian tentang pendidikan karakter yang komperhensif, 

khususnya pendidikan yang berkarakter bagi setiap insan sangat minim 

dilaksanakan oleh setiap pakar pendidikan. Biasanya para pakar pendidikan 

memberikan nilai-nilai karakter terkhusus untuk para peserta didik baik 

tingkat dasar hingga perguruan tinggi dan sedikit pada lembaga- lembaga 

pemerintahan semisal TNI dan Kepolisian semata. 

Dari beberapa kajian terdahulu yang masih sangat relevan dan 

mendukung pada tulisan ini adalah sebagai berikut: 

Pertama, Penelitan yang dilakukan oleh Arifuddin Uksan yang 

berjudul ―Pendidikan Karakter TNI dalam Bingkai Modernisasi‖. Penilitian 

ini mencoba menuangkan tantangan globalisasi yang dihadapi seperti upaya-

upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia para Pembina 

mental (karakter) guna melaksanakan tugas sesuai dengan kualifikasi yang 

dimiliki. Penelitian ini belum secara keseluruhan mengkaji teori modernisasi 

Harun Nasution dan globalisasi yang ditinjau dari aspek moral dan budaya. 

Penelitian Arifuddin Uksan menggunakan jenis penelitian kualitatif untuk 

menjelaskan tantangan modernisasi dan globalisasi para anggota TNI. Jenis 

penelitian yang digunakan menurut penulis sudah sesuai, namun juga 

menemui kelemahan pada pendekatan yang digunakan. Pendekatan yang 

bisa digunakan oleh peneliti bisa juga dengan pendekatan historis, sosiologi 

dan juga pendekatan religi. Pendekatan historis bisa saja digunakan untuk 

mengkaji sejarah pendidikan karakter dari para prajurit TNI dan dihadapkan 

dengan nilai keagamaan. Selanjutnya pendekatan sosiolog juga bisa 

dilakukan untuk menjelaskan data-data yang terjadi di lapangan mengenai 

prilaku keragaman para prajurit dengan nilai-nilai keagamaan. Dan 

pendekatan religi juga bisa digunakan untuk mengkaji sejauh mana 

keistiqamaah para prajurit dalam beribadah kepada Tuhan-Nya. 

Kedua, Tulisan yang dituangkan oleh Zaim Elmubarak dalam 

bukunya yang berjudul ―Membumikan pendidikan nilai (Mengumpulkan 

yang terserak, Menyambung yang terputus, dan Menyatukan yang 

Tercerai)‖. Buku tersebut mencoba menuangkan konsep awal pendidikan 

                                                             
30

Jalaludin, Psikologi Agama, Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2012, hal. 62-63. 
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nilai yang menyentuh filosofi tujuan pendidikan untuk memanusiakan 

manusia, membangun manusia paripurna dan membentuk insan kamil. 

Dalam tulisannya, penulis lebih mengedepankan nilai yang selama ini 

dikenal, telah dikotak-kotakan menjadi berbagai disiplin kajian ilmu, oleh 

karenanya penulis ingin mengembalikan citra nilai yang seutuhnya dan 

sebenarnya, nilai yang berasal dari manusia yang memanusiakan manusia. 

Karya Zaim Elmubarak ini tentunya banyak kelemahan, jika hanya melihat 

dari satu sudut pandang saja. Tentunya variasi keilmuan sangat banyak dan 

tertuang juga dalam QS. Al-Kahfi/18: 109. Dari disiplin setiap keilmuan, 

tentunya banyak pendidikan nilai yang didapatkan. Nilai-nilai tersebut 

tentunya yang bisa menjadikan keunikan dari setiap disiplin ilmu yang ada. 

Ketiga, Karya Erma Pawitasari, dalam sebuah penelitiannya mengenai 

―Pendidikan Karakter Bangsa dalam Perspektif Islam‖: Studi Kritis 

terhadap konsep Pendidikan Karakter Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. Penelitian dalam karya tersebut menyampaikan sejumlah 

kejanggalan dalam konsep pendidikan karakter. Sebuah contoh pendidikan 

di Indonesia, bagi penulis tidak konsisten sejak dalam tataran konsep. 

Semisal penggunaan istilah ―akhlak mulia‖ sebagai sebuah konsep tataran 

operasioanl tiba-tiba berubah menjadi ―karakter‖ yang tidak jelas. 

Keempat, Karya Abdul Majid dan Dian Andayani dalam sebuah buku 

yang berjudul ―Pendidikan Karakter Perspektif Islam‖. Penulis 

menerangkan bahwa fenomena kehidupan yang ada seperti degradasi moral 

yang begitu dahsyat, dari segala aspek yang semuanya tetap bermuara dalam 

bingkai agama. Dalam bukunya, penulis hanya memberikan langkah-

langkah awal untuk menuju kearah yang lebih baik. Sudah seharusnya, 

penulis juga perlu memberikan konsep dari langkah-langkah tersebut agar 

dapat diaplikasikan oleh banyak pihak agar bisa menjalani langkah-langkah 

tersebut untuk menjadikan pendidikan yang berkarakter sesuai dengan 

agama. 

Kelima, dalam tulisannya ―Caracter Matters (Persoalan Karakter, 

Bagaimana Membantu Anak Mengembangkan Penilaian yang Baik, 

Integritas dan Kebijakan Penting lainnya)‖, Thomas Lickona menuangkan 

idenya dengan menawarkan serangkaian strategi penanganan yang 

komperhensif untuk membantu mengembangkan karakter moral kuat yang 

diperlukan untuk generasi saat ini dan yang akan datang. Penulis Caracter 

Matter, Thomas Lincona, tentu dan pastinya memiliki juga kekurangan dari 

hasil karyanya. Hasil karayanya memiliki kelemahan pada sisi hanya 

pengembangan tanpa adanya aplikasi untuk keistiqomaahan dalam 

melaksanakan persoalan karakter. Aplikasi tersebutlah yang seharusnya 

dapat menjadikan sebuah Metode Atomic Habits dalam membentuk karakter 

baik. 
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I. Metode Penelitian 

Beberapa hal yang terkait dengan metode penelitian di antaranya 

adalah pemilihan objek penelitian, data dan sumber data, teknik input dan 

analisis data, dan pengecekkan keabsahan data. Di bawah ini penjelasan dari 

masing-masing tersebut. 

1. Pemilihan Objek Penelitian 

Obyek penelitian adalah sesuatu yang akan diselidiki dalam penelitian 

yang berupa keseluruhan gejala yang ada di sekitar kehidupan manusia.
31

 

Atau objek penelitian adalah sifat keadaan dari suatu benda, orang, atau 

pusat perhatian penelitian. Sifat keadaan yang dimaksud bisa kuantitasnya 

atau kualitasnya yang berupa perilaku, kegiatan, pendapat, sikap prokontra, 

atau sikap simpati-antipati, dan bisa juga berupa proses.
32

 Dengan 

pengertian tersebut di atas, maka objek penelitian ini adalah membangun 

karakter  spiritual melalui Metode atomic habits perspektif Al-Qur`an, 

karena karakter dan spiritual melalui Metode Atomic Habits bagian dari 

perilaku atau sebuah proses, dan keduanya memenuhi kriteria untuk 

dijadikan objek penelitian. Adapun karakter dan spiritual merupakan bagian 

dari keriteria lainnya yang harus diperhatikan berkenaan dengan objek 

penelitian, yakni keriteria objek penelitian yang mengharuskan sesuai 

dengan latar belakang peneliti, baik latar belakang sosial maupun 

akademis.
33 

Berkaitan dengan itu latar belakang sosial peneliti adalah 

sebagai Muslim yang mengimani Al-Qur`an sebagai pedoman hidup, sedang 

latar belakang akademis peneliti yaitu mahasiswa pascasarjana PTIQ 

Jakarta, program studi doktor ilmu Al-Qur`an dan tafsir, konsentrasi ilmu 

tafsir. 

2. Data dan Sumber Data 

Data dalam penelitian merupakan sekumpulan informasi yang 

diperoleh dari lapangan dan digunakan untuk bahan penelitian. Penelitian 

ini adalah penelitian kualitatif, oleh karenanya data kualitatif yang dimaksud 

adalah data informasi yang berbentuk kalimat verbal bukan berupa simbol 

angka atau bilangan. Data kualitatif didapat melalui suatu proses 

menggunakan teknik analisis mendalam.
34

 Atas dasar pengertian data 

kualitatif tersebut di atas, maka penelitian ini mengambil sumber datanya 

                                                             
31

Andi  Prastowo,  Metode  Penelitian, Yogyakarta:  Ar-Ruzz  Media,  2011, hal.196. 
32

 Saifuddin Azwar,  Metode Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998, hal.35. 
33

Andi Prastowo, Metode Penelitian,… hal. 202. 
34

V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, Yogyakarta: Pustakabarupress, 2014, 

hal. 89-90. 

 

 



14  

 
 

dari berbagai buku. Selain itu penelitian ini juga bersifat kepustakaan 

dengan demikian sumber datanya terdiri dari buku-buku yang ada 

hubungannya dengan pokok pembahasan yang terkait dengan karakter dan 

spiritual. Ada dua katagori sumber data yang digunakan dalam 

Penelitian ini yaitu sumber data pokok (primer) dan sumber data 

pendukung (sekunder). Adapun sumber data pokoknya (primer) di antaranya 

adalah: a. Al-Qur`an dan Terjemahannya Departemen Agama RI. b. Buku 

Atomic Habits karya James Clean. Sedangkan sumber data pendukung 

diantaranya adalah: a. Buku-buku Tafsir Al-Qur`an di antaranya adalah: 1) 

Al-Qur`an dan Tafsirnya Edisi yang disempurnakan Departemen Agama RI. 

2) Tafsir Al- Azhar karya Buya Hamka 3) Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, 

dan Keserasian Al-Qur`an karya M. Qurais Shihab. b. Buku Mendidik 

Untuk Membentuk Karakter: Bagaimana Sekolah dapat Memberikan 

Pendidikan Sikap Hormat dan Bertanggung Jawab, karya Thomas Lickona. 

c. Buku Psikologi Tasawuf karya Tamami. d. Buku Desain Pendidikan 

Karakter, karya Zubaedi. 

J. Jadwal Penelitian 

Agar penelitian berlangsung secara efektif dan efesien, maka penulis 

membuat jadwal penelitian disertasi. Adapun batas waktu yang diharapkan 

untuk menyelesaikannya sekitar 12 bulan, dimulai dari bulan 2021 dan 

berakhir pada bulan Oktober 2022. Ada beberapa kegiatan yang 

direncanakan dan dijadwalkan dalam penelitian ini. Secara umum kegiatan 

diawali dengan pengajuan judul disertasi dan diakhiri dengan laporan akhir 

disertasi. Adapun jadwal penelitian yang penulis rencanakan tersebut tertera 

dalam lampiran hasil penelitian yang diserahkan kemudian. 

K. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan disertasi ini, sistematikanya dibagi menjadi enam 

bab. Bab pertama pendahuluan yang menguraikan latar belakang masalah 

penelitian, identifikasi masalah, pembatasan perumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, metode penelitian, kerangka teori, tinjauan pustaka, serta 

sistematika penulisan. Adapun bab kedua diskursus tentang karakter 

spiritual dan atomic habits yang ruang lingkup pembahasannya meliputi 

beberapa anak sub di antaranya yaitu karakter spiritual; pengertian karakter 

spiritual; kualifikasi berkarakter spiritual; faktor-faktor yang mempengaruhi 

karakter spiritual; membangun generasi berkarakter spiritual; karakter 

spiritual pada masa Rasulullah serta atomic habits.  

Bab ketiga menganalisis secara kritis model integritas karakter 

spiritual; karakter spiritual berbasis keimanan; karakter spiritual berbasis 

moral; karakter spiritual berbasis emosi; karakter spiritual berbasis sosial;.  

Bab keempat pembahasan berkisar tinjauan teoritis membangun 
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karakter spiritual dalam Al-Qur`an; Al-Qur`an dalam rasio, intuisi, eksotis 

dan eksitoris; Dan selanjutnya pada bab kelima difokuskan pembahasannya 

pada karakter spiritual melalui metode atomic habits perspektif Al-Qur`an; 

kesadaran diri; ketangguhan; kecerdasan; kecerdikan; kemandirian; 

istiqamah dalam Al-Qur`an;  

Sedangkan bab keenam adalah bab penutup yang meliputi kesimpulan 

dan saran penulis. Kesimpulannya adalah bahwa penelitian ini amat sangat 

penting dan diharapkan untuk Negara Kesatuan Republik Indonesia 

sekarang ini, karena mengingat beberapa hal yang sangat penting dari 

berbagai fenomena yang ditemukan diantaranya, rendahnya degredasi moral 

tersebut berimbas kepada peningkatan pergaulan bebas, tingginya angka 

kekerasan dan maraknya pelecehan seksual terhadap anak di bawah umur 

dan remaja, munculnya kejahatan antar teman, menjamurnya pencurian 

tingkat remaja, hal yang lumrah dalam kebiasaan melihat pekerjaan teman 

(menyontek), meningkatnya penyalahgunaan dalam mengkonsumsi obat-

obatan dan narkoba, serta pornografi, dan perusakan hak milik orang lain, 

sudah menjadi masalah sosial yang hingga saat ini belum dapat diberantas 

dan teratasi secara tuntas. Adapun hasil penelitian ini harapannya dapat 

membantu untuk memberantas dan membasmi dari fenomena-fenomena 

yang ada saat ini di NKRI ini. 

Satu hal penting lagi dari hasil penelitian ini adalah bahwa karakter 

spiritual adalah sesuatu sarana untuk membangun sebuah negara yang 

kondusif dari sifat-sifat a-moral yang melanda dan akan kembali kepada 

moral dan karakter spiritual yang bisa membuat sejuk NKRI, yang terdapat 

pada individu yang menjadi ciri khas kepribadian individu itu yang berbeda 

dengan orang lain berupa sikap, pikiran, dan tindakan yang selalu melekat 

sifat-sifat Ketuhanan pada diri individu tersebut. Ciri khas tiap individu itu 

bisa berguna untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, 

masyarakat, bangsa dan negara dalam sifat-sifat karakter spiritual. 

Adapun saran penulis adalah semoga temuan dalam penelitian ini bisa 

digunakan untuk membangun karakter spiritual melalui Metode Atomic 

Habits agar kita terhindar dari degradasi moral yang sedang menjangkit 

keluarga, masyarakat, agama dan negara kita. Melalui perspektif Al-Qur`an 

sudah seyogyanya akan dapat memberikan kita bimbingan, arahan dan 

petunjuk untuk bisa diaplikasikan dalam kehidupan kita. 
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BAB II 

DISKURUSUS TENTANG KARAKTER SPIRITUAL  

DAN ATOMIC HABITS 

A. Karakter Spiritual  

Fenomena yang bertalian dengan akhlak, karakter atau etika, sudah 

tentu itu merupakan nilai-nilai yang menjadi bahan pembicaraan dan mesti 

dikembangkan. Diantara nilai-nilai tersebut adalah hal yang berupa nilai 

kebaikan sebagai kontra dari nilai keburukan. Induk atau pusat bagi sebuah 

penilaian untuk kebaikan-keburukan bukannya sebuah akal, namun yang 

menjadi sebuah ukuran adalah nilai batin dan hati nurani seseorang. 

Keistimewaan, kesempurnaan dan kemuliaan, seseorang akan dinilai dari 

seberapa besar dan kecil dalam  berperilaku—akhlak--, bukan dinilai dari 

ukuran yang lain.
1
  

Dalam bahasa Yunani, mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk 

tindakan atau tingkah laku dikenal dengan ―to mark‖ yaitu menandai dan 

memfokuskan yang dikenal dengan istilah karakter. Oleh karena itu 

                                                             
1
Teori dasar yang dikembangkan oleh Ibn Miskawaih adalah jalan tengah atau 

―pertengahan‖ (al-awsath atau al-wasath). Dalam bahasa Inggris, teori ini dikenal dengan 

the doctrine of the Mean atau the golden mean. Doktrin ini ternyata dahulu kala sudah 

dikenal sebelum Ibn Miskawaih. Dalam tulisan-tulisan Cina, misalnya, seorang filosuf yang 

bernama Mancius (551-479 Sebelum Masehi) didapatkan telah menyebutkan doktrin jalan 

tengah‖ begitupula dengan makna yang sama, filosuf Yunani seperti Plato dan Aristoteles, 

dan filosuf Muslim seperti Al-Kindi dan Ibn Sina bahkan memiliki pemahaman dan 

pemaknaan yang sama. Penjelasan lebih lanjut dapat dibaca dalam disertasi Suwito, Konsep 

Pendidikan Akhlak Menurut Ibn Miskawaih, disertasi tidak diterbitkan, Jakarta, Program 

Pascasarjana IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 1995, hal. 104-105. 
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seseorang yang memiliki prilaku kurang baik, tidak jujur, kejam, rakus bisa 

dinilai dengan seseorang dengan karakter jelek, sebaliknya seseorang yang 

berprilaku baik, jujur dalam bertindak, suka menolong dikategorikan dengan 

seseorang yang memiliki karakter baik atau karakter mulia. Bisa dikatakan 

bahwa karakter itu terkait dengan istilah personality dari kepribadian 

seseorang. Jika seseorang dalam kepribadiannya dikategorikan dengan 

atauran-aturan atau kaidah moral maka seseorang tersebut bisa disebut 

dengan seseorang yang berkarakter atau a person of character.
2
 

Selanjutnya Dafid Elkind dan Freddy Sweet menjelaskan karakter 

sebagai sebuah usaha yang dilakukan secara sadar dan sengaja untuk 

membantu setiap manusia dalam memahami, kepedulian terhadap sesuatu, 

dan melaksanakan nilai-nilai etika inti.
3
 Serta Aristoteles mendefinisikan 

karakter dengan istilah kebijakan praktis atau practical wisdom, yaitu 

melakukan suatu keadaan atau sesuatu yang baik yang bisa disimpulkan atau 

diringkas secara sengaja.
4
  

Pada sisi yang berbeda definisi karakter menurut pandangan filosof 

kontemporer seperti Michael Novak, merupakan kolaborasi atau perpaduan 

dari setiap aktivitas yang positif yang timbul dari tradisi keagamaan, kisah-

kisah dan pendapat orang-orang bijak yang tersampaikan informasi tersebut 

melalui sejarah. Menurutnya, setiap orang pasti memiliki kelemahan dan 

kekurangan, jadi tak mungkin memiliki setiap kebajikan.
5
 Simon   Philips 

memaknai karakter dengan tatanan nilai yang dikumpulan menuju sebuah 

sistem yang dilandasi oleh pemikiran, sikap dan prilaku yang dimunculkan.
6
 

Sementara William Berkovitz mendefinisikan karakter dengan 

melakukan serangkaian hal-hal yang bersifat psikologis individu yang bisa 

menjembatani dalam mempengaruhi kemampuan diri dan memiliki 

kecendrungan yang berfungsi secara moral.
7
 Selanjutnya Pritchard 

berpendapat bahwa karakter itu ialah segala sesuatu yang menjadi sebuah 

kebiasaan hidup seseorang yang sifatnya menetap dan lebih cendrung 

bersifat positif.
8
 Lalu, Sigmund Freud juga ikut meramaikan istilah karakter. 

                                                             
2
Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2012, Cet. 2, hal. 13. 
3
Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter…, hal. 16. 

4
Kevin Ryan dan Karen E.B, Building Character in Schools: Practical Ways to 

Bring Moral Instruction to Life. San Francisco: JOSSEY-BASS A Wiley Imprint, 1999, hal. 

6. 
5
Thomas Lickona, Educating for Character: How Our School Can Teach Respect 

and Responsibility, New York: Bantam Books, 1991, hal. 51. 
6
Simon Philips, Refleksi Karakter Bangsa, Jakarta: Bumi Aksara, 2008, hal. 236. 

7
William Damon, Bringing in a New Era in   Character   Education, Stanford: 

Hoover Institution Press Publishers, 2002, hal. 45. 
8
Pritchard, Character Educatioan: Research Prospects   and   Problem, American 

Journal of Education, 1988, hal.468. 
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Menurutnya karakter adalah perpaduan tata nilai yang mewujudkan nilai-

nilai dalam suatu sistem daya juang, yang menjadi landasan sebuah 

pemikiran, sikap dan perilaku.
9
 

Akhlak dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki makna budi 

pekerti atau kelakuan.
10

 Akhlak juga merupakan sikap atau sifat atau sebuah 

keadaan jiwa yang terdorong untuk merefleksikan  suatu perbuatan yang baik 

atau suatu perbuatan buruk, yang bisa dilakukan dengan mudah, tanpa pikir 

panjang dan perenungan terlebih dahulu dalam pemahaman, perbuatan yang 

dikerjakan dilihat dari pangkalnya, yaitu motif atau niat. Dalam Kitabnya, 

Tahzib al-akhlaq, Ibnu Miskawaih mendefinisikan:َّ 

ٍ الخلق حال للوفس داعية لها الى افعالها من غير فكر ولا روية11  

―Khulq adalah keberadaan atau kematangan jiwa yang dapat mendorong 

sebuah perbuatan tanpa pemikiran dan pertimbangan‖
 
 

Akhlak dalam Bahasa Arab adalah bentuk jamak dari khulk, yang 

bermakna al-sajiyah atau perangai, at-thabi‘ah atau kelakuan, watak dasar, 

al-adat atau kebiasaan, kelaziman, al-muru‘ah atau peradaban yang baik dan 

al-din atau agama.
12

 Kata ―khalqun‖ yang berarti kejadian dan kata 

―khuluqun‖ bermakna perangai, tabiat dan adat serta erat hubungannya 

dengan khalik yang berarti pencipta.
13

  

Hal serupa juga dijelaskan oleh Ibrahim Karim Zainuddin yang 

mengatakan bahwa akhlak merupakan sebuah draf dari nilai-nilai dan sifat-

sifat insaniah yang tertanam dalam jiwa seseorang yang dilalui dengan 

sorotan dan pertimbangan, seseorang dapat memberikan penilaian pada 

sesuatu itu akan baik atau buruk, yang selanjutnya dapat memilih untuk 

menjalankannya atau meninggalkannya.
14

  

Baik dan buruk perangai seseorang diistilahkan dengan akhlak yang 

senada dengan istilah karakter. Karakter seringkali bermakna suatu keadaan 

jiwa seseorang yang menimbulkan atau bahkan menyebabkan seseorang 

bertindak tanpa dilalui dengan proses nalar yang mendalam. Dari sisi yang 

berbeda karakter juga merupakan suatu kualitas sifat yang menetap terus-

                                                             
9
Jurnal Al-Ulum (AU) IAIN Sultan Amai Gorontalo, ISSN 1412-0534. Volume. 14 

Nomor 1, Juni 2014. 
10

Ebta Setiawan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi III, Kbbi Offline Versi 1.1, 

2010. 
11

Ibn Miskawaih, Tahżib Al-Akhlaq Ibn Miskawaih, Beirut: Dar Al-Kutub 

AlAlamiyah, 1985, hal. 25.  
12

Abuddin Nata,  Akhlak Tasawuf, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009, hal.1 
13

Wahid Ahmadi, Risalah Akhlak, Panduan Perilaku Muslim Modern, Solo: Era 

Intermedia, 2004, hal. 13. 
14

Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, Yogyakarta: LPPI, 1999, hal.2. 
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menerus. Kualitas sifat itulah yang menjadi ciri khas pribadi seseorang yang 

berbeda dengan pribadi orang lain. Dengan demikian, karakter ini 

dimaksudkan sebagai kepribadian seseorang dilihat dari sudut pandang etika 

dan moral yang melekat pada individu seseorang.
15

  

Dari sudut pandang etika dan moral, Ibnu Miskawih, dalam kitab 

Tahdzib al-Akhlaq Wa Tathhir, menjabarkan bahwa karakter dikategorikan 

menjadi dua jenis. Jenis pertama adalah karakter thabi‘i yaitu karakter dasar 

atau karakter alamiah yang bersumber atau mengacu dari sifat temperamen 

atau al-mazaj, seperti sifat mudah terbawa oleh hal-hal yang ringan atau 

sepele. Sebagai contoh, seorang yang memiliki sifat pemarah terhadap 

sesuatu yang tidak layak untuk dimarahi, atau bahkan menangis atau sedih 

secara berlebihan hanya karena hal-hal yang sepele. Jenis kedua, karakter 

yang merupakan hasil atau produk dari kebiasaan dan latihan. Kategori 

karakter jenis kedua ini merupakan produk dari latihan atau ‗riyadhah‘ dan 

kebiasaan ‗habits‘, dibiasakan, dilatihkan, dan dipraktekkan secara terus-

menerus dengan berbagai metode, cara, pada waktunya akan menghasilkan 

sifat karakter yang mantap.
16

 

Atas dasar kategori tersebut di atas, maka khulq memiliki makna 

sebuah gambaran atau kondisi kejiwaaan seseorang tanpa melibatkan unsur 

lahirnya.
17

 Bertasawuf merupakan proses latihan dan pembiasaan takhalluq 

bi akhlaaqillah, melalui tahapan mengakhlakkan batin ruhani ini menjadi 

baik, sehingga jika tampil di luar juga menjadi baik, sebagai refleksi batin. 

Sehingga dalam perspektif tasawuf, karakter atau khuluq dimaknai sebagai 

بسهولة ويسر )عفوية( دون هيئة او صورة باطوية فى هفس راسخة وعوها تصدر الاعمال 
 التفكير او روية اى حاجة

Keadan batin seorang insan yang kokoh pada jiwanya, dari jiwa tersebut 

lahir sikap dan perbuatan dengan ringan atau mudah dan spontanitas tanpa 

proses pemikiran. 

Disiplin ilmu tasawuf dan akhlaq dalam Islam sangat erat sekali kaitan 

keduanya, dan tidak dapat dikesampingkan antara satu dengan yang satu 

lainnya hingga terbelah dua, karena ketika akhlak sedang jadi isu popular 

atau bahan perbincangan, maka unsur tasawuf selalu menjadi bumbu-

bumbunya atau pendampingnya. Begitupula kebalikannya, bila unsur 

tasawuf menjadi bahan kajian maka akhlak merupakan pilar utama yang 

                                                             
15

C.P. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, terjemahan oleh Kartini Kartono, 

Jakarta, Rajawali Press, 1989, hal. 82. 
16

Ibn Miskawaih, Tahdzib Al-Akhlaq waTathhîr Al-A‘raq, Mesir: Maktabah Al-

Ma‘arif, 1329 H, hal. 37. 
17

Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2006, hal. 2. 
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menjadi bahan kajian.
18

 Agar dapat memahami seberapa penting keterkaitan 

antara akhlak dengan tasawuf, maka dapat digali berbagai komentar para 

ulama diantaranya, Imam Al-Ghazali sebagimana yang telah dikutip oleh M. 

Hasyim Syamhudi dalam bukunya yang berjudul ―Akhlak Tasawuf‖ bahwa:  

 َٓ يجَْ حيِمَْ الْ ٍِّ سَةَ عَلْلًً وَشََعًًْ ظُ ٍُ دْ ٍَ ييْثََ الْ ٍِ الَ الْجَ ٍَ عْ
َ
يئَْثُ بِِيَدُْ حصَْسُرُ الْأ َٓ ْ يئَْثَ فإَنِْ كََُجَْ ال

صْسَرُ  ٍَ يئَْثُ اىَّتِِ هَِِ الْ َٓ يجَْ الْ ٍِّ ػْػَالَ اىْلَتِيدَْثَ ظُ
َ
ا الأ َٓ ادِرُ عَِْ ًِا, وَإنِْ كََُجَْ الصَّ رَيلًْا  رَيلًْا خَعَ

19ظَيِّئاً 
. 

―Jika kondisi jiwa itu melahirkan aktivitas indah dan terpuji, baik menurut 

akal dan syara‟, maka hal tersebut dinamai akhlak yang baik, namun bila 

yang keluar itu adalah aktivitas yang jelek, maka dinamai akhlak yang 

jelek‖. 

Hubungan antara akhlak dan tasawuf akan membentuk sebuah spiritual 

yang tinggi. Dalam tradisi Jawa ada istilah Primbon. Primbon adalah catatan 

pengalaman orang-orang saleh yang menegaskan bahwa latihan-latihan 

spiritual perlu dalam rangkaian membersihkan hati dan menjernihkan jiwa 

demi mendekatkan diri kepada Allah SWT, yaitu kedekatan yang 

menghantarkan seseorang kepada alam ruhani ketika jiwa merindukan Allah 

SWT sehingga memperoleh titian cahaya Ilahi. Hubungan ―intim‖ dengan 

Allah SWT, tidak dapat dicapai oleh jiwa yang berwawasan materialistis 

yang menyibukkan diri dengan rasa ketergantungan kepada dunia fana dan 

materi, jauh dari agama dan Allah SWT.
20

 

Allah SWT menciptakan manusia dari unsur jasmani dan unsur ruhani. 

Kedua unsur ini sangat mencirikan bentuk manusia dari ciptaan Allah SWT 

yang paling sempurna.
21

 Unsur jasmani itu memiliki kesempurnaan organik 

yang berfungsi sebagai mekanisme biologis. Sedangkan unsur ruhani akan 

memiliki daya pikir atau akal dan atau rasio serta daya rasa atau dzauq dan 

atau qalb serta akal budi yang berfungsi sebagai mekanisme kejiwaan yang 

membedakan manusia dengan makhluk lainnya. 

Seseorang pastinya memiliki daya rasa, akal ataupun akal budi yang 

bisa mencerminkan karakter atau moral seseorang itu sendiri untuk 

dibimbing atau dibina agar bersinergi dengan istilah ahsani taqwim. Satu 

strategi penting yang diwacanakan dalam dunia tasawuf adalah pembinaan 
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Jurnal Studi Al-Qur‘an, P-ISSN: 0126-1648, E-ISSN: 2239-2614. 
19

M. Hasyim Syamhudi, Akhlak Taswuf, Malang: Madani Media, 2015, hal.  2. 
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moral. Sebab, benang merah dari ajaran tasawuf merupakan bimbingan 

mengenai moral atau akhlak. Rasulullah SAW adalah manusia yang diutus 

sebagai sebuah solusi atau jalan keluar untuk menyempurnakan akhlak yang 

mulia. Begitu pula semangat Al-Qur`an sebagai sumber referensi ajaran 

Islam, menurut Fazlur Rahman, hal terpenting dan paling berpengaruh 

adalah dalam membangun semangat moral.
22

 Sebagai sumbernya ialah 

Rasulullah SAW, karena akhlak Rasulullah SAW menurut Sayidah Aisyah 

RA adalah Al-Qur`an. 

 Rasulullah SAW memiliki akhlaq yaitu Al-Qur`an yang dapat 

membuat seseorang hidup bahagia dunia dan akhirat.  Sehingga para filosof 

muslim sendiri memberikan tiga tingkatan kebahagiaan, yaitu: Pertama, 

kebahagiaan yang bersifat badani. Kedua, yang lebih tinggi dan lebih 

memuaskan, adalah kebahagiaan yang lebih bersifat intelektual, yakni 

penguasaan ilmu pengetahuan. Ketiga, yang merupakan kebahagiaan puncak 

atau hakiki adalah kebahagiaan yang bersifat spiritual. Kebahagiaan jenis ini 

sering disebut pula kebahagiaan yang bersifat Ilahi, sebagaimana 

dipopulerkan oleh kaum Sufi. Sebagian filosof menyebut kebahagiaan 

puncak ini dengan peraihan cinta Ilahi.
23

 

Peraih cinta Ilahi salah satunya adalah memiliki akhlak seperti 

akhlaknya Rasulullah, yaitu mengesakan Allah SWT, tauhid rububiyah. 

Tauhid rububiyah adalah mengesakan Allah SWT dengan senantiasa 

mengintegrasikan segala bentuk perbuatan dan keyakinan bahwa Allah-lah 

yang menciptakan makhluk. Dan Allah SWT pula yang merupakan pencipta 

tunggal serta tidak ada sekutu dalam pengelolaanya.
24

 Adapun ayat yang 

terkait dengan hal tersebut terdapat dalam QS. Al-An‘am/6: 102 yang 

menegaskan mengenai sifat-sifat-Nya dan keesaan-Nya sebagai pencipta 

segala sesuatu dan juga yang patut disembah. 

1. Definisi Karakter Spiritual  

Karakter seseorang bisa didapatkan pada sebuah perangai yang 

menjadi ciri khususnya. Sikap itu tercermin pada perangainya sehari-hari. 

Dengan demikian, karakter tersebut bisa dipahami sebagai kepribadian yang 

dinamis dan terekam serta tergambar pada diri seseorang yang antara satu 

dengan lainnya berbeda dalam penyesuaian diri masing-masing terhadap 

lingkungan yang dihadapinya.  

Karakter juga bertalian dengan perangai atau tingkah laku, moral yang 

merupakan tindakan baik dan wajar dari seseorang, sedangkan budi pekerti 

merupakan sikap dalam berpenampilan. Dengan demikian karakter lebih 

identik dengan akhlak sebagai penjelmaan sifat-sifat baik dan prilaku mulia. 

                                                             
22

Fazlur Rahman, Islam, Bandung: Pustaka, 1404 H-1984 M, hal. 36. 
23

Haidar Bagir, Buku Saku Filsafat Islam, Bandung: Mizan, 2005, hal. 203. 
24

Zainuddin, Ilmu Tauhid Lengkap, Jakarta: Rineka Cipta, 1992, hal.20. 
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Dalam hadis Bukhari ditegaskan bahwa sesungguhnya Rasulullah SAW 

diutus ke dunia ini untuk menyempurnakan akhlak.
25

 

Secara etimologis, kata karakter atau character berasal dari bahasa 

Yunani, yaitu charassein yang berarti ―to engrave‖ selanjutnya istilah 

karakter dalam catatan Pusat Bahasa Depdiknas merupakan bawaan, hati, 

jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, 

temperamen, watak. Namun ketika seseorang berkarakter maka mengandung 

pengertian berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat, dan berwatak. Jadi 

bisa dimaknai bahwa karakter juga termasuk didalamnya tetap mengacu dan 

tertuju kepada serangkaian sikap (attitudes), perilaku (behaviors), motivasi 

(motivations), dan keterampilan (skills).
26

  

Mengenai karakter, Quraish Shihab berpendapat bahwa istilah karakter 

adalah gabungan berbagai pengalaman, pendidikan dan pengetahuan dan 

lain-lain yang membangun, menumbuhkembangkan kemamapuan pada diri 

seseorang sebagai alat ukur atau timbangan yang  dapat mewujudkan 

pemikiran, sikap dan prilaku seperti akhlak mulia dan budi pekerti luhur. 

Selanjutnya HD.Bastaman mengistilahkan karakter sebagai perwujudan atau 

pelaksanaan potensi dari dalam dan memupuk atau internalisasi nilai-nilai 

moral dari luar, yang menjadi bagian kepribadian seorang insan. Soemarno 

Soedarsono juga turut berpendapat bahwa karakter itu merupakan  nilai-nilai 

moral yang tertanam hingga terpatri atau terukir dalam diri seorang insan 

melalui pembelajaran, pendidikan, aplikasi atau pengalaman, uji coba atau 

percobaan, perwujudan dengan pengorbanan dan pengaruh lingkungan, 

menjadi nilai intrinsik yang mewujud dalam sistem daya dorong atau daya 

juang, yang melandasi pemikiran sikap dan perilaku seorang insan. Lalu, 

Sigmund Freud juga ikut meramaikan istilah karakter. Menurutnya karakter 

adalah perpaduan tata nilai yang mewujudkan nilai-nilai dalam suatu sistem 

daya juang, yang menjadi landasan sebuah pemikiran, sikap dan perilaku.
27

 

Dari beberapa pengertian tersebut, istilah karakter juga sering dikaitkan 

dengan istilah agama dan spiritulitas yang banyak dipakai dalam kehidupan 

secara bergantian. Para ahli berkomentar, pengertian agama lebih jelas dan 

kongkrit sehingga lebih mudah diterka, diukur dan diteliti. Bersebrangan 

dengan spiritualitas yang memiliki sifatnya lebih abstrak sehingga sangat 

sulit untuk diterka, diukur dan diteliti.
28

 Untuk memudahkan dalam menerka, 
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mengukur dan meneliti, maka perlu mendalami makna spiritual. Spiritual 

berasal dari kata spirit (ruh). Dalam Al-Qur`an term (ruh) lebih mengerucut 

kepada istilah spiritual. Keterualangan kata ruh disebutkan dalam Al-Qur`an 

sebanyak dua puluh satu kali.
29

 

Untuk menjelma menjadi ruhani, seseorang perlu terus belajar dalam 

kejujuran, beritikad baik untuk terus-menerus mendekatkan diri kepada 

Allah SWT yaitu pusat ruh itu berasal.
30

 Pembelajaran ruhani bisa dilalui 

dengan berdzikir dan bersyukur kepada Allah SWT,
31

 menegakkan ibadah 

shalat dengan khusyuk,
32

 melaksanakan amar ma‘ruf dan nahi munkar,
33

 

bersikap adil kepada orang-orang disekitarnya,
34

 sebagai pengendali hawa 

nafsu dan bermohon perlindungan kepada Allah SWT dari tipu daya syaitan 

dan manusia,
35

  serta berharap melalui doa untuk senantiasa mendapatkan 

petunjuk melalui hidayah-Nya dan juga segala nikmat-Nya, seperti para 

Nabi, Shiddiqin, Syuhada, dan Shalihin.
36

 

Melalui do‘a yang diharapkan, bisa mewujudkan kecakapan spiritual 

pada seputar konsistensi (istiqamah), kerendahan hati (thawadhu), berusaha, 

dan berserah diri (tawakal), ketulusan/sincrety (keikhlasan), totalitas 

(kaffah), keseimbangan (tawazun), integritas dan penyempurnaan (ihsan), 

dan itu keseluruhannya dikenal dengan akhlakul karimah.
37

 

Dari kecakapan spiritual tersebut, maka spiritualitas juga bisa 

dikategorikan untuk kebangkitan atau pencerahan diri dalam mencapai 

makna hidup dan tujuan hidup. Sebab spiritual juga bagian esensial dari 

keseluruhan kesehatan dan kesejahteraan manusia. 

Keseluruhan kesehatan dan kesejahteraan manusia dalam 

berspiritualitas membuat individu dewasa menjalani pengalaman hidupnya 

sebagai peristiwa yang penuh makna sekalipun banyak menghadapi 

tantangan yang serius dan mengancam kepuasan hidupnya. Memaksimalkan 

spiritualitas dapat mengembalikan fungsi manusia sebagai individu yang 
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sehat dan memiliki kekuatan pribadi untuk bangkit ketika menghadapi situasi 

yang sulit.  

Dalam memaksimalkan spiritualitas untuk mencapai tujuan luhurnya 

yang harus dilalui melalui proses penyucian jiwa terhadap banyaknya 

kecenderungan materi untuk mencapai pada jalan Allah SWT, maka 

seseorang harus melalui tahapan-tahapan spiritualitas yang dalam ilmu 

tasawuf dikategorikan dengan istilah maqamat.
38

 

Istilah maqam dalam pandangan Imam Al-Qusyairi adalah tahapan 

atau proses untuk beradabnya seorang hamba untuk berusaha mendekatkan 

diri kepada-Nya melalui beragam upaya yang dihasilkan dengan satu tujuan 

pencapaiannya dan batas-batas tugasnya. Seseorang berbeda dalam 

menggunakan tahapannya dalam kondisi masing-masing, serta tingkah laku 

ruhani menuju kepada-Nya. Menurut Dzu An-Nun Al-Mishri, maqam-

maqam dapat diketahui berdasarkan tanda-tanda, simbol-simbol dan 

amalannya. Oleh karenanya, kesuksesan atau keberhasilan menjalani 

maqamat merupakan hak paten atau penilaian dari Allah SWT yang 

mencerminkan untuk kedudukan seorang salik dalam pandangan- Nya.
39

 

Adapun tujuan puncak dari seluruh maqam spiritual menurut Imam Al-

Ghazali adalah ketika seorang insan menduduki level tertinggi.
40

 Dari lain 

sisi, dalam kitabnya Ihya‘ ‗Ulum ad-Din merinci, maqamat atau tahap 

spiritual terdiri dari delapan tingkat yaitu taubat, sabar, zuhud, tawakal, 

mahabbah, ridha dan ma‘rifat
41

 

Hal senadapun disampaikan oleh Ibn ‗Arabi yang menjabarkan 

sedikitnya menjelaskan enam puluh maqam yang dijalani oleh para sufi 

untuk bermujahadah kepada Allah, namun secara sistematis tidak dijelaskan 

oleh Ibn ‗Arabi dari tahap-tahap setiap maqam yang harus dilalui seorang 

sufi. Maqam perdana yang harus ditempuh oleh seorang sufi adalah taubat, 

setelah itu menempuh beberapa jalan yaitu mujahadah (kesungguhan), 

khalwat (bersunyi diri), uzlah (menghindar dari masyarakat), taqwa 

(melaksanakan aturan syariah baik yang fardhu maupun yang sunnah), wara‘ 

(mengekang dan menahan diri), zuhûd, sahr (bangun malam), khawf (takut 

pada Allah), raja‘ (mengharap), huzn (sedih), ju‘ (lapar), menahan 

keinginan, khusyuk, menentang keinginan, menghibdar diri dari dengki, 

amarah dan menfitnah, tawakkal, syukur, yakin, sabar, sadar terhadap 

pengawasan Allah, rela, ubudiyah (pengabdian, teguh pendirian, ikhlas, 

jujur, malu, huraiyyah (kemerdekaan), zikr, wa fikr, wa tafakkur (zikir, fikir 
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dan tafakkur), murah hati disertai kesetiaan, firasat, berakhlak, ghirah 

(cemburu), walayah (kewalian), nubuwah (kenabian), risalah (kerasulan), 

qurbah (kedekatan), faqr (kefakiran), tasawuf, mengenal kebenaran, 

bijaksana, sa‘adah (bahagia), adab (persahabatan), perjalanan, akhir hayat 

yang baik, ma‘rifat (pengenalan hakiki), mahabbah (cinta), syawq (rindu), 

memuliakan para pembimbing ruhani, sama‘ (mendengar), karamah 

(keramat), mukjizat dan ru‘ya (mimpi).
42

 Dari pengetian di atas terkait 

karakter dan spiritual, menurt penulis bahwa karakter spiritual merupakan 

makna hidup yang terkoneksi dengan kesadaran diri dan telah dimiliki oleh 

seseorang bersifat kerohanian atau kejiwaan berupa sikap, pikiran dan 

tindakan untuk selalu dekat kepada-Nya.  

2. Kriteria Karakter Spiritual 

Untuk membangun sebuah nilai atau karakter positif pada setiap insan 

dalam menghadang derasnya arus budaya global yang tak terbatas dan tak 

bisa terbendung ialah dengan bisa membiasakan diri untuk menanam dan 

memupuk nilai spiritual keagamaan atau ma‘rifatullah yang melekat pada 

diri setiap insan penanaman tauhid. 

Istilah tauhid dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia (KUBI) 

diidentikan dengan selalu ada dalam diri seorang insan untuk mengesakan 

Allah SWT, Tuhan semesta alam yang ketika mengesakan-Nya dengan hati 

yang bulat dan kuat serta teguh kepercayaan kepad-Nya hanya ahad; ketika 

mentauhidkan-Nya itu dengan menyatukan dan memfokuskan hati serta 

mengajak kepada seluruh umat untuk beribadah kepada Allah SWT saja serta 

mengakui keesaan Allah SWT.
43

  

Secara semantik, istilah tauhid  yang dalam bahasa Arab dan juga 

terminologi dalam Islam, dapat dijabarkan bahwa kata tauhid berangkat dari 

akar kata (wahhada) َّٗحذ  (yuwahhidu) ٝ٘حذ. (tauhidan) ت٘حذا. Selanjutnya Ibn 

Manzûr mengatakan tauhid adalah beriman hanya kepada Allah SWT saja 

dan tidak pernah akan menyekutukan-Nya.
44

 

Seorang insan bisa teridentifikasi bahwa selalu dan tertanam dalam 

jiwanya untuk istiqâmah dalam mengesakan Allah SWT dengan selalu 

mengaitkan segala perbuatannya, dan berkeyakinan bahwa hanya Allah 

SWT-saja yang menciptakan semua makhluk di alam raya ini, serta Allah 

SWT sajalah yang menjadi pencipta dan tanpa ada sekutu dalam 

pengelolaanya.
45

 Salah satu ayat yang bertalian dengan tauhid bisa 

didapatkan pada QS. Al-An‘am/6: 102 yang menjelaskan bahwa tiada Tuhan 
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melaikan hanya Allah SWT sang Pencipta segalanya serta yang patut 

disembah. 

 ٌٔ ًِْْ ءٍ وا ِ شََْ
٠َ عََلٰ كُّ ُٞ ءٍ ٌَاخْتُدُوْهُ ْۚوَ ِ شََْ

َُ كُّ ٠َْۚ خَإِ ُٞ  
ْۚ لََٓ الَِٰٰ الَِا ْٗ ُ رَبُّسُ ُٗ اللّٰه  ذٰٕسُِ

Itulah Allah Tuhanmu. Tidak ada tuhan selain Dia, pencipta segala sesuatu. 

Maka, sembahlah Dia. Dialah pemelihara segala sesuatu. 

Ketiadaan satupun dari makhluk ciptaan-Nya yang menolak dan 

mengingkari terhadap Allah SWT, menyebabkan seluruh ciptaan-Nya 

berjalan sesuai dengan standar operasional prosedur dan fungsinya dengan 

aturan dan strategi secara menyeluruh. Tanpa ada daya upaya kecuali atas 

kehendak-Nya, karena Allah SWT-lah yang menciptakan, mengatur, serta 

mengendalikannya. Dalam istilah berbeda, tauhid berkaitan dengan aspek 

ketuhanan. Isyarat ini menunjukkan bahwa manusia harus mengenal Allah 

SWT hanya sebagai pencipta, karena setiap insan, hewan, tumbuhan dan 

semua benda yang ada di alam raya ini adalah ciptaan Allah SWT.
46

  

Kalau bertauhid itu mengaitkan segala perbuatannya, dan berkeyakinan 

bahwa hanya Allah SWT-saja yang menciptakan semua makhluk di alam 

raya ini, serta Allah SWT sajalah yang menjadi pencipta dan tanpa ada 

sekutu dalam pengelolaanya, maka dengan mengesakan Allah SWT 

menjadikan dasar keyakinan seorang insan pada perbuatannya, jadi terkait 

dengan sesuatu yang selalu berhubungan dengan ibadah seorang insan.
47

 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-Fatihah/1: 5 yang 

menjelaskan bahwa Allah SWT-lah yang patut disembah dan dimintai 

pertolongannya.  

ن   ايِااكَ جَهْتُدُ وَايِااكَ نصَْخَهِيُْ
Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada Engkaulah 

kami memohon pertolongan. 

Berkaitan dengan ibadah yang dijalankan setiap insan sebagai makhluk 

ciptaan Allah SWT, maka strata, tingkatan, kriteria dan kategori dari 

ibadahnya-pun berbeda, hal ini bisa diuraikan menjadi tiga kriteria, yaitu 

iman, islam dan ihsan.
48

  

Kriteria pertama yang membentuk karakter spiritual adalah Iman. Iman 

diartikan dengan selalu sebagai seorang insan terucap dengan lisan, teryakini 

dengan hati, dan terwujud dalam bentuk amal. Hal ini menjelaskan bahwa 

seorang insan bukan hanya atau tidak sekedar dengan bermodal keyakinan 
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semata, tapi juga mesti direalisasikan dalam rutinitas setiap kehidupan, 

karena iman diidentikkan dengan sebuah cahaya yang menerangi setiap jalur 

setiap insan agar senantiasa bisa bertindak tanduk atau berprilaku sesuai 

dengan koridornya di jalan semua bentuk kebajikan yang dijalaninya serta 

bisa menerima hasil prilakunya pada kelak di hari kemudian.
49

 

Selanjutnya kriteria kedua yang bisa membentuk karakter spiritual 

adalah Islam. Islam itu menjadi tindak lanjut dari iman, Islam bermakna 

selalu memasrahkan diri setiap aktifitas seorang insan kepada Allah SWT, 

tunduk serta taat dalam semua perintah dan selalu menjauhi setiap yang 

menjadi larangannya. Maka hikmah dan pelajaran yang baik bisa didapatkan 

ketika Islam yang dimiliki dijalankan secara sadar dan tanpa paksaan setiap 

situasi dan kondisi yang ada. Hikmah dan pelajaran tersebut bisa berjalan 

karena Islam dan Iman saling bertalian. Ketika iman dan Islam itu 

berhadapan di satu situasi dan kondisi, maka iman bisa diistilahkan dengan 

keyakinan batin dan Islam diistilahkan dengan amaliah yang bersifat 

lahiriyah. Namun jika iman dan Islam tidak dalam situasi dan kondisi yang 

bersamaan maka keduanya bisa diistilahkan hanya pada keyakinan sekaligus 

amal setiap insan.
50

 

Kemudian kriteria ketiga adalah ihsan. Ihsan merupakan tingkatan 

tertinggi setelah iman dan Islam, yaitu kesadaran terpenuh terhadap 

kehadiran Allah SWT dalam diri setiap insan serta selalu di awasi oleh-Nya. 

Jika yang demikian sudah tertanam pada diri setiap insan, maka setiap tindak 

tanduk atau perbuatan yang dijalankan selalu dilakukan dengan penuh 

tanggung jawab, tidak dengan niat yang seadanya serta menjaga diri dari 

setiap tindak tanduk atau perbuatan yang tidak didasari atas ridha Allah 

SWT. 

3. Kualifikasi Karakter Spiritual  

Dalam kualifikasi struktur setiap insan terungkap berbagai sisi spiritual 

yang telah menjadi bahan kajian para Sufi dan juga para pemikir muslim 

berupa al-ruh atau ruh, al-‗aql atau akal, al-qalb atau hati dan al-nafs atau 

jiwa serta al-hawa atau hawa nafsu. 

Sisi spiritual berupa al-ruh atau ruh dalam kualifikasi struktur insan 

menjadi sebuah sumber kehidupan bagi makhluk yang bernyawa. Seorang 

tokoh yang bernama Imam Ibrahim Al-Bajuiri mengatakan bahwa hakikat 

ruh merupakan suatu yang sulit untuk dijadikan bahan kajian dan mustahil 

dapat dijadikan sebuah bahan pelajaran lebih dalam oleh manusia, sebab ruh 

merupakan sebuah rahasia Allah SWT dan mustahil dari seorang hamba-Nya 
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diperkenankan untuk menanamkan sebuah ide dalam pemikirannya dan 

mengkaji terlalu dalam mengenai ruh setelah yakin akan keberadaan ruh.
51

 

Ayat-ayat ruh telah banyak ditafsirkan oleh ulama dan para sarjana 

muslim melalui sebuah pendekatan saintifik. Diantaranya Fakhru al-Razi 

yang berargumen mengenai kata ruh sebagai sumber kehidupan yang ada 

pada diri setiap insan, pada sisi yang berbeda juga disampaikan bahwa ruh 

juga memiliki pengaruh pada kesadaran, dan dzauq atau rasa seperti, sebuah 

rasa bahagia dan sedih tidak dapat dirasakan oleh manusia jika sebuah ruh 

sirna atau tidak ada. Pada sisi yang berbeda, seorang tokoh seperti Al-Razi 

membahas ruh pada QS Al-Isra/17: 85 beliau berpendapat bahwa kata al-ruh 

dalam kitabnya yang berjudul Mafatih al-Ghaib disebutkan sebanyak tujuh 

pembahasan.
52

  

 ِٚ َّ نَ ِٗ الَِا ًَُِْٖلً  وَيصَْـ٠ََُْٖٔٛ َٚ إهِْْٖ ِ ّ٘  ْٗ آ اوُْححِخُْ َ٘ ْ وَ ْٚ امَْرِ رَبِّّ ِ٘ وْحُ  ِٔ الرُّ
ُُ وْحِِۗ   الرُّ

Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang roh. Katakanlah, ―Roh itu 

termasuk urusan Tuhanku, sedangkan kamu tidak diberi pengetahuan kecuali hanya 

sedikit.‖ 

Dalam ayat َّ و ٞ َّقيَِ َّالَِّ  ٌِ َّاى ؼِي  َِ ٍِّ َّ  ٌ ٞ تُ تِ  ٗ َّاُ آ ٍَ َٗ  yakni apa yang diperlihatkan-Nya 

kepada kalian dari pengetahuan-Nya tiada lain hanyalah sedikit saja, karena 

sesungguhnya tiada seorang pun yang menguasai sesuatu dari pengetahuan-

Nya melainkan menurut apa yang dikehendaki-Nya. Mahasuci lagi 

Mahatinggi Dia. Makna yang dimaksud ialah sesungguhnya pengetahuan 

kalian amatlah sedikit bila dibandingkan dengan pengetahuan Allah. Dan apa 

yang kalian tanyakan tentang roh, hal ini merupakan suatu perkara yang 

hanya diketahui oleh-Nya. Dia tidak memperlihatkannya kepada kalian, 

sebagaimana Dia tidak memperlihatkan kepada kalian dari sebagian 

pengetahuannya melainkan hanya sedikit saja.
53

 

Begitu juga Sayyid Qutb dalam tafsirnya Fi Ẓilali Al-Qur`an 

berasumsi bahwa ilmu pengetahuan memiliki maidan atau lapangan dan ufuk 

atau wilayah. Antara maidan dan ufuk itu dapat dianalisa dan dideteksi oleh 
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manusia, berbeda halnya dengan ruh, karena ruh itu bukanlah sesuatu yang 

dapat diuji coba secara material.
54

 

Kemudian kumpulan kosmolog muslim mencari petunjuk melalui Al-

Qur`an dan al-Hadits guna mencari pemahaman mengenai korespondensi-

korespondensi serta analogi-analogi kualitatif tiga realitas kosmologis 

diantaranya alam semesta dengan istilah makrokosmos, manusia dengan 

mikrokosmos, dan Allah SWT berupa metakosmos. Mereka sangat tertarik 

dengan berbagai sampel dan kemiripan dalam sumber-sumber Islam. 

Selanjutnya mereka menggunakan metodologi hermeneutik-esoteris yang 

dianggap bisa menguak semua sampel dan kemiripan-kemiripan yang ada 

dalam sumber Islam berupa Al-Qur`an dan Al-Hadits.
55

 

Sumber Islam yang berupa kitab suci Al-Qur`an banyak dalam ayat-

ayatnya menegaskan dengan gamblang bahwa segala yang ada dalam firman 

Allah SWT adalah tanda-tanda (al-āyah)
56

 Allah SWT menyatakan bahwa 

segala sesuatu melukiskan hakikat dan realitas Allah SWT. Hasilnya, para 

pemikir muslim, diantaranya para ahli kosmologi, memandang dan 

mengamati serta melihat segala sesuatu di alam besar atau jagad raya sebagai 

refleksi dari nama-nama dan sifat-sifat Ilahi. Nama-nama dan sifat-sifat itu 

melukiskan berbagai kualitas, seperti keagungan, keindahan, kehidupan, 

pengetahuan, dan seterusnya.  

Alam besar atau jagad raya dalam eksistensi dan fungsinya sebagai 

cerminan Allah SWT, maka berarti itu tercermin dari asma atau isim, atau 

nama dan sifat-sifat Allah SWT. Sifat-sifat Allah SWT bisa dibedakan 

menjadi dua kategori, yaitu sifat-sifat Jalāliyyah atau yang dikenal dengan 

istilah keagungan dan Jamāliyyah yang lebih sering dikenal dengan istilah 

keindahan. Sifat Jalāliyyah adalah sifat-sifat keagungan dan kekerasan, 

sementara sifat Jamāliyyah adalah sifat-sifat keindahan dan kelembutan. 

Dalam Al-Qur`an disimbolkan dengan dua tangan Allah SWT yang tertulis 

di dalam sumber Islam yaitu QS. Shaad/38: 75 yang menerangkan ketika 

Allah SWT berfirman pada Iblis mengenai enggannya iblis sujud kepad 

Allah SWT hingga terkategori sebagai makhluk yang menyombongkan diri 

dan juga merasa yang termasuk paling tinggi atau hebat. 

َٚ إهَْإيَِْ  ِ٘ ٜجَْ  ُْ بََتَْ امَْ  ْٓ ًَدَيا ن اشَْخَ جُ بِ ِْ ا خََٖ َٙ ِ َّ انَْ تصَْشُدَ ل َٜهَ َ٘ ا  َ٘ ٰٓاةِْٖحِسُْ   ُاَلَ ي
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(Allah) berfirman, ―Wahai Iblis, apakah yang menghalangimu untuk 

bersujud kepada yang telah Aku ciptakan dengan kedua tangan-Ku 

(kekuasaan-Ku)? Apakah kamu menyombongkan diri ataukah (memang) 

termasuk golongan yang (lebih) tinggi?‖ 

Seorang insan yang berwujud manusia terlahir dari jasad, sekaligus 

tubuh ragawi dan juga jiwa spiritual. Sebab, orang bijak menemukan 

kemiripan atas semua yang ada di dunia ini dalam kondisi struktur tubuhnya. 

Seorang tokoh yang bernama Imam al-Nasafi
57

, menyebutkan terdapat tujuh 

benda yang ada di langit yang memiliki kemiripan dengan organ tubuh 

manusia. Beliau menyebutkan paru-paru sebagai lapisan yang ada pada 

langit pertama berupa wilayah bulan, karena bulan merupakan paru-paru 

makro kosmos. Selanjutnya otak diidentikkan sebagai lapisan yang ada pada 

langit kedua berupa simbolnya adalah wilayah Merkurius, karena Merkurius 

adalah otak makro kosmos. Dan ginjal berada pada lapisan langit ketiga yang 

dilambangkan dengan wilayah Venus, karena Venus adalah ginjal makro 

kosmos. Kemudian letak jantung berada pada lapisan langit keempat dengan 

dilambangkan sebagai wilayah Matahari, karena Matahari berupa jantung 

makro kosmos. Limpa dilukiskan dengan lapisan langit kelima yang 

melambangkan wilayah Mars, karena Mars disimbolkan dengan limpa makro 

kosmos. Selanjutnya beliau menyebutkan hati sebagai lapisan langit keenam 

yang menyerupai wilayah Yupiter, karena Yupiter adalah hati makro 

kosmos. Lalu kantong empedu berupa lapisan langit ketujuh yang 

melambangkan daerah wilayah Saturnus, sebab Saturnus adalah kantong 

empedu makro kosmos.
58

 

Dari ketujuh benda langit yang dilukiskan dengan kemiripan organ 

manuisa tersebut dan menempati wilayah yang disebutkan di atas, semuanya 

berkorespondensi dengan tujuh wilayah Malakuti kosmos yang setiap 

wilayahnya ditempati oleh para Malaikat dengan nama para malaikat itu, 

seperti yang dikenal dengan Malaikat sepuluh, yaitu Jibril di wilayah 

Merkurius yaitu pada langit kedua, Israfil di wilayah Matahari pada langit 

keempat, Mikail di wilayah Jupiter pada langit keenam, dan Izra‘il di 

wilayah Saturnus pada langit ketujuh. Analogi di atas juga ditemui pada 
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kosmolog Muslim, seperti Ibn ‗Arabi dan para pengikutnya, ‗Abd al-Rahman 

Jami‘, ‗Abd A-Razaq Al-Kasyani, dan Najm Al-Din Razi.
59

 

Seorang insan yang dilukiskan dengan kemiripan antara organ manusia 

dengan benda langit di atas merupakan sebuah kenikmatan yang didapatkan 

dari Allah SWT, bila hal tersebut itu terhalang dari sesuatu yang 

menyebabkan kepincangan maka nikmat ketenangan jiwa dapat terhalang. 

Hal tersebut dapat menghantui dengan berbagai halangan-halangan seperti 

kegelisahan dan penderitaan. Maka kualifikasi karakter spiritual itu penting 

untuk dijalankan dalam kehidupan seorang insan, diantaranya kualifikasi 

karakter beragama, kualifikasi karakter berkompetisi dan kualifikasi karakter 

memiliki. 

Kualifikasi karakter beragama merupakan hal penting yang perlu 

dijalankan dalam kehidupan seorang insan. Dimana seorang insan 

mempunyai strategi fitrah untuk lebih mengenal Allah SWT, Sang Pencipta, 

beriman serta meyakini dengan  tulus kepada-Nya, bertauhid dengan ikhlas 

kepada-Nya, mendekatkan diri melalui kegiatan beribadah kepada-Nya, dan 

memohon pertolongan serta bermunajat kepada-Nya kala mendapatkan 

nikmat dan musibah.
60

 Dalam QS. Ar-Ruum/30:30 Allah SWT menjelaskan 

bagaimana setiap insan dianjurkan untuk menghadapkan wajahnya kepada 

agama Allah SWT dengan lurus dan sempurna, tetap pada koridor fitrah-Nya 

agar ketika lebih memahami bagaimana Allah SWT menciptakan setiap 

insan.  

ِ ن َِ اللّٰه
َٔ لَِِْٖ ن لََ تَتدِْيْ ا َٟ إتِِْ ذَفَرَ النااسَ نًََْٖ ِ ا ن ٌفِْرَتَ اللّٰه ا ًٍ ِٚ ضًَِْٜ يْ َّ للِِّ َٟ ْٗ وسَْ ِ َّ ٌاََُ ِ ذلٰ

٠ْنَُۙ  ُٙ اٚ ازَْثَََ النااسِ لََ حَهَْٖ ُۙ وَٕسِٰ ُٗ ِ ًّ َِ
ُٚ إْ  الِّحْ

Maka, hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam sesuai) 

fitrah (dari) Allah yang telah menciptakan manusia menurut (fitrah) itu.588) 

Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah (tersebut). Itulah agama yang 

lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. 

Penciptaan manusia dan pembentukan sifatnya itu memiliki strategi 

fitrah untuk mengenal dan mengetahui Allah SWT, yang Maha Pencipta atas 

makhluk-Nya. Atas perwujudan manusia itulah yang menunjukkan tentang 

keberadaan Allah SWT, meng-Esakan-Nya dan beriman kepada-Nya.
61

 Jadi 

manusia yang terlahir ke dunia ini telah memiliki strategi dan kesiapan fitrah 
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untuk beriman dan bertauhid dalam mengEsakan Allah SWT serta 

memperoleh pengajaran, pengarahan dan bimbingan.  

Selanjutnya, kualifikasi karakter berkompetisi juga penting untuk 

dimiliki setiap insan dimana karakter berkompetisi termasuk dalam sosio-

psikologis yang dimiliki setiap insan. Berbudaya dan juga tatanan nilai yang 

ada pada masyarakat akan menjadi pembatas yang sangat baik untuk sebuah 

persaingan. Setiap insan akan didorong untuk bersaing dalam segala sisi. 

Allah SWT sangat menganjurkan bagi setiap insan untuk bersaing dalam 

ketaqwaan, mendekatkan diri kepada-Nya dengan varian ibadah dan amal 

kebaikan. Hal tersebut tertuang dalam QS. Al-Muthaffifin/83: 22-26 yang 

menjelaskan bahwa orang yang berbakti akan berada dalam surga yang 

penuh dengan kenikmatan yang didalam surga tersebut mereka bisa duduk-

duduk di atas dipan sambil memandang serta hal-hal yang baik berada 

didalamnya maka dianjurkan untuk berkompetisi dalam kebaikan dan 

bersifat ibadah.  

 َِ ِۚ يصُْ ِٗ ةَ الناهًِْ ْٗ ٛضََْْ ِٟ ِّ حَْٜلُرُوْنَُۙ تَهْرفُِ ػِْ وس٠ُُِْٞ رَاۤىِٕ
ْٚ انِا الََْةرَْارَ ٕفَِِْ ٛهًَِمٍُْۙ عََلَ الََْ ِ٘ ٠ْنَ 

خٍَِٰٜص٠ُْنَن  ُٙ ْ َٜاٌَسِ ال ًَتَ ٌَْٖ َّ ِ ٌّ نوَفِِْ ذلٰ ٝٗ مِصْ ُٙ ْخ٠ُْمٍُۙ خِخٰ ٍَ مَّا  راضًِْ
Sesungguhnya orang-orang yang berbakti benar-benar berada dalam (surga 

yang penuh) kenikmatan. Mereka (duduk) di atas dipan-dipan (sambil) 

melepas pandangan. Engkau dapat mengetahui pada wajah mereka 

gemerlapnya kenikmatan. Mereka diberi minum dari khamar murni (tidak 

memabukkan) yang (tempatnya) masih diberi lak (sebagai jaminan 

keasliannya). Laknya terbuat dari kasturi. Untuk (mendapatkan) yang 

demikian itu hendaknya orang berlomba-lomba.  

Kompetisi yang biasa dan sering dilakukan oleh setiap insan 

kebanyakan jenis kompetisi yang bersifat duniawi dan fana. Mereka 

berlomba-lomba dalam menumpuk harta, memperluas tanah garapan, serta 

memperbanyak rumah hunian. Kompetisi yang dilakukan kebanyakan hanya 

mencari popularitas, prestise, kekuasaan yang bisa dilihat oleh masyarakat. 

Hal-hal yang demikian itu pernah ditegaskan oleh Rasulullah SAW adalah 

termasuk jenis persaingan tercela yang dapat memicu pada kedengkian dan 

kebencian yang ditimbulkan dari dalam hati. Persaingan tersebut juga dapat 

merenggangkan bahkan memutuskan tali persaudaraan hingga ikatan kasih 

sayang antar sesama. Bahkan persaingan jenis tersebut bisa menjauhkan 

setiap manusia dari mengingat atau berdzikir kepada Allah SWT dan 

menurunkan bahkan bisa melemahkan semangat untuk berjihad di jalan 

Allah SWT dan juga berdakwah dalam meninggikan kalimat Allah SWT.  

Selanjutnya sisi spiritual setelah al-ruh adalah sisi spiritual al-‗aql atau 

akal. Dalam kosa kata bahasa Arab, kata al-‗aql memiliki varian makna yang 
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sesuai dengan bentuk derivatifnya. Dalam bentuk asalnya (‗aql) bermakna 

mencegah (al-hijr)
62

 dan bijaksana (al- nuhâ)
63

.  

Dalam bentuknya lain (mengikuti bentuk ifti‗âl), kata al-‗aql memiliki 

makna mencegah, melarang, merintangi, menghalangi, dan menahan (al-

habs); serta memiliki makna denda (al-diyah)
64

, dan bermakna tuan (al-

sayyid), bermakna yang paling dermawan (akrama), dan yang 

terhormat (mu‗azzim). Aql sebagai bentuk masdhar tidak disebutkan dalam 

Al-Qur`an. Namun kata kerja‗aqala dengan berbagai akar kata terulang 

dalam Al-Qur`an 49 kali. Keseluruhan kata kerja tersebut terkait dengan 

unsur pemikiran manusia,
65

 diantaranya tertuang dalam QS Al-Baqarah/2:75, 

QS.Yusuf/12:109, QS. Al-Mulk/68:10, QS. Al-Ankabut/29:43, QS. Al-

Baqarah/2: 164.  

ه٠ُْنَ  َٙ ْٗ يصَْ ُٟ ِْٜ ّ٘  ٌَ ْٗ وَُدَْ كََنَ ٌَرِيْ ٠ُْٜا َٕسُ ِ٘ ه٠ُْنَ انَْ يُّؤْ َٙ ا  اذََخَفْ َ٘ ْۢ بَهْدِ  ْٚ ِ٘  ٗٝ اٗ يُُر٠ٌََُِّْٛ ِ ثُ مَ اللّٰه كََلَ
٠ْنَ  ُٙ ْٗ حَهَْٖ ُٞ ٠ُٖهُْ وَ َِ  خَ

Maka, apakah kamu (muslimin) sangat mengharapkan mereka agar percaya 

kepadamu, sedangkan segolongan mereka mendengar firman Allah lalu 

mereka mengubahnya setelah memahaminya, padahal mereka mengetahui (-

nya)? (QS Al-Baqarah/2:75). 

وْا ػِ الََْرْ  ْٗ يصَِيُْْ رٰىن اٌَََٖ ُِ ِٔ إْ ْٞ
َ ْٚ ا ِ ّ٘  ْٗ ِٟ َّ الَِا رسَِالًَ ٠ُّٛحِْْٓ الََِْ ِ ْٚ رَتْٖ ِ٘ َٜا  ٓ ارَشَْْٖ ا َ٘ ضِ وَ

ن  ْٗ ِٟ ْٚ رَتِْٖ ِ٘  َٚ حْ ِ
ًَ كََنَ عََُتَِثُ الَّا ًْ َْ ًَْٜلُرُوْا  ٠ْان اٌََلَ تَه٠ُِِْْٖنَ ذَ َِ َٚ اتا حْ ِ ّٕلَِّا ارُ الَْخِٰرَةِ خَيٌْْ   وَلََ

Kami tidak mengutus sebelum engkau (Nabi Muhammad), kecuali laki-laki 

yang Kami berikan wahyu kepada mereka di antara penduduk negeri. 

Tidakkah mereka berjalan di bumi lalu memperhatikan bagaimana 

kesudahan orang-orang sebelum mereka (yang mendustakan rasul)? 

Sesungguhnya negeri akhirat itu lebih baik bagi orang-orang yang 

bertakwa. Apakah kamu tidak mengerti? QS.Yusuf/12:109. 

 ُۙ ِٟيٍْ فٍ ما
 وَلََ حفُِمْ كُا ضَلا

Janganlah engkau patuhi setiap orang yang suka bersumpah lagi 

berkepribadian hina, QS. Al-Mulk/68:10. 

                                                             
62

Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia 

Terlengkap, Yogyakarta: Pustaka Progresif 1997, hal. 238. 
63

Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia 

Terlengkap …, hal. 1471. 
64

Ibnu Manẕur, Lisân al-‗Arab, Beirut: Dar Lisan al-‗Arab, hal. 845- 846 
65

Hasan Langgunung, Manusia dan Pendidikan; Suatu Analisa Psikologis, Fisafat 

dan Pendidikan, Jakarta: Pustaka Al Husna Baru, 2004, hal. 235. 



35 

 
 

٠ْنَ  ُٙ آ الَِا إهِْٰٖ َٟ ا حَهُِِْٖ َ٘ اٜاسِِۚ وَ ا لِٖ َٟ رَالُ ٛضَِْْبُ ْ٘ َّ الََْ  وَحِْٖ
 Perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk manusia. Namun, tidak 

ada yang memahaminya, kecuali orang-orang yang berilmu. QS. Al-

Ankabut/29:43. 

 َٙ ِ تِِْ تََرِْيْ ػِ الَْْطْرِ ة
إ ِّ ا ْٖ ٍُ ارِ وَإْ َٟ ِٔ وَالنا ْ

٠ٰتِ وَالََْرضِْ وَاخْخلَِفِ الَا ٰٙ َِ الصا
ا انِا ػِْ خَْٖ

اۤءٍ  ا٘  ْٚ ِ٘ اۤءِ  َٙ َٚ الصا ِ٘  ُ آ اَٛزَْلَ اللّٰه َ٘ مُ النااسَ وَ ٍَ ْٚ حَْٜ ِ٘ ا  َٟ ا وَبَدا ذًِْ َٟ ِ ًَا ةِِٝ الََْرْضَ بَهْدَ م٠َْح ٌَاضَْ
هِِْ  ٠ْمٍ حا َِ ِ ّٕ اۤءِ وَالََْرضِْ لََيٰجٍٰ  َٙ رِ بَيَْ الصا صَخا ُٙ ْ طَابِ ال ًِ الرّيِصِٰ وَالصا حصَِْْيْ ِ دَاۤةاثٍۖ  وا

 ٠ُْٖنَ كُّ
Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam dan 

siang bahtera yang berlayar di laut dengan (muatan) yang bermanfaat bagi 

manusia, apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengannya 

Dia menghidupkan bumi setelah mati (kering), dan Dia menebarkan di 

dalamnya semua jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang 

dikendalikan antara langit dan bumi, (semua itu) sungguh merupakan tanda-

tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang mengerti. QS. Al-Baqarah/2: 164.  

Unsur pemikiran manusia terkait kata aql memiliki varian fungsi 

didalamnya, dari sekian varian yang ada yang terpenting ialah first 

intelligence yang dimaknai dengan pengetahuan yang melekat atau mengikat 

dan pengetahuan tersebut bersifat ilahiah yang terpatri di dalam diri manusia, 

atau bisa disebut dengan fitrah. Pengetahuan yang terpatri tersebut tidak serta 

merta langsung difungsikan, namun dibutuhkan untuk bisa mengembangkan 

potensi jiwanya agar terkoneksi sesuai dengan fungsinya, yaitu berfikir.
66

  

Dalam QS. Al-Anfal/8:22, Allah SWT telah mengingatkan manusia 

untuk memfungsikan ‗aql agar tidak menjadi makhluk yang bergerak dan 

bernyawa saja dan hal tersebut adalah terburuk dalam pandangan Allah 

SWT.  

َٚ لََ حَه٠ُِِْْٖنَ  ِحْ ُٗ الَّا ُّٗ الُْْسْ ِ الػُّ وَاۤبِّ نِْٜدَ اللّٰه  انِا شََا الا
Sesungguhnya seburuk-buruk makhluk yang bergerak di atas bumi dalam 

pandangan Allah ialah mereka yang tuli dan bisu (tidak mau mendengar dan 

tidak mau mengatakan kebenaran), yaitu orang-orang yang tidak mengerti. 

Dalam pandangan Ibnu Taimiyah dan Imam Al-Ghazali dalam 

Majmû‘ah al-Fatâwâ yang katakan oleh Imam Ahmad dan al-Harits al-

Muhasibi, Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa pendapat yang betul mengenai 
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akal itu bahwa akal mencakup ilmu-ilmu eksakta, dan mengaplikasikan dari 

ilmu-ilmu tersebut. Di sisi lain bahwa akal juga berarti naluri atau insting 

yang ada pada diri manusia, jika difungsikan maka akan dapat mengetahui 

dan membedakan serta menginginkan perkara yang bermanfaat bukan yang 

berbahaya.
67

 

Hal senada juga disampaikan oleh Imam Al-Ghazali yang mengatakan 

bahwa akal itu merupakan ungkapan yang apabila diangkat akan memiliki 

makna yang tersirat didalamnya, diantaranya akal yang dimiliki oleh 

manusia berbeda dengan akal yang ada pada binatang, karena akal pada 

manusia itu siap menerima teori-teori keilmuan, dan mengolah produk-

produk tersembunyi pada alam pikir. Alam pikir pada manusia dikenal 

dengan beragam aktivitas. Aktivitasnya berupa al-nazhar yaitu melihat 

dengan memperhatikan, at-tadabbur yaitu memperhatikan secara seksama), 

al-ta‘ammul yaitu merenungkan, al-istibshar yaitu melihat dengan mata 

batin, al-I‘tibar yaitu mengiterpretasikan, al-tafkir yaitu memikirkan, dan al-

tadzakkur yaitu mengingat.
68

 

4. Faktor-faktor Karakter Spiritual 

Setiap materi yang ada di alam raya ini terdiri dari partikel-partikel 

yang sangat kecil, dan yang lebih halus disebut degan atom.
69

 Sebelum para 

ahli berargumen pastinya Allah SWT telah menyampaikannya dalam Al-

Qur`an yang membahas mengenai atom, yaitu dalam QS. Al-Zalzalah/99: 7-

8 yang menjelaskan bahwa siapa saja diantara manusia yang mengerjakan 

sebuah kebaikan seberat atom, pastinya Allah SWT akan membalasnya 

begitupula sebaliknya.  

ا يارَهٗ  ةٍ شًََّ الَ ذَرا َِ ِ٘رْ  ْٔ َٙ هْ ْٚ حا َ٘ ةٍ خَيًْْا يارَهْٗۚ وَ الَ ذَرا َِ ِ٘رْ  ْٔ َٙ هْ ْٚ حا َٙ  ࣖذَ
Siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarah, dia akan melihat 

(balasan)-nya. 

Siapa yang mengerjakan kejahatan seberat zarah, dia akan melihat 

(balasan)-nya. 

Secara gamblang Al-Qur`an telah menyebutkan sekecil apapun 

kebaikan seseorang maka akan mendapatkan ganjaran kebaikan dari Allah 

SWT. Hal tersebut merupakan nilai spiritualitas yang memiliki karakter 

khusus (conotations) dari sumber nilai keyakinan seseorang individual dan 
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lebih terbuka pemikirannya untuk melakukan sekecil apapun kebaikan. Nilai 

spiritual tersebut berhubungan erat dengan pengalaman pribadi yang bersifat 

transendental dan individual dalam hubungan individu dengan sesuatu yang 

dianggap bermakna.  

Adapun faktor-faktor karakter spiritual tersebut diantaranya:
 70

 

a. Hubungan dengan dirinya sendiri, atau kekuatan yang lahir dalam/dan self 

reliance (kemandirian atau tanpa paksaan), diantaranya dengan 

pengetahuan atas dirinya dengan membuat pertanyaan siapa dirinya dan 

apa yang dapat dilakukannya; serta berupa sikap dirinya dengan percaya 

pada diri sendiri, percaya pada kehidupan/masa depan, ketenangan 

pikiran, harmoni/keselarasan dengan diri sendiri.  

b. Hubungan dengan alam secara harmonis berupa mengetahui tentang 

tanaman, pohon, margasatwa dan iklim serta dapat berkomunikasi dengan 

alam dengan melakukan aktivitas bertanam dan berjalan kaki, 

mengabadikan dan melindungi alam. 

c. Hubungan dengan orang disekitarnya secara harmonis/suportif dengan 

berbagai waktu, pengetahuan, dan sumber secara timbal balik, serta 

hubungan dengan orang tua atau orang yang lebih berpengalaman.  

d. Hubungan dengan kepercayaan berupa keyakinan beragama atau tidak 

agama dengan melakukan aktivitas ibadah shalat/sembahyang/berdoa/ 

meditasi, serta melakukan persiapan dalam keagamaan yang dianut dan 

bersatu dengan alam.  

Pada lain sisi, dalam bukunya Fundamental Keperawatan Konsep, 

Proses dan Praktik, Patricia Potter menuangkan lebih rinci terkait faktor-

faktor karakter spiritualitas, diantaranya:
71

 

a. Keyakinan dan makna hidup. Keyakinan dan makna hidup seseorang 

berhubungan erat dengan perjalanan hidupnya, berhubungan dengan sudut 

pandang spiritualitasnya yang merupakan bagian dari kehidupan secara 

menyeluruh. Pemahaman mengenai keyakinan dan makna hidup 

seseorang mencerminkan sumber spritualnya dalam memudahkan untuk 

mengatasi kejadian traumatis atau menyulitkan dari sesuatu dalam 

dirinya. 

b. Ritual dan ibadah. Habits atau Kebiasaan ritual dan ibadah keagamaan 

seseorang akan memberikan motivasi atau dukungan pada seseorang 

ketika sedang mengalami kesulitan atau sebuah masalah hidup yang 

dialaminya. Kebiasaan ritual dan ibadah yang dijalaninya selalu 

berhubungan dengan ketuhanan seperti sholat, dzikir, puasa, istighosah 
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dan lainnya. Ritual keagamaan tersebut selalu dijalankan secara istiqamah 

dan teratur untuk sebuah kebutuhan yang mendesak atau saat mengalami 

kesulitan seperti sebelum menghadapi kesulitan dalam hidupnya. Islam 

mengajarkan berbagai ibadah, do‘a dan bacaan-bacaan pada momen-

momen tertentu seperti dalam menghadapi masalah hidup seseorang yang 

dalam Islam dinamakan dengan dzikir.  

Selanjutnya, Piedmont mengembangkan sebuah konsep spiritualitas 

dengan istilah Spiritual Transendence, yaitu kemampuan diri seseorang 

untuk berada di luar pemahaman dirinya pada setiap waktu dan tempat dan 

melihat kehidupan pada sisi yang lebih luas dan objektif. Konsep Spiritual 

Transendence ini terdiri dari tiga faktor diantaranya:  

a. Pengamalan Ibadah atau Prayer Fulflilment yaitu perasaan bahagia atau 

senang atau gembira yang disebabkan oleh keterikatannya pada realitas 

transenden. 

b. Universalitas atau Universality yaitu sebuah keyakinan diri akan 

keterlibatannya alam semesta (nuture of life) dengan dirinya. 

c. Keterkaitan atau Connectedness yaitu berkeyakinan bahwa dirinya 

merupakan bagian dari realitas seseorang atau kelompok atau 

generasinya. 

5. Membangun Generasi Berkarakter Spiritual  

Manusia dan proses pembentukan karakternya dapat dikelompokkan 

menjadi empat aliran yaitu: 

a. Aliran Fatalisme-Pasif  

Pandangan fatalisme-pasif, mempercayai  bahwa setiap individu 

karakternya kuat positif atau lemah negatif melalui ketetapan dari Allah 

SWT secara asal baik itu ketetapan semacam yang terjadi secara 

semuanya atau  sebagian  saja.  Faktor faktor  eksternal  termasuk  

pendidikan  tidak  begitu  berpengaruh,   karena   setiap   individu   terikat   

dengan   ketetapan   yang   telah ditentukan  sebelumnya. Ketetapan itu 

dapat dialirkan kepada hereditas (gen) seseorang secara kodrati.  Seorang  

pendosa  (berkarakter lemah-negatif)  akan masuk  surga  jika  hal  itu  

menjadi  nasibnya  (given).
72

 Sifat dasar ini tidak berubah yakni berkaitan 

dengan karakter seseorang untuk masuk neraka atau masuk surga. 

Kebahagiaan atau penderitaan, atau berkarakter kuat-positif atau lemah-

negatif. Implikasi  dari  pandangan  ini  bahwa  faktor  eksternal  termasuk  

lingkungan dan  pendidikan  adalah  pasif  dalam  pembentukan  karakter. 

Karena itu karakter kuat-positif  atau  lemah-negatif  telah  ditentukan  

lebih  dulu  sebelum  seseorang lahir   ke  dunia. Dengan demikian,  
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manusia   ibarat   wayang,   mau   jadi   apa karakternya  terserah  kepada  

sang  dalang,  dan  dalang  yang  paling  agung  ialah Tuhan  sendiri.  

Bawaan  sejak  lahir  atau  hereditas  memberikan  penekanan  pada 

determinasi  perilaku  menurut  struktur  genetis  riwayat  keluarga.  Maka  

sifat  anak tidak  jauh  berbeda  dengan  orang  tuanya,  sifat  perangai,  

tempramen  dan  lainnya. Sifat  dan  karakter  memiliki  kaitan  genetis  

dengan  generasi  yang  mendahuluinya, hal  tersebut  jauh  sebelum  anak  

lahir  sudah  ditentukan oleh  yang  Maha  Kuasa. Karenanya persoalan 

teori hereditas ini dapat disamakan dengan paradigma gender.  Dimana  

paradigma  gender  membedakan  secara  khas karakter seseorang  

melalui  jenis  kelamin,  pria  dan  wanita  secara  karakteristik berbeda 

terutama karena alasan gender,   berupa   struktur   kromosom   yang 

mempengaruhi perbedaan fisik, perangai, dan pola perilaku tertentu. 

b. Aliran Netralisme-Pasif   

Pandangan  netralisme-pasif  yakni  anak  lahir  dalam  keadaan  

suci, utuh  dan  sempurna,  suatu  keadaan  kosong  sebagaimana  adanya,  

tanpa  kesadaran akan iman atau kufur, berkarakter kuat-positif atau 

berkarakter lemah-negatif dan bersifat pasif menghadapi diterminasi 

hereditas, lingkungan, terutama lingkungan sosial dan pendidikan.
73

 

Pandangan ini sesungguhnya sama dengan teori tabularasa yang 

dipopulerkan oleh John Locke. Manusia lahir seperti kertas putih bersih, 

tanpa noda dan cacat, serta goresan apapun. Manusia berpotensi 

berkarakter kuat-positif bila pengaruh luar terutama orang tuanya 

mengajarkan hal yang positif. Sebaliknya berpotensi berkarakter lemah-

negatif bila lingkungannya mengajarkan, membiasakan dan menanamkan 

nilai-nilai negatif. Dengan demikian nilai-nilai apa yang diterima dan 

mempengaruhi  serta  mendominasi  diri  seseorang  yang berasal  dari  

luar,  maka  hal  itulah  yang  membentuk  karakternya.  

Dari pandangan netralisme-pasif ini, maka karakter dapat diubah 

dan dibentuk. Bahkan karakter seseorang sangat lentur untuk berubah-

ubah dan bersifat dinamis. Hal ini sangat tergantung polesan yang 

mendominasi pribadi seseorang. Menurut teori netralisme-pasif ini, 

pembentukan karakter ini bukan sebagai warisan hereditas dari orang tua, 

bukan dari ketetapan tuhan, dan bukan pula berasal dari dalam diri 

seseorang, tetapi dari pengaruh luar termasuk pendidikan dan faktor 

sosial.  Dalam  hadis  yang  diriwayatkan  oleh Tirmidzi,  disebutkan  

bahwa  seseorang  berada  dalam  tuntunan  temannya,  maka hendaklah 

salah seorang dari kamu melihat siapa yang menjadi temannya. Dari hadis  

ini  paling  tidak  dapat  dimaknai  bahwa  pergaulan  memiliki pengaruh  
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besar  terhadap  proses  pembentukan  karakter.  Jika  seseorang  bergaul 

dengan  orang  yang  berkarakter  baik  dan  bertakwa,  maka  dia  dapat  

mengambil sifat  baik  dan  takwanya.  Sebaliknya  jika  bergaul  dengan  

yang  berkarakter  jahat dan  pendosa,  maka  seseorang  dapat  

mengambil  sifat  jahat  dan  pendosanya. Menurut  Syekh  Nawawi  

bahwa  bila  kamu  ingin  mengetahui  perilaku  seseorang, jangan  

bertanya  kepada  orang  yang  bersangkutan.  Tetapi  lihat  dan  

perhatikanlah teman  sepergaulannya,  sebab  perilaku  orang  yang  

menemani  akan  mencontoh orang  yang  ditemani.  Dengan begitu, maka 

dua kecendrungan karakter tersebut berproses secara terus menerus 

sepanjang hidup. 

c. Aliran Positifisme-Aktif    

Pandangan positivisme-aktif yakni bawaan dasar atau sifat manusia 

sejak lahir adalah berkarakter kuat-positif. Sementara itu, seseorang 

menjadi berkarakter lemah-negatif bersifat aksedintal atau sementara.
74

 

Artinya seseorang lahir   sudah   membawa   karakter   yang   kuat-positif.   

Karakter   kuat-posistif   itu bersifat   dinamis   dan   aktif   mempengaruhi   

lingkungan   sekitar.   Jika   terdapat seseorang  berkarakter  lemah-

negatif,  hal  itu  bukan  dari  cetak  biru  Tuhan,  dan bukan  pula  bagian  

integral  dari  dirinya.  Tetapi  hal  itu  berasal  dari  luar  dirinya yang  

sifatnya  sementara  dan  menumpang  dalam  diri  seseorang. Seperti 

halnya pohon benalu menumpang tumbuh di pohon mangga. Pohon 

mangga tidak akan berubah menjadi pohon benalu.  Sebaliknya pohon 

benalu tidak akan berubah menjadi pohon mangga. Justru yang terjadi 

adalah pohon mangga (karakter kuat-positif) hidup tertatih-tatih bahkan 

mati sebelum ajal yang sesungguhnya, karena digerogoti secara istiqamah 

oleh pohon benalu (karakter lemah-negatif).  

Menurut Ibnu Taimiyah, semua anak dilahirkan dalam keadaan 

fitrah, yaitu dalam keadaan berpihak kepada kebaikan secara kodrati dan 

lingkungan sosial yang kemudian menyebabkan individu menyimpang 

dari keadaan ini. Sifat dasar  manusia  memiliki lebih  dari  sekedar  

pengetahuan  tentang  Allah  yang  ada secara  inheren  di  dalamnya. 

Tetapi juga suatu cinta kepada-Nya dan keinginan untuk melaksanakan 

ajaran agama secara tulus sebagai seorang hanif sejati.  
Menurut Al-Shabuni, kebaikan dan kesucian menyatu pada diri 

manusia, sementara   kejahatan   bersifat   aksidental.   Manusia   secara   

alamiah   cenderung kepada kebaikan dan kesucian. Akan tetapi, 

lingkungan sosial, terutama orang tua bisa  memiliki  pengaruh  merusak  

terhadap  diri  (nafs)  akal  dan  fitrah  anak.  Fitrah kesucian dan kebaikan 
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sebagai sifat bawaan lahir bisa saja rusak. Menurut Ismail Raji al-Faruqi  

bahwa  kecintaan  kepada  semua  yang  baik  dan  bernilai  merupakan 

kehendak  ketuhanan  sebagai  sesuatu  yang  Allah  tanamkan  kepada  

manusia. Pengetahuan  dan  kepatuhan  bawaan  kepada  Allah  bersifat  

alamiah,  sementara kedurhakaan tidak  bersifat  alamiah.
75

 Secara  

kodrati  manusia  itu baik,  namun  masyarakatlah  yang  membelenggu  

individu  itu  sehingga  ia  menjadi manusia  yang  bertumbuh  semakin  

menjauhi  dari  kodratnya.  Nampak  jelas  ada hubungan  erat  antara  

lembaga  pendidikan,  kultur  politik,  budaya  dan  tradisi, kehidupan 

sosial dan pertumbuhan individu. 

Dengan demikian, manusia telah diciptakan sedemikian rupa 

sehingga agama menjadi  bagian  dari  fitrahnya,  dan  meyakini  bahwa  

ciptaan  Allah  tidak  dapat dirubah.  Agama  bukanlah  materi  budaya  

yang  diperoleh  manusia  sepanjang sejarah,  tetapi  agama  merupakan  

bagian  dari  fitrah  suci  manusia. Karena itu, manusia tidak dapat hidup 

tanpa-Nya.
76

 

Pada sisi yang lain Quraish Shihab cenderung kepada aliran 

positivisme-aktif. Menurut beliau bahwa fitrah manusia adalah 

kejadiannya sejak semula atau bawaan dasar sejak lahirnya.  Para ulama 

memahaminya dengan tauhid.  Melalui teori positivisme-aktif, manusia 

menjadi pelaku yang bertindak serta bereaksi atas dunia di luar dirinya. 

Dimensi ini berupa disposisi batin melalui mana determinasi ini  diterima,  

ditolak,  atau  sintesa  atau  bahkan  modifikasi  secara  aktif.  Dimensi 

internal manusia selalu berkarakter positif dan kuat, sedangkan karakter 

lemah dan negatif adalah bukan bagian integral dari setiap individu. 

d. Aliran Dualisme-Aktif   

Aliran ini berpandangan bahwa manusia sejak awalnya membawa 

sifat ganda. Di satu sisi cenderung kepada kebaikan (energi positif) dan di 

sisi yang lain cenderung kepada kejahatan (energi negatif). Dua unsur 

pembentuk esensial dari struktur manusia secara menyeluruh, yaitu ruh 

dan tanah, yang mengakibatkan karakter kuat-positif dan karakter lemah-

negatif sebagai suatu kecendrungan yang setara pada manusia. Dalam hal 

ini yaitu sebuah kecendrungan   untuk   mengikuti   tuhan   berupa   nilai-

nilai   etis   spiritual  dan kecenderungan  mengikuti  setan  seperti  berupa  

nilai-nilai amoral dan berbagai macam kesesatan. Kecenderungan  kepada  

berkarakter  kuat-positif  dibantu  oleh energi positif berupa kekuatan 

spiritual (fitrah tauhid), kenabian dan wahyu tuhan, kekuatan  akal  sehat  

dan  qalbu  yang  sehat  dalam  diri  manusia.   
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Sementara  itu kecenderungan  kepada  karakter  lemah-negatif  

berupa  energi  negatif  yakni  nafsu ammarah bissu‘ (nafsu yang 

senantiasa cenderung  destruktif),  nafsu  lawwamah (nafsu  yang  tercela  

dan  plin  plan),  kesesatan  dan  bisikan.  Energi  positif  tersebut dalam 

melahirkan orang yang berkarakter kuat-positif, yaitu orang yang 

bertakwa, memiliki  integritas,  komitmen,  bersahabat,  jujur  dan  

beramal  saleh.  Aktualisasi orang  yang  berkarakter  seperti  ini  dalam  

hidup  dan  bekerja  akan  melahirkan akhlak mulia karena  integritas, 

komitmen,  dedikasi,  kecakapan,  kemampuan  dan keterampilan.  

Sedangkan energi negatif tersebut dapat melahirkan orang yang 

berkarakter lemah-negatif, yaitu orang yang senantiasa mengatualisasikan 

dirinya perbuatan jahat, bahkan syirik dalam kehidupannya sehari-hari. 

Aktualisasi orang yang  berkarakter seperti ini  dalam  hidupnya  akan  

melahirkan  perilaku  tercela, yaitu orang yang dengannya terdapat 

kepribadian yang tidak baik seperti munafik, pengkhianat,   pengecut   

dan   berbagai   sifat   jelek   lainnya   serta   tidak   dapat 

mendayagunakan  potensi  yang  terdapat  pada  dirinya.    
Allah SWT telah mengunci   mata   hati   mereka,   sesungguhnya   

bukanlah   tuhan yang   memulai mengunci mata hati seseorang menjadi 

berkarakter lemah-negatif.  Akan  tetapi, manusialah yang  kemudian  

memulainya  lewat  pikiran  yang  dibangunnya  dan menuruti tarikan 

energi negatif, selanjutnya faktor luar dan akal bawah sadarnya, sehingga  

dilanjutkan  oleh  tuhan  untuk  merestui  kehendak  bebas  manusia  

sesuai dengan sunnah-Nya. 

Dengan demikian, dari empat aliran filsafat pendidikan Islam tersebut 

dapat memunculkan   pertanyaan   dasar   bahwa   aliran   mana   yang   

digunakan   dalam pembentukan karakter kuat-positif? Menurut penulis 

bahwa yang paling tepat dalam hal ini adalah dua yang terakhir yaitu 

positivisme-aktif dan dualisme-aktif.  Di  samping  alasan-alasan  yang  telah  

dikemukakan  sebelumnya,  dan  yang menjadi fokus utama harus dipahami 

juga adalah pembentukan karakter seseorang sangat  tergantung  kepada  

empat  hal  yakni:  faktor  hereditas,  faktor  lingkungan, faktor  kebebasan  

manusia  menentukan  karakternya  dan  nasibnya  yang  dimulai dari  

mindset  seseorang  dan  faktor  hidayah  tuhan.   

Turunnya hidayah kepada seseorang,  pada  hakikatnya  karena  

keaktifan  usaha  manusia  dari  dalam  dirinya, kemudian  Allah  SWT  

menyinari  sisi  qalbunya  ke  dalam  diri  manusia.  Menurut Ibnu Katsir 

bahwa hidayah adalah sesuatu yang ditetapkan dan dihujamkan dalam qalbu   

seseorang   dan   itulah   yang   disebut   dengan   iman.
77

 Sehingga 

menurutnya hidayah ini hanya dibatasi pada persoalan iman semata. 
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6. Karakter Spiritual pada Masa Rasulullah SAW 

a.  Rasulullah SAW sebagai Model Karakter Spiritual 

Rasulullah SAW sebagai pribadi yang mempunyai akhlak agung telah 

diutus Allah SWT ke muka bumi ini untuk mengajak kepada seluruh umat 

manusia kepada jalan yang di Ridhai-Nya. Hal tersebut tertuang dalam 

firman Allah SWT dalam QS. Al-Qalam/68:4, 

ٍَ نَلًِْمٍ 
َّ َٕهَلٰٰ خُُٖ  وَاِٛا

Sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang agung. 

Akhlak luhur pada diri Rasulullah SAW secara ringkas terbagi menjadi 

empat sifat yaitu Shiddiq, Tabligh, Amanah, Fathanah.  

1) Metode dalam Keteladanan  

Sikap mulia yang lekat dan yang paling menonjol dengan kepribadian 

Nabi Muhammad SAW adalah ―shiddiq‖ (kejujuran, integritas), dengan sifat 

ini Rasulullah SAW diberi gelar dengan julukan Al- Amin oleh masyarakat 

sekitar, baik para pengikutnya maupun yang memusuhi dan membencinya. 

Kejujuran dan keberanian itu memiliki sebuah nilai yang akan ditanggung 

pelaksanannya yaitu memiliki risiko, itulah yang pernah diwariskan nabi 

yang mestinya ditauladani para pemimpin dan elite di seantero negeri ini dan 

dikhususkan kepada para pemimpin dan juga masyarakat pada umumnya. 

Selain shiddiq, beliau juga memiliki sifat amanah, sifat tabligh dan sifat 

fathonah.  

a) Shiddiq 

Kata shiddiq dalam bahasa Arab berasal dari kata 

shadaqa/shidqan/shadiqan yang memiliki makna benar, nyata, berkata 

benar. Shiddiq merupakan bentuk dari shighat mubalaghah dari kata 

shadaqa/shidqu sebagaimana kata dhihhik dan niththiq dengan makna sangat 

atau selalu benar dalam tuturkatanya maupun dalam tingkahlakunya dan juga 

ketika membenarkan hal-hal gaibnya Allah SWT, dan ayat-ayat-Nya, kitab-

kitab-Nya serta utusan-utusan-Nya.
78

 Jadi bisa disimpulkan bahwa ash-shidq 

artinya sifat jujur, berkata benar, suatu sifat yang diwajibkan bagi setiap 

insan. 

Adapun dari sisi istilah, sikap jujur itu merupakan bagian dari sebuah 

akhlak karimah. Kejujuran itu bisa menuntun dan membimbing pelakunya 

untuk mendapatkan dan meraih derajat serta kehormatan yang teramat mulia 
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dan tinggi, baik dihadapan Allah SWT maupun dihadapan sesama manusia.
79

 

Kejujuran juga adalah satu kata yang mempunyai dimensi yang bisa 

memberikan penerangan, dan juga mengharumkan serta menyejukkan, dan 

rasa manis. Pada sisi yang sama kejujuran memiliki makna membenarkan, 

dan ini merupakan bagian inti dari salah satu sifat Rasulullah SAW yang 

sudah dikenal dan sangat masyhur di seluruh dunia selaku ummatnya.
80

 

Kata Shiddiq, menurut Quraish Shihab dalam Tafsir al-Mishbah 

(Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur`an) adalah bentuk hiperbola dari kata 

shidq atau benar, maksudnya insan yang senantiasa berlaku benar dalam 

bersikap, berucap atau bertutur, dan berbuat. Maksudnya, dari segi apapun 

dan juga kapanpun senantiasa melakukan hal-hal yang benar dan jujur, tidak 

pernah akan ternodai oleh kebathilan dan senantiasa tercermin dan tampak 

dalam batinnya adalah kebenaran atau haq. Pada sisi yang senada juga 

bahwa shiddiq juga adalah insan yang senantiasa membenarkan tuntunan dan 

bimbingan ilahi dengan selalu melakukan pembenaran tutur kata atau ucapan 

yang dibuktikan dengan aplikasi atau pengamalan.
81

  

Menurut Imam Al-Ghazali dalam Ensiklopedi Tasawwufnya beliau 

menjelaskan mengenai  shiddiq, menurutnya shiddiq merupkan  jalur yang 

sangat lurus yang akan dilalui seorang insan dan juga memiliki sifat yang 

bisa membedakan antara munafik dan beriman, dan juga diumpamakan 

laksana sebilah pedang Allah SWT yang diletakkan di atas sebuah kebathilan 

yang akan memotong-motong hingga tak  tersisa sedikitpun.
82

 Menurutnya 

shiddiq itu terbagi menjadi tiga bentuk, pertama shiddiq dalam perbuatan 

yang merupakan dasar dalam melakukan secara istiqomah semua amaliyah 

yang ada pada instruksi dan menjalankan seluruh Sunnah. Kedua, shiddiq 

dalam perkataan yang bermakna menjalankan tutur kata yang keluar dari 

lisan di atas perkataan yang tidak bermakna yang keluar dari lisan. Ketiga, 

shiddiq dalam situasi atau keadaan yang bermakna menjalankan keseluruh 

aktivitasnya yang diiringi dengan hati yang tulus dan ikhlas. Hal-hal tersebut 

sejalan dengan firman Allah SWT dalam QS. Al-Ahzab/33: 24, 

 َ ْٗ نانِا اللّٰه ِٟ ًْ
ِِيَْ انِْ طَاۤءَ اوَْ حَخ٠ُبَْ نََٖ ٍِٰٜ ُٙ ْ بَ ال ْٗ وَيُهَذِّ ِٟ دِريَِْ ةػِِدُِْ ُ الػه َشْزِيَ اللّٰه  كََنَ لَِّ

اْۚ  ًٙ ٠ْرًا راضًِْ ٍُ  دَ
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Agar Allah memberikan balasan kepada orang-orang yang benar itu karena 

kebenarannya dan mengazab orang munafik jika Dia menghendaki atau 

menerima taubat mereka. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang. 

Ayat tersebut di atas menjelaskan bahwa Allah SWT akan memberikan 

ganjaran kepada siapa saja yang benar dalam segala sesuatu dan akan 

memberikan siksa-Nya kepada siapa saja yang munafiq dalam bertindak. 

Istilah jujur bukanlah istilah kata yang dimulai dari ―tempat diskusi‖, 

seperti asumsi sebagaian orang, istilah jujur adalah sebuah nilai yang abstrak, 

bermauara dari hati, bukan pada tutur katanya. Istilah ―jujur‖ merupakan 

nilai kesadaran ―imani‖, yang diawali dari suara hati, bukan dari tempat 

diskusi munculnya sebuah kejujuran. Dari sisi kualitas iman-lah yang bisa 

mengantarkan seseorang menjadi jujur. Kata jujur adalah kata yang 

digunakan untuk menyatakan sikap seseorang. 

Kejujuran akan membangun banyak relasi. Tanpa kejujuran, runtuhlah 

semua bangunan antar manusia. Dalam segala aspek kehidupan, kejujuran 

mutlak dipersyaratkan. Bagaimana jika generasi masa depan bila diberikan 

bimbingan dan pembelajaran tanpa kejujuran. Seorang anak bahkan orang 

dewasa akan menjadi objek yang sering disalahkan bila ketidakjujuran dalam 

beraktivitas senantiasa menjadi ladang dalam tindak tanduk dalam 

perbuatannya. 

Dalam Islam sikap kejujuran seseorang dinamakan dengan shiddiq. 

Olehkarenanya istilah kejujuran itu ber-nilai tak dapat terhingga, karena 

semua sikap baik seorang insan selalu bersumber pada ―kejujurannya‖. 

Merupakan suatu keindahan dan menjadikannya sebuah kebahagiaan bila 

setiap insan memiliki sikap jujur terhadap dirinya, semisal seorang pedagang 

senantiasa bersikap jujur dalam semua jenis usaha yang dilakukannya dalam 

perdagangan, demikian pula seorang pemimpin yang bersikap jujur dalam 

melaksanakan tugas dan kewajibannya kepada yang dipimpinnya. 

Rasulullah SAW yang bertalian dengan istilah kejujuran pernah 

bersabda dalam HR. Bukhari dengan sabdanya:  

َِّثِ  ْٓسِى ِالَى اىبِِِّ وَإنَِّ اىبَِِّ اِلَى الجَ سْقَ يَ سْقِ , إنَِّ الصِّ ًْ ةاِلصِّ  83غَييَؾُْ
―Hendaknya kalian berlaku jujur, karena sesungguhnya jujur itu 

menunjukkan kalian kepada kebajikan. Dan kebajikan itu menunjukkan 

kalian jalan ke surga.‖  

Kata قََّّ-دَّ - صََّّ selain menggunakan makna benar/jujur, dalam ibadah 

yang berbentuk amaliah د-َّ ق - صََّّ bermakna shadaqah.
84

 Shadaqah adalah 
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mentransfer sesuatu kepada orang lain untuk mencari karunia dan keridhaan 

Allah SWT dan bukan mencari popularitas atas makhluknya Allah SWT.
85

 

Setiap insan yang mempunyai sifat shiddiq selain memperoleh sebuah 

kenikmatan dari Allah SWT yang besar, mereka juga akan memperoleh dari 

Allah SWT kewenangan dalam memberi pertolongan pada hari akhir.
86

 

Sikap ketidakjujuran yang ada pada zaman ini sudah banyak meracuni 

seorang insan dalam berbagai lapisan masyarakat, mulai dari anak-anak 

hingga sekelas orang lanjut usia sudah banyak yang terkontaminasi oleh 

racun-racun keculasan dan kebohongan. Kehancuran sikap inilah yang akan 

membuat Allah SWT murka sehingga akan dicabut hingga hilanglah sebuah 

keberkahan di tempat yang ditempatinya, dengan adanya kesuburan dan 

melimpahnya hasil bumi, namun banyak dan bahkan meratanya rakyat masih 

berada dalam garis kemiskinan serta tertindas dengan keterbatasan.  

Terkait dengan hal-hal tersebut itu, Allah SWT berfirman dalam QS. 

Al-A‘raf: 7/96.  

 َْ  ْٚ اۤءِ وَالََْرضِْ وَٕسِٰ َٙ َٚ الصا ِ ّ٘ ْٗ ةرََكجٍٰ  ِٟ ًْ
َٜا نََٖ خَطْ ٍَ ٠ْا َٕ َِ ٠ُْٜا وَاتا َ٘ ٰ ى ا رٰٓ ُِ َٔ إْ ْٞ َ ة٠ُْا وَل٠َْ انَا ا ذا

ا ك٠ََُْٛا يسَْصِت٠ُْنَ  َٙ ِ ْٗ ة ُٟ ٰ  ٌاَخََذْٛ

Sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, niscaya Kami 

akan membukakan untuk mereka berbagai keberkahan dari langit dan bumi. 

Akan tetapi, mereka mendustakan (para rasul dan ayat-ayat Kami). Maka, 

Kami menyiksa mereka disebabkan oleh apa yang selalu mereka kerjakan. 

Ayat tersebut di atas menjelaskan bahwa Allah SWT akan memberikan 

keberkahan disebuah negeri jika didalamnya seluruh masyarakatnya beriman 

dan bertaqwa kepada-Nya, namun jika tidak maka semua itu adalah atas 

perbuatan masyarakat tersebut. Oleh karenanya Allah SWT mempertegas 

juga dalam firmannya dalam QS. An-Nisa: 4/69. 

يْ  دِّ َ وَالػِّ َٚ النابيِّن ِ ّ٘  ْٗ ِٟ ًْ
ُ نََٖ َٗ اللّٰه َٚ اجَْهَ ِحْ مَ الَّا َ٘  َّ َ وَالراش٠ُْلَ ٌاَوُٰٕۤىِٕ ْٚ يُّفِمِ اللّٰه َ٘ ِِيَْ وَ

ا ًِ َّ رَذًِْ َٚ اوُٰٕۤىِٕ ٖطِِيَْ ْۚ وضََصُ دَاۤءِ وَالػه َٟ  وَالظُّ

Siapa yang menaati Allah dan Rasul (Nabi Muhammad), mereka itulah 

orang-orang yang (akan dikumpulkan) bersama orang-orang yang 

dianugerahi nikmat oleh Allah, (yaitu) para nabi, para pencinta kebenaran, 
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orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang saleh. Mereka itulah teman 

yang sebaik-baiknya. 

Ayat tersebut di atas menjelaskan bahwa Allah SWT dan Rasul-Nya 

akan bersama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh-Nya, yaitu 

Nabi-nabi, Para shiddiiqiin, orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang 

saleh. 

Imam Al-Junaid Al-Baghdady pernah bertutur bahwa orang yang jujur 

dalam segala hal itu keadaanya akan berubah kepada banyak kebaikan 

sebanyak 40 kali dalam sehari dan puncak dari sebuah kejujurannya adalah 

terbebasnya dari fitnah ketika seseorang melakukan perbuatan tercela atau 

berbohong‖. Kejujuran juga bermakna menampakkan kebenaran meskipun 

bisa menyebabkan nyawa tersiksa atau terancam.
87

  

Dari beberapa pengertian di atas, shiddiq itu memiliki beberapa ciri 

yang tertera dalam kitab suci Al-Qur`an. Pertama, semua yang dilakukan 

setiap insan selalu mencontoh dan menapaktilasi jejak yang pernah 

dijalankan oleh para nabi yang meliputi perbuatan.
88

 Dalam firmannya Allah 

SWT memberikan sebuah perumpamaan dalam QS. Al-Ahzab/33: 23. 

 ِٙ َ نًََِْٖٝ ْۚ ٌَ دُوا اللّٰه َٞ ا عََ َ٘ ِٜ٘يَِْ رسَِالٌ غَد٠َُُْا  ؤْ ُٙ ْ َٚ ال ِ٘ ْٚ ا٘  ْٗ ُٟ ِْٜ٘ ُۙ وَ ٗٝ ْٚ ُضَٰٰ نََتَْ ا٘  ْٗ ُٟ ْٜ
 ُۙ ل٠ُْا تَتدِْيلًْ ا ةدَا َ٘  ياجخَْلِرُۖ وَ

Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa 

yang telah mereka janjikan kepada Allah. Di antara mereka ada yang gugur 

dan di antara mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu. Mereka sedikit 

pun tidak mengubah (janjinya) 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa siapa saja yang melakukan perbuatan 

dengan selalu berbuat jujur, yang di dasari pada jiwanya yang memang jujur, 

maka pastilah akan memperoleh ganjaran yang mulia di sisi Allah SWT. 

Kedua, Allah SWT dalam firmannya menjelaskan di QS. Al-Hujurat/49: 15. 

ْٗ وَاَ  ِٟ ِ دُوْا ةاِم٠ََْال َٞ ْٗ يرَْحاَة٠ُْا وسََا
َ اٗ ل ِ وَرش٠َُْلِٰن ثُ ٠ُْٜا ةاِللّٰه َ٘ ٰ َٚ ا ِحْ ٠ُْٜنَ الَّا ِ٘ ؤْ ُٙ ْ ا ال َٙ ِٔ اجِا ْٗ ػِْ شَبًِْ ِٟ صِ ٍُ جْ

د٠ُُِْنَ  ُٗ الػه ُٞ  َّ ِ ن اوُٰٕۤىِٕ  اللّٰه

Sesungguhnya orang-orang mukmin (yang sebenarnya) hanyalah mereka 

yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-
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ragu dan mereka berjihad dengan harta dan jiwanya di jalan Allah. Mereka 

itulah orang-orang benar. 
Bahwa orang yang shiddiq itu tidak akan ragu dalam berjuang atau 

berjihad dengan harta dan jiwa mereka. Ketiga, terdapat dalam QS. Al-

Baqarah/2: 177,  

ِ وَالََْ  َٚ ةاِللّٰه َ٘ ٰ ْٚ ا َ٘ اٚ إبَِْا  يْربِِ وَٕسِٰ َٙ ْ شِْْقِ وَال َٙ ْ َٔ ال ْٗ ُتَِ سُ َٞ ٠ُّْٕا وس٠ُُْ انَْ ح٠َُ ٠مِْ الَْخِٰرِ َٕحسَْ إبَِْا
َٙصٰ  ْ رْبّٰ وَالََْخمٰٰٰ وَال ُِ  ضُتِّٝن ذَوِى إْ

الَ عََلٰ َٙ ْ َ ْۚ وَاتََٰ ال ِٓخبِٰ وَالنابيِّن
ثِ وَإْ َٓ ٰٖۤىِٕ َٙ ْ َٚ وَال ِٓيَْ وَابْ

ْٗ اذَِ  دِِٞ ْٟ ٠ٌُْ٠ْنَ ةهَِ ُٙ ْ ٠ْٰةَ ْۚ وَال ٠ٰٖةَ وَاتََٰ الزا َُابِِۚ وَاَُاَمَ الػا يَِْ وَفِِ الرِّ اۤىِٖٕ ُۙ وَالصا ِٔ بًِْ دُوْا ْۚ الصا َٞ ا عََ
َٚ غَد٠َُُْ  ِحْ َّ الَّا سِِۗ اوُٰٕۤىِٕ

ْ
اۤءِ وضَِيَْ الْْأَ ا شَاۤءِ وَالضْا

ْ
َٚ ػِ الَْْأ بَِيِْ ٠ْنَ وَالػه ُِ خا ُٙ ْ ُٗ ال ُٞ  َّ  ا نوَاوُٰٕۤىِٕ

Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat, 

melainkan kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada Allah, 

hari Akhir, malaikat-malaikat, kitab suci, dan nabi-nabi; memberikan harta 

yang dicintainya kepada kerabat, anak yatim, orang miskin, musafir, 

peminta-minta, dan (memerdekakan) hamba sahaya; melaksanakan salat; 

menunaikan zakat; menepati janji apabila berjanji; sabar dalam 

kemelaratan, penderitaan, dan pada masa peperangan. Mereka itulah 

orang-orang yang benar dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa. 

Bahwa Allah SWT dengan tegas menyampaikan bahwa shiddiq itu 

adalah setiap orang mukmin yang mengedepankan kebenaran dan tidak 

boleh menutup-nutupi kebenaran yang ada. Ketika kebenaran ditutup-tutupi 

sama saja dengan meniru orang-orang yang tidak beriman. Keempat, terdapat 

dalam QS. Ali Imran/3: 101,  

دْ  َِ ِ ذَ ْٗ ةاِللّٰه هْخَػِ ْٚ حا َ٘ ْٗ رش٠َُْلُٰٗ ن وَ ِ وَذًِْسُ ْٗ ايٰجُٰ اللّٰه ْٗ تُخلْٰٰ نًََْٖسُ رُوْنَ وَاجَْخُ ٍُ ًَ حسَْ  وَكًَْ
دِيَ  صْخًَِِمٍْ  ُٞ ُّ٘ اطٍ   الِٰٰ صَِِ

Bagaimana kamu (sampai) menjadi kafir, padahal ayat-ayat Allah 

dibacakan kepada kamu dan Rasul-Nya (Nabi Muhammad) pun berada di 

tengah-tengah kamu? Siapa yang berpegang teguh pada (agama) Allah, 

sungguh dia telah diberi petunjuk ke jalan yang lurus. 
Ayat di atas menyatakan bahwa ciri-ciri shiddiq adalah memiliki 

komitmen yang tinggi terhadap Islam. 

Dari keempat ciri shiddiq tersebut, selanjutnya karakteristiknya pun 

bisa dirinci beberapa sifat, diantaranya menurut pendapat yang disampaikan 

oleh Sulaiman bin Muhammad As-Sughayyir dan Muhummad bin Ibrahim 

Al-Hamd dalam buku Shidiq dan Kadzib (Ulasan Tuntas Kejujuran dan 
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Kebohongan)
89

: Pertama,  bahwa setiap kejujuran itu adalah puncak tertinggi 

dari segala keutamaan. Kejujuran itu elemen teramat penting dalam 

mewujudkan sukses dan berhasilnya semua mekanisme tata aturan yang 

dijalankan di dunia. Kejujuran juga adalah asas yang paling urgen bahkan 

asas yang paling kuat dan kokoh yang mampu menegakkan dan mewujudkan 

masyarakat. Kejujuran yang ada di masyarakat hilang, maka kehidupan yang 

ada didalamnya akan pudar dan tidak akan kokoh dan bisa dikatakan hancur 

sehancur-hancurnya. Kedua, bahwa setiap kejujuran itu selalu mengarah 

pada jalan keimanan dan kebenaran serta kebaikan. Dalam HR. Bukhari, 

Muslim, Abu Dawud dan Tirmidzi menjelaskan bahwa setiap kejujuran akan 

membawa kepada kebaikan. Insan yang jujur terkadang menunda 

kejujurannya sehingga jelas kebenaran baginya.َّ  

Ketiga, Kejujuran itu jenis akhlak yang dapat dibentuk dan bisa 

berubah. Setiap bentuk perbuatan seorang insan itu bisa dibenahi kedalam 

sebuah perbaikan yang sempurna bila berusaha untuk selalu berusaha dan 

komitmen dalam melakukan perbuatan yang bersifat kebaikan dalam ucapan 

dan tingkahlakunya. Keempat, kejujuran itu merupakan penyebab 

terbukanya pintu surga. Sebagaimana yang tertuang dalam HR.  Abu 

Abdullah Ahmad bin Isma‘il al-Bukhari, bahwa kejujuran itu menunjukan 

pada kebaikan dan kebaikan itu menunjukan kepada surga.
90

 

Kelima, Berbohong itu hal yang tidak diajarkan untuk orang yang 

beriman. Hal itu tertuang dalam QS. An-Nahl/16: 116,  

ذِبَن  َٓ ِ إْ وْا عََلَ اللّٰه تََُ ٍْ َ ٰٞذَا ضَرَامٌ لِّّ ٌٔ وا ٰٞذَا ضَٰٖ ذِبَ  َٓ ُٗ إْ ًُ الَصِْجَخُسُ ا حػَِ َٙ ِ ٠ْل٠ُْا ل ُِ انِا  وَلََ تَ
ٖط٠ُِْنَن  ٍْ ذِبَ لََ حُ َٓ ِ إْ وْنَ عََلَ اللّٰه تََُ ٍْ َٚ حَ ِحْ  الَّا

Janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang diucapkan oleh lidahmu 

secara bohong, ―Ini halal dan ini haram,‖ untuk mengada-adakan 

kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya orang-orang yang mengada-

adakan kebohongan terhadap Allah tidak akan beruntung. 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa bertutur kata dengan kebohongan 

adalah sesuatu yang berdampingan dengan sifat orang yang tidak beriman. 

Keenam, insan yang memiliki kejujuran itu senantiasa dalam penjagaan 

Allah SWT dan pengawasan-Nya serta memiliki kedudukan terbaik disisi 

Allah SWT. Hal tersebut sebagaimana juga tertera dalam firman Alla SWT 

QS. At-Taubah/9: 119, 
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دِريَِْ  مَ الػه َ٘ َ وَك٠ُْٛ٠ُْا  ٠ا اللّٰه ُِ ٠ُٜا اتا َ٘ ٰ َٚ ا ِحْ ا الَّا َٟ ٰٓاحَُّ  ي

Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tetaplah 

bersama orang-orang yang benar! 

 Ayat di atas menjelaskan mengenai kedudukan yang dekat di sisi 

Allah, sehingga derajat mereka berada setelah derajat para nabi, mereka 

dipuji atas kebaikan amal-amal mereka. Dari keenam karakteristik yang 

disampaikan oleh Sulaiman bin Muhammad As-Sughayyir dan Muhummad 

bin Ibrahim Al-Hamd dalam buku Shidiq dan Kadzib (Ulasan Tuntas 

Kejujuran dan Kebohongan) mengenai shiddiq, maka diperlukan juga hasil 

yang diharapkan ketika memiliki sifat shiddiq.  

Sifat shiddiq yang sangat penting itu merupakan kunci sebuah 

kebahagiaan dalam kehidupan, melalui kejujuran hidup setiap insan akan 

lebih terbimbing dan juga terarah pada hal-hal positif, pada sisi yang berbeda 

juga kejujuran itu adalah sifat yang dicintai Allah SWT dan selalu menjadi 

arahan dari Rasulullah SAW, dan bahkan insan yang menjalankan sifat 

kejujuran itu dalam hidupnya akan dengan mudah bisa meningkatkan 

martabatnya. 

Insan yang menjalankan sifat kejujuran dalam hidupnya akan 

mendapatkan balasan atau ganjaran dari Allah SWT. Abu Bakar Jabir 

ElJazairi dalam bukunya Pola Hidup Muslim (Minhajjul Muslim) Thaharah, 

Ibadah dan Akhlak beliau menyampaiakan empat balasan atau ganjaran 

untuk orang yang bersifat shiddiq. Pertama, selalu gembira dan senang 

perasaannya serta memiliki ketenangan jiwa. Kedua, rezeki yang didapatkan 

membawa keberkahan dan kebaikan. Ketiga, akan memperoleh dan 

menghasilkan posisi terbaik dan kesempurnaan disisi Allah SWT. Keempat, 

akan terhindar dari sifat-sifat tercela seperti kebencian dan kehinaan dimata 

manusia.
91

  

b) Amânah 

Dalam Islam, konsep amânah merupakan salah satu konsep yang 

memiliki arti dan kedudukan yang penting. Selain itu juga amânah 

merupakan salah satu syarat keimanan dan hakikat spiritual seorang mukmin. 

Seperti yang pernah disampaikan Rasulullah SAW dalam H.R Al-Thabarâni 

yang menjelaskan bahwa keimanan seorang insan tidak akan tampak tanpa 

adanya amânah dan hilanglah agama bagi insan yang tidak menepati 

janjinya.
92
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Secara bahasa kata amânah atau al-amâna الٍَّاّةََّّ  adalah bentuk masdar 

dari kata kerja: -ٍََِّّاٍْاََّّ–ٝاٍََِّّ-ا  َّmemiliki pengertian pokok aman, tenteram 

dan tenang.
93

 

Dalam Mu‘jam Maqâyîs al-Lughah, Ibnu Fâris menjelaskan sebuah 

kata yang berakar dari huruf hamzah, huruf mim dan huruf nun itu 

keseluruhan huruf tersebut adalah semuanya huruf asal dan memiliki dua 

pengertian, salah satunya adalah al-Amânah lawan dari al-Khiyânah dengan 

makna ( اىقيةَّ .tenteramnya hati (سنُ٘  
94

 

Al-Ashfahâni dalam Al-Mufradât fî Gharîb Al-Qur`an memaknai 

amânah atau al-Amânah itu sebagai bermakna ketentraman jiwa dan 

hilangnya rasa takut atau khawatir (طَأّْٞةَّاَىْفسََّٗصٗاهَّاىخ٘ف).
95

 

Dalam Kamus Al-Munawwir, amânah atau Al-Amânah berarti apa 

yang Allah SWT perintahkan kepada manusia, lawan dari dari khianat, dan 

titipan.
96

 Sedang dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian amânah 

atau al-Amânah adalah Informasi yang dititipkan kepada seseorang agar bisa 

disampaikan kepada penerima, keamanan, ketentraman dan kepercayaan.
97

 

Bisa disimpulkan bahwa amânah atau Al-Amânah itu adalah sesuatu yang 

diberikan dari pemberi pesan untuk bisa disampaikan kepada penerima pesan 

baik berupa informasi ataupun berupa benda atau barang yang bersifat materi 

dengan sebab keamanan, ketentraman, dan tanpa rasa khawatir terhadap apa 

yang disampaikan. 

Dalam Al-Qur`an, amânah atau al-amânah itu disebutkan sebanyak 

enam kali baik bentuk mufrad ataupun jamak. Dalam bentuk mufrad tertuang 

dua kali dalam QS. Al-Baqarah/2: 283, 

ت٠ُؽَْثٌ ن ِْ ا٘  ٌٚ ٰٞ ْٗ تََِدُوْا كََحتًِا ٌرَِ
َ ل رٍ وا ٍَ ْٗ عََلٰ شَ ْٜخُ ُْ ِى وَانِْ  ًُؤَدِّ الَّا ْٗ بَهْؾًا ٌَْٖ َٚ بَهْؾُسُ ِ٘ َ ٌَانِْ ا

 َُْٖ ٌٗ ِ ٓ اذٰ ٗٝ ٌَاِٛا ا  َٟ ْٙ ْٚ ياسْخُ َ٘ ن وَ ادَةَ َٟ ٠ا الظا ُٙ ٝٗ ن وَلََ حسَْخُ َ رَبا َِ اللّٰه ٝٗ وَلََْخا اجَخَ َ٘
َ َٚ ا ِٙ ا اؤْحُ َٙ ِ ُ ة ٝٗ ن وَاللّٰه تُ

 ٌٗ ٠ُْٖنَ نًَِْٖ َٙ  تَهْ
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Jika kamu dalam perjalanan, sedangkan kamu tidak mendapatkan seorang 

pencatat, hendaklah ada barang jaminan yang dipegang. Akan tetapi, jika 

sebagian kamu memercayai sebagian yang lain, hendaklah yang dipercayai 

itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah dia bertakwa kepada 

Allah, Tuhannya. Janganlah kamu menyembunyikan kesaksian karena siapa 

yang menyembunyikannya, sesungguhnya hatinya berdosa. Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

Ayat di atas bermakna pinjaman atau hutang
98

, dan selanjutnya 

terdapat dalam Q.S Al-Ahzâb/33: 72,  

ا  َٟ ِْٜ٘  َٚ ِْ ٍَ ا وَاطَْ َٟ َٜ ِْٖٙ ْ تَالِ ٌاَبََيَْ انَْ يُا ٠ٰتِ وَالََْرْضِ وَالِْْ ٰٙ اٛثََ عََلَ الصا َ٘ َٜا الََْ ا اِٛاا نَرَؽْ َٟ وحَََََٖ
٠ْلًَُۙ  ُٟ ا سَ ً٘ ٝٗ كََنَ ك٠َُْٖ  الَْنِصَْانُن اِٛا

Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanat kepada langit, bumi, dan 

gunung-gunung; tetapi semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan 

mereka khawatir tidak akan melaksanakannya. Lalu, dipikullah amanat itu 

oleh manusia. Sesungguhnya ia (manusia) sangat zalim lagi sangat bodoh. 

Makna ayat di atas beban agama
99

 yaitu semua instruksi yang Allah 

sampaikan dan patut untuk dilaksanakan,
100

 yang memiliki kejernihan 

berfikir atau akal sehat.
101

 

Sedang yang keempatnya, amânah atau al-amânah itu berbentuk 

jamak dan terdapat dalam QS. Q.S al-Nisâ/4: 58, 

 ِ ٠ْا ة ُٙ ُٓ ْٗ بَيَْ النااسِ انَْ تََْ خُ ْٙ َٓ ُۙ وَاذَِا ضَ ا َٟ ِٖ ْٞ َ ٰٜ٘جِٰ الِٰٰٓ ا ْٗ انَْ حؤَُدُّوا الََْ مُرزُُ
ْ
َ يأَ إهَْدْلِ ن انِا انِا اللّٰه

ا ْۢ ةػَِيًْْ ًْهًا ِٙ َ كََنَ شَ ْٗ ةِٝن ن انِا اللّٰه ا يهَِلُسُ اٙ َ ٛهِِ  اللّٰه

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada 

pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia, hendaklah 

kamu tetapkan secara adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang 

paling baik kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Melihat. 
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Berarti segala sesuatu baik itu berbentuk perkataan, perbuatan ataupun 

keyakinan yang dititipkan kepada pemesan informasi,
102

 lalu pada Q.S Al-

Anfâl/8:27, 

٠ْنَ  ُٙ ْٗ تَهَْٖ ْٗ وَاجَْخُ ٰٜ٘خٰسُِ َ َ وَالراش٠ُْلَ وَت٠ُْٛ٠ََُْٓا ا ٠ُْٜا لََ ت٠ُٛ٠ََُْا اللّٰه َ٘ ٰ َٚ ا ِحْ ا الَّا َٟ ٰٓاحَُّ  ي

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan 

Rasul serta janganlah kamu mengkhianati amanat yang dipercayakan 

kepadamu, sedangkan kamu mengetahui. 

Yang berarti sebuah pesan atau titipan atau kepercayaan sesama, 

selanjutnya terdapat dalam Q.S Al-Mu‘minûn/23: 8,  

ْٗ رَان٠ُْنَ ُۙ  دِِٞ ْٟ ْٗ وخََ ِٟ ِ ٰٜ٘خٰ
ْٗ لََِ ُٞ  َٚ حْ ِ  وَالَّا

(Sungguh beruntung pula) orang-orang yang memelihara amanat dan janji 

mereka. 

Dan QS. Al-Ma‘arij/70: 32,  

ْٗ رن٠ُْٰنَۖ  دِِٞ ْٟ ْٗ وخََ ِٟ ِ ٰٜ٘خٰ
ْٗ لََِ ُٞ  َٚ حْ ِ  وَالَّا

(Termasuk orang yang selamat dari azab adalah) orang-orang yang 

memelihara amanat dan janji mereka, 

Ayat di atas memiliki pengertian bahwa segala sesuatu yang diberikan 

kepada seorang pemberi informasi yang dipercayakan yang berasal dari 

Allah SWT ataupun sesama manusia.
103

 

Dari beberapa bentuk pengertian di atas, amânah atau al-amânah 

memiliki tiga komponen dan dari ketiganya saling keterkaitan. Ketiga 

komponen tersebut adalah pemberi, penerima dan amânah itu sendiri. 

Pemberi amânah adalah Allah SWT, rasul dan manusia, dan hal itu tertuang 

dalam QS. Al-Anfal/8: 27.  

٠ْنَ  ُٙ ْٗ تَهَْٖ ْٗ وَاجَْخُ ٰٜ٘خٰسُِ َ َ وَالراش٠ُْلَ وَت٠ُْٛ٠ََُْٓا ا ٠ُْٜا لََ ت٠ُٛ٠ََُْا اللّٰه َ٘ ٰ َٚ ا ِحْ ا الَّا َٟ ٰٓاحَُّ  ي

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan 

Rasul serta janganlah kamu mengkhianati amanat yang dipercayakan 

kepadamu, sedangkan kamu mengetahui. 
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Kemudian penerima amânah yang hakiki dan sebenarnya adalah 

manusia, namun kita bisa menyaksikan bahwa tidak semua manusia itu 

mampu mengemban amânah. 

Manusia yang mampu mengemban amânah memiliki karakteristik 

sebagaimana tertuang dalam firman Allah SWT terhadap kisah Nabi Yusuf, 

Nabi Musa dan Raja Thalut, dari kisah tersebut bisa diperoleh sebanyak lima 

belas karakter pemegang amânah, diantaranya, pertama beriman dan 

bertaqwa dalam Q.S Yusuf/12:37-38,57,  

اٙ  ا مِ َٙ ُٓ ِ ا نذٰٕ َٙ ُٓ ًَ تِ
ْ
َٔ انَْ ياأ ويِِْٖٝن رَتْ

ْ
ا ةخَِأ َٙ حسُُ

ْ
هَامٌ حرُْزَُِٰٜٝنٓ الَِا جَتاد َـ ا  َٙ ُٓ تًِْ

ْ
ن ُاَلَ لََ يأَ ْ ْ رَبِّّ ِِ َٙ

اٖ ا نَ
ْٗ زٍٰرُِوْنَُۙ وَاتاتَهْ  ُٞ ْٗ ةاِلَْخِٰرَةِ  ُٞ ِ وَ ٠ُْٜنَ ةاِللّٰه ِ٘ اٖثَ ٠َُْمٍ لَا يؤُْ ْ حرََكْجُ مِ َٗ انِِّّ اٖثَ اةٰاَۤءِيْٓ اةِرًِْْٰٞ جُ مِ

َٜا وَعََلَ  ِ نًََْٖ ِٔ اللّٰه ْٚ ٌؾَْ ِ٘  َّ ِ ءٍِۗ ذلٰ ْٚ شََْ ِ٘  ِ ُّشْْكَِ ةاِللّٰه ا كََنَ لَنآَ انَْ ن َ٘ ٠بَْن  ُِ ََ وَيَهْ النااسِ وَاشِْطٰ
رُوْنَ  ُٓ اٚ ازَْثَََ النااسِ لََ يظَْ  وَٕسِٰ

(Yusuf) berkata, ―Tidak ada makanan apa pun yang akan diberikan 

kepadamu berdua, kecuali aku telah menjelaskan takwilnya sebelum 

(makanan) itu sampai kepadamu. Itu sebagian dari yang diajarkan Tuhan 

kepadaku. Sesungguhnya aku telah meninggalkan agama kaum yang tidak 

beriman kepada Allah, bahkan kepada akhirat pun mereka ingkar. 

Aku mengikuti agama nenek moyangku, (yaitu) Ibrahim, Ishaq, dan Ya‗qub. 

Tidak pantas bagi kami mempersekutukan suatu apa pun dengan Allah. Itu 

adalah bagian dari karunia Allah kepada kami dan kepada manusia 

(semuanya), tetapi kebanyakan manusia tidak bersyukur.  

٠ْنَ  ُِ ٠ُْٜا وَك٠ََُْٛا حَخا َ٘ ٰ َٚ ا حْ ِ ّٕلَِّا  وَلََسَْرُ الَْخِٰرَةِ خَيٌْْ 
Sungguh, pahala akhirat itu (pasti) lebih baik bagi orang-orang yang 

beriman dan selalu bertakwa. 

Kedua tawakkal dalam Q.S Al-Qashash/28:21,  

ِٙيَْ  ِٖ ٠مِْ إله َِ َٚ إْ ِ٘  ْ ِِ بُۖ َُالَ رَبِّ نَِّ
اُ تَََ ا حا ًٍ ا خَاۤىِٕ َٟ ِْٜ٘  ٌَخَرَجَ 

Maka, keluarlah dia (Musa) dari kota itu dengan rasa takut dan waspada. 

Dia berdoa, ―Ya Tuhanku, selamatkanlah aku dari kaum yang zalim.‖ 

Ketiga amânah atau dapat dipercaya dalam Q.S Yusuf/12: 52, 55, QS. 

Qashash/28:26, 29.  

ًدَْ الَِْاۤىِٕجيَِْ  َْ دِيْ  ْٟ َ لََ حَ ُٝ ةإِيًَْبِْ وَانَا اللّٰه ْٗ اخَُْٜ َ ْ ل َٗ انَِّّ َّ لََِهَْٖ ِ  ذلٰ
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(Yusuf berkata,) ―Yang demikian itu agar dia (al-Aziz) mengetahui bahwa 

aku benar-benar tidak mengkhianatinya ketika dia tidak ada (di rumah) dan 

bahwa sesungguhnya Allah tidak meridai tipu daya orang-orang yang 

berkhianat. Q.S Yusuf/12: 52 

 ٌٗ ْ ضًٍَِقٌْ نًَِْٖ ِٚ الََْرْضِِۚ انِِّّ  خَزَاۤىِٕ
ْ عََلٰ ِِ

 ُاَلَ اسْهَْٖ
Dia (Yusuf) berkata, ―Jadikanlah aku pengelola perbendaharaan negeri 

(Mesir). Sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga (amanah) 

lagi sangat berpengetahuan.‖ Q.S Yusuf/12: 55 

سَرْتَ إْ 
ْ
ِٚ اشْخَأ َ٘ سِرْهُۖ انِا خَيَْْ 

ْ
ٰٓاةَجَِ اشْخَأ ا ي َٙ ُٟ ِ٘يُْ ُإَجَْ اضِْدٰى ٠يُِّ الََْ َِ 

Salah seorang dari kedua (perempuan) itu berkata, ―Wahai ayahku, 

pekerjakanlah dia. Sesungguhnya sebaik-baik orang yang engkau 

pekerjakan adalah orang yang kuat lagi dapat dipercaya.‖ QS. 

Qashash/28:26. 

 َٔ ا ُضَٰٰ م٠ُسََْ الَْسََ اٙ ٌََٖ ْٓ ر٠ُْٓا انِِّّ ُٓ ْ٘ ِِٖٝ ا ْٞ ٠ْرِ ٛاَرًان ُاَلَ لََِ ْٚ سَاٛبِِ إفُّ ِ٘ ِٖٝنٓ انٰسََ  ْٞ َ وَشَارَ ةاِ
ْٗ حػَْف٠َُْٖنَ  اٖسُ َٚ الناارِ َٕهَ ِ ّ٘ بٍََ اوَْ سَذْوَةٍ 

ا بَِِ َٟ ِْٜ ّ٘  ْٗ ْٓ اتًِْٰسُ هَلِّٰ
إ  انٰصَْجُ ٛاَرًا 

Maka, ketika Musa telah menyelesaikan waktu yang ditentukan itu dan 

berangkat dengan istrinya, dia melihat api di lereng gunung. Dia berkata 

kepada keluarganya, ―Tunggulah (di sini). Sesungguhnya aku melihat api. 

Mudah-mudahan aku dapat membawa suatu berita kepadamu dari (tempat) 

api itu atau (membawa) sepercik api agar kamu dapat menghangatkan 

badan (dekat api).‖ QS. Qashash/28:29. 

Keempat profesional dalam berilmu pengetahuan tertuang dalam Q.S Al-

Baqârah/2: 247,  

ُّ نََٖ  ْٖ ُٙ ْ ال٠ُتَْ مَٖكًًِ ن ُاَل٠ُْٓا انَّه يس٠َُْنُ لَُٰ ال َـ  ْٗ َ ُدَْ بَهَدَ َٕسُ ْٗ انِا اللّٰه ُٟ ًُّ ِ ْٗ ٛبَ ُٟ َ ُٚ وَُاَلَ ل َٜا وَنََْ ًْ
ْٗ وَزَادَهٗ  ُٝ نًََْٖسُ ى ٍٰ َ اغْفَ َُالَ انِا اللّٰه الِِۗ  َٙ ْ َٚ ال ِ ّ٘ ْٗ يؤُْتَ شَهَثً  َ ُٝ وَل ِْٜ٘  ِّ ْٖ ُٙ ْ َُّ ةاِل بصَْفَثً ػِ اضََ

 ٌٗ ُ وَاشِمٌ نًَِْٖ اظَاۤءُ ن وَاللّٰه ْٚ ي َ٘  ٗٝ َٓ ُ يؤُْتِِْ مُْٖ ِٗ ن وَاللّٰه صْ ِٗ وَالِْْ
 إهِْْٖ

Nabi mereka berkata kepada mereka, ―Sesungguhnya Allah telah 

mengangkat Talut menjadi rajamu.‖ Mereka menjawab, ―Bagaimana 

(mungkin) dia memperoleh kerajaan (kekuasaan) atas kami, sedangkan kami 

lebih berhak atas kerajaan itu daripadanya dan dia tidak diberi kekayaan 

yang banyak?‖ (Nabi mereka) menjawab, ―Sesungguhnya Allah telah 

memilihnya (menjadi raja) kamu dan memberikan kepadanya kelebihan ilmu 



56  

 
  

dan fisik.‖ Allah menganugerahkan kerajaan-Nya kepada siapa yang Dia 

kehendaki. Allah Mahaluas (kekuasaan dan rezeki-Nya) lagi Maha 

Mengetahui. 

QS. Yusuf/12: 22,  

طْصِجيَِْ  ُٙ ْ َّ نَزِْى ال ِ ا نوَكَذٰل ًٙ
ا وانِْٖ ًٙ ْٓ ُٝ ضُ هٗٓ احٰحَْٰٜ ا ةََٖوَ اطَُدا اٙ َ َّوَل

Ketika dia telah cukup dewasa, Kami berikan kepadanya kearifan dan ilmu. 

Demikianlah, Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat 

baik. 

Dan kelima Al-Qashâsh/28: 14 berkaitan dengan bertubuh kuat dan 

sempurna,  

طْصِجيَِْ  ُٙ ْ َّ نَزِْى ال ِ ن وَكَذٰل ا ًٙ
ا وانِْٖ ًٙ ْٓ ُٝ ضُ هٗ وَاشْخ٠َٰىٓ احٰحَْٰٜ ا ةََٖوَ اطَُدا اٙ َ  وَل

Setelah dia (Musa) dewasa dan sempurna akalnya, Kami menganugerahkan 

kepadanya hikmah dan pengetahuan. Demikianlah Kami memberi balasan 

kepada orang-orang yang berbuat kebajikan. 

 

Q.S Al-Baqarah/2: 247, 

ُّ نََٖ  ْٖ ُٙ ْ ال٠ُتَْ مَٖكًًِ ن ُاَل٠ُْٓا انَّه يس٠َُْنُ لَُٰ ال َـ  ْٗ َ ُدَْ بَهَدَ َٕسُ ْٗ انِا اللّٰه ُٟ ًُّ ِ ْٗ ٛبَ ُٟ َ ُٚ وَُاَلَ ل َٜا وَنََْ ًْ
 َُّ ْٗ وَزَادَهٗ بصَْفَثً ػِ اضََ ُٝ نًََْٖسُ ى ٍٰ َ اغْفَ َُالَ انِا اللّٰه الِِۗ  َٙ ْ َٚ ال ِ ّ٘ ْٗ يؤُْتَ شَهَثً  َ ُٝ وَل ِْٜ٘  ِّ ْٖ ُٙ ْ ةاِل

 ٌٗ ُ وَاشِمٌ نًَِْٖ اظَاۤءُ ن وَاللّٰه ْٚ ي َ٘  ٗٝ َٓ ُ يؤُْتِِْ مُْٖ ِٗ ن وَاللّٰه صْ ِٗ وَالِْْ
َّإهِْْٖ

Nabi mereka berkata kepada mereka, ―Sesungguhnya Allah telah 

mengangkat Talut menjadi rajamu.‖ Mereka menjawab, ―Bagaimana 

(mungkin) dia memperoleh kerajaan (kekuasaan) atas kami, sedangkan kami 

lebih berhak atas kerajaan itu daripadanya dan dia tidak diberi kekayaan 

yang banyak?‖ (Nabi mereka) menjawab, ―Sesungguhnya Allah telah 

memilihnya (menjadi raja) kamu dan memberikan kepadanya kelebihan ilmu 

dan fisik.‖ Allah menganugerahkan kerajaan-Nya kepada siapa yang Dia 

kehendaki. Allah Mahaluas (kekuasaan dan rezeki-Nya) lagi Maha 

Mengetahui. 

 QS. Al-Qashash/28: 26, 

ِ٘يُْ  ٠يُِّ الََْ َِ سَرْتَ إْ
ْ
ِٚ اشْخَأ َ٘ سِرْهُۖ انِا خَيَْْ 

ْ
ٰٓاةَجَِ اشْخَأ ا ي َٙ ُٟ  ُإَجَْ اضِْدٰى



57 

 
 

Salah seorang dari kedua (perempuan) itu berkata, ―Wahai ayahku, 

pekerjakanlah dia. Sesungguhnya sebaik-baik orang yang engkau 

pekerjakan adalah orang yang kuat lagi dapat dipercaya.‖ 

Keenam adil terdapat dalam Q.S Yusuf/12: 59,  

 ًْ َٓ ْٓ اوُْفِِ إْ ْٗ ْۚ الَََ حرََوْنَ انَِّّ ْٚ ابًَِْسُ ِ ّ٘  ْٗ إسُ ْٗ ُاَلَ ائْخ٠ُْنِِْ ةاِخٍَ  ازِِٞ َٟ ْٗ بَِِ ُٞ زَ اٟ ا سَ اٙ َ َٔ وَاَٛاَ  خَيُْْ وَل

نِْْٕيَِْ  ُٙ
ْ  ال

Ketika dia (Yusuf) menyiapkan perbekalan (bahan makanan) untuk mereka, 

dia berkata, ―Bawalah kepadaku saudaramu yang seayah denganmu 

(Bunyamin). Tidakkah kamu melihat bahwa aku menyempurnakan takaran 

(gandum) dan aku adalah sebaik-baiknya penerima tamu? 

Ketujuh berintegritas atau jujur terdapat dalam Q.S Yusuf/12: 46, 51, 

ْۢتُٖجٍٰ خُضٍْْ  اٚ شَتْمٌ نِشَافٌ واشَتْمِ شُجْ ُٟ زُُٖ
ْ
انٍ ياأ َٙ رٰتٍ شِ َِ َٜا ػِْ شَتْمِ بَ ِ َُ اٌَخْ حْ دِّ ا الػِّ َٟ ًُ احَُّ  ي٠ُشُْ
٠ْنَ  ُٙ ْٗ حَهَْٖ ُٟ اٖ ْٓ ارَسِْمُ الَِٰ النااسِ َٕهَ هَلِّٰ

إ اخَُرَ يبٰصِٰجٍُۙ   وا
(Dia berkata,) ―Wahai Yusuf, orang yang sangat dipercaya, jelaskanlah 

kepada kami (takwil mimpiku) tentang tujuh ekor sapi gemuk yang dimakan 

oleh tujuh (ekor sapi) kurus dan tujuh tangkai (gandum) hijau yang (meliputi 

tujuh tangkai) lainnya yang kering agar aku kembali kepada orang-orang itu 

supaya mereka mengetahuinya.‖ 

 ْٚ ِ٘ َٜا نًََِْٖٝ  ْٙ ا نَِٖ َ٘  ِ َٚ ضَاشَ لِلّٰه صِٝنِۗ ُُْٖ ٍْ ْٚ جا ًَ خَ اٚ ي٠ُشُْ اٚ اذِْ رَاوَدْتُّ ا خَفْتُسُ َ٘ ُاَلَ 
دِ  َٚ الػه ِٙ َ ٝٗ ل صِٝن وَاِٛا ٍْ ْٚ جا ٝٗ خَ ۖ اَٛاَ  رَاوَدْحُّ َُّ َٚ ضَػْطَعَ الَْْ  رِيَْ ش٠ُْۤءٍ نُإَجَِ امْرَاتَُ إهَْزيِزِْ إـْٰٔ

Dia (raja) berkata (kepada wanita-wanita itu), ―Bagaimana keadaanmu 

ketika kamu menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya?‖ Mereka 

berkata, ―Mahasempurna Allah, Kami tidak mengetahui sesuatu keburukan 

darinya.‖ Istri al-Aziz berkata, ―Sekarang jelaslah kebenaran itu. Akulah 

yang menggodanya dan sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang 

benar.‖ 

Kedelapan disiplin dan tegas tertuang dalam Q.S Al-Baqârah/2: 54, 249, 

Thâhâ/20: 97,  

َٔ ذَخ٠ُْب٠ُْٓا الِٰٰ ةاَرِ  ُٗ إهِْشْ اَذزُِ ْٗ ةاِتَِّ صَسُ ٍُ ْٗ اجَْ خُ ْٙ ْٗ كََٖ ٠مِْ اِٛاسُ َِ ٰ ِ٘ٝن ي ٠ْ َِ ْٗ وَاذِْ ُاَلَ م٠ُسَْٰ ِٕ ىِٕسُ
ابُ الرا  ٠َ الّا٠ا ُٞ  ٗٝ ْٗ ن اِٛا ن ذَخَابَ نًََْٖسُ ْٗ ْٗ نِٜدَْ ةاَرىِِٕسُ إسُ ْٗ خَيٌْْ  ن ذٰٕسُِ ْٗ صَسُ ٍُ ُٗ ٌاَرْخ٠ُُْٖٓا اجَْ  ضًِْ
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(Ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, ―Wahai kaumku, 

sesungguhnya kamu telah menzalimi dirimu sendiri dengan menjadikan 

(patung) anak sapi (sebagai sembahan). Oleh karena itu, bertobatlah kepada 

Penciptamu dan bunuhlah dirimu. Itu lebih baik bagimu dalam pandangan 

Penciptamu. Dia akan menerima tobatmu. Sesungguhnya Dialah Yang Maha 

Penerima Tobat lagi Maha Penyayang. 

ِْۚ وَ  ِ ِّ ِ٘ ُٝ ٌََٖحسَْ  ِْٜ٘ ْٚ شََبَِ  َٙ رٍِۚ ذَ َٟ َٜ ِ ْٗ ة تْخًَِْٖسُ ُ٘  َ ٠ُْٜدِ ُاَلَ انِا اللّٰه ال٠ُتُْ ةاِلُْْ َـ  َٔ ا ٌػََ اٙ ٌََٖ ْٗ إ  ْٚ َ٘

ْٗ ن ٌََٖ  ُٟ ِْٜ ّ٘ ُٝ الَِا ًَُِْٖلً  ِْٜ٘ ٌَشَِْب٠ُْا  ن ْۚ  ًَدِه ِٚ ادْتََفََ ىُرٌْثًَ ْۢبِ َ٘  
ْٓ الَِا ِ ِّ ِ٘  ٗٝ ُٝ ٌاَِٛا ْٙ ٠َ حَفْهَ ُٞ ا سَاوَزَهٗ  اٙ

َُالَ  ن ن  ٠ُْٜدهِ َُثَ لَناَ ال٠ََْمَْ بِِاَل٠ُتَْ وسَُ ا َـ ُۙ ُاَل٠ُْا لََ  ٗٝ هَ َ٘ ٠ُْٜا  َ٘ ٰ َٚ ا ِحْ ِ ُۙ  وَالَّا ٠ا اللّٰه ُِ ٰٖ ُّ٘  ْٗ ُٟ ٠ْنَ اجَا ُّٜ َٚ حَلُ ِحْ الَّا
 َٚ بَِيِْ مَ الػه َ٘  ُ ِ ن وَاللّٰه ريَِْْةً ْۢةاِذِْنِ اللّٰه َْ َٖثٍ ىََٖتَجْ ٌئِثًَ  ْٚ ٌئِثٍَ ًَُِْٖ ِ ّ٘  ْٗ  زَ

Maka, ketika Talut keluar membawa bala tentara(-nya), dia berkata, 

―Sesungguhnya Allah akan mengujimu dengan sebuah sungai. Maka, siapa 

yang meminum (airnya), sesungguhnya dia tidak termasuk (golongan)-ku. 

Siapa yang tidak meminumnya, sesungguhnya dia termasuk (golongan)-ku 

kecuali menciduk seciduk dengan tangan.‖ Akan tetapi, mereka 

meminumnya kecuali sebagian kecil di antara mereka. Ketika dia (Talut) 

dan orang-orang yang beriman bersamanya menyeberangi sungai itu, 

mereka berkata, ―Kami tidak kuat lagi pada hari ini melawan Jalut dan bala 

tentaranya.‖ Mereka yang meyakini bahwa mereka akan menemui Allah 

berkata, ―Betapa banyak kelompok kecil mengalahkan kelompok besar 

dengan izin Allah.‖ Allah bersama orang-orang yang sabar.  

Kesembilan totalitas atau ihsan tertuang dalam Q.S Yusuf/12: 22, 36, 56, 78, 

90. 

ا ًٙ ْٓ ُٝ ضُ هٗٓ احٰحَْٰٜ ا ةََٖوَ اطَُدا اٙ َ طْصِجيَِْ  وَل ُٙ ْ َّ نَزِْى ال ِ ا نوَكَذٰل ًٙ
َّوانِْٖ

Ketika dia telah cukup dewasa, Kami berikan kepadanya kearifan dan ilmu. 

Demikianlah, Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat 

baik. 

 ْٓ آ انِِّّ َٙ ُٞ َٚ ذَخَيِٰ نَُالَ اضََدُ شْ ُٝ الصِّ هَ َ٘  َٔ ُٔ ٠ٌَْقَ  وَدَخَ ْٓ احََِْ ِِ ْٓ ارَٰى َُالَ الَْخَٰرُ انِِّّ ْٓ انَْصُِْ خََْرًا ْۚوَ ِِ ارَٰى
طْصِجيَِْ  ُٙ ْ َٚ ال ِ٘  َّ ويِِْٖٝن ْۚاِٛاا ٛرَٰى

ْ
َٜا ةخَِأ ُٝ نٛبَّئِْ ِْٜ٘ يُْْ  ُٔ إفا زُ

ْ
سَِْ خُبًْْا حأَ

ْ
 رَأ

Bersama dia (Yusuf) masuk pula dua orang pemuda ke dalam penjara. Salah 

satunya berkata, ―Sesungguhnya aku bermimpi memeras anggur,‖ dan yang 

lainnya berkata, ―Aku bermimpi membawa roti di atas kepalaku. 

Sebagiannya dimakan burung.‖ (Keduanya berkata,) ―Jelaskanlah kepada 
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kami takwilnya! Sesungguhnya kami memandangmu termasuk orang-orang 

yang berbuat baik.‖ 

اظَاۤءُ وَلََ  ْٚ ن َ٘ َٜا  ن ٛػًُِبُْ ةرِحَََْخِ ًْدُ يظََاۤءُ ا ضَ َٟ ِْٜ٘  ُ ا ًَ ػِ الََْرضِْ يتََت٠َا اٜا ل٠َُِشُْ آ َ٘  َّ ِ  وَكَذٰل
طْصِجيَِْ  ُٙ ْ  ٛؾًُِْمُ اسَْرَ ال

Demikianlah Kami memberi kedudukan kepada Yusuf di negeri ini (Mesir) 

untuk tinggal di mana saja yang dia kehendaki. Kami melimpahkan rahmat 

Kami kepada siapa yang Kami kehendaki dan Kami tidak menyia-nyiakan 

pahala orang-orang yang berbuat baik. 

ٝٗ ْۚاِٛاا َٛ  كًََٛ َ٘ تيًِْْا ٌَخُذْ اضََدَٛاَ  َْ ٓ اةَاً طًَْخًا  ا إهَْزيِزُْ انِا لَٰٗ َٟ ٰٓاحَُّ طْصِجيَِْ ُاَل٠ُْا ي ُٙ ْ َٚ ال ِ٘  َّ  رٰى
Mereka berkata, ―Wahai al-Aziz, sesungguhnya dia (Bunyamin) mempunyai 

ayah yang sudah lanjut usia karena itu ambillah salah seorang di antara 

kami sebagai gantinya. Sesungguhnya kami melihat engkau termasuk orang-

orang yang selalu berbuat lebih baik.‖ 

خا  ْٚ حا َ٘  ٗٝ ن اِٛا َٜا ُ نًََْٖ اٚ اللّٰه َ٘ ٰٞذَآ اخَِِْ ُدَْ  ًُ وَ َُالَ اَٛاَ  ي٠ُشُْ ن  ًُ ٛجَْ ي٠ُشُْ
َّ لَََ َِ وَيػَْبَِْ ٌَانِا ُاَل٠ُْٓا ءَاِٛا

طْصِجيَِْ  ُٙ ْ َ لََ يؾًُِْمُ اسَْرَ ال  اللّٰه
Mereka berkata, ―Apakah engkau benar-benar Yusuf?‖ Dia (Yusuf) 

menjawab, ―Aku Yusuf dan ini saudaraku. Sungguh, Allah telah 

melimpahkan karunia-Nya kepada kami. Siapa yang bertakwa dan bersabar, 

sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang 

muhsin.‖ 

Kesepuluh ahli strategi ada dalam Q.S Yusuf/12: 37-40, 50, 59-60, 70, 76, 

اٙ  ا مِ َٙ ُٓ ِ ا نذٰٕ َٙ ُٓ ًَ تِ
ْ
َٔ انَْ ياأ ويِِْٖٝن رَتْ

ْ
ا ةخَِأ َٙ حسُُ

ْ
هَامٌ حرُْزَُِٰٜٝنٓ الَِا جَتاد َـ ا  َٙ ُٓ تًِْ

ْ
ن ُاَلَ لََ يأَ ْ ْ رَبِّّ ِِ َٙ

اٖ ا نَ
ْٗ زٍٰرُِوْنَُۙ وَاتاتَهْ  ُٞ ْٗ ةاِلَْخِٰرَةِ  ُٞ ِ وَ ٠ُْٜنَ ةاِللّٰه ِ٘ اٖثَ ٠َُْمٍ لَا يؤُْ ْ حرََكْجُ مِ َٗ انِِّّ اٖثَ اةٰاَۤءِيْٓ اةِرًِْْٰٞ جُ مِ

َٜا وَعََلَ  ِ نًََْٖ ِٔ اللّٰه ْٚ ٌؾَْ ِ٘  َّ ِ ءٍِۗ ذلٰ ْٚ شََْ ِ٘  ِ ُّشْْكَِ ةاِللّٰه ا كََنَ لَنآَ انَْ ن َ٘ ٠بَْن  ُِ ََ وَيَهْ النااسِ وَاشِْطٰ
 ٍَ خَ ُّ٘ ِٚ ءَارَْبَابٌ  شْ رُوْنَ يػَٰاضِبََِ الصِّ

ُٓ اٚ ازَْثَََ النااسِ لََ يظَْ ُ ال٠َْاضِدُ وَٕسِٰ ر٠ُُِّْنَ خَيٌْْ امَِ اللّٰه
 ُ آ اَٛزَْلَ اللّٰه ا٘  ْٗ ْٗ وَاةٰاَۤؤزُُ آ اجَْخُ َٞ ٠ْ ُٙ ًْخُ اٙ اۤءً شَ َٙ ٓ اشَْ ْٚ دُوِْٛٝنٓ الَِا ِ٘ ا تَهْتُدُوْنَ  َ٘ ن  ارُ اٟ َِ ِۗ إْ ٍٚ ْٚ شُٖفْٰ ِ٘ ا  َٟ ِ  ة

 ٓ ا الَِا ِ نامََرَ الََا تَهْتُدُوْٓ ُٗ الَِا لِلّٰه ٠ْنَ  انِِ الُْْسْ ُٙ اٚ ازَْثَََ النااسِ لََ حَهَْٖ ُٗ وَٕسِٰ ِ ًّ َِ
ُٚ إْ حْ َّ الِّ ِ  ايِااهُ نذلٰ

(Yusuf) berkata, ―Tidak ada makanan apa pun yang akan diberikan 

kepadamu berdua, kecuali aku telah menjelaskan takwilnya sebelum 
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(makanan) itu sampai kepadamu. Itu sebagian dari yang diajarkan Tuhan 

kepadaku. Sesungguhnya aku telah meninggalkan agama kaum yang tidak 

beriman kepada Allah, bahkan kepada akhirat pun mereka ingkar. 

Aku mengikuti agama nenek moyangku, (yaitu) Ibrahim, Ishaq, dan Ya‗qub. 

Tidak pantas bagi kami mempersekutukan suatu apa pun dengan Allah. Itu 

adalah bagian dari karunia Allah kepada kami dan kepada manusia 

(semuanya), tetapi kebanyakan manusia tidak bersyukur.  

Wahai dua penghuni penjara, manakah yang lebih baik, tuhan-tuhan yang 

bermacam-macam itu ataukah Allah Yang Maha Esa lagi Mahaperkasa? 

Apa yang kamu sembah selain Dia hanyalah nama-nama (berhala) yang 

kamu dan nenek moyangmu buat sendiri. Allah tidak menurunkan suatu 

keterangan apa pun yang pasti tentang hal (nama-nama) itu. Ketetapan 

(yang pasti benar) itu hanyalah milik Allah. Dia telah memerintahkan agar 

kamu tidak menyembah selain Dia. Itulah agama yang lurus, tetapi 

kebanyakan manusia tidak mengetahui. 

Kesebelas bijaksana ada dalam Q.S Al-Baqarah/2: 249,  

ِْۚ وَ  ِ ِّ ِ٘ ُٝ ٌََٖحسَْ  ِْٜ٘ ْٚ شََبَِ  َٙ رٍِۚ ذَ َٟ َٜ ِ ْٗ ة تْخًَِْٖسُ ُ٘  َ ٠ُْٜدِ ُاَلَ انِا اللّٰه ال٠ُتُْ ةاِلُْْ َـ  َٔ ا ٌػََ اٙ ٌََٖ ْٗ إ  ْٚ َ٘

ْٗ ن  ُٟ ِْٜ ّ٘ ُٝ الَِا ًَُِْٖلً  ِْٜ٘ ٌَشَِْب٠ُْا  ن ْۚ  ًَدِه ِٚ ادْتََفََ ىُرٌْثًَ ْۢبِ َ٘  
ْٓ الَِا ِ ِّ ِ٘  ٗٝ ُٝ ٌاَِٛا ْٙ ٠َ  حَفْهَ ُٞ ا سَاوَزَهٗ  اٙ ٌََٖ

 َ ٠ْنَ ا ُّٜ َٚ حَلُ ِحْ َُالَ الَّا ن ن  ٠ُْٜدهِ َُثَ لَناَ ال٠ََْمَْ بِِاَل٠ُتَْ وسَُ ا َـ ُۙ ُاَل٠ُْا لََ  ٗٝ هَ َ٘ ٠ُْٜا  َ٘ ٰ َٚ ا ِحْ ِ ُۙ وَالَّا ٠ا اللّٰه ُِ ٰٖ ُّ٘  ْٗ ُٟ جا
ِ ن  ريَِْْةً ْۢةاِذِْنِ اللّٰه َْ َٖثٍ ىََٖتَجْ ٌئِثًَ  ْٚ ٌئِثٍَ ًَُِْٖ ِ ّ٘  ْٗ َٚ زَ بَِيِْ مَ الػه َ٘  ُ  وَاللّٰه

Maka, ketika Talut keluar membawa bala tentara(-nya), dia berkata, 

―Sesungguhnya Allah akan mengujimu dengan sebuah sungai. Maka, siapa 

yang meminum (airnya), sesungguhnya dia tidak termasuk (golongan)-ku. 

Siapa yang tidak meminumnya, sesungguhnya dia termasuk (golongan)-ku 

kecuali menciduk seciduk dengan tangan.‖ Akan tetapi, mereka 

meminumnya kecuali sebagian kecil di antara mereka. Ketika dia (Talut) 

dan orang-orang yang beriman bersamanya menyeberangi sungai itu, 

mereka berkata, ―Kami tidak kuat lagi pada hari ini melawan Jalut dan bala 

tentaranya.‖ Mereka yang meyakini bahwa mereka akan menemui Allah 

berkata, ―Betapa banyak kelompok kecil mengalahkan kelompok besar 

dengan izin Allah.‖ Allah bersama orang-orang yang sabar.  

Keduabelas bersabar dalam Q.S Yusuf/12: 20, 23-25, 35, 53, 90,  

 َٚ َٚ الزهٞدِِحْ ِ٘ هْدُوْدَةٍ ْۚوَك٠ََُْٛا ذًِِْٝ  َ٘  َٗ ْۢ بَِسٍْ دَرَاِٞ ٍٚ َٙ وْهُ ةرَِ  ࣖوَشَََ
Mereka menjualnya (Yusuf) dengan harga murah, (yaitu) beberapa dirham 

saja sebab mereka tidak tertarik kepadanya. 
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Ketigabelas bersyukur dalam Q.S Al-A‘raf/7: 144,  

 َٚ ِ ّ٘  ْٚ َّ وَكُ ٓ احٰحَخُْ ا َ٘ ۖ ٌَخُذْ  َّ عََلَ النااسِ ةرِشِٰٖتِِْٰ وَبسَِلَمِِْ ًْخُ ٍَ ٠سَْٰٓ انِِّّ اغْفَ ُٙ ٰ ُاَلَ ي
 َٚ ِٓريِْ  الظه

Dia berfirman, ―Wahai Musa, sesungguhnya Aku memilih (melebihkan) 

engkau dari manusia (yang lain) untuk membawa risalah dan berbicara 

(langsung) dengan-Ku. Maka, berpegang teguhlah pada apa yang Aku 

berikan kepadamu dan jadilah kamu termasuk orang-orang yang 

bersyukur.‖ 

 

 

Keempatbelas Yusuf/12: 100-101, dan  

اوَرَذَمَ  َٟ ۖ َُدْ سَهََٖ ُٔ ْٚ رَتْ ِ٘ ُٔ رُءْياَيَ  ويِْ
ْ
ٰٞذَا حأَ َُالَ يٰٓاةَجَِ  دًاْۚ وَ وْا لَٰٗ شُشا  اة٠َََيِْٝ عََلَ إهَْرشِْ وخََرُّ

ْۢ بَهْدِ انَْ ٛازَ  ْٚ ِ٘ َٚ الْْدَْوِ  ِ ّ٘  ْٗ ِٚ وسََاۤءَ ةسُِ شْ َٚ الصِّ ِ٘  ْ ِِ َٚ بِْٓ اذِْ اخَْرسََ دْ اضَْصَ
ن وََُ ا ًِّ ْ ضَ غَ رَبِّّ

ُٗ ۞ رَبِّ ا ًْ ِٓ ُٗ الَْْ ٠َ إهًَِْْٖ ُٞ  ٗٝ ا يظََاۤءُ ناِٛا َٙ ِ ّ ًٌ ل ْ ٕفًَِْ ن انِا رَبِّّ ْ وَبَيَْ اخ٠َِْتِِْ ِِ ُٚ ةحَْ ًفْٰ ْ  لظا ِِ ُدَْ احٰحَخَْ
ن ػِ  ٠ٰتِ وَالََْرضِِْۗ اَٛجَْ وَلِّ ٰٙ رَ الصا ِـ ٌَا ِٔ الَْضََاديِدِِْۚ  ويِْ

ْ
ْٚ حأَ ِ٘  ْ ِِ خَ ْٙ

اٖ ِّ ونََ ْٖ ُٙ ْ َٚ ال ا ِ٘ ًَ جْ  الُّ
ٖطِِيَْ  ْ ةاِلػه ِِ ِْ ِ الَْْ ا وا ًٙ ْ مُصِْٖ ِِ

اٌ  وَالَْخِٰرَةِِۚ ح٠ََ
Dia (Yusuf) menaikkan kedua ibu bapaknya ke atas singgasana. Mereka 

tunduk bersujud kepadanya (Yusuf). Dia (Yusuf) berkata, ―Wahai ayahku, 

inilah takwil mimpiku yang dahulu itu. Sungguh, Tuhanku telah 

menjadikannya kenyataan. Sungguh, Tuhanku telah berbuat baik kepadaku, 

ketika Dia membebaskan aku dari penjara dan ketika membawa kamu dari 

dusun, setelah setan merusak (hubungan) antara aku dengan saudara-

saudaraku. Sesungguhnya Tuhanku Mahalembut terhadap apa yang Dia 

kehendaki. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mengetahui lagi 

Mahabijaksana. 

Tuhanku, sungguh Engkau telah menganugerahkan kepadaku sebagian 

kekuasaan dan telah mengajarkan kepadaku sebagian takwil mimpi. (Wahai 

Tuhan) pencipta langit dan bumi, Engkaulah pelindungku di dunia dan di 

akhirat. Wafatkanlah aku dalam keadaan muslim dan gabungkanlah aku 

dengan orang-orang saleh.‖  

Keelimabelas pemaaf ada dalam Q.S Yusuf/12: 9 

 ْ رض٠َُْهُ ارَؽًْا يّا ْـ ًَ اوَِ ا ا غٰٖطِِيَْ ارْخ٠ُُْٖا ي٠ُشُْ ً٘ ن ٠َُْ ْۢ بَهْدِه ْٚ ِ٘ ْٗ وَحس٠ُْٛ٠َُْا  ًْسُ ِ ُٝ ابَ ْٗ وسَْ سُ
َٕ ُٔ 
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Bunuhlah Yusuf atau buanglah dia ke suatu tempat agar perhatian Ayah 

tertumpah kepadamu dan setelah itu (bertobatlah sehingga) kamu akan 

menjadi kaum yang saleh.‖ 

c) Tabligh 

Tabligh atau kompetensi sosial tampak nyata dalam kepemimpinan 

nabi Muhammad SAW. Wujudnya adalah keterampilan komunikasi, kearifan 

dan kebijaksanaan dalam memberi keputusan hukum serta membangun 

sarana dan prasarana yang dibutuhkan masyarakat. Keterampilan komunikasi 

menyangkut kemampuan komunikasi verbal (eksplisit), kearifan dan 

kebijaksanaan menyangkut kemampuan komunikasi non-verbal (implisit), 

sedangkan pembangunan sarana dan prasarana merupakan kemampuan 

komunikasi aktual (realitas).  

Komunikasi verbal menurut Agus M. Hardjana dalam karyanya 

‗Komunikasi Interpersonal dan Komunikasi Intrapersona‘ menjelaskan 

bahwa bentuk komunikasi dengan menggunakan tutur kata baik itu 

berbentuk tulisan ataupun lisan. Biasanya, komunikasi itu digunakan dalam 

bertutur sesama manusia. Melalui tutur kata itulah perasaan, emosi, pikiran, 

ide atau gagasan serta tujuan tersampaikan dan disambut dengan saling tukar 

pikiran dan perdebatanpun tak luput dari komunikasi tersebut. Menurutnya, 

ada dua unsur penting dalam komunikasi verbal, yaitu bahasa dan kata.
104

  

Unsur bahasa merupakan sistem lambang atau simbol yang dapat 

berbagi informasi mengenai maksud dan tujuan penutur. Unsur Bahasa 

verbal bisa digunakan dalam bertutur secara lisan ataupun berbentuk 

secercah tulisan dan juga bisa termuat dalam media elektronik. Dimana 

setiap bahasa suatu daerah atau suku serta negara berawal dari sebuah 

interaksi atau keterkaitan ikatan atau hubungan antar warga satu sama 

lainnya. Unsur bahasa memiliki sedikitnya tiga fungsi yang bisa menjadi 

sebab keterikatannya komunikasi agar lebih efektif. Dari ketiga fungsi 

tersebut yaitu, dapat memahami dan lebih memperdalam lagi dalam 

mempelajari dunia yang dipijak. Fungsi kedua, agar dapat memperbaiki dan 

membina hubungan yang baik sesama manusia. Selanjutnya fungsi ketiga 

adalah bisa mempererat hubungan atau keterkaitan silaturrahim dalam 

kehidupan manusia. 

Kemudian selain unsur bahasa, unsur katapun memiliki peranan yang 

penting dalam komunikasi verbal. Dari katalah terkadang pesan yang 

tersampaikan bisa langsung menancap dalam sanubari seseorang, karena kata 

bisa mewakili banyak hal diantaranya berupa barang, orang atau kejadian. 

Dalam bukunya yang sama dan pada halaman yang berbeda Agus M. 
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Hardjana menjelaskan bahwa kata itu bukanlah berupa orang, barang atau 

kejadian, kata merupakan makna yang tidak terdapat dalam pikiran 

seseorang dan juga tidak berhubungan dengan kata itu sendiri. Kata 

merupakan hubungan langsung kata dan pikiran seseorang yang keluar dari 

lisannya.
105

  

Dari keterangan di atas, komunikasi verbal itu bisa ditemukan 

beberapa karakteristik diantara karakteristiknya adalah komunikasi verbal itu 

jelas dan ringkas, terdapat candaan atau humor, kecepatan berbicara, 

memiliki intonasi baik itu intonasi rendah, sedang dan tinggi, kemudian 

memiliki karakteristik konotatif dan denotatif dalam menyampaikan ide atau 

gagasan dalam pemikiran, serta memiliki perbendaharaan makna agar mudah 

untuk dipahami sesama penutur.
106

  

Dari karakteristik komunikasi verbal yang disebutkan di atas, semua 

hal-hal tersebut merupakan cerminan yang Rasulullah SAW berikan kepada 

umatnya. Hal tersebut pernah dikisahkan ketika Rasulullah SAW sedang 

duduk-duduk bersama isterinya yang bernama ‗Aisyah, dan pada saat 

bersama tersebut Rasulullah SAW memuji isterinya yang lain bernama 

Sufiah yang menimbulkan kecemburuan isterinya ‗Aisyah. Seketika ‗Aisyah 

langsung merespon dengan berkata: apa yang membuat dirimu tertarik pada 

Sufiah ya Rasulullah? Sufiah tidak lebih dari wanita cebol!!  Perkataan 

itulah yang diutarakan ‗Aisyah tidak lebih. Seketika itu juga Rasulullah 

SAW memberikan respon kepada ‗Aisyah dengan berucap, Apa yang telah 

engkau utarakan wahai ‗Aisyah? Seandainya semua tuturkata yang keluar 

dari lisanmu itu bercampur dengan air laut, maka akan rusak air laut itu, 

baik rasanya ataupun warnanya.
107

 

Komunikasi verbal yang dicontohkan  Rasulullah SAW merupakan 

sebuah komunikasi verbal jika dibunyikan kepada lawan bicara, dengan 

tanpa pertimbangan secara filosofis akan makna yang terkandung 

didalamnya, sebab besar kemungkinan bahwa pihak pendengar atau lawan 

bicara yang menerima penuturan dimaksud akan merespon bahwa dirinya 

pada posisi subordinatif, yakni secara psikologis bahwa dirinya telah 

direndahkan dan status sosialnya dimarginalkan. Oleh karenanya Rasulullah 

SAW dengan sangat jelas melarang reaksi dan interaksi sosial semacam itu 

seperti yang diutarakan oleh ‗Aisyah kepada Sufiah karena akan berakibat 

pada kedzaliman dan ketidakadilan. Hal tersebut dipesankan oleh Rasulullah 
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SAW akan bahayanya lisan. Dari lisanlah, semua yang keluar memiliki 

sumbangsih yang sangat penting dan berarti dalam membentuk pengetahuan, 

termasuk kualitas atau kebenaran dan kesalahan dalam memahami sesuatu. 

Kesalahan dalam konteks penggunaan lisan ketika menyerap informasi dapat 

membentuk kesalahan persepsi, pandangan, pemahaman, atau penilaian 

terhadap suatu objek dan persoalan yang diserapnya. Ada dua bagian dalam 

setiap pribadi manusia yang mampu menyerap sesuatu dari lisan, yaitu 

pikiran dan rasa. Kedua perkara ini menjadi pendorong manusia bertingkah 

laku termasuk dorongan berbicara. 

Dalam Al-Qur`an konsep komunikasi verbal tertuang pada QS. Al-

An‘am/6: 152,  

يَْ  ِٙ ْ َٔ وَال ًْ َٓ هٗ ْۚوَاو٠ٌَُْا إْ ُٚ ضَتِه حَتُْٖوَ اطَُدا إتِِْ هَِِ اضَْصَ ِٗ الَِا ةاِ الَ الََْتًِْ َ٘ رَب٠ُْا  ِْ ِِْٕصْؿِِۚ انَ ةاِوَلََ تَ
ِ او٠ٌَُْْان  دِ اللّٰه ْٟ ِۚ وَبهَِ ُُرْبّٰ ْٗ ٌَانْدِل٠ُْا وَل٠َْ كََنَ ذَا  ُُٖخُْ ْۚ وَاذَِا  ا َٟ صًا الَِا وُشْهَ ٍْ ًُ جَ ِ ّٖ ْٗ  لََ ٛسَُ ذٰٕسُِ

رُوْنَُۙ  اْ ْٗ حذََ اٖسُ ْٗ ةِٝن َٕهَ ىسُ  وَغه

Janganlah kamu mendekati (menggunakan) harta anak yatim, kecuali 

dengan cara yang lebih bermanfaat, sampai dia mencapai (usia) dewasa. 

Sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak 

membebani seseorang melainkan menurut kesanggupannya. Apabila kamu 

berbicara, lakukanlah secara adil sekalipun dia kerabat(-mu). Penuhilah 

pula janji Allah. Demikian itu Dia perintahkan kepadamu agar kamu 

mengambil pelajaran.‖ 

Ayat di atas menjelaskan bahwa berlaku adil dalam mengutarakan 

kata-kata terhadap siapa saja. Dalam karyanya yang berjudul ‗Kemanusiaan 

Muhammad‘, Khalid Muhammad Khalid, menjelaskan bahwa setiap insan 

tetaplah untuk bertutur kata, maka dari apa yang diutarakan dalam tutur 

katanya jangan sampai membuat seseorang sakit hati  dan juga tanpa 

memperdulikan siapakah orangnya; walaupun kata-kata itu valid sesuai 

dengan faktanya dan terbukti kebenarannya sebagaimana halnya cacat dan 

keganjilan yang terdapat pada diri seseorang, maka tutur kata yang demikian 

itu berarti merampas keadilan dan berusaha memusnahkan atau 

menghilangkan keadilan.
108

 

Dalam Shahih Muslim dalam kitab Al-Adab, Abi Husein Muslim ibn 

al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi menuliskan bahwa ada salah seorang 

sahabat bertanya kepada Rasulullah SAW, bagaimana bila kebenaran apa 

yang pernah saya tuturkan itu nyata kebenaran dalam bertutur kata?. 

Seketika Rasulullah SAW bersabda: Kalau memang faktanya seperti itu 
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maka engkau telah mengumpat, bila tidak, maka engkaupun telah 

berdusta.
109

 

Dari keterangan di atas bisa dijadikan sebuah pegangan untuk selalu 

bertuturkata dengan menggunakan komunikasi verbal agar siapa saja yang 

berkomunikasi bisa memahami apa yang telah diutarakan. Sebagai 

permisalan, ketika siapa saja yang akan melakukan konten komunikasi antar 

sesama dengan komunikasi verbal, sesungguhnya hal-hal positif yang 

menjadi bahan untuk dipertimbangkan adalah dengan selalu berkata benar, 

tidak berbohong dalam bertutur kata; mudah dimengerti atau sesuai dengan 

apa yang ingin dituturkan, tidak sulit untuk dimengerti; benar dalam bertutur 

kata, tidak memutarbalikkan tutur kata; lugas (bersahaja) dan tidak keji.  

Benarnya kata ―benar‖ dalam bertutur memiliki banyak indikasi dalam 

komunikasi verbal. Indikasi pertama, merupakan kebenaran itu sendiri. 

Sebagai muslim yang baik, bertutur kata yang benar merupakan bentuk dari 

tutur kata yang sesuai dan dibenarkan dari sisi Al-Qur`an dan As-Sunnah, 

serta ilmu pengetahuan. Bukan mengedepankan hawa nafsu. Contohnya 

melakukan Ghibah, seandainya apa yang diutarakan itu benar-benar sesuai 

faktanya yang terdapat pada diri orang tersebut, tetapi dilarang 

melakukannya oleh Al-Qur`an dan As-Sunnah. Maka ghibah itu tidak 

dibenarkan dan melanggar prinsip keadilan. Contoh lain adalah mencaci 

tuhan-tuhan orang yang berbeda agama satu sama lainnya, seperti yang 

terdapat di dalam QS. Al-An‘am/6: 108. 

َٚ يدَْن٠ُْنَ  ِحْ ثٍ  وَلََ تصَُت٠ُّا الَّا ا٘ ُ ِ ا
ا ٕكُِّ اٜ َّ زَيا ِ ذٰل َْ ْۢ ةيَِيِْْ نِٖمٍِْۗ  َ نَدْوًا ِ ٌَحَصُت٠ُّا اللّٰه ْٚ دُوْنِ اللّٰه ِ٘

٠ُْٖنَ  َٙ ا ك٠ََُْٛا حَهْ َٙ ِ ْٗ ة ُٟ ًُجَتّئُِ ْٗ ذَ ُٟ رسِْهُ ا٘  ْٗ ِٟ ِ اٗ الِٰٰ رَبّ ۖ ثُ ْٗ ُٟ
َٖ َٙ  خَ

Janganlah kamu memaki (sesembahan) yang mereka sembah selain Allah 

karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa 

(dasar) pengetahuan. Demikianlah, Kami jadikan setiap umat menganggap 

baik pekerjaan mereka. Kemudian kepada Tuhan merekalah tempat kembali 

mereka, lalu Dia akan memberitahukan kepada mereka apa yang telah 

mereka kerjakan. 

Indikasi kedua dalam komunikasi verbal terkait berkata ―benar‖ dalam 

bertutur akan sebuah kebenaran adalah selalu berkata sesuai dengan fakta 

atau tidak berbohong. Hal ini pernah diinformasikan ketika Abu Darda 

bertanya kepada Rasulullah SAW, Ya Rasulullah, mungkinkah seorang 

mukmin mencuri?  Rasulullah SAW menjawab: Ya, kadang-kadang. Ia 

bertanya lagi: Mungkinkah ia berzina?  Rasulullah SAW berkata: Mungkin 
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saja. Abu Darda bertanya lagi: Mungkinkah ia berdusta? ketika itu  

Rasulullah SAW menjawab dengan menuturkan firman Allah SWT pada QS. 

An-Nahl/16: 105,  

ُٗ إْٓذِٰة٠ُْنَ  ُٞ  َّ ِْۚ وَاوُٰٕۤىِٕ ٠ُْٜنَ ةاِٰيجِٰ اللّٰه ِ٘ َٚ لََ يؤُْ حْ ِ ذِبَ الَّا َٓ تََِى إْ ٍْ ا حَ َٙ  اجِا

Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan hanyalah orang-orang 

yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah. Mereka itulah para pembohong. 

Ayat di atas menjelaskan, siapa saja yang mengada-ngada atau berkata 

dengan unsur kebohongan maka itu hanyalah orang-orang yang tidak 

beriman pada ayat-ayat Allah SWT dan termasuk golongan para pendusta.  

Indikasi ketiga dalam komunikasi verbal terkait berkata ―benar‖ dalam 

bertutur akan sebuah kebenaran adalah senantiasa selalu berkata sesuai 

dengan fakta dan tidak diselewengkan. Hal tersebut juga dipertegas oleh 

Ibnu Katsir dengan istilah Inhirf, atau yang sering diistilahkan dengan 

sebutan plesetan. Oleh karena itu, penyelewengan kata atau plesetan 

merupakan bagian dari bentuk pelanggaran terhadap prinsip hukum dan 

keadilan.  

Dari ketiga indikasi dalam komunikasi verbal tersebut, mengisyaratkan 

bahwa ―keadilan berkata-kata‖ selalu berkaitan dengan pesan moral ataupun 

akhlak. Dalam QS. An-Nisa‘/4:5,  

ْٗ وَُُ  ُٞ ص٠ُْ ْْ ا وَا َٟ ْٗ ذًِْ ُٞ ارْز٠ُُُْ ا وا ًٙ ْٗ رًِٰ ُ َٕسُ َٔ اللّٰه إتِِْ سَهَ ُٗ ا اۤءَ ام٠ََْإَسُ َٟ ٍَ ْٗ وَلََ حؤُْح٠ُا الصُّ ُٟ َ ٠ْل٠ُْا ل
هْرُوٌْاً ا٘  ٠َُْلًَ 

Janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna 

akalnya harta (mereka yang ada dalam kekuasaan)-mu yang Allah jadikan 

sebagai pokok kehidupanmu. Berilah mereka belanja dan pakaian dari (hasil 

harta) itu dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik. 

Allah SWT menjelaskan ungkapan secara santun ketika kata itu hendak 

ditujukan kepada anak yatim, atau orang-orang yang kurang sempurna 

akalnya dan tidak berpengetahuan, dengan ungkapan kata-kata yang baik 

(qawlan ma'rufa), "dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik". 

Selanjutnya Allah SWT dalam QS. Al-Israa‘/17:23,  

بَََ اضََ  ِٓ اٚ نِٜدَْكَ إْ ا حَتُْٖيَ ا٘ ِ ن ا ًٜا ِٚ اضِْصٰ يْ  ايِااهُ وَباِل٠َْالَِ
ٓ ا الَِا َّ الََا تَهْتُدُوْٓ ا وَُضَٰٰ رَبُّ َٙ ُٟ ٰ آ اوَْ كِِ َٙ ُٞ دُ

ا ًٙ رِيْ
َْ ا ٠َُْلًَ  َٙ ُٟ ا ْٔ ل ا وَُُ َٙ ُٞ رْ َٟ لََ تَْٜ آ افٍُّ وا َٙ ُٟ ا ْٔ ل ُِ  ٌَلَ تَ

Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Dia 

dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di antara 
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keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, 

maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada keduanya perkataan 

―ah‖ dan janganlah engkau membentak keduanya, serta ucapkanlah kepada 

keduanya perkataan yang baik. 

Ayat di atas menegaskan seruan kata kepada orang tua, dengan 

ungkapan yang mulia (qawlan kariman), "dan ucapkanlah kepada mereka 

perkataan yang mulia". Allah SWT juga memberikan penjelasannya ketika 

ucapan itu dilontarkan kepada orang-orang munafik pun, Allah SWT 

berfirman dalam QS. An-Nisaa‘/4:63 menjelaskan dengan mengucapkan 

perkataan yang menyentuh jiwa mereka (qawlan balighan), "dan katakanlah 

kepada mereka perkataan yang berbekas pada jiwa mereka‖.  

 ْٗ ِٟ صِ ٍُ ْٗ ػِْٓ اجَْ ُٟ
ا ْٔ ل ْٗ وَُُ ُٟ ْٗ ونَِلْ ُٟ ْٗ ٌَانَْرضِْ خَْٜ ِٟ ِ ٠ْب

ا ػِْ ُُُٖ َ٘  ُ ُٗ اللّٰه َٚ حَهَْٖ ِحْ َّ الَّا  ٠َُْلًَ ْۢ اوُٰٕۤىِٕ
 ةًَِْٖيًا

Mereka itulah orang-orang yang Allah ketahui apa yang ada di dalam 

hatinya. Oleh karena itu, berpalinglah dari mereka, nasihatilah mereka, dan 

katakanlah kepada mereka perkataan yang membekas pada jiwanya. 

Begitu juga teruntuk orang yang dzalim, Allah SWT menyampaikan 

dalam QS. Taha/20: 44 dengan nada yang lembut dan santun (qawlan 

layyina), ―… maka berbicaralah kamu berdua (Musa dan Harun) kepadanya 

dengan kata-kata yang lemah lembut".  

رُ اوَْ يَّْشٰ  اْ ٝٗ حَخَذَ اٖ هَ إ ًٜا  ِ ّ
٠ْلََ لَٰٗ ٠َُْلًَ لَا ُِ  ذَ

Berbicaralah kamu berdua kepadanya (Fir‗aun) dengan perkataan yang 

lemah lembut, mudah-mudahan dia sadar atau takut.‖ 

Menurut hemat penulis, dari yang demikian tersebut di atas, dan dalam 

masyarakat serba modern seperti sekarang ini yang penuh dengan beragam 

teknologi canggih, sebaiknya pendakwah atau penceramah, para pemikirir 

yang berwawasan luas atau intelektual, dan politikus, sebaiknya 

memperhatikan dan menjalankan moral (sisi kebenaran dan keadilan) dalam 

berbicara sebagai sikap tanggung jawab, dengan acuan baik dari segi hukum 

dan termasuk dalam konteks pluralisme beragama.  

d) Fathanah 

Fathanah merupakan sifat Rasul yang keempat setelah shiddiq, 

amanah, dan tabligh. Fathanah bisa dikatakan memiliki akal panjang dan 

sangat cerdas sebagai pemimpin yang selalu berwibawa yang dimiliki 

Rasulullah. Pada sisi yang berbeda, sebagai seorang pemimpin, Rasulullah 

juga memiliki emosi yang stabil, tidak gampang berubah dalam dua keadaan, 
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baik itu dimasa keemasan dan dalam keadaan terpuruk sekalipun. 

Selanjutnya, Rasulullah juga dapat menyelesaikan masalah dengan tangkas 

dan bijaksana. Serta memiliki kecerdasan dan juga mengetahui dengan jelas 

apa akar permasalahan yang beliau hadapi serta tindakan apa yang harus 

beliau ambil untuk mengatasi permasalahan yang terjadi pada umat.  

Sifat Rasulullah yang keempat, fathanah, merupakan sebuah 

kecerdasan, kemahiran atau kepandaian, serta dapat mengusai dimensi pada 

bidang tertentu yang meliputi dimensi pada kecerdasan intelektual, 

kecerdasan emosional, dan juga kecerdasan spiritual. Dari dimensi-dimensi 

tersebut, Toto Tasmara dalam bukunya ―Kecerdasan ruhaniah 

(transcendental intelligence) : membentuk kepribadian yang bertanggung 

jawab, profesional, dan berakhlak‖, menyebutkan kriteria fathonah 

diantaranya memiliki sifat arif dan bijak,   melekat sifat integritas tinggi, 

mempunyai sifat kesadaran untuk menambah pengetahuan, produktif dalam 

segala hal, dikenal banyak orang, selalu menjadi yang terbaik, memiliki sifat 

empati, emosi yang matang, dan berjiwa kompeten.
110

 Sedang Hidayatullah 

berargumen bahwa fathonah itu merupakan sebuah sifat yang bisa 

menyesuaikan pada situasi dan kondisi yang ada, berkompetensi unggul serta 

bermutu dan berdaya saing, dan mempunyai kecerdasan intelektual, 

kecerdasan emosi dan kecerdasan spiritual.
111

 

Dari penjelasan di atas, sifat fathonah yang pernah diajarkan oleh 

Rasulullah SAW diantaranya dalam proses kegiatan berdagang dengan 

menerapkan kecerdasannya dalam mengelola perdagangannya, dan juga 

tidak hanya sampai disitu, beliau juga menjadi pebisnis yang handal karena 

kecerdasannya dalam menyusun strategi dalam berdagang serta mengatur 

tata kelola bisnisnya dengan baik. 

Disamping sukses dalam mengatur tata kelola bisnisnya dengan baik, 

Nabi Muhammad SAW juga sukses menjadi seorang pemimpin umat 

dikarenakan telah dibekali kecerdasan oleh Allah SWT. Kecerdasan itu 

bukan hanya diperlukan untuk memahami dan menjelaskan serta mentransfer 

wahyu Allah SWT., tapi kecerdasan dibekalkan juga karena beliau mendapat 

kepercayaan Allah SWT untuk memimpin umat, karena agama Islam 

diturunkan untuk seluruh manusia dan sebagai rahmat bagi seluruh alam. 

Oleh karenanya sangat dibutuhkan seorang pemimpin yang cerdas yang 

dapat memberikan arahan atau petunjuk serta bimbingan, nasihat, pendapat 

dan pandangan bagi umatnya, dalam memahami firman-firman Allah SWT. 
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Murtadha Muthahhari dalam sebuah karyanya ―Akhlak Suci Nabi yang 

Ummi‖, memaparkan dalam tulisannya bahwa sesuai dengan kesaksian 

dalam sejarah, bukti-bukti nyata yang ada dalam Al-Qur`an dan berbagai 

petunjuk serta referensi yang diambil dan tertuang dalam sejarah Islam, 

menjelaskan bahwa Rasulullah SAW ialah seorang ummi yang tidak mampu 

baca dan tulis, maka bisa dijadikan sebuah bukti jelas bahwa pikiran 

Rasulullah SAW sama sekali tidak pernah tersentuh oleh ajaran dan 

bimbingan manusia. Beliau hanya dibimbing dan diajarkan pada jenjeng 

pendidikan illahi dan menerima pengetahuan atas keilmuan yang didapatnya 

hanya dari Allah SWT.
112

 

Bimbingan dan pembelajaran yang didapatkan pada jenjang pendidikan 

ilahi bisa tampak pada kecerdasan Rasulullah SAW ketika melihat peluang 

dalam melakukan perjalanan dakwahnya. Perjalanan dakwah perdananya 

dilakukan kepada orang-orang yang serumah dengannya atau bersama 

dengannya, serta melakukan  dakwah kepada orang-orang yang bersahabat 

dengannya, selanjutnya berdakwah kepada orang-orang yang dekat 

dengannya, setelah itu barulah secara terbuka Rasulullah SAW berdakwah 

kepada masyarakat luas, yaitu masyarakat Quraisy dan masyarakat Mekkah 

pada umumnya. 

Dakwah yang dilakukan Rasulullah SAW merupakan sebuah karunia 

besar dari Allah SWT atas kecakapan luar biasa (genius abqariyah) dan 

kepemimpinan yang agung (genius leadership-qiyadah abqariyah). Sehingga 

beliau dapat dinobatkan sebagai seorang manajer yang sangat cerdas dan 

pandai melihat peluang. Kecerdasan beliau bisa dilihat dalam pola 

kepemimpinannya yang bersifat friendship system, yakni sebuah sistem 

pertemanan dan sistem kapabilitas. Sistem tersebut dapat dilihat dari ketika 

pemilihan para sahabat untuk menempati tugas atau jabatan yang 

diberikannya, dengan senantiasa mempertimbangkan sebuah kompetensi 

yang dimiliki oleh para sahabat, sehingga mereka dapat merealisasikan 

keahliannya sesuai dengan kompetensi masing-masing. Hal tersebut adalah 

bagian dari kecerdasan beliau dalam melihat peluang agar sistem manajerial 

yang dilakukannya dapat berjalan dengan baik.    

2) Metode dalam Pembiasaan  

Makna pembiasaan secara lazim berasal dari kata biasa. Kalau merujuk 

dalam kamus Besar Bahasa Indonesia, kata biasa artinya lazim atau umum, 

seperti sedia kala, sudah merupakan hal yang tidak bisa dipisahkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Jadi, pembiasaan adalah sebuah proses untuk 

menjadikan sesuatu menjadi biasa dan berlanjut menjadi sebuah kebiasaan. 
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Kebiasaan adalah sesuatu sikap yang bisa dilakukan untuk sebuah 

pembiasaan dalam berpikir, bersikap, bertindak sesuai dengan ajaran 

Islam.
113

 Sebuah metode pembiasaan yang diajarkan oleh Rasulullah SAW 

itu bisa menghantarkan kesuksesan hidup seseorang, tapi kegagalan juga 

tidak menutup kemungkinan terjadi pada diri seseorang jika metode 

pembiasaan itu terabaikan.  

Seorang teladan yang baik, Rasulullah SAW menggunakan metode 

pembiasaan dalam rangka membiasakan dirinya agar selalu dalam kebaikan 

dan ibadah kepada Allah SWT. Selanjutnya beliau mengajarkan akhlak dan 

menanamkan pola berpikir melalui kebiasaan yang dilakukan secara 

berulang-ulang. Sebab kriteria cara mengajar yang terbaik adalah melalui 

tingkah laku yang harus sesuai dengan ilmu dan hal itu dilakukan secara 

berulang-ulang di hadapan orang disekelilingnya, sehingga akhlak mulia dan 

prilaku luhur dapat disaksikan secara berulang-ulang. Apabila sebuah contoh 

yang dibiasakan kepada orang disekelilingnya itu buruk, maka hal tersebut 

akan menjadi hukum dan kebiasaan jika dilakukan secara berulang-ulang, 

sehingga menjadi tradisi atau kebiasaan yang sulit untuk diubah. 

Kebaikan adalah kebiasaan sebagaimana Rasulullah SAW sendiri telah 

menyatakan hakikat ini dengan sabdanya,  

٘ٚ دل عَل  :صه٠د الْدرى رضى اللّٰ نٜٝ نٚ النبَ غلٰ اللّٰ نًٖٝ وشٖٗ ُال نٚ اب م
 خيْ ٌٖٝ ٘رٔ اسر ٌانٖٝ

114
 

Siapa saja yang ingin mengajarkan kebaikan, hendaknya dia menjadikan 

kebaikan itu sebagai kebiasaan yang dilakukan secara berulang-ulang di 

hadapan orang disekelilingnya. 

Pembiasaan yang dilakukan secara berulang-ulang untuk diri sendiri 

dan juga mengalir kepada orang-orang disekitarnya dapat memperkuat 

ingatan dan juga dapat menguatkan sikap beragama dengan cara menguatkan 

dari segi ingatan dalam beribadah seperti doa-doa dan membaca serta 

memahami dan mengamalkan isi Al-Qur`an. Dalam ilmu psikologi metode 

memperkuat ingatan dan sikap beragama dengan baik biasa disebut dengan 

teori operant conditioning yaitu melakukan kebiasaan dengan pembiasaan 

sikap terpuji, disiplin dan giat serta bekerja keras, jujur, ikhlas dan 

tanggungjawab atas setiap tugas yang menjadi beban yang diberikannya.  

Dalam bukunya Pendidikan Karakter, Heri Gunawan menyebutkan 

pembiasaan adalah setiap kegiatan pembiasaan dalam aktivitas seseorang 
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yang dilakukan secara terprogram serta dilaksanakan dengan perencanaan 

khusus dalam kurun waktu tertentu.
115

  

Al-Ghazali sangat menganjurkan untuk mengajarkan dan membina 

akhlak seseorang dengan latihan-latihan dan pembiasaan-pembiasaan yang 

sesuai dengan perkembangan jiwanya walaupun seakan-akan dipaksakan, 

agar dapat terhindar dari keteralanjuran yang menyesatkan. Pembiasaan dan 

latihan tersebut akan membentuk sikap tertentu pada diri seseorang, yang 

lambat laun sikap itu akan bertambah jelas dan kuat, sehingga tidak 

tergoyahkan lagi karena telah masuk bagian dari kepribadiannya. 

Pembiasaan dan latihan-latihan agar membentuk sikap tertentu kepada 

seseorang memiliki langkah-langkah yang harus dilaluinya. Diantaranya, 

pertama dengan melatih diri untuk benar-benar paham dan bisa melakukan 

tanpa kesulitan. Kedua, mengingatkan diri sendiri ketika lupa melakukan. 

Ketiga, mengapresiasi diri setelah melakukan pembiasaan dan latihan.  

Keempat, mengindari mencele diri sendiri.  

Dari beberapa langkah yang disebutkan di atas, pembiasaan dan latihan 

agar membentuk sikap tertentu pada diri seseorang itu juga mempunyai 

syarat yang harus dilalui, diantaranya memulai sebuah pembiasaan itu 

sebelum terlambat, maka terlebih dahulu melakukan pembiasaan lain yang 

berlawanan dengan hal-hal yang akan dibiasakan, selanjutnya pembiasaan itu 

juga hendaknya dilakukan secara terus menerus (berulang-ulang) dan 

dijalankan secara teratur sehingga akhirnya menjadi suatu kebiasaan yang 

otomatis, maka pengawasan itu dibutuhkan untuk memaksimalkan hasil dari 

pembiasaan.
116

  

Menurut penulis, sebuah pembiasaan (habituation) ini berintisarikan 

sebuah pengalaman, dimana sesuatu yang dibiasakan itu merupakan sesuatu 

yang diamalkan. Selanjutnya inti kebiasaan adalah pengulangan. Pembiasaan 

itu akan memposisikan manusia sebagai sesuatu yang istimewa, yang dapat 

menghemat kekuatan, karena akan menjadi kebiasaan yang melekat dan 

spontan, agar kegiatan itu dapat dilakukan dalam setiap pekerjaan.  

Sebagaimana Rasulullah SAW membiasakan diri dalam ibadah shalat 

hingga kaki beliau bengkak, Rasulullah SAW bernafas tiga kali ketika 

minum pada cangkir, terbiasa tepat waktu dan istiqomah dalam ibadah 

shalat, menjadi imam di masjid, Nabi juga mengaji Al-Qur`an setiap hari.
117
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3) Metode dalam Nasehat 

Sifat-sifat tauladan dan agung yang diberikan Rasulullah SAW dalam 

pelayanan dan juga  nasehat kepada orang yang membutuhkan, melebihi dari 

sifat dan sikap yang dituntut dari seorang konselor profesional seperti yang 

dirumuskan oleh Persatuan Bimbingan Jabatan Nasional (National 

Vocational Guidance Association) yaitu: memiliki kesabaran, kepekaan 

terhadap sikap dan reaksi, serta memiliki kestabilan emosi dan bersikap 

objektif, dan sungguh-sungguh dalam menyampaikan, kemudian merespon 

dengan cepat terhadap orang lain dan dapat dipercaya.
118

 

Nasehat yang diberikan oleh Rasulullah SAW itu berasal itu disebut 

dengan mau‘izhah yang berasal dari kata wa‘zhu yang memiliki arti memberi 

pelajaran akhlak yang terpuji serta memotivasi pelaksanaannya dan 

menjelaskan akhlak yang tercela serta memperingatkannya untuk tidak 

melakukan atau meningkatkan kebaikan dengan apa-apa yang melembutkan 

hati. Dalam tafsir Al-Misbah, Quraish Shihab menjelaskan makna mau‘izhah 

itu adalah uraian informasi yang menyentuh hati disertai dengan keteladanan 

dan pengalaman diri dari yang menyampaikannya.
119

  

Di dalam Al-Qur`an, istilah wa‘adza digunakan sebanyak 25 kali 

dalam 11 surat.
120

 Dalam kitab Al-Mu‘jam Al-Mufahras karya Muhammad 

Fuad Abdul Baqi‘, beliau menguraikan lafadz yang menggunakan bentuk 

mau‘idzah disebutkan sebanyak 9 (sembilan) kali. Kesembilan ayat itu 

terdapat pada: QS. Al-Baqarah/2: 66, 

خاِِيَْ  ُٙ ِّْٖٕ ا وَم٠َنِْلَثً  َٟ ٍَ ا خَْٖ َ٘ ا وَ َٟ ا بَيَْ يدََحْ َٙ ِ ّ ا ٛسََالًَ ل َٟ  ٌَشَهَْٰٖٜ
Maka, Kami jadikan (yang demikian) itu sebagai peringatan bagi orang-

orang pada masa itu dan bagi mereka yang datang kemudian, serta menjadi 

pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa. 

QS. Al-Baqarah/2: 275,  

ن ذٰ  سِّ َٙ ْ َٚ ال ِ٘  ُٚ ًفْٰ ُٝ الظا ِيْ حَخَخَتافُ ٠مُْ الَّا ُِ ا حَ َٙ َْ ٠ْم٠ُْنَ الَِا  ُِ ٠ْنَ الرِّب٠ٰا لََ حَ
زُُٖ

ْ
َٚ يأَ ِحْ َّ الََّا ِ ل

ُ الَْْ  أ اللّٰه ُٔ الرّب٠ِٰاۘ وَاضََ ِ٘رْ ا الًَْْْمُ  َٙ ْٗ ُاَل٠ُْٓا اجِا ُٟ بِّٝن ةاِجَا ْٚ را ِ ّ٘ ْٚ سَاۤءَهٗ م٠َنِْلَثٌ  َٙ مَ الرّب٠ِٰان ذَ ًْمَ وضََرا
وْ  ا خٰلُِ َٟ ْٗ ذًِْ ُٞ َّ اغَْطٰبُ الناارِ ْۚ  ْٚ عََدَ ٌاَوُٰٕۤىِٕ َ٘ ِ ن وَ ن وَامَْرُهٗٓ الَِٰ اللّٰه ًَ ا شََٖ َ٘  ٗٝ  نَ ٌاَجْخَهٰٰ ٌََٖ
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Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat berdiri, 

kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena kesurupan setan. 

Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan 

riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 

Siapa pun yang telah sampai kepadanya peringatan dari Tuhannya 

(menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga apa yang telah diperolehnya 

dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Siapa yang 

mengulangi (transaksi riba), mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal 

di dalamnya. 

Yang dimaksud َّ َػِظة  ٘ ٍَ  disini adalah ancaman yang mengingatkan dan 

mengancam mereka dalam ayat Al-Qur`an serta mengancam orang yang 

memakan riba dengan siksaan. Para ahli tafsir sependapat berdasarkan 

riwayat sebagai berikut yaitu: Musa menceritakan kepadaku, ia berkata Amr 

menceritakan kepada kami, ia berkata Asbath menceritakan kepada kami dari 

As-Suudi َّ َََّسَيف ا ٍَ َّ ٗٔ َّٚفيََ ٰٖ ّ تَ َّفاَ ٖٔ تِّ َّس   ِ ٍِّ َّ ػِظةَ   ٘ ٍَ َّ ٗٓ َّجَاۤءَ  ِ ََ  orang-orang yang telah فَ

sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 

mengambil riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum 

datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah‖. Mau‘idzatan 

adalah Al-Qur`an sedangkan Ma salaf adalah riba yang telah dimakan.
121

 

QS. Ali Imran/3: 138,  

خاِِيَْ  ُٙ ِّْٖٕ م٠َنِْلَثٌ  دًى وا ُٞ اٜاسِ وَ ِٖ ّٕ ًَانٌ   ٰٞذَا بَ
Inilah (Al-Qur`an) suatu keterangan yang jelas untuk semua manusia, 

petunjuk, dan pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa. 

Firman Allah SWT, َّ َػِظة  ٘ ٍَ  ٗ ٕذُ َّٙ ََّٗ  . Makna kata ٕٛذ adalah petunjuk 

kepada jalan yang haq dan manhaj agama yang benar, dan makna kalimat 

ػِظةَ َّ  ٘ ٍَ  adalah pengingat akan kebenaran dan jalan petunjuk. Riwayat-

riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: Ahmad bin Hazim dan 

Al Mutsanna menceritakan kepada kami, mereka berkata Abu Nu‘aim 

menceritakan kepada kami, ia berkata Sufyan menceritakan kepada kami dari 

Bayan, dari Asy-Sya‘bi tentang kalimat ٕٛذ , ia berkata, ―maknanya adalah 

petunjuk atau kesesatan. Sementara itu, kalimat ٍىؼظة maknanya adalah 

pelajaran dan kebodohan‖.
122
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QS. Al-Maidah/5: 46,  

ُٝ الَِْ  َٚ الّا٠ْرٰىثِۖ وَاحٰحَْٰٜ ِ٘ ا بَيَْ يدََيِْٝ  َٙ ِ ّ ًُا ل َٗ مُػَدِّ ِٚ مَرْيَ ْٗ ةهِِحسََْ اةْ َٜا عََلٰٓ اذٰاَرِِٞ ًْ اٍ ًِْٝ وَرَ َٔ ذِ ًْ نِْ
 ُٞ َٚ الّا٠ْرٰىثِ وَ ِ٘ ا بَيَْ يدََيِْٝ  َٙ ِ ّ ُاً ل مُػَدِّ ُۙ وا ٠ُْٛرٌ دًى وا ن ُٞ خاِيَِْ ُٙ ِّْٖٕ م٠َنِْلَثً   دًى وا

Kami meneruskan jejak mereka (para nabi Bani Israil) dengan (mengutus) Isa 

putra Maryam yang membenarkan apa (kitab suci) yang sebelumnya, yaitu Taurat. 

Kami menurunkan Injil kepadanya (yang) di dalamnya terdapat petunjuk dan 

cahaya; yang membenarkan kitab suci yang sebelumnya, yaitu Taurat; dan menjadi 

petunjuk serta pengajaran bagi orang-orang yang bertakwa. 

Lafadz َّ ػِظةَ   ٘ ٍَ  ٗ َّ ٕذُ ٙ َٗ  dan menjadi petunjuk serta pengajaran 

diathafkan kepada lafadz ٍصذقا, membenarkan, yakni sebagai pemberi 

petunjuk dan pengajaran ِٞىيَتق , untuk orang-orang yang bertaqwa. Allah 

mengkhususkan orang-orang yang bertaqwa sebab merekalah yang 

memanfaatkan petunjuk dan pengajaran itu. Namun lafadz َّ َػِظة  ٘ ٍَ  ٗ َّ ٕذُ ٙ َٗ  
dan menjadi petunjuk serta pengajaran pun boleh dirafa‘kan karena 

diathafkan kepada firman Allah: َّ س ٌۙ  ٘ ُّ  ٗ َّٕذُ َّٙ ِٔ  ٞ  di dalamnya (ada) petunjuk فِ

dan cahaya (yang menerangi)‖.
123

 Adapun dalam pendapat lain dikatakan 

bahwa َّ  َِ  ٞ ت قِ َُ َّىِّي  ػِظةَ   ٘ ٍَ  ٗ ٕذُ َّٙ َٗ  dan menjadi petunjuk serta pengajaran untuk 

orang-orang yang bertaqwa, maksudnya adalah Kami menurunkan Injil 

kepada Isa untuk membenarkan kitab-kitab sebelumnya, dan menjalankan 

hukum Allah yang ditetapkan kepada hamba-hamba-Nya yang bertaqwa 

pada masa Isa dan menjadi pengajaran bagi mereka. Abu Ja‘far berkata: 

sebagai pencegah bagi mereka dari perbuatan yang dilarang Allah dan 

beralih kepada perbuatan yang diridhai-Nya.
124

 

QS. Al-A‘raf/7: 145, 

مُرْ 
ْ
أ ةٍ وا ٠ا ُِ ِ ا ة َٞ ِۚ ٌَخُذْ ءٍ ِ شََْ

ّٕكُِّ ػًِْلً  ٍْ تَ ٠نِْلَثً وا ا٘ ءٍ  ِ شََْ
ْٚ كُّ ِ٘ َٜا لَٰٗ ػِ الََْل٠َْاحِ  َّ  وَكَخَبْ ٠َُْمَ

صِِِيَْ  ٍٰ ْٗ دَارَ إْ ا نشَاوُريِسُْ َٟ خُذُوْا ةاِضَْصَِٜ
ْ
 يأَ

Kami telah menuliskan untuk Musa pada lauh-lauh (Taurat) segala sesuatu sebagai 

pelajaran dan penjelasan untuk segala hal. Lalu (Kami berfirman kepadanya,) 

―Berpegang teguhlah padanya dengan sungguh-sungguh dan suruhlah kaummu 

berpegang padanya dengan sebaik-baiknya. Aku akan memperlihatkan kepadamu 

(kehancuran) negeri orang-orang fasik.‖ 
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 QS.Yunus/10: 57, 

رحَََْثٌ  دًى وا ُٞ ُۙ وَ دُوْرِ ا ػِ الػُّ َٙ ِ
ّ اۤءٌ ل ٍَ ْٗ وَطِ بّسُِ ْٚ را ِ ّ٘ ٠نِْلَثٌ  ا٘  ْٗ َُدْ سَاۤءَحسُْ ا النااسُ  َٟ ٰٓاحَُّ ي

ِٜ٘يَِْ  ؤْ ُٙ ِّْٖٕ 
Wahai manusia, sungguh telah datang kepadamu pelajaran (Al-Qur`an) dari 

Tuhanmu, penyembuh bagi sesuatu (penyakit) yang terdapat dalam dada, 

dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang mukmin. 

 QS. Hud/11: 120,  

َُّ وَم٠َنِْلَ  ٰٞذِهِ الَْْ ا ٛثَُتّجُِ ةِٝن ٌؤَُادَكَ وسََاۤءَكَ ػِْ  َ٘  ِٔ ْۢتَاۤءِ الرُّشُ ْٚ اجَْ ِ٘  َّ ًْ
عُّ نََٖ ُِ ثٌ وَكًُّّ جا

ِٜ٘يَِْ  ؤْ ُٙ رٰى لِْٖ ْْ ذِ  وا
Semua kisah rasul-rasul Kami ceritakan kepadamu (Nabi Muhammad), yaitu 

kisah-kisah yang dengannya Kami teguhkan hatimu. Di dalamnya telah 

diberikan kepadamu (segala) kebenaran, nasihat, dan peringatan bagi 

orang-orang mukmin. 

QS. An-Nahl/16: 125, dan  

 ِ ٠َ ادُْعُ ا ُٞ  َّ ن انِا رَبا ُٚ إتِِْ هَِِ اضَْصَ ْٗ ةاِ ُٟ ْ َٜثِ وسََادِل ٠نِْلَثِ الَْْصَ َٙ ْ ثِ وَال َٙ ْٓ َّ ةاِلِْْ ِ ِٔ رَبّ لٰٰ شَبًِْ
 َٚ خَدِحْ ْٟ ُٙ ْ ُٗ ةاِل ٠َ انََْٖ ُٞ ْٚ شَبًِِْٖٝن وَ أ خَ ْٚ ؽَ َٙ ِ ُٗ ة  انََْٖ

Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang 

baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 

Dia (pula) yang paling tahu siapa yang mendapat petunjuk. 

QS. An-Nur/24: 34.
125

 

دْ اَٛزَْلْنآَ الََِسُْ  َِ خاِِيَْ وََٕ ُٙ ِّْٖٕ ْٗ وَم٠َنِْلَثً  ْٚ رَتْٖسُِ ِ٘ َٚ خ٠ََْٖا  حْ ِ َٚ الَّا ِ ّ٘ رَلً  َ٘ تَحِّٜجٍٰ وا ُّ٘  ْࣖٗ ايٰجٍٰ 
Sungguh, Kami benar-benar telah menurunkan kepada kamu ayat-ayat yang 

memberi penjelasan, contoh-contoh dari orang-orang yang terdahulu 

sebelum kamu, dan pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa. 

Selanjutnya kata nasehat juga adalah kata yang terdiri dari huruf nun-

shad, dan ha yang ditempatkan untuk dua arti pertama, murni atau tetap, 

kedua, berkumpul atau menambal. Jika dalam bahasa Arab dikatakan, 
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―nashaha al-syai,‖ maksudnya benda itu asli atau murni, karena orang yang 

menasehati pada dasarnya sedang memurnikan orang yang dinasehati dari 

kepalsuan. Selanjutnya, jika dikatakan ―nashaha al tsaub,‖ maksudnya 

menjahit pakaian itu, karena orang yang menasehati itu pada dasarnya 

sedang menambal keburukan atau memperbaiki keadaan yang dinasehatinya. 

Sebagaimana tukang jahit menambal baju yang terbakar.  

Disisi yang berbeda dalam menyingkap makna yang terdapat pada 

mau‘izhah, Rasyid Ridha dalam tafsirnya menjelaskan QS. Al-

Baqarah/2:232,  

اٚ اذَِا حرََاؽ٠َْا ُٟ َٚ ازَْوَاسَ طْ ِٓ ْٜ اٚ انَْ حا ُٞ اٚ ٌَلَ تَهْؾ٠ُُْٖ ُٟ َٚ اسَََٖ ُٗ إجّصَِاۤءَ ذَتََٖيْ خُ ِْ اٖ َـ ْٗ  وَاذَِا  ُٟ َٜ ةحَْ
ْٗ ازَْكٰٰ  ِ وَال٠ََْمِْ الَْخِٰرِ ن ذٰٕسُِ ُٚ ةاِللّٰه ِ٘ ْٗ يؤُْ ِْٜ٘سُ ْٚ كََنَ  َ٘ َّ ي٠ُخَْقُ ةِٝن  ِ هْرُوْفِ ن ذلٰ َٙ ْ ْٗ ةاِل َٕسُ

٠ْنَ  ُٙ ْٗ لََ تَهَْٖ ُٗ وَاجَْخُ ُ حَهَْٖ رُ ن وَاللّٰه َٟ ْـ َ  وَا

Apabila kamu (sudah) menceraikan istri (-mu) lalu telah sampai (habis) 

masa idahnya, janganlah kamu menghalangi mereka untuk menikah dengan 

(calon) suaminya apabila telah terdapat kerelaan di antara mereka dengan 

cara yang patut. Itulah yang dinasihatkan kepada orang-orang di antara 

kamu yang beriman kepada Allah dan hari Akhir. Hal itu lebih bersih bagi 

(jiwa)-mu dan lebih suci (bagi kehormatanmu). Allah mengetahui, 

sedangkan kamu tidak mengetahui. 

Bahwa mau‘izhah adalah nasehat dengan cara menyentuh qalbu, yaitu 

yang bermakna nasehat yang menitik beratkan kepada kebenaran dan 

kebajikan dengan maksud mengajak orang yang dinasehati untuk 

menjauhkan diri dari bahaya dan membimbingnya ke jalan yang bahagia dan 

berfaedah bagi dirinya. Selain mau‘izhah bermakna nasehat, mau‘izhah juga 

bermakna tadzkir atau peringatan, yaitu orang yang memberikan nasehat itu 

hendaknya berulangkali mengingatkan berbagai makna dan kesan yang 

membangkitkan perasaan dan motivasi untuk segera melakukan perbuatan 

baik, mentaati Allah SWT dan melaksanakan segala perintah-Nya. 

Selain mau‘izhah bermakna tadzkir, mau‘idzah juga bersandar dalam 

beberapa ciri, pertama, bahwa mau‘izhah itu memiliki ciri dapat menggugah 

perasaan rububiyah seseorang yang sedang menjadi objek. Kedua, bahwa 

maui‘dzah juga bercirikan selalu berfikiri Rabbani yang jernih dan sehat. 

4) Metode dalam Perhatian  

Style perhatian yang diaplikasikan Rasulullah SAW adalah melalui 

kebiasaan-kebiasaan yang beliau jalankan dalam memberikan keteladaan 
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kepada para sahabat.
126

 Diantara kebiasaan-kebiasaan tersebut Rasulullah 

SAW memberikan perhatiannya melalui: Pertama, mengkondisikan suasana 

belajar (learning conditioning) yaitu dengan diam sejenak untuk 

mengingatkan. Hal tersebut pernah dilakukan Rasulullah SAW ketika haji 

Wada‘ dengan sabdanya, ―Wahai Manusia, tenanglah kalian!‖
127

 Kedua, 

berinteraksi secara aktif (active interaction) dengan tatap muka ataupun 

pendengaran. Ketiga, dengan cara scanning dan leveling, karena setiap objek 

memiliki perbedaan tingkat kecerdasan dan pemahaman antara satu dengan 

individu yang lain, dan antara satu kelompok dan kelompok lain. Keempat, 

memberikan nasehat dengan cara mempraktekannya (applied learning 

method), karena dengan nasehat melalui praktek bisa terlihat secara nyata 

dan jelas. Kelima, dengan berdiskusi dan memberikan tanggapan (discussion 

and feed back), karena bisa langsung memberikan jawaban yang masuk ke 

dalam lubuk hati dan juga pemikiran pendengarnya. Keenam, dengan cara 

bercerita (story telling) karena memiliki pengaruh yang menakjubkan untuk 

dapat menarik pendengar dan membuat seseorang bisa mengingat kejadian-

kejadian dalam sebuah kisah dengan cepat. Ketujuh, dengan cara studi kasus 

dan perumpamaan (case study and analogy). Kedelapan, dengan cara 

teaching and motivating karena dapat meningkatkan gairah belajar dan rasa 

keingintahuan yang tinggi, serta penasaran untuk mengetahui jawaban dan 

rahasia dari sesuatu. Kesembilan, menggunakan bahasa tubuh (body 

language) karena penggunaan bahasa tubuh dalam menyampaikan pesan 

atau presentasi bermanfaat.  

Dari style perhatian yang diaplikasikan Rasulullah SAW tersebut di 

atas sebuah proses menyampaikan atau berkomunikasi dalam Islam selalu 

menitikberatkan pada unsur pesan (message), yakni risalah atau nilai-nilai 

Islam, dan cara (how), dalam hal ini tentang gaya bicara dan penggunaan 

bahasa (retorika). Kemudian saat berkomunikasi dibutuhkan juga dalam 

memberikan perhatian (attending skill) yang merupakan salah satu sikap atau 

tingkah laku berkomunikasi untuk menunjukkan bahwa mereka saling 

berinteraksi. Dalam hal ini, berinteraksi atau memberikan perhatian dengan 

meggunakan indra penglihatan yaitu mata (makna dari ra‘â). Komponen-

komponen ketika berinteraksi yaitu pertama saling berpandangan atau kontak 

mata; kedua gerak gerik tubuh atau perbuatan; ketiga ucapan atau nada 

suara; keempat posisi berinteraksi; dan kelima berkomunikasi tuntas. 

Dari hal tersebut di atas, menurut hemat penulis bahwa berkomunikasi 

itu tak luput dari sebuah landasan beretika yang menjadi dasar dalam 
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berkomunikasi yaitu landasan moral dalam membangun tata susila terhadap 

semua sikap dan perilaku seseorang dalam komunikasi.  

5) Metode dalam Pujian dan Hukuman  

Sudah menjadi tabiat setiap manusia, bahwa setiap manusia itu 

memiliki kencendrungan kepada kebaikan dan keburukan. Dalam Islam, 

pujian atau sanjungan itu berupaya mengembangkan manusia dalam berbagai 

jalan kebaikan dan jalur keimanan. Demikian juga dengan hukuman 

berupaya menjauhkan manusia dari keburukan dengan segala jenisnya. 

Ketika mengkombinasikan kedua tabiat antara kebaikan dan 

keburukan, maka tabiat baik itu diarahkan dengan penguatan dan dorongan 

serta imbalan, sedangkan tabiat buruk dibuatkan hijab atau pagar dan 

dilakukan pencegahan. Strategi tersebut dalam Al-Qur`an dikenal dengan 

istilah targhib dan tarhib.
128

 

Istilah targhib dan tarhib merupakan salah satu strategi dalam sistem 

komunikasi guna memberikan pembelajaran yang bertumpu pada fitrah 

manusia yaitu keinginannya pada imbalan, kenikmatan dan kesenangan. 

Strategi dalam sistem ini pun bertumpu juga pada rasa takut manusia 

terhadap hukuman, kesulitan dan akibat buruk. Imbalan (targhib) 

diisyaratkan Allah SWT pada QS. Ali Imran/3: 133, 

خاِِيَُْۙ  ُٙ تْ لِْٖ ٠ٰتُ وَالََْرضُُْۙ انُِدا ٰٙ ا الصا َٟ ثٍ نَرؽُْ اٜ ْٗ وسََ بّسُِ ْٚ را ِ ّ٘ يٍْرَِةٍ  َ٘  وَشَارن٠ُِْٓا الِٰٰ 

Bersegeralah menuju ampunan dari Tuhanmu dan surga (yang) luasnya 

(seperti) langit dan bumi yang disediakan bagi orang-orang yang bertakwa. 

Sedangkan sanksi (tarhib) dinyatakan dalam QS. At-Tahrim/66: 6, 

ا مَٰٖۤ َٟ ا النااسُ وَالْْشَِارَةُ نًََْٖ َٞ ٠ُُْدُ ْٗ ٛاَرًا وا ًِْٖسُ ْٞ َ ْٗ وَا صَسُ ٍُ ٠ُْٜا ٠ُُْٓا اجَْ َ٘ ٰ َٚ ا ِحْ ا الَّا َٟ ٰٓاحَُّ ثٌ ي َٓ ىِٕ
 ُٞ آ امََرَ َ٘  َ ا يؤُْمَرُوْنَ ىِلَظٌ طِدَادٌ لَا حَهْػ٠ُْنَ اللّٰه َ٘ ه٠َُْٖنَ  ٍْ  ْٗ وَيَ

Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari api 

neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. Penjaganya adalah 

malaikat-malaikat yang kasar dan keras. Mereka tidak durhaka kepada 

Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepadanya dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan. 

Menurut hemat penulis bahwa pujian dan hukuman dalam 

berkomunikasi kepada orang yang sedang diajak berbicara bukanlah sebuah 

tindakan balas dendam yang menjadi dasari dari sebuah amarah, akan tetapi 

suatu style berkomunikasi yang didasari atas rasa cinta dan kasih sayang.  
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b.  Model Karakter Spiritual Rasulullah kepada Sahabat 

Rasulullah Muhammad SAW diutus Allah SWT guna memperbaiki 

akhlak manusia dengan senantiasa memberikan suri tauladan dan pelajaran 

yang baik kepada umat. Strategi Rasulullah Muhammad SAW yang paling 

efektif dan efisien dalam membentuk akhlak manusia adalah dengan selalu 

menjadikan dirinya sebagai contoh yang baik. Hal tersebut dijelaskan dalam 

QS. Al-Ahzab/33:21. 

 َ رَ اللّٰه َْ َ وَال٠ََْمَْ الَْخِٰرَ وَذَ ْٚ كََنَ يرَس٠ُْا اللّٰه َٙ ِ ّ َٜثٌ ل ِ اش٠َُْةٌ ضَصَ ْٗ ػِْ رش٠َُْلِ اللّٰه دْ كََنَ َٕسُ َِ ان َٕ ريًِْْ َْ   

Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri teladan yang baik 

bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari Kiamat serta yang banyak mengingat Allah. 

Bahwa Rasulullah Muhammad SAW merupakan suri tauladan bagi 

umat manusia. Suri tauladan yang diberikan Rasulullah Muhammad SAW 

merupakan pondasi untuk berkembang pesatnya ajaran agama Islam. Suri 

tauladan yang beliau berikan, Rasulullah Muhammad SAW, menjadikan 

Rasulullah Muhammad SAW sebagai pemimpin yang karismatik. Beliau 

memberikan tiga konsep keteladanan untuk menyebarkan agama Islam yaitu 

keteladanan dalam kepemimpinan yang bermoral, bertanggungjawab dan 

bertaqwa.
129

 Dari konsep keteladanan tersebut, beliau Rasulullah 

Muhammad SAW mentransfer semua keteladanannya kepada para 

sahabatnya, yaitu Abu Bakar Ash-Shiddiq, Umar ibn Khattab, Utsman ibn 

Affan dan Ali ibn Abi Thalib. 

1) Abu Bakar Ash-Shiddiq dalam Metode Bil Lisan atau Komunikasi   

Abu Bakar ash-Shiddiq berasal dari kabilah Taim bin Murrah bin Ka‘b. 

Nasab beliau bertemu dengan nabi pada Adnan. Abu Bakar bernama 

Abdullah ibnu Abi Quhafah At-Tamimi. Abu Quhafah nama sebenarnya 

Usman bin Amir, ibu Abu Bakar disebut Ummul Khair, sebenarnya bernama 

Salma binti Sakhr bin Amir. Di masa jahiliah bernama Abdul Ka‘bah, lalu 

ditukar oleh Nabi menjadi Abdullah Kuniyahnya Abu Bakar. Beliau diberi 

kuniyah Abu Bakar karena dia mula-mula sekali masuk Islam. Ada juga 

yang mengatakan bahwa tadinya beliaubernama ia bernama Atiq, 

Dinisbahkan pada nama Ka‘bah yang lain, yakni al-Baitul ‗Atiq atau 

―Rumah Purba‖. Kata Atiq berarti juga ―yang dibebaskan karena dari pihak 

ibunya tak pernah ada anak laki-laki yang hidup. lalu ibunya bernazar jika ia 

melahirkan anak laki-laki akan diberi nama Abdul Ka‘bah dan akan 
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disedekahkan kepada Ka‘bah. Sesudah Abu Bakar hidup dan menjadi besar, 

ia diberi nama Atiq, seolah ia telah dibebaskan dari maut.  

Abu Bakar memiliki atau bergelar ash-Shiddiq yang berarti amat 

membenarkan. Beliau digelari Ashiddiq, karena amat segera membenarkan 

Rasulullah SAW dalam berbagai macam peristiwa, terutama peristiwa Isra‘ 

dan Mi‘raj. Semasa kecil, Abu Bakar hidup seperti umumnya anak-anak di 

Makkah. Dalam usia muda beliau menikah dengan Qutailah binti Abdul 

Uzza. Dari perkawinan ini lahir Abdullah dan Asma. Asma inilah yang 

kemudian dijuluki zatun nitaqain. Sesudah dengan Qutailah beliau menikah 

lagi dengan Umm Rauman binti Amir bin Uwaimir. Dari perkawinan ini 

lahir Abdurrahman dan Aisyah. Kemudian di Madinah beliau menikah 

dengan Habibah binti Kharijah, setelah itu dengan Asma binti Umais yang 

melahirkan Muhammad.  

Dalam berdakwah, beliau mendampingi dan ikut serta bersama-sama 

Nabi hijrah ke Madinah, bersembunyi di gua Tsur, pada malam permulaan 

hijrah sebelum melanjutkan perjalanan, hal tersebut menandakan keeratan 

hubungan keduanya. Abu Bakar dengan kejujuran dan kesucian hatinya, 

maka beliau dapat mendalami jiwa dan semangat Islam lebih dari yang di 

dapat para muslimin yang lain.
130

 Kualitas pribadi dan keyakinannya yang 

kokoh terhadap Nabi Muhammad, menjadikannya figur paling menarik pada 

masa awal Islam, beliau memiliki watak yang lebih kuat dan dinamis 

daripada yang disebutkan dalam berbagai riwayat. Secara fisik beliau 

diriwayatkan berkulit cerah, berperawakan sedang dan berwajah mungil, 

beliau mengecat janggutnya dan berjalan membungkuk.
131

 

Peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam sejarah dunia Islam tercatat dan 

terangkum dan didasarkan pada hijrah Rasulullah SAW dari Makkah ke 

Madinah. Hal-hal penting dalam peristiwa tersebut diambilnya sebagai 

permulaan sejarah Islam, karena pada saat dan waktu yang tepat itulah Allah 

SWT memberikan sebuah kemenangan kepada Rasulullah-Nya dalam 

menghadapi orang-orang yang memerangi risalah-Nya di tanah suci itu. 

Kemudian mereka melakukan perbuatan-perbuatan makar hendak 

membunuhnya. Dalam hijrah itulah peranan seorang Abu Bakar ash-Shiddiq 

RA sendiri saja yang menemani Rasullullah SAW. 

Abu Bakar ash-Shiddiq RA dipilih menemani Rasulullah SAW saat 

hijrah karena beliau muslim pertama yang beriman kepada Allah SWT dan 

Rasullullah SAW. Demi imannya itu pula, beliau banyak berkorban. Sejak 

beliau, Abu Bakar As-shidiq, masuk Islam besar sekali hasratnya hendak 

membantu Nabi SAW dalam berdakwah demi agama Allah SWT dan 
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membela kaum muslimin. Beliau lebih mencintai Rasullullah SAW dari pada 

dirinya sendiri, mendampinginya selalu dalam setiap peristiwa. Disamping 

Iman yang begitu teguh, akhlaknya pun sudah mendekati kesempurnaan, 

cintanya begitu besar kepada orang lain, paling dekat dan akrab kepada 

mereka.  

Ke-Islaman Abu  Bakar ash-Shiddiq  RA paling  banyak  membawa  

manfaat besar terhadap Islam dan kaum Muslimin dibandingkan dengan ke-

Islaman selainnya, karena  kedudukannya  yang  tinggi  dan  semangat  serta  

kesungguhannya  dalam berdakwah. Dengan ke-Islamannya, beliau diikuti 

oleh tokoh-tokoh besar yang masyhur seperti: Abdurrahman bin Auf, Sa‘ad 

bin Abi Waqqash, Utsman bin Affan, Zubair bin Awwam, dan Thalhah bin 

Ubaidillah radiyallahu ‗anhum. 

Pada lima hari menjelang wafatnya Rasulullah SAW, Rasulullah SAW 

menyampaikan khutbah dihadapan kaum muslimin. Ketika Nabi Muhammad 

SAW meninggal  tanpa  menunjuk  seseorang  yang  akan  mewarisi 

kedudukan beliau sebagai khalifah, maka kepemimpinan umat Islam 

digantikan oleh Abu  Bakar Ash-Shiddiq  RA setelah  melalui  perdebatan  

yang  begitu  panjang  dan sengit  antara  kaum  muslimin,  baik  Anshar  

maupun  Muhajirin  di  Saqifah  Bani Sa‘idah. 

Setelah Abu  Bakar ash-Shiddiq  RA di bai‘at sebagai  khalifah  yang 

menggantikan Rasulullah saw, program pertama yang dicanangkan Abu 

Bakar Ashiddiq ialah meredam  pemberontakan,  memerangi  orang-orang  

yang  membangkang membayar  zakat,  orang-orang  murtad  yang  saat  itu  

terjadi  dimana-mana  dan menimbulkan kekacauan. 

Adalah soosok Abu Bakar ash-Shiddiq yang disukai dan dihormati 

karena berpengetahuan luas, berkelakuan baik, dan menyenangkan. Banyak 

orang datang berkonsultasi kepada Abu Bakar mengenai berbagai macam 

persoalan. 

Sebagi contoh dalam kemampuan Abu Bakar menakwilkan mimpi 

telah lama dikenal di penjuru Makkah. Pada suatu pagi, beliau dikunjungi 

Khalid, putra seorang penguasa di Syam, Sa‘id ibn al-Ash. Dari wajahnya, 

pemuda itu masih tampak dihantui rasa takut atas pengalaman yang 

mengerikan. Dengan terburu-buru, beliau menjelaskan mimpinya. Baginya, 

mimpi ini sangat penting, namun beliau tak mengerti maksudnya. Dia 

meminta Abu Bakar menakwilkan mimpinya. Beliau bermimpi berdiri di tepi 

jurang besar. Di bawahnya nyala api berkobar-kobar. Lalu, ayahnya datang 

mencoba mendorongnya ke dalam jurang itu. Ketika keduanya bergulat di 

tepi jurang itu, beliau merasa ada dua tangan menarik pinggangnya, 

membantunya melawan upaya ayahnya itu. Setelah berbalik, beliau melihat 

penyelamatnya adalah al-Amin, Muhammad putra Abdullah. Ketika itulah 

beliau terbangun. ―Kuucapkan selamat atasmu‖ kata Abu bakar. ―Orang 

yang telah menyelamatkanmu adalah Rasulullah. Maka, ikutilah dia! Ya, 
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engkau harus mengikutinya. Hanya dengan masuk Islam, engkau akan 

selamat dari kobaran api!‖ Khalid langsung menemui Nabi. Setelah 

menceritakan mimpinya, beliau bertanya kepada Nabi apa gerangan pesan 

beliau dan apa yang harus beliau lakukan. Nabi menyuruhnya agar masuk 

Islam. Khalid pun masuk Islam, tetapi beliau merahasiakan keislamannya 

dari keluarganya.
132

  

2) `Umar ibn Khattab dalam Toleransi  

Untuk menegakkan Daulah Islamiyah, Khalifah Umar bin Khattab 

dalam menjalankan dakwahnya melakukan beberapa strategi dakwah, 

diantaranya al-hikmah dan al-mauidzah al-hasanah. Sebagaimana maksud 

QS. An-Nahl/16:125 yang berbunyi:  

 َّ ن انِا رَبا ُٚ إتِِْ هَِِ اضَْصَ ْٗ ةاِ ُٟ ْ َٜثِ وسََادِل ٠نِْلَثِ الَْْصَ َٙ ْ ثِ وَال َٙ ْٓ َّ ةاِلِْْ ِ ِٔ رَبّ ٠َ  ادُْعُ الِٰٰ شَبًِْ ُٞ

 َٚ خَدِحْ ْٟ ُٙ ْ ُٗ ةاِل ٠َ انََْٖ ُٞ ْٚ شَبًِِْٖٝن وَ أ خَ ْٚ ؽَ َٙ ِ ُٗ ة  انََْٖ

Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang 

baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 

Dia (pula) yang paling tahu siapa yang mendapat petunjuk. 

Berikut Strataegi Dakwah Khalifah Umar Bin Khattab:  

a) Al-hikmah 

Strategi dakwah yang dijalankan oleh khalifah Umar bin Khattab di 

Madinah dijankan dengan strategi dakwah bil hikmah, sebab strategi dakwah 

tersebut lebih menekankan dalam proses penyebaran ilmu pengetahuan 

kepada penduduk Madinah. Beliau tidak mementingkan strata mad‘u
133

 

dalam menyampaikan dakwahnya. Namun berbeda dengan strategi dakwah 

di zaman milenia sekarang ini dengan banyaknya perbedaan dari sisi sosial, 

pendidikan yang mesti di hadapi oleh seorang pendakwah.  
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Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang baik serta 

debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling 

tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa yang 

mendapat petunjuk. 
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Selanjutnya strategi dakwah beliau adalah berbicara dan diam. Strategi 

ini untuk menekankan bahwa beliau harus bisa menempatkan kapan beliau 

bicara dan kapan beliau harus terdiam. Beliau memperhatikan kondisi 

psikologis mad‘u untuk tersampaikannya informasi dari apa yang beliau 

sampaikan dan dapat juga dipahami untuk bisa dijalankan dalam kehidupan 

sehari-hari. Dan beliau selalu meminta usul dan nasihat kepada para sahabat 

dan juga kepada rakyatnya agar beliau tidak tergelincir ke dalam lembah 

kekufuran. Ketika strategi ini diterapkan untuk masa kini di zaman milenial 

ini maka sangat cocok untuk dilaksanakan oleh pendakwah dalam 

menyampaikan dakwahnya.  

Strategi dakwah beliau selanjutnya adalah dengan mencari titik temu. 

Seperti diketahui dakwah merupakan sebuah aktifitas untuk mengajak 

manusia ke jalur yang benar yaitu jalur Allah SWT yang memiliki sifat untuk 

mengajak. Ketika mengajak ke jalan yang baik tentunya dilakukan dengan 

cara-cara yang baik dan santun tidak dengan cara-cara memaksa atau 

menghakimi serta semaksimal mungkin dengan cara-cara yang tidak 

konfrontasi yang bisa merugikan makna dakwah atau bahkan merusak 

maknanya. Namun realita yang ada mengindikasikan bahwa sangat banyak 

perbedaan dari sisi sosial maupun kultur yang membedakan paradigma dan 

cara pandang mad‘u. Oleh karenanya seorang pendakwah harus sadar akan 

adanya krikil-krikil nilai yang ada di masyarakat. Sehingga peran sebagai 

seorang pendakwah dituntut dengan bisa membaca kondisi mad‘u dari 

berbagai sisi dan persepsi yang ada, yang bisa mengetahui dari arah mana 

untuk memulai dalam berdakwah. Dengan istilah berbeda bahwa seorang 

pendakwah harus mencari titik temu, sehingga materi yang disampaikan 

memiliki frekwensi yang sama dalam benak seorang mad‘u. Ketika titik 

temu tidak ditemukan oleh deorang pendakwah, maka kegagalan dakwah 

sudah ada di depan mata. Ketika titik temu dalam berdakwah ditemukan 

maka itu merupakan kunci kesuksesan dalam keberlangsungkan 

menyampaikan informasi dalam berdakwah. Seorang pendakwah harus 

memiliki informasi kepada mad‘u dengan kalimatun sawa‘, yaitu kalimat 

yang senada yang bisa mempertemukan informasi dari ucapan yang 

disampaikan oleh pendakwah kepada mad‘u nya. Khalifah Umar bin Khattab 

dalam upaya mencari titik temu dalam berdakwah, beliau tidak gegabah 

dalam menjalankan dakwahnya. Beliau selalu menimbang-nimbang suatu 

permasalahan dengan seksama agar kemudharatan terhindari hingga tidak 

menimpa rakyatnya. 

Selanjutnya strataegi dakwah beliau adalah toleransi tanpa 

menghilangkan shighah. Strategi dakwah ini beliau jalankan guna 

mementingkan berharganya titik temu dalam sebuah perbedaan. Titik temu 

merupakan sebuah tolok ukur dari beragam perbedaan dan bisa 

dipertemukan dalam satu titik persamaan. Titik temu itulah, sebuah 
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persamaan dapat bisa ditindaklanjuti. Secara logika, jika persamaan telah 

disepakati maka sudah barang tentu didalamnya ada sebuah perbedaan. Hal 

tersebut dilakukan oleh khalifah Umar bin Khattab kepada mad‘u yang 

dihadapinya. Ketika zaman milenial ini dilakukan, adanya perbedaan suku 

bangsa yang bisa disatukan dengan persamaan akidah, maka akan semakin 

sempurna perkembangan syiar agama. Dalam Islam, sangat ditekankan 

pentingnya persatuan dan persaudaraan sebagaimana terdapat dalam QS. Al-

Hujaraat/49:10,  

ْٗ حرُح٠ََُْْنَ   اٖسُ َ َٕهَ ٠ا اللّٰه ُِ ْٗ وَاتا ٌَاغَْٖط٠ُِْا بَيَْ اخ٠َََيسُْ ٠ُْٜنَ اخ٠َِْةٌ  ِ٘ ؤْ ُٙ ْ ا ال َٙ  ࣖاجِا

Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah 

kedua saudaramu (yang bertikai) dan bertakwalah kepada Allah agar kamu 

dirahmati.  

b) Al-mauidzah al-hasanah 

Al-mauidzah dengan wazan wa‘adza ya‘idzu wa‘dzan memiliki arti 

nasehat, bimbingan, pendidikan dan peringatan, Sedangkan kata Hasanah 

berarti kebenaran. Gabungan kata tersebut bisa diungkapkan sebagai unsur 

bimbingan, pendidikan, pengajaran, kisah-kisah, kabar gembira, peringata, 

pesan-pesan positif yang dijadikan pedoman dan tuntunan dalam 

berkehidupan agar bisa memperoleh kesenangan dan keselamatan dunia 

akhirat.
134

  

Ketika ditelusuri dari pengertian al-mauidzah al-hasanah akan berarti 

sebuah pesan yang menyelinap ke dalam kalbu dengan selimut kasih sayang 

serta dalamnya perasaan dalam kelembutan, menjauhkan dari pesan-pesan 

dalam mengobrak-abrik atau membeberkan kesalahan orang lain 

dikarenakan kelemahannya, serta mudah melahirkan kebaikan.
135

 Pesan yang 

disampaikan essensinya bukan hanya dengan mengajak mad‘u agar selalu 

beriman dan beribadah kepada Allah SWT, namun bermakna menyadarkan 

manusia pada realtia hidup yang akan dihadapinya atas dasar petunjuk Allah 

SWT dan Rasulullah SAW. Bisa dimaknai bahwa dakwah merupakan seruan 

dan ajakan serta panggilan untuk membangun masyarakat Islami berdasar 

pada asas kebenaran dalam ajaran Islam yang hakiki.
136

 

Dakwah al-mauidzah al-hasanah merupakan ucapan atau kalimat atau 

pesan yang disampaikan oleh pendakwah atau muballigh dengan strategi 

yang baik dan berisikan petunjuk dan bimbingan ke arah kebajikan, 

disampaikan dengan gaya bahasa yang mudah dipahami serta mudah dicerna 
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dalam pemahaman mad‘u dan dapat diamalkan dengan rela dan penuh 

keikhlasan hingga menjauhkan mad‘u dari segala kemudharatan.
137

 Dakwah 

al-mauidzah al-hasanah bisa disematkan kedalam dakwah yang jauh dari 

egoisme, agitasi emosional, dan apologi jika dijalankan dengan pendakwah 

sebagai teman dekat, penyayang dan memberikan segala hal yang 

bermanfaat dan membahagiakan mad‘unya.
138

 

Strategi dakwah di atas dilakukan Khalifah Umar bin Khattab, yaitu 

dengan memberikan nasihat kepada rakyatnya dalam hal kebaikan serta 

melarangnya dalam melakukan perbuatan buruk, serta membimbingnya 

kepada sebuah petunjuk dan menghindarkan mereka dengan sekuat-kuatnya 

dari kesesatan, selalu mencintai kebaikan sebagaimana beliau mencintai 

dirinya sendiri. Pada saat seperti sekarang ini sangatlah tepat strategi dakwah 

khalifah Umar bin Khattab untuk diterapkan. Dengan proses memberikan 

nasihat yang merupakan salah satu cara seorang pendakwah dalam 

membimbing dan menuntun pengikutnya atau mad‘u menuju ke jalan yang 

benar dan baik untuk selalu menghindari semua larangan-Nya dan selalu 

mengedepankan semua perintah-Nya dengan sekuat tenaga.  

3) `Utsman ibn Affan dalam Kesungguhan Ibadah 

Salah satu sahabat Nabi Muhammad SAW yang mendapatkan jaminan 

masuk ke dalam surga adalah Sayidina ‗Utsman ibn ‗Affan. Sebuah hadits 

yang diriwayatkan dari Rasulullah SAW dengan sabdanya, ―sesungguhnya 

seorang Nabi itu memiliki seorang teman dan temanku di surga adalah 

‗Utsman ibn ‗Affan‖.
139

 Kedekatan ‗Utsman ibn ―Affan dengan Rasulullah 

SAW adalah sebab beliau selain sebagai seorang sahabat namun beliau juga 

sebagai seorang menantu Rasulullah SAW dari puteri beliau yaitu Ruqayyah 

binti Rasulullah SAW. Setelah menikah dengan Ruqayyah, lalu menikahi 

Ummi Kultusm setelah meninggalnya Ruqayyah. Beliau, ‗Utsaman ibn 

‗Affan menikahi dua puteri Rasulullah SAW, oleh karenanya beliau dijuluki 

Dzun Nurain yaitu pemilik dua cahaya.
140

 

Citra pemerintahan ‗Utsaman ibn ‗Affan bercorak pada agama 

ketimbang politik. Hal tersebut terlihat dari pidato ketika beliau dilantik 

menjadi seorang khalifah, yakni:  
‖Sesungguhnya kamu sekalian berada di negeri yang tidak kekal dan dalam 

pemerintahan yang selalu berganti. Maka bersegeralah kamu berbuat baik menurut 

kemampuan kamu untuk menyongsong waktu lahir kamu. Maka sampailah waktunya 
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untuk saya berkhidmat kepada kamu setiap saat. Ingatlah sesungguhnya dunia ini 

diliputi kepalsuan. Maka janganlah kamu dipermainkan oleh kehidupan dunia dan 

janganlah kepalsuan mempermainkan kamu terhadap Allah‖.
141

 

Pada masa kepemimpinan beliau, terbentuklah majlis Syura dengan 

menggandeng para sahabat senior dari kaum Muhajirin dan kaum Anshor. 

Beliau memberikan arahan dan himbauan pada seorang gubernur, pejabat, 

dan pemimpin dengan ucapannya, ―amma ba‘du, tetaplah kalian tegak pada 

sebuah prinsip khalifah ‗Umar dan janganlah melakukan sebuah perubahan. 

Apabila terdapat sebuah permasalahan maka kembalilah, niscaya akan kami 

kumpulkan umat dan akan mengembalikannya kepada kalian.
142

 

Sifat zuhûd juga dicontohkan oleh ‗Utsman ibn ‗Affan dalam 

kepemimpinannya. Sebuah riwayat yang disampaikan oleh Hunaid ibn 

Nu‘aim bahwa Sayyidina ‗Umar dan ‗Utsaman di undang dalam sebuah 

acara makan-makan. Ketika keluar dari acara tersebut Sayyidina ‗Utsman 

berkata kepada Sayyidina ‗Umar, ―kita telah menyaksikan beranekaragam 

makanan, sungguh aku tidak suka jika aku tidak melihatnya, ujar Sayyidina 

‗Utsman. Kemudian Sayyidina ‗Umar bertanya, ―kenapa?‖, kemudian beliau 

menjawab bahwa ―diriku khawatir jika makanan yang dihidangkan itu untuk 

bermegah-megahan‖.
143

 

Dalam hal beribadah dan bermuamalah, Sayyidina ‗Utsman sering 

berbagi pengalaman diantara pengalamannya berupa mengerjakan ibadah 

shala tempat rakaat penuh di Mina dan ‗Arafah, menambahkan adzan kedua 

dalam shalat jumat, shalat jumat di daerah pantai, sujud tilawah, duduk 

ketika berkhutbah, menempatkan qunut sebelum rukuk, dan paling mengerti 

hukum-hukum dalam beribadah haji.
144

 

4) `Ali ibn Abi Thalib dalam I‘tiqodiyyah atau Keimanan 

Salah seorang diantara al-sabiquna al-awalun ialah Ali ibn Abi Thalib. 

Beliau mempunyai banyak ilmu terutama terkait dengan ilmu rahasia 

ketuhanan dan persoalan yang terkait dengan keagamaan. Beliau menjaga 

dan tidur di tempat tidur Rasulullah SAW ketika melakukan hijrah ke kota 

Madinah bersama Sayyidina Abu Bakar.
145
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Ali ibn Abi Thalib masuk dalam kategori orang yang dicintai oleh 

Rasulullah SAW. Beliau sangat dicintai Rasulullah SAW hingga beliau 

diperkenankan untuk menikahi puteri kesayangan Rasulullah SAW yaitu 

Fatimah Al-Zahra.
146

 Sangatlah wajar ketika Ali sangat dicintai Rasulullah 

SAW, karena beliau adalah putra pamannya Rasulullah SAW dan terlebih 

beliau adalah suami dari puteri kesayangannya.
147

 

Ali ibn Abi Thalib dikenal atas penguasaan ilmu pengetahuan, budi 

pekerti dan kebersihan jiwa yang selalu menyerap dari pribadi Rasulullah 

SAW. Beliau dikenal dengan sosok pemberani lagi gagah dimana setiap 

peperangan yang Rasulullah SAW pimpin, beliau pasti selalu terdepan. 

Upaya dakwah yang beliau lakukan berupa persoalan-persoalan gawat 

mengenai peperangan yang dihadapinya, namun beliau tetap konsisten dalam 

kegiatan hari-harinya di kota Kuffah untuk peperangan.
148

  

Selain dalam peperangan, beliau juga memiliki hubungan erat dengan 

kaum muslimin ketika kehidupan mereka sedang terguncang. Ketika masalah 

tersebut terjadi dikalangan kaum muslimin, beliau berkeliling ditempat-

tempat perdagangan sambil memotivasi untuk selalu dan tetap bertaqwa 

kepada Allah SWT dan mengingatkan akan datangnya hari perhitungan 

kelak di akhirat. Beliau selalu memelihara diri dari kekuasaan, ketika beliau 

membeli sesuatu beliau mencari penjual yang tidak mengenalnya dengan 

tujuan agar diperlakukan sama sebagaimana perlakuan penjual kepada 

pembeli. 
149

 

B. Atomic Habits  

1. Definisi Atomic Habits 

Atom pertama kali dikonsep dan dicetuskan oleh Demokritus. 

Menurutnya, semua benda dapat dipecahkan menjadi partikel terkecil yang 

tidak dapat dibagi lagi. Partikel kecil itu disebut dengan atom. Atom berasal 

dari kata atomos, a berarti tidak sedangkan tomos berarti memotong. Jadi 

atom adalah sesuatu benda yang tidak dapat dipotong atau tidak dapat 

dibagi.
150
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James Clean mendefinisikan atom dengan bagian teramat kecil sebuah 

benda; bagian tunggal yang tak terbagi lagi dari suatu sistem yang lebih 

besar.
151

 Begitupula dengan Jhon Dalton seorang fisikawan Inggris 

mendefinisikan atom sebagai partikel-partikel yang tidak dapat terbagi 

lagi.
152

 Kemudian J.J Thomas yang merupakan fisikawan asal Amerika 

mendefinisikan bahwa atom memiliki muatan positif yang terbagi merata 

keseluruh isi atom itu sendiri. Muatan tersebut dinetralkan oleh elektron-

elektron yang tersebar diatara muatan-muatan yang ada.
153

 

Adapun habit menurut Pusat Bahasa Depdiknas diartikan sebagai 

pembiasaan pada, pembiasaan dengan, pembiasaan untuk sesuatu; 

penyesuaian supaya menjadi terbiasa.
154

 Habit diartikan juga sebagai proses 

penciptaan situasi dan kondisi yang memungkinkan seseorang yang 

melakukan dimana saja untuk membiasakan diri untuk selalu berprilaku 

sesuai dengan nilai-nilai dan membentuk karakter dirinya, karena telah 

diinternalisasikan dan dipersonifikasikan melalui proses intervensi.
155

 

Dalam pandangan psikolog, habit adalah proses dimana stimulus 

secara otomatis dapat menghasilkan suatu tindakan berdasar pada stimulus 

respon yang didalami.
156

 Sementara James Clear mendefinisikan habit 

adalah sebuah rutinitas yang dilakukan secara teratur, suatu tanggapan 

otomatis terhadap situasi tertentu.
157

 Serta menurut James Clear kebiasaan 

atau habits merupakan bunga majemuk dalam proses perbaikan diri.
158

 

Selanjutnya dalam perspektif pendidikan Islam, habit atau pembiasaan 

adalah suatu kegiatan yang dijalankan secara sengaja dan dilakukan 

berulangkali agar sesuatu yang dilakukan menjadi suatu prilaku yang 

dibiasakan. Metode ini adalah sebuah pengalaman yang dibiasakan dan 

pembiasaan itu adalah sesuatu yang biasa dipraktekkan.
159
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Dari beberapa pengertian di atas terkait atomic dan habits bisa diambil 

sebuah intisari bahwa atomic habits adalah sumber energi atau daya yang 

sangat besar, yang terdiri dari bagian yang teramat kecil atau bagian tunggal, 

yang tak bisa terbagi, dari sebuah sistem yang dijalankan melalui rutinitas 

atau dipraktikan secara teratur dan ditanggapi secara otomatis terhadap 

situasi yang sedang dirutinitaskan.  

2. Dasar Kekuatan Atomic Habits  

a. Perubahan sangat kecil menghasilkan perbedaan besar 

Perubahan sangat kecil akan menjadi perubahan besar disebabkan oleh 

adanya pembiasaan. Secara etimologi, pembiasaan asal katanya adalah biasa. 

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia, biasa artinya lazim atau umum, 

seperti sedia kala, sudah merupakan hal yang tidak bisa dipisahkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Jadi, pembiasaan artinya proses membuat sesuatu 

menjadi biasa, sehingga menjadi kebiasaan. Untuk membentuk diri agar 

memiliki akhlak terpuji, metode pembiasaan, merupakan metode yang 

efektif. Dengan metode pembiasaan ini, diri diharapkan dapat membiasakan 

dirinya dengan prilaku mulia. 

Sebelum diri berfikir logis dan memahami hal-hal yang abstrak, serta 

belum sanggup menentukan mana yang baik dan mana yang buruk, mana 

yang benar dan mana yang salah, maka contoh-contoh, latihan-latihan dan 

pembiasaan-pembiasaan mempunyai peranan yang sangat penting, dalam 

pembinaan diri.  

Hamdani Ihsan dan Fuad Ihsan dalam bukunya Filsafat Pendidikan 

Islam menuliskan bahwa Al-Ghazali mengemukakan metode mendidik diri 

dengan memberi contoh, latihan dan pembiasaan kemudian nasehat dan 

anjuran sebagai alat pendidikan dalam rangka membina kepribadian diri 

sesuai dengan ajaran agama Islam. Membentuk kepribadian itu berlangsung 

secara berangsur-angsur dan berkembang sehingga merupakan proses 

menuju kesempurnaan. Dalam hal ini Al-Ghazali mengatakan: ―Apabila diri 

ini dibiasakan untuk mengamalkan segala sesuatu yang baik, diberi 

pendidikan kearah itu, pastilah ia akan tumbuh di atas kebaikan dan akibat 

positifnya ia akan selamat sentosa di dunia dan di akhirat. Sebaliknya, jika 

diri ini sudah dibiasakan mengajarkan keburukan dan dibiarkan begitu saja 

tanpa dihiraukan pendidikan dan pengajarannya sebagaimana halnya orang 

yang memelihara binatang, maka akibatnya diri itupun akan celaka dan rusak 

binasa akhlaknya‖.
160

 

Aspek kebiasaan melakukan sesuatu merupakan bunga majemuk dalam 

perubahan diri setiap insan. Perubahan yang didapatkan pada hari tertentu 
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mungkin terkesan sangat kecil namun memiliki proses dari dampak yang 

akan terjadi dari minggu ke minggu, bulan ke bulan, hingga tahun ke tahun 

yang akan lebih dahsyat dan hebat. Hal ini akan disaksikan ketika menengok 

beberapa minggu, bulan dan tahun kebelakang dampak dari kebiasaan-

kebiasaan buruk menjadi tampak dan nyata. 

Muhibbin Syah dalam bukunya Psikologi Pendidikan Dengan 

Pendekatan Baru mengatakan bahwa menurut Burghardt, kebiaasaan itu 

timbul karena proses penyusutan kecenderungan respon dengan 

menggunakan stimulasi yang berulang-ulang. Dalam proses belajar, 

pembiasaan juga meliputi pengurangan prilaku yang tidak diperlukan. 

Karena proses penyusutan atau pengurangan inilah, muncul suatu pola 

bertingkah laku baru yang relatif menetap dan otomatis.
161

 

Sebagai seorang teladan, Rasulullah SAW menggunakan metode 

pembiasaan dalam rangka untuk membiasakan dirinya agar selalu dalam 

kebaikan dan ibadah. Rasulullah mengajarkan akhlak dan menanamkan pola 

berpikir melalui kebiasaan yang dilakukan secara berulang-ulang. Sebab di 

antara cara mengajar yang terbaik adalah tingkah laku harus sesuai dengan 

ilmu dan hal itu dilakukan secara berulang-ulang di hadapan orang lain, 

sehingga akhlak mulia dan prilaku luhur dapat disaksikan secara berulang-

ulang. Jika contoh yang dibiasakan kepada orang lain itu buruk, maka akan 

menjadi hukum dan kebiasaan jika dilakukan secara berulang-ulang, 

sehingga menjadi tradisi yang sulit untuk diubah. Rasulullah sendiri telah 

menyatakan hakikat ini dengan sabdanya, kebaikan adalah kebiasaan. Maka 

barang siapa yang ingin mengajarkan kebaikan, hendaknya dia menjadikan 

kebaikan itu sebagai kebiasaan yang dilakukan secara berulang-ulang di 

hadapan orang lain.
162

 

Dengan demikian perubahan itu merupakan sebuah kepercayaan-

kepercayaan baru yang dapat menempatkan posisinya pada sebuah 

kepercayaan-kepercayaan orisinal atau lama. Sehingga kepercayaan-

kepercayaan baru itu bisa menempatkan alur pemikiran, rasa dan setiap 

tindakannya selalu terbaru dan baik.
163

  

Dalam menempatkan alur pemikiran, rasa dan setiap tindakannya 

selalu terbaru dan baik, dibutuhkan langkah-langkah untuk menjadikan 

sebuah pembiasaan diri. Diantara langkah-langkah tersebuat yaitu, melatih 

hingga benar-benar mengerti dan bisa melakukan tanpa menemukan 
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kesulitan, mengingatkan diri yang lupa melakukan yang diinginkan, 

mengapresiasi diri.
164

  

b. Melihat sesuatu yang tidak ada dalam diri 

Setiap orang pasti menginginkan kepribadian yang lebih baik. Semua 

orang membayangkan dirinya berada di ‖Fantasy Island‖ dalam suatu 

pertunjukan dari film seri, dimana dirinya menjadi seorang ningrat yang 

fasih bicara dan berpakaian indah-indah. Dirinya tidak lagi tersandung, 

tersaruk-saruk, dan kalau dirinya berbicara sangat memikat, menawan, dan 

mengilhami serta memiliki rasa percaya diri yang kuat. Betapa bahagianya 

bila dirinya bisa mendapatkan semua itu. Memang setiap orang dilahirkan 

dengan rangkaian kekuatan dan kelemahan diri masing-masing, dan tidak 

ada rumus ajaib yang bisa bekerja seperti mukjizat bagi setiap orang. 

Sebelum dirinya mengenal keunikan diri, dirinya tidak bisa memahami 

bagaimana orang bisa duduk dalam ruang kelas yang sama dengan 

pengampu/dosen yang sama dalam jumlah waktu yang sama pula dan 

semuanya mencapai tingkat sukses yang berbeda-beda. 

Setiap orang harus memiliki suatu kekuatan dalam dirinya untuk 

mencapai sukses. Kekuatan tersebut menegaskan bahwa setiap orang telah 

diberi karunia oleh Allah berupa bakat dan potensi terpendam. 

Barbara De Angelis, seorang penulis terkenal Amerika, menceritakan 

bahwa selama hidupnya dia merasa tidak percaya diri. Baru ketika usianya 

beranjak 30 tahun mulai mampu mengembangkan kepercayaan dirinya. 

Bagaimana dengan Bill Gates pada masa mudanya cenderung minder, tetapi 

dimasa dewasa mampu menemukan bakat dan potensinya sehingga berhasil 

menjadi konglomerat dunia dalam bisnis IT dan komputer.  

Jadi percaya diri itu sangat penting dalam kehidupan manusia dan 

mengantarkan seseorang dalam mencapai kesuksesan. Karena kepercayaan 

diri itu merupakan keyakinan akan kemampuan diri sendiri untuk mencapai 

suatu yang dicita-citakan. Kepercayaan diri tumbuh berawal dari penerimaan 

diri. Penerimaan diri berarti kemampuan individu untuk menginsyafi bahwa 

dia memiliki kelebihan sekaligus juga kekurangan, dan dia dapat 

menerimanya dengan rasa syukur yang mendalam. Hakikat kepercayaan diri 

bersumber dari prinsip-prinsip dan nilai-nilai luhur yang diyakini oleh 

individu, bukan merupakan kelebihan fisik, materi, atau prestasi semata. 

Orang yang percaya diri merasa bahwa dia telah melakukan yang terbaik 

dengan usahanya dan berusaha mengaktualkan nilai-nilai luhur dalam 

hidupnya 

Fatimah mengartikan kepercayaan diri adalah sikap positif seorang 

individu yang memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian 
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positif, baik terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan atau situasi 

yang dihadapinya.
165

 Sedang McClelland mendefinisikan bahwa 

kepercayaan diri merupakan kontrol internal, perasaan akan adanya sumber 

kekuatan dalam diri, sadar akan kemampuan-kemampuan dan bertanggung 

jawab terhadap keputusan-keputusan yang telah ditetapkannya. 
166

 

Berdasarkan uraian di atas menurut hemat penulis bahwa percaya diri 

adalah penilaian positif terhadap diri sendiri mengenai kemampuan yang ada 

dalam dirinya untuk menghadapi berbagai situasi dan tantangan serta 

kemampuan mental untuk mengurangi pengaruh negatif dari keragu-raguan 

yang mendorong individu untuk meraih keberhasilan atau kesuksesan tanpa 

tergantung kepada pihak lain dan bertanggung jawab atas keputusan yang 

telah ditetapkannya sehingga muncul atau terlihat dari sesuatu yang tidak 

tampak dalam dirinya. 

3. Kaidah Atomic Habits 

Perubahan perilaku merupakan seperangkat aturan sederhana yang 

dapat digunakan untuk membangun kebiasaan-kebiasaan yang lebih baik, 

diantaranya mejadikannya terlihat, menjadikannya menarik, menjadikannya 

mudah dan menjadikannya memuaskan. Dari hal-hal tersebut di atas 

dibutuhkan konsistensi untuk dapat muncul dalam kehidupan sehari-hari, 

diantaranya :   

a. Visi dan Misi Hidup   

Kata visi dari segi bahasa terambil dari bahasa Inggris yaitu vision 

memiliki makna penglihatan.
167

 Sebuah pandangan mengenai tujuan dalam 

jangka panjang atau sebuah rencana yang terus diwujudkan itu dinamakan 

sebuah visi. Bisa dikatakan bahwa visi itu berisi sebuah pernyataan singkat 

dan jelas yang ruang lingkupnya adalah tujuan dan cita-cita.  Dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, setidaknya ada 5 pengertian terkai visi, diantaranya:  

1) Kemampuan melihat pada inti sebuah persoalan 

2) Pandangan kedepan atau wawasan kedepan;  

3) Kemampuan untuk merasakan sesuatu yang tak tampak melalui 

kelembutan jiwa dan ketajaman pandangan. 

4) Sesuatu yang terlihat dalam khayalan 
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5) Penglihatan; pengamatan.
168

 

Sedang kata visi dari segi istilah, antara: 

1) Visi merupakan sebuah pandangan yang jauh kedepan mengenai suatu 

objek baik itu lembaga, perkantoran ataupun pemerintahan untuk 

mencapai sebuah tujuan.
169

 

2) Untaian kata-kata dan bahkan rangkaian kalimat yang mengungkapkan 

impian dan cita-cita, rencana serta harapan yang ingin diwujudkan pada 

masa setelahnya. 

3) Visi merupakan kekuatan kunci bagi sebuah organisasi, dan atau lembaga 

dalam berinovasi dari hasil idealisasi pemikiran mengenai masa 

mendatang.  

4) Visi merupakan keinginan atau angan-angan atau imajinasi baik itu 

lembaga ataupun individu dari setiap orang untuk masa depannya 

kemudian.  

5) Visi merupakan kekuatan untuk melakukan sebuah perubahan yang 

mendorong sebuah proses dari beragam kreativitas untuk sebuah tujuan 

yang diinginkannya. 

Visi yang telah diuraikan di atas, baik dari segi bahasa dan istilah 

memiliki karakteristik untuk bisa mengenalnya lebih dekat. Karakteristik 

tersebut diantaranya: 

1) Visi itu merupakan sebuah cita-cita untuk jangka waktu panjang yang 

berorientasi kedepan 

2) Visi itu merupakan tujuan utama dari gambaran aktivitas kehidupan untuk 

masa yang akan datang 

3) Visi itu memiliki sifat yang melekat atau permanen unuk sebuah tujuan 

yang nyata 

4) Visi itu merupakan kumpulan deretan kalimat yang jelas dan mewakili 

segalanya serta akan diwujudkan melalui serangkaian aktivitas nyata. 

5) Visi itu tertuang didalamnya pernyataan-pernyataan umum dan jelas.
170

 

Menurut hemat penulis dari uraian di atas bahwa visi itu merupakan 

suatu tulisan atau gagasan singkat yang bersifat permanen yang mengarah 

pada arah atau tujuan atau cita-cita untuk menggapai rencana yang 

diharapkan dengan penuh keyakinan dan kekuatan dalam mewujudkannya. 
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Adapun misi dapat dikatakan sebuah rincian hal-hal pokok yang dapat 

menunjang terwujudnya visi. Fred R. David dalam karya tulis yang merujuk 

pada Peter Drucker dalam memahami pernyataan misi, yaitu:  

―Drucker says that asking the question ―What Is Our Business?‖ is 

synonymous with asking the question ―What Is Our Mission?‖. The Mission 

statement is a declaration of an organization‘s ―Reason for being‖. The 

mission statement reveals what an organization want to be and whom it want 

to serve. A clear mission statement is essential for effectively establishing 

objectives and formulating strategies. Drucker also added that business 

mission is the foundation for priorities, strategies, plans, and work 

assignments. It is the starting point for the design of managerial jobs and, 

above all, for the design of managerial structures.
171

 

Dari pernyataan di atas, dikatakan bahwa misi merupakan susunan 

rencana pokok yang mendeskripsikan alasan perusahaan atau lembaga 

tersebut dibuat dan ditujukan pada isu yang menjadi fokus perusahaan atau 

lembaga tersebut. Misi tersusun dari hal–hal pokok yang ingin dilakukan dan 

dicapai oleh sebuah perusahaan atau lembaga untuk menunjang 

keterwujudan visi atau goal utama yang telah ditetapkan. Statement– 

statement misi yang disusun secara jelas, sangat dibutuhkan dan penting 

dalam menetapkan kegiatan–kegiatan teknis serta dalam merumuskan 

strategi secara efektif. 

Perumusan strategi yang merupakan salah satu proses terpenting dalam 

manajemen strategi membutuhkan kekuatan visi dan misi yang jelas untuk 

memulai perumusan strategi tersebut. Drucker yang merupakan pelopor 

manajemen modern, mengatakan juga bahwa misi dalam bidang bisnis 

merupakan dasar titik fokus dan prioritas dalam penentuan strategi, rencana, 

dan pengaturan pembagian tugas serta tanggung jawab kerja. Statement misi 

memegang peranan awal dan dasaar dalam mendesain struktur manajerial 

dan pekerjaan manajerial dalam perusahaan. Penerapan bentuk misi yang 

telah dipaparkan, sudah diterapkan pada bidang bisnis yang memang menjadi 

fokus isu dalam pengembangan ilmu manajemen pada masa awal 

penerapannya. Senada dengan orientasi dari statement visi yang apabila 

diterapkan pada bidang pendidikan Islam maka memfokuskan pada hal–hal 

yang bernilai non–profit, sama halnya pada bentuk statement–statement misi 

apabila diterapkan pada bidang pendidikan Islam. Misi yang disusun pada 

bidang pendidikan Islam atau lingkungan lembaga non–profit memang 

memperlukan proses adopsi nilai misi yang sistematis untuk mencapai visis 

dan meningkatkan kualitas, tetapi juga diperlukan usaha adaptasi terhadap 

perkembangan pandangan baru tersebut karena perbedaan orientasi 
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keuntungan yang berlawan antara keuntungan bernilai profit dengan 

keuntungan bernilai non–profit. Pengadaptasian bentuk statement–statement 

misi pada perspektif pendidikan Islam pada dasarnya dapat melihat dan 

mencermati misi yang telah ditetapkan oleh pemerintah, mengenai tujuh misi 

Pendidikan Nasional yang tercantum pada Undang–Undang tentang Sistem 

Pendidikan Nasional di Indonesia
172

, sebagai berikut:  

1) Mengupayakan perluasan dan pemerataan kesempatan memperoleh 

pendidikan yang bermutu bagi seluruh rakyat Indonesia.  

2) Meningkatkan mutu pendidikan yang memiliki daya saing di tingkat 

nasional, regional, dan internasional.  

3) Meningkatkan relevansi pendidikan dengan kebutuhan masarakat dan 

tantangan global.  

4) Membantu dan memfasilitasi pengembangan potensi anak bangsa secara 

utuh sejak usia dini sampai akhir hayat dalam rangka mewujudkan 

masyarakat belajar.  

5) Meningkatkan kesiapan masukan dan kualitas proses pendidikan untuk 

mengoptimalkan pembentukkan kepribadian yang bermoral.  

6) Meningkatkan keprofesonalitas dan akuntabilitas lembaga pendidikan 

sebagai pusat pembudayaan ilmu pengetahuan, keterampilan, 

pengalaman, sikap, dan nilai berdasarkan standar yang bersifat nasional 

dan global.  

7) Mendorong peran serta masyarakat dalam peyelenggaraan pendidikan 
berdasarkan prinsip otonomi dalam konteks Negara Kesatuan Republik 

Indonesia (NKRI). 
 

Statement–statement misi dari pendidikan nasional yang telah ditetapkan 

oleh pemerintah Indonesia dapat diidentifikasikan bahwa fokus kegiatan 

maupun program pendidikan yang akan dikembangkan mengikuti statement 

misi yang telah ditetapkan. Dari statement – statement misi tersebut terlihat 

bahwa tidak ada perhatian dari misi tersebut pada hal – hal yang bersifat 

pada pendapatan laba ataupun hal – hal yang bernilai komersil. Dari hal 

tersebut, dapat dipahami bahwa misi pada bidang pendidikan, memiliki 

kesamaan cara penyusunan statement misi tetapi yang berbeda pada orientasi 

yang pada bidang bisnis bersifat komersial dan menghitung persentase laba 

yang didapatkan, sedangkan orientasi pada bidang pendidikan peningkatan 

kualitas pendidikan serta peserta didik dalam menghadapi perkembangan 

zaman yang semakin meningkat. 
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b. Internalisasi Kekuatan Diri   

Internalisasi itu sebuah konsep sosiologi yang bertendensi ―sebuah 

proses‖ yang terjadi sepanjang hidup seseorang, yaitu sejak dilahirkan ke 

dunia ini sampai akhir hidupnya di dunia. Di dunia inilah proses seseorang 

belajar dan dapat diterima menjadi bagian sekaligus mengikat dirinya ke 

dalam nilai-nilai dan norma-norma sosial dari prilaku suatu masyarakat, 

hingga memahami proses internalisasi pada dirinya. 

Internalisasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia bermakna 

penghayatan, pendalaman, penguasaan secara mendalam yang berlangsung 

melalui pembinaan, bimbingan, dan sebagainya.
173

 Dalam pengertian lain, 

bahwa internalisasi merupakan sebuah proses yang didalamnya terjadi 

sebuah perubahan dan waktu. Pada sisi yang berbeda bahwa internalisasi 

dimaknai dengan penggabungan, penyatuan sikap, standar tingkah laku, 

pendapat yang ada dalam kepribadian seseorang.
174

 Sedang dalam bahasa 

psikologi, internalisasi merupakan penyesuaian keyakinan, nilai sikap, 

praktek dan aturan-aturan baku yang ada pada diri seseorang.
175

 Namun 

secara sosiologis, internalisasi itu terkait dengan ide, konsep dan tindakan 

yang bergerak dari luar diri seseorang ke suatu tempat di dalam pikiran 

(memindai) dari suatu kepribadian.
176

 

Menurut hemat penulis, bahwa internalisasi merupakan sebuah proses 

penananman nilai-nilai positif yang terus menerus dan berkelanjutan ke 

dalam jiwa seseorang agar nilai-nilai tersebut menjadi cermin dalam sikap 

dan prilaku sehari-hari. 

Dari pernyataan tersebut, inti internalisasi setidaknya ada dua hal yaitu 

pertama, bahwa adanya proses mentransfer sesuatu yang baru dari luar diri 

seseorang ke dalam dirinya. Kedua, bahwa adanya proses penguatan sesuatu 

yang telah ada dalam diri seseorang sehingga terbangun kesadaran dalam 

dirinya sesuatu yang sangat berharga.  

Proses penguatan yang dapat membangun kesadaran dalam diri 

seseorang sedikitnya melalui tiga tahapan.
177

 Tahap pertama yaitu tahap 

transpormasi nilai. Tahapan ini merupakan proses yang dilakukan seseorang 

subjek kepada subjek lain dalam memberikan informasi nilai-nilai baik 
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ataupun nilai-nilai tidak baik. Jadi terjadilah komunikasi verbal dalam 

tahapan transformasi nilai. Tahapan kedua yaitu tahap transaksi nilai yang 

merupakan sebuah proses tahapan pendidikan nilai melalui komunikasi dua 

arah. Sedang tahap ketiga yaitu tahap transinternalisasi yaitu tahap yang 

dilakukan lebih dari sekedar verbal namun juga mental dan kepribadian. 

Dari ketiga tahapan tersebut sangat dibutuhkan nilai-nilai moral berupa 

energi positif yang berpengaruh dalam menentukan keberhasilan hidup 

seseorang dimana saja berada. Nilai-nilai moral yang dibutuhkan diantaranya 

kejujuran, rasa percaya diri, motivasi diri, bekerja keras, bertanggungjawab, 

berinisiatif, disiplin, kemauan bekerjasama, dan lain sebagainya.  

Dari sekian banyak nilai-nilai moral tersebut, kekuatan diri seseorang 

perlu dibangun dengan maksimal, yaitu rasa percaya diri bahwa dirinya 

mampu untuk membangun sebuah perubahan positif yang dapat memberikan 

energi baik kepada orang disekelilingnya. Kondisi tersebutlah yang harus 

sudah tersimpan dan terprogram di dalam batin bawah sadar pada dirinya. 

Sebab segala sesuatu yang sudah terprogram di dalam batin bawah sadarnya 

akan menjadi sesuatu kecendrungan yang kuat dan secara otomatis dapat 

mempengaruhi seseorang. Pengalaman yang direspon secara positif akan 

membuat batin bawah sadar mendominasi kepribadian seseorang dengan ikut 

serta mendorong tingkah laku positif. Hal tersebutpun akan berlaku 

sebaliknya, jika terprogram di dalam batin bawah sadarnya sesuatu yang 

negatif maka akan mendorong sebuah kondisi dan terprogram dalam batin 

bawah sadar untuk sebuah kecendrungan yang kuat dan secara otomatis pun 

dapat mempengaruhi seseorang. 

Seseorang harus memiliki suatu kekuatan dalam dirinya untuk 

menggapai sebuah keberhasilan atau kesuksesan. Kekuatan yang timbul 

tersebut menegaskan bahwa Allah SWT telah memberikan karunia terindah 

berupa bakat dan potensi terhebat yang telah diberikannya. Seorang penulis 

terkenal Amerika bernama Barbara De Angelis, yang selama 

hidupnyamerasa kurang percaya diri hingga usianya 30 tahun. Pada usia 

tersebutlah, beliau mulai mampu mengembangkan kepercayaan dirinya. 

Begitupula dengan tokoh yang terkenal bernama Bill Gates yang ketika 

mudanya cendrung minder namun berbeda dengan di masa dewasanya yang 

mampu menemukan baktat dan potensinya hingga sukses menjadi seorang 

konglomerat dunia dalam IT dan komputer di bidang bisnisnya. 

Dapat penulis catat bahwa unsur percaya diri seseorang sangatlah 

penting dalam kehidupannya demi menggapai sebuah kesuksesan. Dimana 

percaya diri itu adalah sebuah keyakinan akan kemampuan dirinya untuk 

mencapai apa yang menjadi masa depan terbaiknya yaitu sebuah cita-cita. 

Tumbuhnya kepercayaan diri itu berawal dari penerimaan diri seseorang 

untuk mampu menginsafi bahwa dirinya memiliki kelebihan sekaligus 

kekurangan. Dari kelebihan dan kekurangannya dia mampu menerima 
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dengan rasa syukur yang sangat tinggi. Pada hakikatnya percaya diri itu 

terfokus pada prinsip-prinsip dan nilai-nilai luhur yang sudah menjadi 

keyakinan seseorang bukan dilihat dari kelebihan wajah atau fisik, materi 

atau prestasi semata. Seseorang yang percaya diri itu selalu merasa bahwa 

apa yang telah diperbuatnya atau sesuatu yang dilakukannya adalah sesuatu 

yang terbaik dengan hasil ikhtiar dan selalu berusaha mengaplikasikannya 

akan nilai-nilai luhur yang ada dalam hidup yang dijalaninya. 

Rasa percaya diri dapat bisa dimiliki seseorang dengan tanpa bersusah 

payah jika seseorang telah memiliki konsep diri yang selalu beralur positif. 

Konsep diri menurut William D.Brooks merupakan persepsi diri seseorang 

mengenai aspek fisik, dan psikologisnya melalui sebuah pengalaman dan 

interaksinya dengan orang lain. Konsep diri menurut Anita Taylor adalah 

keseluruhan yang ada dalam fikiran dan dirasakan seseorang tentang dirinya. 

Sedang konsep diri menurut Charles Horton Cooley itu muncul melalui 

pembayangan diri sebagai orang lain yang biasa dikenal dengan looking-

glass self (diri-cermin) yang seakan-akan seseorang itu melatakkan cermin 

dihadapan dirinya. 

Menurut hemat penulis bahwa konsep merupakan persepsi diri 

seseorang mengenai seluruh aspek yang kompleks dalam diri seseorang 

seperti aspek fisik, sosial, dan psikologis yang didapatkan melalui 

pengalaman dan interaksi dengan orang lain yang bisa diperoleh dengan 

pembayangan dirinya sebagai orang lain. Pembayangannya dilalui secara 

proses dengan bagaimana tampak diri seseorang pada diri orang lain, seperti 

seseorang melihat dirinya pada cermin. 

Untuk membangun konsep rasa percaya diri dengan cepat melalui 

usaha menstabilkan gangguan mental yang dimiliki yang terjadi secara 

insidental pada situasi tertentu dalam bentuk ketegangan, gugup, grogi, salah 

tingkah dan sebagainya. Cara tersebut bisa dilakukan dengan dua usaha, 

yaitu: 

1) Relaksasi 

Relaksasi dimaknai dengan cara yang dilalui seseorang guna mengatasi 

tingkat stress karena akan terjadi peningkatan aliran darah yang 

menyebabkan perasaan cemas dan khawatir yang akan mengalami 

penurunan.
178

 Relaksasi juga sebuah proses dalam merilekskan otot-otot 
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akibat ketegangan atau melenturkan otot-otot tubuh dan pikiran untuk bisa 

menyamankan atau berada pada gelombang otak alfa-teta.
179

 

Manfaat relaksasi ketika seseorang melakukannya adalah dapat 

mengurangi tingkat stres terhadap masalah kesehatan.
180

  Selain itu juga 

dalam banyak penelitian bahwa relaksasi memiliki manfaat yang sama yaitu 

relaksasi dapat mengurangi tingkat stres, dimana teknik yang dilakukan 

sangat bermanfaat guna meregulasi emosi dan fisik seseorang dari 

kecemasan, ketegangan, stres dan lainnya. Secara fisiologis, dengan 

melakukan latihan relaksasi dapat memberikan respons rilaks, karena dapat 

teridentifikasikan dengan menurunnya tekanan darah, detak jantung dan 

meningkatkan resisten kulit.
181

 Selanjutnya, relaksasi memiliki manfaat 

dapat meningkatkan semangat dalam diri seseorang dalam beraktivitas. 

Kemudian, relaksasi juga memiliki manfaat bisa meningkatkan hubungan 

interpersonal dan harga diri pada seseorang. 

Dari beberapa jenis relaksasi, menurut Miltenberger ada empat jenis 

relakasasi, yaitu: 1). Relaksasi otot (progressive muscle relaxation), 2). 

Relaksasi pernafasan (diaphragmatic breathing), 3). Relaksasi dengan cara 

meditasi (attention focussing exercises), dan 4). Relaksasi perilaku 

(behavioural relaxation training) dan lain sebagainya.
182

 

Relaksasi pernafasan itu salah satu cara guna mengurangi ketegangan 

fisik maupun psikis. Selain itu dalam pernafasan juga sebuah proses 

penarikan unsur oksigen yang dibutuhkan oleh tubuh manusia untuk proses 

pembakaran zat dalam tubuh melalui rongga hidung sebagai bagian dalam 

proses pernafasan itu sendiri. 

2) Berdoa 

Salah satu sarana berkomunikasi antara seorang hamba kepada Rabb-

nya adalah melalui perantara doa. Selain sebagai sarana komunikasi, doa 

juga merupakan ruh ibadah atau saripatinya ibadah seperti apa yang pernah 

diutarakan oleh Rasulullah SAW di dalam sebuah hadisnya dengan sabdanya 

addu‘a mukhul ibadah. Doa bukan hanya sebagai suatu permohonan untuk 
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100  

 
  

merubah kehidupan manusia semata, namun secara konteks yang luas bahwa 

doa merupakan sebuah kebutuhan dalam rangkaian ibadah.  

Rangkaian ibadah yang dilakukan berupa merayu, mengundang, 

mengutarakan, memelas, dan meminta merupakan pengertian do‘a secara 

bahasa. Sedang menurut terminologi do‘a itu merupakan kegiatan 

mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan sekuat jiwa raga guna 

mengutarakan sekuat-kuatnya untuk suatu permohonan.
183

 Berkaitan dengan 

do‘a, Ibnu Arabi memberikan pengertian bahwa do‘a adalah salah satu 

bentuk komuikasi seorang hamba dengan Tuhannya untuk membersihkan 

diri dari indikasi kemusyrikan.
184

 

Do‘a dalam Al-Qur`an yang berarti sebuah permintaan bisa terlihat 

dalam QS.Ghafir/40:60.  

 َٗ اٜ َٟ ًَدْخ٠ُُْٖنَ سَ ْٚ نِتَادَتَِْ شَ وْنَ خَ بَُِ ْٓ َٚ يصَْخَ ِحْ ْٗ نانِا الَّا ُٗ ادْن٠ُْنِِْٓ اشَْخَشِبْ َٕسُ  وَُاَلَ رَبُّسُ
 َٚ  دَاخِريِْ

Tuhanmu berfirman, ―Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku perkenankan 

bagimu (apa yang kamu harapkan). Sesungguhnya orang-orang yang 

menyombongkan diri tidak mau beribadah kepada-Ku akan masuk (neraka) 

Jahanam dalam keadaan hina dina.‖ 

Adapun do‘a dalam arti panggilan bisa terlihat dalam QS.Al-Israa/17:52 

ْٗ الَِا ًَُِْٖلً  ثِْخُ ٠ْنَ انِْ لْا ُّٜ ن وَتَلُ دِه ْٙ ْٗ ٌَتَصْخَشًِْت٠ُْنَ بَِِ  ي٠َمَْ يدَْن٠ُزُْ

Yaitu pada hari (ketika) Dia memanggilmu, lalu kamu mematuhi-Nya sambil 

memuji-Nya dan mengira tidak berdiam (di bumi) kecuali hanya sebentar. 
Sedang sebagai pujian, bisa terlihat dalam QS. Al-Israa/17:11  

ِ دُعََۤءَهٗ ةاِلَِْيِِْْۗ وَكََنَ الَْنِصَْانُ نَش٠ُْلًَ  ّ  وَيدَْعُ الَْنِصَْانُ ةاِلشْا

Manusia (seringkali) berdoa untuk (mendapatkan) keburukan sebagaimana 

(biasanya) berdoa untuk (mendapatkan) kebaikan. Manusia itu (sifatnya) 

tergesa-gesa. 

Kemudian do‘a sebagai permohonan bisa terlihat dalam QS. Al-A‘raf/7:55. 

 ْۚ َٚ هْخَدِحْ ُٙ
ْ ٝٗ لََ يُُبُِّ ال ًَثً ناِٛا ٍْ ْٗ حضََُّْعًَ واخُ  ادُْن٠ُْا رَباسُ
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Berdoalah kepada Tuhanmu dengan rendah hati dan suara yang lembut. 

Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas. 

Dan QS. Al-Baqarah/2: 186. 

اعِ اذَِا دَعََنُِۙ ٌَٖحَْصْخَشًِْت٠ُْا لِْٰ وَ  ْ ُرَيِبٌْ ن اسًُِبُْ دَن٠َْةَ الا ْ ٌاَنِِّّ ِ ِّ َّ نِتَادِيْ خَ
َ ٠ُْٜا وَاذَِا شَالَ ِ٘ لَْؤُْ

ْٗ يرَطُْدُ  ُٟ اٖ  وْنَ بِْ َٕهَ

Apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang 

Aku, sesungguhnya Aku dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang 

berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku. Maka, hendaklah mereka memenuhi 

(perintah)-Ku dan beriman kepada-Ku agar mereka selalu berada dalam 

kebenaran. 
 

 َٗ اٜ َٟ ًَدْخ٠ُُْٖنَ سَ ْٚ نِتَادَتَِْ شَ وْنَ خَ بَُِ ْٓ َٚ يصَْخَ ِحْ ْٗ نانِا الَّا ُٗ ادْن٠ُْنِِْٓ اشَْخَشِبْ َٕسُ  وَُاَلَ رَبُّسُ
 َٚ  دَاخِريِْ

Tuhanmu berfirman, ―Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku perkenankan 

bagimu (apa yang kamu harapkan). Sesungguhnya orang-orang yang 

menyombongkan diri tidak mau beribadah kepada-Ku akan masuk (neraka) 

Jahanam dalam keadaan hina dina.‖ 

Do‘a dalam QS. Ghafir/40:60 di atas dalam pandangan Ibnu Katsir 

merupakan perintah yang sangat dianjurkan karena menurut beliau berdoa 

merupakan jenis ibadah yang jika ditinggalkan mengindikasikan 

kesombongan seorang hamba terhadap Tuhannya.  
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BAB III 

MODEL INTEGRITAS KARAKTER SPIRITUAL KEIMANAN, 

MORAL, EMOSI DAN SOSIAL DALAM AL-QUR`AN 

A. Karakter Spiritual terkait Keimanan 

Salah satu makhluk yang sangat kompleks adalah manusia. Penciptaan 

manusia dipadukan antara unsur akal dan nafsu. Kedua unsur tersebut 

menanamkan gejolak dalam diri seorang manusia yang sulit untuk dihindari. 

Unsur  akal tidak mesti sejalan dengan unsur  nafsu. Oleh karenanya, bisa 

diprediksikan akan selalu terjadi gejolak kedua unsur tersebut untuk 

mendapakan hati sang nahkoda yang bernama manusia. 

Unsur akal yang ada pada manusia menurut Imam Mawardi dalam 

Adab  Ad-dunya wa ad-din memiliki sebuah potensi sangat berharga bagi 

manusia, karena unsur akal merupakan yang bisa membedakan antara 

manusia dengan hewan.
1
 Melalui unsur akal, seorang manusia bisa tahu apa 

itu hakikat dari semua yang Allah SWT berikan dan bisa mengetahui baik 

dan buruk segala citaan-Nya.
2
 Unsur Akal dari segi bahasa, berakar dari 

kata َّٝؼقو-ػقو  yang memiliki makna mengikat.  

Sedang unsur nafsu dalam diri manusia menurut Ahmad Warson 

Munawwir menuliskan nafs itu adalah  jiwa, ruh, jasad, orang, diri sendiri, 

semangat, hasrat dan kehendak.
3
 Kata nafsu merupakan kata yang banyak 

                                                             
1
Imam al-Mawardi, Adab al-Dunya wa al-Din, Beirut: Dar al-Fikr, 1999, hal. 10. 
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3
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Pustaka Progressif, 2002, hal. 1446. 
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diistilahan atau disebutkan dalam Al-Qur`an. Dalam Al-Qur`an, kata nafsu 

diartikan sesuatu yang menghasilkan tindakan dalam diri manusia.
4
  

Hal senada juga disampaikan oleh Ibnu Qayyim al-Jauziyyah 

mengenai nafsu, beliau mengartikan bahwa  nafsu merupakan sesuatu yang 

mendekati sebuah tabiat memiliki cocok. Kecocokan tersebutlah yang 

menjadikan satu bentuk karya yang ada pada  manusia, sebagai urgensi 

kelangsungan hidupnya.
5
 

Dalam karyanya ‗Awarif al-Ma‘arif, Syaikh Syihabuddin Umar 

Suhrawardi membagi pengertian nafsu menjadi dua makna. Pertama, Nafs-i-

syay‘ berarti sebuah nafsu yang terbit dari sesuatu yang berupa esensi atau 

dzat dan memiliki hakikat dari sesuatu tersebut. Bisa dimaknai bahwa nafsu 

itu berdiri atas nafsunya itu sendiri. Kedua, Nafs-i-nathiqa-i-insani  yang 

berarti nafsu yang bersifat rasional manusia yang terdiri dari abstrak pada 

berbagai karunia atau anugerah yang berada pada tubuh, bisa dinamakan 

dengan fitrah dasar manusia dan suatu kecemerlangan yang dikaruniakan 

atau dianugerahkan oleh Allah SWT karena kemuliaan jiwa manusia 

sebagai tempat pengungkapan kedekatan dan kesalihan.
6
 

Dari pengertian dua unsur tersebut maka manusia tidak luput dari 

sebuah kesalahan. Sepanjang hidupnya setiap kesalahan selalu 

menyertainya, baik itu bentuk kesalahan kepada Allah SWT sebagai sang 

pencipta maupun kesalahan sebagai makhluk sosial. Oleh karenanya, Allah 

SWT memberikan solusi atas semua perbuatan yang dilakukan oleh manusia 

dengan sebuah pertaubatan.  
 

1. Aplikasi Taubat dalam Pembiasaan 

Taubat dari sisi bahasa berasal dari kata taba-yatubu-tauban-taubatan-

mataba memiliki pengertian kembalinya seseorang setelah melakukan 

perbuatan maksiat kepada ketaatan Allah SWT.
7
 Dalam kamus karya Ahmad 

Warson Al-Munawwir tertulis bahwa disebut تابَّاىَّٜاللهَّ— --taba ila Allah 

dan --َّتابَّػيَّٜالله taba ala Allah --َّ bermakna bertaubat,ٔغفشَّى-- ghafara lahu 

bermakna mengampuni -ّذً --nadima bermakna menyesal, َّٓطيةٍََّّْٔاَُّباستتا

َّبئاىتا ,at-taubah bermakna taubat--اىت٘تة-- ,meminta agar bertaubat—ٝت٘ب  

at-taaib bermakna orang yang bertaubat, sedang ىت٘ابا --at-tawwab berasma 
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Allah.
8
 Pengertian taubat juga bisa kita lihat dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia memiliki pengertian sebagai sadar dan mengakui serta menyakna 

esali semua perbuatan dosa atas kejahatan dan memiliki niat tulus untuk  

memperbaiki segala tingkah laku dan perbuatan.
9
  

Sedang secara istilah bahwa taubat adalah menyesali dengan sepenuh 

hati atas segala kesalahan yang diperbuat dimasa-masa lalu dengan 

memohon ampun kepada Allah SWT atas segala dosa yang telah dilakukan 

berupa istighfar dilakukan dengan pengucapan melalui lisan, menghentikan 

setiap kesalahan dengan sikap dan perbuatannya, serta berkomitmen untuk 

tidak melakukan kesalahan kembali.
10

 Menurut istilah para sufi, taubat 

adalah kembali kepada  ketaatan dari perbuatan maksiat, kembali dari nafsu 

kepada haq atau jalan kebenaran.
11

 

Dalam kitab at-ta‘rifât dijelaskan bahwa taubat adalah kembali kepada 

Allah dengan melepaskan ikatan yang membungkus hati atau mengekang 

kemudian bangkit menuju atau memenuhi hak Rabb-nya.
12

 Sementara itu 

Zunnun al-Misri membagi bahwa taubat orang awam dari dosa, taubat orang 

khusus dari kelalaian dan taubat para nabi ketika melihat kelemahannya 

dalam ibadah dibandingkan dengan keberhasilan yang dicapai.
13

  

Sahl at-Tustari pernah ditanya; apakah taubat itu? Jawabnya; Taubat 

itu maksudnya ialah jangan lupa terhadap dosamu.
14

 Jawaban Sahl ini 

mengisyaratkan bahwa dalam bertaubat harus menyadari sungguh–sungguh 

akan dosa yang dilakukan baik terkait dengan Allah atau kaitannya dengan 

manusia lain dan selalu mengharap ampunan Allah bahkan terhadap dosa 

apapun yang harus dihindari. 

Dalam tafsir Sa‗id Hawwa taubat itu; 
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حٔ ةث  صادكث او رالصث وكال اةَ نرير / حٔبث صادكث جازٌث حٍدٔ ٌاكتيٓا ٌَ أي/ 
15 و حؾفص غٍا كَن يخػاطاه ٌَ الدُاءاتالعيئات وحيً شػد التائب وتجٍػّ 

 

Taubat yang benar atau yang murni. Ibnu Kasīr mengatakan dengan taubat 

yang benar dan memutuskan maksudnya menghapus kesalahan-kesalahan 

sebelumnya. Menghimpun yang terserak atau mengumpulkannya dan 

menghapuskan segala perbuatan yang hina. 

Istilah taubat diatas dimaknai oleh Sa‗id Hawwa yaitu taubat shadîqah 

(jujur, benar) dan khalîsah (murni, bersih, tulus). Selanjutnya dijelaskannya 

dengan mengutip Ibnu Kasir bahwa taubat nasûha adalah taubat yang 

menghapus kesalahan yang lewat. Berbagai kekusutan ataupun kesalahan 

yang membuat diri terhina dan rendah lalu dihimpun dan menjadi terhapus 

dengan taubat.
16

 Artinya taubat tersebut berfungsi menghilangkan dan 

menghapus kesalahan. Taubat juga dipahami dapat memutus rangkaian dosa 

ibarat memutus tali yang mengikat suatu benda. Apabila ujung tali dekat 

benda tersebut dipotong maka tidak ada lagi hubungan tali dengan benda 

tersebut. Begitulah tujuan yang dikehendaki dari taubat nasûha. 

Dijelaskan juga dalam tafsir Ibnu Arabi bahwa taubat nasûha berfungsi 

memperbaiki jiwa yang rusak, membetulkan yang salah atau menutup yang 

cacat, sebab hal yang rusak, salah atau cacat tersebut tidak dapat baik 

kembali kecuali dengan taubat. Taubat inilah yang disebut dengan taubat 

khālisah yaitu murni dari ketercampuran atau tercemar dari kecenderungan 

kepada hal–hal yang mengandung dosa kepada posisi beliau bertaubat.
17

 

Penafsiran Ibnu Arabi terkait dengan taubat nasuha menegaskan bahwa 

dengan taubat nasuha seseorang terlepas dari dosa, naik (taraqqi) dari 

tempat yang masih tercemar dengan dosa ke posisi taubat yang membuka 

tabir antara hamba dengan Tuhan. Maqām ini memperbaiki dan 

menyempurnakan yang rusak dari kesalahan dan dosa.
18

 

Dalam tafsir al-Munir, disebukan bahwa Sayyidina ‗Ali 

mengungkapkan mengenai  taubat yang terdiri enam unsur, yaitu menyesal 

atas segala yang telah dilakukannya serta melaksanakan apa yang pernah 

ditinggalkan dari setiap kewajiban yang harus dijalankan, selanjutnya 

mengembalikan harat benda seseorang yang pernah terdzalimi olehnya 

diiringi permohonan maaf kepadanya, serta memiliki keinginan untuk tidak 

melakukan perbuatan atau kesalahan dosa lagi, dan memiliki keinginan besar 
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untuk membimbing nafsu dalam berbuat taat pada Allah sebagaimana 

perbuatan yang pernah menggiring nafsunya pada kemaksiatan.
19

 

Dari keenam unsur taubat yang dituliskan dalam tafsir Al-Munir, Al-

Junaid bin Muhammad dalam buku ajaran-ajaran sufi karya Abu Bakar M. 

Kalabadzi pernah ditanya tentang taubat, maka beliau menjawab: ―Taubat 

ialah melupakan dan untuk tidak mengulangi perbuatan dosa‖. Sahal
20

 juga 

pernah di tanya mengenai taubat, lalu beliau menjawab: ―Taubat adalah 

kewajiban seseorang untuk selalu ingat akan perbuatan dosanya. Adapun hal 

yang terkait dengan pernyataan tersebut adalah seharusnya membersihkan 

hati dari bisikan-bisikan hati kecil, angan-angan dan pengaruh yang 

membawa akan perbuatan dosa hingga mencapai tingkatan orang-orang yang 

hatinya bersih dari pengaruh-pengaruh dari bisikan yang bisa 

menjerumuskan kepada perbuatan dosa.
21

 

Dari beberapa penjelasan mengenai taubat dan juga unsurnya di atas, 

kata-kata yang seakar atau term taubat di dalam Al-Qur`an dapat ditemukan 

sebanyak 85 kali dengan beragam derivasinya. Ditemukan dalam bentuk kata 

kerja, baik itu berbentuk masa yang telah lalu atau pun masa yang sedang 

berjalan, atau juga berbentuk perintah. Disamping berbentuk kata kerja dan 

perintah, terdapat juga dalam bentuk masdar, isim fa‘il, musyabbahat bi ism 

fa‘il, dan isim makan.  

Dalam bentuk kata kerja atau fi‘il, taubat terdiri atas 33 kata kerja 

bentuk lampau atau fi‘il madhi dengan rincian: kata taba 17 kali berulang 

yaitu dalam QS.Al-Baqarah/2:37,54, dan 187; QS. Al-Maidah/5:39 dan 71; 

QS. Al-An‘am/6:54; QS. At-Taubah/9:117 dan 118; QS. Hud/11:112; QS. 

Maryam/19:60; QS. Thaaha/20:82 dan 122; QS. Al-Furqan/25:70 dan 71; 

QS. Al-Qashash/28:67; QS. Al-Mujadalah/58:13; QS. Al-Mujammil/73:20. 

جٍ ذَخَ  ٰٙ ِ بِّٝن كَِ ْٚ را ِ٘ ى ادَٰمُ  ٓ ُٗ ذَخََٖقه ابُ الراضًِْ ٠َ الّا٠ا ُٞ  ٗٝ ًِْٝ ن اِٛا  ابَ نََٖ
Kemudian, Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya, lalu Dia pun 

menerima tobatnya. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Penerima tobat lagi 

Maha Penyayang. QS.Al-Baqarah/2:37 

                                                             
19

Wahbah al-Zuḥayli, Tafsir al-Munir, hal. 703 
20

Nama lengkapnya adalah Abu Muhammad Sahl bin ‗Abdullah at.Tustari, dan 

lahir lahir di Tustar (Ahwaz) di sekitar tahun 200H/815 M. Ia belajar dari Sofyan ats-

Tsauri dan pernah bertemu dengan Dzun Nun al-Mishri. Kehidupannya yang tenang 

terganggu pada tahun 261 H/874M. Ketika terpaksa mengungsi ke Bashrah, dan meninggal 

dunia disana pda tahun 282 H/896 M. Sebuah komentar singkat mengenai Al-Qur‘an diduga 

sebagai karyanya dan ia telah memberikan sumbangan-sumbangan yang penting bagi 

perkembangan teori sufisme. Beliau menjadi tokoh yang berpengaruh besar berkat jasa 

muridnya Ibnu Salim yang mendirikan mazhab Salimiyah. 
21

Abu Bakar M.Kalabadzi, Ajaran-ajaran Sufi, Bandung: Pustaka: 1985, hal. 116. 

https://www.kisahteladan.web.id/2016/01/sofyan-ats-tsauri.html
https://www.kisahteladan.web.id/2016/01/sofyan-ats-tsauri.html
https://www.kisahteladan.web.id/2015/12/dzun-nun-al-mishri.html
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ِ٘ٝن  ٠ْ َِ ْٗ  وَاذِْ َُالَ م٠ُسَْٰ ِٕ َٔ ذَخ٠ُْب٠ُْٓا الِٰٰ ةاَرىِِٕسُ ُٗ إهِْشْ اَذزُِ ْٗ ةاِتَِّ صَسُ ٍُ ْٗ اجَْ خُ ْٙ ْٗ كََٖ ٠مِْ اِٛاسُ َِ ٰ ي
ابُ الراضِ  ٠َ الّا٠ا ُٞ  ٗٝ ْٗ ن اِٛا ن ذَخَابَ نًََْٖسُ ْٗ ْٗ نِٜدَْ ةاَرىِِٕسُ إسُ ْٗ خَيٌْْ  ن ذٰٕسُِ ْٗ صَسُ ٍُ ُٗ ٌاَرْخ٠ُُْٖٓا اجَْ ًْ 

(Ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, ―Wahai kaumku, 

sesungguhnya kamu telah menzalimi dirimu sendiri dengan menjadikan 

(patung) anak sapi (sebagai sembahan). Oleh karena itu, bertobatlah kepada 

Penciptamu dan bunuhlah dirimu. Itu lebih baik bagimu dalam pandangan 

Penciptamu. Dia akan menerima tobatmu. Sesungguhnya Dialah Yang Maha 

Penerima Tobat lagi Maha Penyayang. QS.Al-Baqarah/2: 54 

 َٗ اٚ ن نَِٖ ُٟ ا ْٗ لَِْاسٌ ل ْٗ وَاجَْخُ إسُ اٚ لَِْاسٌ  ُٞ ْٗ ن  ٌَدُ الِٰٰ نصَِاۤىِٕسُ ًَامِ الرا َٖثَ الػِّ ْٗ لََْ أ َٕسُ ُ  اضُِ اللّٰه
اٚ وَابْخَي٠ُْا ُٞ وْ َٚ ةاَشَُِ ٰٔ ْٗ ْۚ ٌإَـْ ا خَْٜسُ ٍَ ْٗ وخََ ْٗ ذَخَابَ نًََْٖسُ صَسُ ٍُ ْٗ تََخَْا٠ُْٛنَ اجَْ ْٜخُ ُْ  ْٗ ا  اَٛاسُ َ٘

 َٚ ِ٘ َٚ الًَِْؿِْ الَْش٠ََْدِ  ِ٘ ًَؼُ  ُٗ الًَِْؿُْ الََْبْ َ َٕسُ ب٠ُْا ضَتِه يتََتَيا ْٗ ن وَك٠ُُُْا وَاشََْ ُ َٕسُ خَبَ اللّٰه َْ 
 َّ صٰشِدِ ن حِْٖ َٙ ْ ٠ْنَُۙ ػِ ال ٍُ ِٓ ْٗ نٰ اٚ وَاجَْخُ ُٞ وْ ِۚ وَلََ تُتَاشَُِ ِٔ ْ

ًَامَ الَِٰ الَا ٠ا الػِّ ُّٙ ِ اٗ احَ شْرِِۖ ثُ ٍَ
ِ  إْ ضُدُوْدُ اللّٰه

٠ْنَ  ُِ ْٗ حَخا ُٟ اٖ اٜاسِ َٕهَ ُ ايٰخِٰٝن لِٖ ُ اللّٰه َّ يبَُيِّ ِ ذٰل َْ ن  ا َٞ رَب٠ُْ ِْ  ٌَلَ تَ
Dihalalkan bagimu pada malam puasa bercampur dengan istrimu. Mereka 

adalah pakaian bagimu dan kamu adalah pakaian bagi mereka. Allah 

mengetahui bahwa kamu tidak dapat menahan dirimu sendiri, tetapi Dia 

menerima tobatmu dan memaafkanmu. Maka, sekarang campurilah mereka 

dan carilah apa yang telah ditetapkan Allah bagimu. Makan dan minumlah 

hingga jelas bagimu (perbedaan) antara benang putih dan benang hitam, 

yaitu fajar. Kemudian, sempurnakanlah puasa sampai (datang) malam. Akan 

tetapi, jangan campuri mereka ketika kamu (dalam keadaan) beriktikaf di 

masjid. Itulah batas-batas (ketentuan) Allah. Maka, janganlah kamu 

mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada 

manusia agar mereka bertakwa. QS.Al-Baqarah/2: 187. 

 ٌٗ ٠ْرٌ راضًِْ ٍُ َ دَ َ حَخ٠ُبُْ نًََِْٖٝ نانِا اللّٰه ٌَانِا اللّٰه ٝن وَاغََْٖصَ  ِٙ ْۢ بَهْدِ كُْٖ ْٚ ِ٘ ْٚ حاَبَ  َٙ  ذَ
Maka, siapa yang bertobat setelah melakukan kezaliman dan memperbaiki 

diri, sesungguhnya Allah menerima tobatnya. Sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang. QS. Al-Maidah/5:39. 

 ِّ٘ ريٌِْْ  َْ ٠ْا  ُّٙ ٠ْا وَغَ ُٙ اٗ خَ ْٗ ثُ ِٟ ًْ
ُ نََٖ اٗ حاَبَ اللّٰه ٠ْا ثُ ُّٙ ٠ْا وَغَ ُٙ َٜثٌ ذَهَ ُٟ وضََصِت٠ُْٓا الََا حس٠َُْنَ ٌخِْ ن ْٜ ْٗ

٠ُْٖنَ  َٙ ا حَهْ َٙ ِ ْۢ ة ُ ةػَِيٌْْ  وَاللّٰه
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Mereka mengira bahwa tidak akan terjadi fitnah (azab akibat dosa-dosa 

mereka). Oleh karena itu, mereka menjadi buta dan tuli. Setelah itu Allah 

menerima tobat mereka, kemudian banyak di antara mereka buta dan tuli 

(lagi). Allah Maha Melihat apa yang mereka kerjakan. QS. Al-Maidah/5:71.  

Kemudian kata taba disebutkan  1 kali yaitu dalam QS. An-

Nisaa/4:16. Kemudian kata taabu dituliskan sebanyak 10 kali yaitu dalam 

QS. Al-Baqarah/2:160; QS. Ali-Imran/3:89; QS. An-Nisaa/4:146; Q S .  

A l - M a i d a h 5:34; QS. Al-A‘raf/7:153; QS. At-Taubah/9:5 dan 11; QS. 

An-Nahl/16:119; QS. An-Nuur/24:5; QS. Ghafir/40:7.  

Sedang kata tubtu disebutkan sebanyak 3  kali yaitu d a l a m  QS. An-

Nisaa/4:18; QS. Al-A‘raf/7:143; QS. Al-Ahqaf/46:15.  

Serta kata tubtum dituliskan sebanyak 2 kali yaitu dalam QS. Al-

Baqarah/2:279 dan QS. At-Taubah/9:3.  

Sedangkan term taubat dalam bentuk kata kerja sedang/akan 

berlangsung (fi‘il mudhari‘) dituliskan sebanyak 20 kali dengan rincian : kata 

atubu 1 kali yaitu QS. Al-Baqarah/2:160. Kata tatuba 1 kali yaitu QS. At-

Tahrim/66:4. Kemudian kata yatub 1 kali yaitu QS. Al-Hujurat/49:11. Kata 

yatubu/a sebanyak 11 kali yaitu QS An-Nisa/4:17 dan 26, 27; QS. Al-

Maidah/5:39; QS. At-Taubah/9:15, 27,102, dan 106. QS. Al-Furqan/25:71; 

QS. Al-Ahzab/33:24, dan 73. Kemudian kata yatubu sebanyak 3 kali yaitu 

QS. At-Taubah/9:74 dan 118; QS. Al-Buruj/85:10. Selanjutnya kata 

yatubuna sebanyak 3 kali yaitu QS. An-Nisa/4:17; QS. Al-Maidah/5:74; QS. 

At-Taubah/9:126.  

Adapun term taubat dalam bentuk perintah (fi‘il amr) sebanyak 8 kali 

dengan rincian: kata tub 1 kali yaitu QS. Al-Baqarah/2:128. Kata tubu 

sebanyak 7 kali yaitu QS. Al-Baqarah/2:54; QS. Hud/11:3, 52, 61, dan 90. 

QS. An-Nur/24:31; QS. At-Tahrim/66:8. 

Setelah term taubat dalam bentuk perintah (fi‘il Amr) terdapat juga 

taubat dalam bentuk isim fa‘il yang disebutkan sebanyak 2 kali dengan 

rincian: 1 kali kata al- taibat atau dalam bentuk jama‘ muannas salim 

terdapat dalam QS. At-Tahrim/66:5, dan terdapat juga 1 kali kata al-taibin 

atau dalam bentuk jama‘ muzakkar salim yang disebutkan dalam QS. At-

Taubah/9:112; selanjutnya term taubat dalam bentuk musyabbahat bi ism 

fa‘il dijumpai sebanyak 12 kali dengan rincian: kata tawwab 8 kali terdapat 

dalam QS. Al-Baqarah/2:37, 54,128 dan 160; QS. At-Taubah/9:104  dan 

118; QS. An-Nur/24:10; QS. Al-Hujurat/49:12.  

Adapun term taubat dalam bentuk tawwaban disebut sebanyak 3 kali, 

yaitu pada QS. An-Nisa/4:16 dan 64; QS Yunus/10:3. Dan kata al- tawwabin 

disebut 1 kali yaitu pada QS. Al-Baqarah/2:222, dan yang berbentuk 

mashdar dijumpai sebanyak 8 kali dengan rincian: kata al-taub atau mashdar 

muzakkar disebutkan 1 kali yaitu pada QS. Ghafir/40:3. 
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Kata al- taubatu/taubatu atau mashdar muannas disebutkan  sebanyak 

7 kali, yaitu pada QS. An-Nisa/4:17, 18, 92; QS. At-Taubah/9:104; QS. As-

Syuraa/42:25; QS. At-Tahrim/66:8; QS. Ali-Imran/3:90. Kemudian term 

taubah dalam berbentuk  isim  makan  sebanyak  2  kali  dengan  rincian:  

kata matab 1  kali,  yaitu pada QS.  Al-Ra‘d/13:30; kata mataban 1 kali, 

yaitu pada QS. Al-Furqan/25:71 

Dalam beberapa derivasi kata taubat di atas, kata taubat dalam bentuk 

isim fa‘il bermakna orang atau subjek dari pemohon taubat, sedangkan 

perilaku yang sudah dilakukan untuk menggapai ampunan merupakan 

kebiasaan atau perbuatan yang telah menjadi rutinitasnya. Selanjutnya kata 

taubat dalam bentuk musyabbahat bi ism fa‘il, bila berbentuk  mufrad atau 

tunggal, maka berarti bahwa Tuhan adalah zat yang menerima pertaubatan 

dari para hamba-Nya. Ia dinamai tawwab karena Allah kembali kepada 

hamba-Nya yang bertaubat dengan ampunan (‗ada alaihi bi al-maghfirah).
22

 

Selanjutnya dalam kamus Al-Munawwir disebutkan bahwa kata tawwabin 

digunakan untuk makna hamba yang benar-benar memiliki keihklasan untuk 

bertaubat atau seorang hamba Allah yang memperbanyak pertaubatan 

kepada-Nya.
23

 Maksudnya bahwa taubat yang dijalankan itu dengan 

sungguh-sungguh dan menjadi rutinitas dalam hidup dan menjadikan sesuatu 

yang wajib untuk dijalankan.  

Sedangkan term taubat dalam fi‘il amr berulang sebanyak 8 kali, yaitu 

pada QS. Al-Baqarah/2:54 dan 128; QS. Hud/11:3, 52, 61 dan 90; QS. An-

Nur/24:31, dan QS. At-Tahrim/66:8. Dalam kaidah ushul dituliskan ―al-

amru li al-wujub‖ yaitu bahwa bentuk perintah itu menunjukkan sebuah 

wajib selama tidak memiliki indikasi lain yang mengarah kepada perubahan 

hukumnya.  Maka bisa digaris bawahi bahwa bertaubat memiliki kewajiban 

dalam segi hukum.  

Beberapa tokoh yang menyebutkan mengenai hukum dalam melakukan 

sebuah pertaubatan diantaranya, Al-Amidi
24

 berpandangan bahwa taubat itu 

hukumnya wajib sebagai bentuk dari adanya kata perintah, yang 

menyebabkan tidak ada pembeda antara wajib ‗ain dan wajib kifayah dari 

segi wajibnya. Esensi dari keduanya adalah memiliki prilaku yang harus 

dijalankan dan dikerjakan. Maksudnya, bentuk sebuah kewajiban 

                                                             
22

Al-Imam al-‗Allamah Jamaluddin Abi Fadli Muhammad bin Makrom bin Mandur 

Al-Anshori, lisaanl ‗Arab…, hal 277 
23

Ahmad Warson Al-Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia 

Terlengkap…, hal. 141 
24

Belia adalah Abu Al-Hasan Ali Bin Abu Ali Bin Muhammad Bin Salim al-

Taghlabi. Dikenal dengan sebutan Saifuddin al-Amidi. Al-Amidi adalah nisbah kepada 

sebuah desa sebelah tenggara Turki. Dilahirkan di Amidi tahun 551 H / 1156 M. dan wafat 

di Damaskus hari selasa ketiga bulan Safar tahun 631 H / 1233 M. 
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bagaimanapun, baik itu dilihat dari sisi wajib ‗ain maupun wajib kifayah, 

keduanya merupakan kewajiban yang tidak dapat ditinggalkan.
25

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Al-Alusiy
26

, beliau menuturkan 

bahwa perintah untuk menjalankan pertaubatan yang terdapat dalam firman-

firman Allah SWT merupakan perintah untuk dijalankan dan merupakan 

fardhu ‗ain untuk setiap umat.
27

 Selanjutnya diperkuat juga dengan 

pandangan al-Zuhaili
28

 yang menginformasikan bahwa taubat itu diharuskan 

dan mutlak diwajibkan bagi pelakunya.
29

 

Terkait dengan beberapa pendapat para tokoh mengenai hukum 

bertaubat, maka sangat dibutuhkan syarat dalam bertaubat seperti yang 

tertuang dalam firman Allah SWT dalam QS. An-Nisa/4: 17-18 diantaranya 

adalah bahwa bertaubat itu adalah melakukan perbuatan yang kurang baik 

atau kurang terpuji itu didasari atas ketidaktahuan (jahalah) dan bertaubat itu 

harus segera dilakukan tanpa menunda dalam menjalankannya.
30

  

ٌَاوُٰٕۤىِٕ  ْٚ ُرَِيبٍْ  ِ٘ اٗ حَخ٠ُْب٠ُْنَ  ثٍ ثُ
إَ َٟ ٠ْۤءَ بَِِ ٠ُْٖنَ الصُّ َٙ َٚ حَهْ حْ ِ ِ للَِّا ا الّا٠ْبَثُ عََلَ اللّٰه َٙ ُ اجِا َّ حَخ٠ُبُْ اللّٰه

اِٰتِِۚ  ًّ ٠ُْٖنَ الصا َٙ َٚ حَهْ حْ ِ ا وََٕحصَْجِ الّا٠ْبَثُ للَِّا ًٙ ًْ ِٓ ا ضَ ًٙ ُ نًَِْٖ ْٗ ن وَكََنَ اللّٰه ِٟ ًْ
ٓ اذَِا ضَضََْ  نََٖ ضَتِه

                                                             
25

Syaifuddin Abi al-Hasan Ali bin Abi Ali bin Muhammad Al-Amidi, Al-Ihkam  fi 

Usul Al-Ahkam, Beirut: Daar Al-Fikr, 1996, Juz 4, hal.100. 
26

Al-Alusiy nama lengkapnya al-Alusi ditulis Abu al-Fadhl Syihab al-Din al-

Sayyid Mahmud Affandi al-Alusi al-Baghdadi. Tapi al-Dzahabi dalam kitabnya al-Tafsir wa 

al Mufassirun menulis Abu al-Tsana‘sebagai ganti Abu al-Fadhl. Al-Alusi lahir di Baghdad 

tahun 1217 H / 1802 M. Alusi adalah nama sebuah desa yang terletak di sebuah pulau di 

tengah-tengah sungai Efrat. Dari desa itulah nenek moyang al-Alusi berasal. Beliau seorang 

jenius, mula-mula belajar pada ayahnya sendiri yang juga seorang ulama besar, kemudian 

pada Syekh Khalid al-Naqsyabandi dan Syekh Ali al-Suwaidi. Pada usia 13 tahun ia sudah 

mampu mengajarkan dan mengarang. Kitab tafsirnya di atas mulai ditulisnya pada waktu ia 

masih usia 23 tahun. 
27

Al-Alusiy, Abu al-Fadl Syihab al-Din al-Sayyid Mahmud, Rûh al-Ma‘âniy fî 

Tafsîr al-Qur‘ân al-‗Azîm wa al-Sab‘u al-Mathânî, Bairut: Dar al-Fikr, 1994, Jilid IX, hal. 

215. 
28

Wahbah Zuhaili adalah seorang tokoh ulama kontemporer, selain terkenal di 

bidang tafsir beliau juga seorang ahli fiqh. Beliau adalah ulama yang hidup diabad ke -20 

yang sejajar dengan tokoh-tokoh lainya, seperti Thahir ibnu Asyur, Said Hawwa, Sayyid 

Qutb, Muhammad abu Zahrah, Mahmud Syaltut, Ali Muhammad al-Khafif, Abdul Ghani, 

Abdul Khaliq dan Muhammad Salam Madkur. Beliau dilahirkan pada tahun 1932 M, 

bertempat di Dair ‗Atiyah kecamatan Faiha, propinsi Damaskus Suriah. Nama lengkapnya 

adalah Wahbah bin Musthafa al-Zuhaili, anak dari Musthafa al-Zuhaili. 
29

Wahbah Al-Zuhailî, al-Tafsîr al-Munîr fî al-‗Aqîdah wa al-Syarî‘ah wa al-

Manhaj, Bairut; Dâr al-Fikr, 1990, hal.226. 
30

Wahbah Al-Zuhailî, al-Tafsîr al-Munîr fî al-‗Aqîdah wa al-Syarî‘ah wa al-

Manhaj, Beirut: Dar al-Fikr, 2014, Cet ke-II, hal. 630. 
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 َ َّ اخَْخَدْٛاَ ل ارٌ ن اوُٰٕۤىِٕ اٍ ُْ  ْٗ ُٞ ٠ْح٠ُْنَ وَ ُٙ َٚ حَ ِحْ َٚ وَلََ الَّا ٰٔ ْ تُتْجُ إـْ ٠تُْ ُاَلَ انِِّّ َٙ
ْ ُٗ ال ُٞ ْٗ نَذَاةاً اضََدَ ُٟ

ا ًٙ  الََِْ
Sesungguhnya tobat yang pasti diterima Allah itu hanya bagi mereka yang 

melakukan keburukan karena kebodohan, kemudian mereka segera bertobat. 

Merekalah yang Allah terima tobatnya. Allah Maha Mengetahui lagi 

Mahabijaksana.  

Tidaklah tobat itu (diterima Allah) bagi orang-orang yang melakukan 

keburukan sehingga apabila datang ajal kepada seorang di antara mereka, 

(barulah) dia mengatakan, ―Saya benar-benar bertobat sekarang.‖ Tidak 

(pula) bagi orang-orang yang meninggal dunia, sementara mereka di dalam 

kekufuran. Telah Kami sediakan azab yang sangat pedih bagi mereka. 

Dari kedua syarat di atas ternyata terdapat diskusi menarik di antara 

para mufassir klasik maupun kontemporer. Hal tersebut mendapat 

perbincangan terkait sebuah perbuatan yang kurang baik atau kurang terpuji 

dilakukan atas dasar ketidaktahuan. Secara akal sehat dan dilakukan dengan 

logika jernih, setiap orang yang didasari atas ketidaktahuan dalam melakukan 

sebuah kekeliruan maka tidak semestinya mendapatkan ganjaran sebuah 

hukuman. Ringkasnya bahwa orang tersebut tidak perlu bertaubat.
31

 

Rasulullah SAW bersabda: ―Sesungguhnya Allah menoleransi umatku atas 

dosa atau kekeliruan atas ketidaksengajaan, kelalaian dan sesuatu yang 

dipaksakan padanya.‖
32

 

Imam Fakhruddin al Razi terkait jahalah memberikan beberapa 

pemahaman.
33

 Pertama, jahalah itu kemaksiatan itu sendiri. Artinya 

perbuatan yang dilakukan seseorang dalam bermaksiat dapat disebut sebagai 

jahil atau orang yang tidak tahu, karena didasari oleh hawa nafsu yang 

mempengaruhi akal sehatnya. Kedua, jahalah adalah perbuatan maksiat yang 

dilakukannya tidak memahami akan sebuah kadar ganjaran dari hasil 

perbuatannya yang akan didapatkan akibat perbuatannya. Sehingga dengan 

mudahnya untuk mengulanginya lagi, namun jika kadar ganjaran yang 

dilakukannya itu diketahuinya akan dirasakan siksa yang pedih di akhirat 

kelak niscaya akan berpikir lebih matang lagi untuk mengulanginya. Ketiga, 

jahalah itu sebuah perbuatan maksiat yang memang benar-benar tidak 

mengerti dan mengetahui apa yang diperbuatnya.  Namun, pada dasarnya 

manusia tipe ini seharusnya memiliki kesempatan waktu dan kemampuan 
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menganalisa untuk mempelajari dan menganalisa bahwa apa yang 

dilakukannnya adalah perbuatan maksiat. Imam Fakhruddin al Razi 

berpendapat bahwa tipe orang jahil semacam ini layak untuk mendapat 

ganjaran siksa dan harus bertaubat dari perbuatan maksiatnya.  

Dari ketiga jahalah yang disampaikan oleh Imam Fakhruddin al-Razi, 

penulis lebih sependapat dengan pandangan Wahbah Al-Zuhailî yang 

mengatakan bahwa ketidaktahuan atau jahalah itu bukan berarti dengan 

mudahnya untuk mengatakan tidak mengetahui atas perbuatan haram 

tersebut. Sebagai seorang muslim dituntut dan diharuskan untuk bisa 

mengetahui dan mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan hukum syariat.
34

 

Bila seseorang merenungi semua perbuatan jahatnya niscaya tindakan-

tindakan tercela yang dilakukannya akan dipahami, dan memiliki keinginan 

untuk bertaubat ke dalam lubuk hatinya yang terdalam serta diiringi oleh 

keinginan untuk menahan diri dari tidakan-tindakan tercela. Hingga dengan 

taufik dan hidayah-Nya, Allah SWT membantu mewujudkan niat kokohnya 

dalam menempuh jalan kembali pada kebaikan.  

2. Refleksi Zuhûd dalam Pembiasaan 

Zuhûd secara literal berarti meninggalkan, tidak tertarik dan tidak 

menyukai.
35

 Orang yang melakukan zuhûd disebut zahid, zuhhad atau 

zahidun. Zahid jamaknya zuhdan, artinya kecil atau sedikit.  

Berbicara mengenai arti zuhûd secara terminologis, maka tidak bisa 

dilepaskan dari dua hal. Pertama, zuhûd sebagai bagian yang tidak bisa 

terpisahkan dari tasawuf, yaitu. Kedua, zuhûd sebagai moral atau akhlak 

Islam. Zuhûd sabagai ajaran tasawuf adalah adanya kesadaran dan 

komunikasi langsung antara manusia dengan Tuhan sebagai perwujudan 

ihsan dan merupakan suatu tahapan (maqam) menuju ma‘rifat kepada Allah 

SWT. Kemudian, zuhûd sebagai moral atau akhlak Islam yaitu sikap hidup 

yang seharusnya dilakukan oleh seorang muslim dalam memahami dan 

mensikapi urusan dunia. Kedua pengertian ini pada hakekatnya adalah sama, 

bahwa zuhûd adalah merupakan syarat yang harus dimiliki seorang muslim 

untuk meraih ridha Allah SWT. 

Imam Al-Ghazali mendefinisikan zuhûd sebagai maqam orang-orang 

yang menempuh jalan akhirat. Orang tersebut tidak tertarik dengan sifat 

duniawi, dan lebih tertarik dengan kepentingan akhirat. Sedang Imam Al-

Qusyairi mengartikan zuhûd dengan meninggalkan kenikmatan dunia dan 

tidak mempedulikan orang yang dapat menikmatinya. Tidak merasa bangga 

dengan kenikmatan dunia dan tidak akan mengeluh karena kehilangan dunia. 
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Lalu Al-Junaid mengartikan zuhûd adalah kosongnya tangan dan hati (jiwa) 

dari kepemilikan dan dari hal yang mengikutinya (ketamakan). 

Dari ketiga pendapat ini dapat disimpulkan bahwa zuhûd adalah sikap 

sesorang yang lebih mencintai urusan akhirat dari pada urusan dunia. Tidak 

tertarik untuk mencintai dan menikmati kenikmatan dunia. Orang yang 

melakukan praktek zuhûd mengganggap materi dunia sesuatu hal yang 

rendah dan menjadi hijab atau penghalang untuk menuju ma'rifat pada Allah. 

Tujuan utama hidup manusia bukan untuk berlomba-lomba mencari meteri 

dunia, tetapi untuk menyembah Allah SWT. Para kaum sufi menempatkan 

urusan dunia sebagai sarana untuk beribadah bukan merupakan tujuan hakiki 

dari kehidupan. Menurut Abdullah bin Alwi Al-Hadad, zuhûd adalah sengaja 

menjauhi materi dunia dan hanya mengambil sedikit dari yang dibutuhkan 

untuk sekedar hidup.
36

 

Zuhûd sebagaimana pendapat seorang tokoh sufi terkemuka Syekh 

Abdul Qadir Al-Jilani terbagi menjadi dua macam, yaitu zuhûd haqiqi yaitu 

mengeluarkan dunia dari hatinya, dan zuhûd shury yaitu mengeluarkan dunia 

dari hadapannya, tetapi hatinya tetap meniginginkan dunia.
37

 Namun hal ini 

tidak berarti bahwa seorang zahid hakiki menolak rezeki yang diberikan 

Allah SWT kepadanya. Seorang zahid hakiki ketika mendapatkan rezeki, 

justru menjadikannya sebagai sarana dalam membantu mendekatkan dirinya 

dan beribadah kepada Allah SWT, dengan mendistrbusikan kekayaannya 

bagi kemanfaatan manusia. Seorang zahid hakiki adalah orang yang selalu 

melatih dirinya dengan berbagai mujahadah, baik dengan jiwa, tenaga, 

maupun apa yang dimilikinya menuju taqarrub ilallah. Untuk menjadi zahid 

hakiki tidak bisa diperoleh dari bacaan saja, namun harus diperoleh melalui 

latihan, ritual, riyadhah dengan ikhlas karena Allah SWT. Dengan demikian, 

zuhûd di dunia merupakan jalan untuk menempuh kehidupan abadi di akhirat 

kelak.
38

  

Zuhûd hakiki misalnya seperti yang pernah diutarakan oleh Imam Al-

Ghazali, ―Aku pun meninggalkan Baghdad dan membagikan harta yang 

kumiliki, tanpa mengurangi kecuali untuk keperluan dan makan anak-anak. 

karena kekayaan Irak dikhususkan untuk berbagai keperluan sebab 

merupakan wakaf bagi kaum muslimin. Akhirnya aku sampai di negeri Syam, 

dan aku menetap di sana selama hampir dua tahun. tidak ada yang 

kulakukan kecuali uzlah, khalwat, riyadhah, dam mujahadah serta berusaha 

menyucikan jiwa dan mengarahkan moral, menjernihkan hati untuk 
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berdzikir kepada Allah SWT. Seperti yang telah kuperoleh dari ilmu kaum 

sufi‖. Selain Imam Al-Ghazali, zuhûd hakiki juga pernah diutarakan oleh 

Syekh Abdul Qadir al-Jailani; ―Dunia atau harta itu boleh di tangan atau di 

saku, bahkan boleh disimpan dengan suatu niat yang baik. akan tetapi 

jangan sampai ia dimasukkan ke dalam hati. Boleh berada di pintu, jangan 

sampai masuk!‖
39

  

Sedangkan zuhûd shury bukan merupakan ajaran inti dari tasawuf, 

karena seseorang hatinya yang masih menginginkan kenikmatan dunia akan 

menjadi penghalang atau hijab mendekatkan diri pada Allah. Yang menjadi 

fokus dan inti praktek zuhûd dalam tasawuf adalah zuhûd hakiki, yang 

merupakan salah satu dari station atau maqamat yang harus dilalui dan 

dipraktekkan. 

Tingkatan zuhûd dalam ajaran tasawuf terbagi ke dalam tiga tingkatan. 

Tingkatan pertama adalah tahap pra-zuhûd. Pada tahap ini seseorang hatinya 

masih cenderung kepada kelezatan dunia kemudian berusaha memerangi dan 

menghentikan segala hawa nafsunya terhadap semua keinginan terhadap 

dunia. Dan ini merupakan pangkal awal memasuki kezuhûdan untuk 

menapak kepada derajat zuhûd selanjutnya. Seseorang harus melatih dan 

memposisikan dirinya dalam ketaatan, dan melakukan berbagai macam 

riyadhah atau latihan-latihan dan bersabar terhadap semua godaaan dan 

bisikan hati untuk tertarik pada dunia. Pada tahap ini seseorang harus 

membiasakan dirinya untuk memandang rendah dan hina terhadap semua 

kenikmatan dan kelezatan dunia.
40

  

Tingkatan kedua, yaitu sesorang yang sudah berada pada tingkatan 

zuhûd dimana hatinya tidak tertarik lagi kepada kelezatan dunia, tetapi 

hatinya masih merasa takjub dengan kezuhûdannya. Tidak tertarik kepada 

dunia karena ingin mendapat kelezatan dan kenikmatan yang lebih besar di 

akhirat. Berzuhûd yang seperti ini menurut kaum sufi bukan merupakan 

tujuan zuhûd yang sesungguhnya, dan dianggap masih memiliki 

kekurangan.
41

 Dalam QS. Yusuf/12: 20 Allah SWT berfirman:  

هْدُوْدَةٍ  َ٘  َٗ ْۢ بَِسٍْ دَرَاِٞ ٍٚ َٙ وْهُ ةرَِ َٚ  ْۚوَشَََ َٚ الزهٞدِِحْ ِ٘  ࣖوَك٠ََُْٛا ذًِِْٝ 

Mereka menjualnya (Yusuf) dengan harga murah, (yaitu) beberapa dirham 

saja sebab mereka tidak tertarik kepadanya. 
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Kata al-Zahidîn pada ayat di atas mengandung makna‖tidak tertarik 

hatinya‖ kepada harga jual Yusuf. Kata zuhûd sendiri صٕذ, menurut Abu Bakr 

Muhammad al-Warraq (w.200 H/903 M) mengandung arti tiga hal yang 

mesti ditinggalkan. Huruf َّ َّ berartiص َّ huruf ,(perhiasan, kehormatan)  صْٝة ٓ 

berartiَّٕٙ٘ (keinginan), dan huruf َّد menunjuk kepada َّدّٞا (dunia/materi).
42

 

Dalam perspektif tasawuf, zuhûd diartikan dengan kebencian hati 

terhadap hal-ihwal keduniaan dan menjauhkan diri darinya karena taat 

kepada Allah, padahal ada kesempatan untuk memperolehnya. Dari defenisi 

tersebut timbul pertanyaan apakah sebenarnya yang dimaksud dengan hal-

ihwal keduniaan itu. Jawaban atas pertanyaan tersebut tersirat di dalam QS. 

Al-Hadid/57: 20: 

ْٗ وَحسََاذرٌُ ػِ الََْم٠َْالِ  َٜسُ اخُرٌْۢ ةحَْ ٍَ تَ َٜثٌ وا زيِْ ٠ٌ وا ْٟ َ ل ًَا َٕهبٌِ وا جْ ا ال٠ًَْْٰةُ الُّ َٙ ٠ْٓا اجَا ُٙ  وَالََْوْلََدِِۗ انَِْٖ
ن وَفِِ  ا ً٘ اٗ يس٠َُْنُ ضُفَا ا ثُ رًّ ٍَ ُٝ مُػْ ى ًِْٟزُ ذَتََٰ اٗ يَ ٝٗ ثُ ارَ جَتَاحُ اٍ ُٓ

ِٔ دًَدٍْ انَْشَبَ إْ رَ َٙ
الَْخِٰرَةِ  َْ

خَاعُ إيُْرُوْرِ  َ٘  
ًَآ الَِا جْ ا ال٠ًَْْٰةُ الُّ َ٘ ِ وَرؽ٠َِْانٌ نوَ َٚ اللّٰه ِ ّ٘ يٍْرَِةٌ  َ٘  نَذَابٌ طَدِيدٌُْۙ وا

Ketahuilah bahwa kehidupan dunia itu hanyalah permainan, kelengahan, 

perhiasan, dan saling bermegah-megahan di antara kamu serta berlomba-

lomba dalam banyaknya harta dan anak keturunan. (Perumpamaannya 

adalah) seperti hujan yang tanamannya mengagumkan para petani, lalu 

mengering dan kamu lihat menguning, kemudian hancur. Di akhirat ada 

azab yang keras serta ampunan dari Allah dan keridaan-Nya. Kehidupan 

dunia (bagi orang-orang yang lengah) hanyalah kesenangan yang 

memperdaya. 

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, zuhûd berarti ―tapa‖: 

pertapaan.
43

 Zuhûd berarti raqa'a ‗an syai‘in watarakahu, artinya tidak 

tertarik terhadap sesuatu dan meninggalkannya.
44

 Zahada fi ad-Dunya, 

berarti mengosongkan diri dari kesenangan dunia.  

Menurut Harun Nasution, yang terpenting bagi seorang calon sufi ialah 

zuhûd, yaitu keadaan meninggalkan dunia dan materi. Sebelum menjadi sufi, 

seorang calon harus terlebih dahulu menjadi zâhid. Sesudah menjadi zâhid, 

barulah ia meningkat menjadi sufi. Dengan demikian, setiap sufi ialah zahid, 

tetapi sebaliknya tidak setiap zahid itu merupakan sufi. Harun Nasution 

mengemukakan ada lima pendapat tentang asal usul zuhûd. Pertama, 
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dipengaruhi oleh cara hidup rahib-rahib Kristen. Kedua, dipengaruhi oleh 

phytagoras yang mengharuskan meninggalkan kehidupan materi dalam 

rangka membersihkan ruh. Ajaran meninggalkan dunia dan berkontemplasi 

inilah yang mempengaruhi timbulnya zuhûd dan sufisme dalam Islam. 

Ketiga, dipengaruhi oleh ajaran Plotinus yang menyatakan bahwa dalam 

rangka penyucian ruh yang telah kotor, agar bisa menyatu dengan Tuhan 

harus meninggalkan dunia. Keempat, pegaruh Budha dengan paham 

nirwananya bahwa untuk mencapainya orang harus meninggalkan dunia dan 

memasuki hidup kontemplasi. Kelima, pengaruh ajaran Hindu yang juga 

mendorong manusia meninggalkan dunia dan mendekatkan diri kepada 

Tuhan untuk mencapai persatuan Atman dengan Brahman.
45

 

Pada awal masa perkembangannya, zuhûd mempunyai empat 

karakteristik sebagai berikut: Pertama, zuhûd ini berdasarkan ide menjauhi 

hal-hal duniawi, demi meraih pahala akhirat dan memelihara diri dari azab 

neraka. Ide ini berakar dari ajaran-ajaran Al-Qur`an dan Al-Sunnah yang 

terkena dampak berbagai kondisi sosial politik yang berkembang dalam 

masyarakat Islam ketika itu. Kedua, bercorak praktis, dan para pendirinya 

tidak menaruh perhatian untuk menyusun prinsip-prinsip teoritis zuhûd. 

Zuhûd ini mengarah pada tujuan moral. Ketiga, Motivasi zuhûd ini ialah rasa 

takut, yaitu rasa takut yang muncul dari landasan amal keagamaan secara 

sungguh-sungguh, sementara pada akhir abad kedua Hijriyah, di tangan 

Rabi‘ah al-Adawiyah, muncul motivasi cinta kepada Allah SWT yang bebas 

dari rasa takut terhadap azabnya. Keempat, menjelang akhir abad kedua 

Hijriyah, sebagian zâhid khususnya di Khurasan dan pada Rabi‘ah al-

Adawiyyah ditandai kedalaman membuat analisa, yang bisa dipandang 

sebagai fase pendahuluan tasawuf atau sebagai cikal bakal para sufi abad 

ketiga dan keempat Hijriyah. Al-Taftazani lebih sependapat kalau mereka 

dinamakan zâhid. 

Ada dua pendapat tentang pengertian zuhûd. Pendapat pertama, zuhûd 

berarti berpaling dan meninggakan sesuatu yang disayangi yang bersifat 

material atau kemewahan duniawi dengan mengharap dan menginginkan 

sesuatu wujud yang lebih baik dan bersifat spiritual atau kebahagiaan 

akhirat. Pengertian ini kemudian berkembang menjadi ekstrim sehingga 

zuhûd berarti benci dan meninggalkan segala sesuatu yang bersifat 

duniawi.
46

 

Pendapat kedua, zuhûd tidak berarti semata-mata tidak mau memiliki 

harta dan tidak suka mengenyam nikmat duniawi. Namun, zuhûd sebenarnya 
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adalah kondisi mental yang tidak mau terpengaruh oleh harta dan 

kesenangan duniawi dalam pengabdian kepada Allah SWT.
47

 

3. Aktualisasi Wara’ dalam Pembiasaan 

Wara‘ berakar kata dari bahasa arab yaitu  : َََّّّ سِعََّ,َّٝشَِع َٗ  yang memiliki 

pengertian―menahan‖ atau ―tergenggam‖. Dalam bentuk istilah, wara‘ itu 

mempunyai pengertian yaitu menahan diri dari hal-hal yang dapat 

menimbulkan madharat lalu bisa membawanya kepada hal-hal yang haram 

dan syubhat. Orang yang wara‘ disebut wari‘un wa mutawari‘un. 

Dalam tradisi sufi, yang disebut wara‘ adalah meninggalkan segala 

sesuatu yang tidak jelas atau belum jelas hukumnya (syubhat). Hal ini 

berlaku pada segala hal atau aktifitas kehidupan manusia, baik yang berupa 

benda maupun perilaku. Seperti makanan, minuman, pakaian, pembicaraan, 

perjalanan, duduk, berdiri, bersantai, bekerja dan lain-lain.
48

 

Ibrahim bin Adham memberikan penjelasan bahwa wara‘ berarti 

meninggalkan segala sesuatu yang meragukan, segala sesuatu yang tidak 

berarti, dan apapun yang berlebihan.
49

 Selaras dengan penjelasan tersebut, 

Ishaq mengatakan wara‘ dalam kehidupan lebih sulit daripada menjauhi 

emas dan perak, serta zuhûd dari kekuasaan lebih sulit dibandingkan dengan 

menyerahkan emas dan perak karena anda siap mengorbankan emas dan 

perak demi kekuasaan. Sehingga Abu Sulaiman mengatakan bahwa wara‘ 

adalah titik tolak zuhûd, sebagaimana sikap puas terhadap yang ada adalah 

bagian dari ridha.
50

  

Ibnu Qayyim secara rinci membagi wara‘ dalam tiga tahapan, yakni 

tahap meninggalkan kejelekan, tahap menjauhi hal-hal yang diperbolehkan 

namun dikhawatrikan akan jatuh pada hal yang dilarang, dan tahap 

menjauhkan diri dari hal-hal yang dapat membawanya kepada selain Allah.
51

 

Sedangkan Yahya bin Mu‘az berpendapat bahwa wara‘ itu adalah seluruh 

aktivitas yang dilakukan oleh setiap insan hanya tertuju kepada Allah SWT 

yang dikenal dengan wara‘ secara lahir, dan wara‘ batin itu adalah 

terfokusnya hati seorang insan dan setiap aktivitasnya kecuali hanya 

mengingat Allah SWT.
52
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Banyak hal yang telah dicontohkan Rasul dalam kehidupan dunia ini, 

dan pada dasarnya semua orang akan bisa melakukan hal-hal yang berkaitan 

dengan wara‘ tersebut, hingga pada akhirnya akan mengenal Allah dan 

dirinya. Demikian juga doktrin ―man ‗arafa nafsahu, faqad ‗arafa rabbahu‖, 

barang siapa mengenal dirinya, maka ia akan dapat mengenal TuhanNya.
53

 

Di antara tanda yang mendasar bagi orang-orang yang wara' adalah 

kehati-hatian mereka yang luar biasa dari sesuatu yang haram dan tidak 

adanya keberanian mereka untuk maju kepada sesuatu yang bisa membawa 

kepada yang haram. Dan dalam hal itu, Rasulullah bersabda: 

ٌ وَإِنا ا َٚ النااسِ إنِا الَْْلَلَ بَيِّ ِ٘ ريٌِْْ  َْ اٚ  ُٟ ُٙ اتٌ لََحَهَْٖ َٟ م٠ُْرٌ مُظْتَتِ
ُ
ا أ َٙ ُٟ َٜ ٌ وَبَحْ ِٚ  ,لَْْرَامَ بَيِّ َٙ ذَ
 لِِيِِْٜٝ ونَِرْؽِِٝ 

َ
دْ اشْتَبََْأ َِ اتِ ذَ َٟ تُ  .اتاقََ الظُّ

"Sesungguhnya yang halal dan yang haram itu jelas. Dan di antara 

keduanya banyak hal-hal syubhat yang kebanyakan orang tidak 

mengetahuinya. Barangsiapa yang menjaga diri dari hal-hal yang syubhat 

maka ia telah membersihkan agama dan kehormatannya".
54

 

4. Implementasi Sabar dalam Pembiasaan 

Sabar adalah salah satu unsur internal yang dimiliki oleh setiap 

manusia dan sifat ini condong melekat di dalam diri manusia dan terkadang 

sifat ini timbul tenggelam dalam diri manusia.
55

 

Dalam 99 Asmaul Husna, salah satu nama Allah yang dikenal adalah 

al-Shabuur. Al-Shabuur adalah nama paling akhir yang disebutkan, seolah 

mengajarkan, bahwa kesabaran adalah penutup dari segala kebaikan. Tentu 

saja, kesabaran Allah tidak sama dengan kesabaran manusia. Kesabaran 

Allah tidaklah tertandingi. Sedangkan kesabaran manusia dilalui oleh 

serangkaian proses yang panjang, itu pun tidak akan bisa sempurna. Di 

dalam Al-Qur`an, sabar disebutkan sebagai perintah Allah, sebagai puji-

pujian Allah bagi yang menerapkannya, sebagai sifat sekaligus sikap yang 

berdampak positif, sebagai peringatan bagi orang-orang yang gagal 

menerapkannya dan sebagai jalan menuju rahmat, serta pengamampunan-

Nya.
56

 

Imam Al-Ghazali memaknai sabar sebagai sikap yang tidak di dorong 

oleh ketergesaan, sehingga bergegas melakukan sesuatu dengan kadar 
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tertentu dan memberlakukannya dengan aturan-aturan tertentu pula. Sabar 

tidak menunda waktu yang ditentukan, tidak pula mempercepat waktu seperti 

orang yang tergesa-gesa. Sabar adalah meletakan segala sesuatu di tempat 

dan waktu yang seharusnya. Dan semua itu tanpa sesuatu dorongan yang 

bertentangan dengan kemauan-Nya.
57

 

Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah mendefinisikan sabar sebagai perasaan 

menahan gelisah, putus asa, amarah, menahan lidah dari mengeluh, dan 

menahan anggota tubuh dari menyakiti orang lain. Sedangkan menurut Abu 

Qasim Al-Junaidi bahwa sabar adalah menahan diri atau membatasi jiwa dari 

keinginan-keinginannya demi mencapai sesuatu atau bertahan dalam 

kesempitan.
58

 

Al-Junayd ibn Muhammad Al-Baghdadi berpendapat, sabar adalah 

meneguk kepahitan tanpa wajah cemberut. Selanjutnya, Dzun Nuun berkata, 

Sabar adalah menjauhi pelanggaran dan tetap besikap rela sementara 

merasakan sakitnya penderitaan, dan sabar juga menampakan kekayaan 

ketika ditimpa kemiskinan di lapangan kehidupan.
59

 

Dari pengertian tersebut, sabar secara terminologi dapat dirumuskan 

menjadi menahan diri/membatasi jiwa dari keinginannya demi mencapai 

sesuatu yang lebih baik/luhur.
60

 

Banyak sekali dalam Al-Qur`an perintah Allah pada hamba-Nya untuk 

bersabar. Demikian juga dalam hadist. Sabar adalah seolah kunci kedekatan 

kepada Allah. Bahkan, lantaran keutamaannya dalam sebuah ayat, kata sabar 

disebutkan lebih dahulu dibandingkan kata shalat.  

 َ ٠ٰٖةِ ن انِا اللّٰه بَِْ وَالػا ٠ُْٜا ةاِلػا ٠ُٜا اشْخَهًِْ َ٘ ٰ َٚ ا ِحْ ا الَّا َٟ ٰٓاحَُّ َٚ ي بَِيِْ مَ الػه َ٘   

Wahai orang-orang yang beriman, mohonlah pertolongan (kepada Allah) 

dengan sabar dan salat. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 

sabar. (QS. Al-Baqarah/2: 153). 

Seseorang hanya dapat menjadi betul-betul sabar, jika ia memahami 

makna dan sifat kesabaran. Kesabaran menghilangkan waktu. Jadi akar 

kesabaran berada di alam keabadian. Jika seseorang ingin mengambil buah 

dari sebatang pohon, namun ia menyadari bahwa buahnya itu belum matang, 

maka ia akan mengekang nafsunya hingga buah itu masak. Istilah Arab 

untuk kesabaran adalah Shabr, yang berasal dari akar kata yang berarti 

mengekang atau menahan. Kesabaran menghubungkan waktu pengalaman 
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dengan titik mutlak di luar jangkauan waktu. Kesabaran membuat makna dan 

relativitas waktu menjadi jelas. Kunci kesabaran adalah pengetahuan yang 

lebih tinggi; jika pengetahuan dicapai, maka seseorang itu akan menjadi 

teguh. Ketika menggambarkan perjalanan spiritual Nabi Musa, Al-Qur`an 

mengungkapkan  

ْٗ تَُؿِْ ةِٝن خُبًَْ  َ ا ل َ٘ ًَ حػَْبَُِ عََلٰ   اوَكًَْ

Bagaimana engkau akan sanggup bersabar atas sesuatu yang engkau belum 

mempunyai pengetahuan yang cukup tentangnya?‖ (QS. Al-Kahf/18: 68).   

Kata pengetahuan di dalam ayat ini mempunyai maksud sebagai 

kondisi penciptaan sesungguhnya. Pengetahuan seringkali dirangsang oleh 

kondisi dan peristiwa eksternal. 

Kesabaran tidak semata-mata pasrah total terhadap segala keadaan 

yang menimpanya. Kesabaran harus datang dengan pengetahan tentang 

penyebab dari suatu situasi itu, dan langkah-langkah apa yang harus diambil 

untuk menghadapi akibat negatif dari situasi tersebut.
61

  

5. Instrospeksi Kefakiran dalam Pembiasaan  

Kata al-faqr merupakan dari bahasa arab yang tersusun dari huruf fa, 

qaf dan ra, secara etimologi, kata al-faqr berarti lawan dari kaya, lafadz fu, 

qa dan ra, apabila dibaca dhommah pada huruf awalnya mempunyai makna 

kehinaan atau kejelekan, namun apabila dengan fathah maka bermakna 

kebutuhan.
62

 Al-faqr diartikan juga sebagai lawan dari kaya, dan hal ini 

terjadi apabila seseorang itu tiba-tiba membutuhkan sesuatu untuk dipenuhi, 

atau mempunyainya namun tidak mencukupinya.
63

 

Kefaqiran juga berasal dari kata faqir, yang secara harfiyah artinya 

kebutuhan. Orang faqir yaitu orang yang senantiasa merasa butuh kepada 

Allah SWT. Orang faqir bukan orang yang tidak punya bekal hidup, tetapi 

orang yang bersih atau kosong hatinya dari keinginan duniawi. Menurut Al- 

Ghazali, faqir adalah hilangnya apa-apa yang dibutuhkan. Artinya, seseorang 

benar-benar membutuhkan yang hilang itu. Jika seseorang kehilangan apa-

apa yang tidak dibutuhkan, maka bukan faqir namanya. Begitu pula jika 

barang yang dibutuhkan itu ada dan bisa didapatkan, maka orang yang 

membutuhkan itu tidak bisa disebut faqir. Senada dengan Al-Ghazali, Al-

Jauziyah juga memandang faqir sebagai orang yang senantiasa 
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membutuhkan Allah SWT dalam segala keadaan dan mengakui keunggulan 

segala apa yang ada di sisi-Nya dibanding dengan segala yang dimilikinya.
64

 

Kefakiran itu merupakan salah satu kedudukan spiritual yang mulia. 

Ibrahim ibn al-Khawwas berkata: Kefakiran itu selendang kemuliaan, 

pakaian para rasul, jubah orang-orang shaleh, mahkota orang-orang yang 

bertaqwa, perhiasan orang- orang mu‘min, harta jarahan perang orang-orang 

‗arif, harapan para murid, benteng-benteng orang yang ta‘at, penjara orang-

orang yang berdosa, penghapus kejelekan, pelipatganda kebaikan, 

pengangkat derajat, penyampai pada tujuan, ridha-Nya Dzat Yang Maha 

Kuasa, kemuliaan bagi orang-orang yang baik yang menjadi kekasih-Nya. 

Kefakiran adalah simbol orang-orang shaleh dan kebiasaan orang-orang yang 

bertaqwa. 

6. Optimalisasi Tawakal dalam Pembiasaan 

Tawakkal merupakan maqam atau kedudukan spiritual yang harus 

dilalui oleh seseorang yang ingin mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

Beberapa pengertian tawakkal yang dikemukakan oleh para sufi diantaranya 

menurut Ibnu Ujaibah, tawakkal adalah kepercayaan hati terhadap Allah, 

sampai tidak bergantung kepada sesuatu selain-Nya. Dengan kata lain, 

bergantung dan bertumpu kepada Allah SWT dalam segala sesuatu, 

berdasarkan pengetahuan bahwa Dia Maha Mengetahui segala sesuatu. 

Selain itu, tawakkal juga menuntut subjek untuk melebihkan semua yang 

ada dalam kekuasaan Allah lebih dipercaya daripada yang di tangan subjek. 

Menurut Muhammad ibn Ash-Shiddiqi, tawakkal adalah engkau 

mencukupkan diri dengan pengetahuan Allah tentang dirimu, dari 

ketergantungan hatimu kepada selain-Nya, dan engkau mengembalikan 

segala sesuatu hanya kepada Allah. Menurut Abu Said Al-Kharraz, 

tawakkal adalah percaya kepada Allah, bergantung kepada-Nya, dan 

tenteram terhadap-Nya dalam menerima segala ketentuan-Nya, serta 

menghilangkan kegelisahan dari dalam hati terhadap perkara duniawi, rizki, 

dan semua urusan yang penentunya adalah Allah SWT.
65

 Sementara Al-

Hawari membagi tawakkal pada tingkatan sesuai kadar dan tekad keimanan 

seseorang yang melewatinya, yaitu:
66

  Pertama, tawakkal yang disertai niat 

dan perintah untuk melakukan hal-hal baik dan selalu menyibukkan diri 

dengan memberi manfaat pada orang lain serta meninggalkan sesuatu yang 

bukan untuk dirinya. Kedua tawakkal dalam menggugurkan kewajiban dan 

menutup mata dari sebab, sebagai suatu usaha untuk lebih fokus terhadap 

kewajibannya. Ketiga tawakkal dengan ilmu untuk memebersihkan jiwa dari 
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penyakit hati.
67

 

Dapat dimaknai bahwa tawakkal kepada Allah SWT berarti 

menjadikan Allah SWT sebagai Wakil. Sebagaimana QS. Ali-Imran/3: 159 

ٌَا   ۖ َّ ِ ْٚ ض٠َْل ِ٘ ٠ْا  ؾُّ ٍَ ٖبِْ لََجْ َِ ًْقَ إْ ا ىَِٖ ْٜجَ ذَلًّ ُْ ْٗ ْۚ وَل٠َْ  ُٟ َ ِ لِنجَْ ل َٚ اللّٰه ِ ّ٘ ا رحَََْثٍ  َٙ ًُ ٌَتِ خْ
َ يُُبُِّ  ِ ن انِا اللّٰه ْ عََلَ اللّٰه جَ ذَخ٠ََكِا ْ٘ مْرِِۚ ٌَاذَِا نَزَ

ْٗ ػِ الََْ ُٞ ْٗ وَطَاورِْ ُٟ َ ْٗ وَاشْخَيٍْرِْ ل ُٟ يَِْ  خَْٜ خ٠ََكُِّ ُٙ ْ  ال
Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad) berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Seandainya engkau bersikap keras dan berhati kasar, 

tentulah mereka akan menjauh dari sekitarmu. Oleh karena itu, maafkanlah 

mereka, mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah 

dengan mereka dalam segala urusan (penting). Kemudian, apabila engkau 

telah membulatkan tekad, bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 

mencintai orang-orang yang bertawakal. 

Menjadikan Allah SWT sebagai wakil maksudnya menyerahkan 

kepada Allah SWT segala persoalan. Allah SWT yang berkehendak dan 

bertindak sesuai dengan kehendak manusia yang menyerahkan perwakilan 

itu kepada-Nya. Makna ini dapat menimbulkan kesalah pahaman jika tidak 

dijelaskan lebih jauh. Oleh karena itu, jika seseorang yang menjadikan Allah 

SWT sebagai wakil, maka manusia dituntut untuk melakukan sesuatu yang 

berada dalam batas kemampuannya. Tawakkal bukan berarti penyerahan 

secara mutlak kepada Allah SWT, akan tetapi penyerahan tersebut harus 

didahului dengan usaha manusia.
68

 

7. Integritas Ridha dalam Pembiasaan 

Ridha adalah kedudukan spiritual yang mulia. Ridha adalah pintu 

Allah yang paling agung dan merupakan surga dunia. Ridha adalah dapat 

menjadikan hati seorang hamba merasa tenang di bawah kebijakan hukum 

Allah SWT. Al- Qannad pernah ditanya tentang ridha, beliau menjawab: 

Ridha adalah tenangnya hati atas berlakunya takdir. Dzunnun al-Misri pun 

pernah ditanya tentang ridha, lalu beliau menjawab: Ridha adalah senangnya 

hati atas takdir yang berlaku padanya. Ibnu Atha berkata: Ridha adalah 

melihatnya hati nurani pada pilihan Allah SWT yang lebih dahulu telah 

ditetapkan untuk hamba-Nya, agar beliau tahu bahwa Allah SWT 
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memilihkannya yang terbaik untuknya, sehingga beliau ridha dan tidak 

jengkel dengan-Nya.
69

 

Ridha dimaknai juga dengan tidak terguncangnya hati seseorang ketika 

menghadapi permasalah atau musibah dalam hidupnya serta mampu 

mendapatkan solusinya dengan hati tenang.
70

  Sementara Harun Nasution 

memaknai ridha dengan tidak berusaha, tidak menentang qadha dan qadar 

Tuhan. Seseorang yang ridha, menututnya ialah menerima qadha dan qadar 

dengan hati senang. Mengeluarkan perasaan benci yang terdapat dalam hati 

sehingga meninggalkan perasaan senang dan gembira. Merasa senang dalam 

menerima malapetaka sebagaimana senang menerima nikmat. Tidak 

meminta surga dari Allah SWT dan tidak meminta dijauhkan dari neraka. 

Tidak merasa pahit dan sakit ketika sesudah turunnya qadha dan qadar, 

bahkan perasaan cinta bergelora di waktu turunnya bala atau cobaan yang 

berat.
71

 

Hasil dari sebuah ridhanya seseorang itu akan munculnya kesenangan 

dan ketenangan menakjubkan yang berhembus dari keridhaan Allah SWT 

yang berpadu secara langsung dengan besarnya cita-cita dan harapan yang 

dimiliki seorang hamba. Bukan dzauq yang muncul disebabkan kedekatan 

dengan Allah SWT, dan bukan pula kelezatan yang muncul disebabkan 

banyak ibadah dan ketaatan. Bahkan bukan kenikmatan spiritual yang 

muncul setelah kemenangan menaklukan dosa. Tetapi ini adalah kenikmatan 

spiritual yang diwarnai oleh harapan dan harapan mendalam yang terpatri 

dengan keteguhan hati dan sikap mawas diri 
Orang-orang yang memiliki kedudukan spiritual ridha itu dibedakan 

menjadi tiga kondisi: Pertama, orang yang berusaha mengikis rasa gelisah 

dari dalam hatinya, sehingga hatinya tetap stabil dan seimbang terhadap 

Allah atas kebijakan-kebijakan hukum yang diberikannya, baik berupa hal-

hal yang tidak diinginkan dan kesulitan maupun hal-hal yang menyenangkan, 

baik berupa pemberian atau tidak diberi apa pun. Kedua, orang yang tidak 

lagi melihat ridhanya kepada Allah, karena beliau hanya melihat ridha Allah 

kepadanya. Hal ini didasarkan kepada firman Allah SWT:  

 َٚ حْ رُ خٰلِِ ٰٟ ا الََْْٛ َٟ ِ ْٚ تََخْ ِ٘ هٜجٌ تََرِْيْ  ْٗ سَ ُٟ
َ ْٗ ن ل ُٟ دِريَِْ غِدْرُ مُ الػه ٍَ ٰٞذَا ي٠َمُْ حَْٜ  ُ آ ُاَلَ اللّٰه َٟ ذًِْ

َّ ا ِ ُٝ نذلٰ ْٗ وَرَؽ٠ُْا خَْٜ ُٟ ُ خَْٜ ُٗ اةَدًَا نرَضِىَ اللّٰه ٠ْزُ إهَْلًِْ ٍَ ْٕ 
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Allah berfirman, ―Ini adalah hari yang kebenaran orang-orang yang benar 

bermanfaat bagi mereka. Bagi merekalah surga-surga yang mengalir di 

bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah 

rida kepada mereka dan mereka pun rida kepada-Nya. Itulah kemenangan 

yang agung.‖(QS. Al-Maidah/5: 119).  

Oleh karena itu, beliau tidak menetapkan bahwa dirinya lebih dahulu 

ridha kepada-Nya, sekalipun kondisi spiritualnya tetap stabil dalam 

menyikapi kesulitan dan bencana maupun hal-hal yang menyenangkan, baik 

diberi atau tidak. Ketiga, ialah orang melewati batas itu. Beliau sudah tidak 

lagi melihat ridha Allah SWT kepadanya atau ridhanya kepada Allah. Sebab 

Allah SWT telah menetapkan lebih dahulu ridha-Nya kepada makhluk. 

Ridha merupakan akhir dari beberapa tingkatan atau kedudukan 

spiritual (maqamat). Kemudian setelah itu mengharuskan pada beberapa 

kondisi spiritual (ahwal) orang-orang yang mampu mengendalikan hati 

nuraninya, melihat hal-hal yang ghaib dan pelatihan hati nurani karena 

jernihnya dzikir dan hakikat berbagai kondisi spiritual. Kondisi spiritual 

pertama yang akan dirasakan oleh orang-orang yang mampu mengendalikan 

hati nuraninya adalah murâqabah. 

B. Karakter Spiritual terkait Moral 

1. Tazkiyatun Nafs 

Tazkiyah memiliki beberapa makna untuk diketahui bersama. Makna 

pertama bahwa tazkiyah itu merupakan ajaran yang disampaikan oleh para 

rasul kepada umat manusia, apabila dijalankan maka dapat mempengaruhi 

kesucian jiwa. Selanjutnya, makna tazkiyah itu mensucikan diri dari setiap 

kotoran-kotoran yang menempel pada jiwa seseorang. Kemudian makna 

tazkiyah itu adalah mensucikan diri dari kesyirikan. Serta makna tazkiyah 

itu adalah mengangkat martabat seseorang dan mengangkat juga martabat 

kaum munafik pada martabat kaum mukhlisin.
72

 Dalam hal yang senada 

juga dijelaskan bahwa tazkiyah itu berupa pensucian. Menutut para sufi 

yang dimaksud dengan pensucian adalah mensucikan batin untuk selalu bisa 

mendekatkan diri sedekat-dekatnya dengan Tuhan melalui varian proses 

yang perlu dilalui.
73

 Sedang Nafs itu bermakna jiwa sebagai penggerak dan 

pendidik jasmani agar dapat dikendalikan.
74

  

Ketika kedua kata tersebut digabungkan menjadi satu dengan kata 

tadzkiyatun nafs itu bermakna tahapan dalam pensucian jiwa, proses 
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pengembalian jiwa pada fitrahnya dan proses terapi jiwa yang kurang prima 

agar menjadi sehat kembali melalui terapi jalur sufistik.
75

 Tazkiyatun nafs 

juga bisa dimaknai proses pensucian dari keburukan (nafs al-ammarah dan 

nafs al-lawwamah) yang timbul dari jiwa seseorang menuju proses 

perbaikan pada jiwa (nafs al-muthmainnah) seseorang dengan selalu 

berpanduan pada syariat Islam.
76

 

Tazkiyatun nafs menurut pandangan Sayyid Qutub dalam tafsirnya Fi 

Dzilal Al-Qur`an itu adalah upaya pembersihan jiwa, perasaan, amal, dan 

pandangan hidup manusia, seksualitas, serta membersihkan kehidupan 

masyarakat.
77

 Sedang dalam Mu‘jam Ta‘biraat Al-Qur`aniyah, pengertian 

tadzkiyatun nafs adalah membersihkan jiwa dari sifat kekufuran serta 

kemaksiatan diiringi dengan memperbaikinya pada perbuatan-perbuatan 

yang baik untuk meningkatkan persiapan kebaikan untuk jiwa yang selalu 

mengalah atas perbuatan buruk yang telah dilakukan.
78

 

Dengan demikian menurut hemat penulis bahwa tazkiyatun nafs itu 

merupakan tahapan pensucian yang diikuti perubahan jiwa serta 

pembimbingan dan pembinaan serta pengembangan akhlak terpuji dalam 

diri setiap manusia. Serta dalam tahapan tersebut terdapat kebahagiaan 

dalam memberi warna dan isi pada keluhuran martabatnya sebagai manusia 

yang berakal.  

Tahapan yang dilakukan dalam tazkiyatun nafs tersirat sebuah tujuan 

yaitu menjadi penyeimbang dari segi ibadah, segi adat dan dari segi akhlak 

manusianya. Untuk mendapatkan akhlak yang baik, Imam Ghazali 

memberikan beberapa cara. Cara tersebut diantaranya dengan mengharap 

kemurahan Allah SWT, cara selanjutnya tanpa menyerah untuk dapat 

berikhtiar melakukan perbuatan baik hingga menjadi sebuah kebiasaan 

(habit) dan hal tersebut itu dilakukan dengan  menyenangkan. Akhir dari 

pesan Imam Ghazali bahwa cara yang bisa dilakukan adalah dengan selalu 

bersahabat atau bergaul dengan orang-orang baik.
79

 

Dari penjelasan di atas, berikut adalah tahapan-tahapan dalam 

tazkiyatun nafs, diantaranya: 
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a. Ibadah Ritual dalam Pembiasaan 

Ibadah secara bahasa bermakna taat, menurut, mengikut, tunduk dan 

doa.
80

 Sementara ada juga yang memaknai ibadah sebagai suatu bentuk 

ketundukan dan ketaatan dengan mencapai titik puncak sebagai hasil dari 

pengagungan seseorang dengan ketulusan hati, dan hal tersebut 

menghasilkan adanya keyakinan dalam diri kapada yang ditujunya.
81

 

Selanjutnya makna ibadah dalam bahasa agama itu merupakan konsep yang 

terkait dengan cinta sempurna, ketaatan dan khawatirnya seorang hamba. 

Maksud pernyataan tersebut adalah bahwa dalam beribadah terkait 

didalamnya ada rasa cinta yang sempurna kepada pencipta-Nya yang 

diiringi dengan kepatuhan dan rasa khawatir seorang hamba akan adanya tak 

terkabulnya apa yang diharapkannya.
82

 

Terkait pengertian-pengertian di atas, pada intinya hal tersebut 

memiliki kesamaan esensial yaitu keseluruhannya berpusat pada pengabdian 

seseorang kepada ciptaan-Nya dengan cara mengagungkan-Nya, taat 

kepada-Nya, tunduk kepada-Nya, dan cinta tulus juga kepada-Nya. Hal 

tersebut bisa terlihat pada Al-Qur`an dalam term: 

َّاىطاػة (1  (al-tha‘ah) di dalam Al-Qur`an bisa ditemui sebanyak 128 kali 

dalam berbagai bentuk derivasinya.
83

 Dari keseluruhan kata َّ اىطاػة

bermakna tunduk dan patuh kepada Allah SWT dan Rasul-Nya. 

Seperti dalam QS. An-Nisa‘/4:81, 

انَثٌۖ  ٌَ  َـ ٠ْل٠ُْنَ  ُِ ا وَيَ َ٘ ُ يسَْخُبُ  ٠ْلُ ن وَاللّٰه ُِ ِيْ تَ ْٗ دَيَْْ الَّا ُٟ ِْٜ ّ٘ ثٌ  ٍَ اۤىِٕ َـ اًجَ  ْٚ نِٜدِْكَ بَ ِ٘ اذَِا ةرََزُوْا 
ِ وَكًِْلً  ِ ن وَكَفِٰ ةاِللّٰه ْ عََلَ اللّٰه ْٗ وَح٠ََكِا ُٟ خ٠ُِْنَ ْۚ ٌاَنَْرضِْ خَْٜ ًّ  يبَُ

Mereka (orang-orang munafik) berkata, ―(Kewajiban kami hanyalah) taat.‖ 

Akan tetapi, apabila mereka telah pergi darimu (Nabi Muhammad), 

sebagian mereka mengatur siasat pada malam hari (mengambil keputusan) 

berbeda dari yang telah mereka katakan. Allah mencatat siasat yang mereka 

atur pada malam hari itu. Berpalinglah dari mereka dan bertawakallah 

kepada Allah. Cukuplah Allah sebagai pelindung. 

Dalam QS.Muhammad/47:21, 
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 ْۚ ْٗ ُٟ ا َ َٕكًَنَ خَيًْْا ل ن ٠ٌََْٖ غَد٠َُُا اللّٰه هْرُوْفٌن ٌاَذَِا نَزَمَ الََْمْرُ ا٘ ٠َُْلٌ  انَثٌ وا  َـ

(Seharusnya, mereka memilih) ketaatan (kepada Allah) dan tutur kata yang 

baik. Apabila perintah (perang) ditetapkan, (mereka tidak menyukainya). 

Padahal, jika mereka benar (beriman dan taat) kepada Allah, niscaya yang 

demikian itu lebih baik bagi mereka. 

 di dalam Al-Qur`an ditemukan sebanyak 2 kali yang (khada‘a) خضغ (2

mengandung makna merendahkan dan menundukkan. Kata tersebut 

terdapad dalam QS. Al-Syu‘ara‘/26:4. 

ا خٰؾِهِيَْ  َٟ َ ْٗ ل ُٟ َٜارُ اٖجْ اخَْ اۤءِ ايٰثًَ ذَلَ َٙ َٚ الصا ِ ّ٘  ْٗ ِٟ ًْ
لِْ نََٖ  جُنَّْ

ْ
اظَأ  انِْ ن

Jika berkehendak, niscaya Kami turunkan bukti (mukjizat) kepada mereka 

dari langit sehingga tengkuk mereka selalu tunduk kepadanya. 
Dalam QS. Al-Ahzab/33:32. 

ِيْ  مَ الَّا َٙ ًَفْ ٠ْلِ ذَ َِ َٚ ةإِْ ٌَلَ تََؾَْهْ ًْتُُا  َِ َٚ إجّصَِاۤءِ انِِ اتا ِ ّ٘  ػِْ َُْٖتِٝن يجٰصَِاۤءَ النابَِِّ لصَْتُُا كََضََدٍ 
هْرُوًٌْاْۚ  ا٘ َٚ ٠َُْلًَ  ُُْٖ  مَرَضٌ وا

Wahai istri-istri Nabi, kamu tidaklah seperti perempuan-perempuan yang 

lain jika kamu bertakwa. Maka, janganlah kamu merendahkan suara 

(dengan lemah lembut yang dibuat-buat) sehingga bangkit nafsu orang yang 

ada penyakit dalam hatinya dan ucapkanlah perkataan yang baik. 

 yang dimaknai dengan kerendahan atau (al-zulli/al-zillat) اىزه/اىزىة (3

kehinaan. Dalam Al-Qur`an kata tersebut ditemukan sebanyak 24 kali.
84

 

Kata tersebut terdapat dalam QS. Al-Ma‘arij/70:44. 

ِيْ ك٠ََُْٛا ي٠ُنَْدُوْنَ  َّ ال٠ََْمُْ الَّا ِ إثٌ نذلٰ ْٗ ذِ ُٟ ُِ َٞ ْٗ حرَْ ُٞ  ࣖخَاطِهَثً اةَػَْارُ

Pandangan mereka tertunduk (serta) diliputi kehinaan. Itulah hari yang 

diancamkan kepada mereka. 

Dalam QS. Ali-‗Imran/:112. 

َٚ النااسِ وَباَۤءُوْ ةيَِؾَبٍ  ِ ّ٘  ٍٔ ِ وضََتْ َٚ اللّٰه ِ ّ٘  ٍٔ  بَِِتْ
٠ْٓا الَِا ٍُ ا ذُِِ َ٘  َٚ إثُ احَْ ُٗ الَِّّ ِٟ ًْ

َٚ ضُُِبجَْ نََٖ ِ ّ٘  
ِ وَضُُِبَجْ  ًَاۤءَ اللّٰه ِۢ ٛبْ

خ٠ُُْٖنَ الََْ ِْ ِ وَيَ رُوْنَ ةاِٰيجِٰ اللّٰه ٍُ ْٗ ك٠ََُْٛا يسَْ ُٟ َّ ةاِجَا ِ َٜثُ ن ذلٰ َٓ صْ َٙ ْ ُٗ ال ِٟ ًْ
نََٖ

ك٠ََُْٛا حَهْخَدُوْنَ  ا نَػ٠َْا وا َٙ ِ َّ ة ِ ِۗ ذلٰ ٍ َّ  ةيَِيِْْ ضَ
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Kehinaan ditimpakan kepada mereka di mana saja mereka berada, kecuali 

jika mereka (berpegang) pada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) 

dengan manusia. Mereka pasti mendapat murka dari Allah dan 

kesengsaraan ditimpakan kepada mereka. Yang demikian itu karena mereka 

mengingkari ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi tanpa hak (alasan 

yang benar). Yang demikian itu karena mereka durhaka dan melampaui 

batas. 
Dari keseluruhan term tersebut menurut penulis bahwa perilaku 

seorang hamba yang beriman dan bertaqwa kepada pencipta-Nya, senantiasa 

dalam kehidupannya selalu tunduk dan patuh pada setiap perintah Allah 

SWT dan menjauhkan apa yang menjadi larangan-Nya. Setelah itu semua 

dilakukan maka tazkiyatun nafs atau pensucian jiwa, proses pengembalian 

jiwa pada fitrahnya dan proses terapi jiwa yang kurang prima akan menjadi 

sehat kembali melalui terapi jalur sufistik tersebut yang dimiliki oleh seorang 

hamba. 

b. Adat atau Pembiasaan dalam Pensucian Jiwa  

Adat atau ‗uruf dari segi bahasa bermakna kelaziman-kelaziman.
85

 

Sedang menurut istilah bermakna sebuah perbuatan yang dilakukan 

berulang dan terus menerus oleh seseorang dalam berbagai permasalahan 

yang diterima oleh akal.
86

 Ada juga yang berpendapat bahwa ‗uruf 

merupakan sesuatu yang masyarakat telah mengenalnya dan menjadi 

kebiasaan dikalangan mereka baik perkataan ataupun perbuatan.
87

 Sedang 

ada yang memaparkan bahwa kebiasaan dan ‗uruf itu memiliki perbedaan. 

Kalau kebiasaan itu merupakan pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang 

atau kelompok secara berulang-ulang. Adapun ‗uruf merupakan sebuah 

masalah yang telah disepakati oleh seseorang atau kelompok dalam 

perkembangan hidupnya.
88

 Ada juga yang memaparkan bahwa ‗uruf, adat 

atau kebiasaan itu memiliki makna yang sama yaitu sesuatu keadaan yang 

ada dan terkenal dalam masyarakat, namun adat memiliki maksud yang 

lebih luas sedang ‗uruf memiliki makna yang lebih sempit dari adat.
89

 

Ulama Malikiyah membagi ‗uruf atau kebiasaan dalam tiga bagian, 

diantaranya:
90
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1) ‗Uruf yang ditetapkan sebagai hukum karena terdapat dalam nash. 

2) ‗Uruf  yang jika dilaksanakan atau diamalkan maka berarti mengamalkan 

yang dilarang oleh syara‘ atau mengabaikan syara‘. ‗Uruf dalam kategori 

kedua ini ditolak oleh hukum Islam. 

3) ‗Uruf yang tidak dilarang dan tidak diterima karena tidak dilarang. 

Dari beberapa pandangan di atas terkait adat atau kebiasaan atau ‗uruf, 

penulis berpendapat bahwa tazkiyatun nafs atau pensucian jiwa perlu 

dilakukan secara konsisten dan berulang serta terus menerus agar sesuatu 

yang ada dalam jiwa seseorang selalu bersih.  

c. Realisasi Akhlak dalam Pembiasaan 

Akhlak merupakan tatanan nilai-nilai dan sifat-sifat serta sikap 

seseorang yang tertanam, tersorot dan menjadi pertimbangan dalam jiwanya 

akan penilaian baik atau buruk, kemudian memilih melakukan atau 

meninggalkannya.
91

 Ada pula yang berpendapat bahwa akhlak itu 

merupakan sistem nilai yang bisa mengatur pola hidup baik itu sikap dan 

sifat dalam bertingkahlaku di atas bumi ini. Adapun sistem nilai yang 

dimaksud adalah sistem yang selalu berpedoman pada Al-Qur`an dan Al-

Hadist.
92

 Dalam Mu‘jam al-Wasith, pengertian akhlak yaitu sebuah sifat dan 

sikap yang tertanam dalam jiwa, yang melahirkan beranekaragam perbuatan 

baik atau buruk tanpa pemikiran dan pertimbangan.
93

 

Dari beberapa pengetian di atas, tujuan akhir dari tadzkiyah al-nafs 

menurut hemat penulis adalah menjadi manusia yang mempunyai akhlak 

baik kepada sesama maupun kepada lingkungan dengan harapan dapat 

menjadi manusia yang berkualitas baik dari sisi jasmani maupun rohani.  

1. Mujahadatun Nafs 

Bangsa Indonesia saat ini mengalami sebuah krisis moral sebagai 

akibat dari krisis spiritual. Bangsa Indonesia yang pada umumnya memiliki 

keragaman baik suku, agama, warna kulit dan lainnya dan terkhusus umat 

Islam yang lebih mementingkan agama dalam bentuk yang formal 

ketimbang rasa penghayatan pada batin terhadap agama yang dianutnya 

yang menyebabkan hilangnya kesan beragama pada jiwa mereka. 

Penghayatan batin tersebut terhadap agama yang dianutnya dapat dijalankan 

melalui sebuah latihan rohani yang biasa disebut dengan riyadhah dan 

bersungguh-sungguh dalam berjuang mengendalikan hawa nafsunya yaitu 

dengan mujahadah, maka melalui spiritual yang dilaluinya dengan atomic 

habits sebagai salah satu alternatif dan jalan keluar yang efektif dalam 
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membangun rasa penghayatan batin terhadap hal-hal yang terkait dengan 

agama yang dianutnya. Beberapa strategi yang sistematik dan tahapan yang 

berproses dalam membangun karakter spiritual dalam tasawuf secara 

metodologis dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Takhalli dan Relasinya dalam Pembiasaan 

Pada tahapan yang akan dilalui lebih awal adalah tahapan takhalli. 

Dalam tahapan takhalli ini yang dibutuhkan ialah proses pengosongan diri 

dari beragam sifat yang ada dalam diri yaitu sifat-sifat tercela, diantaranya 

‗ujub, takabbur, riya, hasad, dusta dan bakhil. Sifat-sifat tersebut muncul 

karena dominasi nafsu yang ada dalam diri yang selalu terdepan dalam 

menguasai jiwa. Oleh karenanya dalam tahapan takhalli ini dilatih atau 

riyadhah dengan tepat dan bersungguh-sungguh dalam mengendalikan hawa 

nafsu atau mujahadah. Dalam bersungguh-sungguh melatih diri untuk 

menghindari perbuatan maksiat bahkan melakukannya karena dapat 

mengotori jiwa. Ketika jiwa kotor maka sulit datang cahaya ilahi pada jiwa. 

Semua itu menyebabkan gelapnya hati dan sulit berkomunikasi dengan 

Allah SWT karena terhalang oleh kotornya hati. Kebersihan hati atau 

tazkiyatun nafs pondasi awal dalam tahap yang perlu dilalui untuk 

membangun karakter spiritual.  

Dalam membangun karakter spiritual takhalli merupakan proses untuk  

membebaskan diri dari berbagai keadaan pikiran dan etika yang dapat 

menjerumuskan ke lembah yang penuh dengan dosa. Selain dapat 

menjerumuskan ke lembah yang penuh dengan dosa, takhalli juga bisa 

dimaksudkan terbebasnya diri dari ketergantungan dari berbagai kesenangan 

bersama dan berusaha untuk mengubur hidup-hidup kekuatan yang 

mendorong untuk melakukan kejahatan.
94  

Proses untuk melakukan hal-hal yang bersifat kejahatan yang muncul 

karena berbagai dosa bisa dilakukan dengan cara bertaubat dan beristighfar. 

Taubat secara bahasa dimaknai dengan kembali, yaitu kembali dari 

melakukan perbuatan dosa dan kembali dari berbuat maksiat untuk menuju 

dalam perbuatan baik, ketaatan,dan keshalehan setelah muncul kesadaran 

akan bahaya perbuatan dosa yang dilakukan. Taubat dalam pandangan 

Imam Al-Ghazali merupakan susunan dari tiga hal, yaitu ilmu, hal dan amal. 

Ilmu yang dimiliki akan mengetahui besarnya dosa dan mengetahui posisi 

diri seorang hamba dengan Rabb-Nya. Setelah memahami ilmu, seseorang 

akan tahu pengetahuan akan pengalaman batin berupa rasa takut akan dosa-

dosa yang diperbuatnya. Menurut Imam Al-Ghazali, taubat merupakan 
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tangga pertama yang perlu ditempuh seseorang dalam proses takhalli atau 

proses pensucian diri.
95

 

Menurut hemat penulis bahwa taubat itu bukan hanya diartikan 

sebagai anak tangga pertama yang perlu dilalui namun lebih dari itu bahwa 

taubat ternyata adalah terapi bagi seseorang untuk lebih dekat lagi kepada 

Rabb-Nya. Hal tersebut terjadi karena dosa-dosa yang pernah diperbuat 

sebelumnya terjadi dalam dirinya sikap stress, putus asa, cemas akibat dari 

banyaknya akibat yang telah diperbuat, dengan bertaubat semua yang telah 

dilakukan menjadi bersih dari prilaku dosa dan kesalahan.  
 

b. Tahalli dan Relasinya dalam Pembiasaan 

Tahapan tahalli merupakan tahapan yang perlu dilalui dimana pada 

tahapan ini hal yang dilakukan adalam proses pengisian dan penghiasan diri 

pada sifat-sifat terpuji, diantaranya taubat, zuhûd, wara‘ , syukur, sabar dan 

tawakal serta lainnya. Dalam tahapan tahalli perlu dilatih maksimal dengan 

mengupayakan dalam proses sebuah anak tangga yang terjal  melalui 

pendakian tangga maqamat dalam setiap tangganya hingga sampai kondisi 

akhwal yaitu kondisi batin yang akan merasakan kedekatannya dengan 

Allah SWT. Strategi yang perlu dibangun berupa dzikir, sebagaimana yang 

pernah diutarakan oleh Al-Imam Ghazali dengan ungkapan beliau ―pelarut 

qalbu‖, yaitu dengan selalu mengingat Allah SWT.
96

  

Menurut hemat penulis, proses tahalli bisa dimaknai dengan 

mempersiapkan bekal, membiasakan aktivitas serta memperindah diri 

dengan aktivitas yang baik dan bernilai positif. Sifat-sifat tersebut berupa 

taubat, raja‘, sabar, faqr, zuhûd, wara‘, dengan selalu meningkatkan 

keimanan, keilmuan, ketaqwaan, selalu beribadah, berdzikir, berdoa, 

bertilawah, hingga sampai mentadabburi Al-Qur`an dan semisal dengan hal 

tersampaikan. Selain hal-hal yang disebutkan, perlu ditanamkan sifat-sifat 

terpuji, yaitu sifat siddiq, amanah, tabligh, dan fathanah serta tawadhu, 

khidmah, dan lain sebaginya. Sehingga harapannya sifat-sifat tersebut yang 

disampaikan bisa menjadi sebuah kebiasaan atau habits dari karakternya 

dalam kehidupan sehari-hari. 
 

c. Tajalli dan Relasinya dalam Pembiasaan 

Dari uraian di atas terkait takhalli dan tajalli bila dilakukan 
serangkaian aktivitas tersebut secara serius atau sungguh-sungguh maka 

harapan terpenting adalah setiap jiwa dari yang melakukannya terbebas dari 

nafsu ammârah dan terhindar dari perbuatan-perbuatan tercela dan keji.
97
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Harapan selanjutnya ketika serangkaian aktivitas dilakukan dengan 

sungguh-sungguh dan serius maka pengharapan menggapai nafsu tertinggi 

yaitu nafsu mardhiyyah yang ada di dalam setiap tubuh seseorang akan 

muncul sifat-sifat mulia dan organ-organ tubuh tersebut akan terbiasa 

melakukan amal sholeh dengan penghayatan keagamaan hingga 

menimbulkan cinta dan rindu kepada-Nya yang membuka jalan mencapai 

Rabb-Nya.
98

 

Hemat penulis tahapan tajalli ini merupakan tahapan tersingkapnya 

penampakan nur ghaib atau nur ilâhiyyah dalam diri seseorang. Hingga 

tahapan ini merupakan proses tahapan dalam memantapkan diri dari tahapan 

takhalli dan tahapan tahalli. Tahapan tajalli ini akan bisa dirasakan oleh 

seseorang melalui ritual ibadah khusus seperti shalat, puasa, dzikrullah dan 

munajat kepada Rabb-Nya. 
 

A. Karakter Spiritual terkait Emosi 

Banyak orang meyakini bahwa orang yang cerdas adalah orang yang 

memiliki kemampuan Intelligence Quotient (IQ) yang tinggi, namun pada 

kenyataannya, tidak semua orang yang memiliki kemampuan IQ yang tinggi 

itu memiliki kemampuan adaptasi, sosialisasi, pengendalian emosi, dan 

kemampuan spiritual. Banyak orang yang memiliki kecerdasan IQ, namun 

tidak memiliki kemampuan untuk bergaul, bersosialisasi dan membangun 

komunikasi yang baik dengan orang lain. Banyak juga orang yang memiliki 

kemampuan IQ, tapi tidak memiliki kecerdasan dalam melakukan hal-hal 

yang dapat menentukan keberhasilannya di masa depan, prioritas-prioritas 

apa yang mesti dilakukan untuk menuju sukses dirinya.
99

 

Demikan pula halnya dengan kecerdasan emosional di dalam Al-

Qur`an, aktifitas kecerdasan emosional seringkali dihubungkan dengan 

kalbu. Oleh karena itu, kata kunci utama EQ di dalam Al-Qur`an dapat 

ditelusuri melalui kata kunci  ―kalbu‖ dan tentu saja dengan istilah-istilah 

lain yang mirip dengan fungsi kalbu seperti jiwa (nafs) , intuisi, dan beberapa 

istilah lainnya termasuk pengelompokan kalbu positif dan kalbu negatif. 

Pengertian emosi secara bahasa berakar kata movere dalam bahasa 

latin yang artinya adalah bergerak atau menggerakkan. Artinya 

kecendrungan untuk bertindak merupakan suatu hal yang mutlak dalam 

emosi.
100

 Menurut Joseph Le Doux bahwa sumber emosi ialah peran 

amigdala dalam otak emosional seseorang. Beberapa yang terkait dengan 

amigdala yang menempatkannya sebagai pusat tindakan yaitu di antaranya 
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adalah mampu berperan sebagai pusat semua nafsu; sebagai penguasa emosi 

dan juga bisa menjadi kabel pemicu syaraf. Amigdala ini apabila terkena 

rangsangan akan memerintahkan bagian tubuh tertentu untuk bereaksi 

sebelum neokorteks memahami sepenuhnya sesuatu yang terjadi. Dari 

sinilah sering terjadi apa yang dinamakan dengan adanya pembajakkan 

emosi
 101 

Menurut Jeanne Segal bahwa kemunculan emosi lebih dulu ketimbang 

batang otak perimitif manusia sebagimana yang terjadi dalam evolusi. 

Kemudian pusat emosi yang berada di dalam otak manusia terus berevolusi 

bersama dengan neokorteks, dan selanjutnya tersusun rapi di dalam seluruh 

bagian otak tersebut. Pertama kali struktur otak manusia mencatat pesan-

pesan yang dikirik oleh indra seperti mata dan telinga dan yang paling 

terlibat dalam proses ini adalah memeori emosi yang disebut dengan 

amigdala sebelum masuk ke dalam neokorteks.
102

  

Ini artinya bahwa kecerdasan emosional pada dasarnya sangat 

membantu ketajaman pikiran rasional atau intelektual. Jadi dari sudut 

psikologis ketika pusat-pusat emosional terluka misalnya, maka kecerdasan 

emosional dan intelektual yang rasional mengalami konsleting. Akibat 

kosleting ini, maka dapat mengakibatkan akal rasio kehilangan mitra 

emosionalnya yang paling penting. Artinya juga bahwa apabila otak 

emosional tidak berfungsi maka akan terjadi pembajakkan emosi dan 

kemudian fungsi otak tidak maksimal. Dari sini bisa dipahami bahwa fungsi 

akal atau intelektual dan emosi atau hati sebenarnya tidak terpisah. Apabila 

memang benar-benar terjadi pembajakkan emosi seperti itu, maka tidak bisa 

dipungkiri bahwa kecenderungan tragis dapat terjadi. Misalnya seseorang 

yang tidak dapat mengendalikan atau menahan emosinya sendiri meskipun 

cerdas secara intelektual, tetap saja dapat berakibat fatal bagi hidup dan 

kehidupannya bahkan bagi kehidupan orang lain.  

Sedangkan secara istilah emosi bisa diartikan sebagai perasaan tertentu 

yang dimiliki seseorang yang bergejolak dan dapat mempengaruhi perilaku 

dalam kehidupan sehari-hari. Seringkali emosi dikonotasikan kepada hal 

yang negatif. Misalnya emosi dikaitkan dengan sifat amarah yang dimiliki 

seseorang. Padahal banyak perasaan yang terkait dengan kata emosi tersebut 

seperti rasa sedih, takut, kecewa, dan semua yang bermakna negatif. Selain 

itu juga ada konotasi positifnya dari kata emosi seperti rasa senang, rasa 

puas, dan rasa gembira.
103
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Ada dua pendapat yang menyebutkan terjadinya emosi yang ada dalam 

diri seseorang. Pendapat yang pertama mengatakan bahwa emosi merupakan 

suatu keadaan yang dirasakan oleh seseorang yang ada dan dibawanya 

memang sejak lahir. Pandangan seperti ini disebut dengan pendapat yang 

nativistik. Dalam pandangan yang nativistik ini ada enam emosi dasar yang 

dibawa oleh seseorang sejak lahir yaitu rasa cinta, kegembiraan, keinginan, 

rasa benci, rasa sedih, dan rasa kagum.
104

 Sedangkan pendapat yang kedua 

yaitu mengatakan bahwa emosi yang ada dalam diri seseorang sebenarnya 

bukan bawaan dari lahir akan tetapi dibentuk oleh pengalaman, lingkungan, 

dan juga bisa melalui belajar. Pandangan seperti ini dinamai dengan 

pendapat yang empiristik.
105

  

Kalau kalbu (qalbu) dapat diartikan sebagai emosi maka dapat 

difahami adanya emosi cerdas dan tidak cerdas. Emosi yang cerdas dapat 

dilihat pada sifat-sifat emosi positif dan emosi yang tidak cerdas pada sifat-

sifat emosi negatif.
106

 

Di dalam Al-Qur`an, aktivitas kecerdasan emosional seringkali 

dihubungkan dengan kalbu. Kalbu memiliki daya-daya emosi (al-Infi‘aliy), 

yang menimbulkan daya rasa (al-Syu‘ur). Al-Thabathabai dalam al-Mizan 

Tafsir Al-Qur`an mengemukakan bahwa fungsi kalbu selain berdaya emosi 

juga berdaya kognisi (intuitif). Ma‘an Ziyadah lebih lanjut menegaskan 

bahwa kalbu berfungsi sebagi alat untuk menangkap hal-hal yang doktriner 

(al-I‘tiqadiyah), memperoleh hidayah, ketakwaan, dan rahmah, serta mampu 

memikirkan dan merenungkan sesuatu. 

Kecerdasan emosional adalah kecerdasan kalbu yang berkaitan dengan 

pengendalian nafsu-nafsu impulsif dan agresif. Kecerdasan ini mengarahkan 

seseorang untuk bertindak secara hati-hati, waspada, tenang, sabar dan tabah 

ketika mendapat musibah, dan berterima kasih ketika mendapat kenikmatan. 

Emosi juga merupakan reaksi kompleks yang mengkaitkan satu tingkat 

kegiatan dan perubahan-perubahan secara mendalam serta dibarengi dengan 

perasaan (feeling) yang kuat atau disertai keadaan efektif. Perasaan 

merupakan pengalaman disadari yang diaktifkan baik oleh perangsangan 

eksternal maupun oleh bermacam-macam keadaan jasmani. 

Daniel Golemen, dalam bukunya Emotional Intelligence (1994) 

menyatakan bahwa ―kontribusi IQ bagi keberhasilan seseorang hanya sekitar 
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20 % dan sisanya yang 80 % ditentukan oleh serumpun faktor-faktor yang 

disebut Kecerdasan Emosional. Dari nama teknis itu ada yang berpendapat 

bahwa kalau IQ mengangkat fungsi pikiran, EQ mengangkat fungsi 

perasaan. Orang yang ber-EQ tinggi akan berupaya menciptakan 

keseimbangan dalam dirinya; bisa mengusahakan kebahagian dari dalam 

dirinya sendiri dan bisa mengubah sesuatu yang buruk menjadi sesuatu 

yang positif dan bermanfaat.
107

 

Adapun mengenai kecerdasan spiritual adalah kecerdasan kalbu yang 

berhubungan dengan kualitas batin seseorang. Kecerdasan ini mengarahkan 

sesorang untuk berbuat lebih manusiawi, sehingga dapat menjangkau nilai-

nilai luhur. 

Kecerdasan spiritual merupakan sebuah kesadaran yang menghubung 

kan manusia dengan Allah SWT dengan hati nurani. Tingkat spiritual pada 

anak-anak tercermin pada aktivitas kreatifnya. Arah dan tujuan hidup akan 

indah dengan kecerdasan spiritual. Contohnya: bagaimana dalam 

memandang alam, air, tumbuh–tumbuhan, awan, bunga yang berwarna-

warni, Fauna kupu-kupu, dan melihat keindahan isi laut. Untuk mencapai 

ketakwaan yang tinggi kepada Allah SWT, maka Allah SWT mengajak 

manusia untuk mengenali alam melalui kecerdasan spiritual.
108

 

Kecerdasan spiritual mampu mengoptimalkan kerja kecerdasan yang 

lain. Individu yang mempunyai kebermaknaan (SQ) yang tinggi, mampu 

menyandarkan jiwa sepenuhnya berdasarkan makna yang diperoleh, dari 

sana ketenangan hati akan muncul. Jika hati telah tenang maka kecerdasan 

emosional (EQ) cenderung menjadi stabil dan akan memberi sinyal untuk 

menurunkan kerja simpatis menjadi para simpatis. Bila telah tenang karena 

aliran darah telah teratur maka individu akan dapat berfikir secara optimal 

(IQ), sehingga lebih tepat dalam mengambil keputusan. Manajemen diri 

untuk mengolah hati dan potensi kamanusiaan tidak cukup hanya denga IQ 

dan EQ, kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang sangat berperan dalam 

diri manusia sebagai pembimbing kecerdasan lain. Kini tidak cukup orang 

dapat sukses berkarya hanya dengan kecerdasan rasional (yang bekerja 

dengan rumus dan logika kerja), melainkan orang perlu kecerdasan 

emosional agar merasa gembira, dapat bekerjasama dengan orang lain, punya 

motivasi kerja, bertanggung jawab dan life skill lainnya. Perlunya 

mengembangkan kecerdasan spiritual agar merasa bermakna, berbakti dan 

mengabdi secara tulus, luhur dan tanpa pamrih yang menjajahnya. Karena itu 

sesuai dengan pendapat Covey di atas bahwa ―SQ merupakan kunci utama 

kesadaran dan dapat membimbing kecerdasan lainnya‖.
109
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Penggunaan istlah kecerdasan hati (kalbuiah) di sini dimaksudkan 

adalah menggambarkan sejumlah kemampuan diri secara cepat dan 

sempurna untuk mengenali kalbu dan aktifitas-aktifitasnya, mengelola dan 

mengekspresikan jenis-jenis kalbu secara benar, memotivasi kalbu untuk 

membina hubungan moralitas dan hubungan ubudiyah dengan tuhan. Ciri 

utama kecerdasan kalbuiah adalah respon yang intuitifilahiyah, lebih 

mendahulukan nilai-nilai ketuhanan yang universal daripada nilai-nilai 

kemanusiaan yang temporer, realitas subjektif individu (dari pengalaman 

ibadah) diposisikan sama kuatnya, atau lebih tinggi kedudukannya, dengan 

realitas obyektif, dan diperoleh melalui pendekatan penempatan spiritual 

keagamaan dan pensucian diri.
110

 Maka kecerdasan kalbuiah merupakan 

sentral dari seluruh kecerdasan yang dimiliki manusia. 

Kalbu yang menjadi penguasa di dalam kerajaan batin manusia dituntut 

untuk mampu mengendalikan syahwat dan ghadhab. Dengan kendali kalbu, 

syahwat dan ghadhab yang semula memiliki natur negatif berubah menjadi 

potensi yang positif. Menurut al-Ghazali, potensi syahwat tersebut berubah 

menjadi kemauan (iradah) dan potensi ghadhab berubah menjadi 

kemampuan (qudrah). 

 Kecerdasan Kalbuiah juga terjadi ketika kalbu mampu berinteraksi 

dengan akal untuk meraih suatu kesejahteraan dan kemakmuran. Kecerdasan 

model ini merupakan gabungan antara fakultas zikir dan pikir yang hanya 

dimiliki oleh seseorang yang berpredikat uli al-albab. 

Adapun beberapa akibat dari krisis spiritual yang di alami masyarakat 

modern di Barat saat ini seperti frustasi yaitu keadaan emosional yang 

berasosiasi dengan adanya hambatan terhadap keinginan seseorang untuk 

memperoleh seseuatu yang diingini.
111

 Selain frustasi ada juga yang 

mengalami stress yaitu tekanan internl maupun eksternal atau tekanan baik 

secara fisik maupun psikologis serta suatu kondisi bermasalah yang dihadapi 

dalam menjalani kehidupan. Atau mereka ada yang mengalami depresi yakni 

keadaan rasa putus asa yang ditadai dengan perasaan sedih, tidak semangat 

atau bergairah, dan tidak mampu menikmati segala hal yang menyenangkan 

atau menggembirakan.
 112 

Dari beberapa kasus khusus yang menjadi contoh dari krisis spiritual 

masyarakat modern di Barat di atas  dan yang diawali dengan contoh secara 

umum krisis spiritual masyarakat modern yang berbentuk sikap yang sudah 

tidak peduli lagi dengan nilai-nilai spiritualitas agama dan kecendrungan 

yang kuat sekularistis, maka dapatlah disimpulkan bahwa krisis spiritual 
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masyarakat modern sampai saat ini masih terjadi dan menjadi permasalahan 

yang akut secara universal. Adapun salah satu faktor penyebabnya adalah 

kecendrungan masyarakat modern yang lebih mengandalkan rasio atau 

intelektualnya tanpa mempertimbangkan agama dan nilai-nilai etika yang 

terkandung di dalamnya.  

Kesimpulan dari pembahasan mengenai intelektualitas Barat dan krisis 

spiritualitas masyarakat modern yaitu bahwa modernisasi yang terjadi pada 

masyarakat modern di Barat yang mempunyai kemajuan dalam ilmu 

pengetahuan dan teknologi memiliki dampak positif dan negatif bagi 

masyarakat modern itu sendiri. Secara umum dampak positif modernisasi 

yang terjadi adalah memberikan kemajuan yang pesat  bagi ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang berguna untuk kehidupan umat manusia. 

Sedangkan dampak negatifnya adalah muncul dan berkembang sikap yang 

sudah tidak peduli lagi dengan nilai-nilai spiritualitas agama dan 

kecendrungan yang kuat sekularistis sehingga pada ujungnya mengalami 

krisis spiritual. 

Krisis spiritual masyarakat modern dengan intelektualitas yang tinggi 

hingga mencapai kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi canggih 

merupakan cerminan belum sempurnanya intelektualitas atau kecerdasan 

tanpa dibarengi dengan kecerdasan hati. Oleh karena itu kecerdasan hati 

dalam perspektif Al-Qur`an sangat perlu dikemukakan sebagai konsep dan 

gagasan untuk menjawab permasalahan krisis spiritual masyarakat modern 

yang sedang terjadi. 

1. Jenis Emosi dalam Bentuk Takabbur 

Segumpal daging yang ada dalam tubuh manusia sangat berpengaruh 

terhadap anggota tubuh lainnya yang ada di dalam tubuh manusia. Bagian 

tersebut—segumpal daging—memiliki peranan penting terhadap baik dan 

buruknya prilaku manusia. Bila segumpal daging tersebut itu dalam realitas 

kehidupan baik maka akan baik pula seluruh anggota tubuhnya, namun 

sebaliknya bila buruk maka akan buruk pula anggota tubuh lainnya. 

Segumpal daging tersebut yang mengatur seputar anggota tubuh manusia 

yang dimaksud ialah hati.  

Kebenaran sulit akan bisa diterima jika terdapat penyakit dalam hati 

seseorang, takabbur misalnya. Takabbur itu adalah menolak kebenaran dan 

menganggap remeh orang lain. Takabbur atau rasa sombong menurut Al-

Ghazali adalah sebuah perasaan yang menganggap dirinya unggul atau lebih 

dari orang lain.
113

 Pendapat yang berbeda mendefinisikan takabbur adalah 

sebuah penyakit yang menjangkit diri seseorang dan akan dapat 
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membinasakan amal kebaikannya.
114

 Al-Muhasibi berkomentar bahwa 

takabbur adalah sebuah penyakit jiwa yang relatif besar hingga menjadi 

petaka terhadap seseorang yang mengalaminya.
115

  

Selanjutnya Raghib Alashfahani memaparkan bahwa kesombongan 

merupakan keadaan diri dari seseorang dengan merasakan kebanggaan pada 

dirinya. Selalu memandang dirinya lebih hebat, lebih besar dan lebih mulia 

dari orang lain, hingga menimbulkan kesombongan terbesar dan terparah 

adalah kesombongan dengan menolak kepada kebenaran dan angkuh untuk 

tunduk kepada-Nya, baik itu dalam ketaatan kepada-Nya maupun dalam 

mengesakan-Nya.
116

 

Takabbur merupakan sebuah prilaku yang teramat buruk dan tercela, 

dimana prilaku tersebut sangat dibenci oleh Allah SWT. Sebagimana kata 

takabbur tersebar di dalam Al-Qur`an dengan beberapa term, seperti: 

a. Takabbur dalam arti fakhr 

Fakhr memiliki makna keangkuhan atau kesombongan, namun bila 

dilihat secara teks, kata tersebut mengacu pada keseluruhan manusia apakah 

manusia tersebut tergolong muslim ataupun kafir. Kaitan kata fakhr 

berindikasi dalam hal kesombongan pada keturunan, harta, dan juga sebuah 

jabatan. Adapun ayat-ayat yang terdapat dalam Al-Qur`an seperti dalam QS. 

An-Nisa/4:36, QS. Hud/11:10, QS. Luqman/31:18 dan QS. Al-Hadid/57: 

23. 
 

صٰ  َٙ ْ رْبّٰ وَالََْخمٰٰٰ وَال ُِ بذِِى إْ ِٚ اضِْصَاٛاً وا يْ باِل٠َْالَِ َ وَلََ تشُِْْك٠ُْا ةِٝن طًَـْأً وا ِٓيِْ وَاخْتُدُوا اللّٰه
ْٗ ن  اٛسُُ َٙ جْ احَْ َٓ ا مََٖ َ٘ ُۙ وَ ِٔ بًِْ ِٚ الصا ْۢبِ وَاةْ ْٜ اضِبِ ةاِلَْْ ُٜبِ وَالػا رْبّٰ وَالَْْارِ الُْْ ُِ

 وَالَْْارِ ذىِ إْ
ْٚ كََنَ مَُّْخَالًَ ٌَخ٠ُْرًاُۙ  َ٘ َ لََ يُُبُِّ   انِا اللّٰه

Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 

sesuatu apa pun. Berbuat baiklah kepada kedua orang tua, karib kerabat, 

anak-anak ya tim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, 
teman sejawat, ibnusabil, serta hamba sahaya yang kamu miliki. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang sombong lagi sangat 

membanggakan diri. QS. An-Nisa/4:36. 
  

بَ  َٞ اٚ ذَ َٕ٠ْ ُِ ُٝ لَََ خْ اۤءَ مَصا اۤءَ بَهْدَ ضَُا َٙ ُٝ جَهْ ْٚ اذََُْٰٜ ُۙ  وََٕىِٕ رِحٌ ٌَخ٠ُْرٌ ٍَ
َٕ ٗٝ ْ ناِٛا ِ ِّ تُ خَ

اِٰ ًّ  الصا
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Sungguh, jika Kami cicipkan kepadanya (manusia) suatu nikmat setelah 

bencana yang menimpanya, niscaya dia akan berkata, ―Telah hilang 

keburukan itu dariku.‖ Sesungguhnya dia sangat gembira lagi sangat 

membanggakan diri. QS. Hud/11:10. 
 

َ لََ يُُبُِّ كُا مَُّْخَالٍ ٌَخ٠ُْرٍِۚ  ن انِا اللّٰه ْٙضِ ػِ الََْرضِْ مَرضًَا اٜاسِ وَلََ تَ كَ لِٖ  وَلََ حػَُهّرِْ خَدا

Janganlah memalingkan wajahmu dari manusia (karena sombong) dan 

janganlah berjalan di bumi ini dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai setiap orang yang sombong lagi sangat membanggakan diri. QS. 

Luqman/31:18. 
 

 ُۙ ُ لََ يُُبُِّ كُا مَُّْخَالٍ ٌَخ٠ُْرٍ ْٗ نوَاللّٰه آ احٰىٰسُ َٙ ِ رض٠َُْا ة ٍْ ْٗ وَلََ تَ ٌَاحسَُ ا  َ٘ ش٠َْا عََلٰ 
ْ
ًْلَ حأَ َٓ ِ ّٕ 

(Yang demikian itu kami tetapkan) agar kamu tidak bersedih terhadap apa 

yang luput dari kamu dan tidak pula terlalu gembira terhadap apa yang 

diberikan-Nya kepadamu. Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong 

lagi membanggakan diri. QS. Al-Hadid/57: 23. 
 

b. Takabbur dalam arti uluw 

Di lihat dan di rujuk dalam penggunaannya, kata uluw ini ditujukan 

kepada Fir‘aun dan para pengikutnya. Kata ini terdapat dalam Q.S 

Yunus/10: 83, Q.S Al-Mukminun/23: 46, QS An-Naml/27: 14, dan QS Al-

Qashash/28: 4. Namun kata Uluw ini tidak tidak selamanya merujuk kepada 

orang-orang kafir. 
 

ْٗ نوَ  ُٟ َٜ خِ ٍْ ْٗ انَْ حا ِٟ ْٚ ٌرِن٠َْْنَ وَمَلَىِٕ ِ ّ٘  خ٠َفٍْ 
ِ٘ٝن عََلٰ ٠َُْ ْٚ ِ ّ٘ ٠سَْٰٓ الَِا ذُرّيِاثٌ  ُٙ ِ َٚ ل َ٘ ٰ آ ا َٙ انِا ٌرِن٠َْْنَ ذَ
سْْذِيَِْ  ُٙ ْ َٚ ال ِٙ َ ٝٗ ل  َٕهَالٍ ػِ الََْرضِِْۚ وَاِٛا

Tidak ada yang beriman kepada Musa selain keturunan dari kaumnya 

disertai ketakutan kepada Fir‗aun dan para pemuka kaumnya yang akan 

menyiksa mereka. Sesungguhnya Fir‗aun benar-benar sewenang-wenang di 

bumi. Sesungguhnya ia benar-benar termasuk orang-orang yang 

melampaui batas. Q.S Yunus/10: 83. 

ا عََٕيَِْ ْۚ الِٰٰ ٌرِن٠َْْنَ وَمَلَ  ً٘ وْا وَك٠ََُْٛا ٠َُْ بََُ ْٓ ن ٌاَشْخَ  ىِٕٝ

Kepada Fir‗aun dan para pemuka kaumnya. Akan tetapi, mereka angkuh 

dan sejak dahulu mereka adalah kaum yang sombong. Q.S Al-Mukminun/ 

23: 46. 

 ٓ ا َٟ َٜخْ َِ ا وَاشْتًَْ َٟ ِ َٚ  وسََطَدُوْا ة صِدِحْ ٍْ ُٙ ْ ًَ كََنَ عََُتَِثُ ال ًْ َْ ان ٌاَجْلُرْ  ا وان٠ًُُّٖ ًٙ ْٗ كُْٖ ُٟ صُ ٍُ  ࣖاجَْ
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Mereka mengingkarinya karena kezaliman dan kesombongan, padahal hati 

mereka meyakini (kebenaran)-nya. Perhatikanlah bagaimana kesudahan 

orang-orang yang berbuat kerusakan. QS An-Naml/27: 14. 
 

 ْٗ ُٞ َٜاۤءَ ْٗ يذَُةصُِّ ابَْ ُٟ ِْٜ ّ٘ ثً  ٍَ اۤىِٕ َـ  ًُ اصْخَؾْهِ ًَهًا ي ا طِ َٟ َٖ ْٞ َ َٔ ا انِا ٌرِن٠َْْنَ نَلَ ػِ الََْرضِْ وسََهَ
 َٚ صِدِحْ ٍْ ُٙ ْ َٚ ال ِ٘ ٝٗ كََنَ  ْٗ ناِٛا ُٞ  وَيصَْخَحْْن نصَِاۤءَ

Sesungguhnya Firʻaun telah berbuat sewenang-wenang di bumi dan 

menjadikan penduduknya berpecah-belah. Dia menindas segolongan dari 

mereka (Bani Israil). Dia menyembelih anak laki-laki mereka dan 

membiarkan hidup anak perempuannya. Sesungguhnya dia (Firʻaun) 

termasuk orang-orang yang berbuat kerusakan. QS Al-Qasas/28: 4. 
 

c. Takabbur dalam arti batar 

Kata batar terdapat dalam QS Al-Anfal/8: 47, dan QS. Al-Qasas/ 28: 

58. Dua ayat ini menjelaskan mengenai perasaan bangga dan angkuh 

disebabkan atas kekuatan, kekayaan dan ingin dipuji oleh makhluk. 

Sungguh Allah akan membinasakan siapa saja yang menyombongkan diri. 

ِ نوَ  ِٔ اللّٰه ْٚ شَبًِْ وْنَ خَ رئِاَۤءَ النااسِ وَيػَُدُّ ْٗ بَفَرًا وا ْٚ ديِاَرِِٞ ِ٘ َٚ خَرس٠َُْا  ِحْ ُ وَلََ حس٠ُْٛ٠َُْا كََلَّا اللّٰه
٠ُْٖنَ مًُُِؿٌْ  َٙ احَهْ َٙ ِ  ة

Janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang keluar dari kampung 

halamannya dengan rasa angkuh dan ingin dipuji orang (riya) serta 

menghalang-halangi (orang) dari jalan Allah. Allah Maha Meliputi apa 

yang mereka kerjakan. QS Al-Anfal/8: 47. 
 

ْۢ بَهْ  ْٚ ِ ّ٘  ْٚ ْٗ تصُْسَ َ ْٗ ل ُٟ ُٜ ِٓ َّ مَصٰ ا ٌَْۚخِْٖ َٟ هِحظَْخَ َ٘ ْٚ َُرْيَثٍ ْۢ ةفَِرَتْ  ِ٘ َٜا  ْٓ َٖ ْٞ َ ْٗ ا ْٗ الَِا ًَُِْٖلًن وَكَ دِِٞ
ُٚ ال٠ْٰرثِيَِْ  اٜا نََْ  وَكُ

Betapa banyak (penduduk) negeri yang telah Kami binasakan karena 

kesenangan hidup membuatnya lalai. Maka, itulah tempat tinggal mereka 

yang tidak didiami (lagi) setelah mereka, kecuali sebagian kecil. Kamilah 

yang mewarisinya. QS. Al-Qashash/ 28: 58. 

2. Emosi dalam Bentuk Taskhir  

Pemaparan taskhir pernah disampaikan oleh Nasarudin Umar dalam 

media elektonik.
117

 Menurut beliau, taskhir dalam Islam memiliki prasyarat. 
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Alam raya ini dapat tunduk sepanjang manusia bisa menjalankan kebenaran 

jalur kekhalifahan yang dijalaninya.  Allah SWT berfirman dalam QS. 

Ibrahim/14: 32-34,  

رٰتِ رزًُِْا  َٙ َٚ الثا ِ٘ اۤءً ٌاَخَْرَجَ ةِٝن  َ٘ اۤءِ  َٙ َٚ الصا ِ٘ ٠ٰتِ وَالََْرْضَ وَاَٛزَْلَ  ٰٙ ََ الصا ِيْ خََٖ ُ الَّا الَلّٰه
 ُٗ رَ َٕسُ رَ وَشَخا ٰٟ ُٗ الََْْٛ رَ َٕسُ َّ لَِّشْرِيَ ػِ الَْْطْرِ ةاِمَْرِهن ْۚوَشَخا

ْٖ ٍُ ُٗ إْ رَ َٕسُ ْٗ ْۚوَشَخا إسُ

ْٙسَ وَ  وْ الظا ن وَانِْ تَهُدُّ ٠هُْ ُٙ ا شَالَُّْ َ٘  ِ
ْٚ كُّ ِ ّ٘  ْٗ ارَ ْۚ وَاحٰىٰسُ َٟ َٔ وَالنا ْ ُٗ الَا رَ َٕسُ ِۚ وَشَخا رَ دَاۤىِٕبَيِْ َٙ َِ

ا إْ
ارٌ  اٍ َْ ن انِا الَْنِصَْانَ َٕل٠َُٖمٌْ  ا َٞ ِ لََ تَُػ٠ُْْ جَ اللّٰه َٙ  ࣖٛهِْ

Allahlah yang telah menciptakan langit dan bumi, menurunkan air (hujan) 

dari langit, lalu dengan (air hujan) itu Dia mengeluarkan berbagai buah-

buahan sebagai rezeki untukmu. Dia juga telah menundukkan kapal bagimu 

agar berlayar di lautan dengan kehendak-Nya. Dia pun telah menundukkan 

sungai-sungai bagimu. 

Dia telah menundukkan bagimu matahari dan bulan yang terus-menerus 

beredar (dalam orbitnya) dan telah pula menundukkan bagimu malam dan 

siang. 

Dia telah menganugerahkan kepadamu segala apa yang kamu mohonkan 

kepada-Nya. Jika kamu menghitung nikmat Allah, niscaya kamu tidak akan 

mampu menghitungnya. Sesungguhnya manusia itu benar-benar sangat 

zalim lagi sangat kufur. 

Imam Al-Asfahani memaknai taskhir yang terambil dari kata sakhara 

ialah pemberdayaan atas sesuatu dengan tujuan tertentu yang dilakukan 

secara paksa
118

 tanpa solusi.
119

  

Dengan istilah yang berbeda menurut hemat penulis bahwa taskhir itu 

sunatullah dengan beragam wujud. Kehidupan di alam raya ini akan berakhir 

tanpa taskhir. Manusia harus mengikuti proses taskhir secara seksama. 

Tanpa Allah SWT yang mengatur alam raya ini dengan sempurna, maka 

akan berakhir kehidupan alam raya ini.  Sebab, Allah SWT yang paling 

berhak untuk menentukan aturan sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 

Semua yang tertulis dalam firman Allah SWT menjadi isyarat bahwa taskhir 

tidak sepantasnya membuat manusia menjadi angkuh. Sebagaimana dalam 

beberapa firmannya:  

                                                             
118

Dikatakan secara paksa (qahran) karena bagi sesuatu yang ditundukkan as-
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 َٙ ُّ الصا صِ ْٙ َّ تََرِْيْ ػِ الَْْطْرِ ةاِمَْرِهنِۗ وَيُ
ْٖ ٍُ ا ػِ الََْرْضِ وَإْ ا٘  ْٗ رَ َٕسُ َ شَخا ْٗ حرََ انَا اللّٰه َ اۤءَ انَْ الَ

 ٌٗ َ ةاِلنااسِ لرََءُوْفٌ راضًِْ  ةاِذِِْٛٝنِۗ انِا اللّٰه
مَ عََلَ الََْرضِْ الَِا َِ  تَ

Tidakkah engkau memperhatikan bahwa Allah menundukkan bagimu apa 

yang ada di bumi dan kapal yang berlayar di laut dengan perintah-Nya. Dia 

menahan (benda-benda) langit sehingga tidak jatuh ke bumi, kecuali 

dengan izin-Nya? Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Penyantun lagi 

Maha Penyayang kepada manusia. QS. Al-Hajj/22: 65. 

 ُٟ اٖ ٠ُْٖا َٕهَ ِٙ ِيْ نَ ْٗ بَهْؼَ الَّا ُٟ َِ صَتَجْ ايَدِْى النااسِ لَُِذِحْ َْ ا  َٙ ِ ِ وَالَْْطْرِ ة صَادُ ػِ إبََّْ ٍَ
رَ إْ َٟ ْٗ كَ

 يرَسِْه٠ُْنَ 

Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan tangan 

manusia. (Melalui hal itu) Allah membuat mereka merasakan sebagian dari 

(akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan yang benar). QS. 

Ar-Rum/30:41. 

غِٰۗ  ْـ َ َٗ وَا ْٗ اكََْٖ ُٞ ْٗ ك٠ََُْٛا  ُٟ ن اجِا ُٔ ْٚ رَتْ ِ ّ٘  و٠ََُمَْ ٠ُْٛحٍ 

Sebelum itu kaum Nuh juga (dibinasakan). Sesungguhnya mereka adalah 

orang-orang yang lebih zalim dan lebih durhaka. QS. An-Najm/53 :52. 

َّ الَِا  َٖ ْٞ َ ٍ زَوسَْيِْ اذجَْيِْ وَا
ْٚ كُّ ِ٘ ا  َٟ ْٔ ذًِْ َٜا احَِْ ُُْٖ ُۙ ٠ْرُ ُّٜ ٓ اذَِا سَاۤءَ امَْرُٛاَ وٌَاَرَ الّا ََ ضَتِه ْٚ شَتَ َ٘  

 َٚ َ٘ ٰ آ ا َ٘ َٚ نوَ َ٘ ٰ ْٚ ا َ٘ ٠ْلُ وَ َِ ٌٔ  نًََِْٖٝ إْ ٓ الَِا ًَُِْٖ ٗٝ هَ َ٘ 

(Demikianlah,) hingga apabila perintah Kami datang (untuk membinasakan 

mereka) dan tanur (tungku) telah memancarkan air, Kami berfirman, 

―Muatkanlah ke dalamnya (bahtera itu) dari masing-masing (jenis hewan) 

sepasang-sepasang (jantan dan betina), keluargamu kecuali orang yang 

telah terkena ketetapan terdahulu (akan ditenggelamkan), dan (muatkan 

pula) orang yang beriman.‖ Ternyata tidak beriman bersamanya (Nuh), 

kecuali hanya sedikit. QS. Hud/11: 40.  

 ٓ َٜا ُٟ ٰٞ ا  َ٘ ك٠ُْنَ ػِْ  َٚ  اتَُتََْ ِ٘ ٌٗ ْۚ وَتَْٜطِخ٠ُْنَ  ؾًِْ َٞ ا  َٟ ٖهُْ َـ  ٍٔ
نََْ زُرُوْعٍ وا ٠ًُْنٍ ُۙ وا هٜجٍ واخُ ِٜ٘يَِْ ُۙ ػِْ سَ ٰ ا

٠ًُْحاً ٌرِٰٞيَِْ  تَالِ بُ  الِْْ

Apakah kamu (mengira) akan dibiarkan tinggal di sini (negerimu) dengan 

aman? 
(Yaitu,) di dalam kebun-kebun dan mata air. 

Dan, tanam-tanaman serta pohon kurma yang mayangnya lembut. 
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Kamu pahat dengan terampil sebagian gunung-gunung untuk dijadikan 

rumah-rumah yang mewah. QS. Asy-Syu'ara‘/26: 146-149. 

ْٗ سٰرِ  ًْطَثُ ٌاَغَْتَط٠ُْا ػِْ دِياَرِِٞ ٠ا الػا ُٙ َٚ كََٖ ِحْ ا ن الَََٓ انِا وَاخََذَ الَّا َٟ ٠َْٜا ذًِْ ْٗ حَيْ إ ُۙ كََنَْ  يَْ ِٙ
٠ْدَ  ُٙ َ ْٗ ن الَََ بُهْدًا لّثِ ُٟ رُوْا رَبا ٍَ ٠ْدَازَ ُٙ  ࣖثَ

Suara yang menggelegar juga menimpa orang-orang zalim itu, sehingga 

mereka mati bergelimpangan di rumah-rumah mereka. 
(Negeri itu tampak tanpa bekas sama sekali) seakan-akan mereka belum 

pernah tinggal di sana. Ingatlah sesungguhnya (kaum) Samud telah 

mengingkari Tuhan mereka. Ingatlah, bahwa (kaum) Samud telah binasa. 

QS. Hud/11: 67-68. 

ُٔ كََ  ْٚ رَتْ ِ٘ ِِۗٝ وَ ْٟرن٠َُْنَ الََِْ ٝٗ حُ ُ٘ رُ وسََاۤءَهٗ ٠َُْ َٟ ْـ َ اٚ ا ُٞ َٜاتَِْ  ٰٓٞؤُلََۤءِ بَ ٠مِْ  َِ ٰ َُالَ ي ًّاِتِِٰۗ  ٠ُْٖنَ الصا َٙ ٠ُْٛا حَهْ
ا لَنَ  َ٘ جَ  ْٙ دْ نَِٖ َِ ٌٔ راطًِدٌْ ُاَل٠ُْا َٕ ْٗ رسَُ ْٜسُ ِ٘ ن إََحسَْ  َ وَلََ تَُزُْوْنِ ػِْ ؽًَْفِِْ ٠ا اللّٰه ُِ ْٗ ٌاَتا ا َٕسُ

َّ لََّهْ  ِۚ وَاِٛا ٍ َّ ْٚ ضَ ِ٘  َّ ِ ا ٛرُِيْدُ ػِْ ةجَخٰ َ٘  ُٗ
َٖ 

Kaumnya bergegas datang menemuinya. Sejak dahulu mereka selalu 

melakukan perbuatan-perbuatan keji. Lut berkata, ―Wahai kaumku, inilah 

putri-putri (negeri)-ku. Mereka lebih suci bagimu (untuk dinikahi). Maka, 

bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu mencemarkan (nama)-ku di 

hadapan tamuku ini. Tidak adakah di antaramu orang yang berakal sehat?‖ 
Mereka menjawab, ―Sungguh, engkau pasti tahu bahwa kami tidak 

mempunyai keinginan (syahwat) terhadap putri-putrimu dan engkau tentu 

mengetahui apa yang (sebenarnya) kami inginkan‖. QS. Hud/11: 78-79. 

ٜؾ٠ُْْدٍ  ا٘  ٍٔ ًْ ْٚ شِشِّ ِ ّ٘ ا ضِشَارَةً  َٟ ًْ
فَرْٛاَ نََٖ ْ٘ َ ا وَا َٟ ا شَاٌَِٖ َٟ َٜا عََلََِ ا سَاۤءَ امَْرُٛاَ سَهَْٖ اٙ ٌََٖ 

Maka, ketika keputusan Kami datang, Kami menjungkirbalikkannya (negeri 

kaum Lut) dan Kami menghujani mereka dengan batu dari tanah yang 

terbakar secara bertubi-tubi. QS. Hud/11: 82. 
 

3. Emosi dalam Bentuk Tajassus 

Kata tajassus dimaknai dengan ―sesuatu yang membawa arti, meraba, 

mengintip, mengintai, mencari-cari, serta memata-matai‖. Secara terminologi 

bahawa tajassus itu satu bentuk usaha agar bisa mengetahui aib atau cela 

seseorang, menyelidiki aib seseorang, atau suatu kegiatan menyelidiki, 

mengusut sebuah kabar agar bisa diteliti.
120

 Sedang Ibnu Manzur 
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mengatakan bahwa tajassus adalah penyimpan atau pemilik rahasia yang 

jelek dan memata-matai sebuah berita lalu mengabarkan kepada orang 

lain.
121

 Lalu Mustafa al-Maragi memaknai tajassus ialah memata-matai 

keburukan-keburukan atau cacat-cacat serta membuka-buka dari hal yang 

tertutupi oleh seseorang. Kalimat tersebut-tajassus-, lebih difokuskan dalam 

mencari informasi melalui pancaindra mata dan telinga atau melalui bualan 

orang lain dengan cara mengintip dengan menggunakan mata.
122

  

Dalam QS. Al-Hujurat/49: 12, Allah SWT menerangkan terkait dengan 

tajassus.   

ص٠ُْا وَلََ  لََ تَََصا ٌٗ وا ِ اثِْ ّٚ ۖ انِا بَهْؼَ إلا ِ ّٚ َٚ إلا ِ ّ٘ ا  ريًِْْ
َْ ٠ُٜا اسْخَجت٠ُِْا  َ٘ ٰ َٚ ا حْ ِ ا الَّا َٟ ٰٓاحَُّ حَيْخبَْ  ي

 ِ َ نا ٠ا اللّٰه ُِ ٠ْهُن وَاتا ُٙ خُ ْٞ رِ
َٓ ًْخًا ٌَ َ٘ َٗ اخًَِِْٝ  َٔ لَْْ زُ

ْ
ْٗ انَْ ياأ ن ايَُُبُِّ اضََدُزُ ْٗ بَهْؾًا َ باهْؾُسُ نا اللّٰه

 ٌٗ ابٌ راضًِْ  ح٠َا

Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah banyak prasangka! 

Sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa. Janganlah mencari-cari 

kesalahan orang lain dan janganlah ada di antara kamu yang menggunjing 

sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu yang suka memakan daging 

saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa jijik. Bertakwalah kepada 

Allah! Sesungguhnya Allah Maha Penerima Tobat lagi Maha Penyayang. 
 

Sebab ayat ini turun terjadi sebuah peristiwa mengenai dua laki-laki 

dari kalangan sahabat Nabi Muhammad Rasulullah SAW yang sedang 

menggunjing kawannya. Tatkala beliau kedatangan tamu, beliau mengutus 

seorang untuk melayani dua orang tamu itu, dan orang yang diutus oleh 

beliau adalah Salman, namun Salman kembali ke rumah karena matanya 

terasa sangat berat lalu tertidur, dan belum sempat untuk melayani dua orang 

tamu-tamu itu, tibanya di sana kedua tamu tersebut tidak dapat makanan dan 

layanan apapun, maka berkata kepada Salman, ―Pergilah kepada Rasulullah 

SAW dan mintalah makanan untuk kami‖. Lalu Salman menemui Rasulullah 
SAW, dan beliau memerintahkan untuk pergi ke rumah Usamah bin Zaid, 

dan mintalah kelebihan makanan padanya, karena Usamah merupakan 

bendahara Rasulullah SAW. Maka Salman pergi menemui Usamah, tetapi 

Usamah berkata bahwa dirinya tidak mempunyai makanan apa-apa. 

Kemudian Salman pergi untuk menginformasikan kepada dua orang laki-laki 

itu, dan mereka mengatakan, ―Dia pasti mempunyai makanan tetapi tidak 

mau memberikannya‖. Kemudian mereka memerintahkan Salman untuk 

                                                             
121

Ibn Manzhur, Lisanul Arab, Kairo: Dar Al-Hadits, 2010, hal. 285. 
122

Al-Halabi al-Babi Mustafa, Tafsir al-Maragi, diterj. oleh K. Anshori Umar 

Sitanggal, Bahrun Abubakar, Lc dan Drs, Hery Noer Aly, juz 26,cet. II, Semarang: PT. 

Karya Toha Putra Semarang,1993, hal. 228. 



146  

 
  

menemui para sahabat, tetapi tidak dapat apa-apa pun dari mereka. Lalu dua 

orang laki-laki itu berkata, ―kalau kita menyuruh Salman untuk pergi ke 

sumur Sumaihah, ia pasti akan tenggelam didalamnya. Kemudian mereka 

menggunjing Usamah, tentang bahwa dia mempunyai makanan. Dan 

perbuatan mereka dilihat oleh Rasulullah SAW, lalu Rasulullah SAW 

berkata kepada mereka. ―Sesungguhnya aku melihat ada potongan daging 

pada mulut kalian‖. Mereka menjawab, ―Wahai Rasulullah SAW, Demi 

Allah SWT kami belum makan apa-apa pun hari ini‖. Maka Rasulullah SAW 

berkata, ―kalian telah melakukan kezaliman dan potongan daging itu adalah 

daging Salman dan Usamah‖. Maka turunlah ayat ini. Dan peristiwa ini telah 

diriwayatkan oleh As-Tsa‟labi.
123

 

1. Emosi dalam Bentuk Bakhil 

Kata Bakhil dalam Bahasa Indonesia bermakna kikir. Kata kikir 

berarti sifat seseorang yang sangat tidak terpuji dan sangat hina. Dalam 

keseharian sifat bakhil atau kikir terlihat sangat jelas, terkadang berpola 

hidup mewah namun terdapat sifat yang tidak terpuji tersebut. Pola hidup 

tersebut tertulis di dalam firman Allah SWT, yaitu:  

ْص٠ُْرًا انِا رَبا وَلََ  ا مُا ً٘ هُدَ م٠َُْٖ ِْ ا كُا إبَْصْؿِ ذَخَ َٟ َّ وَلََ حبَصُْفْ ُِِٜ ي٠ُْْٖٕثًَ الِٰٰ خُ َ٘ ْٔ يدََكَ  َّ  تََهَْ

ْۢ ةػَِيًْْا  ا ن خَتيًِْْ ٝٗ كََنَ ةهِِتَادهِ دِرُ ناِٛا ِْ اظَاۤءُ وَيَ ْٚ ي َٙ ِ  يبَصُْؿُ الرِّزْقَ ل

Janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu (kikir) dan 

jangan (pula) engkau mengulurkannya secara berlebihan sebab nanti 

engkau menjadi tercela lagi menyesal. 
Sesungguhnya Tuhanmu melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia 

kehendaki dan menyempitkan (-nya bagi siapa yang Dia kehendaki). 

Sesungguhnya Dia Mahateliti lagi Maha Melihat hamba-hamba-Nya. 

Imam Al-Qurtubi memaparkan bahwa ayat tersebut berkaitan dengan 

kekikiran yang mengakibatkan ketidakmampuan hati untuk mengeluarkan 

sebagian rezeki yang dimiliknya. Allah SWT memberikan perumpamaan 

sebagai belenggu yang mencegah tangan seseorang untuk memberi dan 

memberikan perumpaman mengulurkan tangan sebagai habisnya harta yang 

dikeluarkan. Perumpamaan menggenggam tangan ialah menahan apa yang 

dimilikinya dan perumpamaan mengeluarkan ialah menghabiskan apa yang 

dimilikinya.
124

 

Sementara Wahbah Zuhaili menafsirkan ayat tersebut di atas bahwa 
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Allah SWT memerintahkan untuk mempergunakan harta secara wajar. Allah 

SWT memberikan informasi terkait adab dan etika dalam mempergunakan 

harta dan bersikap wajar dalam kehidupan dengan mencela sifat kikir dan 

melarang bersikap boros atau berlebihan.
125

 

Selanjutnya Hamka menjelaskan ayat di atas bahwa dilarang bakhil, 

boros, royal atau membuang-buang harta secara berlebihan. Ayat tersebut 

mengindikasikan bahwa orang yang bakhil itu adalah orang yang 

membelenggu kedua tangannya hingga mempersulit dirinya untuk 

mempergunakan harta yang dimilikinya. Namun orang yang boros itu tak 

dapat mengunci tangannya hingga melepas dengan selepas-lepasnya kedua 

angannya tanpa memiliki perhitungan yang jelas.
126

 

Kemudian Sayyid Quthb memaparkan bahwa ayat di atas berkaitan 

dengan masalah larangan berperilaku menghambur-hamburkan harta atau 

mubazzir. Dan Allah SWT memerintahkan untuk berlaku ekonomis dalam hal 

pengeluaran, dan harus seimbang dengan prinsip besar dalam siatem Islam. 

Kurang atau berlebihan dalam segala hal merupakan sikap yang bertolak 

belakang dengan prinsip keseimbangan. Ungkapan ayat ini menggunakan 

metode ilustratif, ayat ini menganalogikan sikap kikir dengan tangan yang 

terbelenggu pada leher, dan mengumpamakan sikap boros dengan tangan 

yang mengulur sambil terbuka, sampai-sampai dia tidak menyisahkan apapun 

di tangan.
127

  

A. Karakter Spiritual terkait Sosial 

1. Transformasi Ukhuwwah dalam Bersosialisasi 

Ukhuwah bermakna persaudaraan. Kata tersebut diambil dari akar 

kata memperhatikan. Kesan yang bisa didapatkan dari asal kata tersebut 

adalah sebuah persaudaraan yang mengharuskan adanya perhatian dari 

berbagai pihak yang merasa diri mereka bersaudara.
128

 

Ukhuwah berasal dari kata akh, yang bermakna dua orang yang 

bersaudara, bersaudara seayah atau seibu atau karena sesusuan. Bisa juga 

kata akh digunakan kepada orang-orang yang sama dalam sisi ras, agama, 

karakter, persahabatan, jalinan cinta dan banyak lagi hal-hal yang berkaitan 

dengan kata tersebut. 
129

 

Ukhuwah dalam pandangan M. Quraish Shihab bermakna persamaan 

dan keserasian dalam beragam hal. Seperti, persamaan dalam keturunan 
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berakibat sebuah persaudaraan, persamaan dalam sifat berakibat pada 

persaudaraan. Ketika semakin banyak persamaan maka akan semakin erat 

hubungan persaudaraan yang tumbuh di hati setiap manusia.
130

 

Ukhuwah dalam Islam memiliki peranan yang sangat penting karena 

dapat membentuk kesatuan masayarakat Islami, yang dikenal dengan 

Ukhuwah Islamiyah. Dengan hal tersebut agama Islam sangat 

memperhatikan akan hal tersebut. 

Ukhuwah Islamiyah merupakan ikatan jiwa yang melahirkan perasaan 

yang sangat dalam melalui kelembutan, cinta, dan sikap hormat kepada 

sesama yang diikat dengan akidah Islamiyah, iman, dan takwa.
131

 

Ikatan akidah tersebut dapat menyatukan hati semua umat Islam walau 

jarak antar mereka berjauhan, bahasa yang mereka tuturkan beragam, dan 

bangsa mereka bervariasi, hingga setiap umat Islam selalu mengikat antar 

sesama hingga menjadikan bangunan kokoh diantara sesama.
132

 

Imam Al-Ghazali menegaskan bahwa ukhuwah atau persudaraan itu 

perlu dan harus didasari oleh rasa saling mencintai karena Allah SWT dan 

ukhuwah atau persaudaraan itu merupakan rasa syukur umat Islam dalam 

melakukan pendekatan diri kepada Allah SWT.
133

 

Landasar dasar umat Islam untuk melakukan ukhuwah Islamiyah 

adalah firman Allah SWT dalam QS. Al-Hujurat/49:10;  
 

ْٗ حرُح٠ََُْْنَ  اٖسُ َ َٕهَ ٠ا اللّٰه ُِ ْٗ وَاتا ٌَاغَْٖط٠ُِْا بَيَْ اخ٠َََيسُْ ٠ُْٜنَ اخ٠َِْةٌ  ِ٘ ؤْ ُٙ ْ ا ال َٙ  اجِا

Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu 

damaikanlah kedua saudaramu (yang bertikai) dan bertakwalah kepada 

Allah agar kamu dirahmati.  
Ayat di atas adalah pondasi yang mengatur hubungan antar umat 

Islam. Namun banyak ayat yang mengupas ukhuwah dan pengokohan 

hubungan antar umat Islam dengan susunan yang berbeda dalam 

mewujudkan tujuan yang sama yaitu membina ukhuwah imaniyah. Ayat 

yang bertalian tersebut menjelaskan pola pelaksanaan yang digambarkan 

dalam surat di atas, menegaskan sebab dianjurkannya dalam menggunakan 

hak memerangi para pemberontak untuk memaksanya agar kembali pada 

barisan kaum muslimin. 
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Ukhuwah Islamiyah bagi kaum muslimin sejati merupakan sesuatu 

yang sangat penting dan mendasar apalagi hal tersebut adalah salah satu 

ukuran keimanan. Ketika Rasulullah SAW melakukan hijrah ke Madinah 

yang beliau lakukan pertama kali adalah mempersatukan sahabat dari 

Makkah atau kaum Muhajirin, dengan sahabat yang berada di Madinah atau 

kaum Anshar. Hal ini menandakan ketika suatu kelompok beriman maka 

seyogyanya ukhuwah Islamiyah yang didasari oleh keimanan akan 

menjelma dalam kehidupan sehari-hari. Ini senada dengan firman Allah 

SWT dalam QS. Al-Hujurat/49: 9-10 yang berbunyi,  
 

ٌَاغَْٖط٠ُِْا ِٜ٘يَِْ ارْخَخ٠َُْٖا  ؤْ ُٙ ْ َٚ ال ِ٘ تُِٰ  ٍَ اۤىِٕ َـ اح٠ُِٖا  وَانِْ  َِ ا عََلَ الَْخُْرٰى ذَ َٙ ُٟ ْۚ ٌَانِْْۢ بَيَجْ اضِْدٰى ا َٙ ُٟ َٜ ةحَْ
ا ةإِهَْدْلِ وَاَُْصِف٠ُْا َٙ ُٟ َٜ ٌَاغَْٖط٠ُِْا ةحَْ ِۖ ٌاَنِْ ٌَاۤءَتْ   امَْرِ اللّٰه

ۤءَ الِٰٰٓ إتِِْ تَتْغِْ ضَتِه حفَِِْ َ  نا انِا اللّٰه
 ُٜ ِ٘ ؤْ ُٙ ْ ا ال َٙ صِفِيَْ اجِا ِْ ُٙ ْ ْٗ حرُح٠ََُْْنَ يُُبُِّ ال اٖسُ َ َٕهَ ٠ا اللّٰه ُِ ْٗ وَاتا  ٠َّْنَ اخ٠َِْةٌ ٌاَغَْٖط٠ُِْا بَيَْ اخ٠َََيسُْ

Jika ada dua golongan orang-orang mukmin bertikai, damaikanlah 

keduanya. Jika salah satu dari keduanya berbuat aniaya terhadap 

(golongan) yang lain, perangilah (golongan) yang berbuat aniaya itu, 

sehingga golongan itu kembali kepada perintah Allah. Jika golongan itu 

telah kembali (kepada perintah Allah), damaikanlah keduanya dengan adil. 

Bersikaplah adil! Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang 

bersikap adil.  
Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu 

damaikanlah kedua saudaramu (yang bertikai) dan bertakwalah kepada 

Allah agar kamu dirahmati.  
 

Kedua ayat di atas turun di kota Yasrib yaitu kota Madinah, ditegaskan 

dalam kedua ayat tersebut untuk sesama muslim menjaga persatuan ketika 

berbeda pendapat, karena sesama muslim itu bersaudara. Pondasi keimanan 

adalah landasan persaudaraan yang kuat. Jika terdapat pertentangan antar 

sesama mukmin, maka tugas mukmin lainnya adalah melakukan medisiasi 

untuk mendamaikan keduanya, memperbaiki kembali hubungan persaudaraan 

diantara keduanya. Hal ini menunjukan bahwa persaudaraan sesama mukmin 

itu teramat besar dan hal ini menjadi tugas bersama jika ada yang berselisih 

diantara umat mukmin.
134

 

Sayyid Quthb berpendapat bahwa surat Al-Hujarat mengandung uraian 

yang terkai dengan hakikat keagungan akidah dan syariat serta kemanusiaan 

dan termasuk didalamnya hakikat yang membuka wawasan luhur untuk hati 

dan akal.
135
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Dalam menjaga persaudaraan terdapat sebuah keniscayaan dengan 

meninggalkan perkara yang mampu menenggelamkan semangat ukhuwah 

Islamiyah dan dapat menyuburkan sifat kebencian antar sesama, Allah SWT 

dalam QS. Al-Hujurat/49: 11 dan 12 mengingatkan akan hal yang dapat 

menjadi penyebab rusaknya persaudaraan. 
 

 ِّ٘ ْٗ وَلََ نصَِاۤءٌ  ُٟ ِْٜ ّ٘ ا  ْٚ ٠َُْمٍ نَسَٰٓ انَْ ياس٠ُْٛ٠ُْا خَيًْْ ِ ّ٘ ٠ُْٜا لََ يصَْخَرْ ٠َُمٌْ  َ٘ ٰ َٚ ا ِحْ ا الَّا َٟ ٰٓاحَُّ ْٚ نصَِّاۤءٍ ي

ابِِۗ ةئِسَْ  َِ َٜاةزَُوْا ةاِلََْْٕ ْٗ وَلََ تَ صَسُ ٍُ ا اجَْ زُوْٓ ِٙ ْۚ وَلََ حَْٖ اٚ ُٟ ِْٜ ّ٘ ا  اٚ خَيًْْ ُٗ نَسَٰٓ انَْ ياسُ الَِشْ
٠ُٜا اسْخَجِ  َ٘ ٰ َٚ ا ِحْ ا الَّا َٟ ٰٓاحَُّ ٠ْنَ ي ُٙ ِٖ ُٗ إله ُٞ  َّ ْٗ حَخُبْ ٌاَوُٰٕۤىِٕ إ  ْٚ َ٘ انِِۚ وَ َٙ ص٠ُْقُ بَهْدَ الَْحِْ ٍُ ا إْ ريًِْْ َْ ت٠ُْا 

ن ايَُُِ  ْٗ بَهْؾًا ص٠ُْا وَلََ حَيْخَبْ باهْؾُسُ لََ تَََصا ٌٗ وا ِ اثِْ ّٚ ۖ انِا بَهْؼَ إلا ِ ّٚ َٚ إلا ِ ْٗ انَْ ّ٘ بُّ اضََدُزُ
 ٌٗ ابٌ راضًِْ َ ح٠َا َ نانِا اللّٰه ٠ا اللّٰه ُِ ن وَاتا ٠هُْ ُٙ خُ ْٞ رِ

َٓ ٌَ ًْخًا  َ٘  ًِْٝ َٗ اخَِ َٔ لَْْ زُ
ْ
 ياأ

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok 

kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan itu) lebih 

baik daripada mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-

perempuan (mengolok-olok) perempuan lain (karena) boleh jadi perempuan 

(yang diolok-olok itu) lebih baik daripada perempuan (yang mengolok-

olok). Janganlah kamu saling mencela dan saling memanggil dengan 

julukan yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) fasik 

setelah beriman. Siapa yang tidak bertobat, mereka itulah orang-orang 

zalim.  

Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah banyak prasangka! 

Sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa. Janganlah mencari-cari 

kesalahan orang lain dan janganlah ada di antara kamu yang menggunjing 

sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu yang suka memakan daging 

saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa jijik. Bertakwalah 

kepada Allah! Sesungguhnya Allah Maha Penerima Tobat lagi Maha 

Penyayang. 
 

Kedua ayat tersebut kertalian dengan Salam Al-Farisi yang ketika 

selesai makan beliau tertidur dan tidurnya dalam keadaan mendengkur. 

Ketika beliau tertidur dan mendengkur terdapat seseorang yang 

menggunjing akan perilakunya. Maka kedua ayat ini turun untuk melarang 

seseorang melakukan perbuatan mengumpat, menceritakan aib seseorang. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Munzil yang bersumber dari Ibnu Juraij.
136

 

Dari kedua ayat tersebut di atas, menurut hemat penulis bahwa Allah 

SWT menjelaskan perkara menggunjing, mengolok-olok, mencela sesama 
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yang bisa mengakibatkan mencela diri sendiri, memberi gelar atau panggilan 

buruk kepada orang lain, berprasangka buruk, mencari-cari kesalahan orang 

lain yang bisa menghancurkan sebuah persaudaraan dan sikap ini perlu 

ditinggalkan. Hal-hal tersebut yang disebutkan merupakan perbuatan dosa 

dan menjijikan, karena diibaratkan dengan memakan daging saudara sendiri. 

Oleh karenanya, kunci persaudaraan dan kebahagian hidup adalah kerukunan 

antar sesama tanpa harus memandang perbedaan latar belakang suku, agama, 

dan golongan kerena hal itu adalah sunatullah. Dimana kerukunan 

mencerminkan sebuah persatuan dan persaudaraan. Sebagaimana terdapat 

dalam QS. Al-Hujurat/49: 13. 
 

َٔ لَِّهَار٠ٌَُْا ْۚ انِا  رَتَاۤىِٕ ْٗ طُه٠ُْباً وا اُٛثْٰٰ وسََهَْٖٜسُٰ رٍ وا َْ ْٚ ذَ ِ ّ٘  ْٗ ٜسُٰ ِْ ا النااسُ اِٛاا خََٖ َٟ ٰٓاحَُّ  ي
ٌٗ خَتيٌِْْ  َ نًَِْٖ ْٗ نانِا اللّٰه ىسُ ِٰ ْ ِ احَ ْٗ نِْٜدَ اللّٰه سُ َ٘  ازَْرَ

Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang 

paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling 

bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Mahateliti.  
Ayat ini dalam suatu riwayat terkait dengan Fath al-Makkah, yang 

saat itu Bilal berada di atas Ka‘bah untuk melakukan azan. Berkatalah 

beberapa orang diantara yang hadir: ―Apakah pantas budak hitam ini azan di 

atas Ka‘bah?‖. Maka menyahut yang lainnya seraya berkata: ―Sekiranya 

Allah SWT membencinya pasti akan ada yang menggantikannya‖. Maka 

ayat tersebut turun sebagai penegas bahwa tidak ada diskriminasi yang 

diajarkan dalm Islam, karena yang paling mulia disisi Allah SWT adalah 

yang paling bertakwa. Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim yang bersumber 

dari Ibnu Abi Mulaikah.
137

 
 

1. Transformatif Silaturrahim dalam Bersosialisasi 

Silaturrahim berasal dari dua kata yaitu kata َّصية  yang bermakna 

hubungan atau menghubungkan. Sedangkan kata selanjutnya adalah kata    

َّاىشحٌٞ  atau kata ٌَّاىشح  jamak dari ًَّاىشحا  yang bermakna rahim atau peranakan 

perempuan atau kerabat. Kata tersebut berasal dari kata ar-Rahmah yaitu 

kasih sayang. Kata ar-Rahmah digunakan untuk menyebut rahim atau 

kerabat karena adanya hubungan rahim hingga menyebabkan kasih sayang 

karena kekerabatan.
138
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Dalam bahasa Indonesia silaturrahim mengandung pengertian yang 

sangat luas dikarenakan penggunaan tersebut tidak terbatas pada hubungan 

kasih sayang saja tetapi mencakup masyarakat yang lebih luas.
139

 Inti dalam 

menjalin silaturrahim adalah berupa rahmat dan kasih sayang. Karena 

menyambung kasih sayang dan persaudaraan dapat dipahami dengan 

menyambung tali kekerabatan dan manyambung sanak saudara. Hal tersebut 

dianjurkan dalam agama demi terciptanya keamanan dan ketentraman dalam 

bergaul dan berkomunikasi berbangsa dan bernegara.
140

 

Begitu pentingnya dalam menyambung silaturrahim antar sesama 

maka selaku muslim sudah sepatutnya mengetahui dan mempelajari etika 

bersilaturrahim. Diantara etika tersebut adalah memiliki niat yang baik dan 

ikhlas menjalankannya, mengharapkan kebajikan dari Allah SWT atas apa 

yang dilakukan serta memulai silaturrahim dari kerabat terdekat.
141

  

Setiap manusia dari beragam watak dan pembawaan akan selalu 

membutuhkan hubungan hidup dengan orang lain yang lebih akrab dan 

lebih dekat demi membentuk sebuah komunitas yang rukun. Demi 

mensukseskan jalinan hubungan tersebut setiap individu dituntut untuk bisa 

menjaga dalam berinteraksi dengan sesama. Islam mengajarkan mengenai 

asas-asas dan aturan-aturan dalam menjaga kehormatan dan kepribadian 

antar individu, sebagaimana Rasulullah SAW bersabda dalam hadis Riwayat 

Imam Bukhari yang memerintahkan untuk saling menguatkan satu sama lain 

dan saling tolong menolong sesama muslim. 

ُٝ بَهْؾًا ًَانِ يظَُدُّ بَهْؾُ ِٚ كََلُْْجْ ِ٘ ؤْ ُٙ
َٚ لِْٖ ِ٘ ؤْ ُٙ ْ  ََّّإنِا ال

Sungguh mukmin yang satu dengan mukmin yang lain seperti sebuah 

bangunan, sebagian menguatkan sebagian yang lain (HR. Bukhari no. 

481).
142

 

Senada dengan firman Allah SWT yang menciptakan manusia agar 

satu sama lain saling memanfaatkan.  
 

َٜا بَهْ  ُۙ وَرَذَهْ ًَا جْ ْٗ ػِ ال٠ًَْْٰةِ الُّ ُٟ هحِظَْخَ ا٘  ْٗ ُٟ َٜ َٜا ةحَْ ْٙ ُٚ َُصَ ن نََْ َّ ِ ٠ْنَ رحَََْجَ رَبّ ُٙ صِ ِْ ْٗ حَ ُٞ
َ ْٗ ا ُٟ ؾَ
ه٠ُْنَ ٠ٌَْ  َٙ ا يََْ اٙ َّ خَيٌْْ مِّ ِ ْٗ بَهْؾًا شُخْرِيًّا نوَرحَََْجُ رَبّ ُٟ َخاخِذَ بَهْؾُ  قَ بَهْؼٍ دَرسَٰجٍ لَِّ
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Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kamilah yang 

menentukan penghidupan mereka dalam kehidupan dunia dan Kami telah 

meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat, 

agar sebagian mereka dapat memanfaatkan sebagian yang lain. Rahmat 

Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan. QS. Az-

Zukhruf/43:32. 

Beberapa sifat yang dapat memberikan pengaruh besar bagi 

perkembangan masyarakat jika dibarengi dengan kejujuran, keikhlasan 

adalah sifat kasih sayang dan saling mencintai, sebab masyarakat yang kuat 

dan kokoh adalah masyarakat yang kehidupannya mulia dengan selalu 

menjaga hubungan antar sesama. Sifat kasih sayang dan saling mencintai 

merupakan aplikasi dari silaturrahim. Hal tersebut senada dengan hadis 

Rasulullah SAW,  
 

َُ  -صلى الله غييّ وظيً-غَ النبي  -رضي الله غِّ-روى أةٔ ْصيصة  ٌِ َ كَنَ يؤُْ ٌَ أَُّّ كال/ )
َ كَنَ يُ  ٌَ ، و ُّ َ ةالَلَِّّ والئَمِ الآرِصِ فيَيْهُْصِمْ طَيفَْ ٌَ ، و ُّ َُ ةالَلَِّّ والئَمِ الآرِصِ فيَيْصَِوْ رحََِِ ٌِ ؤْ

جْ  ٍُ ا أوْ لِيصَْ َُ ةالَلَِّّ والئَمِ الآرِصِ فيَيْلَُوْ رَيْرً ٌِ 143كَنَ يؤُْ
 

Diperkuat juga dengan firman Allah SWT terkait makna silaturrahim 

yang lebih luas terdapat dalam QS. An-Nisa‘/4: 1. 

ٰٓاحَُّ  ا ي َٙ ُٟ ِْٜ٘ ا وَبدَا  َٟ ا زَوسَْ َٟ ِْٜ٘  ََ اضِدَةٍ واخََٖ سٍ وا ٍْ ْٚ جا ِ ّ٘  ْٗ سُ َِ ِيْ خََٖ ُٗ الَّا ٠ْا رَباسُ ُِ ا النااسُ اتا َٟ

َ كََنَ نًََْٖسُ  ِيْ تصََاۤءَل٠ُْنَ ةِٝن وَالََْرضَْامَ ن انِا اللّٰه َ الَّا ٠ا اللّٰه ُِ نصَِاۤءً ْۚ وَاتا ريًِْْا وا َْ  رًِْتًاْٗ رَ رسَِالًَ 

Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakanmu 

dari diri yang satu (Adam) dan Dia menciptakan darinya pasangannya 

(Hawa). Dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan 

perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya 

kamu saling meminta dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. 

Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu. 

Dari ayat di atas terlihat dengan jelas menurut hemat penulis bahwa 

silaturrahim adalah proses mengupayakan dengan kesungguhan dan 

istiqamah dalam menjaga dan membina manusia sebagai anggota keluarga 

maupun masyarakat, yang berada dilingkungan kerja maupun lingkungan 

lainnya hingga menjadikan manusia yang berkarakter takwa dan shaleh. 
 

2. Spirit Sakha atau Dermawan dalam Bersosial 

Islam membimbing pemeluknya agar saling menyayangi dan 

mengasihi kepada sesamanya. Karakter yang berbeda-beda dimiliki oleh 
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setiap orang, baik itu karakter dermawan ataupun karakter kikir. Bila 

seseorang memiliki karakter pengasih dan penyayang yang ada dalam 

dirinya maka akan dekat dengan Allah SWT dan Rasul-Nya serta semua 

orang disekelilingnya. Demikian juga sebaliknya, jika hilang atau tidak 

tampak dalam diri seseorang sifat belah kasih dan sayang maka akan jauh 

dari Allah SWT dan Rasul-Nya serta orang disekitarnya. 

Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia makna dari kedermawanan 

adalah kebaikan hati terhadap sesama manusia dan kemurahan hati yang 

ada didalamnya.
144

 Selanjutnya kedermawanan ada yang memaknai dengan 

ikhlas dalam memberi, rela berkorban di jalan Allah SWT baik dilakukan 

dengan harta, jiwa dan raga berupa hal-hal baik seperti bersedekah, 

berinfak, zakat, dan sebagainya.
145

 

Sedang dalam bahasa Yunani istilah seseorang yang mencintai sesama 

makhluk hingga dapat menyumbangkan waktu, uang dan tenaganya untuk 

kebutuhan banyak orang disebut dengan filantropi. Istilah filantropi 

biasanya diberikan kepada seseorang yang banyak dana untuk beramal.
146

 

Filontropi berarti kedermawanan. Filontropi Islam bermakna pemberian 

karitas (charity) yang berdasar pada pandangan untuk memperkenalkan 

keadilan sosial dan kemaslahatan bagi masyarakat umum. Wacana filantropi 

dalam ajaran Islam sebenarnya sudah melekat pada sistem teologi yang 

dimilikinya dan telah dipraktekan sejak dulu dalam berbagai bentuk, seperti 

zakat, wakaf, dan lainnya.
147

  

Akhlak mulia dalam tuntunan Islam disebut dengan as-sakha yang 

mengandung makna pemberian yang dimiliki terasa mudah dalam 

memberikan sesuatu tanpa pamrih, tanpa pemborosan, tanpa harus diminta 

kepada yang ingin mengeluarkannya.
148

 

As-Sakha dalam pandangan Ibnu Hajar Al-Asqalani itu diperintahkan 

oleh Allah SWT dan dianjurkan dalam berinfaq tanpa pemborosan.
149

 As-

Sakha juga bermakna kedermawanan dengan melakukan sesuatu tanpa 

pamrih.
150

 Serta bisa dikerucutkan bahwa as-sakha diartikan dengan 

memberikan hal yang patut diberikan.
151
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Dari beberapa pengertian di atas, menurut penulis kedermawanan 

adalah sebuah karakter yang mencerminkan kebaikan yang timbul dari 

dalam hati terhadap sesama, memiliki kemurahan hati, serta berupaya dalam 

tolong menolong dengan tujuan akhir dapat meringankan beban orang yang 

membutuhkan dari pemberiannya, menginfakan harta yang dimiliki dengan 

tujuan dapat memberikan perasaan bahagia kepada sesama dengan ikhlas, 

rela berkorban di jalan Allah SWT. 
 

3. Toleransi atau Tasamuh dalam Keberagaman 

Pada pasal 29 ayat 2 di pembukaan UUD 1945 disebutkan  ―Negara 

menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya 

masing-masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan kepercayaannya 

itu‖. Sebagai warga negara sudah selayaknya setiap orang menjunjung 

tinggi sikap toleransi antar umat beragama dan saling menghormati antar 

hak dan kewajiban yang  ada demi keutuhan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia.  

Pada hakikatnya kebebasan beragama merupakan dasar bagi 

terwujudnya kerukunan antar beragama. Tanpa kebebasan beragama maka 

kerukunan antar agama pasti tiada. Kebebasan antar agama merupakan hak 

setiap individu manusia. Hak untuk menyembah diberikan oleh Tuhan, dan 

tidak ada yang berhak mencabut hal tersebut diantara manusia.
152

  

Toleransi dalam bahasa Inggris, dalam kata sifat bermakna sabar. 

Sedang dalam kata benda toleransi bermakna kesabaran atau kelapangan 

dada.
153

 Kemudian teleransi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia bersifat 

menenggang atau menghargai, membiarkan, membolehkan, memiliki 

pendirian atau pendapat, pandangan, kepercayaan kebiasaan kelakuan dan 

lainnya yang berbeda atau bertentangan dengan pendirian sendiri.
154

  

Selanjutnya toleransi secara umum dimaknai dengan suatu sikap 

dengan akhlak terpuji dalam pergaulan dimana antar sesama saling 

menghargai dalam batas-batas atau jalur-jalur yang ditentukan oleh Islam.
155

  

Hikmah ibn Basyir ibn Yasin memaknai tasamuh atau toleransi 

sebagai suatu kehalusan, kelembutan, dana kemudahan. Hal-hal tersebut 

baik itu kelembutan, kehalusan dan kemudahan adalah bagian dalam 
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perbuatan ihsan bagi jiwa yang akan melahirkan rasa mahabbah atau cinta 

terhadap orang yang berbuat kebajikan.
156

 

Pada sisi lain, memaknai kebebasan atau toleransi dikenal dengan 

tasamuh. Tasamuh merupakan bentuk mubalaghah dari kata samaha yang 

dimaknai dengan tenggang rasa atau dalam istilahnya di sebut dengan 

toleransi. Simpelnya, tasamuh itu mudah dalam berinteraksi, lebih fleksibel, 

dan berprilaku baik.
157

 Selanjutnya tasamuh bermakna sama-sama berlaku 

baik, lemah lembut, dan saling pemaaf. Dalam pengertian istilah tasamuh itu 

merupakan sikap terpuji dalam pergaulan, dimana terdapat rasa saling 

menghargai antara sesama manusia dalam batas-batas yang digariskan oleh 

ajaran Islam.
158

  

Dalam Islam, tasamuh itu merupakan sikap terbuka dan siap mengakui 

akan adanya berbagai macam perbedaan baik itu dari segi suku bangsa, 

warna kulit, serta bahasa dan adat istiadat, budaya, bahasa, serta agama. 

Semua macam tersebut merupakan fitrah dan sunatullah yang sudah menjadi 

ketetapan Allah SWT. Landasan pemikiran tersebut adalah firman Allah 

SWT dalam QS. Al-Hujurat/49: 13. 

َٔ لَِّهَار٠ٌَُْا ْۚ انِا  رَتَاۤىِٕ ْٗ طُه٠ُْباً وا اُٛثْٰٰ وسََهَْٖٜسُٰ رٍ وا َْ ْٚ ذَ ِ ّ٘  ْٗ ٜسُٰ ِْ ا النااسُ اِٛاا خََٖ َٟ ٰٓاحَُّ  ي
ْٗ نِْٜ  سُ َ٘ ٌٗ خَتيٌِْْ ازَْرَ َ نًَِْٖ ْٗ نانِا اللّٰه ىسُ ِٰ ْ ِ احَ  دَ اللّٰه

Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang 

paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling 

bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Mahateliti.  

Sebab turunnya ayat di atas, telah diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim 

Al-Hakim, yang bersumber dari Ibnu Abi Mulaikah bahwa beliau 

mengemukakan ketika Fath Al-Makkah atau penaklukan kota suci Makkah, 

Bilal naik ke atas Ka‘bah untuk melantunkan adzan. Ada beberapa orang 

berujar, ―apakah pantas seorang budak hitam melantunkan adzan di atas 

Ka‘bah?‖, sebagian yang lain dari sebagian lainnya berujar, ―sekiranya Allah 

SWT membenci Bilal, pastilah Allah SWT akan menggantikannya dengan 

yang lain‖. Turunya ayat ini sebagai penegas bahwa dalam Islam tidak ada 
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diskriminasi, yang paling mulia di sisi Allah SWT adalah yang paling 

bertaqwa. Sebagaimana Firman Allah SWT dalam QS. Al-Hujurat/49: 13, 

َٔ لَِّهَار٠ٌَُْا ْۚ انِا  رَتَاۤىِٕ ْٗ طُه٠ُْباً وا اُٛثْٰٰ وسََهَْٖٜسُٰ رٍ وا َْ ْٚ ذَ ِ ّ٘  ْٗ ٜسُٰ ِْ ا النااسُ اِٛاا خََٖ َٟ ٰٓاحَُّ  ي
ٌٗ خَتيٌِْْ  َ نًَِْٖ ْٗ نانِا اللّٰه ىسُ ِٰ ْ ِ احَ ْٗ نِْٜدَ اللّٰه سُ َ٘  ازَْرَ

Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang 

paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling 

bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Mahateliti.  

Dalam Al-Qur`an penyebutan toleransi memang tidak ada, namun 

secara gamblang Al-Qur`an menjelaskan konsep toleransi dengan batasan 

yang sangat jelas. Penjelasan ayat-ayat yang jelas dan gamblan tersebut bisa 

dijadikan pedoman untuk membangun dan membina sebuah kerukunan 

hidup antar umat.
159

 

Diantara ayat-ayat tersebut yang menjelaskan secara eksplisit adalah 

terdapat dalam QS. Al-Baqarah/2:139. 

الُناَ وََٕسُ  َٙ ْۚ وَلَنآَ اخَْ ْٗ َٜا وَرَبُّسُ ٠َ رَبُّ ُٞ ِ وَ َٜا ػِ اللّٰه ٠ْجَ ْٔ اتَََُاۤسُّ ُٚ لَٰٗ مَُّْٖػ٠ُِْنَ ُۙ ُُ ْۚ وَنََْ ْٗ إُسُ َٙ  ْٗ اخَْ

Katakanlah (Nabi Muhammad), ―Apakah kamu (Yahudi dan Nasrani) 

hendak berdebat dengan kami tentang Allah? Padahal, Dia adalah Tuhan 

kami dan Tuhan kamu. Bagi kami amalan kami, bagi kamu amalan kamu. 

Hanya kepada-Nya kami dengan tulus mengabdikan diri. 

Ayat tersebut di atas pendapat Maraghi adalah terkait bantahan 

terhadap klaim-klaim Yahudi dan Nasrani yang menisbatkan diri mereka 

kepada Nabi Ibrahim AS, dengan berkata, ―tidak akan masuk syurga kecuali 

orang yang beragama Yahudi dan Nasrani‖. Terdapat dalam QS Al-

Baqarah/2:111,  

اَٛ  َٞ اح٠ُْا ةرُْ َٞ  ْٔ ْٗ ن ُُ ُٟ ًُّ اجِ َ٘ َ َّ ا ى ن حِْٖ ٠ْدًا اوَْ ٛصَْٰٰ ُٞ ْٚ كََنَ  َ٘ اٜثَ الَِا  َٔ الَْْ ْٚ يادْخُ ْٗ انِْ وَُاَل٠ُْا َٕ سُ
ْٗ غٰدِريَِْ  ْٜخُ ُْ 

Mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata, ―Tidak akan masuk surga kecuali 

orang Yahudi atau Nasrani.‖ Itu (hanya) angan-angan mereka. Katakanlah 

(Nabi Muhammad), ―Tunjukkan bukti kebenaranmu jika kamu orang-orang 

yang benar.‖ 
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Demikian juga mereka, Yahudi dan Nasrani, mengklaim dengan 

menganut agama mereka maka akan mendapatkan petunjuk. Hal tersebut 

terdapat dalam QS. Al-Baqarah/2: 135.  

شِْْكيَِْ  ُٙ ْ َٚ ال ِ٘ ا كََنَ  َ٘ ا نوَ ًٍ َٗ ضًَِْٜ اٖثَ اةِرْٰٞن ْٔ مِ ْٔ ةَ خَدُوْا ن ُُ ْٟ ى تَ ٠ْدًا اوَْ ٛصَْٰٰ ُٞ ٠ُْٛ٠ْا  ُْ  وَُاَل٠ُْا 

Mereka berkata, ―Jadilah kamu (penganut) Yahudi atau Nasrani, niscaya 

kamu mendapat petunjuk.‖ Katakanlah, ―(Tidak.) Akan tetapi, (kami 

mengikuti) agama Ibrahim yang lurus dan dia tidak termasuk orang-orang 

musyrik.‖ 

Dari beberapa ayat tersebut di atas, Rasulllah SAW membantah 

pengakuan mereka, Yahudi dan Nasrani, melalui wahyunya. Sebab sebutan 

Yahudi itu terjadi setelah Nabi Musa AS, dan sebutan Nasrani itu baru 

terjadi setelah Nabi Isa AS. Bagaimana Nabi Ibrahim disebut sebagai Yahudi 

atau Nasrani? Kemudian Rasulullah SAW mengatakan, sebagaimana 

terdapat dalam QS. Al-Baqarah/2:139,  

ُٚ لَٰٗ  ْۚ وَنََْ ْٗ إُسُ َٙ ْٗ اخَْ الُناَ وََٕسُ َٙ ْۚ وَلَنآَ اخَْ ْٗ َٜا وَرَبُّسُ ٠َ رَبُّ ُٞ ِ وَ َٜا ػِ اللّٰه ٠ْجَ ْٔ اتَََُاۤسُّ  مَُّْٖػ٠ُِْنَ ُۙ ُُ

Katakanlah (Nabi Muhammad), ―Apakah kamu (Yahudi dan Nasrani) 

hendak berdebat dengan kami tentang Allah? Padahal, Dia adalah Tuhan 

kami dan Tuhan kamu. Bagi kami amalan kami, bagi kamu amalan kamu. 

Hanya kepada-Nya kami dengan tulus mengabdikan diri. 

Dari ayat tersebut di atas mengisyaratkan bahwa penghargaan tertinggi 

Islam terhadap orang Yahudi dan Nasrani dalam hal menentukan 

keyakinannya, dan dalam melakukan kegiatan demi membangun 

kemaslahatan masyarakat, baik dalam hal keagamaan maupun hal 

duniawi.
160

 

Dari definisi di atas penulis menyimpulkan bahwa tasamuh atau 

toleransi adalah sebuah sikap tenggang rasa terhadap perbedaan yang ada 

diantara sesama dalam berbagai hal dengan selalu menghormati dan 

menghargai berbagai prinsip-prinsip kehidupan dalam koridor-koridor yang 

ada dalam agama Islam. 
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BAB IV 

TINJAUAN TEORITIS TENTANG MEMBANGUN KARAKTER 

SPIRITUAL MELALUI METODE ATOMIC HABITS 

 

A. Aspek Rasio dalam Membangun Karakter Spiritual Melalui Metode 

Atomic Habits 

Demokritus merupakan konseptor pertama yang berbicara tentang 

atom. Menurutnya partikel-partikel tidak dapat lagi terbagi atau dibagi, 

partikel tersebut dikenal dengan istilah atom. Atom bermula dari kata 

atomos, yaitu a bermakna tidak, dan tomos bermakna memotong, tidak dapat 

dipotong atau tidak dapat dibagi.
1
 Teori mengenai atom mendapatkan 

perhatian serius terkait partikel dasarnya, yaitu proton, elektron dan neutron. 

Partikel tersebut yang menimbulkan atom. Dalam keilmuan kimia disebutkan 

bahwa setiap atom memiliki titik pusat atau inti atau nucleus yang terdiri dari 

neutron dan proton. Dalam atom terdapat muatan listrik positif yang 

dikelilingi oleh electron yang bermuatan listrik negatif untuk mengimbangi 

muatan proton inti.
2
  

Demokritus berbicara terkait atom, selanjutnya James Clean berbicara 

mengenai habits. Menurutnya habits adalah sebuah rutinitas atau kebiasaan 

yang dilakukan secara terus menerus atau secara regular dan biasanya 

dilakukan secara otomatis tanpa adanya paksaan.
3
 Pembiasaan atau habits 
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adalah pengulangan suatu aktivitas secara berulang dan terus menerus yang 

ditanamkan dalam jiwa dan diterima oleh tabiat.
4
 

Dengan demikian, baik atomic dan habits ketika dipadukan memiliki 

pengertian sebuah rutinitas, aktivitas atau kebiasaaan kecil yang bernilai 

positif dilakukan terus menerus secara otomatis tanpa terpaksa untuk 

membangun karakter spiritual.  Adapun rutinitas, aktivitas atau kebiasaan 

kecil tersebut yang bernilai positif dilakukan melalui: 

1. Kemampuan Bertauhid 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata tauhid berarti Keesaan 

Allah SWT; kuat kepercayaan kepada Allah SWT hanya satu. Tauhid secara 

etimologi berarti keesaan. Maksudnya, meyakini bahwa Allah SWT adalah 

Esa, Tunggal, satu. Pengertian tersebut berarti ―keesaan Allah SWT‖; 

mentauhidkan berarti ―mengakui akan keesaan Allah SWT‖.
5
  

Secara terminologis, Umar Al-Arbawi mengatakan bahwa tauhid 

bermakna pengesaan Allah SWT dengan ibadah, baik dalam Dzat, sifat 

maupun perbuatan.
6
 Maksudnya, bahwa tauhid itu memiliki makna 

pengeesaan Tuhan sebagai pencipta alam semesta dengan segala isinya. 

Sedangkan cara dari pengesaan itu sendiri adalah dengan melaksanakan 

ibadah yang hanya khusus untuk-Nya. 

Hassan Hanafi memaknai tauhid bukan hanya sifat dari Dzat Tuhan, 

deskripsi ataupun sekedar konsep kosong dalam angan belaka, tetapi lebih 

mengarah untuk sebuah tindakan kongkrit; baik dari sisi penafian maupun 

menetapan (ithbat).
7
 

Dalam pembelajaran tauhid guna membangun karakter spiritual yang 

baik, bukan hanya pada tataran pengenalan dan pengertian bahwa Allah 

SWT adalah pencipta alam raya ini, bukan juga hanya sekedar mengetahui 

bukti rasional akan kebenaran wujud-Nya, dan keesaan-Nya, serta Asma‘ 

dan Sifat-Nya, namun tauhid dalam pemurnian ibadah kepada Allah SWT. 

Maksudnya, menghambakan diri hanya kepada-Nya secara murni dan 

konsekuen dengan mentaati segala instruksi-Nya dan menjauhi segala yang 

di larang dengan penuh rasa rendah diri, cinta, harap dan takut kepada-Nya.
8
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Dalam bertauhid, hakikat mendekatkan diri kepada Allah SWT melalui 

penghambaan secara murni bermakna kedekatan Tuhan kepada makhluknya, 

hal tersebut tergambar dalam QS. Al-Anbiyaa/21: 51. 

يَْ  ِٙ ا ةِٝن نِٰٖ اٜ ُٔ وَكُ ْٚ رَتْ ِ٘ َٗ رطُْدَهٗ  َٜآ اةِرًِْْٰٞ دْ احٰحَْ َِ  وََٕ
Sungguh, Kami benar-benar telah menganugerahkan kepada Ibrahim 

petunjuk sebelum (Musa dan Harun) dan Kami telah mengetahui dirinya. 

Dalam tafsirnya, Quraish Shihab berpendapat bahwa Nabi Ibrahim 

telah diberikan kematangan dan daya pikir dalam mencari kebenaran yang 

tulus, sebelum Nabi Musa dan Harun. Sesungguhnya Allah SWT, Tuhan 

yang Maha Mengetahui tentang kondisi dan keutamaan Nabi Ibrahim 

hingga layak membawa risalah ketuhanan. Beliau juga diberi gelar 

Pengumandang Tauhid, karena beliau memiliki pengalaman ruhani 

berbentuk menanamkan dan mengumandangkan bahwa Allah SWT adalah 

Tuhan Yang Maha Esa, serta Tuhan seru sekalian alam.
9
 

Kata ََّٗٓذ  mengandung makna bahwa apa yang dianugrahkan Allah سُش 
SWT itu kekhususan dan keistimewaan tersendiri yang tidak dapat dimiliki 

selain beliau dan itu sesuatu yang layak yang ada dalam dirinya. 

Penganugrahan ََّٗٓذ  kepada Nabi Ibrahim terjadi sebelum pengangkatan سُش 

beliau sebagai Nabi dan Imam. Para ulama berpendapat bahwa Nabi 

Ibrahim dalam upaya pencarian kebenaran dilakukan sejak beliau remaja. 

Salah satu bentuk pencarian ketauhidan yang beliau lalukan sebelum 

diangkat menjadi Nabi adalah tatkala beliau memandang angkasa, melihat 

bintang, bulan dan matahari dan berakhir pada sebuah kata kunci bahwa 

Tuhan yang patut disembah adalah Pencipta dan Pengatur Alam Raya yang 

Maha Esa.
10

 

Nabi Ibrahim diberikan oleh Allah SWT kematangan dalam daya pikir 
dalam mencari kebenaran yang tulus. Daya pikir merupakan sebuah 

kemampuan dalam proses berpikir yang dihasilkan dari lingkungan alam 

sekitar guna mendapatkan informasi yang baru atau terhadap situasi yang 

belum dikenalnya serta sekaligus mencari solusi atau pemecahan masalah 

yang sedang dihadapinya. Daya pikir atau kemampuan kognitif sering 

disebut sebagai daya atau kemampuan untuk berpikir dan mengamati, serta 

melihat hubungan-hubungan, kegiatan-kegiatan yang mengakibatkan 

pelakunya memperoleh informasi baru yang banyak didukung oleh 
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kemampuannya dalam bertanya.
11

 

Kemampuan kognitif merupakan kesempatan dalam bertindak yang 
diwujudkan dalam kemampuan-kemampuan ataupun kegiatan-kegiatan 

dalam menggunakan bilangan dan angka, efisiensi dalam penggunaan 

bahasa, kecepatan pengamatan, fasilitas dalam memahami hubungan, 

menghayal ataupun mencipta.
12

 

Dalam kemampuan kognitifnya, keyakinan tauhid Nabi Ibrahim 
disebabkan oleh keadaan psikososial

13
 dan religiusitas yang menyimpang, 

baik penyimpangan dalam keluarga maupun lingkungan masyarakatnya. Hal 

tersebut yang meyebabkan keadaaan disekitarnya berada dalam kebodohan 

dan ketundukan tanpa syarat. Kebodohanya terlihat dari kecendrungan 

masyarakatnya pada kehidupan yang memiliki banyak resiko, kezaliman, 

dan sikap atau prilaku dan tindakan impulsif tanpa didasari pertimbangan 

rasional dan kritis. Keadaan yang terjadi dalam diri masyarakat Nabi 

Ibrahim itu berupa kehidupan psiko-spiritual dan religiusitas, yaitu 

kepercayaan buta terhadap berhala sebagai Tuhan dan sesembahannya, serta 

kepercayaan terhadap ramalan bintang sebagai dasar keputusan dan tindakan 

dari pada ilmu dan pengetahuan. Disisi yang bersamaan juga Nabi Ibrahim 

mengalami beberapa perkembangan pesat setelah kelahirannya. 

Perkembangan dalam diri beliau itu berupa perkembangan dalam fisik 

ataupun psikis. Rasa ingin tahu, daya kritis dan pemikiran rasional telah 

muncul sejak masa-masa kecilnya. Minat yang terbesar ditunjukan terkait 

dengan pengetahuan ketuhanan. Analisis yang beliau tunjukan dengan 

pengamatan dan aktivitas bertanya mengenai fenomena alam, fenomena 

sosial, fenomena moral dan fenomena spiritual. Kecendrungan beliau dalam 

mengimani yang mutlak merupakan yang terlahir dalam dirinya, hingga 

beliau mengingkari benda-benda mati dalam mencari keimanan. Aktivitas 

dalam daya pikir beliau dalam mencari kebenaran yang mutlak adalah 

kenyataan fitrah yang ada dalam dirinya.
14

 

2. Kemampuan Bertafakkur  

Kata tafakkur itu terambil dari kata tafakkara-yatafakkaru-tafakkuran 

bermakna berpikir. Dalam kamus Al-Munawwir kata tersebut di atas di 
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jelaskan dengan makna yang serasi dengan kata tadzakkara yang memiliki 

makna mengingatkan, dalam bentuk mudhari‘nya berarti memikirkan.
15

 

Dalam Ihya‘, Imam Al-Ghazali menerangkan bahwa berpikir adalah 

menghadirkan dua ma‘rifat untuk menghadirkan ma‘rifat ketiga dalam hati.
16

 

Dalam sisi yang sama, Ibnu Qayyim Al-Jauziah mendefinisikan 

tafakkur adalah awal dari setiap kebaikan, dan hal tersebut merupakan 

sebuah aktivitas hati yang paling baik.
17

Adapun dalam sisi sufistik, tafakkur 

dalam pandangan aliran tasawuf Irfani adalah proses memikirkan suatu 

tujuan secara mendalam, terinci dan tersistem agar bisa mencapai maqam 

tertinggi.
18

 

Adapun dalam pandangan tasawuf falsafi, konsep untuk mengenal 

tuhan, aliran ini akan mencapai tingkat wahdatul wujûd melalui pendekatan 

rasio atau filsafat atau tafakkur.
19

 Dalam kitab Mauidzatul Mukminin, M. 

Jamaluddin Al-Qasimi Ad-Damasqi mengutip komentar Abu Hatim yang 

berisi ―Sebuah pelajaran akan menambahkan keilmuan seseorang, sebuah 

zikir akan menambah cinta kepada Tuhannya, dan bertafakkur akan 

mendatangkan khauf‖.
20

 Bila dilihat dari pandangan Abu Hatim, maka 

tafakkur bisa menjembatani seseorang ke dalam khauf, dan khauf akan 

mendatangkan kedekatan seseorang kepada Allah SWT.
21

 

Tafakkur diartikan dengan kekuatan yang dapat menstimulus 

pengetahuan yang bisa diketahui sesuai dengan kemampuan akal, dan itu 

hanya terjadi pada manusia saja. Hal tersebut disampaikan dalam buku 

mufradat Al- Qur‘an.
22

  Adapun dalam dunia psikologi, tafakkur memiliki 

kedudukan yang sangat substantif jika dibandingkan dengan berpikir karena 
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tafakkur lebih kepada menghadirkan perasaan, menghadirkan persepsi, 

menghadirkan imajinasi dalam berpikir, hingga aktivitas yang dilakukan oleh 

seseorang memberikan dampak pada prilakunya, keyakinannya, 

kecendrungannya, dan aktivitas alam bawah sadarnya hingga terbentuk 

prilaku yang menjadi harapannya. Dan hal tersebut sejalan dengan pendapat 

yang diuraikan oleh Edward De Buno, psikolog asli Inggris bahwa cara 

berpikir yang paling baik adalah berpikir secara lateral dimana berpikir 

secara lateral akan mendatangkan kemampuan kreatif.
23 

Sementara tafakkur dalam dunia sains diartikan dengan berpikir secara 

lebih dalam guna menggapai sebuah kebenaran dan rahasia yang tersimpan 

dibalik sebuah objek yang sedang dipikirkan.
24

  Dalam QS. Ali-Imran/3: 

191, Allah SWT menegaskan,  

٠ٰتِ وَالََْ  ٰٙ َِ الصا
رُوْنَ ػِْ خَْٖ آ ٍَ ْٗ وَيَخَ ِٟ ِ ٠ُْٜب  سُ

عََلٰ رُه٠ُْدًا وا ا وا ً٘ ًَا َ رِ رُوْنَ اللّٰه ُْ َٚ يذَْ ِحْ رْضِِۚ الَّا
َٜا نَذَابَ الناارِ  ٌَِِ َّ َٜ لًْۚ شُتْطٰ ِـ ٰٞذَا ةاَ جَ  ِْ ا خََٖ َ٘ َٜا  َّرَبا

(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau 

dalam keadaan berbaring, dan memikirkan tentang penciptaan langit dan 

bumi (seraya berkata), ―Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan 

semua ini sia-sia. Mahasuci Engkau. Lindungilah kami dari azab neraka. 

Dalam ayat tersebut di atas, Quraish Shihab dalam tafsir Al-

Misbah,memaparkan bahwa ayat tersebut terkai dengan ciri-ciri Ulul Albab 

baik itu laki-laki atau perempuan yang selalu mengingat Allah SWT baik 

dengan ucapan ataupun dalam hati di dalam situasi ataupun kondisi bekerja 

ataupun istirahat, baik sambil duduk ataupun berdiri ataupun dalam keadaan 

berbaring. Hal tersebut dilakukan untuk selalu mengingat Allah SWT, yaitu 

mengenai kejadian atau sistem kerja langit dan bumi serta berakhir dengan 

sebuah kesimpulan bahwa Allah SWT menciptakan alam raya tanpa sia-sia. 

Dilihat dari objek zikir, objeknya adalah Allah SWT, sedang objek pikirnya 

adalah makhuk Allah SWT yang ada di alam raya ini, diantaranya fenomena 

alam raya. Bisa diambil sebuah benang merah bahwa pengenalan pencipta, 

Allah SWT, lebih banyak didasarkan pada Qalbu atau hati, sedangkan 

pengenalan alam raya dilakukan oleh akal yakni proses berpikir. Dimana 

akal memiliki sebebas-bebasnya untuk berpikir mengenai fenomena alam, 

namun terbatas dalam berpikir terkait Dzat Allah SWT.
25
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Baru Ihya‘ Ulumuddin. t.tp: Iqra, tt, hal. 225. 
24
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Imam Al-Ghazali berargumen bahwa Allah SWT menginstruksikan 

seluruh manusia untuk dapat mentafakkuri setiap sesuatu yang tertera dalam 

kitab-Nya, yang ‗Aziz, terdapat banyak sekali keilmuan yang tersembunyi 

dan bisa digali, seperti dibalik penciptaan langit dan bumi dan lainnya. 

Bertafakkur sangatlah penting, sebab tafakkur adalah sebuah amal ibadah 

seseorang yang diinstruksikan oleh Allah SWT dalam banyak ayat yang 

dengan tegas Allah SWT menginstruksikan seluruh manusia agar bertafakkur 

setiap saat. Sebab bertafakkur akan membuka pintu rahasia Allah SWT 

dengan selalu memikirkan ciptaan-Nya. Selain membuka pintu rahasia Allah 

SWT, bertafakkur juga akan membuka kharismatik seseorang karena mampu 

memberikan pengaruh pada prilaku dalam bepikir.
26

 Tafakkur juga dapat 

melahirkan dikap tawadhu, sikap takzim kepada Pencipta, Allah SWT, sikap 

takut kepada Allah SWT, dan meningkatkan gairah dalam melakukan ibadah 

kepada-Nya.
27

 

3. Kemampuan Bermuhasabah 

Kata muhasabah diadopsi dari bahasa Arab dan telah dibakukan ke 

dalam bahasa Indonesia. Kata dasarnya hâsaba, yuhâsibu. Sedangkan kata 

muhasabah itu sendiri merupakan bentuk mashdar yang dimaknai dengan 

perhitungan, evaluasi, koreksi, dan juga bermakna introspeksi.
28

 

Dalam Kamus Indonesia-Arab, Asad memaknai kata muhasabah yang 

terambil dari kata hasaba-yuhasibu atau yahsubu dengan makna 

menghitung.
29

 Senada dengan yang tertera dalam kamus Arab-Indonesia, 

kata muhasabah bermakna perhitungan atau instrospeksi.
30

 

Kata muhasabah memiliki satu akar kata yang terkait didalamnya 

beberapa konsep. Diantara konsep-konsep tersebut ialah menata perhitungan, 

menetapkan dalam pertanggungjawaban yang dilakukan seseorang, dan 

menggenapkan beberapa orang.
31

 Selanjutnya Amin Syakur mendefinisikan 

muhasabah dengan menginstrospeksi atau meneliti diri atau mawas diri. 

Menurutnya hal tersebut dilakukan untuk menghitung-hitung aktivitas yang 
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Muhammad Jamaluddin Al-Qasimi Ad-Damasqi, Mauizotul Mu‘minin Min Ihya‘ 

Ulum Ad-Din, hal. 380. 
27

Alibashah, Bahan Renungan Kalbu: Penghantar Mencapai Pencerahan Jiwa, 
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dilakukannya pada tiap hari, bulan, dan tahun. Namun hal tersebut 

dijalankannya setiap hari dan bahkan setiap saat.
32

 

Aid Qarni ikut mewarnai pendapatnya terkait muhasabah dengan 

menukil pendapat Al-Mawardi dalam sebuah literatur La Tahzan dengan 

memaknainya bahwa muhasabah merupakan sebuah aktifitas individual 

dalam mengevaluasi diri pada malam hari mengenai perbuatan yang telah 

dilakukannya sepanjang hari. Apabila hasil dari evalusi tersebut terdapat 

perbuatan positif, maka seseorang berusaha keras untuk terus bisa konsisten 

melakukannya, namun jika perbuatannya negatif akan ditinggalkan 

selamanya.
33

 

Sementara ada juga yang mendefinisikan muhasabah itu adalah 

melakukan perhitungan pada setiap jalinan hubungan antar orang-orang di 

dunia dan akhirat atau lingkungan sekitar dengan tindakan yang 

dilakukannya sebagai manusia.
34

 Ada juga yang berpendapat bahwa 

muhasabah itu merupakan suatu pertimbangan yang diperhitungkan baik itu 

tindakan positif maupun negatif yang berujung pada sebuah aktualisasi 

kesatuan atau ittihad yang murni.
35

 

Allah SWT menerangkan dalam QS. Al-Hasyr/59:18-19 terkait dengan 

konsep muhasabah. 

َ وَلَّْْٜلُرْ جَ  ٠ا اللّٰه ُِ ٠ُٜا اتا َ٘ ٰ َٚ ا حْ ِ ا الَّا َٟ ٰٓاحَُّ ا ي َٙ ِ َ خَتيٌِْْ ْۢة َ نانِا اللّٰه ٠ا اللّٰه ُِ جْ ٕيَِدٍِۚ وَاتا َ٘ َُدا ا  ا٘ سٌ  ٍْ

٠ْنَ  ُِ صِ ٍٰ ُٗ إْ ُٞ  َّ ن اوُٰٕۤىِٕ ْٗ ُٟ صَ ٍُ ْٗ اجَْ ُٟ َ ٌاَنَصْٰى َٚ نص٠َُا اللّٰه ِحْ ٠ُْٖنَ وَلََ حس٠ُْٛ٠َُْا كََلَّا َٙ  تَهْ
Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 

setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 

(akhirat). Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Mahateliti 

terhadap apa yang kamu kerjakan. 

Janganlah kamu seperti orang-orang yang melupakan Allah sehingga Dia 

menjadikan mereka lupa kepada diri mereka sendiri. Mereka itulah orang-

orang fasik.  

Salah satu sabda Rasulullah SAW, 

 ًْ نُ غَييَؾُْ َٔ ْْ َ
ُّ أ نْ حُٔزَُُٔا، فإََُِّ

َ
ًْ ؼَتوَْ أ نفُْعَؾُ

َ
نْ تُُاَظَتُٔا، وَزُُِٔا أ

َ
ًْ ؼَتوَْ أ نفُْعَؾُ

َ
خَاظِتُٔا أ
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ئشٍِ تُػْصَطُٔنَ لا ٌَ ْٔ ، يَ كْبَِِ
َ
مَ، وَحضََئَُِّا ليِػَْصْضِ الأ ْٔ ًُ الْيَ نفُْعَؾُ

َ
نْ تُُاَظِتُٔا أ

َ
 فِِ الِْْعَابِ غَسًا، أ

ًْ رَاػِيثَ تََفَْ  ِؾُْ ٌِ36
 

Hisablah dirimu semua sebelum (nanti) dihisab. Dan timbanglah diri kamu 

semua sebelum (nanti) ditimbang. Karena nanti hisabmu akan lebih mudah 

jika engkau evaluasi dirimu sekarang. Dan hiaslah dirimu untuk pertemuan 

akbar (besar). Di hari akan ditampakkan semua dari kamu dan tidak ada 

yang tersembunyi. 

Imam Al-Ghazali mendefinisikan muhasabah adalah sebuah upaya 

i‘tisham dan istiqamah. I‘tisham adalah memelihara diri dengan selalu 

berpegang pada aturan-aturan syariat, dan istiqamah merupakan keteguhan 

diri dalam menangkal berbagai hal-hal yang negatif.
37

 Hal-hal tersebut perlu 

dilakukan melalui metode peninjauan kedalam, kehati nurani agar bisa 

mengetahui benar atau tidaknya, serta bertanggungjawab atau tidaknya suatu 

kebijakan yang diambil. 

Sementara Al-Mishry berpendapat terkait muhasabah, menurutnya 

muhasabah adalah suatu perbuatan untuk bisa memotivasi dirinya dan 

pikirannya untuk selalu mengikuti ketetentuan Allah SWT yang dilakukan 

dengan penuh kesadaran bahwa Allah Maha Mengetahui segala sesuatu yang 

terlintas dalam pikiran dan perbuatan yang dilakukan.
38

 

Al-Muhasibi memaknai muhasabah dengan mengarahkan akal pikiran 

untuk bisa fokus dalam mengaplikasikan amal perbuatan yang dicintai Allah 

SWT serta dapat memelihara dirinya supaya terhindar dari terhasut melalui 

perbuatan negatif.
39

 

Selanjutnya Ibnu Qayyim Al-Jauziyah berpendapat bahwa muhasabah 

itu merupakan pertimbangan personal sebelum melakukan semua perbuatan 

yang menjadi fondasi ketaatan kepada Allah SWT agar terhindar dari 

melakukan perbuatan dosa, sehingga personal tersebut akan mendapatkan 

ketenangan hati.
40
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Abu Nu‘aim di Hilyah, 1/52. 
37

Abd Hadziq, Rekonsiliasi Psikologi Sufistik dan Humanistik, Semarang: Rasail, 

2005, hal. 29. 
38

Abdul Karim Ibn Hawazin Al-Qusyayri, Risalah Sufi Al-Qusyairy, diterjemahkan 

oleh Djamaluddin al-Buny, Jakarta: Pustaka, 1994, hal. 158. 
39

Mohamad Hamjah, dan Mokhtar, ―Konsep Tazkiyah al-Nafs Menurut al-Harith bin 

Asad al-Muhasibi,‖dalam Jurnal Sultan Alauddin Sulaiman Shah, Vol. 04 No.01 Tahun 

2017, hal. 120.  
40

Muhasabah seperti yang diutarakan oleh Ibnu Qayyim dapat dilakukan dalam dua 

masa, sebelum dan sesudah melakukan perbuatan. Metode muhasabah sebelum melakukan 

perbuatan yakni, memikirkan keuntungan dan kerugian atas perbuatan yang akan dilakukan, 
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Dalam teknik psikologis, usaha yang dilakukan di atas bisa dikenal 

dengan instrospeksi. Instrospeksi merupakan usaha untuk menelaah diri agar 

lebih bertambah baik dalam berprilaku dan bertindak. Serta instrospeksi juga 

merupakan cara berpikir terhadap suatu perbuatan, tingkah laku dalam 

kehidupan, baik itu dalam kehidupan batin, pikiran, perasaan, berkeinginan, 

pendengaran, penglihatan dan seluruh unsur kejiwaan lainnya.
41

  

Muhasabah atau instrospeksi atau mawas diri dapat memiliki dampak 

positif, diantaranya: 

a. Mendorong seseorang untuk menyadari segala kekhilafannya 

b. Memotivasi diri untuk selalu bisa dekat pada rabb-nya  

c. Mendorong diri ke arah hidup yang penuh dengan makna pada tataran 

kesehatan mental 

d. Hidup yang penuh dengan kebermanfaatan sebagai prilaku manusia sejati. 

Harapan yang diinginkan berupa prilaku manusia yang mempunyai 

semangat dalam partisipasi, semangat dalam kesiapsiagaan, serta memiliki 

harapan kepada yang mutlak. 
42

 

Allah SWT selalu menegaskan hambanya melalui firman-Nya dalam 

QS. Al-Isra‘/17:14. 

ن  َّ ضَصِحتًْا َّ ال٠ََْمَْ نًََْٖ صِ ٍْ َٜ ِ فِٰ ة
َْ ن  َّ  ْخِتَٰ

ْ
 اُِرَْأ

(Dikatakan,) ―Bacalah kitabmu. Cukuplah dirimu pada hari ini sebagai 

penghitung atas (amal) dirimu.‖ 

Muhasabah itu memiliki dampak positif bagi yang menjalankannya, 

namun juga bisa mendapatkan dampak negatif ketika tidak menjalankannya. 

Diantara dampak negatif tersebuat berupa: 

a. Menutup mata dari berbagai akibat 

b. Larut dalam keadaan 

c. Mengandalkan ampunan Allah swt 

d. Mudah melakukan dosa 

                                                                                                                                                            
merugikan. Artinya, bila suatu perbuatan bernilai ketaatan kepada Allah, maka segera 

dilakukan, sebaliknya bila perbuatan tersebut berupa kemaksiatan, ia segera berpaling dan 

berlindung kepada Allah. Metode muhasabah setelah melakukan perbuatan adalah dengan 

cara memperhatikan tiga asepek. Pertama, melihat tingkat kepatuhan dan kewajiban 

memenuhi hak Allah, bila ditemukan kekurangan, maka segera meningkatkan ketaatan 

tersebut agar lebih baik dan optimal, kedua, melihat perbuatan yang harus ditinggalkan 

untuk mendapatkan hal yang lebih baik, ketiga, melihat tujuan melakukan sesuatu yang 

mubah, apakah mengandung kemaslahatan untuk mendapatkan keberuntungan di akhirat. 
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Pendapat senada juga disampaikan oleh Ibnul Qayyim terkait 

muhasabah. Menurut beliau, muhasabah mempunyai pengaruh dan manfaat. 

Diantara hal tersebut yaitu:
43

 

a. Dapat mengetahui aib atau kekurangan yang ada pada dirinya 

b. Dapat lebih kritis pada dirinya untuk menunaikan hak Allah SWT 

c. Dapat membantu pelakunya untuk bertaqarrub kepada-Nya 

d. Dapat memperbaiki hubungan sosialnya diantara sesama 

e. Terhindar dari sifat nifak 

f. Terbukanya pintu kehinaan dan ketundukan dihadapan Allah SWT 

4. Kemampuan Problem-Solving 

Masalah selalu ada dalam setiap hidup manusia, oleh karenanya proses 

dalam menyelesaikan dan memecahkan masalah menjadi pondasi yang 

sangat penting untuk sebuah kehidupan manusia. Signifikansi atau 

pentingnya sebuah hasil dalam menyelesaikannya berdampak pada 

pelakunya. 

Greeno memaparkan terkait dengan pemecahan masalah menurut 

pandangan psikolog aliran Gestalt. Menurutnya, pemecahan masalah tersebut 

harus dikonseptualisasikan sebagai cara pengorganisasian kognitif pelaku 

pelaksana. Namun menurutnya juga, para peneliti aliran tersebut dapat 

mendapatkan beragam permisalan menarik mengenai proses cara berpikir, 

dan dalam penelitian tersebut juga belum menghasilkan beragam prinsip 

yang bisa dikembangkan menjadi satu satuan dari teori yang padu.
44

 

Pemecahan masalah atau problem solving yang terdiri dari dua kata, 

yaitu problem dan solves. Problem itu dimaknai dengan ―at thing that is 

difficult to deal with or understand‖—suatu hal yang sulit untuk 

melakukannya atau memahaminya-, bisa juga diartikan ―a question to be 

answered or solved‖—pertanyaan yang membutuhkan jawaban atau jalan 

keluar-. Adapun solve bermakna ―to find an answer to problem‖—mencari 

jawaban dari sebuah masalah-. Sehingga Evans memaknai problem solving 

sebagai sebuah kegiatan atau aktivitas yang dapat dikaitkan dengan proses 

memilah sebuah cara yang sesuai untuk tindakan dan mengubah suasana 

yang dibutuhkan. Maksudnya adalah setiap penyelesian masalah dibutuhkan 

tahap-tahapan dan juga filter dalam mengatasi cara yang terbaik untuk 
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diselesaikan. Melalui filter tersebut beragam persoalan yang muncul dapat 

diatasi dengan mudah oleh seseorang.
45

 

Selanjutnya, Robert W. Balley berpendapat terkait problem solving. 

Menurutnya problem solving atau pemecahan masalah itu adalah aktivitas 

yang komplek dan menempati posisi tertinggi dari proses mentalitas 

seseorang. Hal tersebut dikarenakan problem solving merupakan kombinasi 

gagasan cemerlang guna membentuk gagasan terbaik yang baru.
46

  

Pendapat Abdul Majid mengenai problem solving itu sebuah cara 

untuk memberikan pemahaman melalui stimulus kepada seorang untuk dapat 

memperhatikan, menelaah, dan berpikir mengenai suatu masalah agar 

selanjutnya dapat bisa menganalisis masalah tersebut dalam upaya untuk 

memecahkan masalah. Adapun konsep menganalisa dalam pengertian di atas 

ialah konsep mengadopsi pikiran dengan kegiatan motorik dalam 

memecahkan masalah yang dihadapi.
47

  

Dari beberapa definisi di atas terkait problem solving, ada beberapa 

metode yang perlu dilakukan untuk bisa mengatasi problem solving, 

diantaranya metode Berny Gomulya.  Dalam metode tersebut ada empat 

langkah yang perlu di ambil. Langkah tersebut yaitu: 

a. Analisis Situasi  

Analisis situasi yaitu sebuah metode analisis yang bisa membantu 

untuk memperjelas dan mengelola atau memecahkan masalah dalam 

memahami serta mempersiapkan diri dengan lebih baik untuk menuntaskan 

sebuah masalah. Analisis situasi ini juga memiliki fungsi yang bisa 

mencegah komponen permasalahan yang sedang dialami bisa memilih cara 

terbaik untuk menuntaskan masalah yang dialaminya. Metode ini bisa 

mengidentifikasi, memahami dan menata permasalahan yang muncul dalam 

diri seseorang sesuai dengan urutan prioritasnya.
48

  

Ada empat proses yang perlu dilakukan untuk mencapai metode 

tersebut di atas, yaitu: mengidentifikasi masalah, mengklarifikasi masalah, 

menentukan prioritas masalah dan menetapkan respon yang tepat terhadap 

masalah.
49

 

Dalam mengidentifikasi masalah akan membantu seseorang untuk 

mengenali masalah hingga penanganan yang akan dilakukan bisa 
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terselesaikan lebih baik, tidak terkejar waktu, atau tidak menunggu lama. 

Proses mengidentifikasi masalah sangat dibutuhkan dengan harapan agar 

kekeliruan tidak muncul dan justru akan memberikan jalan keluar terbaik.
50

  

Sedangkan dalam mengklasifikasi masalah, setiap masalah 

diklasifikasikan, baik masalah itu kecil, sedang dan komplek diklasifikasikan 

hingga mengerucut pada masalah tunggal. Selanjutnya dalam menentukan 

prioritas masalah bisa dikriteriakan kepada tiga faktor yaitu pada waktu, 

trend dan dampak. Kemudian dalam menetapkan respon yang tepat terhadap 

masalah mengerucut pada memprioritaskan masalah tunggal melalui analisis 

persoalan, analisi keputusan, dan analisis persoalan potensial. 

b. Analisis Persoalan 

Untuk terkumpulnya data yang terkelola dan teranalisi dibutuhkan 

analisi persoalan guna mendapatkan informasi yang relevan dan sesuai 

dengan tujuan akan persoalan yang ditemukan. Untuk mendapatkan hasil 

yang relevan, maka dapat melewati beberapa tahapan, yaitu: tahapan dalam 

merumuskan penyimpangan data, tahapan menentukan fakta persoalan yang 

ada, tahapan menentukan yang bukan fakta persoalan, tahapan mencari tahu 

data yang sesuai fakta dan bukan fakta, tahapan mendeteksi perubahan yang 

terjadi, tahapan mencari tahu sebab-sebab, tahapan menguji sebab-sebab 

yang muncul, serta tahapan verifikasi.
51

 

c. Analisis Keputusan 

Beberapa proses yang melibatkan segelintir pertanyaan dengan harapan 

bisa menghindari kekeliruan-kekeliruan dalam pengambilan keputusan serta 

mengoptimalkan akan peluang kesuksesan atau keberhasilan perlu dilalui 

dalam analisis keputusan. Hal-hal tersebut menyatukan komponen terhadap 

pengambilan keputusan yang efektif.
52

 

Dalam buku Simon-Administrative Behaviour, dikemukakan tiga 

proses dalam mengambil keputusan, yaitu: Pertama, Intellegance activity 

yaitu proses penelitian situasi dan kondisi dengan berwawasan intelligent. 

Kedua, Design activity yaitu penemuan masalah, pengembangan dalam 

memahami dan menganalisis tindakan lebih lanjut dan ketiga, Choice activity 

yaitu menyeleksi salah satu tindakan yang akan dilakukan dalam mengatasi 

pemecahan masalah.
53
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d. Analisis Persoalan Potensial 

Variasinya persoalan hidup seseorang mungkin akan terjadi di masa 

mendatang dikenal dengan persolan potensial. Peluang keberhasilan akan 

didapatkan jika menganalisis persoalan-persoalan tersebut dengan 

menerapkan keputusan, perubahan ataupun tindakan guna mengantisipasi 

kemungkinan gagal dalam mengambil keputusan. 

Untuk melakukan analisis persoalan potensial ada beberapa proses 

utama, seperti merumuskan rencana, menentukan langkah-langkah yang 

akan diambil, mengenali langkah kritis, mengidentifikasi persoalan potensial, 

mengidentifikasi kemungkinan sebab kemunculan persoalan potensial, 

mendata tindakan pencegahan, mendata tindakan penanggulangan dan 

membuat sistem kontrol.
54

  

5. Kemampuan Berpikir Positif 

Sebuah ativitas berpikir yang dijalankan dengan harapan membangun 

dan dapat membangkitkan aura positif pada diri setiap individu berupa 

potensi, semangat, tekad maupun keyakinan dimaknai dengan berpikir 

positif. Hal tersebut menurut ahli psikolog lebih dikerucutkan bahwa berpikir 

positif itu sebuah kegiatan memotivasi diri untuk meningkatkan sikap dan 

pertumbuhan diri.
55

  

Berpikir dapat dimaknai sebuah aktivitas psikis yang internasional, dan 

terjadi jika seseorang menjumpai problematika atau sebuah masalah yang 

harus diselesaikan atau dipecahkan. Dapat disimpulkan bahwa berpikir itu 

mengaitkan pengertian satu dengan pengertian lainnya untuk mendapatkan 

solusi dari persoalan yang dihadapi.
56

 

Pendapat para psikolog terkait berpikir positif itu dimaknai dengan 

sebuah metode motivasi yang secara umum digunakan untuk meningkatkan 

sikap seseorang dalam mendorong pertumbuhan dirinya. Secara singkat bisa 

dimaknai dengan sebuah aktivitas berpikir yang dilakukan dengan tujuan 

untuk membangun dan membangkitkan aspek positif pada dirinya, baik itu 

yang berupa potensi, semangat, tekad maupun keyakinan dirinya.
57

 

Sementara ada juga yang berpendapat bahwa berpikir positif itu 

kemampuan menilai pengalaman yang ada dalam hidupnya untuk dijadikan 

data yang paling ternilai dan hal tersebut merupakan proses kehidupan yang 

telah diterima dan akan ada perbaikan di masa selanjutnya. Dengan sebuah 

intisari bahwa pengalaman yang diterima itu akan berbuah positif ketika 

terus dalam berpikir positif dan juga sebaliknya jika pengalamannya tersebut 
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dijadikan buah pikiran negatif maka akan dihasilkan juga buah dari 

pemikirannya, yaitu negatif.
58

 

Selanjutnya berpikir positif itu merupakan potensi pokok yang akan 

mendorong seseorang untuk melakukan setiap aktivitasnya dan aktivitasnya 

tersebut diinvestasikan sesuai dengan kemampuannya. Dengan kata lain, 

perasaan yang timbul dalam dirinya berupa kegelisahan namun dirasakan 

kesenangan yang melebihi dari kegelisahannya, dan selalu memandang 

dengan pandangan yang positif dan mengosongkan pikiran-pikiran negatif.
59

 

Sementara ada juga yang memaknai bahwa berpikir positif itu merupakan 

pikiran yang dapat membangun dan memperkuat kepribadian dan karakter. 

Ini juga berarti bahwa kita bisa menjadi pribadi yang lebih matang, lebih 

berani menghadapi tantangan dan melakukan hal-hal yang sehat.
60

 

Kemudian berpikir positif dapat dimaknai dengan sebuah potensi dasar 

yang mendorong seseorang untuk bisa berbuat dan bekerja untuk 

menginvestasikan seluruh kemampuannya. Berpikir positif itu bila seseorang 

merasa gelisah tetapi merasa sangat senang, serta memandang hal-hal yang 

mencerahkan dirinya serta menghilangkan yang ada dalam akalnya dari 

semua pikiran negatif.
61

 

Berpikir positif merupakan pilihan terbaik bagi seseorang dalam setiap 

situasi dan sikap yang dijalankannya. Bila ingin sukses dan bahagia maka 

berpikir positif adalah kuncinya. Untuk selalu bisa berpikir positif maka ada 

beberapa indikator yang perlu dilakukan, diantaranya: percaya diri, inisiatif, 

tekun, kreatif, memimpin, berkemampuan menghasilkan sesuatu dan 

berkembang.
62

  

Sementara ada asumsi yang paling mendasar bahwa jauh sebelum Rene 

Descartes mencetuskan jargon cogito ergo sum atau aku berpikir maka aku 

ada, demikian pula dengan Howard Gardner dengan temuan-temuan ilmiah 

bagi perkembangan teori kecedasan manusia, bahwa ternyata Rasulullah 

SAW telah menyatakan bahwa pusat eksistensi manusia yang menentukan 

kualitas kediriannya adalah kalbu atau hati.
63

 

Berbeda dengan konsep kalbu yang disebutkan dalam hadits 

Rasulullah SAW tersebut, bahwa acuan Descartes mengenai aktivitas 

berpikir (cogito) sebagai penanda keberadaannya, sebenarnya telah 
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membatasi potensi kecerdasan manusia pada wilayah kecerdasan intelektual 

semata. Definisi cerdas dan berpikir yang diungkap oleh Descartes pada 

sosok manusia hanya dibatasi oleh bekerjanya simpul-simpul syaraf di otak 

berdasarkan premis-premis logika yang dipostulatkan sebagai kebenaran.
64

  

Dapat disimpulkan dari beberapa definisi di atas, bahwa berpikir 

positif itu merupakan sebuah aktivitas berpikir yang dilakukan dengan 

harapan dapat membangun dan mengembangkan serta membangkitkan aspek 

positif dalam diri, berupa potensi; semangat; tekad; dan keyakinan diri yang 

dapat memunculkan perasaan, prilaku dan hal yang positif yang dapat 

menjadikan sistem berpikir terarah dan terbimbing untuk meninggalkan hal-

hal negatif yang dapat menyebabkan lemahnya semangat untuk mengolah 

perubahan dalam jiwa. Untuk menambah semangat dalam berpikir positif, 

ada beberapa indikator yang perlu dilakukan, diantaranya: harapan positif, 

afirmasi diri, penyesuaian diri dan pernyataan yang tidak menilai.  

Manusia sebagai makhluk yang aktual yang tidak akan pernah final 

apabila dikaitkan dengan berbagai potensi yang dimilikinya termasuk akal 

yang digunakan sebagai alat berpikir. Secara sederhana alat berpikir yang 

dinamai akal terbagi menjadi dua yakni: 

a. Alat berpikir yang bersifat fisik atau biologis. Alat berpikir yang biologis 

ini merupakan panca indra yang dimiliki oleh manusia. Dengan panca 

indra suatu proses pengenalan pada objek langsung dilakukan melalui 

mata yang berfungsi untuk melihat, telinga yang berfungsi untuk 

mendengar, mulut yang berfungsi untuk mengecap, dan kedua tangan 

yang berfungsi untuk meraba. 

b. Alat berpikir yang bersifat psikis yang terdiri dari rasio, emosi, dan hati 

nurani. Rasio terkait dengan akal, emosi berkenaan dengan rasa, dan hati 

nurani berhubungan dengan kehendak. Ilmu pengetahuan ilmiah 

bersumber dari rasio yaitu pemikiran rasional yang mematuhi kaidah-

kaidah logika. Sedang emosi yang berkaitan dengan rasa fungsinya adalah 

menghubungkan antara subjek dan objek dalam proses pengenalan yang 

melalui intuitif yang kemudian menghasilkan kesimpulan yang bersifat 

subjektif. Adapun kehendak yang terkait dengan hati nurani biasanya 

bersifat spiritual yang berhubungan dengan keyakinan yang proses 

pengenalannya tidak secara langsung melainkan karena adanya pengaruh 

orang lain yang telah beragama atau adanya pengaruh persuasi 

eksternal.
65

 

Selain kedua alat berpikir di atas yang terkait dengan intelektual yang 

dimiliki seseorang, juga terdapat cara berpikir intelektual yang dimiliki oleh 
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cendikiawan. Cara berpikir ada yang dilihat dari sisi kemampuan berpikir 

dan ada juga cara berpikir dari sisi cara menarik suatu kesimpulan tentang 

suatu peristiwa. Adapun cara-cara berpikir dari segi kemampuan berpikir ada 

dua macam yakni: 

a. Cara berpikir yang bersifat recall yakni suatu cara berpikir mengenai 

suatu objek yang ada atau yang terjadi. Cara berpikir seperti ini 

diistilahkan dengan recall thingking. 

b. Cara berpikir yang bersifat imajinatif yakni suatu kemampuan untuk 

berpikir mengenai suatu peristiwa yang memang belum terjadi. Cara 

berpikir ini diistilahkan dengan imaginatif thinking atau prediksi 

(estimasi). 

Sedangkan cara berpikir yang menyoroti cara menarik suatu 

kesimpulan tentang suatu peristiwa di antaranya adalah: 

a. Cara berpikir induktif yaitu cara berpikir yang mengambil kesimpulan 

yang bersifat umum dari berbagai macam peristiwa yang bersifat khusus. 

Atau bisa juga dikatakan mengambil kesimpulan dari sesuatu yang 

bersifat empiris menjadi suatu teori tertentu. 

b. Cara berpikir deduktif yakni cara berpikir yang mengambil suatu 

kesimpulan yang bersifat khusus dari segala sesuatu peristiwa yang 

bersifat umum. Atau juga bisa diartikan yaitu menarik suatu kesimpulan 

dari teori-teori yang ada dan bersifat umum untuk menyoroti persoalan-

persoalan yang bersifat khusus. 

c. Cara berpikir silogistik yakni cara berpikir yang menggabungkan cara 

berpikir yang bersifat induktif dengan cara berpikir yang bersifat deduktif 

dalam suatu waktu yang bersamaan.
66

 

Semua cara berpikir di atas pada dasarnya merupakan kemampuan 

intelektual yang mengharapkan kelanjutan proses berpikir yang 

berkesinambungan hingga pada tahap kemampuan intelektual untuk berpikir 

kritis. Secara teoritis berpikir kritis ini didasarkan pada asumsi yang 

menyatakan bahwa manusia adalah animal rational atau binatang yang 

berpikir. Pada awalnya manusia memikirkan dirinya sendiri kemudian 

dilanjutkan dengan berpikir lebih kreatif memikirkan dirinya dan juga alam 

di sekitarnya. Singkatnya dari makhluk yang berpikir, terus berpikir kritis, 

dan kemudian pada tahap berikutnya dapat berpikir kreatif. Untuk dapat 

berpikir kritis dan kreatif seorang yang mempunyai intelektual harus 

memenuhi beberapa syarat di antaranya adalah: 

a. Mampu berkreativitas dengan cara memunculkan respons atau konsep-

konsep yang baru. 

b. Mampu berpikir kreatif yang dapat menyelasikan masalah secara realistis. 
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c. Mampu berkreativitas sebagai upaya mempertahankan insight yang 

rasional.
67

 

B. Aspek Intuisi dalam Membangun Karakter Spiritual Melalui Metode 

Atomic Habits 

1. Meninggalkan Hawa Nafsu yang Munkar 

Dalam bahasa Arab, nafsu secara etimologi yaitu bermakna jiwa, ruh, 

jasad, orang, diri sendiri, semangat, hasrat dan kehendak.
68

 Istilah kosa kata 

nafsu banyak digunakan dalam Al-Qur`an.
69

 Dalam Al-Qur`an, nafsu 

dimaknai dengan sesuatu yang terdapat dalam diri manusia yang 

menghasilkan tindakan.
70

 Nafsu menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah adalah 

kecendrungan tabiat kepada sesuatu yang dirasa sesuai. Kecendrungan 

tersebut adalah satu bentuk dari sekian banyak ciptaan yang ada dalam diri 

manusia sebagai urgensi kelangsungan hidupnya.
71

 

Versi Kamus Besar Bahasa Indonesia, al-nafs adalah lathifah atau yang 

halus dan inilah hakekat manusia yang membedakannya dari nafsu. Al-nafs 

dimaknai dengan keinginan atau kecenderungan atau dorongan hati yang 

kuat. Lalu nafs dimaknai juga dengan dorongan hati yang kuat untuk berbuat 

kurang baik. Serta nafs dimaknai juga dengan sebagai selera, gairah atau 

keinginan, makan. Dan nafs juga dimaknai dengan panas hati, marah, 

meradang, berbuat sekehendak hati sendiri.
72

 

Kata nafsu dalam bahasa Indonesia sering dipadukan dengan kata 

hawa, yaitu hawa nafsu. Sementara kecenderungan dua kata tersebut 

digunakan secara terpisah dalam bahasa Arab. Dalam bahasa Indonesia, 

hawa nafsu mengarah kepada sifat buruk. Sedang dalam bahasa Arab, kata 

al-hawa saja yang memiliki kecenderungan buruk, al-hawa dimaknai dengan 

hal yang mendorong jiwa pada keburukan. Namun, kata al-nafs lebih 

berkonotasi makna jiwa yang baik dan bersih. Allah SWT menciptakan jiwa 
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sebagai suatu elemen yang dapat mengarahkan kepada potensi baik atau al-

taqwa dan potensi buruk al-fujur.
73

 

Dalam Al-Qur`an kata al-nafs disebutkan dalam QS. Al-Maidah/5: 45 

dalam bentuk mufrad atau tunggal. 

ْٗ ذِ  ِٟ ًْ
َٜا نََٖ ًِ وَالَْذُُنَ ةاِلَْذُُنِ وَكَخَبْ ًَ ةاِلََْْٛ سِ وَإهَْيَْ ةإِهَْيِْ وَالََْجْ ٍْ سَ ةاِلنا ٍْ ٓ انَا النا ا َٟ ًْ

 ُۙ ِ ّٚ اٚ ةاِلصِّ ْٚ  ُػَِاصٌن  وَالُْْرُوْحَ  وَالصِّ َٙ قَ  ذَ ٠َ  ةِٝن  حػََدا ُٟ ارَةٌ  ذَ اٍ َْ  ٗ ْٚ  لٰا َ٘ ْٗ  نۗوَ ْٗ  إ ٓ  يَُسُْ ا َٙ ِ ُ  اَٛزَْلَ  ة  اللّٰه
٠ْنَ ىِٕ ٌاَوُٰٕۤ ُٙ ِٖ ُٗ إله ُٞ  َّ 

Kami telah menetapkan bagi mereka (Bani Israil) di dalamnya (Taurat) 

bahwa nyawa (dibalas) dengan nyawa, mata dengan mata, hidung dengan 

hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka-luka (pun) ada 

kisasnya (balasan yang sama). Siapa yang melepaskan (hak kisasnya), maka 

itu (menjadi) penebus dosa baginya. Siapa yang tidak memutuskan (suatu 

urusan) menurut ketentuan yang diturunkan Allah, maka mereka itulah 

orang-orang zalim. 

Pada ayat sebelumnya, yaitu QS. Al-Maidah/5: 44 dijelaskan dalam 

Tafsir Ibnu Katsir bahwa ayat tersebut berkaitan dengan orang yang ingin 

menuju kepada kekafiran, telah keluar dari ketaatan kepada-Nya dan Rasul-

Nya. Pendapat darinyalah yang selalu menjadi keutamaannya dan meyakini 

bahwa hawa nafsunya di atas segalanya.
74

 Sedang dalam QS. Al-Maidah/5: 

44-nya terkait dengan cercaan dan celaan terhadap orang-orang Yahudi. 

Seperti yang ada dalam Kitab Taurat, bahwa jiwa dibalas dengan jiwa, dan 

yang dilakukannya adalah keingkaran dan kesengajaan.
75

 

Al-Ghazali membagi dua makna terkait kata nafs. Makna pertama itu 

merupakan kekuatan rasa amarah dan rasa syahwat dalam melakukan 

perbuatan tercela. Makna kedua itu kebalikannya, yaitu perasaan jiwa halus 

dari manusia itu sendiri.
76
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Kata al-nafs dibagi menjadi tiga bagian yang terdapat dalam Al-

Qur`an.
77

 Pertama dinamai dengan nafs al-ammārah, kedua nafs al- 

lawwāmah, dan ketiga nafs al-mutmainnah. 

Dalam QS. Yusuf/12:53 Allah SWT menjelaskan sifat dan keadaan al-

nafs al-ammārah  

ْۚ انِا النا  سَِْ ٍْ آ اةُرَّئُِ جَ َ٘ ٌٗ وَ ٠ْرٌ راضًِْ ٍُ ْ دَ ن انِا رَبِّّ ْ َٗ رَبِّّ ا رضَِ َ٘  
٠ْۤءِ الَِا ارَةٌ ْۢ ةاِلصُّ ا٘ سَ لَََ ٍْ 

Aku tidak (menyatakan) diriku bebas (dari kesalahan) karena sesungguhnya 

nafsu itu selalu mendorong kepada kejahatan, kecuali (nafsu) yang diberi 

rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.‖ 

Nafs al-ammārah itu membawa qalb atau lathifat al-qalbi ke arah yang 

lebih rendah. Artinya lebih rendah itu selalu menuruti keinginan-keinginan 

duniawi yang dilarang oleh syariat, karena jiwa merupakan sumber segala 

kejahatan dan akhlak yang tercela.
78

 Sedang nafs al- lawwāmah dijelaskan 

dalam QS. Al-Qiyamah/:2.  

ثِ  َ٘ ا ا٠ٖا سِ ال ٍْ ُٗ ةاِلنا  وَلََٓ اُُصِْ
Aku bersumpah demi jiwa yang sangat menyesali (dirinya sendiri). 

Dalam tafsir Al-Misbah, Quraish Shihab berpendapat bahwa kata 

lawwamahَّ terambil terambil dari dari kata lama yang berarti mengecam, 

yaitu yang diawali dengan sebuah penyesalan dan kemudian mengecam diri 

sendiri. Jiwa yang bersifat lawwāmah ini berada di antara al-nafs al-

mutmainnah atau jiwa yang tenang, selalu patuh kepada tuntunan illahi dan 

nafs al-ammārah atau jiwa yang selalu durhaka, mengikuti hawa nafsu, serta 

mendorong pemiliknya untuk melanggar/membangkang perintah Allah 

SWT.
79

  

Kesadarannya yang cenderung labil akibat dari lawwāmah seseorang 

maka dapat muncul penyesalan dan akhirnya mencela dirinya. Oleh karena 

pengaruh jiwa akan cenderung memiliki tabiat dan sifat-sifat tercela 

diantaranya, al-laum atau suka mencela, al-hawa atau senang hawa nafsu, al-

makru atau menipu, al-ujubu atau membanggakan diri, al-ghibatu atau 

menggunjing, al-riya‘u atau pamer amal/prestasi, al-dlulmu atau 
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menganiaya/tidak adil, al-kizbu atau berbohong, al-ghaflatu atau lupa dari 

mengingat Allah SWT.
80

 

Sementara nafs al-mutmainnah telah dijelaskan Allah SWT dalam QS. 

Al-Fajr/89:27-30. 

اًثً ْۚ ٌاَدْخُلِْٰ ػِْ نِتٰدِيُْۙ وَادْ  رْؽِ ا٘ ًَثً  ِّ رَاؽِ ِ ُۙ ارسِْعِْٓ الِٰٰ رَبّ ثُ اٜ ىِٕ َٙ فْ ُٙ
ْ سُ ال ٍْ ا النا َٟ خُ ٰٓاحَا تِِْ ي اٜ  خُلِْٰ سَ

Wahai jiwa yang tenang, 

kembalilah kepada Tuhanmu dengan rida dan diridai. 

Lalu, masuklah ke dalam golongan hamba-hamba-Ku 

dan masuklah ke dalam surga-Ku! 

Nafs al-mutmainnah merupakan jiwa yang tenang, jiwa yang diterangi 

oleh cahaya hati dan nurani. Jiwa yang bersih dari sifat-sifat tercela, dan jiwa 

yang stabil dalam kesempurnaan. Bila telah mencapai tingkatan atau derajat 

nafs al-mutmainnah, maka telah memasuki tingkatan tarekat menuju kepada 

tingkatan hakikat, yang akan mampu berkomunikasi dengan orang lain 

sementara hatinya terkoneksi dengan Allah SWT. 

Quraish Shihab dalam tafsir Al-Misbah menerangkan bahwa QS. Al-

Fajr/89: 27-30
81

 menggambarkan keadaan manusia yang taat kepada Allah 

SWT. Allah SWT seakan menyeru ketika ruhnya akan meninggalkan 

badannya atau ketika akan dibangkit dari kuburnya: Hai jiwa yang tenang 

lagi merasa aman dan tenteram karena banyak berdzikir dan mengingat 

Allah kembalilah, yakni wafat dan kembalilah di hari kemudian, kepada 

Tuhan Pemelihara dan Pembimbing-mu dengan hati rela, yakni puas dengan 

ganjaran Ilahi, lagi diridhai Allah bahkan seluruh makhluk, maka karena itu 

masuklah ke dalam kelompok hamba-hamba-Ku yang taat lagi memperoleh 

kehormatan dari-Ku, dan masuklah ke dalam surga-Ku yang telah Ku 

persiapkan bagi mereka yang taat. 

Kesadaran seseorang dari nafs al-mutmainnah yang dimiliki, maka 

akan dihiasi oleh sikap-sikap terpuji. Diantaranya sikap al-judu atau tidak 

kikir terhadap harta demi untuk ketaatan kepada Allah SWT, al-tawakkalu 

atau bertawakal kepada Allah SWT seperti anak kecil yang berpasrah pada 

ibunya, al-‗ibadatu atau beribadah dengan ikhlas kepada Allah SWT, al-

syukru atau bersyukur karena merasa menerima nikmat dari Allah SWT, al-

ridha atau rela terhadap hukum dan ketentuan Allah SWT, dan al-khaswatu 

atau takut mengerjakan maksiat kepada Allah SWT.
82

 

2. Ridha Terhadap Takdir Allah yang Menimpanya 
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Ridha secara bahasa merupakan isim masdar dari kata Radhiya-

Yardha-Ridhwanan yang berarti menerima lapang dada tanpa merasa kecewa 

ataupun tertekan. Bisa dimaknai secara istilah bahwa ridha itu suatu kondisi 

kejiwaan atau sikap mental seseorang yang senantiasa menerima dengan 

lapang dada atas segala karunia atau yang diberikan atau bala yang 

ditimpakan kepadanya serta senantiasa merasa senang dalam setiap situasi 

yang meliputinya.
83

 

Sehingga hakikat ridha itu bahwa seseorang menerima segala hal dari 

sesuatu yang terjadi dengan senang hati karena hal itu merupakan kehendak 

Allah SWT. Seseorang yang telah mencapai maqam tersebut tidak akan 

melawan pada Qadha Allah SWT. Maka hati orang tersebut akan tenang, 

meskipun sedang tertimpa masalah. Sikap tersebut merupakan buah dari 

berma‘rifah dan bukti bahwa seseorang benar-benar mencintai Allah SWT. 

Selanjutnya ridha dimaknai dengan sebuah kondisi hati dimana jika 

seseorang mengaplikasikannya, maka akan mampu menerima semua 

kejadian yang menimpanya dengan iman mantap, jiwa tentram dan jiwa 

tenang. Bahkan akan menuju pada tingkat yang lebih tinggi, yaitu akan 

timbul rasa bahagia dan senang terhadap pahitnya kehidupan yang 

dialaminya.
84

 

Ridha adalah sifat yang mesti orang beriman itu memilikinya. Kata al-

sukht atau ketidakpastian merupakan lawan kata dari ridha. Ketidakpastian 

atau al-sukht itu adalah sifat yang dimiliki oleh orang yang tidak beriman 

atau orang kafir atau yang jauh dari rabb-nya, sedang ridha adalah sifatnya 

orang beriman yang dekat dengan rabb-nya.
85

 Seoraang psikolog, Willliams 

dan Lyn mengungkapkan bahwa ridha itu menunjukan kualitas positif bagi 

kesejahteraan individu, penerimaan juga mengandung menerima segala 

sesuatu sebagai kebahagiaan dan kepuasan dalam hati.
86

 

Al-Ghazali memaknai ridha itu adalah hasil atau buah dari pada cinta 

(mahābah). Jika telah kokoh cinta seorang hamba kepada rabb-nya dan 

sudah tenggelam dalam lautan cinta-Nya, maka akan rela terhadap apapun 

yang dilakukan seorang kekasih.
87

 Sementara Al-Barkawi memaknai ridha 

itu berupa jiwa yang bersih terhadap apa-apa yang hilang tanpa ada 

perubahan, serta Al-Muhasibi memaknainya dengan tenangnya hati di 
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bawah ketetapan-ketetapan Allah SWT yang berlaku.
88

 Selanjutnya 

pendapat Jurjani, dalam kitabnya Al-ta`rifah, ridha itu senangnya rasa hati 

bila menerima takdir yang buruk, pada maqam ini, seseorang di ukur dari 

seberapa jauh seorang sufi bisa menerima semua atas takdir yang diberikan 

oleh Allah SWT, dan bila seseorang telah meraih kedudukan ridha ini, 

hatinya akan selalu tenang dan tentram dengan segala putusan takdir yang 

datang.
89

 Dalam QS. Al-Baqarah/2: 207 Allah SWT menegaskan terkait 

ridha. 

ُ رءَُوْفٌْۢ  ِ نوَاللّٰه ُٝ اةخْيَِاۤءَ مَرْؽَاتِ اللّٰه صَ ٍْ اشِْْيْ جَ ْٚ ي َ٘ َٚ النااسِ  ِ٘  ةإِهِْتَادِ  وَ
Di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya untuk mencari 

rida Allah. Allah Maha Penyantun kepada hamba-hamba (-Nya). 

Ayat ini turun dengan beberapa sebab, diantaranya, terkait dengan al-

amr bi al-ma‘rūf dan al-Nahy an al-munkar. Selanjutnya terkait dengan 

pengorbanan. Lalu terkait dengan Zubair dan Miqdad. Dan terkait dengan 

jihad di jalan Allah. Serta perjuangan dan pengorbanan kaum muhajirin dan 

Anshar.
90

 Ada pula yang berpendapat bahwa ayat tersebut turun karena 

pengorbanan Ali Ibn Abi Thalib pada malam ketika Nabi akan hijrah ke 

Yatstrib.
91

 

Ridha merupakan prilaku yang dibutuhkan dalam membiasakan dan 

menjalani kehidupan sehari-hari. Bila nikmat menghampiri maka rasa 

syukur dan hati penuh keikhlasan akan menjadikan keberkahan bagi 

kehidupannya. Serta lipat ganda atas balasan nikmat yang telah 

disyukurinya akan diterimanya. Sebagaimana dalam firman-Nya dalam QS. 

Ibrahim/14: 7: 

ْٗ انِا نَذَابِْ لظََدِ  رْتُ ٍَ ْٚ زَ ْٗ وََٕىِٕ ْٗ لَََزيِدَْٛاسُ رْتُ َٓ ْٚ طَ ْٗ َٕىِٕ  يدٌْ وَاذِْ حاَذَانَ رَبُّسُ
(Ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, ―Sesungguhnya jika kamu 

bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika 

kamu mengingkari (nikmat-Ku), sesungguhnya azab-Ku benar-benar sangat 

keras.‖ 

3. Cinta atau Senang Terhadap segala yang Dilakukan Allah atas Dirinya 
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Cinta atau mahabbâh bentuk masdar dari kata hubb dalam bahasa 

Arab yang artinya membiasakan dan tetap dan menyukai sesuatu karena 

memiliki rasa cinta atau mencintai secara mendalam.
 92 

Dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI), kata cinta artinya adalah sayang sekali, suka 

sekali, rindu, makin ditindas makin terasa betapa rindunya, dan susah hati 

atau khawatir tiada terperi lagi. Dari arti kata mahabbâh atau cinta ini, maka 

secara istilah kata mahabbâh atau cinta artinya yaitu keinginan yang sangat 

kuat terhadap sesuatu melebihi kepada sesuatu yang lain atau adanya usaha 

khusus, sehingga dengan perasaan tersebut dapat menimbulkan upaya untuk 

memilikinya dan upaya untuk bersatu dengannya meskipun dilakukan 

dengan pengorbanan jiwa dan raga.
93

 

Dari arti kata mahabbâh tersebut, maka mahabbâh bisa juga diartikan 

sebagai kondisi glora hati atau kalbu yang mengalami kerinduan untuk 

bertemu dengan kekasih. Arti yang lain dari mahabbâh yakni tetap dan 

mapan, sehingga mahabbâh memberikan gambaran bahwa seakan-akan 

kekasih yang dicintai menetap dan bersemi di dalam hati atau kalbu orang 

yang mencintai. Ibnul Qayyim Al-Jauziyah memberikan penjelasan tentang 

kata mahabbâh dalam bukunya yang berjudul Raudatul Muhibbin 

Wanuzhatul Mushtaqiin. Menurutnya bahwa makna asal dari kata mahabbâh 

adalah jernih atau gelembung. Dari arti kata mahabbâh tersebut, maka 

mahabbâh bisa juga diartikan sebagai kondisi glora hati atau kalbu yang 

mengalami kerinduan untuk bertemu dengan kekasih. Arti yang lain dari 

mahabbâh yakni tetap dan mapan, sehingga mahabbâh memberikan 

gambaran bahwa seakan-akan kekasih yang dicintai menetap dan bersemi di 

dalam hati atau kalbu orang yang mencintai. 

Beberapa pengertian lain dari kata mahabbâh atau cinta di antaranya 

sebagai berikut: 

a. Mahabbâh atau cinta ialah suatu kecendrungan yang permanen dan yang 

dialami oleh hati atau kalbu seseorang yang sedang dilanda mabuk 

asmara. 

b. Mahabbâh atau cinta bisa berupa sikap yang memprioritaskan sesuatu 

yang dicintainya lebih dari sesuatu yang lainnya. 

c. Mahabbâh atau cinta adalah menuruti kemauan yang dicintainya secara 

senang hati baik dihadapannya maupun dibelakangnya. 

d. Mahabbâh atau cinta adalah menyerahkan diri secara total kepada sesuatu 

yang dicintai tanpa menyisahkan sedikit pun bagi pecinta tersebut. 

e. Mahabbâh atau cinta ialah suatu perasaan bilamana hati atau kalbu tidak 

mengingat apa pun kecuali sesuatu yang dicintainya. 
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f. Mahabbâh atau cinta adalah kecemburuan yang muncul dalam hati atau 

kalbu, apabila kehormatan, kemulian, dan keagungan yang dicintai 

dilecehkan atau direndahkan oleh orang lain. 

g. Mahabbâh atau cinta adalah memelihara kesetiaan kepada sesuatu yang 

dicintai dan sekaligus mau melakukakan apa saja yang disukai oleh 

sesuatu yang dicintai. 

h. Mahabbâh atau cinta adalah apabila hati atau kalbu terbakar oleh sesuatu 

yang dicintainya dan kecendrungan hati kepada yang dicintainya secara 

total sehingga rela memberikan segalanya kepada yang dicintainya 

tersebut. 

i. Mahabbâh atau cinta ialah mengingat selalu sang kasih setiap waktu dan 

dalam setiap helaan nafas. 

j. Mahabbâh atau cinta adalah apabila hati atau kalbu tidak lagi mau 

memandang yang lain kecuali sesuatu yang sangat disayanginya dan 

dirindukannya. 

k. Mahabbâh atau cinta adalah keinginan yang kuat untuk berjumpa dengan 

kekasih dan berharap selalu untuk tetap bersamanya. 

l. Mahabbâh atau cinta apabila rela mengorbankan semuanya hanya untuk 

sesuatu yang dicintainya.
94

 

Beberapa pengertian mahabbâh atau cinta yang disebutkan oleh Ibnu 

Qayyim Al-Jauziyah pada dasarnya memberikan gambaran mengenai orang-

orang yang mempunyai cinta yang diwujudkan dengan rasa cinta kepada 

Tuhan yang telah menciptakannya. Rasa cinta yang muncul dari cinta inilah 

yang mengantarkan pelakunya menjadi pribadi yang unggul dan dimuliakan 

oleh Allah SWT. Terkait dengan mahabbâh atau cinta yang diwujudkan oleh 

orang-orang yang mempunyai cinta, ada satu hadits yang menceritakan hal 

demikian yaitu sebagai berikut: 

اغَثُ  تَِ العَّ ٌَ  ، ِ ًَ فلَالَ/ يا رظَٔلَ اللََّّ ِّ وظََيَّ وِ الَبادِيثَِ أتََ النَّبيَّ صَلىَّ الُله غَييَْ ْْ ٌَِ أ  أنَّ رجَُلًً 
َ ورظَٔلََُ، كالَ/ إَُّمَ  خِبُّ اللََّّ

ُ
ا إلاَّ أنِِّّ أ َٓ َ ا؟ كالَ/ ٌا أغْسَدتُْ ل َٓ َ ثٌ؟ كالَ وييْمََ! وٌا أغْسَدْتَ ل ٍَ كاَئِ

 َ ٌَ صَّ غُلًَمٌ  :أخْتتَجَْ. ػَلُيَِْاٌع  ٍَ ئشٍ فَصخًَا شَسِيسًا، ػَ ٌَ . ػَفَصخِِْاَ ئَ ًْ َُ نَشلمَ؟ كالَ/ نَػَ ونََْ
غِيَرةِ  ٍُ َ أكصَْانِِّ -ليِْ ٌِ اغَثُ  -وكانَ  صَمُ ختَِّ تَلُٔمَ العَّ َٓ ُّ ال َْ يسُْرِكَ صَ ْشا، فيََ رِّ

ُ
.َّفلَالَ/ إنْ أ

95
َََّّّ 
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Bahwa seorang pria dari orang-orang gurun datang kepada Nabi, semoga 

Allah memberkati dia dan memberinya kedamaian, dan berkata: Wahai 

Rasulullah, kapan kiamat akan dimulai?. Dia berkata: Celaka! Dan apa 

yang Anda persiapkan untuknya?. Dia berkata: Saya tidak mempersiapkan 

untuknya kecuali bahwa saya mencintai Allah dan Rasul-Nya. Dia berkata: 

Anda bersama orang yang Anda cintai. Kami berkata: Apakah kami seperti 

itu?. Dia berkata: Ya. Maka pada hari itu kami sangat senang, maka 

seorang anak laki-laki melewati Al-Mughira - yang merupakan salah satu 

rekan saya - dan berkata: Jika dia menunda ini, maka dia tidak akan sia-sia. 

(HR. Bukhari) 

Hadits di atas menceritakan seorang sahabat Nabi Muhammad SAW 

yang memiliki cinta sehingga dengan cinta yang dimilikinya mampu 

menjadikan rasa cinta kepada Allah SWT dan Rasul-Nya sebagai bekal 

dalam kehidupan di dunia dan di akhirat kelak. Mewujudkan cinta dalam 

bentuk mahabbâh atau rasa cinta kepada Allah SWT dan Rasul-Nya dalam 

hadits tersebut di atas membuktikan bahwa orang-orang yang mempunyai 

rasa cinta kepada Allah SWT dan Rasulnya berarti telah memiliki cinta yang 

berkualitas tinggi.  

Mahabbâh atau cinta kepada Allah SWT dalam pandangan para sufi 

akan melahirkan makrifat (pengetahuan) tentang Allah SWT yang sebenar-

benarnya. Ini berarti wujud dari cinta adalah makrifatullah yaitu mengenal 

Allah SWT dengan sebenar-benarnya. Pengertian lain dari makrifatullah 

adalah secara bahasa artinya mengenal Allah, sedang kata makrifat artinya 

meliputi sesuatu seperti apa adanya. Sedangkan secara istilah makrifat 

merupakan ilmu tentang Allah SWT, dan orang yang memiliki ilmu makrifat 

ini adalah orang yang merasa senang atau ridha kepada Allah; merasa senang 

dengan kematian; dan merasa senang berjumpa dengan Allah.
96

 Jadi makrifat 

merupakan suatu pengetahuan  yang  objeknya  bukan  pada  sesuatu  yang 

bersifat  zahir, akan tetapi  objeknya lebih  mendalam  terhadap  batinnya  

dengan tujuan agar mengetahui rahasia yang ada.   

Ada juga yang mengartikan makrifatullah adalah suatu penghayatan 

dan pengamalan kejiwaan atau alat untuk menghayati Dzat dan sifat-sifat 

Allah dengan menggunakan hati atau kalbu secara intuitif. Dengan asumsi 

dasarnya adalah bahwa hanya dengan hatilah seseorang bisa menghayati 

segala sesuatu rahasia yang berada di alam gaib.
97

 Ini berarti sangat jelas 

sekali kaitannya antara cinta dengan konsep makrifatullah dalam perspektif 

tasawuf. Sehingga wujud mahabbâh  atau cinta kepada Allah SWT 

menghasilkan wujud yang baru dan lebih meningkat lagi yaitu makrifatullah.  
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Makrifatullah yang dimiliki oleh orang-orang yang mempunyai cinta 

sebagi wujudnya, meskipun menjadikannya memiliki kedudukan yang tinggi 

sebagai `arif billah (orang yang mengenal Allah), namun meskipun demikian 

terdapat beberapa tingkatan makrifatullah yang terjadi di dalamnya dalam 

perspektif tasawuf, yaitu: 

a. Makrifatnya orang-orang awam yaitu mengetahaui atau mengenal Allah 

sebatas dengan perantara mengucapkan dua kalimat syahadat. 

b. Makrifatnya para ulama yaitu mengetahui atau mengenal Allah secara 

logika akal dengan berpikir rasional berdasarkan pada Al-Qur`an dan 

Sunnah. 

c. Makrifatnya para sufi yang mengetahui atau mengenal Allah melalui hati 

secara intuitif.
98

 

Sedangkan secara istilah Ibnul Qayyim Al-Jauziyah berpendapat 

bahwa mahabbâh (حَث ة ٍَ ) atau cinta adalah menuruti kemauan yang 

dicintainya secara senang hati baik dihadapannya maupun dibelakangnya.
99

 

Kata mahabbâh (حَث ة ٍَ ) dengan derivasinya ditemukan di dalam Al-Qur`an 

sebanyak 95 kali.
100

 Secara eksplisit kata mahabbâh (حَث ة ٍَ ) ditemukan 

misalnya dalam QS. Taha/20: 39 yaitu: 

خُذۡهُ نَدُوّّٞ لِّٰ ونََدُوّّٞ 
ۡ
ِٔ يأَ اضِ ُّٗ ةٱِلصا ِِِٝ ٱلََۡ

ٖۡ ًُ ٖۡ ٌَ  ِّٗ ُۡذِذًِِٝ ػِ ٱلََۡ ٌَٱ ُۡذِذًِِٝ ػِ ٱلّااة٠ُتِ  نِ ٱ
َ
ُ ْۚۚ أ  لٰا

 ٓ ِِ ًۡ ٰ خَ
َٜمَ عََلَ ِ وَلُِّػۡ ِّ ِ ّ٘ ثٗ  َّ مََُتا ًۡ

ًۡجُ نََٖ َِ ٕۡ
َ
   وَخ

Yaitu: "Letakkanlah ia (Musa) didalam peti, kemudian lemparkanlah ia ke 

sungai (Nil), maka pasti sungai itu membawanya ke tepi, supaya diambil 

oleh (Fir´aun) musuh-Ku dan musuhnya. Dan Aku telah melimpahkan 

kepadamu kasih sayang yang datang dari-Ku; dan supaya kamu diasuh di 

bawah pengawasan-Ku. (Taha/20: 39) 

Menurut Al-Tabari, kata mahabbâh (حَث ة ٍَ ) dalam ayat ini adalah bahwa 

Allah SWT menjadikan Nabi Musa AS orang yang dicintai oleh orang lain 

apabila melihatnya.
101

 Artinya disini adalah kata mahabbâh (حَث ة ٍَ ) digunakan 

untuk mengungkap rasa cinta seseorang kepada sesuatu atau pada orang lain. 

Jadi apabila penafsiran ini dihubungkan dengan pengertian kata mahabbâh 
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حَث ة) ٍَ ) atau cinta yang diartikan sebagai menuruti kemauan yang dicintainya 

secara senang hati baik dihadapannya maupun dibelakangnya sebagaimana 

yang dikemukakan oleh Al-Jauziyah, maka Allah SWT sebagai yang dicintai 

harus ditaati segala kemaun-Nya atau segala perintah-Nya. Adapun ayat 

yang relevan dengan konteks pembahasan ini adalah salah satu contohnya 

yang terdapat dalam QS. Ali Imran/3: 31-32 sebagai berikut: 

ٜخُ  ُْ ٔۡ إنِ  ُُ ّٗٞ ٠رّٞ راضًِ ٍُ ُ دَ ْۚ وَٱللّٰا ۡٗ ٗۡ ذ٠ُُٛبَسُ ُ وَيَيٍۡرِۡ َٕسُ ُٗ ٱللّٰا َ ٌٱَحاته٠ُِنِِ يُُۡتتِۡسُ ٗۡ تَُت٠ُِّنَ ٱللّٰا
٣١   َٚ ٕۡكٍَٰرِيِ َ لََ يُُبُِّ ٱ ا٠ٕۡاْ ٌإَنِا ٱللّٰا َ وَٱلراش٠ُلَۖ ٌإَنِ ح٠ََ ًه٠ُاْ ٱللّٰا ِـ

َ
ٔۡ أ ُُ٣٢   

Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, 

niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu". Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang. Katakanlah: "Taatilah Allah dan Rasul-

Nya; jika kamu berpaling, maka sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-

orang kafir". (Ali Imran/3: 31-32) 

Sebab turunnya ayat di atas adalah ketika Nabi Muhammad SAW 

menyeru Ka`ab bin Al-Asyraf dan orang-orang Yahudi untuk beriman 

kepada Allah SWT. Kemudian mereka mengatakan bahwa mereka adalah 

anak-anak Allah dan juga merupakan kekasih-Nya. Oleh karena itu turun 

ayat di atas sebagai jawaban kepada mereka agar dapat membuktikan apa 

yang mereka katakan tersebut.  Adapun maksud dari ayat tersebut adalah 

menjelaskan bukti cinta kepada Allah SWT dengan cara mengikuti Sunnah 

Nabi Muhammad SAW dan mematuhi segala perintah Allah SWT dan 

Rasul-Nya.
102

 

Penafsiran di atas menggambarkan wujud cinta dalam Al-Qur`an yang 

berwujud cinta kepada Allah dengan bukti mentaati segala perintah-Nya dan 

perintah rasul-Nya. Kemampuan untuk mencintai Allah SWT yang 

dibuktikan dengan mentaati segala perintah-Nya yang menjadi cinta terkait 

erat dengan kemampuan hati untuk khauf  (َّ ف  ٘  atau takut kepada Allah (خَ

SWT. Alasannya adalah rasa takut ini secara sederhana tentunya akan 

melahirkan kepatuhan kepada Allah SWT.  

Khauf secara etimologi berasal dari bahasa Arab yang diambil dari 

akar kata khafa, yakhfu, khaufan yang berarti takut. Maksud takut disini 

adalah takut kepada Allah SWT yang artinya hati mempunyai rasa khawatir 

takut mendapatkan kebencian dari Allah SWT, khawatir mendapat azab dan 

siksanya serta khawatir terhadap murka Allah SWT apabila tidak mematuhi-

Nya.
103

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata takut disini diartikan 
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sebagai khawatir, gelisah, cemas, dan gentar.
104

 Maksud takut dari kata 

khawatir, gelisah, dan cemas adalah takut, gelisah, atau cemas terhadap 

sesuatu yang belum diketahui dengan pasti. Apabila takut dalam arti gentar 

maksudnya adalah gentar menghadapi sesuatu hal yang akan mendatangkan 

bencana di kemudian hari. Jadi singkatnya khauf atau takut merupakan 

perasaan gelisah atau cemas yang ada dalam hati terhadap sesuatu yang 

belum diketahui secara pasti.
105

 

Rasa takut yang ada dalam hati memang sepertinya berkonotasi negatif 

apabila dikaitkan dengan pengertian yang diambil dari kata khawatir, cemas, 

atau gentar yang menunjukkan kepada arti takut terhadap sesuatu yang 

belum pasti. Secara umum kekhawatiran seperti ini tidak dibenarkan, akan 

tetapi dalam konteks cinta yang terwujud dalam bentuk rasa takut dalam hati 

disini maksudnya adalah rasa takut kepada berbagai macam ancaman dan 

hukuman dari Allah SWT apabila melakukan maksiat kepada-Nya.  

Ada beberapa macam takut secara umum yang dapat membedakan dari 

rasa takut yang menjadi wujud cinta, yaitu sebagai berikut: 

a. Takut yang bersifat thabi`i (takut biasa) seperti seseorang yang takut 

terhadap binatang buas, takut panasnya api, takut tenggelam dalam laut, 

atau takut di dalam kegelapan. Semua rasa takut semacam ini pada 

awalnya memang tidak menjadikan seseorang yang memilikinya 

berkedudukan rendah atau dicela. Namun apabila rasa takut semacam ini 

menyebabkan seseorang meninggalkan ketaatan kepada Allah sehingga 

lebih takut kepada binatang buas dari pada takut kepada Allah, maka rasa 

takut semacam ini menjadi dilarang atau haram dilakukan. 

b. Takut yang ditujukan untuk beribadah kepada Allah SWT. Rasa takut 

seperti ini bisa terjadi ketika seseorang merasa takut kepada sesuatu 

misalnya takut siksa kubur, takut neraka, atau takut tidak dicintai oleh 

Allah SWT, sehingga dengan semua rasa takut tersebut melahirkan sikap 

patuh kepada Allah SWT dengan cara beribadah kepada-Nya. 

c. Takut yang bersifat sirr atau tersembunyi. Takut yang tersembunyi dalam 

hati ini maksudnya adalah takut kepada sesuatu sehingga melahirkan 

kepercayaan yang menyimpang dari tauhid kepada Allah SWT. Misalnya 

takut kepada kuburan sehingga menganggap kuburan menjadi keramat 

yang mendatangkan kebaikan dan keburukan bagi seseorang. Rasa takut 

seperti ini bisa menjadi sikap syirik kepada Allah SWT.
106
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Dari ketiga macam takut tersebut di atas, salah satunya adalah rasa 

takut yang menyebabkan seseorang beribadah kepada Allah. Rasa takut 

semacam inilah yang bisa dikatakan sebagai wujud dari cinta. Artinya rasa 

takut yang ada dalam hati terhadap sesuatu membangkitkan kesadarannya 

untuk melakukan ibadah kepada Allah SWT. Beberapa alasan yang 

menyebabkan rasa takut dalam hati tersebut melakukan ibadah seperti karena 

merasa takut kepada kekuasaan Allah SWT; merasa takut karena balasan 

yang Allah berikan; karena adanya taufiq dan hidayah atau petunjuk dari 

Allah SWT; dan karena memang rahmat yang dilimpahkan kepada 

manusia.
107

 

Takut dalam kata bahasa Arab selain menggunakan kata khauf, juga 

menggunakan kata khashyah dan haibah. Kata khauf dalam Al-Qur`an 

disebutkan sebanyak seratus dua puluh kali. Perbedaan makna di antara kata 

khauf, khashyah, dan haibah yakni bahwa kata khauf yang berarti takut 

merupakan salah satu syarat iman dan hukum-hukumnya, sedangkan kata 

khashyah yang artinya takut juga ditujukan untuk salah satu syarat bagi ilmu 

pengetahuan. Adapun haibah yang artinya takut merupakan salah satu syarat 

untuk ilmu pengetahuan makrifatullah atau mengenal Allah. Dalam tinjaun 

tasawuf kata khashyah menunjukan takut hanya kepada Allah yang dimiliki 

oleh orang-orang yang mengetahui atau mengenal Allah SWT. Penggunaan 

kata khashyah disini menjadi lebih khusus dari pada kata khauf.  Sedangkan 

kata haibah kedudukannya lebih khusus lagi dari kata khashyah. Atau bisa 

juga dikatakan kata haibah memiliki kedudukan yang lebih tinggi 

penggunaannya dari pada kata khauf dan khashyah, karena kata haibah yang 

berarti ketakutan yang terhormat atau ketakutan yang khusus dalam 

memahami dan menghadapi keagungan Allah SWT. Ketiga kata tersebut 

pada dasarnya merupakan tahapan dari khauf atau rasa takut.
108

 

Orang yang mempunyai cinta yang diwujudkan dengan khauf atau rasa 

takut maksudnya adalah sikap mental yang melahirkan sikap takut kepada 

Allah SWT karena merasa kurang sempurna melakukan pengabdian kepada-

Nya; takut dan khawatir kalau-kalau Allah SWT tidak suka kepadanya; takut 

atau khawatir kalau Allah SWT meninggalkannya dan melupakannya; serta 

takut dan khawatir kepada siksa Allah SWT di kehidupan akhirat nanti. 

Pengertian ini sebagaimana yang dikemukakan oleh Al-Jauziyah, bahwa 

khauf atau rasa takut hanya kepada Allah SWT merupakan rasa takut yang 

ada dalam hati atau kalbu dan membuat hati atau kalbu berdebar karena 

disebabkan rasa takut kalau tidak diridhai oleh Allah SWT; tidak diterima 
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pengabdian kepada-Nya; dan bahkah khawatir mendapat siksa-Nya di akhirat 

kelak nanti.
109

 

Kecemasan atau kekhawatiran oleh seorang hamba mendapat siksa dari 

Allah SWT atau  takut kalau Allah SWT tidak meridhai dan kemudian 

meninggalkannya, dari semua rasa takut ini, kemudian hati yang cerdas 

mampu melahirkan rasa pengharapan kepada Allah SWT sebagai penghibur 

diri dan motivasi untuk beramal. Artinya wujud dari cinta dalam kondisi 

seperti ini berwujud raja` yaitu perasaan hati yang hanya berharap kepada 

pertolongan Allah SWT agar dapat mengatasi kekhawatiran atau kecemasan 

di kemudian hari atau di kehidupan akhirat nanti. 

Wujud dari cinta dalam bentuk raja` atau harapan kepada Allah SWT, 

apabila merujuk pada pengertian raja`, maka sangat memungkinkan sekali 

menjadikan raja` sebagai salah satu contohnya. Raja` secara bahasa artinya 

harapan atau cita-cita. Menurut Al-Jauziyah raja` merupakan ayunan 

langkah kaki seorang hamba yang membawa harapan dan cita-cita yang ada 

di dalam hatinya kepada Allah SWT dan menuju kepada kehidupan 

akhirat.
110

 Menurut Al-Ghazali secara singkat raja` diartikan sebagai 

kesenangan hati atau kegembiraan yang dirasakan oleh hati seseorang, 

karena menanti sesuatu yang diharapkannya dan disenanginya. Apa saja 

yang termasuk ke dalam sesuatu yang dinantikan dan disenangi oleh seorang 

hamba, menurutnya adalah ampunan dari Allah SWT, kasih sayang atau 

rahmat-Nya, ridha-Nya, dapat bertemu dengan-Nya, dan mendapatkan 

pahala dari-Nya, serta mendapatkan kedudukan yang mulia disisi-Nya.
111

 

Sedangkan menurut Ibnu Qudamah, raja` atau harapan merupakan salah satu 

kedudukan mulia bagi orang-orang yang beriman yang berjalan menuju 

Allah SWT.
112

 

Orang-orang yang beriman dengan perasaan raja` yang dimilikinya 

membuktikan bahwa cintanya mampu berharap kepada Allah setelah apa 

yang dilakukannya dalam beribadah kepada-Nya. Berharap kepada Allah 

dalam sikap raja` bukan berarti tanpa usaha atau harapan yang hanya 

dilakukan dengan angan-angan, akan tetapi raja` atau berharap kepada Allah 

dan pertolongannya itu disertai dengan usaha atau ibadah kepada-Nya. 
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Dalam hal ini Al-jauziyah membagi ke dalam tiga macam raja` atau harapan 

yang terkait juga dengan angan-angan atau suatu harapan tanpa usaha 

ibadah. Tiga macam raja` tersebut dua di antaranya raja` atau harapan yang 

dibenarkan dan satunya lagi contoh raja` yang lebih cendrung kepada angan-

angan atau tamanni yang dilarang. Berikut ketiga macam raja` tersebut, 

yaitu: 

a. Raja` atau harapan seorang kepada Allah SWT agar mendapatkan pahala 

dari-Nya setelah melakukan ketaatan kepada-Nya. Raja` atau harapan 

seperti ini dibenarkan oleh Islam. 

b. Raja` atau harapan seorang hamba kepada Allah SWT agar mendapatkan 

ampunan dari Allah SWT karena dosa yang diperbuatnya setelah 

melakukan taubat secara benar dan sungguh-sungguh. Raja` atau harapan 

seperti ini dibenarkan oleh Islam. 

c. Raja` atau harapan seorang kepada Allah SWT agar mendapatkan rahmat 

dan kasih sayang-Nya, akan tetapi tanpa melakukan apa-apa atau tanpa 

beribadah kepada-Nya secara benar dan sungguh-sungguh. Raja` atau 

harapan seperti ini tidak dibenarkan atau dilarang oleh Islam.
113

 

Kedua macam raja` di atas yang dibenarkan oleh Islam pada dasarnya 

merupakan harapan yang bersandar kepada Allah SWT dengan menyertai 

amal saleh atau amalan-amalan batin lainnya. Jadi amalan batin yang 

dilakukan oleh hati yang cerdas dalam bentuk raja` tidak bisa dilepaskan 

dari amalan-amalan lain yang mendukungnya. Misalnya raja` atau berharap 

ampunan dari Allah SWT disertai dengan amalan batin atau amalan hati 

seperti bertaubat, berdzikir, memohon ampun, dan amalan-amalan saleh lain 

yang bisa saja bersifat zahir seperti shalat, bersedekah, berinfak, membaca 

Al-Qur`an dan lain-lain. Salah satu ayat yang relevan dengan hal ini adalah 

sebagai berikut: 

 ٓ ا َِ ِٕ ْ َٙٚ كََنَ يرَس٠ُۡا ۖ ذَ ٗۡ إلَِّٰٝٞ وَضِٰدّٞ ُٟسُ ٰ ٓ إلَِ ا َٙ جا
َ
ٗۡ ي٠ُحَٰٓ إلَِٰا خ ِرُٖۡسُ ّ٘ ٛاَ  بشََّْٞ 

َ
ٓ خ ا َٙ ٔۡ إجِا ءَ رَبِِّٝۦ ُُ

ضَدَْۢا 
َ
لٗ صَٰٖطِٗا وَلََ يشُْۡكِۡ ةهِِتَادَةِ رَبِّٝۦِٓ أ َٙ ٔۡ خَ َٙ هۡ ًَ ٖۡ ٌَ١١٠   

Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kamu, yang 

diwahyukan kepadaku: "Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tuhan 

yang Esa". Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, maka 

hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia 

mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada Tuhannya". (Al-

Kahf/18: 110) 
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Ayat di atas sangat jelas sekali mengkaitkan raja` yang disebutkan 

dalam kalimat: َِّٔسَتِّۦ َّىقِاَءَٓ َّٝشَۡجُ٘ا  َُ َّمَا ََِ  Barangsiapa mengharap― فَ

perjumpaan dengan Tuhannya,‖ dengan mengerjakan juga amal-amal saleh 

seperti yang disebutkan di atas.
114

  Dalam konteks pembahasan ini, maka 

raja` juga bisa dikatakan terkait dengan syukur dan sabar. Menjadikan raja` 

terkait dengan syukur dan sabar asumsi yang mendasarinya adalah bahwa 

perasaan yang ada dalam hati untuk berharap hanya kepada Allah (raja`) 

biasanya terjadi di antara dua keadaan yaitu yang pertama rasa gembira 

karena mampu melakukakan amal saleh sehingga kegembiraan tersebut 

melahirkan rasa syukur kepada Allah SWT. Sedangkan yang kedua perasaan 

yang ada dalam hati untuk berharap hanya kepada Allah (raja`) juga sering 

terjadi dalam kondisi kesulitan atau ketika mendapatkan ujian, cobaan, atau 

musibah dari Allah SWT, sehingga harapannya (raja`) kepada pertolongan 

Allah dilakukan dengan perasaan sabar. Asumsi inilah yang memungkinkan 

untuk mengatakan bahwa syukur dan sabar merupakan wujud dari cinta. 

Arti syukur secara bahasa adalah pujian kepada seseorang atas 

kebaikannya. Sedangkan secara istilah syukur menurut Ibnu Taimiyyah 

adalah pujian yang dilakukan dengan hati, lisan dan seluruh anggota 

badan.
115

 Menurut Al-Jauziyah, syukur terdiri dari tiga rukun yakni, 

Pertama, mengakui dengan sepenuh hati bahwa nikmat yang diperolehnya 

benar-benar berasal dari Allah SWT. Kedua, dengan sepenuh hati memuji 

Allah SWT atas nikmat tersebut. Ketiga, dengan nikmat yang diperolehnya 

mampu menjadi lebih taat kepada Allah SWT dan memanfaatkan nikmat 

tersebut untuk menggapai ridha Allah SWT.
116

  

Adapun arti sabar secara bahasa adalah menahan, mencegah, atau 

mengekang. Sedangkan secara istilah sabar ialah menahan jiwa dari segala 

perasaan cemas, khawatir atau takut; menahan lisan dari keluh kesah, 

mencaci maki atau berkata kasar; dan menahan seluruh anggota badan dari 

tindakan yang merusak anggota badan atau menyakitinya seperti menampar 

muka sendiri dan menyobek-nyobek pakaian sendiri sebagaimana yang 

pernah dilakukan oleh orang-orang yang hidup di zaman jahiliyah sebelum 

Islam datang.
117

 

Orang-orang beriman yang mempunyai kecerdasan dalam bentuk 

syukur dan sabar merupakan kebaikan yang tidak bisa dimiliki oleh semua 
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orang. Kebaikan dalam dua bentuk wujud dari cinta hanya khusus menjadi 

milik orang-orang yang beriman kepada Allah SWT, sebagaimana sabda 

Nabi Muhammad SAW dalam salah satu hadits dari Abu Yahya Suhain bin 

Sinan RA berkata, bahawa Nabi Muhammad SAW bersabda: 

  

، وَىيَطَْ  ُّ رَيْرٌ مْصَهُ كَُُّ
َ
َِ إنَِّ أ ٌِ ؤْ ٍُ ْ مْصِ ال

َ
اءُ شَهَصَ  غَجَتاً لِأ ُّ سَََّ صَابَخْ

َ
َِ إنِْ أ ٌِ ؤْ ٍُ ْ خَسٍ إلِاَّ ليِ

َ
ذَاكَ لِأ
اءُ صَبََِ فَكََنَ رَيْرًا لََُ.  ُّ ضَََّ صَابَخْ

َ
ا لََُ، وَإنِْ أ                              118فَكََنَ رَيْرً

Alangkah indahnya seorang mukmin, karena semua urusannya adalah baik, 

dan itu tidak dimiliki oleh siapa pun kecuali seorang mukmin, yaitu jika ia 

memperoleh sauatu kebaikan, maka dia syukuri dan baik untuknya. Namun 

jika dia menghadapi kesulitan, maka ia bersabar dan itu juga menjadi baik 

baginya. (HR. Muslim) 

Hadits di atas sangat jelas menyebutkan dua bentuk wujud dari cinta 

seorang beriman yakni syukur dan sabar merupakan kebaikan yang sangat 

berharga dalam hidup yang memang pasti akan mengalami dua hal yang 

tidak dapat dipungkiri yaitu kegembiraan atau kesenangan dan kesulitan atau 

kesukaran. Menjadikan keduanya penting sebagai manifestai dari cinta, salah 

satu alasan yang relevan adalah bahwa syukur dan sabar merupakan dua 

bagian yang saling melengkapi atau menyempurnakan keimanan. 

Sederhananya ialah separuh iman ada di syukur dan separuhnya lagi ada di 

sabar.
119

 

Syukur dan sabar saling menyempurnakan keimanan seseorang dan 

menjadi bukti kesempurnaan cinta yang mampu memfungsikan 

kedudukannya secara benar dalam kondisi suka dan duka. Semua manusia 

mengalami dua keadaan seperti ini, hanya saja tidak semua manusia mampu 

menyikapi dua keadaan tersebut secara baik dan benar. Terkadang ada 

sebagian besar dari manusia berada dalam kondisi kesenangan yang 

berlimpah, akan tetapi tidak diikuti dengan cintanya untuk bersyukur. Atau 

ada juga yang berada dalam kondisi hidup yang sulit atau susah, namun 

hatiya tidak memiliki kecerdasan untuk bersabar karena Allah SWT. Dalam 

dua kondisi inilah wujud dari cinta muncul dalam bentuk syukur dan sabar 

yang hanya mampu dilakukan oleh orang-orang beriman. Artinya adalah 

bahwa dengan cinta yang dimiliki oleh orang beriman tersebut mampu 

menyikapi dua keadaan yang pasti terjadi yaitu suka dan duka dalam 

kehidupan secara baik dan benar sehingga kedua keadaan tersebut menjadi 

kebaikan yang besar. 
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Dengan demikian berakhir sudah pembahasan tentang wujud dari cinta. 

Dari pembahasan tersebut, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu, 

Pertama, bahwa wujud dari cinta yang dapat diketahui dari orang beriman 

adalah dalam bentuk amalan-amalan hati meliputi ikhbat, zuhûd, wara`, 

tabattul, raja`, ri`ayah, muraqabah, ikhlas, tahzib dan tashfiyah, istiqamah, 

tawakkal, tafwidh, sabar, ridha, syukur, malu, shidq, itsar, tawadhu`, 

futuwwah, muru`ah, azam, iradah, adab, yakin, dzikir, ihsan, dan himmah. 

Kedua,  bahwa wujud dari cinta maksudnya adalah kemampuan seorang 

yang beriman untuk melakukan amalan hati seperti kemampuan hati untuk 

mahabbâh atau mencintai Allah SWT dan Rasul-Nya; kemampuan hati 

untuk khauf atau takut hanya kepada Allah SWT; kemampuan hati untuk 

raja` atau berharap hanya kepada Allah SWT; kemampuan hati untuk 

bersyukur kepada Allah SWT atas segala sesuatu yang diberikan-Nya; dan 

kemampuan hati untuk bersabar menahan diri dari rasa gelisah, cemas, dan 

amarah; menahan lidah dari keluh kesah; dan juga menahan anggota tubuh 

dari kekacauan. 

C. Aspek Eksotis dalam Membangun Karakter Spiritual Melalui Atomic 

Habits 

1. Mendorong Gairah dan Semangat 

Semangat dan gairah merupakan sebuah perasaan yang sangat kuat 

yang selalu dialami oleh setiap manusia. Semangat dalam pengertian secara 

umum ialah sebuah ungkapan minat yang sangat menggebu dan sebuah 

pengorbanan untuk mencapai tujuan serta memiliki kegigihan untuk 

mewujudkannya. Antusiasme sering ditunjukan oleh seseorang untuk 

kepentingan material semata, dan juga timbul ketika nafsu keduniaan 

berbicara. Banyak dari manusia berusaha untuk menjadi kaya, karir yang 

cemerlang atau bahkan jabatan yang prestisius dan juga di sisi yang berbeda 

ada juga yang tampil lebih unggul untuk meraih penghormatan dan juga 

pujian. Namun banyak juga yang akhirnya memperoleh kekuatan besar baik 

dari sisi material dengan bermodal pengetahuan dan kemampuan yang 

dimilikinya.
120

  Hal tersebut di atas tercermin dalam QS. Al-A‘raf/7: 51 

ا نصَُ  َٙ َْ  ْٗ ُٟ ْۚ ٌاَل٠ََْمَْ ٛجَصْٰى ًَا جْ ُٗ ال٠ًَْْٰةُ الُّ ُٟ تْ َٕهِتًا واىَرا ٠ًا وا ْٟ َ ْٗ ل ُٟ َٜ َذُوْا دِحْ َٚ اتَا ِحْ ْٗ الَّا ِٟ اۤءَ ي٠َْمِ َِ ٠ْا ِٕ
َٜا يََطَْدُوْنَ  ِ ا ك٠ََُْٛا ةاِيٰتٰ َ٘  ٰٞذَاُۙ وَ

(Mereka adalah) orang-orang yang menjadikan agamanya sebagai 

kelengahan dan permainan serta mereka telah tertipu oleh kehidupan dunia. 

Maka, pada hari ini (Kiamat), Kami melupakan mereka sebagaimana 
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mereka dahulu melupakan pertemuan hari ini dan karena mereka selalu 

mengingkari ayat-ayat Kami. 
 

Adapun orang yang memiliki kekuatan iman sangat berbeda dengan 

orang yang hanya bermodalkan pengetahuan semata dan didorong dengan 

hanya kepentingan saja. Kecintaan orang beriman untuk taat kepada-Nya 

adalah modal dasar untuk selalu semangat dan bergairah dalam taat kepada-

Nya. Orang beriman tidak pernah merasa dirinya terikat dengan urusan dunia 

namun hatinya terus terpaut kepada-Nya. Sebab yang dilakukan oleh orang 

beriman ialah selalu mengevaluasi setiap peristiwa dengan kesadaran yang 

jernih. Orang beriman menyadari bahwa Allah SWT senantiasa melindungi 

setiap saat akan makhluknya, dan juga manusia selalu bergantung kepada 

Allah SWT. Sebab itu semua karena kecintaan dan ketaatannya dan selalu 

bekerja keras untuk menggapai ridha-Nya. Hasrat tersebutlah sumber dari 

semangat dan kegembiraan untuk menggapai surganya.
121

 Hal tersebut 

terdapat dalam QS. Al-Hujurat/49: 15. 
 

ْٗ وَاَ  ِٟ ِ دُوْا ةاِم٠ََْال َٞ ْٗ يرَْحاَة٠ُْا وسََا
َ اٗ ل ِ وَرش٠َُْلِٰن ثُ ٠ُْٜا ةاِللّٰه َ٘ ٰ َٚ ا ِحْ ٠ُْٜنَ الَّا ِ٘ ؤْ ُٙ ْ ا ال َٙ ْٗ ػِْ شَبًِْ اجِا ِٟ صِ ٍُ ِٔ جْ

د٠ُُِْنَ  ُٗ الػه ُٞ  َّ ِ ن اوُٰٕۤىِٕ  اللّٰه
Sesungguhnya orang-orang mukmin (yang sebenarnya) hanyalah mereka 

yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-

ragu dan mereka berjihad dengan harta dan jiwanya di jalan Allah. Mereka 

itulah orang-orang benar. 
 

2. Meningkatkan Moral dan Kepuasan 

Kata moral secara etimologis kata mos dalam bahasa Latin, bentuk 

jamaknya mores, yang dimaknai dengan tata-cara atau adat-istiadat. Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, moral dimaknai dengan akhlak, budi 

pekerti, atau susila.
122

 Secara terminologis, terdapat berbagai rumusan 

pengertian moral, yang dari segi substantif materiilnya tidak ada perbedaan, 

akan tetapi bentuk formalnya berbeda. Widjaja menyatakan bahwa moral 

adalah ajaran baik dan buruk tentang perbuatan dan kelakuan atau akhlak.
123

 

Al-Ghazali berpendapat terkait akhlak itu sebagai padanan kata moral, 

sebagai perangai atau watak, tabiat yang menetap kuat dalam jiwa manusia 

dan merupakan sumber timbulnya perbuatan tertentu dari dirinya secara 
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mudah dan ringan, tanpa perlu dipikirkan dan direncanakan sebelumnya.
124

 

Selanjutnya Wila Huky merumuskan, bahwa moral secara lebih 

komprehensip adalah: pertama, moral sebagai perangkat ide-ide tentang 

tingkah laku hidup, dengan warna dasar tertentu yang dipegang oleh 

sekelompok manusia di dalam lingkungan tertentu. Kedua, moral adalah 

ajaran tentang laku hidup yang baik berdasarkan pandangan hidup atau 

agama tertentu. Ketiga, moral sebagai tingkah laku hidup manusia, yang 

mendasarkan pada kesadaran, bahwa terikat oleh keharusan untuk mencapai 

yang baik, sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku dalam 

lingkungannya.
125

 

Al-Qur`an memberikan penegasan terkait moral yang terdapat dalam 

QS. Al-Bayyinah/98: 5. 

٠ٰٖةَ وَيُؤْح٠ُا الزا  ٠ا الػا ُٙ اۤءَ وَيًُِِْ ٍَ َٜ َٚ ُۙ ضُ َ مَُّْٖػِِيَْ لَُٰ الِّحْ ا الَِا لََِهْتُدُوا اللّٰه آ امُِرُوْٓ َ٘ َّ وَ ِ ٠ْٰةَ وَذلٰ
ثِِۗ  َٙ ِ ًّ َِ

ُٚ إْ  دِحْ
Mereka tidak diperintah, kecuali untuk menyembah Allah dengan 

mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya lagi hanif (istikamah), melaksanakan 

salat, dan menunaikan zakat. Itulah agama yang lurus (benar). 

Serta QS. Al-Baqarah/2: 152-153 

٠ُْٜا ةاِلػا  ٠ُٜا اشْخَهًِْ َ٘ ٰ َٚ ا ِحْ ا الَّا َٟ ٰٓاحَُّ رُوْنِ  ي ٍُ رُوْا لِْٰ وَلََ حسَْ ُٓ ْٗ وَاطْ رزُْ ُْ رُوْنِِْٓ اذَْ ُْ بَِْ ٌاَذْ
 َٚ بَِيِْ مَ الػه َ٘  َ ٠ٰٖةِ ن انِا اللّٰه  وَالػا

Maka, ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat kepadamu. Bersyukurlah 

kepada-Ku dan janganlah kamu ingkar kepada-Ku. 

Wahai orang-orang yang beriman, mohonlah pertolongan (kepada Allah) 

dengan sabar dan salat. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 

sabar. 

Dan juga QS. Al-‗Araf/7: 199 

ِٟٖيَِْ  ِٚ الْْٰ مُرْ ةإِهُْرْفِ وَانَْرضِْ نَ
ْ
٠َ وَأ ٍْ  خُذِ إهَْ

Jadilah pemaaf, perintahlah (orang-orang) pada yang makruf, dan 

berpalinglah dari orang-orang bodoh. 

QS. An-Nahl/16: 90 
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رِ وَالَْْ  َٓ ْٜ ُٙ ْ طْظَاۤءِ وَال ٍَ ِٚ إْ رْبّٰ وَيَْٜهٰٰ نَ ُِ مُرُ ةإِهَْدْلِ وَالَْضِْصَانِ وَاحِْخَاۤئِ ذىِ إْ
ْ
َ يأَ غِْ انِا اللّٰه

رُوْنَ  اْ ْٗ حذََ اٖسُ ْٗ ٕهََ  يهَِلُسُ
Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil, berbuat kebajikan, dan 

memberikan bantuan kepada kerabat. Dia (juga) melarang perbuatan keji, 

kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pelajaran kepadamu agar 

kamu selalu ingat. 

QS. Al-Hujurat/49: 12-13 

ۖ انِا بَهْؼَ  ِ ّٚ َٚ إلا ِ ّ٘ ا  ريًِْْ
َْ ٠ُٜا اسْخَجت٠ُِْا  َ٘ ٰ َٚ ا حْ ِ ا الَّا َٟ ٰٓاحَُّ ص٠ُْا وَلََ حَيْخبَْ  ي لََ تَََصا ٌٗ وا ِ اثِْ ّٚ إلا

َ نانِا  ٠ا اللّٰه ُِ ٠ْهُن وَاتا ُٙ خُ ْٞ رِ
َٓ ًْخًا ٌَ َ٘ َٗ اخًَِِْٝ  َٔ لَْْ زُ

ْ
ْٗ انَْ ياأ ن ايَُُبُِّ اضََدُزُ ْٗ بَهْؾًا َ باهْؾُسُ اللّٰه

رٍ  َْ ْٚ ذَ ِ ّ٘  ْٗ ٜسُٰ ِْ َٖ ا النااسُ اِٛاا خَ َٟ ٰٓاحَُّ ٌٗ ي ابٌ راضًِْ َٔ لَِّهَار٠ٌَُْا ْۚ  ح٠َا رَتَاۤىِٕ ْٗ طُه٠ُْباً وا اُٛثْٰٰ وسََهَْٖٜسُٰ وا
ٌٗ خَتيٌِْْ  َ نًَِْٖ ْٗ نانِا اللّٰه ىسُ ِٰ ْ ِ احَ ْٗ نِْٜدَ اللّٰه سُ َ٘ َّانِا ازَْرَ

Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah banyak prasangka! 

Sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa. Janganlah mencari-cari 

kesalahan orang lain dan janganlah ada di antara kamu yang menggunjing 

sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu yang suka memakan daging 

saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa jijik. Bertakwalah kepada 

Allah! Sesungguhnya Allah Maha Penerima Tobat lagi Maha Penyayang. 

Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang 

paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling 

bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Mahateliti.  
 

Dari ayat-ayat tersebut di atas butir-butir makna ayat tersebut 

mencerminkan ungkapan dalam membangun atau meningkatkan moral dan 

kepuasan sebagai seorang hamba, seperti ikhlas, sabar, syukur, pemaaf, 

senantiasa beramar ma‘ruf berlaku adil berbuat kebajikan berhusnuzhan, dan 

lainnya. Sebagaimana Islam memberikan statement bahwa puncak 

keberhasilan seorang muslim bisa terdeteksi dari moral atau akhlaknya yang 

baik. Begitupun dengan prestasi sebuah negara akan bisa meningkat jika 

masyarakat dalam sebuah negara itu memiliki moral atau akhlak yang baik.  
 

3. Meningkatkan Rasa Tanggung Jawab 

Tanggung jawab yang dijalankan setiap manusia dalam kehidupan 

yang dijalani merupakan sebuah amanah dan perlu dipertanggungjawabkan. 

Tanggung jawab itu amanah dari Allah SWT yang sungguh besar dan berat. 
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Oleh karenanya, semua makhluk yang ada di langit dan di bumi menolak 

amanah yang sebelumnya telah Allah SWT tawarkan kepadanya. Namun, 

manusia berani menerima amanah, padahal manusia memiliki potensi untuk 

mengingkarinya seperti tertulis dalam QS.Al-Ahzab/33: 72. 

 َٜ ِْٖٙ ْ تَالِ ٌاَبََيَْ انَْ يُا ٠ٰتِ وَالََْرضِْ وَالِْْ ٰٙ اٛثََ عََلَ الصا َ٘ َٜا الََْ ا اِٛاا نَرَؽْ َٟ ا وحَََََٖ َٟ ِْٜ٘  َٚ ِْ ٍَ ا وَاطَْ َٟ

٠ْلًَُۙ  ُٟ ا سَ ً٘ ٝٗ كََنَ ك٠َُْٖ  الَْنِصَْانُن اِٛا
Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanat kepada langit, bumi, dan 

gunung-gunung; tetapi semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan 

mereka khawatir tidak akan melaksanakannya. Lalu, dipikullah amanat itu 

oleh manusia. Sesungguhnya ia (manusia) sangat zalim lagi sangat bodoh. 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya memaparkan bahwa amanah dalam ayat di 

atas merupakan bentuk ketaatan dan penghambaan atau ketekunan dalam 

beribadah. Ada juga yang memahami ayat tersebut bahwa amanah sebagai 

taklif atau pembebanan sebab manusia tidak sanggup memikulnya yang 

menyebabkan terhutang atas dirinya. Namun bagi pelaksana amanah tersebut 

akan mendapatkan kemuliaan di sisi Allah SWT.
126

 

ا النَّبِي  ٍَ صَيصَْةَ  كاَلَ/ ةيََِْ ُْ بِِ 
َ
َْ أ تَِ صلى الله عليه وسلم ػَػَ ٌَ غْصَابٌِِّ ػَلَالَ/ 

َ
مُ جَاءَهُ أ ْٔ ثُ اىلَ فِِ مََيِْطٍ يُُسَِّ

ٍَضََ النَّبِي  اغَثُ؟ ػَ ا كاَلَ، وَكاَلَ صلى الله عليه وسلم العَّ ٌَ ا كاَلَ، فهَِصَهُ  ٌَ عَ  ٍِ مِ/ ظَ ْٔ ثُ، ػَلَالَ/ بَػْضُ اىْلَ يُُسَِّ
 ًْ َ / ةوَْ ل ًْ ُٓ ُاَ ياَ  بَػْظُ

َ
ا أ َْ اغَثِ؟ كاَلَ/  َِ العَّ ائوُِ غَ ََ العَّ يْ

َ
، كاَلَ/ أ ُّ عْ، خَتَِّ إِذَا كضَََ خَسِيْرَ ٍَ يعَْ

سَ  ا؟ كاَلَ/ إِذَا وظُِّ َٓ اغثَ كاَلَ/ نَيفَْ إِطَاعَخُ اُثَُ فاَنخَْظِصِ العَّ ٌَ لَ الِله، كاَلَ/ إِذَا طُيِّػَجِ الأَ ْٔ رظَُ
يِ  ْْ َ

مْصُ إِلَى غَيْرِ أ
َ
اغَثَ]الأ  [ رواه البزاري1ِّ فاَنخَْظِصِ العَّ

Rasulullah SAW bersabda: "Jika amanat telah disia-siakan, tunggu saja 

kehancuran terjadi." Ada seorang sahabat bertanya; ‗bagaimana maksud 

amanat disia-siakan? ‗Nabi menjawab; "Jika urusan diserahkan bukan 

kepada ahlinya, maka tunggulah kehancuran itu."  

Penafsiran ulama terkait amanah, yaitu pada kata al-mas'uliyyah atau 

tanggung jawab atas anugerah Allah SWT yang diberikan kepada manusia, 

baik berupa jabatan atau hamba sekaligus khalifah maupun nikmat yang 

sedemikian banyak. Dengan kata lain, manusia berkewajiban untuk 

menyampaikan "laporan pertanggung jawaban" di hadapan Allah atas 

limpahan karunia Ilahi yang diberikan kepadanya.  
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ص  ٍَ َِ عُ
َْ اةْ ا-عَ ٍَ ُٓ ْٔل الله -رضَِيَ الُله عَِْ ػْجُ رظَُ ٍِ يلٔل/  -صلى الله غييّ وظيً-، كاَلَ/ ظَ

/ والأٌير رَاعٍ, والصجو رَاعٍ على أْو ةيخّ, والمصأة » ِّ ًْ رَاعٍ, وكلؾً معؤول غَ رَعِيَّخِ كُُُّؾُ
ِّ رَاعِيثٌَ على ةيج زوجٓا وولده, فكِؾً راعٍَ, وكلؾً معؤول غَ رَ  وفي ىفظ/ «. عِيَّخِ

، والصجو رَاعٍ » ِّ / الإٌام رَاعٍ ومعؤول غَ رَعِيَّخِ ِّ كُؾً رَاعٍ، وكلؾً معؤول غَ رَعِيَّخِ
ا، والخادم  َٓ ، والمصأة رَاعِيثٌَ فِ ةيج زوجٓا ومعؤوىث غَ رَعِيَّخِ ِّ فِ أْيّ ومعؤول غَ رَعِيَّخِ

، فكِؾً رَا ِّ ِّ رَاعٍ فِ ٌال ظيسه ومعؤول غَ رَعِيَّخِ  .«عٍ ومعؤول غَ رَعِيَّخِ

Dari Ibnu Umar -raḍiyallāhu 'anhumā- ia berkata, "Aku mendengar 

Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- bersabda, "Setiap kalian adalah 

pemimpin dan setiap kalian akan ditanya tentang apa yang dipimpinnya. 

Seorang Amir adalah pemimpin, laki-laki adalah pemimpin untuk 
keluarganya, wanita adalah pemimpin di rumah suami dan anak-anaknya. 

Jadi setiap kalian adalah pemimpin dan setiap kalian bertanggung jawab 

atas kepemimpinannya." Dalam redaksi lain, "Setiap kalian adalah 

pemimpin dan setiap kalian bertanggung jawab atas kepemimpinannya. 

Seorang Imam adalah pemimpin dan bertanggung jawab atas 

kepemimpinannya, laki-laki adalah pemimpin di dalam keluarganya dan 

bertanggung jawab atas kepemimpinannya, wanita adalah pemimpin di 

rumah suaminya dan bertanggung jawab atas kepemimipinannya, seorang 

pembantu adalah penjaga harta tuannya dan bertanggung jawab atas apa 

yang dijaganya. Setiap kalian adalah pemimpin dan bertanggung jawab 

atas kepemimpinannya". 

Begitu berat dan besar tanggung jawab seorang pemimpin, pada hadits 

Rasulullah kembali mengulangi kalimat kullukum ra'in yang diawali dengan 

huruf peringatan (tanbih) yaitu ala sebagai bentuk isyarat yang 

mengingatkan setiap manusia untuk lebih berhati-hati dalam menjalankan 

kepemimpinannya karena semua itu akan dipertanggung jawabkan 

dihadapan Allah SWT.
127

 

Tanggung jawab manusia menurut Al-Qur`an, ketika memperhatikan 

QS. Al-Mu‘minun/23:115 ditemukan bahwa manusia adalah makhluk 

fungsional dan bertanggungjawab atau dengan kata lain penciptaan manusia 

bukanlah sebuah kesia-siaan. Tanggung jawab manusia tersebut meliputi 

tanggung jawab terhadap Allah Sang Pencipta, diri pribadi, masyarakat, dan 

tanggung jawab terhadap alam.  
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ْٔنَ  ًْ اِلَيِْاَ لَا حصُجَْػُ اََُّؾُ ًْ عَترَاً وَّ ِٰؾُ ا رَيلَْ ٍَ ًْ انََّ  افََدَعِبخُْ
Apakah kamu mengira bahwa Kami menciptakan kamu main-main (tanpa 

ada maksud) dan kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami? 

Tanggung jawab yang perlu diketahui, diantaranya tanggung jawab 

manusia terhadap Allah SWT. Hal tersebut disampaikan dalam QS. Az-

Zariyat/51: 56. 

نطَْ اِلاَّ لِيَػْتسُُوْنِ  ََّ وَالْاِ ا رَيلَْجُ الْجِ ٌَ  وَ
Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah kepada-

Ku. 

Penulis berasumsi jika dicermati ayat di atas, beribadah menjadi 

tanggung jawab utama manusia terhadap Allah SWT, baik dalam bentuk 

umum maupun khusus. Ibadah dalam bentuk umum ialah melaksanakan 

ketentuan-ketentuan Allah SWT, sebagaimana tercantum dalam Al-Qur`an 

dan Sunnah Rasul, mencakup segala macam perbuatan, tindakan dan sikap 

manusia dalam hidup sehari-hari. Sedangkan ibadah dalam bentuk khusus 

atau mahdah yaitu berbagai macam pengabdian kepada Allah yang bentuk 

dan cara melakukannya sesuai dengan ketentuan syara‘. 

Selanjutnya, tanggung jawab manusia terhadap dirinya. Tanggung 

jawab terhadap diri pribadi selaku manusia ialah memenuhi kebutuhan 

jasmani dan rohani secara menyeluruh, agar keutuhan pribadi tetap terjaga. 

Jasmani yang memerlukan makan dan minum, pakaian, tempat tinggal, 

kesehatan dan sebagainya dipenuhi dengan sebaik-baiknya. Akal yang 

merupakan salah satu segi unsur rohani bertabiat suka berpikir. Tabiat suka 

berpikir akan dipenuhi dengan berbagai macam ilmu pengetahuan yang 

berguna bagi hidup manusia. Rasa yang juga merupakan salah satu segi 

unsur rohani yang selalu merindukan keindahan, kebenaran, keadilan dan 

sebagainya itu dipenuhi pula kebutuhannya dengan berbagai kesenian yang 

sehat, hidup dengan pedoman yang benar, berlaku adil dan sebagainya. 

Perasaan yang rindu kepada kebaikan diisi dengan nilai-nilai moral, 

perasaan yang rindu kepada keindahan diisi dengan nilai-nilai seni budaya, 

perasaan yang rindu kepada kemuliaan diisi dengan takwa, perasaan yang 

rindu kepada kesucian diisi dengan usaha-usaha meninggalkan sifat-sifat 

tercela, seperti dengki, takabbur, aniaya dan sebagainya, kebutuhan-

kebutuhan tersebut seyogyanya dipenuhi dengan sebaik-baiknya. Unsur 

rohani terpenting lainnya bagi manusia adalah kehendak, oleh karenanya 

jangan sampai terjangkit penyakit malas yang akan mematikan unsur 

kehendak itu. Kematian kehendak berarti kematian makna hidup bagi 

manusia. Suka menangguhkan pekerjaan yang seharusnya dapat dan bisa 
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diselesaikan segera akan mengakibatkan datangnya kemalasan, yang berarti 

pula datangnya kematian pada kehendak. 

Selanjutnya, tanggung jawab manusia terhadap masyarakat. Allah 

SWT menjadikan manusia berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar saling 

interaksi dan mengenal, serta tolong menolong dalam berbuat kebaikan dan 

bertakwa. Antara sesama hilangkan perbedaan dalam hal tinggi dan rendah 

martabat kemanusiaannya. Perbedaannya hanyalah pada aktivitas amal 

perbuatannya dan rasa ketakwaan kepada Allah SWT. Hal tersebut 

diterangkan dalam QS.Al-Hujurat/49:13. 

َٔ لَِّهَار٠ٌَُْا ْۚ انِا  رَتَاۤىِٕ ْٗ طُه٠ُْباً وا اُٛثْٰٰ وسََهَْٖٜسُٰ رٍ وا َْ ْٚ ذَ ِ ّ٘  ْٗ ٜسُٰ ِْ ا النااسُ اِٛاا خََٖ َٟ ٰٓاحَُّ  ي
ٌٗ خَتيٌِْْ  َ نًَِْٖ ْٗ نانِا اللّٰه ىسُ ِٰ ْ ِ احَ ْٗ نِْٜدَ اللّٰه سُ َ٘  ازَْرَ

Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang 

paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling 

bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Mahateliti.  

Tanggung jawab manusia terhadap masyarakat terbangun atas dasar 

sifat sosial yang dimiliki manusia itu sendiri, yaitu adanya kesedian untuk 

selalu melakukan interaksi dengan sesamanya.
128

 Ditegaskan dalam Al-

Qur`an bahwa manusia selalu mengadakan hubungan dengan Allah SWT 

dan juga mengadakan hubungan dengan sesama manusia. Bentuk kesedian 

untuk memperhatikan kepentingan orang lain, wujudnya adalah tolong 

menolong sebagaimana ditegaskan dalam QS. Al-Maidah/5: 2. 

 ٰ َٚ ا ِحْ ا الَّا َٟ ٰٓاحَُّ ِيَْ ي ّ٘ لَۤىِٕدَ وَلََٓ اٰۤ َِ دْيَ وَلََ إْ َٟ ْ رَ الَْْرَامَ وَلََ ال ْٟ ِ وَلََ الظا ٠ُّْٖا طَهَاۤىِٕرَ اللّٰه ٠ُْٜا لََ تَُِ َ٘

اٜسُ  َ٘ ْٗ ٌاَغْفَادُوْا نوَلََ يََرِْ ٖخُْ
َٖ ْٗ وَرؽ٠َِْاٛاً نوَاذَِا ضَ ِٟ ِ بّ ْٚ را ِ ّ٘ ْٗ الًَْْجَْ الَْْرَامَ يبَخَْي٠ُْنَ ٌؾَْلً 

٠ٰىۖ وَلََ طَ  ِْ ِ وَالّا  إبَِّْ
صْشِدِ الَْْرَامِ انَْ تَهْخَدُوْاۘ وَتَهَاو٠َُْٛا عََلَ َٙ ْ ِٚ ال ْٗ نَ وزُْ  َٜانُٰ ٠َُْمٍ انَْ غَدُّ

ابِ  َِ َ طَدِيدُْ إهِْ َ نانِا اللّٰه ٠ا اللّٰه ُِ ِٗ وَإهُْدْوَانِۖ وَاتا ْ  تَهَاو٠َُْٛا عََلَ الَْذِ
Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syiar-syiar 

(kesucian) Allah, jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan haram, 

jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan qalā‘id (hewan-

hewan kurban yang diberi tanda), dan jangan (pula mengganggu) para 

pengunjung Baitulharam sedangkan mereka mencari karunia dan rida 
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Tuhannya! Apabila kamu telah bertahalul (menyelesaikan ihram), 

berburulah (jika mau). Janganlah sekali-kali kebencian (-mu) kepada suatu 

kaum, karena mereka menghalang-halangimu dari Masjidilharam, 

mendorongmu berbuat melampaui batas (kepada mereka). Tolong-

menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 

tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada 

Allah, sesungguhnya Allah sangat berat siksaan-Nya. 

Selanjutnya tanggung jawab manusia terhadap alam. Tanggung jawab 

tersebut adalah bagaimana manusia memanfaatkan potensi alam untuk 

mencukupi kebutuhan hidupnya. Ayat Al-Qur`an yang menegaskan bahwa 

segala sesuatu baik di langit maupun di bumi, ditundukkan Allah SWT bagi 

manusia untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Hal tersebut terdapat 

dalam QS. Al-Jasiyah/45: 13. 

رُ  آ ٍَ خَ ٠ْمٍ حا َِ ِ ّٕ َّ لََيٰجٍٰ  ِ ُٝ نانِا ػِْ ذلٰ ِْٜ ّ٘ ا ػِ الََْرْضِ جًََِْهًا  َ٘ ٠ٰتِ وَ ٰٙ ا ػِ الصا ا٘  ْٗ رَ َٕسُ  وْنَ وَشَخا
Dia telah menundukkan (pula) untukmu apa yang ada di langit dan apa yang 

ada di bumi semuanya (sebagai rahmat) dari-Nya. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum 

yang berpikir. 

Laut, sungai, matahari, bulan, siang dan malam dijadikan sebagai 

sarana kemakmuran hidup manusia. Hal tersebut juga ditegaskan dalam QS. 

Ibrahim/14: 32-34),  

رٰتِ رزًُِْا  َٙ َٚ الثا ِ٘ اۤءً ٌاَخَْرَجَ ةِٝن  َ٘ اۤءِ  َٙ َٚ الصا ِ٘ ٠ٰتِ وَالََْرْضَ وَاَٛزَْلَ  ٰٙ ََ الصا ِيْ خََٖ ُ الَّا الَلّٰه
 ُٗ رَ َٕسُ رَ وَشَخا ٰٟ ُٗ الََْْٛ رَ َٕسُ َّ لَِّشْرِيَ ػِ الَْْطْرِ ةاِمَْرِهن ْۚوَشَخا

ْٖ ٍُ ُٗ إْ رَ َٕسُ ْٗ ْۚوَشَخا إسُ

ْٙسَ وَ  وْ الظا ن وَانِْ تَهُدُّ ٠هُْ ُٙ ا شَالَُّْ َ٘  ِ
ْٚ كُّ ِ ّ٘  ْٗ ارَ ْۚ وَاحٰىٰسُ َٟ َٔ وَالنا ْ ُٗ الَا رَ َٕسُ ِۚ وَشَخا رَ دَاۤىِٕبَيِْ َٙ َِ

ا إْ
ارٌ  اٍ َْ ن انِا الَْنِصَْانَ َٕل٠َُٖمٌْ  ا َٞ ِ لََ تَُػ٠ُْْ جَ اللّٰه َٙ  ٛهِْ

Allahlah yang telah menciptakan langit dan bumi, menurunkan air (hujan) 

dari langit, lalu dengan (air hujan) itu Dia mengeluarkan berbagai buah-

buahan sebagai rezeki untukmu. Dia juga telah menundukkan kapal bagimu 

agar berlayar di lautan dengan kehendak-Nya. Dia pun telah menundukkan 

sungai-sungai bagimu. 

Dia telah menundukkan bagimu matahari dan bulan yang terus-menerus 

beredar (dalam orbitnya) dan telah pula menundukkan bagimu malam dan 

siang. 

Dia telah menganugerahkan kepadamu segala apa yang kamu mohonkan 

kepada-Nya. Jika kamu menghitung nikmat Allah, niscaya kamu tidak akan 
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mampu menghitungnya. Sesungguhnya manusia itu benar-benar sangat 

zalim lagi sangat kufur. 

Binatang ternak diciptakan Allah SWT untuk memenuhi kebutuhan 

hidup manusia. Itupun tertulis dalam QS. An-Nahl/16: 5),  

ا  َٟ َِ ز٠ُُْٖنَ وَالََْجْهَامَ خََٖ
ْ
ا حأَ َٟ ِْٜ٘ َٜاٌمُِ وَ َ٘ ا دفِْءٌ وا َٟ ْٗ ذًِْ  َٕسُ

Dia telah menciptakan hewan ternak untukmu. Padanya (hewan ternak itu) 

ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai manfaat, serta sebagian 

(daging)-nya kamu makan. 

Serta laut ditundukkan kepada manusia sebagai sarana komunikasi dan 

untuk digali serta dimanfaatkan kekayaannya. Itupun ada dalam QS. 

Fatir/35: 12 dan QS. An-Nahl/16: 14. 

ز٠ُُْٖنَ 
ْ
ٍ حأَ
ْٚ كُّ ِ٘ ٰٞذَا مِْٖصٌ اسَُاجٌن وَ ٝٗ وَ اةُ ٰٞذَا نَذْبٌ ٌرَُاتٌ شَاۤىِٕوٌ شَََ ا يصَْخ٠َىِ الَْْطْرٰنِِۖ  َ٘ وَ

ْٚ ٌؾَِْٖٝن  ِ٘ َّ ذًِِْٝ م٠ََاخِرَ لَِّبخَْي٠ُْا  ْٖ ٍُ ا ْۚوَحرََى إْ َٟ ًَثً حَٖبَْص٠ُْجَ تصَْخَخْرس٠ُِْنَ ضِْٖ ريًِّا وا َـ ا  ًٙ  لَْْ
رُوْنَ  ُٓ ْٗ تظَْ اٖسُ  وََٕهَ

Tidak sama (antara) dua laut: yang ini tawar, segar, dan mudah diminum 

serta yang lain sangat asin. Dari masing-masing itu kamu dapat memakan 

daging yang segar dan dapat mengeluarkan perhiasan yang kamu pakai. Di 

sana kamu melihat bahtera (berlayar) membelah (lautan) agar kamu dapat 

mencari sebagian karunia-Nya dan agar kamu bersyukur. QS. Fatir/35: 12. 

 ُٞ ْۚ وَحرََ وَ ا َٟ ًَثً حَٖبَْص٠ُْجَ ُٝ ضِْٖ ِْٜ٘ تصَْخَخْرس٠ُِْا  رِيًّا وا َـ ا  ًٙ ُٝ لَْْ ِْٜ٘ ٠ْا 
زُُٖ

ْ
رَ الَْْطْرَ لَِّأ ِيْ شَخا ى ٠َ الَّا

رُوْنَ  ُٓ ْٗ تظَْ اٖسُ ْٚ ٌؾَِْٖٝن وََٕهَ ِ٘ ًِْٝ وَلَِّبخَْي٠ُْا  َّ م٠ََاخِرَ ذِ ْٖ ٍُ  إْ
Dialah yang menundukkan lautan (untukmu) agar kamu dapat memakan 

daging yang segar (ikan) darinya dan (dari lautan itu) kamu mengeluarkan 

perhiasan yang kamu pakai. Kamu (juga) melihat perahu berlayar padanya, 

dan agar kamu mencari sebagian karunia-Nya, dan agar kamu bersyukur. 

QS. An-Nahl/16: 14. 

Berdasarkan ayat tersebut di atas, maka pemanfaatan potensi alam 

untuk, kepentingan manusia sekarang, harus memperhatikan kepentingan 

generasi mendatang, dengan berusaha menjaga dan melestarikan potensi 

alam tersebut sebagai bentuk tanggung jawab manusia.  
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D. Aspek Eksetoris dalam Membangun Karakter Spiritual Melalui 

Atomic Habits 

1. Mendorong Saling Mendoakan 

Doa, دػاء , yaitu bentuk isim mashdar dari verba َّ٘دػاَّ-ٝذػ   memiliki 

makna permohonan, ajakan, undangan, sapaan. Selain itu, dapat diartikan 

dengan harapan atau pujian kepada Allah SWT.
129

 

Secara etimologi dimaknai dengan merayu, mengundang, memelas, 

mengutarakan, dan meminta. Sedang dalam terminologi, doa dimaknai 

dengan mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan sepenuh jiwa-raga 

untuk mengutarakan suatu permohonan. Selanjutnya secara leksikal, doa 

dimaknai dengan menyeru kepada Allah SWT dan memohon bantuan-Nya, 

agar terhindar dari mafsadat dan memperoleh manfaat.
130

 

Dalam al-Mu‘jam li mufradat Alfadzh Alqur‘an al-karim, Raghib al-

Ishafahani berpendapat bahwa kata doa sama artinya dengan kata nida‘ yang 

dimaknai dengan panggilan.
131

  

Ibnu Arabi berpendapat bahwa doa adalah salah satu bentuk 

komunikasi dengan Allah SWT untuk membersihkan diri dari indikasi 

kemusyrikan.
132

 Begitupula dengan Ibnu Qayyim berpendapat bahwa doa itu 

termasuk obat yang paling bermanfaat, doa merupakan musuh dari bala, dan 

doa itu mendorong dan mengobati, serta menahan bala atau mengangkat 

serta meringankan hamba yang memanjatkannya jika sudah diterima.
133

 

Ada juga yang berpendapat bahwa doa itu terdiri dari beberapa 

tendensi makna. Doa itu suatu permintaan, seperti dalam QS. Ghafir/40: 60. 

 َٗ اٜ َٟ ًَدْخ٠ُُْٖنَ سَ ْٚ نِتَادَتَِْ شَ وْنَ خَ بَُِ ْٓ َٚ يصَْخَ ِحْ ْٗ نانِا الَّا ُٗ ادْن٠ُْنِِْٓ اشَْخَشِبْ َٕسُ  وَُاَلَ رَبُّسُ
 َٚ  دَاخِريِْ

Tuhanmu berfirman, ―Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku perkenankan 

bagimu (apa yang kamu harapkan). Sesungguhnya orang-orang yang 

menyombongkan diri tidak mau beribadah kepada-Ku akan masuk (neraka) 

Jahanam dalam keadaan hina dina.‖ 
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Doa sebagai panggilan, seperti dalam QS. Al-Isra‘/17: 52.  

ْٗ الَِا ًَُِْٖلً  ثِْخُ ٠ْنَ انِْ لْا ُّٜ ن وَتَلُ دِه ْٙ ْٗ ٌَتَصْخَشًِْت٠ُْنَ بَِِ  ي٠َمَْ يدَْن٠ُزُْ
yaitu pada hari (ketika) Dia memanggilmu, lalu kamu mematuhi-Nya sambil 

memuji-Nya dan mengira tidak berdiam (di bumi) kecuali hanya sebentar. 
 

Doa itu adalah pujian, seperti dalam QS. Al-Isra‘/17: 11.  

ِ دُعََۤءَهٗ ةاِلَِْيِِْْۗ وَكََنَ الَْنِصَْانُ نَش٠ُْلًَ  ّ  وَيدَْعُ الَْنِصَْانُ ةاِلشْا
Manusia (seringkali) berdoa untuk (mendapatkan) keburukan sebagaimana 

(biasanya) berdoa untuk (mendapatkan) kebaikan. Manusia itu (sifatnya) 

tergesa-gesa. 

Doa itu adalah permohonan, seperti dalam QS. Al-A‘raf/7: 55  

 ْۚ َٚ هْخَدِحْ ُٙ
ْ ٝٗ لََ يُُبُِّ ال ًَثً ناِٛا ٍْ ْٗ حضََُّْعًَ واخُ  ادُْن٠ُْا رَباسُ

Berdoalah kepada Tuhanmu dengan rendah hati dan suara yang lembut. 

Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas. 

Dan QS. Al-Baqarah/2: 186.
134 

اعِ اذَِا دَعََنُِۙ ٌَٖحَْصْخَشًِْت٠ُْا لِْٰ وَ  ْ ُرَيِبٌْ ن اسًُِبُْ دَن٠َْةَ الا ْ ٌاَنِِّّ ِ ِّ َّ نِتَادِيْ خَ
َ ٠ُْٜا وَاذَِا شَالَ ِ٘ لَْؤُْ

ْٗ يرَطُْدُوْنَ  ُٟ اٖ  بِْ َٕهَ
Apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang 

Aku, sesungguhnya Aku dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang 

berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku. Maka, hendaklah mereka memenuhi 

(perintah)-Ku dan beriman kepada-Ku agar mereka selalu berada dalam 

kebenaran. 

Berkaitan dengan ayat di atas, Allah SWT mempertegas dengan 

firmannya dalam QS. An-Nahl/16: 128. 

٠ُْٜنَ  ْصِ ْٗ مُُّ ُٞ  َٚ ِحْ الَّا ٠ْا وا َِ َٚ اتا حْ ِ مَ الَّا َ٘  َ   َّانِا اللّٰه

Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang bertakwa dan yang berbuat 

kebaikan.  

Ibnu Katsir menerangkan bahwa Allah SWT tidak menolak dan 

mengabaikan doa seseorang, tetapi sebaliknya Dia Maha Mendengar atas  
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doa yang dipanjatkan dan hal tersebut merupakan anjuran untuk senantiasa 

berdoa dan Allah SWT tidak akan pernah menyia-nyiakan doa hamba-Nya. 

Dalam sebuah riwayat disampaikan bersumber dari Abu Hurairah, dengan 

mengutip sabda Rasulullah SAW.
135

 

 ِ نَّ رظَُٔل اللََّّ
َ
َْ أبِ ْصيصة أ ا لًَ يػْجوْ/ يلُٔلُ كسَ دَغٔتُ صلى الله عليه وسلم وَعَ ٌَ خَسِؽًُ 

َ
كاَلَ/ يعُْخجَابُ لأ

 ِّ ، فيًَ يعْخَجبْ لِِ. ٌخفقٌ غَييَْ  .رَبِِّّ

Akan dikabulkan doa salah seorang diantara kalian selama ia tidak minta 

dipercepat, yaitu ia mengatakan: aku sudah berdoa tapi tidak dikabulkan. 

Adapun dalam riwayat Muslim disebutkan
136

 

ًْ يعَْخػْجِوْ  َ ا ل ٌَ  ، ًٍ وْ كطَِيػثِ رخَِ
َ
، أ ًٍ ا لًَ يسعُ ةإذِ ٌَ / لا يضَالُ يعُْخَجَابُ ليِػَتسِْ  ًٍ عْيِ ٍُ وفي رِوَايثٍَ ل

ا الاظْخِػْجَالُ؟ كاَلَ/ يَلُٔلُ  ٌَ  ِ رَ يعَْخَجِيبُ لِ، ؼِيوَ/ ياَ رظُٔلَ اللََّّ
َ
/ كسَْ دغَٔتُْ، وَكسَْ دَغَٔتُْ فيًََ أ

عًَءَ   فيَعَْخَدْسُِِ غِِسْ ذَلمَِ، ويسََعُ الدُّ

Doa seorang hamba akan senantiasa dikabulkan selama ia tidak berdoa 

untuk perbuatan dosa atau pemutusan hubungan silaturahmi dan selama 

tidak minta dipercepat, dan ketika permohonan seseorang belum 

terkabulkan otomatis dia tidak akan berdoa kembali, sebaliknya walaupun 

doanya dikabulkan dia akan merasa sombong dan merasa apa yang telah ia 

dapat hasil kerja kerasnya sendiri, itu semua ciri-ciri orang yang Allah 

benci. 

Buya Hamka dalam Tafsīr Al-azhar menjelaskan ayat di atas, QS. An-

Nahl/16: 128, hanya memperingati bahwa Allah itu lebih dekat dari urat nadi 

seorang hamba, bahkan jika seorang hamba mengetahui lebih dalam tentang 

tauhid maka seorang hamba akan merasa nyatu dengan Allah, oleh sebab itu 
berdoalah dengan kekhusyuan dengan lemah lembut karena Allah tidak tuli 

tidak perlu mengeluarkan suara keras untuk menyeru Tuhanmu karena telah 

dikatakan di atas Allah dalam jasadmu menyatu.
137 

Dari pengertian di atas, salah satu bentuk yang sangat jelas dari 

penghambaan diri kepada Allah SWT adalah doa, karenanya Al-Qur`an 

                                                             
135

Abdullah Bin Muhamaad, Lubaabut Tafsir Min Ibnu Katsir, Jakarta: Yayasan 

Mitra Netra, 2019, jilid.1, hal. 350. 
136

Abdullah Bin Muhamaad, Lubaabut Tafsir Min Ibnu Katsir….,  hal. 352. 
137

Hamka, Tafsir al-Azhar. Jilid I, Jakarta: PT Pustaka Panjimas, 1992, hal. 104. 



206  

 
  

menyatakan bahwa Allah SWT murka bila hambanya tidak memohon 

kepada-Nya,
138

 sebagaimana terdapat dalam QS. Al-An‘am/6: 42-43. 

ْٗ حَخَضَْان٠ُْنَ  ُٟ اٖ اۤءِ َٕهَ ا شَاۤءِ وَالضْا
ْ
ْٗ ةاِلَْْأ ُٟ ٰ َّ ٌاَخََذْٛ ْٚ رَتِْٖ ِ ّ٘ آ الِٰٰٓ امَُمٍ  َٜ دْ ارَشَْْٖ َِ ٠ٌََْٖلََٓ اذِْ وََٕ

 ْ٠ُٖ َٙ ا ك٠ََُْٛا حَهْ َ٘  ُٚ ًفْٰ ُٗ الظا ُٟ َ َٚ ل ْٗ وَزَيا ُٟ ٠ُُُْٖبُ ْٚ َُصَجْ  َٜا حضََْان٠ُْا وَٕسِٰ شُ
ْ
ْٗ ةأَ ُٞ  نَ سَاۤءَ

Sungguh, Kami telah mengutus (para rasul) kepada umat-umat sebelum 

engkau, (tetapi mereka membangkang,) kemudian Kami siksa mereka 

dengan (menimpakan) kemelaratan dan kesengsaraan, agar tunduk 

merendahkan diri (kepada Allah). 

Akan tetapi, mengapa mereka tidak tunduk merendahkan diri (kepada Allah) 

ketika siksaan Kami datang menimpa mereka? Bahkan hati mereka telah 

menjadi keras dan setan pun menjadikan terasa indah bagi mereka apa yang 

selalu mereka kerjakan. 

Permohonan seorang hamba atau doa itu merupakan pangkal ibadah. 

Seorang hamba tanpa doa kepada Allah SWT, maka ibadahnya tidak 

memiliki bobot dan nilai, karena hal tersebut adalah indikasi kesombongan 

hamba kepada Allah SWT. Berdoa itu merupakan bentuk kelemahan sebagai 

hamba Allah SWT. Al-Ghozali mengungkapkan, bahwa di dalam berdoa itu 

ada sebuah hikmah yaitu sesuatu yang dapat membuat hati senantiasa ingat 

kepada Allah SWT, dan itu merupakan puncak Ibadah seorang hamba 

kepada-Nya.‖ Rasulullah SAW pun bersabda,‖ Doa adalah otaknya ibadah.‖ 

HR. Titmiżi. 

غَ النػٍان ةَ بشير رضى الله غٍِٓا غَ النبى صلى الله غييّ وظيً كال/ ان الدعًء ْٔ 
.اىػتادة. وٌَ خسيد انط رضى الله غِّ ةيفظ/ الدعً ٌذ اىػتادة

139
 

Dalam menyampaikan permohonan kepada Allah SWT dalam bentuk 

doa, ada beberapa item yang dibutuhkan untuk memulai permohonan 

tersebut, seperti membaca kalimat thayyibah, surat Al-Fatihah, surat Al-

Ikhlas, Al-Falaq, An-Naas, serta dzikir dengan tahmid, tasbih takbir dan 

lainnya.
140
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Nasuka dalam bukunya Menyikap Rahasia Kekuatan Do‘a menuliskan 

bahwa Al-Ghazali menuturkan sedikitnya ada beberapa adab dalam 

bermohon kepada Allah SWT, diantaranya:
141

 

a. Mencari waktu-waktu mulia untuk berdoa seperti hari Arafah untuk 

tahunan, bulan ramadhan untuk bulanan, hari jum‘at untuk mingguan, dan 

waktu sahur dari saat-saat malam.  

b. Mengambil momen-momen mulia yaitu adanya peristiwa fenomena alam 

ataupun aktifitas manusia misal ketika turun hujan, ketika bergeraknya 

barisan yang melaksanakan jihad fisabilillah, ketika didirikan shalat-

shalat fardu.  

c. Posisi dalam berdoa dengan menghadap kiblat dan mengangkat kedua 

tangan. 

d. Membaguskan suara, antara benar-benar merendahkan dan mengeraskan.  

e. Memohon dengan rendah diri, dengan khusyuk serta penuh rasa takut 

kepada Allah SWT. 

f. Berharap dengan sungguh-sungguh dalam berdoa dan mengulanginya 

sebanyak tiga kali.  

g. Diawalai dengan berżikir kepada Allah Swt.  

h. Membersihkan batin yang merupakan penyebab diterimanya doa oleh 

Allah SWT yaitu: mengembalikan segala hak orang yang teraniaya dan 

menghadapkan segenap jiwa raga dengan sepenuh hati kepada Allah 

SWT. 

2. Mempererat Silaturrahim 

Di dalam Al-Qur`an kata taqwa dan silaturrahim dirangkai, itu 

memiliki makna bahwa silaturrahim adalah salah satu karakteristik bagi 

orang-orang yang beriman. Maknanya sangat universal, bahwa segala 

perbuatan baik yang dilakukan oleh seseorang terhadap orang lain baik 

berbentuk material maupun moral, dan tidak mengenal batas waktu dan 

bentuk, sesuai dengan perkembangan situasi dan kondisi yang ada. Dengan 

saling menyayangi, menghormati sesama umat manusia, karena ketika sudah 

tidak ada lagi kasih sayang, maka yang terjadi adalah pertengkaran dan 

permusuhan. Dalam kehidupan yang singkat ini teruslah untuk selalu 

menaburkan kebaikan di muka bumi, merajut kasih sayang kepada sesama 

tanpa melihat tingkat posisi, kedudukan, dan status sosial. Kasih sayang itu 

tentunya harus diberikan untuk seluruh umat manusia yang ditemui di muka 

bumi. 

Persaudaraan itu dalam Islam adalah salah satu aspek yang sangat 

penting. Perintah silaturrahim selain disebutkan di dalam Al-Qur`an juga di 
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dalam hadis Nabi. Dimaknai silaturrahim adalah mampu menyambungkan 

yang terputus. Dalam QS. An-Nisa‘/4: 1 Allah SWT menegaskan 

 ِْٜ٘ ا وَبدَا  َٟ ا زَوسَْ َٟ ِْٜ٘  ََ اضِدَةٍ واخََٖ سٍ وا ٍْ ْٚ جا ِ ّ٘  ْٗ سُ َِ ِيْ خََٖ ُٗ الَّا ٠ْا رَباسُ ُِ ا النااسُ اتا َٟ ٰٓاحَُّ َٙ ي ا ُٟ
َ كََنَ نًََْٖسُ  ِيْ تصََاۤءَل٠ُْنَ ةِٝن وَالََْرضَْامَ ن انِا اللّٰه َ الَّا ٠ا اللّٰه ُِ نصَِاۤءً ْۚ وَاتا ريًِْْا وا َْ  ْٗ رَرًِْتًارسَِالًَ 

Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakanmu 

dari diri yang satu (Adam) dan Dia menciptakan darinya pasangannya 

(Hawa). Dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan 

perempuan yang banyak.Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya 

kamu saling meminta dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. 

Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu. 

Ayat di atas merupakan perintah silaturrahim. Kata silaturrahim 

dirangkai dengan perintah untuk bertaqwa kepada-Nya. Untuk menjalin 

persaudaraan antar sesama perlu dipupuk dan dibina berdasarkan ketaqwaan, 

bukan berdasarkan kekayaan, kecantikan, keturunan, pangkat maupun 

jabatan.  

Dinamakan silaturrahim itu menurut Rasulullah SAW berupa 

menyambung tali yang terurai atau terputus. Sebagaimana sabda beliau: 

 :نٚ نتد اللّٰ ةٚ نٙرو ةٚ إهاص رضى اللّٰ نٜٟٙا نٚ النبَ غلٰ اللّٰ نًٖٝ وشٖٗ ُال
 .وٕسٚ ال٠اغٔ الَّى اذا ُفهج رحَٝ وغٖٟا ,ٕحس ال٠اغٔ ةإٙكًػ

Dari Abdillah bin Amr bin al-Ash dari Nabi SAW bersabda: ―Tidaklah 

orang yang mengadakan silaturrahim itu orang yang membalas akan tetapi 

ia adalah jika diputus hubungan rahimnya maka ia menyambungnya‖. (HR. 

Bukhari) 

Indikasi hadist di atas adalah bersilaturrahim adalah kata (washil) tidak 

pilih kasih, bukan pada kelompok tertentu, dan tidak untuk mencari 

popularitas, tetapi silaturrrahim yang dilakukannya benar-benar manifestasi 

iman kepada Allah SWT. 

Sehingga dapat dimaknai bahwa dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, silaturrahim adalah tali persahabatan.
142

 Kata silaturrahim berasal 

dari kata ٔصي yang bermakna hubungan atau menghubungkan. Sedang kata 

 bermakna Rahim atau kerabat atau اىشحاً dengan jamak katanya adalah اىشحٌٞ

peranakan perempuan, yang berasal dari kata ar-rahmah atau kasih sayang. 

Biasanya kata tersebut digunakan dalam hubungan kekerabatan, orang-orang 
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yang berkasih sayang.
143

 Dapat dimaknai bahwa silaturrahim itu merupakan 

hubungan seseorang dengan penuh kasih sayang dan kelembutan. Bisa 

disebut silaturrahim jika seseorang telah melakukan hubungan kasih sayang 

dalam kebaikan dan bukan dengan hubungan dalam doa atau kemaksiatan.  

Silaturrahim itu kata majemuk yang terambil dari kata bahasa Arab, 

shilah dan rahim. Kata ‗shilah‘ berakar dari kata washl yang berarti 

―menyambung‖ dan ―menghimpun‖. Ini berarti hanya yang putus dan 

terserak yang dituju oleh shilah. Sedangkan kata ‗rahim‘ pada mulanya 

berarti ―kasih sayang‖, kemudian berkembang yang berarti ―tempat 

mengandung janin‖.
144

 Kata ‗rahim‘ secara etimologi bermakna secara psikis 

dan non psikis. Rahim bermakna psikis berupa tempat mengandung janin 

yang pemiliknya adalah seorang wanita. Ketika dimaknai secara psikis maka 

akan melahirkan keturunan yang harus dijaga secara menyeluruh. Kemudian 

rahim dimaknai dengan non psikis yaitu akan melahirkan keramahtamahan 

dan kasih sayang terhadap keluarga.
145

 

Seluruh umat Islam harus bersilaturrahim, baik yang terkait dengan 

hubungan nasab atau keturunan maupun hubungan persaudaraan sesama 

umat muslim. Bahkan kepada non muslim atau berbeda keyakinan pun perlu 

dijalin dengan baik dan saling menghormati serta menghargai, hanya saja 

bentuk dan etikanya yang berbeda. Sifat kasih sayang dengan umat manusia 

ini sangat penting, karena ketika sudah tidak ada lagi kasih sayang, maka 

yang terjadi adalah pertengkaran dan permusuhan bahkan juga bisa 

menimbulkan pertumpahan darah. Oleh karena itu, silaturrahim baik yang 

bersifat khusus maupun yang bersifat umum ini sangat diperlukan demi 

tercapainya kedamaian, kerukunan dan persatuan umat manusia di muka 

bumi. 

3. Menumbuhkan Rasa Kasih Sayang 

Kasih sayang merupakan aspek emosional yang sifatnya naluriah 

dalam kesuluruan kehidupan manusia. Dalam setiap nuluriah manusia akan 

timbul rasa menyayangi orang lain dan manusia membutuhkan kasih sayang 

dari manusia lainnya untuk menunjang kesempurnaan perjalanan hidupnya. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia atau KBBI disebutkan bahwa 

kasih sayang itu merupakan perasaan cinta, perasaan cinta kasih.
146

 

Sementara juga kasih sayang itu merupakan sikap saling menghormati dan 

mengasihi antar ciptaan Allah SWT baik itu terhadap makhluk hidup ataupun 
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benda mati. Misal, menyayangi diri sendiri atas dasar nilai naluri yang luhur 

dalam diri. Serta sebagai warga negara yang baik sepantasnya terus 

memupuk rasa kasih sayang terhadap sesama tanpa harus membedakan suku, 

ras, golongan, warna kulit, kedudukan sosial, jenis kelamin, tua atau muda 

bahkan membedakan agama.
147

 Allah SWT menegaskan dalam QS. Ar-

Rum/30: 21,  

ةً  ٠َدا ا٘  ْٗ َٜسُ َٔ ةحَْ ا وسََهَ َٟ ٠ُْٜٓا الََِْ ُٓ تَِصْ ّٕ ْٗ ازَْوَاسًا  صِسُ ٍُ ْٚ اجَْ ِ ّ٘  ْٗ ََ َٕسُ ْٚ ايٰخِٰٝنٓ انَْ خََٖ ِ٘ وَ
 ِ رحَََْثً نا رُوْنَ وا آ ٍَ خَ ٠ْمٍ حا َِ ِ ّٕ َّ لََيٰجٍٰ  ِ  نا ػِْ ذلٰ

Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan 

pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa 

tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih 

sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-

tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir. 

Dalam ayat di atas potensi sebuah perasan yang sejak lahir telah ada 

dan dimiliki setiap manusia hanya perlu pengembangan agar dapat memiliki 

rasa pengasih dan penyayang yang lebih kuat kepada lingkungan dan 

keluarganya dan alam semesta. Melalui potensi perasaan berupa kasih 

sayang yang telah dimiliki lalu dilakukan pengembangan diri dan dibimbing 

dengan sebaik-baiknya maka akan menghasilkan berbudi pekerti baik juga. 

Perasaan kasih sayang yang ditunjukan dengan tulus untuk alam 

semesta dapat menentramkan perasaan diri meski hanya lemparan senyum 

terhadap alam semesta sebagai rasa simpati. Perasaan tersebut jika dilakukan 

secara konsisten akan melahirkan kehidupan sakinah penuh ketenangan.
148

 

Dalam QS. Ali-Imran/3: 31, Allah SWT memberikan bimbingannya kepada 

makhluknya, 

 ْ٠ ٍُ ُ دَ ْٗ ن وَاللّٰه ْٗ ذ٠ُُْٛبَسُ ُ وَيَيٍْرِْ َٕسُ ُٗ اللّٰه ٌَاحاته٠ُِْنِِْ يُُتْتِْسُ  َ ْٗ تَُت٠ُِّْنَ اللّٰه ْٜخُ ُْ ْٔ انِْ  ُُ ٌٗ  رٌ راضًِْ
Katakanlah (Nabi Muhammad), ―Jika kamu mencintai Allah, ikutilah aku, 

niscaya Allah akan mencintaimu dan mengampuni dosa-dosamu.‖ Allah 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Jiwa yang terisi dengan kasih sayang adalah salah satu kebutuhan 

paling pokok dalam kehidupan manusia.
149

 Sebab pembentukan karakter dan 

proses pendidikan itu komponen dasarnya adalah rasa kasih sayang. Dimana 
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cara terbaik untuk menawan hati seseorang dan memenangkan kepercayaan 

terhadapnya adalah dengan kasih sayang. 

Kasih sayang yang dibutuhkan oleh setiap manusia adalah kasih 

sayang terhadap Allah SWT dan Rasul-Nya, kasih sayang terhadap keluarga, 

kasih sayang terhadap orang tua, kasih sayang terhadap suami-isteri, kasih 

sayang terhadap anak, kasih sayang terhadap sesama dan kasih sayang 

terhadap lingkungan.  

Bentuk kasih sayang kepada Allah SWT dan Rasul-Nya, dilakukan 

dengan selalu berakhlak dengan akhlak yang baik melalui runtutan ibadah 

kepada-Nya seperti shalat, puasa, dan lainnya. Bisa juga melalui prilaku-

prilaku yang mencerminkan komunikasi kepada-Nya di luar aktivitas 

beribadah. Berakhlak yang baik itu diantaranya dengan iman, ikhlas, taat, 

husnuzhan, syukur, tawakkal, tasbih, istighfar dan lainnya. Sebagaimana 

tercantum dalam QS. Al-Munafiqun/:9, 

 ِ ْٔ ذلٰ هَ ٍْ ْٚ حا َ٘ ِ ْۚوَ رِ اللّٰه
ْْ ْٚ ذِ ْٗ خَ ْٗ وَلََٓ اوَْلََدُزُ ْٗ ام٠ََْإُسُ ِٟسُ

٠ُْٜا لََ حُْٖ َ٘ ٰ َٚ ا حْ ِ ا الَّا َٟ ٰٓاحَُّ َّ ي

وْنَ ٌاَوُٰٕۤ ُٗ الِْٰسُِْ ُٞ  َّ  ىِٕ
Wahai orang-orang yang beriman, janganlah harta bendamu dan anak-

anakmu membuatmu lalai dari mengingat Allah. Siapa yang berbuat 

demikian, mereka itulah orang-orang yang merugi. 

Salah satu dari sekian banyak cara yang perlu dilakukan adalah dengan 

menjalankan akhlak yang baik kepada Allah SWT dan Rasul-Nya itu teramat 

penting. Hal tersebut merupakan salah satu metode untuk membangun 

karakter spiritual yang bisa menjadikan pribadi muslim sejati. 

Selanjutnya bentuk kasih sayang terhadap keluarga. Keluarga 

merupakan lingkungan awal dalam bersosial yang akan memberikan 

pengaruh besar bagi orang disekitarnya.
150

 Keluarga juga elemen terpenting 

dalam membangun karakter spiritual, karena didalamnya akan banyak 

pendidikan berharga seperti membangun kepribadian dalam keluarga, dan 

membangun kebiasaan-kebiasaan atau habits. Dalam keluargalah tempat 

tersusunnya kematangan seseorang dan struktur kepribadiannya. Oleh 

karenannya rasa kasih sayang dibutuhkan dengan maksimal untuk 

membangun karakter spiritual.  

Kemudian selain kasih sayang terhadap keluarga, kasih sayang 

terhadap orang tua adalah bagian terpenting dalam membangun karakter 

spiritual. Dimana dengan keberadaan orang tua, terlahirlah anak-anak dengan 

bervarian dalam kepribadiannya. Dengan kasih sayang terhadapnya, 

terbentuklah anak-anak yang memiliki karakter spiritual yang diharapkan. 
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Melalui sikap berlemah lembut terhadap orang tua, mendoakan orang tua 

serta meminta doa kepadanya merupakan bentuk kasih sayang yang teramat 

mulia. Selanjutnya kasih sayang terhadap suami-isteri merupakan bentuk 

kasih sayang antara dua sejoli, laki-laki dan perempuan. Hubungan antar 

keduanya akan melahirkan komunikasi yang baik dan dengan kata-kata serta 

prilaku yang baik juga, bila dijalin komunikasi atas dasar kasih sayang yang 

tulus.
151

  

Selanjutnya kasih sayang terhadap lingkungan juga sangat penting 

dalam kehidupan ini.  Islam menekankan agar khalifah di muka bumi ini 

selalu bisa mengendalikan diri agar tidak mengeksploitasi alam berlebihan, 

sebab akan mengakibatkan kerusakan dan dapat merugikan serta 

menghancurkan kehidupan manusia.
152

  

Penulis berkesimpulan bahwa karakter spiritual di atas perlu di 

aktualisasikan dalam kehidupan ini, dimana Rasulullah adalah seorang 

pemberani, beliau juga lembut hatinya, mudah tersentuh, lemah lembut 

kepada orang-orang lemah, mengasihi hewan dan serangga, dan berwasiat 

agar bersikap lembut terhadap alam semesta ini. 
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BAB V 

KARAKTER SPIRITUAL MELALUI METODE ATOMIC HABITS  

DALAM PERSPEKTIF AL-QUR`AN 

 

A. Kesadaran Diri atau Devoult dalam Membangun Karakter Spiritual 

Melalui Metode Atomic Habits 

Ruhani merupakan pondasi awal untuk mendorong unsur kesadaran 

diri dalam pribadi seseorang. Jika dilihat dari segi bahasa, bahwa kesadaran 

diri1 itu bermakna ingat, merasa dan insaf terhadap diri sendiri. Adapun 

kesadaran diri dalam bahasa Arab disebut ma‘rifat al-nafs. Ma'rifat al-nafs 

diartikan dengan kenal, tahu, dan sadar sedalam-dalamnya akan keberadaan 

dirinya yang lebur dalam Sang Wujud hakiki dan sudah beranggapan tidak 

merasa punya apa-apa lagi, tidak merasa memiliki perbuatan sendiri. 

Dari sisi bahasa di atas terkait kesadaran diri, maka dibutuhkan juga 

beberapa pengertian dari beberapa tokoh, seperti kesadaran diri menurut 

Goelmean adalah tahu apa yang dirasakan pada suatu saat, dan digunakan 

untuk memandu dalam pengambilan sebuah keputusan diri sendiri; serta 

memiliki tolok ukur yang sesuai atas kemampuan diri dan kepercayaan diri 

yang kuat.2 

Adapun kesadaran diri menurut John Mayer itu diartikan dengan 

―mewaspadi terhadap suasana hati maupun pikiran‖. Kesadaran diri 
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menurutnya akan dapat menjadi pemerhati non reaktif, dan tidak dapat 

menghakimi keadaan-keadaan batin.3 

Dalam sebuah jurnal psikologinya, Soemarno Soedarsono mengutip 

Malikah mengenai pengertian kesadaran diri, beliau menjelaskan bahwa 

kesadaran diri itu adalah perwujudan dari jati diri seseorang atau dapat 

disebut juga pribadi yang berjati diri dikala dalam pribadi yang ada dalam 

dirinya tercermin dari penampilan, rasa cipta dan karsa, sistem nilai (value 

system), cara pandang (attitude) dan perilaku (behavior) yang dimiliki 

olehnya.4 

Toto Tasmara dalam bukunya Kecerdasan ruhaniyah mendifinisikan 

kesadaran diri itu dengan sebuah kemampuan seseorang untuk dapat 

mengamati dirinya sendiri yang memungkinkan seseorang itu menempatkan 

diri di dalam waktu (masa kini, masa lampau, dan masa depan). Dengan 

kemampuan tersebut, seseorang dapat merencanakan tindakan-tindakannya 

di masa depan.5 

Kesadaran diri versi Antonius Atosokni Gea adalah mengerti akan 

kekhasan fisik dirinya, kepribadiannya, wataknya dan temperamennya serta 

mengetahui akan bakat-bakat alamiah yang dimilikinya dan ada gambaran 

atau konsep yang jelas tentang diri sendiri dengan segala kekuatan dan 

kelemahannya.6 Dalam QS. Al-Hasyr/59: 19 Allah SWT berfirman:  

٠ْنَ  ُِ صِ ٍٰ ُٗ إْ ُٞ  َّ ن اوُٰٕۤىِٕ ْٗ ُٟ صَ ٍُ ْٗ اجَْ ُٟ َ ٌاَنَصْٰى َٚ نص٠َُا اللّٰه ِحْ  وَلََ حس٠ُْٛ٠َُْا كََلَّا

Janganlah kamu seperti orang-orang yang melupakan Allah sehingga Dia 

menjadikan mereka lupa kepada diri mereka sendiri. Mereka itulah orang-

orang fasik.  

Dalam ayat di atas makna َّ  ٌ ّ فسَُُٖ َّاَ  ٌ ّ سٰىُٖ َ  adalah manusia yang lupa terhada فاَ

Allah hingga lupa terhadap diri mereka sendiri adalah manusia yang 

bergelimangan dosa dan akan menjadi penghuni neraka.
7
 Maka dari itu 

dibutuhkan kesadaran diri untuk bisa selalu beribadah kepada Allah SWT 

dan menjauhi larangan-Nya. 
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Kemudian dalam QS. Al-`Ankabut/29: 57. 

َٜا حرُسَْه٠ُْنَ  اٗ الََِْ ٠تِِْۗ ثُ َٙ ْ ثُ ال َِ سٍ ذَاۤىِٕ ٍْ  كُُّ جَ

Setiap yang bernyawa pasti akan merasakan kematian. Kemudian, hanya 

kepada Kami kamu dikembalikan.  

Selanjutnya dalam QS. Al-Lail/92: 4-10 

 ْۢ ْٚ َ٘ ا  ا٘ َ ىن وَا هٗ لِٖحُْسْْٰ ُ ُٜحَسِّْ ُۙ ٌَصَ ِٰ قَ ةاِلُْْصْ ْٚ انَْفٰى وَاحاقَُٰۙ وَغَدا َ٘ ا  ا٘ َ ِۗ ٌاَ ْٗ لظََتِه ًَسُ َٔ انِا شَهْ  بَِِ
ُۙ وَكَذا  ِٰ ىن وَاشْخَيْ هٗ لِٖهُْسْْٰ ُ ُٜحَسِّْ ُۙ ٌَصَ ِٰ  بَ ةاِلُْْصْ

Sesungguhnya usahamu benar-benar beraneka ragam. 
Siapa yang memberikan (hartanya di jalan allah) dan bertakwa 

Serta membenarkan adanya (balasan) yang terbaik (surga), 

Kami akan melapangkan baginya jalan kemudahan (kebahagiaan). 

Adapun orang yang kikir dan merasa dirinya cukup (tidak perlu pertolongan 

Allah) 

Serta mendustakan (balasan) yang terbaik, 

Kami akan memudahkannya menuju jalan kesengsaraan. 

Menurut penulis bahwa kesadaran diri itu merupakan salah satu ciri 

yang unik dan mendasar pada seseorang, seperti kemampuan untuk 

mengenali perasaan, sebagai perwujudan jati diri, menjadi alat tolok ukur 

yang realistis atas kemampuan diri, serta kemampuan manusia untuk 

mengamati dirinya sendiri. 

Dari beberapa pengertian di atas, manfaat kesadaraan diri menurut 

Muhammad Ali Shomali terdapat enam bagian yaitu: pertama, kesadaran diri 

merupakan kendali dalam kehidupan. Kedua, kesadaran diri dapat 

mengetahui beragam karakteristik dasar. Ketiga, kesadaran diri itu dapat 

mengetahui sisi ruhani dari wujud yang ada dalam dirinya. Ruh yang ada 

dalam dirinya bukan saja dipengaruhi oleh seluruh amal perbuatannya, 

namun oleh gagasan-gagasannya. Keempat, kesadaran diri dapat memahami 

bahwa dirinya tidak diciptakan secara kebetulan. Kelima, kesadaran diri 

manusia akan memperoleh bantuan besar dalam menghargai unsur kesadaran 

dengan benar dan kritis terhadap proses perkembangan dan penyucian 

ruhani. Keenam, unsur terpenting dalam mekanisme kesadaran diri adalah 

nilai ruhani dari pengenalan diri.  

Dalam dunia psikologi, aliran psikoanalisis mengkaji terkait kesadaran 

diri. Aliran tersebut menekankan sisi analisis struktur kejiwaan manusia yang 

relatif stabil dan menetap. Analisis tersebut dipelopori oleh Sigmund Freud. 

Adapun ciri utama aliran psikoanalisis yaitu, penentuan aktivitas manusia 
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yang didasarkan pada struktur jiwa yang terdiri atas id, ego dan superego. 

Serta memiliki prinsip bahwa penggerak utama struktur manusia adalah 

libido, sedang libido yang terkuat adalah libido seksual. Kemudian membagi 

tingkat kesadaran manusia atas tiga alam yaitu alam pra-sadar (the 

preconscious), alam bawah sadar (the unconscious) dan alam sadar (the 

conscious). 

Freud kemudian membagi struktur kepribadian atas lima klasifikasi; 

(1) biologis (id)8, (2) psikologis (ego)9, (3) sosiologis (superego)10, (4) ideal 

ego11 dan (5) suara batin.12 

Selanjutnya dalam Al-Qur`an, kesadaran diri dimaknai dengan 

menemukan jati diri dengan mendidik diri dan menumbuhkan potensi fitrah 

dalam dirinya serta menjiwai melalui hati akan hakikat keberadaan nama-

nama serta sifat-sifat ilahiyah.13 Selanjutnya dalam bahasa Arab kesadaran 

diri bisa disepadankan dengan ma‘rifatunnafs.  

Dari hal tersebut bisa dipaparkan bahwa kesadaran diri memiliki 

tingkatan dan cabang-cabang yang beragam, diantaranya:14 Kesadaran 

Fitrawi. Kesadaran fitrawi merupakan kesadaran yang bersifat hudhuri 

bukan bersifat hushuli. Bila dimaknai, kesadaran hudhuri merupakan sadar 

atau tahu terhadap keberadaan serta eksistensi melalui potensi yang 

dimilikinya. Hal tersebut merupakan pengetahuan terhadap kesadaran yang 

prinsip dan nyata serta sama dengan kepribadiannya. Al-Qur`an 

menyampaikan terkait hal ini pada proses penciptaan janin dalam kandungan 

atau rahim, yaitu QS. Al-Mu‘minun/23:14 

َٗ لَْْ  ص٠َْٛاَ إهِْلٰ َٓ ا ٌَ ًٙ ؾْيَثَ نِلٰ ُٙ ْ َٜا ال ِْ ثَ مُؾْيَثً ٌَخََٖ َِ َٜا إهََْٖ ِْ ثً ٌَخََٖ َِ ثَ نََٖ ٍَ َٜا النُّفْ ِْ اٗ خََٖ ا ثُ ًٙ
ن  ُٚ الِِِِْٰٖيَْ ُ اضَْصَ ن ذَخَتَارَكَ اللّٰه ا اخَٰرَ ًِ ُٝ خَْٖ ٰ ٛ

ْ
اٗ انَظَْأ  ثُ

Kemudian, air mani itu Kami jadikan sesuatu yang menggantung (darah). 

Lalu, sesuatu yang menggantung itu Kami jadikan segumpal daging. Lalu, 

segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang. Lalu, tulang belulang itu 

                                                             
8
Id (es) adalah dorongan, naluri dan kebutuhan yang keluar dari manusia secara 

spontan 
9
Ego (ich) atau aku manusia yang berhadapan dengan id dan superego 

10
Superego adalah hakim yang memasang norma atau tuntutan yang dengannya 

kelakuan manusia harus sesuai dengan norma atau tuntutan tersebut. Superego digambarkan 

sebagai aku diatas aku. Karena itu, hal tersebut berfungsi sebagai pengawasan batin. Efek 

kerjanya menimbulkan rasa malu, takut cemas dan seterusnya. 
11

Ideal ego adalah interelasi dari gambar-gambar seseorang yang dikagumi.dengan 

pengertian lain sesuatu bagi si ego sangat dicita-citakan untuk ditiru. 
12

Suara batin adalah semacam keinsafan ego tentang adanya kewajiban 
13

Murthadha Muthahari, Majmu‘ Al-Tafsir, Jild. 2, Intisyarat al-Sadra, hal. 303-308 
14

Murthadha Muthahari, Majmu‘ Al-Tafsir…, hal. 308-326 
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Kami bungkus dengan daging. Kemudian, Kami menjadikannya makhluk 

yang (berbentuk) lain. Mahasuci Allah sebaik-baik pencipta. 

Selanjutnya, kesadaran universal, kesadaran universal merupakan sadar 

dan tahu terhadap diri sendiri dan alam raya bahwa dirinya merupakan salah 

satu bagian dari alam dunia ini, dirinya tidak independen dan tidak mandiri, 

dan dirinya bergantung terhadap sesuatu yang lain. 

Dalam Al-Qur`an banyak ayat mengenai proses penciptaan, dimulai 

dengan awal penciptaan atau mabda‘ dan juga akhir kehidupan manusia atau 

ma‘ad atau akhirat yang mengajak manusia untuk menyadari akan hakikat 

hidupnya. QS. Al-An‘am/6: 2 

وْنَ  تََُ ْٙ ْٗ تَ اٗ اجَْخُ صَمًّٰ نِٜدَْهٗ ثُ ُّ٘  ٌٔ اٗ ُضَٰٰٓ اسََلً نوَاسََ يٍْ ثُ ِـ  ْٚ ِ ّ٘  ْٗ سُ َِ ِيْ خََٖ ٠َ الَّا ُٞ 

Dialah yang menciptakan kamu dari tanah, kemudian Dia menentukan batas 

waktu hidup (masing-masing). Waktu yang ditentukan (untuk kebangkitan 

setelah mati) ada pada-Nya. Kemudian, kamu masih meragukannya. 

Serta QS. Ruum/30: 40 

 ُٔ هَ ٍْ ْٚ حا ا٘  ْٗ كََۤىِٕسُ ْٚ شََُ ِ٘  ْٔ َٞ ن  ْٗ اٗ يًًُُِْْسُ ْٗ ثُ ًِْٙخُسُ اٗ يُ ْٗ ثُ اٗ رَزََُسُ ْٗ ثُ سُ َِ ِيْ خََٖ ُ الَّا  الَلّٰه
ٝٗ وَحَ  َٜ ءٍِۗ شُتْطٰ ْٚ شََْ ِ ّ٘  ْٗ ْٚ ذٰٕسُِ ا يشُِْْك٠ُْنَ ِ٘ اٙ  ࣖهٰلٰٰ خَ

Allahlah yang menciptakanmu, kemudian menganugerahkanmu rezeki, 

kemudian mematikanmu, kemudian menghidupkanmu (kembali). Adakah di 

antara mereka yang kamu persekutukan (dengan Allah) yang dapat berbuat 

sesuatu yang demikian itu? Mahasuci dan Mahatinggi Dia dari apa yang 

mereka persekutukan. 

Kemudian kesadaran irfani, kesadaran irfani merupakan kesadaran 

dirinya berkaitan dengan Allah SWT. Kesadaran irfani merupakan hubungan 

dua wujud dan eksistensi yang tidak sejajar ataupun horizontal namun 

hubungan antara majazi dengan hakikat tunggal, hubungan antara pohon dan 

cabang dan hubungan antara muqayad atau tergantung dan mutlak atau 

absolut. Kesadaran irfani merupakan hasil dari kesadaran fitrah dan 

kesadaran universal. Hal yang menjadi penghalang atau bertentangan dari 

kesadaran diri adalah lupa diri. Hal ini tertuang dalam firman Allah SWT 

QS. Al-Hasyr/59:19 

٠ْنَ  ُِ صِ ٍٰ ُٗ إْ ُٞ  َّ ن اوُٰٕۤىِٕ ْٗ ُٟ صَ ٍُ ْٗ اجَْ ُٟ َ ٌاَنَصْٰى َٚ نص٠َُا اللّٰه ِحْ  وَلََ حس٠ُْٛ٠َُْا كََلَّا

Janganlah kamu seperti orang-orang yang melupakan Allah sehingga Dia 

menjadikan mereka lupa kepada diri mereka sendiri. Mereka itulah orang-

orang fasik.  
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1. Sistem Nilai dalam Spiritualitas Diri 

Adapun hal-hal terkait dengan kesadaran diri yang selanjutnya diikuti 

oleh struktur kepribadian yang diklasifikasikan, maka pembentukan 

kesadaran itu menurut Soemarno Soedarsono divisualisasikan ke dalam 

sistem nilai.15 Nilai merupakan sifat-sifat penting atau bermanfaat bagi 

seluruh umat manusia.
16

 Artinya kualitas membangkitkan harga diri 

seeorang.
17

 Nilai itu bermakna praktis dan efektif yang ada dalam jiwa 

seseorang dan tindakan yang dilalui bersifat objektif.
18

 Ada juga yang 

berpendapat bahwa nilai itu sesuatu yang sifatnya abstrak serta ideal. 

Bukanlah benda kongkrit, bukan juga fakta namun nilai itu penghayatan 

yang dikendaki ataupun tidak dikehendaki.
19

 

Prinsip awal yang menjadi fondasi adalah seseorang itu fokus pada 

sisi-sisi non-material dan hanya bersifat normatif semata. Artinya, unsur 

dalam pembentukan kesadaran diri lebih terfokus pada unsur kejiwaan atau 

ruhani. Hingga dalam sistem nilai ini setidaknya memiliki komponen yang 

bisa dijalankan, yaitu refleksikan hati nurani dengan selalu instrospeksi diri 

atau dengan melakukan evaluasi diri melalui analisis dan nilai diri dengan 

data-data ataupun sumber-sumber yang didapatkan yang terdapat dalam 

dirinya atau lingkungannya hingga mendapatkan gambaran pribadinya. 

Untuk melakukan refleksi hati nurani atau introspeksi diri tersebut 

perlu melakukannya dengan beberapa metode, diantaranya, dengan 

melakukan refleksi pada waktu-waktu tertentu, dengan mengikuti kegiatan 

tafakur, muhasabah, rekoleksi, retret, camping ruhani, semedi, maupun 

kegiatan yang sejenis, dengan meminta bantuan orang lain agar bisa 

memberikan gambaran diri, dengan belajar dari pengalaman.  

Al-Qur`an sebagai sumber pertama dan utama memiliki nilai absolut 

yang diturunkan Allah SWT dalam proses penciptaan manusia dan dalam 

memberikan pengajaran sebagaimana tertuang dalam QS. Al-An‘am/6: 38. 
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Malikah, ―Kesadaran Diri Proses Pembentukan Karakter Islam‖, Volume. 13 

Nomor 1 Jurnal, Gorontalo: Institut Agama Islam Negeri Sultan Amai Gorontalo, 2013, hal. 

132-135. 
16

W.J.S. Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 

1999, hal. 679. 
17

Titus, M.S. et al, Persoalan-ersoalan filsafat, Jakarta: Bulan Bintang, 1984, hal. 

124. 
18

Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, Bandung: Trigeda 

Surya, 1993, hal. 112. 
19

Sidi Gazalba dalam Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 1996, hal. 62. 
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َٜا ػِ إْ  ْـ ا ٌرَا َ٘ ْٗ ن رَإُسُ ْ٘ َ ٌٗ ا ٓ امَُ َٜاضًَِْٝ الَِا ۤىِٕرٍ يافِيُْْ بَِِ ٰـ ْٚ دَاۤةاثٍ ػِ الََْرْضِ وَلََ  ِ٘ ا  َ٘ ْٚ وَ ِ٘ ِٓخبِٰ 
وْنَ  ْٗ يُُشَُْْ ِٟ ِ اٗ الِٰٰ رَبّ ءٍ ثُ  شََْ

Tidak ada seekor hewan pun (yang berada) di bumi dan burung-burung 

yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan semuanya merupakan 

umat (juga) seperti kamu. Tidak ada sesuatu pun yang Kami luputkan di 

dalam kitab, kemudian kepada Tuhannya mereka dikumpulkan. 
 

Nilai esensi dalam Al-Qur`an itu selamanya abadi dan selalu relevan 

dalam seetiap waktu dan zaman, tanpa adanya perubahan sama sekali. 

Perubahan dimungkinkan hanya menyangkut masalah interpretasi mengenai 

nilai-nilai instrumental dan menyangkut masalah teknik operasional. 

Tata nilai dalam Islam itu berupa tata nilai Rabbani yang bersumber 

dari wahyu dan hadits. Rumusannya naql membentuk syariat, sumber nilai 

akal membentuk etika. Etika itu teori tentang perbuatan manusia, dipandang 

baik dan buruk sejauh yang dapat ditentukan oleh akal.
20

 

Salah satu amanat Al-Qur`an terkait nilai keimanan, sebagaimana 

yang terdapat dalam QS. At-Tahrim/66: 6.  
 

ا مَٰٖۤ َٟ ا النااسُ وَالْْشَِارَةُ نًََْٖ َٞ ٠ُُْدُ ْٗ ٛاَرًا وا ًِْٖسُ ْٞ َ ْٗ وَا صَسُ ٍُ ٠ُْٜا ٠ُُْٓا اجَْ َ٘ ٰ َٚ ا ِحْ ا الَّا َٟ ٰٓاحَُّ ثٌ ي َٓ ىِٕ
ا يؤُْمَرُوْنَ  َ٘ ه٠َُْٖنَ  ٍْ ْٗ وَيَ ُٞ آ امََرَ َ٘  َ  ىِلَظٌ طِدَادٌ لَا حَهْػ٠ُْنَ اللّٰه

Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari api 

neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. Penjaganya adalah 

malaikat-malaikat yang kasar dan keras. Mereka tidak durhaka kepada 

Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepadanya dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan. 
 

Ayat di atas ditafsirkan bahwa meninggalkan setiap yang telah 

dilarang oleh Allah atas dirimu. Sementara ada juga yang menafsirkan 

dengan hendaknya seorang muslim mendidik dirinya dan keluarganya, 

menyuruh mereka untuk melakukan kebaikan dan melarang dari 

kejahatan.
21 

2. Cara Pandang Untuk Berpikir Positif 

Salah satu unsur dalam pembentukan kesadaran diri adalah attitude. 

Attitude atau cara pandang didefinisikan sebagai kecendrungan untuk 

berbuat atau mengantisipasi sesuatu. Bagaimana cara pandang ketika 
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Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004, hal. 155. 
21

Fakhruddin Abu Abdillah ar-Rozi bin Umar bin Husain Al-Quraisy, Tafsir Al-

kabir, Jilid xxx, Teheran, Dar al-Kutub al-Ilmiyah, hal.48. 
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menghadapi tekanan. Bagaimana cara pandang untuk bisa menghadapi masa 

depan. Bagaimana cara pandang melihat orang lain.  

Ketika cara pandang seseorang sejak dini sudah terbiasa dengan hal-

hal positif maka akan mencerminkan cara pandang dirinya di masa yang 

akan datang (past behavior predict to the future behavior).  Hingga hukum 

alam mengatakan, ―Kebiasaan akan membentuk sikap seseorang, habits 

become attitude‖.  

Sikap merupakan kesimpulan dari mata rantai kebiasaan dan 

pengaamannya di masa lalu. Kebiasaan yang positif guna membangun 

tanggung jawab, ketabahan, kesabaran serta cara pandang orang lain dengan 

cinta dibutuhkan cara pandang sejak dini dengan cara pandang yang baik 

hingga melahirkan sikap kebersamaan dan kecerdasan dalam bersikap.  

Sikap positif adalah ruh dalam diri seseorang. Dari sikap seseorang 

tumbuhlah optimisme yang sangat luar biasa. Sikap positif hanya bisa 

diwujudkan dengan membebaskan diri dari segala kedengkian. Tidak ada 

dendam dan kebencian dalam dirinya. Seseorang yang dikatakan berkualitas 

adalah ketika melihat orang lain selalu hadir dalam keberkahan. Kehadiran 

orang lain merupakan jembatan untuk mencapai puncak keberhasilan 

dirinya. Oleh karena itu segala sikap dengki, dendam, dan benci akan 

ditutup hingga yang terbuka adalah pintu-pintu keberkahan. Rasulullah 

SAW pernah berpesan melalui sabdanya, ―Jauhilah olehmu segala bentuk 

kedengkian, sebab kedengkian itu memakan segala kebaikan sama halnya 

seperti api memakan kayu bakar yang kering‖.  

Dalam bukunya Think and Grow Rich, Napoleon Hill mengatakan, 

―Pikiran manusia mampu melaksanakan apa saja yang diyakini olehnya, you 

are what you think!‖ Oleh karenanya, dua komponen pembentuk attitude 

yang dapat dibangun adalah adalah dengan mengaitkan kebersamaan dan 

kecerdasan.  

a. Kebersamaan.  

Konflik sosial sebetulnya merupakan gejala yang sangat universal, 

artinya suatu peristiwa sering dijumpai dan terjadi di dalam setiap 

masyarakat dimanapun dan kapanpun.22 Konflik sosial yang merebak itu 

terjadi dalam lingkup kecil, menengah dan besar seperti pada organisasi, 

keluarga, komunitas, masyarakat, negara dan dunia, dan dapat juga 

melibatkan individu dengan individu, kelompok dengan kelompok, 

komunitas dengan komunitas, atau bangsa dengan bangsa. 

Ketika konflik sosial terjadi maka sudah seharusnya kita bisa 

mendalami istilah sosialiasi itu sendiri. Sosialisasi merupakan suatu proses 

pembelajaran dan pembinaan tujuannya adalah agar manusia dalam 
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Doyle Paul Johson, Teori Sosiologi Klasik Dan Modern, II, Jakarta: PT. Gramedia 

Pustaka Utama, 1986, hal. 133. 
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kehidupannya bisa beradaptasi dan mengikuti norma-norma yang ada 

dimasyarakat, pendapat demikian sesuai dengan teorinya Emile Durkheim 

dimana manusia dalam kehidupannya menginginkan adanya keseimbangan 

dalam bermasyarakat inilah yang disebut dengan fakta sosial sedangkan 

konsep utamanya adalah integritas sosial, tertib sosial dan solidaritas 

(mekanis dan organik). 

Bersosial merupakan suatu hal yang mendasar untuk perkembangan 

sebagai manusia. Berinteraksi dengan orang disekitar, belajar bagaimana 

berpikir, mempertimbangkan dengan nalar, dan berperasaan. Hasil akhirnya 

ialah pembentukan perilaku termasuk pikiran dan emosi sesuai dengan 

standar budaya yang ada.23 

Oleh sebabnya unsur kebersamaan, atau juga unsur 

kebermasyarakatan perlu terpatri dalam diri seseorang sebagai makhluk 

sosial. Ketika berupaya untuk membentuk kesadaran diri dalam dirinya 

maka unsur kebersamaan perlu dibangun untuk berelasi dengan baik pada 

dirinya.24 Apabila kebersamaan yang telah ditanamkan pada dirinya maka 

akan memperolah dua unsur pembantu untuk menumbuhkan kesadaran 

dirinya berupa penilaian orang lain terhadap dirinya dengan melihat 

kekurangan dan kelebihan diri, kemudian keteladanan dari orang lain.25 

Kedua unsur tersebut sangat mempengaruhi pembentukan kesadaran diri 

pada setiap manusia apabila interaksi sosial terjalin pada masyarakat. 

Interaksi sosial sangat membutuhkan kekuatan sebuah tim atau teamwork. 

Teamwork telah memperkuat dasar keberadaan manusia yang tidak dapat 

melarikan diri dari kebersamaan, karena memang manusia lahir akibat 

kebersamaan dan kemudian tumbuh, hidup, bahkan mati pun masih tetap 

membutuhkan makna kebersamaan. Kebersamaan bukan hanya bermakna 

materi ataupun fisik, melainkan lebih kepada ikatan emosi psikologis.  

b. Kecerdasan 

Kecerdasan hidup seseorang menjadi sebuah landasan yang 

berkualitas ketika dirinya telah melalui esensi ketahanan pribadi atau 

karakter yang kuat. Indikator yang menjadikan hal tersebut adalah rasa 

percaya diri dalam memegang prinsip hidup yang diiringi dengan 

kemandirian yang kuat dan memegang visi untuk lebih mengedepankan 

kepentingan umum di atas kepentingan pribadi. 

Cara pandang yang terdapat dalam unsur kebersamaan dan kecerdasan 

seseorang akan menumbuhkan sebuah gambaran diri yang baik dalam hidup 

bermasyarakat. Ketika cara pandang yang baik itu diterapkan dalam tatanan 
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James M Henslin, Sosiologi Dengan Pendekatan Membumi, 6th ed., 1 (Jakarta: 

Erlangga, 2006), hal. 75. 
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 A. Atosokhi Gea, dkk, Relasi Dengan Diri Sendiri…, hal. 18. 
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 A. Atosokhi Gea, dkk, Relasi Dengan Diri Sendiri…, hal 10. 
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bersosial maka masyarakat akan bisa melihat diri seseorang yang 

menjalankannya sebagai sosok pribadi yang bisa menjalankan fungsinya 

dari hakikat penciptaan manusia di muka bumi, yaitu sebagai makhluk 

sosial yang memiliki akal budi dan naluri serta intuisi yang khusus. 

Kebutuhan masyarakat modern terhadap spritualitas baru dari agama 

membuktikan bahwa Islam mengajarkan seluruh manusia yang diciptakan 

oleh Allah untuk berpikir dan beraktivitas serta berinteraksi dengan 

sesamanya sesuai dengan kesanggupannya dalam berpikir. Berpikir inilah 

yang biasa disebut kecerdasan atau inteligensi. Kecerdasan atau inteligensi 

seseorang tentu akan tampak pada perbuatannya. Contohnya, orang yang 

pandai ilmu pasti disebut berinteligensi di bidang abstrak. Sama halnya jika 

pandai bergaul dalam masyarakat, maka ia disebut berinteligensi di bidang 

sosial.
26 
Intelektual sering dijadikan indikator berhasil tidaknya siswa di 

sekolah. Inteligensi setiap individu berbeda-beda.
27

 Oleh karena itu, pendidik 

harus mengerti betul inteligensi para peserta didiknya serta mengerti problem 

yang dihadapinya dalam belajar.
28

 Jangan sampai salah mengenali mereka 

dan potensi yang dimilinya. Misalnya, apabila orang tua siswa berasumsi 

bahwa anak yang pintar ialah yang menguasai ilmu pasti, maka orang tua 

tersebut mengarahkan anaknya masuk jurusan ilmu alam. Meskipun, 

terkadang anak itu lebih mampu dan berminat di bidang ilmu sosial. Cara 

pandang seperti inilah yang harus dibenahi sebagai bukti kepekaan para 

pendidik dan orang tua kepada anak atau peserta didik. Jadi inteliginsi itu 

tidak hanya diukur dari nilai-nilai belajar saja, akan tetapi bisa juga melalui 

minat anak atau peserta didik terhadap sesuatu. Sehingga inteligensi bisa 

dimiliki setiap orang sesuai dengan bidangnya.
29

 

Manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang paling sempurna, secara 

fisik manusia memiliki struktur tubuh yang sangat sempurna, ditambah lagi 

dengan pemberian Tuhan kepada manusia berupa akal, maka adalah makhluk 

yang terdiri dari bentuk fisik yang terlihat atau  jasadiyah dan juga 

mempunyai unsur spirit ruhaniyah.
30

 Pada dasarnya kesempurnaan ini 

merupakan potensi yang dimiliki setiap manusia untuk selalu berpikir 

meskipun akal yang dianugrahkan Tuhan kepada manusia tersebut memiliki 
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tingkatan kecerdasan yang berbeda-beda.
31

 Isyarat Al-Qur`an tentang 

kecerdasan berpijak pada isyarat-isyarat Al-Qur`an tentang kecerdasan 

intelektual (IQ), kecerdasan emosional (EQ), dan kecerdasan spiritual (SQ) 

yang dikemukakan oleh Nasaruddin Umar.
32

  

Kecerdasan intelektual atau intelligence quotients (IQ) dalam Al-

Qur`an berasumsi bahwa memang secara ekspilisit bentuk kecerdasan 

intelektual ini tidak dijelaskan secara terperinci. Namun, apabila dikaji lebih 

dalam lagi tentang ayat-ayat Al-Qur`an yang berkenaan dengan beberapa 

unsur yang dimiliki oleh manusia seperti unsur jasmani, unsur nyawa 

(nafsani), dan unsur rohani, maka kecerdasan intelektual (IQ) yang terkait 

erat dengan unsur jasmani disebutkan di dalam Al-Qur`an secara implisit. 

Nasaruddin Umar menjelaskan ketiga substansi manusia dalam Al-

Qur`an yang terkait dengan IQ, EQ, dan SQ, yakni bahwa ketiga subsatansi 

manusia tersebut yaitu, Pertama, unsur jasmani yang sangat membutuhkan 

kecerdasan intelektual (IQ) sehingga terkoneksi dengan akal (َُّق و  ,Kedua .(ػ 

unsur nyawa atau nafsani yang sangat membutuhkan kecerdasan emosional 

(EQ) serta terhubung dengan kalbu atau hati (َّ قيَ ة). Ketiga, unsur rohani yang 

sangat membutuhkan kecerdasan spiritual (SQ) sehingga terkait dengan  roh 

atau ruh (َّ ح  ٗ   .(سُ

Ketiga substansi manusia yang disebutkan dalam Al-Qur`an yang 

terkoneksi dengan kecerdasannya masing-masing bagi Darwis Hude 

merupakan anugerah dari Allah SWT yang dibawa oleh manusia sejak lahir. 

Menurutnya sejak lahir setiap manusia membawa semua potensi kecerdasan 

seperti indera, akal, instink atau garizah, dan nurani atau kalbu.
33

 Salah satu 

contoh ayat Al-Qur`an yang menyebutkan terdapat tiga substansi manusia 

yang meliputi unsur jasmani, unsur nafsani, dan unsur rohani adalah seperti 

dalam QS. Al-Mu`minun/23: 12-14 sebagai berikut di bawah ini: 

 َٜ ِْ اٗ خََٖ ۖ  ثُ يٍْ ِٓ ا٘ ثً ػِْ َُرَارٍ  ٍَ ُٝ جُفْ ٰٜ
اٗ سَهَْٖ يٍْ ْۚ ثُ ِـ  ْٚ ِ ّ٘ ثٍ 

َٖ ْٚ شُٰٖ ِ٘ َٜا الَْنِصَْانَ  ِْ دْ خََٖ َِ ثَ وََٕ ٍَ ا النُّفْ
اٗ انَظَْ  ا ثُ ًٙ َٗ لَْْ ص٠َْٛاَ إهِْلٰ َٓ ا ٌَ ًٙ ؾْيَثَ نِلٰ ُٙ ْ َٜا ال ِْ ثَ مُؾْيَثً ٌَخََٖ َِ َٜا إهََْٖ ِْ ثً ٌَخََٖ َِ ا نََٖ ًِ ُٝ خَْٖ ٰ ٛ
ْ
أ

ن  ُٚ الِِِِْٰٖيَْ ُ اضَْصَ ن ذَخَتَارَكَ اللّٰه  اخَٰرَ
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Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari sari pati (yang berasal) dari 

tanah. 

Kemudian, Kami menjadikannya air mani di dalam tempat yang kukuh 

(rahim). 

Kemudian, air mani itu Kami jadikan sesuatu yang menggantung (darah). 

Lalu, sesuatu yang menggantung itu Kami jadikan segumpal daging. Lalu, 

segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang. Lalu, tulang belulang itu 

Kami bungkus dengan daging. Kemudian, Kami menjadikannya makhluk 

yang (berbentuk) lain. Mahasuci Allah sebaik-baik pencipta. 

Unsur jasmani manusia yang disebutkan dalam ayat di atas terbentuk 

dari beberapa unsur materi seperti sari air mani, segumpal darah, segumpal 

daging, dan tulang belulang, serta daging. Sedangkan unsur nafsani dan 

ruhani disebutkan secara tersirat dengan ungkapan makhluk yang berbentuk 

lain.
34

 Jadi maksud ayat ini adalah bahwa Allah SWT telah menciptakan 

manusia dari unsur tanah atau dari saripatinya dalam bentuk air mani, 

kemudian menjadi segumpal darah, segumpal daging yang membungkus 

tulang. Setelah unsur jasmani ini terbentuk, selanjutnya Allah SWT 

meniupkan unsur rohani kepada unsur jasmani. Sehingga kemudian menjadi 

sempurna penciptaan manusia sebagai makhluk yang memiliki tiga substansi 

yaitu unsur jasmani, unsur nafsani, dan unsur ruhani.
35

 

Jelas sekali ayat di atas mengemukakan unsur jasmani sebagai salah 

satu substansi manusia. Substansi manusia yang satu ini membutuhkan 

kecerdasan intelektual yang sangat terkait dengan akal ( ق وَُّ  Dari kata akal .(ػ 

ق وَُّ)  ini rumusan mengenai isyarat kecerdasan intelektual atau intelligence (ػ 

quotients (IQ) dalam Al-Qur`an dimulai. Maksudnya adalah bahwa dengan 

menggunakan kata akal (َُّق و  yang disebutkan di dalam Al-Qur`an berupaya (ػ 

menemukan isyarat-isyarat Al-Qur`an tentang kecerdasan intelektual atau 

intelligence quotients (IQ). 

Kata akal menjadi kata baku dalam bahasa Indonesia yan berasal dari 

bahasa Arab yaitu aql (َُّق و  Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) .(ػ 

kata akal memiliki beberapa arti yaitu pikiran, ingatan, daya fikir atau 

kemampuan untuk memahami sesuatu. Dalam arti yang lain bisa juga kata 

akal dimaknai sebagai daya upaya, ikhtiar, atau suatu cara untuk melakukan 
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sesuatu. Bahkan kata akal dapat berkonotasi negatif apabila kata tersebut 

diartikan sebagai kelicikan, tipu muslihat, atau tipu daya.
36

 

Dalam Kamus Al- Muanwwir Arab-Indonesia Terlengkap, kata akal 

ق وَُّ)  yang artinya secara harfiyah adalah (ػَقوَََّ) bersumber dari kata aqala (ػ 

mengikat. Sedangkan kata akal (َُّق و  itu sendiri diartikan sebagai akal (ػ 

pikiran.
37

 Di dalam Al-Qur`an kata akal (َُّق و  dan derivasinya disebutkan (ػ 

sebanyak 49 kali dan tidak pernah digunakan dalam bentuk kata benda atau 

ism (َّ ٌ  .akan tetapi selalu dipakai dengan menggunakan kata kerja (fi`il) ,(اسِ 

Dalam bentuk kata kerja masa lampau atau fi`il madi disebut sebanyak satu 

kali yaitu dalam QS. Al-Baqarah/2: 75, sedangkan dalam bentuk masa 

sekarang dan akan datang atau fi`il mudari` disebut sebanyak 48 kali yaitu di 

antaranya adalah enam kali disebutkan pada QS. Al-Baqarah/2: 44, 73, 76, 

164, 170, 171, dan 243; dua kali dalam QS. Ali Imran/3: 65 dan 118; dua 

kali dalam QS. Al-An`am/6: 32 dan 151; satu kali dalam QS. al-A`raf/7: 169; 

satu kali dalam QS. Al-Anfal/8: 22; tiga kali dalam QS. Yunus/10: 16, 42, 

dan 100; satu kali dalam QS. Hud/11: 51; dua kali dalam QS. Yusuf/12: 2 

dan 109; dua kali dalam QS. Al-Anbiya`/21: 10 dan 67; satu kali dalam QS. 

Al-Mu`minun/23: 80; satu kali dalam al-Nur/24: 61; satu kali dalam QS. Al-

Shu`ara`/ 28; satu kali dalam QS. Al-Qashash/28: 60; dua kali dalam QS. 

Yasin/36: 62 dan 68; dan Al-Saffat/37: 138.
38

 

Dari sekian banyak ayat yang berkenaan dengan kata akal (َُّق و  (ػ 

tersebut di atas, secara umum dapat dikatakan bahwa isyarat Al-Qur`an 

tentang kecerdasan intelektual (IQ) sangat jelas dan tegas adanya. Artinya 

sulit dipungkiri bahwa Al-Qur`an mendorong setiap manusia untuk berpikir 

logis sebagai upaya menggunakan akalnya agar kecerdasan intelektualnya 

berkualitas semakin mengetahui esensi Tuhan yang sesungguhnya dari 

melihat berbagai fenomena alam semesta yang begitu jelas tampak dalam 

pandangan mata. Perhatikanlah ayat-ayat yang berkenaan dengan kata akal 

ق وَُّ) -yang dimaksud dalam pembahasan ini. Misalnya dalam QS. al (ػ 

Mu`minun/23: 78-80 sebagai berikut: 

فۡ 
َ
ةصَۡرَٰ وَٱلۡۡ

َ
مَ وَٱلۡۡ ۡٙ ُٗ ٱلصا  َٕسُ

َ
نظَأ
َ
ِيٓ أ ٠َ ٱلَّا ُٞ رُونَ  ِٔوَ ُٓ ا تظَۡ ا٘ ْۚ ًَُِٖلٗ  ٗۡ   ٧٨دَةَ زُ

َ
ِي ذَرَأ ٠َ ٱلَّا ُٞ وَ

رۡضِ وَإِلََِۡٝ 
َ
ونَ  ػِ ٱلۡۡ ٌَلَ   ٧٩تَُۡشَُْ

َ
ِۚ أ ارِ َٟ ِٔ وَٱلنا ۡ

ًُ ٱلَا ٰ ًِٙجُ وَلَُٰ ٱخۡخلَِ ۦ وَيُ ِي يحُِْۡ ٠َ ٱلَّا ُٞ وَ
   ٪٧تَه٠ُِِٖۡنَ 
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Dan Dialah yang telah menciptakan bagi kamu sekalian, pendengaran, 

penglihatan dan hati. Amat sedikitlah kamu bersyukur. Dan Dialah yang 

menciptakan serta mengembang biakkan kamu di bumi ini dan kepada-Nya-

lah kamu akan dihimpunkan. Dan Dialah yang menghidupkan dan 

mematikan, dan Dialah yang (mengatur) pertukaran malam dan siang. Maka 

apakah kamu tidak memahaminya. (Al-Mu`minun/23: 78-80). 

Kata akal (َُّق و  dalam ayat ke-80 dari QS. Al-Mu`minun di atas dalam (ػ 

bentuk masa sekarang atau fi`il mudari`yakni ََُّ  yang artinya تؼَۡقيُِ٘

memikirkan atau memahami. Maksudnya adalah menegaskan suatu perintah 

untuk memikirkan segala sesuatu yang telah diciptakan Allah SWT seperti 

menciptakan pendengaran dan hati; menciptakan dan mengembangbiakan 

umat manusia di bumi ini; dan menciptakan kehidupan dan kematian; serta 

menciptakan malam dan siang.
39

 

Kegiatan berpikir yang diisyaratkan dalam QS. Al-Mu`minun/23: 78-

80 membuktikan bahwa Al-Qur`an memberikan landasan tentang kecerdasan 

intelektual (IQ) agar seseorang mengembangkannya menjadi lebih 

berkualitas lagi sehingga pada akhirnya dengan kecerdasan intelektual yang 

dimiliki dan dikembangkan tersebut mampu memahami secara sempurna 

kebenaran yang datangnya dari Allah SWT.
40

  

Isyarat Al-Qur`an tentang kecerdasan intelektual ini sangat jelas 

orientasinya yaitu agar dapat memahami kebenaran yang sesungguhnya. 

Kecerdasan intelektual (IQ) yang diisyaratkan Al-Qur`an ini menjadi sangat 

penting bagi seseorang agar tidak tersesat jalan menuju kebenaran. Terkait 

dengan hal ini salah satu ayat berikut menyebutkan kata akal (َُّق و  dalam (ػ 

bentuk masa sekarang atau fi`il mudari` yang maksudnya untuk berpikir agar 

tidak tersesat jalan. Ayat ini mempertegas kembali isyarat Al-Qur`an tentang 

kecerdasan intelektual (IQ). Ayat yang dimaksud tersebut adalah: 

ُٗ ٱحا  ُٟ َ َٔ ل ٗۡ لََ وَإِذَا رًِ ُٞ وَل٠َۡ كََنَ ءَاةاَؤُٓ
َ
ْٓۚ أ ًِۡٝ ءَاةاَءَٓٛاَ َٜا نََٖ ًۡ ٍَ ٕۡ

َ
آ خ َ٘ ٔۡ ٛتَاتمُِ  ُ ُاَل٠ُاْ ةَ ٛزَلَ ٱللّٰا

َ
آ أ َ٘  ته٠ُِاْ 

خَدُونَ  ٔٗ حَه٠ُِِٖۡنَ طَيۡ  ٟۡ    ١٧٠ا وَلََحَ

Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa yang telah diturunkan 

Allah," mereka menjawab: "(Tidak), tetapi kami hanya mengikuti apa yang 

telah kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami". "(Apakah mereka 

akan mengikuti juga), walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui 

suatu apapun, dan tidak mendapat petunjuk?". (Al-Baqarah/2: 170) 
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Ayat ini menerangkan alasan orang yang menolak kebenaran yang 

datangnya dari Al-Qur`an tanpa memikirkannya kembali secara teliti. 

Kecendrungan bukan dengan berpikir akan tetapi mereka lebih cendrung dan 

menjadi kebiasaan turun temurun untuk mengikuti tradisi nenek moyang, 

meskipun tradisi tersebut keliru.
41

 Sikap seperti ini pernah terjadi pada 

sekelompok orang Yahudi yang diajak untuk masuk Islam oleh Nabi 

Muhammad SAW, namun mereka menolak dengan jawaban telah lama 

mengikuti ajaran nenek moyang mereka dan tidak akan rela melepaskannya. 

Begitulah cerita yang melatarbelakangi turunnya ayat di atas.
42

  

Secara tersirat ayat ke-170 dari QS. Al-Baqarah di atas menyindir 

orang-orang yang mempertahankan keyakinan hanya dengan alasan 

mengikuti tradisi nenek moyang tanpa memikirkannya kembali secara 

benar.
43

 Hal demikian karena memang kebanyakan mereka bersikap fanatik 

buta terhadap tradisi leluhur, sebagaimana yang pernah terjadi pada 

masyarakat musyrik Quraisy di Mekah yang menolak diajak untuk 

meninggalkan berhala dengan alasan telah menjadi keyakinan nenek moyang 

yang diwarisi turun temurun.
44

 Padahal nenek moyang mereka tersebut 

dinilai oleh Al-Qur`an sebagai orang-orang yang tidak berakal dan tidak 

mendapatkan petunjuk.
45

 

Orang-orang yang tidak berakal dalam penafsiran tersebut di atas 

ternyata dapat menjadi orang-orang yang tidak mendapatkan petunjuk 

kebenaran dari Allah SWT. Ini artinya isyarat Al-Qur`an tentang kecerdasan 

intelektual (IQ) sangat tegas menyebutkan urgensinya kecerdasan intelektual 

yang melibatkan akal pikiran untuk sampai kepada kebenaran yang 

dimaksudkan oleh wahyu. Sehingga bisa dikatakan bahwa isyarat Al-Qur`an 

tentang kecerdasan intelektual (IQ) menjadikan akal dan wahyu terintegrasi 

secara utuh berorientasikan pada nilai kebenaran yang hakiki dari Allah 

SWT. 

Apabila akal dan wahyu bergandengan dalam memfungsikan 

kecerdasan intelektual (IQ) sabagaimana yang diisyaratkan oleh Al-Qur`an 

seperti dalam QS. Al-Baqarah/2: 170 tersebut, maka berarti kecerdasan 

intelektual yang dimiliki menghilangkan predikat sebagai makhluk yang 

paling buruk dalam pandangan Allah SWT sebagaimana yang disinggung 

dalam QS. Al-Anfal/8: 22 sebagai berikut: 
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َٚ لََ حَه٠ُِِٖۡنَ  ي ِ ُٗ ٱلَّا ُّٗ ٱلُْۡسۡ ِ ٱلػُّ وَابِّٓ نِٜدَ ٱللّٰا    ٢٢إنِا شََا ٱلا

Sesungguhnya binatang (makhluk) yang seburuk-buruknya pada sisi Allah 

ialah; orang-orang yang pekak dan tuli yang tidak mengerti apa-apapun. 

(Al-Anfal/8: 22) 

Disimpulkan bahwa isyarat Al-Qur`an terhadap kecerdasan intelektual 

atau intelligence quotients (IQ) yaitu menjadikan akal dan wahyu terintegrasi 

secara utuh, komprehensif, dan selektif berorientasikan pada nilai kebenaran 

yang hakiki dari Allah SWT. Apabila akal dan wahyu bergandengan dalam 

memfungsikan kecerdasan intelektual (IQ), maka berarti kecerdasan 

intelektual yang dimiliki menghilangkan predikat sebagai makhluk yang 

paling buruk dalam pandangan Allah SWT. 

Selanjutnya kecerdasan emosional atau emotional quotients (EQ) tidak 

terdapat dalam Al-Qur`an. Namun, apabila dikaji lebih dalam lagi tentang 

ayat-ayat Al-Qur`an yang berkenaan dengan substansi manusia yang 

mempunyai unsur hawa atau nafsu sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Nasaruddin Umar, maka secara implisit di dalam Al-Qur`an kecerdasan 

emosional atau emotional quotients (EQ) dihubungkan dengan kalbu atau 

hati (َّ قيَ ة). Jadi kata kunci untuk menelusuri kecerdasan emosional atau 

emotional quotients (EQ) di dalam Al-Qur`an adalah kalbu atau hati (َّ قيَ ة). 

Singkatnya kalbu atau hati (َّ قيَ ة) dapat diartikan sebagai emosi. 

Kalbu atau hati (َّ قيَ ة) berasal dari kata qalaba (َََّقيَة) yang berarti 

merubah (bentuk atau rupa).
46

 Kata qalb (َّ قيَ ة) ini sudah menjadi kata baku 

dalam Bahasa Indonesia yang diistilahkan dengan kalbu yang artinya hati, 

pangkal perasaan batin, hati yang murni, dan hati yang suci.
47

 Di dalam Al-

Qur`an kata qalb (َّ قيَ ة) dan derivasinya disebutkan sebanyak 168 kali seperti 

dalam QS. Al-Baqarah/2: 97 atau 204; QS. Ali Imran/3: 159; QS. Al-

Syu`ara`/26: 89; QS. Al-Saffat/37: 83; QS. Qaf/50: 33; QS. Al-Tagabun/64: 

11; QS. Al-Jatsiyah/45: 33; QS. Al-A`raf/7: 179; atau dalam QS. Al-Hajj/22: 

46.
48

 

Apabila kalbu atau hati (َّ قيَ ة) dapat diartikan sebagai emosi, maka 

dapat dipahami adanya kecerdasan emosi yang dilakukan oleh hati 

sebagaimana yang digambarkan dalam Al-Qur`an seperti dalam QS. Al-

Hajj/22: 46 yang menyebutkan fungsi kalbu atau hati untuk berpikir; dalam 
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QS. Al- Shu`ara`/26: 89 yang mengungkap kecerdasan hati dalam 

kemampuannya untuk mendapatkan kedamaian batin; dan dalam QS. Al-

Fath/48: 4 yang menyebutkan kecerdasan hati dalam hal kemampuannya 

untuk menambah keimanan dan ketenangan hidup.
49

 Sedangkan lawan dari 

kecerdasan emosional (emosi yang tidak cerdas atau kebodohan emosional) 

yang dilakukan oleh hati misalnya disebutkan dalam QS. Al-Baqarah/2: 6-10 

yang menyebutkan dengan jelas kebodohan emosional orang-orang yang 

mempunyai penyakit dalam hatinya dan terkunci mati hatinya; dalam 

QS.Yunus/10: 74 yang mengemukakan kebodohan emosional yang 

disebabkan oleh hati yang melampaui batas; dalam QS. Al-An`am/6: 110 

yang menyebutkan kebodohan emosional yang lahir dari hati yang 

menyimpang dari kebenaran sehingga akhirnya tersesat; dan dalam QS. Al-

Hashr/59: 14 yang menyebutkan dengan jelas orang-orang yang tidak 

mengerti (tidak berakal), karena adanya kebodohan emosional yang 

disebabkan hatinya terpecah-terpecah.
50

 

Enam contoh ayat di atas secara sederhana dapat dipetakan menjadi 

dua kelompok besar yang diisyaratakan oleh Al-Qur`an mengeni emosi 

yaitu, Pertama, kecerdasan emosional dalam Al-Qur`an sebagai kemampuan 

kalbu atau hati bertindak positif. Kedua, kebodohan emosional dalam Al-

Qur`an, karena adanya berbagai macam sikap hati yang negatif. Berikut ayat-

ayat dan penafsirannya serta analisisnya yang membuktikan kedua rumusan 

tersebut. 

Ayat-ayat yang terkait dengan kecerdasan emosional dalam Al-Qur`an 

sebagai kemampuan kalbu atau hati bertindak positif, contoh pertamanya 

adalah dalam QS. Al-Hajj/22: 46 yang menyebutkan fungsi kalbu atau hati 

untuk berpikir. Berikut di bawah ini ayat yang dimaksud. 

ٗۡ يصَِيُْ  ٌََٖ
َ
ا لََ َخۡمَٰ أ َٟ اۖ ٌإَجِا َٟ ِ ه٠ُنَ ة َٙ وۡ ءَاذَانّٞ يصَۡ

َ
آ أ َٟ ِ ٗۡ ٠ُُُٖبّٞ حَه٠ُِِٖۡنَ ة ُٟ

َ ٠نَ ل ُٓ رۡضِ ذَخَ
َ
واْ ػِ ٱلۡۡ

دُورِ  إتِِ ػِ ٱلػُّ ٠ُٖبُ ٱ ُِ ٕۡ ةصَۡرُٰ وَلَسِٰٚ تَهۡمَٰ ٱ
َ
   ٤٦ٱلۡۡ

Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai 

hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang 

dengan itu mereka dapat mendengar? Karena sesungguhnya bukanlah mata 

itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam dada. (Al-Hajj/22: 

46) 
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Maksud ayat di atas adalah memerintahkan manusia untuk 

menggunakan hatinya untuk menangkap dan memikirkan kebenaran-

kebenaran yang datangnya dari Allah SWT dalam bentuk ayat-ayat kauniyah 

ataupun dalam bentuk ayat-ayat Qur`aniyah. Apabila tidak menggunakan 

hati tersebut untuk memikirkan kebenaran yang hakiki, maka kebodohan 

menjadi selimutnya meskipun matanya melihat dengan jelas tanda-tanda 

kebenaran yang datangnya dari Allah SWT. Alasannya adalah karena 

sesungguhnya bukan mata itu yang buta, akan tetapi hatinya yang buta.
51

 

Penafsiran lain terhadap ayat ke-46 dari QS. Al-Hajj di atas yaitu 

bahwa ada beberapa indera yang dimilikii oleh manusia untuk memperoleh 

kebenaran atau ilmu pengetahuan di antaranya adalah indera penglihatan, 

indera pendengaran, dan indera intuitsi atau hati. Semua indera manusia ini 

dapat berfungsi apabila ada bantuan dari makhluk lain atau sesuatu yang 

mendukungnya seperti cahaya atau udara. Tanpa cahaya mata tidak dapat 

melihat dan kemudian menemukan kebenaran atau ilmu pengetahuan. 

Sedangkan tanpa udara fungsi indera pendengaran tidak dapat bekerja alias 

tidak dapat mendengar sesuatu, karena tertutup oleh ruang hampa udara yang 

menyumbat suara-suara yang masuk ke dalam indera pendengaran. 

Ketergantungan setiap indera pada sesuatu yang lain ini berlaku juga dengan 

ketergantungan indera penglihatan dan indera pendengaran dengan hati dan 

kecerdasannya. Tanpa kemampuan hati untuk berpikir atau menghayati 

sesuatu yang diamatinya, maka pemahaman terhadap sesuatu akan terhambat 

pula. Artinya dalam konteks ayat ini bisa dikatakan apabila seseorang tidak 

mampu memahami tanda-tanda kekuasaan dan kebenaran Allah SWT, maka 

bukan berarti indera penglihatan dan indera pendengarannya yang buta, akan 

tetapi pada hakikatnya hatinya yang tidak berfungsi mengkoneksikan indera 

penglihatan dan indera pendengaran secara baik. Sehingga kemudian hati 

yang tidak berfungsi sebagaimana mestinya menjadi buta atau menjadi tuli 

alias tidak cerdas atau bodoh.
52

 

Fungsi kalbu atau hati untuk berpikir atau memahami sesuatu yang 

tampak jelas disebutkan dalam penafsiran QS. Al-Hajj/22: 46 sejalan dengan 

pengertian dari kecerdasan emosional sebagai kemampuan yang dimiliki 

seseorang dalam memahami sesuatu. Selain itu juga kemampuan untuk 

menerapkan daya dan kepekaan yang dimiliki tersebut secara efektif 

sehingga menjadi sumber informasi, relasi dan koneksi.
53

 Fungsi kalbu atau 
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hati untuk memahami sesuatu dalam perspektif Al-Qur`an ini, apabila 

dikorelasikan dengan pengertian kecerdasan emosonal tersebut, maka 

memungkinkan sekali untuk dikatakan bahwa kecerdasan emosional atau 

emotional quotients (EQ) terkait erat dengan hati atau kalbu, sehingga 

kecerdasan emosional atau emotional quotients (EQ) diisyaratkan dalam Al-

Qur`an secara implisit sebagai kemampuan hati untuk memikirkan dan 

memahami tanda-tanda kekuasaan Allah SWT. Inilah yang dimaksud dengan 

kecerdasan emosional dalam Al-Qur`an sebagai kemampuan kalbu atau hati 

bertindak positif. 

Tindakan positif lainnya yang menjadi cerminan kecerdasan emosional 

atau emotional quotients (EQ), apabila mengacu pada aspek yang terkait 

dengannya yang terdiri dari mengenali secara benar emosi diri sendiri; 

mengelola emosi secara tepat; memotivasi diri sendiri dengan sungguh-

sungguh; mengenali emosi yang dimiliki orang lain; dan menjalin hubungan 

dengan orang lain secara harmonis.
54

 Semua aspek ini secara garis besar 

diorientasikan pada kemampuan untuk mengelola emosi diri sendiri dengan 

cara menunda kenikmatan sesaat sebelum mencapai suatu tujuan tertentu 

yang diharapkan dan berusaha semaksimal mungkin untuk menetralisir 

tekanan emosi yang membawa dampak negatif.
55

 Dari sinilah isyarat 

kecerdasan emosional atau emotional quotients (EQ) dalam Al-Qur`an 

muncul seperti pada QS. al-Shu`ara`/26: 89 yang merumuskan kecerdasan 

emosional sebagai kemampuan hati untuk memperoleh kedamaian. Ayat 

yang dimaksud tersebut adalah: 

بن شًَِٖمن 
ٖۡ َِ ِ َ ة تََ ٱللّٰا

َ
ٚۡ خ َ٘    ٨٩إلَِا 

Kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih. (Al-

Shu`ara`/26: 89) 

Menurut Sayyid Quthb ayat di atas menjelaskan hati yang mengenal 

Allah SWT dan mencintai-Nya sehingga kemudian kemampuan hati tersebut 

mampu meremehkan atau meninggalkan segala sesuatu selain Allah SWT.
56

 

Penafsiran ini apabila dikaitkan dengan isyarat kecerdasan emosional dalam 

Al-Qur`an, maka artinya kecerdasan emosional yang terkait dengan hati yang 

bersih atau hati yang selamat (ٌَِّٞسَي  sebagaimana yang disebutkan pada (قيَ ة 

ayat di atas melahirkan kemampuan pemiliknya untuk mengenal Allah SWT. 

Kemampuan seperti ini dalam tinjauan emotional quotient merupakan 

kemampuan yang dimiliki seseorang dalam merasakan dan memahami serta 
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kemampuan untuk menerapkan daya dan kepekaan yang dimiliki tersebut 

secara efektif sehingga menjadi sumber energi bagi diri sendiri, menjadi 

sumber informasi, relasi dan koneksi.
57

 

Analisis terhadap penafsiran Quthb di atas dalam ayat ke-89 dari QS. 

al-Shu`ara`mengungkap terdapat isyarat Al-Qur`an mengenai kecerdasan 

emosional yang melibatkan hati atau kalbu dengan kemampuan yang lahir 

darinya yakni kemampuan untuk mengenal Allah SWT. Kemampuan seperti 

ini dalam sudut pandang Abdurrahman bin Nasir Al-Sa`di dalam tafsirnya 

dapat dikembangkan lagi menjadi beberapa kemampuan hati yang bersih 

atau hati yang selamat (ٌَِّٞسَي  sebagai kecerdasan emosional dalam ayat di (قيَ ة 

atas yaitu, Pertama, hati yang yang bersih atau hati yang selamat (ٌَِّٞسَي  (قيَ ة 
mampu untuk melepaskan pemiliknya dari sikap menyekutukan Allah SWT 

(syirik). Kedua, hati yang yang bersih atau hati yang selamat (ٌَِّٞسَي  (قيَ ة 

mempunyai kemampuan untuk menghilangkan keraguan terhadap kebenaran 

yang datangnya dari Allah SWT. Ketiga, hati yang yang bersih atau hati 

yang selamat (ٌَِّٞسَي  mampu membuktikan kecerdasannya dalam hal (قيَ ة 

menghilangkan rasa cinta yang berlebihan kepada keburukan. Keempat, hati 

yang yang bersih atau hati yang selamat ( َّسََّ يٌِٞقيَ ة  ) memiliki kemampuan 

untuk melakukan segala hal yang mendatangkan kebaikan bagi pelakunya 

dan orang lain seperti mampu berlaku ikhlas dalam beramal; mencintai 

kebenaran, kebaikan, dan ilmu pengetahuan. Kelima, hati yang yang bersih 

atau hati yang selamat (ٌَِّٞسَي  yang dimiliki seseorang sebagai kecerdasan (قيَ ة 

emosionalnya melahirkan kemampuan untuk mengontrol hawa nafsunya 

sehingga mengikuti apa saja yang diperintahkan Allah SWT.
58

  

Kemampuan hati yang bersih atau hati yang selamat (ٌَِّٞسَي  sebagai (قيَ ة 

kecerdasan emosional pada point kelima inilah yang menggambarkan 

kecerdasan emosional sebagai kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 

memantau dan mengendalikan perasaannya sendiri dan juga perasaan orang 

lain, yang disertai dengan menggunakan perasaan-perasaan yang ada itu 

untuk memandu pikiran dan tindakan agar lebih terarah.
59

 Bisa juga 

dikatakan relevan dengan konsep social  intelligence yakni suatu 

kemampuan seseorang dalam memahami dan mengatur tingkah lakunya 
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secara bijak dan tepat di dalam berinteraksi dengan sesamanya dalam 

kehidupan sehari-hari.
60

  

Penafsiran lain terhadap QS. Al-Shu`ara`/26: 89 yang terkait dengan 

kemampuan hati yang bersih atau hati yang selamat (ٌَِّٞسَي  sebagai (قيَ ة 

kecerdasan emosional yakni sebagaimana yang disebutkan oleh M. Quraish 

Shihab. Menurutnya kata salim (ٌِٞسَي) dalam ayat di atas yang menjadi sifat 

hati atau kalb (َّ قيَ ة) pada awalnya mempunyai arti selamat yakni terhindar 

dari segala kekurangan dan segala bencana. Sedangkan hati atau kalb (َّ قيَ ة) 
merupakan tempat atau alat untuk memperoleh ilmu pengetahuan. Apabila 

kedua kata ini tergabung, maka menjadi hati atau kalb (َّ قيَ ة) yang bersifat 

salim yang terpelihara kesuciannya untuk mmpertahankan keimanan kepada 

Allah SWT dan selalu cendrung kepada kebenaran. Ciri lain dari hati atau 

kalb (َّ قيَ ة) yang bersifat salim dalam ayat ini adalah hati yang tidak sakit 

sehingga pemiliknya bisa memperoleh dengan hati tersebut ketenangan atau 

kedamaian.
61

  

Penafsiran yang tersebut di atas diperkuat lagi dengan QS. Al-Fath/48: 

4 yang menyebutkan kecerdasan hati dalam hal kemampuannya untuk 

menambah keimanan dan ketenangan hidup. Asumsi ini dibangun atas dasar 

pernyataan Daniel Goleman yang menyebutkan bahwa kecerdasan emosional 

atau emotional quotient sangat penting posisinya bagi kehidupan 

seseorang.
62

 Berikut di bawah ini ayat yang dimaksud dengan penafsira dan 

analisisnya. 

٠ُٜدُ  ِ سُ ن وَلِلّٰا ۡٗ ِٟ ِ مَ إيِمَٰٜ ا٘ ا  ٜٗ دَادُوٓاْ إيِمَٰ ِٜ٘يَِ ٕيَِۡ ؤۡ ُٙ
ۡ َٜثَ ػِ ٠ُُُٖبِ ٱل ًِٓ ٛزَلَ ٱلصا

َ
ِيٓ أ ٠َ ٱلَّا مَنَٰتِٰ  ُٞ ٱلصا

ا  ٗٙ ًِٓ ا ضَ ًٙ ُ نًَِٖ رۡضِِۚ وَكََنَ ٱللّٰا
َ
   ٤وَٱلۡۡ

Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang 

mukmin supaya keimanan mereka bertambah di samping keimanan mereka 

(yang telah ada). Dan kepunyaan Allah-lah tentara langit dan bumi dan 

adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (QS. Al-Fath/48: 4) 

Isyarat kecerdasan emosional atau emotional quotient (EQ) dalam QS. 

QS. Al-Fath/48: 4 ini disebutkan dalam bentuk kemampuan hati yang 

dimiliki oleh orang-orang beriman untuk menambah keimanan mereka yang 

telah ada dan memperkuatnya, karena lantaran hati mereka telah merasa 
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damai dan tentram dengan keimanan yang telah mereka miliki tersebut. 

Gambaran umum ini merujuk pada penafsiran ayat tersebut di atas yang 

menyatakan bahwa Allah SWT menurunkan ketentraman ke dalam hati 

orang-orang yang beriman kepada-Nya. Dengan rasa tentram itulah, hilang 

berbagai keraguan terhadap janji-janji Allah yang akan diberikan pada suatu 

saat baik kemenangan di dunia maupun surga kelak di akhirat. Kemudian 

dengan ketentraman hati yang dimiliki oleh orang-orang beriman tersebut, 

mampu melahirkan kecerdasan emosional yang baru yaitu keimanan yang 

baru dengan dasar yang kuat dan tak tergoyahkan.
63

 

Rujukan lain mengenai isyarat kecerdasan emosional atau emotional 

quotient (EQ) dalam QS. Al-Fath/48: 4 yang disebutkan dalam bentuk 

kemampuan hati adalah penafsiran terhadap ayat tersebut yang menjelaskan 

bahwa Allah SWT memberikan karunia-Nya kepada orang-orang beriman 

berupa ketenangan di dalam hati mereka. Sehingga dengan karunia-Nya 

tersebut, orang-orang beriman mampu mengelola hati mereka untuk 

memperteguh keimanannya dan tenang dalam menghadapi segala musibah 

atau masalah yang menimpanya.
64

 

Kedua penafsiran terhadap QS. Al-Fath/48: 4 di atas membuktikan 

pernyataan yang menyebutkan bahwa kecerdasan emosional atau emotional 

quotient sangat penting posisinya bagi kehidupan seseorang. Artinya 

ketentraman hati yang diberikan Allah kepada orang-orang beriman yang 

merupakan contoh dari kecerdasan emosional yang sangat mempengaruhi 

kehidupan mereka dalam keberagamaannya. Dengan ketentraman hati 

tersebut, kemudian orang-orang beriman mampu mengelola kecerdasan 

emosionalnya secara tepat dan benar. Isyarat kecerdasan emosional atau 

emotional quotient (EQ) dalam QS. Al-Fath/48: 4 yang disebutkan dalam 

bentuk kemampuan hati ini bisa dikatakan merupakan kecerdasan emosional 

sebagai kemampuan mengelola emosi secara baik pada diri sendiri sehingga 

melahirkan berbagai macam tindakan yang bersifat dan berdampak positif.
65

 

Dari sini rumusan pertama yang menyebutkan kecerdasan emosional dalam 

Al-Qur`an sebagai kemampuan kalbu atau hati bertindak positif dapat 

dibuktikan. 

Rumusan pertama mengenai kecerdasan emosional dalam Al-Qur`an 

sebagai kemampuan kalbu atau hati bertindak positif, mengisyaratkan pula 

secara implisit dalam Al-Qur`an lawan dari kecerdasan emosional yaitu 

kebodohannya dengan rumusan kebodohan emosional dalam Al-Qur`an, 

karena adanya berbagai macam sikap hati yang negatif. Rumusan yang 
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kedua ini mengacu pada konotasi negatif terhadap emosi yang dikaitkan 

dengan sifat amarah, rasa sedih, takut, kecewa, dan semua yang bermakna 

negatif. Meskipun pada dasarnya emosi juga dapat berkonotasi positif yang 

dikaitkan dengan rasa senang, rasa puas, dan rasa gembira.
66

  

Terjadinya emosi yang berkonotasi negatif dalam perspektif Al-Qur`an 

dalam bahasan ini lebih menitiktekankan pada pendapat empiristik yang 

menyatakan bahwa emosi yang ada dalam diri seseorang sebenarnya bukan 

bawaan dari lahir akan tetapi dibentuk oleh pengalaman, lingkungan, dan 

juga bisa melalui belajar. Bukan mengacu pada pendapat nativistik yang 

menyatakan bahwa emosi merupakan suatu keadaan yang dirasakan oleh 

seseorang yang ada dan dibawanya memang sejak lahir.
67

 Dengan demikian, 

maka ayat-ayat Al-Qur`an yang mengisyaratkan lawan dari kecerdasan 

emosional yaitu kebodohannya dengan rumusan kebodohan emosi dalam Al-

Qur`an yang melahirkan tindakan negatif dapat diwakilkan dengan Al-

Baqarah/2: 6-10; QS. Yunus/ 10: 74; QS. Al-An`am/6: 110; dan QS. Al-

Hashr/59: 14. Di bawah ini masing-masing ayat yang dimaksud dengan tafsir 

dan penjelasannya yang diawali oleh QS. Al-Baqarah/2: 6-10 sebagai 

berikut: 

رُواْ ش٠ََاءٌٓ  ٍَ َٚ زَ ِي ٠ُٜنَ إنِا ٱلَّا ِ٘ ٗۡ لََ يؤُۡ ُٞ ٗۡ حُٜذِرۡ َ مۡ ل
َ
ٗۡ أ ُٟ ٛذَرۡتَ

َ
ٗۡ ءَأ ِٟ ًۡ

ٰ   ٦نََٖ ُ عََلَ َٗ ٱللّٰا خَخَ
 ّٗٞ ٗۡ نَذَابٌ نَلًِ ُٟ َ ّٞۖ وَل ٗۡ ىِش٠ََٰة ةصَۡرِِٰٞ

َ
ٰٓ خ ۖ وَعََلَ ۡٗ ِٟ هِ ۡٙ ٰ شَ

ٗۡ وَعََلَ ِٟ ِ ٠ب
٠لُ   ٧ُُُٖ ُِ ٚ حَ َ٘ َٚ ٱلنااسِ  ِ٘ وَ

ِ وَبٱِل٠ََۡۡمِ ٱلۡأٓخِرِ  اٜا ةٱِللّٰا َ٘ ِٜ٘يَِ  ءَا ؤۡ ُٙ ِ ٗ ة ُٞ ا  َ٘ ا يَّۡدَن٠ُنَ   ٨وَ َ٘ ٠ُٜاْ وَ َ٘ َٚ ءَا ِي َ وَٱلَّا يخَُدِٰن٠ُنَ ٱللّٰا
ا يظَۡهُرُونَ  َ٘ ٗۡ وَ ُٟ صَ ٍُ ٛ

َ
ٓ أ ا   ٩إلَِا َٙ ِ ْۢ ة ُٗ لَِ

َ
ٗۡ نَذَابٌ أ ُٟ َ ۖ وَل ُ مَرَؽٗا ُٗ ٱللّٰا ُٞ رَضّٞ ٌزََادَ ا٘  ِٟٗ ِ ٠ب

ػِ ُُُٖ
   ٪ك٠ََُٛاْ يسَۡذِة٠ُنَ 

Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu beri 

peringatan atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak juga akan 

beriman. Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran mereka, dan 

penglihatan mereka ditutup. Dan bagi mereka siksa yang amat berat. Di 

antara manusia ada yang mengatakan: "Kami beriman kepada Allah dan 

Hari kemudian," pada hal mereka itu sesungguhnya bukan orang-orang 

yang beriman. Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang yang beriman, 

padahal mereka hanya menipu dirinya sendiri sedang mereka tidak sadar. 

Dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditambah Allah penyakitnya; dan bagi 
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mereka siksa yang pedih, disebabkan mereka berdusta. (QS. Al-Baqarah/2: 

6-10) 

Lima ayat dari QS. Al-Baqarah ini diturunkan berkenaan dengan 

orang-orang kafir dan orang-orang munafik.
68

 Sebab turunya ayat ke-6-7 

adalah berkenaan dengan orang-orang kafir pada saat perang Ahzab. 

Sedangkan dari ayat ke-7 sampai 10 turunya disebabkan adanya sikap dan 

perilaku orang-orang munafik terhadap Nabi Muhammad SAW dan umat 

Islam.
69

 

Adapun maksud ayat ini adalah menjelaskan terdapat dua kelompok 

manusia yang bertentangan dengan kelompok orang-orang yang beriman.
70

 

Dua kelompok manusia yang disebutkan dalam QS. Al-Baqarah/2: 7-10 

tersebut yaitu, Pertama kelompok orang-orang kafir yang hatinya ditutup 

oleh Allah SWT sehingga tidak dapat lagi menerima kebenaran yang 

datangnya dari Allah SWT. Kedua, kelompok orang-orang munafik yang 

hatinya sakit sehingga berlaku bohong mengaku beriman padahal tidak 

beriman.
71

  

Menurut Muhammad Ibnu Jarir Al-Tabari bahwa ayat ke-6 dari QS. 

Al-Baqarah tersebut di atas maksudnya adalah kelompok orang-orang kafir 

yang hatinya ingkar kepada kenabiam Muhammad SAW. Mereka itu 

contohnya adalah orang-orang Yahudi. Menurutnya pula bahwa sebab 

turunnya ayat tersebut berkenaan dengan sejumlah pendeta Yahudi. 

Sedangkan ayat berikutnya diturunkan berkenaan dengan kelompok orang-

orang munafik dari suku Aus dan Khajraj.
72

 

Semua penafsiran di atas menyebutkan dengan jelas kebodohan emosi 

orang-orang yang mempunyai penyakit dalam hatinya dan terkunci mati 

hatinya. Kebodohan hati yang dilakukan mereka adalah tidak beriman 

kepada Allah SWT sehingga kebodohannya tersebut berakibat terkunci pintu 

hatinya bahkan menjadi mati hatinya. Kondisi negatif hati ini yang 

merupakan lawan dari kecerdasan emosional tersebut dimiliki oleh orang-

orang kafir dan munafik. Terjadinya emosi yang berkonotasi negatif dari 

kedua kelompok ini sebenarnya bukan bawaan dari lahir, akan tetapi secara 

empiris dibentuk oleh pengalaman atau lingkungan yang mereka hadapi. 

Kondisi objektif lingkungan mereka pada saat itu adalah sebagai kelompok 
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orang yang telah mempercayai begitu kuat ajaran agama yang berasal dari 

nenek moyang mereka sendiri tanpa mau berpikir ulang secara rasional demi 

memperoleh kebenaran yang sejati.
73

 Artinya bahwa konotasi emosi negatif 

yang mereka punyai dalam bentuk kekufuran di dalam hati bukan merupakan 

suatu keadaan yang ada sejak lahir. Hal ini diperkuat dengan satu ayat Al-

Qur`an yang menyatakan bahwa pada awalnya manusia dilahirkan dalam 

keadaan suci atau ftrah yang bersih dari dosa dan memiliki kecendrungan 

orientasi ketuhanan yang kuat pada pengakuan bahwa Allah sebagai Tuhan 

Yang Maha Esa dan hanya Dia yang patut disembah.
74

 

Apabila mengacu pada pandangan empiristik yang menyatakan bahwa 

emosi yang ada dalam diri seseorang sebenarnya bukan bawaan dari lahir 

akan tetapi dibentuk oleh pengalaman dan lingkungan, maka kebanyakan 

kasus yang terjadi pada umat-umat terdahulu yang tidak menggunakan 

kecerdasan emosionalnya dengan menutup hati mereka sehingga tidak mau 

menerima kebenaran yang datangnya dari Allah SWT, karena disebabkan 

pengalaman mereka yang terbiasa mendustakan kebenaran tersebut ditambah 

lagi dengan lingkungan mereka yang sangat mendukungnya dan saling 

bantu-membantu di antara mereka dalam memusuhi para Rasul yang 

menyampaikan kebenaran kepada mereka.
75

  

Kenyataan historis seperti ini menjadikan mereka yang tidak 

menggunakan kecerdasan emosionalnya dengan hati terhadap kebenaran 

sebagai orang-orang yang melampaui batas. Hal yang demikian bisa 
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dikatakan bagian dari kebodohan emosional yang diisyaratkan dalam Al-

Qur`an, karena adanya sikap hati yang negatif. Sikap hati yang negatif dalam 

konteks ini yaitu melampaui batas dalam menolak kebenaran dan 

mendustakannya. Kebodohan emosioanal seperti ini sebagaimana yang 

diisyaratkan dalam QS. Yunus/ 10: 74 sebagai berikut di bawah ini. 

ذا  َْ ا  َٙ ِ  ة
ْ ٠ُٜا ِ٘ ْ لَِؤُۡ ا ك٠ََُٛا َٙ نَِجِٰ ذَ ًّ ٗ ةٱِلَْۡ ُٞ ٗۡ ٌَشَاءُٓو ِٟ ْۢٚ بَهۡدِهۦِ رشُُلً إلَِٰٰ ٠َُۡمِ ِ٘ َٜا  اٗ بَهَرۡ ْ ةِٝۦِ ثُ ة٠ُا

 َٚ هۡخَدِي ُٙ ۡ ٰ ٠ُُُٖبِ ٱل َّ جَفۡتَمُ عََلَ ِ ذَلٰ َْ  ْۚ ُٔ    ٧٤ِ٘ٚ رَتۡ

Kemudian sesudah Nuh, Kami utus beberapa rasul kepada kaum mereka 

(masing-masing), maka rasul-rasul itu datang kepada mereka dengan 

membawa keterangan-keterangan yang nyata, tetapi mereka tidak hendak 

beriman karena mereka dahulu telah (biasa) mendustakannya. Demikianlah 

Kami mengunci mati hati orang-orang yang melampaui batas. (QS. Yunus/ 

10: 74). 

Ayat di atas menyebutkan para utusan Allah yang diutus setelah Nabi 

Nuh AS. Para utusan Allah tersebut seperti Nabi Hud AS, Nabi Saleh AS, 

Nabi Ibrahim AS, Nabi Luth AS, dan Nabi Syu`aib AS. Mereka semua 

diutus Allah SWT kepada umatnya dengan membawa keterangan-keterangan 

yang nyata mengenai ketauhidan kepada Allah SWT.
76

 Akan tetapi 

keterangan-keterangan yang nyata tersebut yang disampaikan mereka ditolak 

mentah-mentah oleh umatnya tanpa berpikir panjang lagi. Penolakan 

terhadap keterangan yang disamapaikan oleh para utusan Allah tersebut 

ditolak umatnya tanpa ada upaya dari mereka untuk merenungi atau 

memahaminya terlebih dahulu. Penolakan tersebut telah menjadi kebiasaan 

yang dilakukan oleh umat-umat terdahulu terhadap utusan Allah yang datang 

kepada mereka dalam menyampaikan keterangan-keterangan yang nyata 

mengenai ketauhidan. Kebiasaan buruk inilah yang akhirnya menyebabkan 

hati mereka dikunci oleh Allah SWT.
77

 

Terkunci hati mereka yang meolak kebenaran yang disampaikan oleh 

para utusan merupakan isyarat Al-Qur`an terhadap kebodohan emosional 

yang menjadi lawan dari kecerdasan emosional, karena lantaran adanya sikap 

hati yang negatif yakni menolak kebenaran tanpa merenungkannya terlebih 

dahulu. Ayat lain yang relevan dengan isyarat Al-Qur`an terhadap 

kebodohan emosional semacam ini adalah salah satu contohnya dalam QS. 

Al-An`am/6: 110 yaitu: 
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فۡ 
َ
ّٖبُِ أ َِ ٗۡ حَهۡ  ِٔوَجُ ِٟ ِ ٰٜ َٰ يۡ ُـ ٗۡ ػِ  ُٞ ةن وَٛذََرُ لَ مَرا وا

َ
٠ُٜاْ ةِٝۦِٓ أ ِ٘ ٗۡ يؤُۡ َ ا ل َٙ َْ  ۡٗ ُٞ ةصَۡرَٰ

َ
ٗۡ وَخ ُٟ ٠نَ دَتَ ُٟ َٙ١١٠   

Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati dan penglihatan mereka seperti 

mereka belum pernah beriman kepadanya (Al Quran) pada permulaannya, 

dan Kami biarkan mereka bergelimang dalam kesesatannya yang sangat. 

(QS. Al-An`am/6: 110) 

Hati yang terkunci untuk menerima kebenaran sebagaimana yang 

disebutkan dalam QS. Yunus/10: 74 terdahulu, merupakan isyarat Al-Qur`an 

terhadap kebodohan emosional. Selain hati yang terkunci untuk menerima 

kebenaran, juga hati yang menyimpang sehingga tersesat dari jalan 

kebenaran yang diisyaratkan Al-Qur`an sebagai kebodohan emosional 

sebagaimana yang disebutkan dalam QS. Al-An`am/6: 110 tersebut di atas. 

Hati yang tersesat dari jalan kebenaran maksudnya adalah bahwa Allah SWT 

menghalangi hati mereka untuk beriman, karena perilaku mereka yang 

durhaka dan melampaui batas dalam menolak kebenaran yang terdapat di 

dalam Al-Qur`an.
78

 

Dua ayat di atas berikut penafsirannya mengungkap bahwa kebodohan 

emosional yang diisyaratkan oleh Al-Qur`an yaitu hati yang terkunci untuk 

menerima kebenaran dan hati yang tersesat dari jalan kebenaran. Pernyataan 

ini, apabila dikorelasikan dengan ayat ke-14 dari QS. Al-Hashr yang yang 

menyebutkan dengan jelas orang-orang yang tidak mengerti atau tidak 

berakal, maka semakin memperkuat rumusan kebodohan emosional dalam 

Al-Qur`an, karena adanya berbagai macam sikap hati yang negatif. Ayat ke-

14 dari QS. Al-Hashr tersebut adalah sebagai berikut: 

 ۡٗ ُٟ َٜ ٗ ةحَۡ ُٟ شُ
ۡ
ِۢ ةأَ ِ٘ٚ وَرَاءِٓ سُدُر وۡ 

َ
َٜثٍ أ َػا ٗۡ جًََِهًا إلَِا ػِ ُرُٗى مُُّ ٗۡ لََ يقَُخ٠ُِٰٖٛسَُ ُٟ ْۚ تََۡصَتُ طَدِيدّٞ

ٗۡ ٠َُۡمّٞ لَا حَه٠ُِِٖۡنَ  ُٟ جا
َ
َّ ةدِ ِ ِۚ ذَلٰ ٰ ٗۡ طَتِا ُٟ    ١٤جًََِهٗا و٠َُُُٖبُ

Mereka tidak akan memerangi kamu dalam keadaan bersatu padu, kecuali 

dalam kampung-kampung yang berbenteng atau di balik tembok. 

Permusuhan antara sesama mereka adalah sangat hebat. Kamu kira mereka 

itu bersatu, sedang hati mereka berpecah belah. Yang demikian itu karena 

sesungguhnya mereka adalah kaum yang tidak mengerti. (QS. Al-Hashr/59: 

14) 

Hati orang-orang kafir pada dasarnya terpecah belah yakni tidak 

bersatu di antara mereka.
79

 Misalnya orang-orang Yahudi yang bermaksud 

untuk memerangi Nabi Muhammad SAW dan umatnya, namun keinginan 
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mereka tersebut pada dasarnya terpengaruh oleh provokasi kaum munafik 

yang membenci Nabi. Meskipun keinginan orang-orang Yahudi dan orang-

orang munafik untuk bersama-sama memerangi Nabi dan umatnya menjadi 

tujuan utamanya, namun di antara mereka baik dari kelompok orang-orang 

Yahudi maupun dari kelompok munafik, semuanya tidak terjalin dalam 

persatuan akan tetapi terpisah-pisah atau terpencar-pencar sesuai dengan 

keinginan mereka masing-masing dalam memerangi Nabi dan umatnya. 

Ditambah lagi bahwa mereka hanya bisa berperang di dalam kampung-

kampung yang dibentengi atau di balik tembok.
80

  

Perpecahan di antara mereka mengakibatkan kemustahilan untuk 

memerangi Nabi Muhammad SAW dan umatnya saat di Madinah tersebut, 

karena hati mereka terpecah belah dan bahkan di antara mereka saling 

membenci. Sehingga akhir ayat ke-14 dari QS. Al-Hashr di atas 

menyebutkan dengan tegas bahwa mereka termasuk orang-orang yang tidak 

mengerti alias tidak berakal. Julukan bagi mereka ini maksudnya yaitu 

mereka tidak memiliki akal atau pikiran.
81

 

Dalam QS. Al-Hashr/59: 14 dan penafsirannya di atas mengungkap 

isyarat Al-Qur`an terhadap kebodohan emosional yang dilakukan oleh orang-

orang yang hatinya terpecah belah tidak bersatu di antara mereka dan saling 

membenci di antara sesama. Pernyataan ini memperkuat rumusan kebodohan 

emosional dalam Al-Qur`an, karena adanya sikap hati yang negatif yakni 

hati yang tidak bersatu dan saling membenci. Rumusan ini menjadi rumusan 

yang kedua sebagai lawan dari rumusan yang pertama yaitu kecerdasan 

emosional dalam Al-Qur`an sebagai kemampuan kalbu atau hati bertindak 

positif. 

Berdasarkan analisis dari paragraf terdahulu, maka pembahasan 

mengenai isyarat kecerdasan emosional atau emotional quotient (EQ) dalam 

Al-Qur`an menyimpulkan dua rumusan yang saling terkait yaitu: Pertama, 

kecerdasan emosional dalam Al-Qur`an sebagai kemampuan kalbu atau hati 

bertindak positif. Di antara isyarat Al-Qur`an terhadap kecerdasan emosional 

atau emotional quotient (EQ) sebagai kemampuan kalbu atau hati bertindak 

positif yaitu, Pertama, Al-Qur`an menyebutkan fungsi kalbu atau hati untuk 

berpikir seperti dalam QS. Al-Hajj/22: 46. 

 َٟ ْۚ ٌاَجِا ا َٟ ِ ه٠ُْنَ ة َٙ اصْ آ اوَْ اذَٰانٌ ي َٟ ِ ه٠ُِِْْٖنَ ة ْٗ ٠ُُُٖبٌْ حا ُٟ
َ ٠ْنَ ل ُٓ وْا ػِ الََْرضِْ ذَخَ ْٗ يصَِيُْْ ا لََ تَهْمَٰ اٌَََٖ

دُوْرِ الََْةػَْارُ وَٕسِٰ  تِِْ ػِ الػُّ
إ ٠ُٖبُْ ا ُِ  ْٚ تَهْمَٰ إْ
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Tidakkah mereka berjalan di bumi sehingga hati mereka dapat memahami 

atau telinga mereka dapat mendengar? Sesungguhnya bukanlah mata itu 

yang buta, tetapi yang buta ialah hati yang berada dalam dada.  

 Kedua, Al-Qur`an menyebutkan kecerdasan hati dalam 

kemampuannya untuk mendapatkan kedamaian batin seperti dalam QS. Al-

Shu`ara`/26: 89. Ketiga, Al-Qur`an menyebutkan kecerdasan hati dalam hal 

kemampuannya untuk menambah keimanan dan ketenangan hidup seperti 

dalam QS. Al-Fath/48: 4. 

ٖبٍْ شًَِْٖمٍ ن  َِ ِ َ ة ْٚ اتَََ اللّٰه َ٘  الَِا 
Kecuali, orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih.‖. QS. Al-

Shu`ara`/26: 89. 

 

 ِ ْٗ نوَلِلّٰه ِٟ ِ اٛ َٙ مَ احِْ ا٘ اٛاً  َٙ ا احِْ ِٜ٘يَِْ ٕيَِْدَادُوْٓ ؤْ ُٙ
ْ َٜثَ ػِْ ٠ُُُٖبِْ ال ًْ ِٓ ِيْٓ اَٛزَْلَ الصا ٠َ الَّا ٠ٰتِ ُٞ ٰٙ ٠ُْٜدُ الصا  سُ
 ُۙ ا ًٙ ًْ ِٓ ا ضَ ًٙ ُ نًَِْٖ  وَالََْرضِِْۗ وَكََنَ اللّٰه

Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang 

mukmin untuk menambah keimanan atas keimanan mereka (yang telah ada). 

Milik Allahlah bala tentara langit dan bumi dan Allah Maha Mengetahui 

lagi Mahabijaksana. 

Kedua, kebodohan emosional dalam Al-Qur`an, karena adanya 

berbagai macam sikap hati yang negatif. Isyarat Al-Qur`an terhadap 

kebodohan emosional ini di antaranya yaitu, Pertama, Al-Qur`an 

menyebutkan kebodohan emosional orang-orang yang mempunyai penyakit 

dalam hatinya dan terkunci mati hatinya seperti dalam QS. Al-Baqarah/2: 6-

10. Kedua, Al-Qur`an menyebutkan kebodohan emosional yang disebabkan 

oleh hati yang melampaui batas seperti dalam QS. Yunus/ 10: 74. Ketiga, Al-

Qur`an menyebutkan kebodohan emosional yang lahir dari hati yang 

menyimpang dari kebenaran sehingga akhirnya tersesat seperti dalam QS. 

Al-An`am/6: 110. Keempat, Al-Qur`an menyebutkan dengan jelas orang-

orang yang tidak mengerti (tidak berakal), karena adanya kebodohan 

emosional yang disebabkan hatinya terpecah-terpecah tidak bersatu dan 

saling membenci di antara sesamanya. 

Selanjutnya, isyarat kecerdasan spiritual atau spiritual quotients (SQ) 

dalam Al-Qur`an secara eksplisit memang tidak disebutkan. Namun, apabila 

dikaji lebih dalam lagi tentang ayat-ayat Al-Qur`an yang berkenaan dengan 

unsur yang menjadi subtansi manusia yakni unsur rohani, maka kecerdasan 
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spiritual (SQ) menjadi terkait dengan unsur rohani yang disebutkan di dalam 

Al-Qur`an yang menggunakan kata roh atau ruh (َّ ح  ٗ .(سُ
82

  

Kata roh atau ruh (َّ ح  ٗ  banyak digunakan merujuk kata nafs yang (سُ

diistilahkan bagi sesuatu yang hidup, bergerak, memberikan manfaat.
83

 

Pengertian ini senada dengan kata ruh yang menjadi kata roh dalam Bahasa 

Indonesia dartikan sebagai sesuatu yang abstrak dan yang menjadi penyebab 

adanya kehidupan atau kematian suatu makhluk. Sering juga kata ruh ini 

diasosiasikan dengan nyawa yang dimiliki oleh manusia yang menyebabkan 

hidup. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata roh artinya 

adalah unsur tersembunyi yang ada dalam tubuh atau jasad yang diciptakan 

oleh Tuhan sebagai penyebab adanya kehidupan atau bisa juga diartikan 

sebagai makhluk hidup yang tidak berjasad tetapi memiliki pikiran dan 

perasaan seperti para malaikat, bangsa jin, dan setan.
84

 

Di dalam Al-Qur`an kata ruh (َّ ح  ٗ  dan derivasinya disebutkan (سُ

sebanyak 45 kali. Beberapa di antaranya relevan dengan pembahasan 

mengenai isyarat kecerdasan spiritual atau spiritual quotient  (SQ) dalam Al-

Qur`an seperti dalam QS. Al-Hijr/15: 28-29; QS. Sad/ 38: 72; dan dalam QS. 

Al-Shura/42: 52.
85

 Sebelum mengemukakan ketiga ayat tersebut terlebih 

dahulu disebutkan salah satu contoh ayat yang menggunakan kata ruh (َّ ح  ٗ  (سُ

dengan arti ruh atau roh sebagaimana yang diterjemahkan dalam bahasa 

Indonesia oleh Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur`an Kementerian Agama 

Republik Indonesia
 
 dalam QS. Al-Isra`/17: 85 sebagai berikut:

86
 

و َٔ وَيسَۡ 
ُ
آ أ َ٘ مۡرِ رَبِّّ وَ

َ
ٚۡ أ ِ٘ وحُ  ِٔ ٱلرُّ

وحِِۖ ُُ ِٚ ٱلرُّ َّ نَ َٛ٠
ِٗ إلَِا ًَُِٖلٗ ُٖ ٖۡ ٕۡهِ َٚ ٱ ِ ّ٘    ٨٥ححِخُٗ 

Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: "Roh itu termasuk 

urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit". 

(Al-Isra`/17: 85) 

Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah menjelaskan kata ruh (َّ ح  ٗ  (سُ

dalam ayat ke-85 QS. Al-Isra` ini sebagai suatu potensi dasar yang dimiliki 

oleh setiap makhluk termasuk manusia yang menjadikan setiap makhluk 

termasuk manusia dapat hidup, bergerak, mengetahui, dan merasakan. 
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Dengan arti lain bahwa ruh (َّ ح  ٗ  itu merupakan sumber hidup bagi setiap (سُ

makhluk termasuk manusia. Dengan ruh (َّ ح  ٗ  ini setiap makhluk termasuk (سُ

manusia dapat bergerak sesuai dengan yang dikehendaki. Dan dengan ruh 

ح َّ)  ٗ  ini setiap manusia dapat ditunjukkan sesuatu yang berguna baginya (سُ

seperti ditunjukkan ilmu pengetahuan.
87

 

Akhir penjelasan Shihab mengenai kata ruh (َّ ح  ٗ  yang menyebutkan (سُ

bahwa dengan ruh (َّ ح  ٗ  ini setiap manusia dapat ditunjukkan sesuatu yang (سُ

berguna baginya seperti ditunjukkan ilmu pengetahuan, memberikan arti 

bahwa QS. Al-Isra`/17: 85 di atas dapat menjadi salah satu contoh yang 

relevan bagi isyarat kecerdasan spiritual atau spiritual quotients (SQ) dalam 

Al-Qur`an.  

Isyarat kecerdasan spiritual atau spiritual quotients (SQ) dalam Al-

Qur`an merujuk pada pengertian kecerdasan spiritual yang diartikan sebagai 

suatu tingkat kecerdasan yang dimiliki seseorang yang kecendrungannya 

untuk aktualisasi diri sebagai fitrah manusia yang diberikan oleh Tuhan yang 

memancar dari kedalaman jiwa manusia yang disebabkan karena adanya 

kesucian jiwa, ketulusan hati, tanpa kepentingan hawa nafsu yang merusak. 

Selain merujuk pada pengertian tersebut, isyarat kecerdasan spiritual atau 

spiritual quotients (SQ) dalam Al-Qur`an, juga mendasarinya dengan 

indikator kecerdasan spiritual yang meliputi adanya rasa tanggung jawab; 

memiliki rasa rendah hati; dan merasakan kebahagiaan yang sebenarnya 

dalam hati.
88

 

Apabila merujuk pada pengertian kecerdasan spiritual dan berdasarkan 

pada indikator kecerdasan spiritual yang disebutkan di atas, maka isyarat 

kecerdasan spiritual atau spiritual quotients (SQ) dalam Al-Qur`an 

menitiktekankan pada kemampuan seseorang yang beriman kepada Allah 

SWT untuk mengaktualisasikan kecerdasan spiritualnya yang tulus ikhlas 

karena Allah semata tanpa kepentingan hawa nafsu yang merusak sehingga 

memiliki rasa rendah hati dan merasakan kebahagiaan yang sebenarnya 

dalam hati.  
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Rumusan ini diintegrasikan dan diinterkoneksikan dengan ayat-ayat 

yang relevan mengenai isyarat kecerdasan spiritual atau spiritual quotient  

(SQ) dalam Al-Qur`an seperti dalam QS. Al-Hijr/15: 28-29; QS. Sad/ 38: 72; 

dan dalam QS. Al-Shura/42: 52. Sehingga dapat mengungkap isyarat 

kecerdasan spiritual atau spiritual quotient (SQ) dalam Al-Qur`an dalam 

bentuk keimanan yang tulus ikhlas hanya kepada Allah SWT sebagaimana 

yang terungkap dalam QS. Al-Shura/42: 52. Selain itu juga dapat 

mengungkap isyarat kecerdasan spiritual atau spiritual quotient (SQ) dalam 

Al-Qur`an dalam bentuk kerendahan hati yang melahirkan rasa bahagia yang 

sejati.  

Roh atau ruh (َّ ح  ٗ  yang menjadi kata kunci dalam pembahasan (سُ

isyarat kecerdasan spiritual atau spiritual quotients (SQ) dalam Al-Qur`an ini 

merupakan unsur ketiga yang dimiliki oleh manusia setelah unsur jasmani 

dan unsur nafsani. Eksistensi roh atau ruh (َّ ح  ٗ  dalam diri manusia pada (سُ

saat penciptaannya merupakan intervensi secara langsung Allah SWT tanpa 

mengikutsertakan pihak-pihak lain. Hal ini bisa dipahami melalui dua ayat 

Al-Qur`an yakni dalam QS. Al-Hijr/15:28-29 dan dalam QS. Sad/ 38: 72 

sebagai berikut: 

 ۡٚ ِ ّ٘ نٔ  صَٰ
ٖۡ ِٚ غَ ّ٘ ا  ْۢ بشََْٗ َُ ِ ثِ إنِِّّ خَٰٖ َٓ لَٰٓئِ َٙ

ٖۡ ِ َّ ل ٠ُٜنن  وَإِذۡ ُاَلَ رَبُّ صۡ ا٘ ُٝ ۚ   ٢٨حَََإن  يۡخُ ٌإَذَِا ش٠َا
 َٚ ه٠ُاْ لَُٰ ۚ سَٰشِدِي َِ وحِ ذَ ِ٘ٚ رُّ خۡجُ ذًِِٝ  ٍَ    ٢٩وَجَ

Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: 

"Sesungguhnya Aku akan menciptakan seorang manusia dari tanah liat 

kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk. Maka apabila 

Aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah meniup kan kedalamnya 

ruh (ciptaan)-Ku, maka tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud. (Al-

Hijr/15: 28-29) 

Muhammad Ibnu Jarir Al-Tabari menjelaskan ayat ini yaitu Allah 

SWT berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: ―Ingatlah wahai 

Muhammad ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: 

"Sesungguhnya Aku akan menciptakan seorang manusia dari tanah liat 

kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk…‖, maksudnya 

adalah setelah Allah membentuk seseorang (Nabi Adam AS) dari tanah liat 

kering yang berasal dari lumpur hitam, kemudian Dia menyempurnakan 

kejadiannya dengan meniupkan roh ke dalam bentuk yang sempurna tersebut 

sehingga menjadi seorang manusia yang sempurna. Setelah penciptaan 

manusia yang telah sempurna itu, lalu Allah SWT memerintahkan para 
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malaikat-Nya untuk bersujud menghormatinya bukan sujud untuk beribadah 

padanya.
89

 

Penafsiran di atas mengungkap intervensi langsung Allah dalam 

menciptakan manusia sekaligus meniupkan unsur roh atau ruh (َّ ح  ٗ  sebagai (سُ

kesempurnaannya. Ini artinya isyarat Al-Qur`an terhadap kecerdasan 

spiritual, apabila dikaitkan dengan unsur roh yang ditiupkan langsung oleh 

Allah kepada manusia, maka kecerdasan spiritual dalam perspektif Al-

Qur`an yang terkait dengan ruh (َّ ح  ٗ  benar-benar menjadi aktualisasi diri (سُ

sebagai fitrah manusia yang diberikan oleh Allah SWT. Adapun ayat yang 

berikutnya di bawah ini memperkuat kembali eksistensi unsur roh atau ruh 

ح َّ)  ٗ  pada manusia sebagai َّisyarat Al-Qur`an terhadap kecerdasan spiritual (سُ

atau spiritual quotients (SQ). Ayat yang dimaksud adalah: 

 َٚ ه٠ُاْ لَُٰ ۚ سَٰشِدِي َِ وحِ ذَ ِ٘ٚ رُّ خۡجُ ذًِِٝ  ٍَ ُٝ ۚ وَجَ يۡخُ    ٧٢ٌإَذَِا ش٠َا

Maka apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan kepadanya 

roh (ciptaan) Ku; maka hendaklah kamu tersungkur dengan bersujud 

kepadanya". (QS. Sad/ 38: 72) 

Eksistensi unsur roh atau ruh (َّ ح  ٗ  pada manusia dalam ayat ini (سُ

disebutkan oleh Allah SWT secara jelas sebagai tahap akhir yang ditiup-Nya 

sendiri dalam proses penciptaan manusia. Artinya setelah Allah SWT 

menciptakan bentuk fisik manusia secara sempurna, kemudian Dia 

meniupkan ruh ke dalam bentuk fisik manusia tersebut. Kemudian 

terciptalah manusia (Nabi Adam AS) yang memiliki kesempurnaan bentuk 

baik secara jasmani maupun rohani. Dengan kesempurnaan dan kemuliaan 

yang diberikan Allah SWT kepada bentuk manuisa ini, maka kemudian para 

malaikat diperintahkan Allah untuk bersujud menghormati eksistensi 

manusia yang memilki kesempurnaan bentuk secara jasmani dan rohani.
90

 

Dua ayat di atas dan penafsirannya memberikan gambaran secara 

umum isyarat kecerdasan spiritual atau spiritual quotients (SQ) dalam Al-

Qur`an yang mengkaitkan unsur roh atau ruh (َّ ح  ٗ  yang terdapat pada (سُ

manusia. Dari isyarat Al-Qur`an terhadap kecerdasan spiritual melalui unsur 

roh atau ruh (َّ ح  ٗ  yang terdapat pada manusia ini dapat dikemukakan (سُ

bahwa kecerdasan spiritual dalam perspektif Al-Qur`an merupakan 

aktualisasi diri sebagai fitrah manusia yang diberikan oleh Allah yang 

memancar dari kedalaman jiwa dengan indikatornya beriman dengan 
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sungguh-sungguh kepada-Nya yang disertai dengan ketaatan kepada-Nya. 

Dari sinilah ayat ke-52 dari QS. Al-Shura relevan dikoneksikan. 

ُٚ وَلَسِٰٚ  يمَٰ ِٓتَبُٰ وَلََ ٱلِۡۡ
ٕۡ ا ٱ َ٘ ٜجَ حدَۡريِ  ُْ ا  َ٘  ْۚ مۡرِٛاَ

َ
ٚۡ أ ِ ّ٘ َّ رُوضٗا  ٓ إلََِۡ َٜا ًۡ وضَۡ

َ
َّ أ ِ وَكَذَلٰ

صۡخًَِِمن  ُّ٘ دِيٓ إلَِٰٰ غِرَطٰن  ٟۡ َّ لََّ ْۚ وَإِٛا ٚۡ نِتَادِٛاَ ِ٘ اظَاءُٓ  ٚ ن َ٘ دِي ةِٝۦِ  ٟۡ ُٝ ٠ُٛرٗا جا ٖۡنَٰ    ٥٢سَهَ

Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al Qur`an) dengan 

perintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah Al-Kitab (Al 

Quran) dan tidak pula mengetahui apakah iman itu, tetapi Kami menjadikan 

Al Qur`an itu cahaya, yang Kami tunjuki dengan dia siapa yang kami 

kehendaki di antara hamba-hamba Kami. Dan sesungguhnya kamu benar-

benar memberi petunjuk kepada jalan yang lurus. (QS. Al-Shura/42: 52) 

Kata ruh (َّ ح  ٗ  dalam ayat di atas maksudnya adalah wahyu (Al (سُ

Qur`an).
91

 Melalui ruh (َّ ح  ٗ  ini diperoleh pengetahuan yang terdapat dalam (سُ

Al-Kitab; dapat mengetahui keimanan dan dapat mendatangkan petunjuk ke 

jalan yang benar.
92

 Al-Qur`an diperumpamakan ruh (َّ ح  ٗ  dalam ayat di (سُ

atas, karena menurut Al-Sa`di dengan ruh seorang manusia dapat hidup, 

maka dengan Al-Qur`an, hati dapat hidup. Dengan Al-Qur`an sebagai ruh 

ح َّ)  ٗ .semua kebaikan dunia dan agama menjadi hidup (سُ
93

 

Penafsiran terhadap QS. Al-Shura/42: 52 tersebut di atas memberikan 

arti bahwa isyarat kecerdasan spiritual yang disebutkan dalam QS. Al-

Shura/42: 52 mengkaitkan kata ruh (َّ ح  ٗ  yang maksudnya wahyu (Al (سُ

Qur`an). Beberapa kecerdasan spiritual yang terkait dengan kata ruh (َّ ح  ٗ  (سُ

di antaranya adalah kemampuan memahami isi kandungan kitab suci yang 

diturunkan Allah dan kemampuan untuk beriman kepada Allah SWT 

sehingga berada di jalan yang benar. 

Berdasarkan pada analisis dapat diambil kesimpulan bahwa unsur roh 

atau ruh (َّ ح  ٗ  yang terdapat dalam manusia merupakan intervensi langsung (سُ

dari Allah SWT sebagaimana yang disebutkan dalam QS. Al-Hijr/15: 28-29 

dan dalam QS. Sad/ 38: 72. Sehingga eksistensi unsur roh atau ruh (َّ ح  ٗ  (سُ

pada manusia tersebut mengungkap isyarat kecerdasan spiritual atau spiritual 

quotient  (SQ) dalam Al-Qur`an yang berbentuk keimanan yang tulus ikhlas 
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hanya kepada Allah SWT sebagaimana yang terungkap dalam QS. Al-

Shura/42: 52. 

Dari uraian di atas terkait kesadaran diri melalui metode atomic habits 

bisa disimpulkan oleh penulis bahwa kesadaran diri itu akan melahirkan 

sistem nilai yang terpatri dalam diri seseorang dalam membangun karakter 

spiritual. Sistem nilai itu mengarah pada pembentukan kualitas jiwa dalam 

diri seseorang. Kualitas jiwa yang ada dalam dirinya pun akan melahirkan 

cara pandang yang dibutuhkan dalam membangun karakter spiritual yang 

diidamkan. Hingga dalam cara pandang tersebut akan membuahkan 

kecerdasan dalam diri seseorang yang mengaplikasikan karakter spiritual 

melalui metode atomic habits yaitu dengan kesadaran diri yang dilakukan 

secara bersama dalam urutan yang diharapkan untuk sebuah keberhasilan 

hidup dalam berkarakter spiritual dalam perspektif Al-Qur`an. 

B. Ketangguhan atau Resilliience dalam Membangun Karakter 

Spiritual Melalui Metode Atomic Habits 

Pada tahun 1950-an, Blok memperkenalkan istilah resillience ini 

dengan sebutan ego resillience, kemudian dimaknai dengan kemampuan 

umum yang melibatkan kapasitas adaptasi atau penyesuaian diri yang besar, 

fleksibel serta adaptif ketika dihadapkan dengan kondisi terkanan baik dari 

sisi eksternal maupun internal. Konsep ini awalnya dieksperimentalkan 

kepada golongan anak-anak yang dikenal sebagai nvulnerability atau stress-

resistance. Dua hal tersebut kemudian dianggap sebagai upaya protektif 

menghadapi segala tekanan dan kesukaran.94 

Bentuk kasus yang terjadi dalam diri seseorang berupa negatif-

traumatis bisa kembali pada posisi stabil secara literatur psikologi dinamakan 

dengan resillience. Olehkarenanya, resillience memiliki peranan penting 

guna melawan gangguan yang terjadi dan menghampiri setiap diri 

seseorang.95 

Secara umum resillience menurut Marteen dimaknai dengan 

kemampuan kondisi sukses dalam sistem dinamis bersosialisasi, baik dalam 

keadaan gangguan yang menjadi ancaman dalam fungsi kelangsungan 

hidupnya dan dalam pengembangan sisitem. kondisi sukses. Konsep tersebut 

digunakan dalam berbagai jenis sistem untuk berinteraksi, baik dalam 
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keadaan bernyawa ataupun tidak, seperti mikroorganisme, anak, keluarga, 

sistem keamanan, ekonomi, hutan, atau iklim global.
96

 

Ketangguhan atau resiliensi dalam bahasa Inggris ditulis dengan 

resillience bermakna daya pegas dan daya kenyal. Dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia ketangguhan dimaknai dengan keuletan, kekuatan, atau 

kekukuhan. Tangguh merupakan bentuk kata dasar dari ketangguhan terdiri 

dari beragam makna, di antaranya bermakna tabah dan tahan menderita, kuat 

sekali pendirian, sukar dikalahkan, kuat, dan andal.
97

  

Menurut Edith Grotberg, resillience merupakan hasil interaksi antara 

faktor resiliensi yang tergolong dalam tiga tingkatan berbeda: dukungan 

sosial (I have), keterampilan (I can) dan kekuatan batin (I am). Perpanjangan 

konstruk ini dipahami sebagai proses yang meningkatkan bidang psikologi 

pendidikan dan intervensi pendidikan untuk pengembangan kompetensi 

resiliensi. Dia juga mengidentifikasi faktor-faktor tangguh dan 

mengorganisasikannya ke dalam empat kategori kekuatan yaitu; 

pengembangan internal, dukungan eksternal yang diterima, kemampuan 

resolusi sosial dan konflik yang diperoleh.
98

 

Dari pengertian yang dikemukankan di atas, muncul pengertian 

resillience dari para psikolog. Pengertian yang dikemukankan tersebut ialah 

bahwa resillience itu merupakan ketegaran atau ketahanan mental yang 

dilakukan seseorang untuk selalu konsisten bertahan dan berusaha. Sebagian 

para psikolog juga memaknainya dengan kemampuan untuk bisa tegar atau 

bangkit dari keterpurukan yang telah meliputi dirinya. Atau juga ada yang 

memaknai resillience dengan kemampuan personal untuk bisa terus bertahan 

dan tidak labil atau tetap stabil dan psikologis dirinya selalu tegar dalam 

melalui beragam kejadian yang menjadi sumber trauma dalam dirinya.
99

 

Secara terminologi, pengertian resillience adalah:  

1. Resillience itu sebuah bentuk usaha yang dilakukan untuk bisa bertahan 

hidup dalam melalui berbagai sektor yang menyebabkan stressor dalam 

menjalani rutinitas dalam kehidupan yang dijalaninya.
100
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2. Resillience adalah sebuah bentuk usaha personal untuk bisa mengambil 

sikap yang dialaminya berupa trauma dengan trik-trik yang baik, 

produktif dan sehat.
101

 

3. Resillience adalah sebuah koping yang efektif dan melakukan adaptasi 

positif terhadap hambatan atau kesulitan yang rumit dan tekanan yang 

hebat.
102

 

4. Resillience disebut dengan sebuah proses koping terhadap stresor, 

hambatan atau kesulitan, maupun tantangan yang dihadapi dalam 

kehidupan seseorang.
103

 

5. Resillience dimaknai dengan suatu proses yang dinamis positif pada 

hambatan atau kesulitan serta permasalahan yang menimpa dalam 

kehidupan personal.
104

   

Pengertian resillience di atas bisa diambil benang merahnya bahwa 

sebuah proses dinamis yang melibatkan faktor-faktor internal yang ada, baik 

itu faktor sosial dan faktor lingkungan. Dari faktor-faktor yang ada bisa 

mencerminkan sikap tangguh untuk bisa tetap kuat dan hebat serta bisa 

bangkit dalam situasi yang tersulit yang bisa menekan emosional dalam 

dirinya.  Sederhananya, resilience itu adalah sebuah proses yang matang 

dalam diri seseorang untuk bisa bangkit dari beragam permasalahan dan 

tumbuh dalam tantangan. 

Reivich dan Shatte sebagaimana dikutip oleh Maulida, menjelaskan 

bahwa ada beberapa yang dapat membangun atau menumbuhkan resilience 

diri. Diantara hal tersebuat;
105

 Pertama, Emotion regulation. Regulasi emosi 

merupakan upaya seseorang untuk selalu bersikap tenang dibawah kondisi 

tekanan. Emosi ini tidak saja hanya dapat berupa ekspresi yang negatif, 

namun dapat pula berupa emosi positif jika dilakukan dengan baik dan tepat. 

Kedua Impulse. Impulse ialah kapasitas seseorang dalam mengontrol 

keinginan/hasrat diri yang timbul dari dirinya. Perubahan emosi secara 

drastis biasanya sering terjadi yang disebabkan rendahnya kemampuan 
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seseorang me-manage emosinya. Rendahnya impuls kontrol dapat memicu 

hilangnya kendali emosi yang berakibat perilaku tempramen, tidak sabar 

agresif dan lain sebagainya. Tentu hal ini juga berpengaruh pada hubungan 

sosial dan persepsi negatif bagi orang sekitar.
106

 Ketiga Optimisme. 

Optimisme adalah sikap positif yang dipandangnya dari segala hal termasuk 

juga tentang kondisi masa depannya. Individu optimis cenderung memiliki 

kesehatan mental, fisik dan psikologi yang stabil jika dibandingkan dengan 

individu yang mudah putus asa (pesimis). Sikap optimis juga berpengaruh 

besar dalam memecahkan masalah yang dihadapi.  

Keempat Causal analysis. Causal analysis merupakan kemampuan 

individu dalam menganalisis segala penyebab yang menimbulkan sebuah 

permasalahan atau tekanan dalam hidupnya. Setiap individu hendaknya 

dapat memprediksi sebab akibat dari setiap permasalahan dan tantangan 

yang dapat, agar tidak jatuh dalam kesalahan yang berulang atau sama. 

Kelima Empati. Empati adalah kemampuan seseorang dalam menganalisa 

tanda dan kondisi emosional dan psikologis orang lain. Empati menjadi 

indikasi individu dalam kapasitas membaca situasi dan kondisi psikologis 

seseorang. Dengan sikap empati seseorang dapat mengerti dan perhatikan 

bahkan dapat membantu permasalahan psikologis yang sedang dihadapi 

orang lain.  

1. Self efficacy 

Self efficacy merupakan buah dari pengentasan masalah atau tekanan 

yang berhasil dilewati dengan baik. Efikasi diri dapat diartikan juga sebagai 

kapasitas keyakinan seseorang terhadap dirinya untuk selalu sukses dan 

berhasil dalam memecahkan persoalan yang silih berganti. Kemampuan 

seseorang dalam efikasi yang tinggi akan mengantarkan dirinya dalam 

kemudahan menghadapi problematika.107 

2. Reaching Out  

Reaching Out adalah kemampuan individu dalam mengambil pelajaran 

positif dari setiap permasalahan atau tekanan hidup yang telah dilaluinya. 

Subjek pada klasifikasi rendah cenderung tidak menyadari hal yang harus ia 

lakukan dalam merealisasikan tujuannya. Begitu pun sebalik, Subjek pada 

klasifikasi tinggi selalu mengerti langkah yang ia ambil untuk mewujudkan 

tujuan dan impiannya.108 
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Pemikiran resiliensi masa kini sebagian besar berkaitan dengan 

pemahaman kegigihan sistem dalam menghadapi perubahan, dan inovasi 

atau kemampuannya untuk berubah menjadi keadaan yang lebih diinginkan 

bila diperlukan. Konsep ketahanan stabilitas, adaptasi, dan transformasi telah 

memberikan kontribusi besar untuk memahami proses perubahan dalam 

menanggapi gangguan dalam sistem ekologi, sosial, dan sosial-ekologis.109  

Ketahanan sosialekologis adalah tentang manusia dan alam sebagai 

sistem yang saling bergantung. Hal ini berlaku untuk komunitas lokal dan 

ekosistem sekitarnya, tetapi percepatan besar aktivitas manusia di bumi 

sekarang juga membuatnya menjadi masalah di skala global.110 

Al-Qur`an adalah kitab suci yang mengatur sistem kehidupan manusia 

paling sempurna dan lengkap, sampai-sampai seluruh aktivitas manusia baik 

dari sisi pendidikan hingga beragam dimensi sosial hingga permasalahan 

yang terkait dengan bangkit dari keterpurukan seorang manusia.
111

 

Sebagaimana tertulis dalam QS. Al-Baqarah/2: 214. 

ُٗ الَْْ  ُٟ خْ ْٗ ن مَصا ْٚ رَتْٖسُِ ِ٘ َٚ خ٠ََْٖا  ِحْ ُٔ الَّا رَ ا٘  ْٗ حسُِ
ْ
ا يأَ اٙ َ اٜثَ وَل ْٗ انَْ حدَْخ٠ُُٖا الَْْ شَاۤءُ امَْ ضَصِبخُْ

ْ
أ

ِ ن  تِٰ ٛصَُْْ اللّٰه َ٘  ٗٝ هَ َ٘ ٠ُْٜا  َ٘ ٰ َٚ ا ِحْ ٠ْلَ الراش٠ُْلُ وَالَّا ُِ اۤءُ وَزُلزِْل٠ُْا ضَتِه حَ ا ِ َُرِيبٌْ وَالضْا  الَََٓ انِا ٛصََْْ اللّٰه

Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum 

datang kepadamu (cobaan) seperti (yang dialami) orang-orang terdahulu 

sebelum kamu. Mereka ditimpa kemelaratan, penderitaan, dan diguncang 

(dengan berbagai cobaan) sehingga Rasul dan orang-orang yang beriman 

bersamanya berkata, ―Kapankah datang pertolongan Allah?‖ Ingatlah, 

sesungguhnya pertolongan Allah itu dekat. 

Dari ayat di atas, diperkuat juga dengan QS. Al-Baqarah/2: 155-156. 

ءٍ  ْٗ بشَِْ ِ  وَلَنت٠ََُْٖٛاسُ رٰتِِۗ وَبشَِّْ َٙ سِ وَالثا ٍُ َٚ الََْم٠َْالِ وَالََْجْ ِ ّ٘ عٍ  ِْ َٚ ال٠َِْفِْ وَال٠ُْْْعِ وَجَ ِ ّ٘

ِ وَاجِاآ الََِِْٝ رسِٰه٠ُْنَن  َُال٠ُْٓا اِٛاا لِلّٰه ػًِْتَثٌ ن  ُّ٘  ْٗ ُٟ َٚ اذَِآ اغََابَخْ حْ ِ َٚ الََّا بَِيِْ  الػه

Kami pasti akan mengujimu dengan sedikit ketakutan dan kelaparan, 

kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Sampaikanlah (wahai Nabi 

Muhammad,) kabar gembira kepada orang-orang sabar, 
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(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka  mengucapkan 

―Innā lillāhi wa innā ilaihi rāji‗ūn‖ (sesungguhnya kami adalah milik Allah 

dan sesungguhnya hanya kepada-Nya kami akan kembali). 

Dari firman Allah SWT tersebut di atas dimaknai bahwa setiap orang 

di alam dunia ini selalu diberikan masalah oleh Allah SWT. Setiap manusia 

akan merasakan ketenangan dan menjauhkan dirinya dari sikap kekecewaan 

dan putus asa ketika semua permasalahan selalu diserahkan kepada Allah 

SWT. Hanya manusia yang bisa bertahan dalam menyelesaikan setiap 

masalah dan bisa bangkit dari setiap masalah yang akan mendapatkan 

kesenangan dari Allah SWT sebagai buah dari keberhasilannya dalam 

menghadapinya. Bisa dipahami bahwa Islam mewajibkan setiap manusia 

memiliki resillience yang tertanam dalam dirinya agar teruji keimananya 

dan memiliki ketangguhan sebagai seorang muslim. Sebagaimana dalam 

QS. Al-Baqarah/2: 286 diperkuat terkait hal tersebut di atas.  

 ٓ َٜا لََ حؤَُاخِذْٛاَ تَصَتَجْ ن رَبا ْْ ا ا َ٘ ا  َٟ صَتَجْ ونًَََْٖ َْ ا  َ٘ ا  َٟ َ ا ن ل َٟ صًا الَِا وُشْهَ ٍْ ُ جَ ًُ اللّٰه ِ ّٖ انِْ لََ يسَُ
َٜا ْۚ  ِ ْٚ رَتْٖ ِ٘  َٚ حْ ِ ٝٗ عََلَ الَّا ا حَََْٖخَ َٙ َْ ا  َٜآ اصًِِْ ْٔ نًََْٖ ِٙ َٜا وَلََ تََْ ٛاَ ْۚ رَبا

ْ
ٓ اوَْ اخَْفَد َٜا اصِحْ َٜا وَلََ رَ ن با

ٛاَ عََلَ  َٜا ٌاَٛصُْْْ َٜا ن اَٛجَْ م٠َْٕىٰ ن وَارحََْْ ن وَاىٍْرِْ لَناَ اٜا ًُ خَ اُثََ لَناَ ةِٝنِۚ وَاخْ َـ ا لََ  َ٘ َٜا  ِْٖ ّٙ ٠مِْ  تََُ َِ إْ
 َٚ  إسٍْٰرِيِْ

Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya. 

Baginya ada sesuatu (pahala) dari (kebajikan) yang diusahakannya dan 

terhadapnya ada (pula) sesuatu (siksa) atas (kejahatan) yang diperbuatnya. 

(Mereka berdoa,) ―Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika 

kami lupa atau kami salah. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau bebani 

kami dengan beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada 

orang-orang sebelum kami. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan 

kepada kami apa yang tidak sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami, 

ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah pelindung kami. Maka, 

tolonglah kami dalam menghadapi kaum kafir.‖ 

Juga dalam QS. As-Syarh/:1-8. 

 َ٘ رَكَن ٌَانِا  ْْ َّ ذِ َ َٜا ل رَكَُۙ وَرَذَهْ ْٟ ؼَ كَ َِ ِيْٓ اجَْ َّ وزِْرَكَُۙ الَّا َٜا خَْٜ َّ غَدْرَكَُۙ وَوَؽَهْ َ حْ ل ْٗ نشََْْ َ مَ الَ
مَ إهُْسِْْ  َ٘ اُۙ انِا  َّ ٌاَرىَْبْ إهُْسِْْ يسًُْْ ِ ان ٌاَذَِا ٌرَىَْجَ ٌاَٛػَْبُْۙ وَالِٰٰ رَبّ  ࣖ يسًُْْ

Bukankah Kami telah melapangkan dadamu (Nabi Muhammad), 
meringankan beban (tugas-tugas kenabian) darimu 

yang memberatkan punggungmu,  
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dan meninggikan (derajat)-mu (dengan selalu) menyebut-nyebut (nama)-

mu? 

Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. 

Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. 

Apabila engkau telah selesai (dengan suatu kebajikan), teruslah bekerja 

keras (untuk kebajikan yang lain) 

dan hanya kepada Tuhanmu berharaplah! 

Sesuai dengan penjelasan ayat di atas bahwa setiap manusia selalu siap 

dalam menghadapi kehidupannya agar memiliki sikap ketahanan dan daya 

banting bila memperoleh permasalahan atau problematika dalam 

kehidupannya, sesungguhnya permasalahan dan problematika hidup yang 

dijalaninya merupakan kapasitasnya dan hal tersebut masih bisa diatasinya. 

Bisa dikatakan tangguhnya setiap manusia jika telah diuji keimanan dalam 

hisupnya. Setiap masalah, cobaan bahkan godaan yang dihadapinya 

merupakan ujian keimanan dan ketaqwaannya sebagai hamba-Nya. Karena 

ciri resillience merupakan sabar dan tabah dalam menghadapai setiap ujian, 

cobaan bahkan godaan. Oleh karenanya resillience yang dimiliki oleh setiap 

individu manusia harus terus dilatih agar tumbuh dalam dirinya, hingga 

selalu tangguh dalam menghadapi setiap masalah yang ada dalam dirinya.  

Islam selalu mengajak agar umatnya menjadi umat yang sabar dan 

Allah SWT sangat menyukai orang yang sabar. Senada dengan firman Allah 

SWT QS. As-Syarh/94:1-8 bahwa bersama kesulitan pasti terdapat 

kemudahan yang akan didapatkan.  

 َ٘ رَكَن ٌَانِا  ْْ َّ ذِ َ َٜا ل رَكَُۙ وَرَذَهْ ْٟ ؼَ كَ َِ ِيْٓ اجَْ َّ وزِْرَكَُۙ الَّا َٜا خَْٜ َّ غَدْرَكَُۙ وَوَؽَهْ َ حْ ل ْٗ نشََْْ َ مَ الَ
َّ ٌاَرىَْبْ  ِ ان ٌاَذَِا ٌرَىَْجَ ٌاَٛػَْبُْۙ وَالِٰٰ رَبّ مَ إهُْسِْْ يسًُْْ َ٘ اُۙ انِا   ࣖإهُْسِْْ يسًُْْ

Bukankah Kami telah melapangkan dadamu (Nabi Muhammad), 

meringankan beban (tugas-tugas kenabian) darimu 

yang memberatkan punggungmu, 

dan meninggikan (derajat)-mu (dengan selalu) menyebut-nyebut (nama)-

mu? 

Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. 

Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. 

Apabila engkau telah selesai (dengan suatu kebajikan), teruslah bekerja 

keras (untuk kebajikan yang lain) 

dan hanya kepada Tuhanmu berharaplah! 

Ayat tersebut di atas selalu memberikan semangat kepada setiap 

manusia agar selalu merenungkan bahwa setiap kesengsaraan, kesulitan, 

kemalangan dan bahkan kesakitan itu adalah gerbang masuk dari rahasia dan 



254  

 
  

hakikatnya kemudahan, kedamaian dan kebahagiaan setiap individu yang 

menerimanya.  

Hakikat dari setiap tantangan dan rintangan yang dihadapi merupakan 

sebuah kecerdasan seseorang dalam mengambil sebuah solusi. Dari 

rintangan dan hambatan yang dihadapi timbullah semangat untuk mencari 

jalan alternatif berupa perjuangan dan pengorbanan agar dapat melalui esensi 

tantangan dan hambatan.112  

Dari beberapa pengertian di atas maka ada beberapa hal yang perlu 

dilakukan oleh setiap individu untuk bisa membangun resilience, diantaranya 

adalah:  

1. Sikap tekun dalam mengaplikasikan perbaikan diri 

Ketekunan bermakna sesuatu yang dilakukan dengan sepenuh hati dan 

pantang menyerah. Sehingga ketekunan bisa dimaknai lebih luas dengan 

sesuatu prinsip untuk selalu berusaha dalam berbagai hal dan kemampuan 

untuk selalu bangkit dari sesuatu kegagalan melalui pengalaman yang 

diperoleh untuk sebuah jalan keluar. Pendapat senada juga dipaparkan oleh 

Costa and Kallick113 yang menyebutkan bahwa nilai ketekunan adalah 

―Persistence is seen as sticking to it and not giving uap or keeping goals in 

mind, identifying obstacles toward achieving the goals, and finding effective 

ways around them‖.  

Maksud Costa and Kallick dari pengertian di atas adalah ketekenun itu 

selalu berpegang teguh dan tidak gampang menyerah dan selalu terfokus 

pada tujuan yang efektif dalam menyelesaikan masalah yang sedang 

dihadapi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ketekunan hampir sama 

dengan kegigihan dengan tidak mudah menyerah terhadap tujuan dan 

mencari solusi untuk menghadapinya sehingga dari ketekunan itu akan 

timbul perkembangan. Hal ini serupa dengan pandangan James O.Whittaker 

mengenai pendapatnya tentang belajar, James O.Whittaker merumuskan 

belajar sebagai proses di mana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui 

latihan atau pengalaman.114 Dari pendapat James O.Whittaker dapat 

disimpulkan belajar adalah serangkaian proses di mana adanya perubahan 

perilaku ataupun pola pikir sebagai hasil dari pengalaman belajar. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ketekunan itu dimaknai dengan 

rajin, keras hati, bersungguh-sungguh, dan kesungguhan.115 Serta ketekunan 
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merupakan kemampuan personal untuk tetap bisa bertahan pada tekanan dan 

kesulitan yang dialaminya. Sifat tersebut dapat diwujudkan dengan semangat 

yang berkesinambungan dan terus menerus serta tidak mudah cepat 

menyerah saat banyak tantangan, rintangan ataupun hambatan yang sedang 

dihadapinya. Sehingga dapat memperoleh kepintaran, kecerdasan, 

keterampilan dan kemampuan diri pengalaman yang didasari oleh perilaku 

ketekunan. 

Kaplan dan Robin Koval melakukan sebuah penelitian dan keduanya 

mengungkapkan bahwa ketekunan itu memiliki dua komponen yaitu gairah 

dan kegigihan. Kedua komponen tersebut sangat mempengaruhi ketekunan, 

apabila tingkat gairah tinggi sudah bisa dipastikan tingkat kegigihan juga 

tinggi begitu pula sebaliknya. Dalam ketekunan, gairah berhubungan dengan 

intensitas berkomitmen dalam mencapai tujuan. Hal tersebut diperkuat oleh 

keduanya dengan berpendapat bahwa ―Passion and perseverance, it turns 

out, matter more than talent or intelligence bor gen when it comes to being 

successful‖. Bahwa kedua komponen tersebut baik itu gairah dan ketekunan 

itu lebih utama dari kecerdasan, bakat maupun gen untuk menggapai sebuah 

kesuksesan. Bagi kebanyakan orang, jabatan atau pujian adalah hasil dari 

kerja keras, bukan gen yang luar. Ternyata, kesuksesan akhirnya adalah 

milik orang yang benar-benar rajin, bukan hanya yang berbakat. Itu milik 

mereka yang memiliki ketekunan atau keuletan. Gairah disebut dengan 

passion. Kata tersebut menggambarkan emosi yang kuat. Gairah identik juga 

dengan kegilaan atau obsesi. 116 

Ahsan berpendapat, tekun artinya mengarahkan pemikiran dan 

perasaan pada kegiatan yang dilakukan dengan sungguh-sungguh. Tekun 

sebagai aspek atau rasa ingin bersungguh-sungguh untuk menggapai sesuatu 

dalam berbagai hal, rajin, juga sebagai bentuk berkembangnya dari rasa 

percaya diri. Jika seseorang yang memiliki perilaku tekun, dirinya tak akan 

pernah merasakan lelah.117 

Bila dilihat dari berbagai pendapat yang mengartikan nilai ketekunan 

maka tidak akan lepas dari sesuatu perubahan. Perubahan tersebut 

dimaksudkan upaya bangkit serta membiasakan berprilaku dengan lebih 

baik. Hal tersebut memiliki beberapa ciri-ciri orang yang dikatakan tekun, 

adalah perubahan yang terjadi secara sadar, bersifat positif dan aktif, bukan 

bersifat sementara, memiliki tujuan dan terarah.118 
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Hal senada juga dijelasakan oleh Kaplan dan Robin Koval. Keduanya 

memberikan indikator bahwa seseorang dikatakan tekun ialah memiliki 

tujuan yang jelas, memiliki rancangan rencana yang terstruktur, terbiasa 

dengan sikap dan tindakan yang bermanfaat bagi dirinya maupun orang lain, 

fokus dalam mengerjakan sesuatu, rajin dan bersungguh-sungguh 

mengerjakan sesuatu dan tidak kenal lelah dan menyerah.119  

Dari pendapat Kaplan dan Robin Koval dapat disimpulkan bahwa 

ketekunan adalah sikap untuk melakukan segala hal dengan sepenuh hati, 

bersungguh-sungguh, penuh semangat dan tidak menyerah ataupun berhenti 

apabila ada permasalahan yang dihadapi. Gairah ataupun motivasi 

merupakan hal yang menjadi arah tujuan yang jelas untuk membentuk 

karakter tekun. 

Selanjutnya Costa and Kallick ikut mengomentari bahwa indikator 

tekun itu diantaranya berpegang teguh dengan pendirian, tidak mudah 

menyerah, memiliki tujuan yang jelas dan terarah, mampu mengidentifikasi 

masalah atau hambatan dan mampu mencari solusi yang efektif untuk 

menyelesaikan masalah.120 

Sementara dalam Islam, Istiqâmah diidentikan dengan istilah 

ketekunan karena memiliki arti dan indikator yang mirip dan sama dengan 

ketekunan.121 Kata ―istiqamah‖ merupakan bentuk masdar (baca: infinitif) 

dari kata istaqama —yastaqimu —istiqaman. Kata ini bermakna menjadi 

tegak dan lurus. Dari makna tersebut bisa disimpulkan bahwa seseorang 

yang istiqâmah adalah seseorang yang selalu `lurus` dalam mengarungi 

kehidupannya dan tidak mudah berpaling dari petunjuk dan hal-hal yang 

diridhai Allah SWT.122  

Dari pendapat tersebut, istiqâmah adalah tunduk pada seluruh perintah 

Allah SWT dan tidak mudah berpaling dari Allah SWT. Sementara pendapat 

Marta Tilaar terkait tekun, beliau memaknai dengan seseorang yang 

menjalani setiap aktivitasnya dengan fokus. Apabila dipahami lebih dalam 

makna istiqâmah, maka ditemukan bahwa istiqâmah adalah masdar dari 

istaqoma, yang terbentuk dari qôma yang bermakna berdiri, aqôma 

bermakna mendirikan, sedangkan istiqâmah bermakna upaya istiqâmah, 

yaitu jalan kemuliaan secara terus-menerus untuk mencapai tujuan.123  
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Dalam arti tersebut ketekunan memiliki indikator yang sama memiliki 

rencana rancangan yang terstruktur, tidak kenal lelah dan menyerah, mampu 

mencari solusi yang efektif untuk menyelesaikan masalah sehingga mampu 

meningkatkan kualitas diri. 

Selanjutnya Abdullah Gymnastiar berpendapat istiqâmah bermakna 

sikap yang sangat dicintai oleh Allah SWT, karena seseorang konsisten, 

terus-menerus dalam melakukan ibadah, amal saleh atau kebaikan. Meskipun 

amal tersebut kecil atau sederhana saja. Hal tersebut lebih utama 

dibandingkan sesuatu amal yang besar namun hanya sesekali saja 

dilakukan.124 Selanjutnya Abdullah Gymnastiar memberikan klasifikasi 

istiqâmah dengan ciri-ciri seperti menjaga lidah agar tetap adil, yaitu 

menempatkan lidah untuk berkata jujur,125 menjaga hati untuk menjauhi 

buruk sangka, karena Allah SWT berfirman dalam Al Hujrat ayat 12,126 dan 

menjauhi sikap meremehkan orang lain, merasa tinggi hati, karena itu 

merupakan sifat sombong.127 

Sementara Ibnu Rajab dalam kitab Jamiul `ulum wal hikam memaknai 

istiqâmah dengan proses menempuh jalan yang lurus dilakukan oleh 

seseorang tanpa kebengkokan sedikitpun, baik itu bengkok ke kiri atau ke 

kanan. Jalan yang lurus dilakukannya hanya mencakup perbuatan taat kepada 

Allah SWT baik zahir maupun batin, serta selalu menjauhkan apa yang 

menjadi larangan.128  
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Pendapat Ibnu Rajab dapat disimpulkan bahwa istiqâmah adalah 

puncak dari segala ibadah karena dibutuhkan konsisten dalam melaksanakan 

semua kebaikan dan meninggalkan semua larangan walau godaan yang 

selalu mengganggunya. Keistiqâmahan ini dipengaruhi oleh hasrat dan 

motivasi seorang hamba yang mencintai Tuhannya. 

Selanjutnya Abdurrazaq bin Abdul Muhsin Al-Badr berpendapat 

bahwa pusat dari istiqâmah adalah istiqomahnya hati. Hal tersebut 

disampaikannya karena istiqâmah adalah motivasi untuk selalu berusaha, dan 

karena istiqomah atau ketekunan itu adalah gairah yang timbul dari hati.129  

Lalu Ibnu Qayyim memaparkan dalam kitabnya Madâriju Sâlikin 

menyebutkan: "Orang yang istiqâmah jika mampu istiqâmah dengan 

perkataan, perbuatan, keadaan dan juga maksud dan keinginannya".130 

2. Membentengi diri dalam mengelola gangguan  

Pengelolaan diri atau kontrol diri oleh Calhoun dan Acocella dimaknai 

berupa pengaturan beberapa proses diantaranya pengelolan fisik, psikologis 

dan perilaku. Dengan istilah lain pengelolaan diri atau kontrol diri 

merupakan serangkaian proses membentuk diri sendiri.131 Burger memaknai 

pengelolaan diri atau kontrol diri berupa kemampuan yang dirasa bisa 

mengubah kejadian yang dialami secara signifikan. Personal dianggap 

memiliki kemampuan dalam mengelola perilakunya jika kemampuan 

tersebut membuat individu mampu memodifikasi kemampuan yang 

dihadapinya sehingga berubah sesuai kemauannya.132 

Pendapat tersebut sesuai dengan pendapat Goldfield dan Merbaum, 

pengelolaan diri atau kontrol diri itu suatu proses menjadikan personal 

sebagai agen utama dalam memandu, mengarahkan dan mengatur perilaku 

utama dirinya untuk dibawa ke arah konsekuensi positif. Suatu perilaku 

kadang kala menghasilkan konsekuensi yang positif tetapi mungkin juga 

menghasilkan konsekuensi negatif. Oleh karenanya kontrol diri selain berupa 
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kemampuan untuk mendapatkan konsekuensi positif juga merupakan 

kemampuan untuk mengatasi konsekuensi negatif.133 

Kontrol diri atau pengelolaan diri oleh Rodin dimaknai dengan sebuah 

perasaan diri seseorang dalam membuat keputusan dan mengambil tindakan 

efektif untuk mendapatkan hasil yang diinginkan dan menghindari akibat 

yang tidak diharapkan.134 

Uraian di atas bisa disimpulkan terkait pernyataan Rodin, bahwa 

kontrol diri atau pengelolaan diri merupakan kemampuan setiap individu 

untuk bisa membimbing, mengarahkan, dan mengatur prilaku dirinya dalam 

menghadapi stimulus sehingga bisa mendapatkan hasil yang diinginkan dan 

bisa menghindari akibatnya. 

Selanjutnya Averril dalam konsepnya memaparkan terkait kontrol diri 

atau pengelolaan diri terdiri dari tiga aspek, yaitu aspek prilaku, aspek 

kognitif dan aspek mengontrol keputusan. Aspek prilaku berupa sanggup 

dalam memodifikasi keadaan yang tidak menyenangkan. Sedangkan aspek 

kognitif kemampuan seseorang dalam mengolah data dengan 

menginterpretasi, menilai atau menggabungkan kejadian-kejadian dalam 

kerangka kognitif sebagai adaptasi psikologis. Selanjutnya aspek mengontrol 

keputusan berupa sanggupnya seseorang dalam memilih suatu tindakan 

berdasar pada suatu keyakinan yang ingin dituju.135  

3. Memusatkan perhatian dalam mengaplikasikan diri 

Munculnya teori atensi berawal sejak tahun 1953 dengan dipelopori 

oleh Donald Broadbent. Donald Broadbent merupakan psikolog asal Inggris 

dengan bukunya yang sangat berpengaruh berjudul Perpection and 

Communication. Dalam bukunya tersebut, Donal Broadbent menjelaskan 

makna atensi sebagai hasil dari terbatasnya kapasitas sistem dalam proses 

informasi. Teorinya memiliki gagasan bahwa dunia ini tersusun dari sensasi-

sensasi dalam jumlah yang melebihi sensasi yang bisa diolah oleh 

kemampuan konseptual dan kemampuan kognitifnya. Maka agar bisa 

mengolah informasi, seseorang harus secara selektif memilih sejumlah 

isyarat dan mengabaikan stimulus lainnya. Menurutnya, atensi memiliki lima 

aspek, yaitu aspek kapasitas menuju proses dan atensi selektif, aspek tingkat 
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rangsangan, aspek pengendalian atensi, aspek kesadaran dan aspek 

neurosains kognitif.136  

4. Membangun usaha keras dalam aplikasi diri 

Dalam ajaran Islam, bekerja itu suatu tindakan yang sangat mulia. 

Dengan bekerja menjadi suatu ikhtiar untuk memperoleh kesuksesan. Bila 

seseorang tidak bekerja maka tidak akan bisa merasakan sukses dalam 

kehidupannya dan tidak pula merasakan nikmat kehidupan. Dengan bekerja, 

hidup seseorang akan mulia serta dengan bekerja juga akan mengurangi 

jumlah pengangguran. Dalam Islam, bekerja itu adalah usaha yang dilakukan 

oleh seseorang dengan kesungguhan, baik itu bersifat materi maupun non 

materi, intelektual ataupun fisik untuk mencari ridha Allah SWT dengan 

dilakukan sesuai dengan syariat Islam.
137

 Sebagaimana penjelasan dalam QS. 

At-Taubah/9: 105. 

ِٗ إيًَْْبِ وَالظا  وْنَ الِٰٰ نِٰٖ ٠ُْٜنَن وَشَتََُدُّ ِ٘ ؤْ ُٙ ْ ْٗ وَرش٠َُْلُٰٗ وَال َٖسُ َٙ ُ خَ ٠ُْٖا ٌَصَيََْى اللّٰه َٙ ِٔ اخْ
ادَةِ وَُُ َٟ

٠ُْٖنَْۚ  َٙ ْٗ تَهْ ْٜخُ ُْ ا  َٙ ِ ْٗ ة ًُجَتّئُِسُ  ذَ
Katakanlah (Nabi Muhammad), ―Bekerjalah! Maka, Allah, rasul-Nya, dan 

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu. Kamu akan dikembalikan 

kepada (Zat) yang mengetahui yang gaib dan yang nyata. Lalu, Dia akan 

memberitakan kepada kamu apa yang selama ini kamu kerjakan.‖ 

Yusuf Qardhawi memaknai kerja itu sebagai bentuk segala usaha 

maksimal yang dilakukan manusia, usaha yang dilakukan baik melalui gerak 

anggota tubuh ataupun melalui akal untuk menambah kekayaan atau rezeki, 

baik dilakukan secara personal ataupun secara kelompok, baik untuk diri 

sendiri maupun untuk banyak orang.
138

 Kelompok pekerja itu terdiri dari 

pekerja tetap (khas) dan pekerja serabutan (musytarak). Pekerja tetap (khas) 

merupakan pekerja yang melakukan pekerjaannya dengan satu majikan 

dengan waktu tertentu dan mesti bekerja satu tempat. Sedangkan pekerja 

serabutan (musytarak) merupakan pekerja yang bekerja pada beberapa 

majikan dan memiliki kebebasan dalam bekerja dengan orang yang 

dipilihnya.
139

 Dalam Al-Qur`an digunakan beberapa istilah yang berarti 
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kerja: ‗amal atau kerja, kasb atau pendapatan, sakhkhara atau untuk 

mempekerjakan atau mengguna, ajr atau upah atau penghargaan, ibtighā‘a 

fadl Allah atau mencari keutamaan Allah.
140

 

Kerja dalam Islam bukan semata-mata merujuk kepada mencari rezeki 

untuk menghidupi diri dan keluarga dengan menghabiskan waktu siang 

maupun malam, dari pagi hingga sore, terus menerus tidak mengenal lelah, 

tetapi kerja mencakup segala bentuk amalan atau pekerjaan yang mempunyai 

unsur kebaikan dan keberkahan bagi diri, keluarga dan masyarakat 

sekelilingnya serta negara. Dengan kata lain, orang yang berkerja adalah 

seseorang yang menyumbangkan jiwa dan tenaganya untuk kebaikan diri, 

keluarga, masyarakat maupun negara tanpa menyusahkan dan menjadi beban 

bagi orang lain tapi untuk mencari ridha-Nya sebagai rasa syukur kepada-

Nya. Sebagaimana firman-Nya dalam: QS. Al-Ankabut/29: 17. 

 ِ ْٚ دُوْنِ اللّٰه ِ٘ َٚ تَهْتُدُوْنَ  ِحْ ٠ْنَ اٌِكًًْ نانِا الَّا ُِ تََُْٖ ِ اوَْذاَٛاً وا ْٚ دُوْنِ اللّٰه ِ٘ ا تَهْتُدُوْنَ  َٙ ٠ْنَ اجِا ُٓ ِٖ ْٙ  لََ حَ
ِ الرِّزْقَ وَاخْتُدُوْهُ وَ  ْٗ رزُِْاً ٌاَبْخَي٠ُْا نِْٜدَ اللّٰه رُوْا لَٰٗ نالََِِْٝ حرُسَْه٠ُْنَ َٕسُ ُٓ  اطْ

Sesungguhnya apa yang kamu sembah selain Allah hanyalah berhala-

berhala dan kamu membuat kebohongan. Sesungguhnya apa yang kamu 

sembah selain Allah tidak mampu memberikan rezeki kepadamu. Maka, 

mintalah rezeki dari sisi Allah, sembahlah Dia, dan bersyukurlah kepada-

Nya. Hanya kepada-Nya kamu akan dikembalikan. 

Pengertian kerja atau amal yang khusus dimaknai dengan melakukan 

pekerjaan atau usaha yang menjadi salah satu unsur terpenting dan titik tolak 

bagi proses seluruh kegiatan ekonomi. Kerja bermakna khusus menurut 

Islam terbagi menjadi kerja yang bercorak jasmani atau fisikal dan kerja 

yang bercorak aqli/fikiran atau mental. Hal ini mengindikasikan bahwa kerja 

dalam Islam meliputi segala bidang ekonomi yang dibolehkan oleh syara‘ 

sebagai balasan dari upah atau bayaran, baik kerja itu bercorak jasmani atau 

fisikal seperti buruh, pertanian, pertukangan dan sebagainya atau kerja 

bercorak aqli atau mental seperti pegawai negeri, guru/dosen dan 

sebagainya.
141 

Dengan wasilah kerja, seseorang melakukan sebuah eksistensi diri 

dalam kehidupan bermasyarakat. Bekerja itu realitas fundamental bagi 

seseorang dan kodrat yang terbawa pada jenjang perkembangan 

kemanusiaannya, sebab melalui aktivitas kerja seseorang dapat 
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mensejahterakan diri dan sekitarnya dan sekaligus sebagai cermin 

pelaksanaan perintah agama. Sebagaimana tercermin dalam QS. Al-

Jumu‘ah/62: 10. 

إهَ  ريًِْْا  َْ  َ رُوا اللّٰه ُْ ِ وَاذْ ِٔ اللّٰه ْٚ ٌؾَْ وْا ػِ الََْرْضِ وَابْخَي٠ُْا ِ٘ ٠ٰٖةُ ٌاَٛتَْشُِْ ًَجِ الػا ْٗ اٖ ٌاَذَِا ُؾُِ سُ
ٖط٠ُِْنَ  ٍْ  تُ

Apabila salat (Jumat) telah dilaksanakan, bertebaranlah kamu di bumi, 

carilah karunia Allah, dan ingatlah Allah sebanyak-banyaknya agar kamu 

beruntung. 

Banyak ayat Al-Qur`an terkait yang menyeru umat Islam untuk giat 

bekerja dan berpenghasilan agar mampu meraih kesejahteraan, memenuhi 

kebutuhan diri dan keluarga, serta masyarakat. Bekerja adalah kodrat hidup 

baik kehidupan spiritual, intelektual, fisik biologis, maupun kehidupan 

individual dan sosial dalam berbagai bidang. Karenanya bekerja dan 

berusaha merupakan hal yang mutlak bagi manusia untuk memenuhi 

kebutuhan dan Islam menilainya sebagai salah satu macam ibadah yang 

berpahala dengan tidak menentukan macam kerja dan usaha yang dinyatakan 

lebih utama dari yang lain. 

Disisi lain kerja itu sebuah fitrah dan sekaligus satu dari sekian banyak 

identitas manusia, sehingga bekerja yang didasarkan pada prinsip-prinsip 

tauhid bukan saja menunjukan fitrah seorang muslim, tetapi sekaligus 

meninggikan martabat dirinya sebagai hambah Allah yang mengelola seluruh 

alam sebagai bentuk dari cara dirinya mensyukuri kenikmatan yang telah 

diberikan Allah kepadanya. Sebab kerja adalah salah satu sarana syar‘i agar 

bisa memiliki harta.
142

 Telah nyata bahwa komitmen Islam sangat 

menekankan keharusan bekerja bagi manusia di bumi dalam rangka mencari 

rezeki yang diberikan Allah supaya manusia dalam konteks melaksanakan 

fungsinya sebagai khalifah di muka bumi untuk beribadah kepada Allah 

SWT. Seperti firman-Nya dalam QS. Az-Zumar/39: 39. 

٠ُْٖا عََلٰ  َٙ ٠مِْ اخْ َِ ٰ ْٔ ي ٠ْنَُۙ ُُ ُٙ ٌٔ ٌَْۚص٠َفَْ تَهَْٖ ْ عََمِ ْٗ انِِّّ كًَٛخَسُِ َ٘   
Katakanlah, ―Wahai kaumku, berbuatlah menurut kedudukanmu! 

Sesungguhnya aku pun berbuat (demikian). Kelak kamu akan mengetahui. 

Dan juga fiman-Nya dalam QS. Ash-Shaffat/37: 61 

ًَهْ  ٰٞذَا ٌَْٖ  ِٔ رْ ِٙ ِ ٠ُِْٖٙنَ ل ِٔ إهْٰ َٙ 
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Untuk (kemenangan) seperti ini, hendaklah beramal (di dunia) orang-orang 

yang mampu beramal. 

Serta dalam QS. Al-Ghaasyiah/88:3 

 عََمِٖثٌَ ٛااغِتَثٌ ُۙ 
(Karena) berusaha keras (menghindari azab neraka) lagi kepayahan (karena 

dibelenggu). 

Dari uraian tersebut di atas terkait dengan ketangguhan dalam 

membangun karakter spiritual melalui atomic habits akan melalui sebuah self 

efficacy atau tekanan yang ada dalam diri untuk membangun karakter 

spiritual. Setelah self efficacy, akan terlahir sebuah reaching out atau 

pengambilan pelajaran positif yang dialami seseorang. Setelah keduanya 

dilalui, baik itu self efficacy dan reaching out maka akan terbangun dalam 

diri seseorang itu ketekunan, pengelolaan gangguan yang dihadapi, fokus 

dalam mengaplikasikan perubahan diri dan memiliki usaha keras dalam 

mengaplikasikan dalam membangun karakter spiritual melalui atomic habits 

yang tersumber pada Al-Qur`an.  

C. Kecerdasan atau Resourcefullness dalam Membangun Karakter 

Spiritual Melalui Metode Atomic Habits 

Kata kecerdasan diambil dari akar kata cerdas. Dalam bahasa Inggris 

kecerdasan diistilahkan dengan intelligence. Kata intelligence berasal dari 

bahasa latin yakni intelectus dan intelligentina yang artinya kekuatan 

yang melengkapi akal pikiran manusia dengan ide atau gagasan abstrak yang 

bersifat universal.
143

  

Kecerdasan ialah perihal cerdas atau kesempurnaan akal budi manusia. 

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) cerdas diartikan sempurna 

perkembangan akal budi seseorang manusia untuk berpikir, mengerti, tajam 

pikiran, cermat, tangkas dan sempurna pertumbuhan tubuhnya menjadi sehat 

dan kuat.
144

 

Menurut Howard Gardner kecerdasan meliputi kemampuan yang 

dimiliki seseorang untuk memecahkan masalah yang sedang dihadapinya; 

kemampuan yang dimiliki seseorang untuk menciptakan sesuatu dan 

menawarkan ide atau gagasan yang untuk pelayanan yang berharga dalam 

suatu masyarakat.
145

 Pada pengertian ini berlaku misalnya pada orang-orang 
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pintar di dunia yang berpengaruh dalam kemajuan peradaban umat manusia. 

Orang-orang cerdas dalam pengertian ini mampu menciptakan sesuatu yang 

bermanfaat untuk orang banyak. Misalnya mereka yang menemukan 

teknologi canggih dan modern, menemukan listrik, dan penemu-penemu 

lainnya yang sangat berguna demi kelangsungan hidup manusia di bumi ini 

dan demi kemakmuran mereka. 

Pengertian kecerdasan dilakukan biasanya terkait dengan makna 

berpikir secara rasional, logis, dan masuk akal serta bisa berarti kemampuan 

untuk menyesuaikan diri secara efektif. Kecerdasan dalam arti berpikir 

rasional misalnya adalah orang yang berpikir secara rasional dengan 

beberapa ciri yang dimilikinya di antaranya adalah berpikir jauh ke depan 

untuk tujuan di masa depan; tidak mudah terbawa arus ke dalam kesia-siaan; 

selalu membuat perencanaan sebelum melakukan kegiatan sesuatu; selalu 

melakukan pertimbangan sebelum mengambil keputusan; dapat dengan 

mudah memperoleh imformasi yang dibutuhkan; dan tidak mudah 

membiarkan emosi menguasai.
146

 Sering kali juga definisi tentang 

kecerdasan diidentikkan dengan prestasi akademik yang diperoleh dilembaga 

pendidikan. Pada pengertian kecerdasan yang terkait dengan dunia 

pendidikan misalnya adalah seseorang yang mempunyai kecerdasan 

akademik memiliki ciri berpikir kritis, memiliki pandangan terbuka 

(inklusif), mudah beradaptasi, berpikir secara komprehensif, mampu 

mengambil kesimpulan secara deduktif atau induktif, dan cermat dalam 

analisis. Semua ciri ini terkait erat dengan cara pandang yang 

mengedepankan metode ilmiah modern yang berpijak pada rasionalitas yaitu 

dengan pola pikir dan bertindak sesuai dengan logika dan nalar manusia.
147

 

Secara umum pengertian kecerdasan juga bisa diartikan sebagai 

kemampuan mental seseorang dalam belajar dan menerapkan ilmu 

pengetahuan di dalam manipulasi lingkungan yang disertai kemampuan 

untuk berpikir abstrak. Pada pengertian ini tercermin kemampuan seseorang 

yang dianggap cerdas dalam beberapa hal misalnya kemampuan untuk 

menjumlah yang meliputi kemampuan untuk menjumlah, mengurangi, 

mengalikan, atau membagi; kemampuan untuk menulis dengan baik dan 

berbicara secara lancar; kemampuan untuk memahami sekaligus mengerti 

makna dari sesuatu yang diucapkan; kemampuan untuk memperoleh kesan 

terhadap sesuatu; kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi; 

dan kemampuan untuk mengambil berbagai macam pelajaran yang terjadi di 

masa lalu.
148
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Ada juga yang mengartikan kecerdasan sebagai kemampuan yang 

dimiliki seseorang yang berguna untuk menghadapi permasalahan dan 

mampu mengatasinya secara optimal, baik permasalahan-permasalahan yang 

ringan maupun sampai pada permasalahan yang berat. Dalam mengatasi 

masalah-masalah tersebut menggunakan cara berpikir yang dinamai dengan 

kecerdasan.
149

 Biasanya pengertian kecerdasan seperti ini disebutkan dalam 

bimbingan dan konseling di lembaga pendidikan yang berhadapan dengan 

para peserta didiknya yang sedang meghadapi masalah belajarnya. Dengan 

pengertian tersebut diharapkan seorang guru bimbingan dan konseling atau 

yang disebut dengan konselor mampu mengarakan para peserta didiknya 

untuk menjadi orang yang memiliki kecerdasan yang mampu mengatasi 

masalah belajarnya dengan cara berpikir.
150

  

Pengertian kecerdasan yang lain adalah menurut Spearman yakni 

mengandung dua komponen kualitatif yang utama yaitu edukasi relasi dan 

edukasi korelasi. Eduksi  relasi  ialah suatu  kemampuan  untuk menemukan  

satu  hubungan  dasar  yang  terjadi dan berlaku  diantara  dua hal.  

Contohnya seperti dalam menemukan relasi atau hubungan yang terdapat di 

antara dua  kata  `panjang dan pendek`.
151

 Sedangkan edukasi  korelasi  

merupakan suatu kemampuan seseorang untuk  menerapkan  relasi atau 

hubungan  dasar  yang  telah didapati  dalam  proses  edukasi  relasi yang 

telah terjadi  kedalam situasi dan kondisi yang baru.  Contohnya adalah bila 

telah diketahui bahwa hubungan antara `panjang dan pendek` maka bisa 

diartikan sebagai relasi atau hubungan lawan arti. Dengan demikian, maka 

menerapkan dalam situasi pertanyaan seperti `baik` tentu dapat dilakukan.  

Inilah proses penalaran berpikir dengan menggunakan analogi yang dalam 

sudut pandang Spearman sebagai salah satu indikator faktor yang terbaik.
152

  

Pengertian kecerdasan yang dikemukakan oleh Spearman bahwa 

kecerdasan sering melibatkan penalaran berpikir dengan menggunakan 

analogi memungkinkan untuk dikatakan bahwa pengertian tersebut 

berhubungan dengan cara pandang elektisisme dalam pendekatan akademik 

yang berguna untuk menemukan teori baru dari berbagai teori yang ada. 

Eklektisisme secara etimologis berasal dari bahasa Yunani yaitu eklekticos 

yang berarti memilih atau suatu metode untuk memilih beberapa sumber 
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yang berbeda.
153

 Sedangkan secara terminologis eklektisisme bisa diartikan 

sebagai upaya memilih yang terbaik dari berbagai sumber atau dari beberapa 

sistem yang ada. Jika dijadikan kata ―elektik‖, maka artinya bersifat memilih 

yang terbaik.
154

 

Berpikir cerdas dengan menggunakan sudut pandang eklektisisme juga 

bisa menjadi salah satu contoh bentuk kecerdasan yang terkait dengan 

pemikiran filsafat. Alasannya yaitu jika dikaitkan dengan filsafat, maka 

eklektisisme merupakan cara berpikir filosofis, sebagai metode untuk 

membandingkan teori-teori yang sudah ada sekaligus mencapurkannya dan 

akhirnya memilih satu teori yang terbaik dan dapat disetujui serta berguna.
155

 

Pengertian ini sejalan dengan definisi yang disebutkan dalam KBBI, yaitu 

sebagai suatu aliran filsafat yang memilih dan mengambil pandangan terbaik 

dari berbagai sistem yang ditemui.
156

 Griffin, Jasper, Boardman, John, and 

Murray, mereka sepertinya membenarkan penggunaan istilah eklektisisme 

sebagai cara berpikir filsafat yang biasa digunakan dalam filsafat Yunani.
157

 

Beberapa pengertian kecerdasan lainnya yang perlu disebutkan disini 

di antaranya adalah sebagai berikut: 

a. Kecerdasan ialah kemampuan atau keterampilan untuk memecahkan 

masalah dan memberikan ide atau menciptakan produk yang bernilai 

dalam satu atau lebih bangunan budaya tertentu.
158

 

b. Kecerdasan merupakan kemampuan untuk menghadapi dan 

menyesuaikan diri terhadap situasi dan kondisi baru secara tepat dan 

efektif serta adaptif.
159

 

c. Kecerdasan merupakan kemampuan untuk mempelajari keseluruhan 

pengetahuan yang diperoleh, dan kemampuan untuk beradaptasi dengan 

situasi baru atau lingkungan pada umumnya.
160
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d. Kecerdasan yaitu kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 

mengarahkan pikirannya atau tindakannya, dan mengoptimalkan 

kemampuannya untuk mengubah arah tindakan jika tindakan sudah 

dilakukan dan kemampuan untuk mengkritik diri sendiri.
161

 

e. Kecerdasan adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk berpikir 

secara abstrak, logis, dan sistematis.
162

 

f. Kecerdasan ialah tingkat pengalaman yang pernah dilalui seseorang untuk 

menyelesaikan masalah yang pernah dihadapinya dan potensi yang 

digunakan untuk mengantisipasi masalah yang terjadi di masa yang akan 

datang.
163

 

g. Kecerdasan merupakan kemampuan yang dimiliki setiap orang untuk 

memperoleh pengetahuan yang diingininya.
164

 

h. Kecerdasan adalah suatu daya atau kemampuan seseorang untuk 

memahami.
 165

 

Dari berbagai pengertian yang telah disebutkan di atas, maka dapat 

dipahami bahwa kecerdasan pada dasarnya merupakan kemampuan yang 

dimiliki seseorang dalam satu hal tertentu. Misalnya seseorang yang bisa 

mengerjakan soal-soal akademik dengan mudah, maka ini adalah kecerdasan 

yang bersifat logis. Ada juga yang dapat menyelesaikan masalah yang terjadi 

dalam kehidupan masyarakat, maka kemampuan mengatasi masalah seperti 

ini juga dinamakan kecerdasan sosial. Atau ada juga orang yang melakukan 

pekerjaannya secara profesional dengan alat-alat canggih atau modern, maka 

kemampuan tersebut bisa juga disebut dengan kecerdasan. Kecerdasan yang 

dimiliki seseorang juga bisa dalam arti kemampuan untuk bernyanyi, menari, 

melukis, atau dalam bidang olahraga. 

Dengan demikian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kecerdasan 

adalah semua kemampuan yang berbeda yang dimiliki setiap orang yang 

berguna untuk menghadapi permasalahan dan mampu mengatasinya secara 

optimal, baik permasalahan-permasalahan yang ringan maupun sampai pada 

permasalahan yang berat dengan berbagai macam cara dan medianya ada 

yang dengan cara berpikir, ada yang dengan cara merasa, atau ada yang 

menggunakan fisik atau badannya. 
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Dari beberapa hal tersebut di atas perlu membangun diri kecerdasan 

diri melalui: 

1. Rasa keingintahuan terhadap kelemahan diri  

Keingintahuan seseorang terhadap kelemahan dirinya merupakan unsur 

terpenting dalam membangun karakter terbaik untuk dirinya. Hal tersebut 

merupakan kunci kecerdasan seseoarang yang timbul dalam dirinya berupa 

kebersihan hati. Kebersihan hati merupakan pangkal sebuah cinta.  

Kecerdasan hati yang dimaknai sebagai kemampuan seseorang dalam 

memahami sesuatu secara cepat, tepat, dan sempurna dengan menggunakan 

hati yang suci dengan orientasi nilai-nilai agama yang melahirkan keimanan 

dan amal saleh,166 pada dasarnya merupakan upaya untuk memfungsikan atau 

menggunakan cinta untuk kepentingan kebaikan bagi pelakunya dan orang 

banyak. Artinya bahwa secara individual cinta berfungsi untuk kebaikan 

pribadi bagi pelakunya dan untuk kepentingan orang banyak secara sosial.167 

Apabila fungsi cinta ditujukan kepada kebaikan yang diperoleh secara 

pribadi untuk kepentingan bagi pelakunya sendiri, maka cinta yang dimiliki 

melahirkan sistem religi yang bersifat individual seperti ibadah atau ritual 

seperti shalat, berdzikir, membaca Al-Qur`an, berdoa, atau mengendalikan 

hawa nafsu. Namun apabila fungsi cinta ditujukan kepada kebaikan untuk 

orang banyak secara sosial, maka cinta tersebut melahirkan ibadah sosial 

yang baik seperti bersedekah, membayar zakat, infak, saling tolong 

menolong, dan berakhlak mulia.  

Sistem religi yang lahir dari cinta yang dimiliki oleh seseorang yang 

difungsikan untuk kebaikan dirinya pribadi dan orang banyak berdasarkan 

pada teori fungsioanl agama yang memandang pentingnya peran orang yang 

beragama bagi dirinya sendiri dan masyarakat sosial. Memfungsikan cinta 

semacam ini juga merujuk pada konsep religi yang merupakan seperangkat 

aturan dengan muatan sistem nilai yang menata hubungan manusia dengan 

Tuhan penciptanya, sesama manusia, dan lingkungannya.168 Adapun muatan 

yang ada dalam sistem religi atau sistem agama terdiri dari sistem 

kepercayaan, sistem ritual, dan emosi.169  

Emosi yang diartikan sebagai reaksi untuk bertindak terhadap kondisi 

tertentu yang dilakukan oleh tubuh,170 sangat erat hubungannya dengan cinta. 
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Sehingga dengan demikian, maka beberapa rumusan yang dapat disebutkan 

sebagai fungsi cinta, apabila berdasarkan pada muatan sistem religi yang 

terdiri dari sistem kepercayaan, sistem ritual, dan emosi, yaitu di antaranya 

adalah cinta berfungsi untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas 

iman dan takwa kepada Allah SWT; cinta dapat berfungsi untuk 

meningkatkan kualitas amal saleh demi kepentingan hidup di akhirat nanti; 

dan cinta berfungsi untuk mengendalikan emosi. 

Yon Nafiar memberikan penjelasan terkait fungsi utama hati. 

Menurutnya, fungsi utama hati adalah sebagai tempat tumbuhnya iman 

(spiritual quotient); tempat kecerdasan seseorang (intelligence quotient); 

dan tempat pengaturan emosi (emotional quotient).171  

Dari ketiga fungsi hati ini, maka secara otomatis ketiga fungsi hati 

tersebut berkoneksi dengan fungsi cinta yang dapat menjadi kemampuan 

untuk menumbuhkan keimanan; kemampuan meningkatkan kualitas berpikir 

rasional; dan kemampuan mengatur emosi. 

Kemampuan untuk menumbuhkan keimanan dan bahkan amal saleh 

dengan cinta telah dibahas sebelumnya. Begitu juga dengan meningktkan 

kualitas berpikir rasional dengan kecedasan hati telah diuraikan pada 

pembahasan terdahulu. Sedangkan untuk kemampuan untuk mengatur emosi 

dengan cinta, maka sekarang pembahasannya dikemukakan dalam rumusan 

fungsi cinta mengendalikan emosi.   

Rumusan ini menyatkan bahwa ada emosi yang cerdas dan tidak 

cerdas. Emosi yang cerdas dapat dilihat pada sifat-sifat emosi positif yang 

dimunculkan dan emosi yang tidak cerdas pada sifat-sifat emosi negatif. 

Artinya cinta dapat berfungsi untuk mengendalikan emosi agar emosi 

melahirkan sifat-sifat positif dan menghindari sifat-sifat negatif. Jadi bisa jug 

dikatakan bahwa memfungsikan cinta untuk mengendalikan emosi 

merupakan upaya untuk mengubah sesuatu yang buruk yang ada dalam diri 

seseorang menjadi sesuatu yang baik atau positif dan bermanfaat.172 

Alasan mejadikan cinta mampu mengendalikan emosi adalah bahwa 

kecerdasan bukan hanya dalam arti cerdas pikiran tanpa kecerdasan 

emosional. Keduanya saling terkoneksikan dan terintegrasi menjadikan 

kesempurnaan. Keduanya bekerja dalam keselarasan; keduanya saling 

menyempurnakan dalam mencapai kesepakatan dan pemahaman walaupun 

dengan cara mereka masing-masing yang berbeda. Keduanya juga berfungsi 

secara bersamaan mengarahkan seseorang untuk menjalani kehidupannya di 
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dunia ini. Apabila di antara keduanya ada yang mendominasi, maka akan 

dapat mengakibatkan suatu kecendrungan yang tragis.173  

Misalnya seseorang yang tidak dapat mengendalikan atau menahan 

emosinya sendiri meskipun ia cerdas secara intelektual, tetap saja dapat 

berakibat fatal bagi hidup dan kehidupannya bahkan bagi kehidupan orang 

lain. Contoh yang sangat jelas adalah tidak mampu menahan amarah kepada 

dirinya sendiri atau kepada orang lain. Terkait dengan hal ini maka satu 

hadits yang relevan adalah: 

سِيسُ  ًَ ، كال/ "ىيَطَْ الشَّ ِّ وظََيَّ َِ النَّبِيِّ صَلىَّ الُله غَييَْ ، غَ ُّ ُ عَِْ صَيصَْةَ، رضَِيَ اللََّّ ُْ بِِ 
َ
َْ أ عَ

ُّ غِِسَْ اىغَْظَبِ. يِمُ نَفْعَ ٍْ ي يَ ِ سِيسَ الََّّ ََّ الشَّ ُغث، وَىؾَِ    174ةاِلصُُّّ

Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW telah bersabda: Orang yang kuat itu 

bukanlah karena jago gulat, tetapi orang kuat ialah orang yang dapat 

menahan dirinya di kala sedang marah." (HR. Muttafaq `Alaihi) 

Hadits di atas mengemukakan orang yang mampu menahan emosinya 

ketika marah. Kemarahan yang disebabkan oleh suatu hal merupakan bagian 

dari kecendrungan untuk bertindak yang dilakukan oleh emosi sebagaimana 

arti dari emosi itu sendiri yakni menggerakkan.175 Pesan yang ada dalam 

hadits di atas juga relevan dengan pengertian emosi yang diartikan secara 

istilah sebagai perasaan tertentu yang dimiliki seseorang yang bergejolak dan 

dapat mempengaruhi perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Namun 

pengertian ini sebenarnya bersifat umum yang memberikan arti kepada 

emosi bisa meliputi rasa senang, puas, sedih, kecewa, takut, dan amarah. 

Hanya saja seringkali arti emosi dikonotasikan kepada hal yang negatif. 

Misalnya emosi dikaitkan dengan sifat amarah yang dimiliki seseorang.176 

Arti emosi secara umum yang meliputi rasa senang, puas, sedih, 

kecewa, takut, dan amarah tersebut apabila dikoneksikan dengan cinta dan 

fungsinya, maka semakin jelas dan terperinci maksud dari rumusan cinta 

mengendalikan emosi yaitu cinta dapat berfungsi untuk mengendalikan 

emosi yang buruk menjadi emosi yang baik. Misalnya dengan cinta, maka 

rasa takut, cemas, atau khawatir dapat dikendalikan olehnya sehingga bisa 

berubah menjadi sabar dan raja`. Contoh lain dengan cinta, maka rasa 

amarah dapat dikendalikan dengan kesabaran. Sedangkan perasaan yang 
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berkonotasi positif seperti rasa senang, gembira, atau puas, maka dengan 

cinta yang dimiliki seseorang dapat merubahnya ke perasaan yang lebih baik 

lagi seperti rasa syukur kepada Allah SWT. 

Semua emosi yang muncul dalam berbagai macam perasaan baik yang 

berkonotasi positif maupun yang berkonotasi negatif pada dasarnya 

pemberian Allah SWT sebagai ujian bagi manusia. Emosi yang berkonotasi 

positif seperti rasa senang atau gembira dalam perspektif Al-Qur`an 

merupakan ujian seperti yang disebutkan dalam QS. Al-Naml/27: 40. Begitu 

juga dengan emosi yang berkonotasi negatif seperti rasa takut, cemas, atau 

khawatir dalam perspektif Al-Qur`an merupakan ujian seperti yang 

disebutkan dalam QS. Al-Baqarah/2: 155. 

Apabila merujuk kepada kedua konotasi emosi yang muncul pada 

manusia, maka bisa dikatakan bahwa terjadinya emosi tersebut dibentuk oleh 

pengalaman, lingkungan, dan juga bisa melalui belajar.177 Pandangan ini 

tentu berlawanan dengan pandangan yang menyatakan bahwa emosi 

merupakan suatu keadaan yang dirasakan oleh seseorang yang ada dan 

dibawanya memang sejak lahir seperti rasa cinta, kegembiraan, keinginan, 

rasa benci, rasa sedih, dan rasa kagum.178  

Menyikapi dua pandangan ini, rumusan tentang fungsi cinta 

mengendalikan emosi menyatakan bahwa baik sejak lahir maupun adanya 

pengaruh lingkungan dan pengalaman, keduanya sangat mempengaruhi 

fungsi cinta yang digunakan oleh seseorang dalam mengendalikan emosinya. 

Artinya meskipun emosi yang berkonotasi positif dan negatif sudah ada sejak 

lahir sebagai anugrah yang diberikan oleh Allah SWT, namun demikian 

pengaruh lingkungan dan pengalaman juga sangat mempengaruhi emosi 

untuk bergerak ke arah mana yang lebih dominan, apakah ke arah yang 

positif atau ke arah yang negatif. Apabila berada dalam lingkungan yang 

baik, maka cinta tumbuh dengan baik dan juga mampu memfungsikan 

kecerdasannya untuk mengendalikan emosi. Namun apabila berada dalam 

lingkungan yang  tidak baik, maka cinta terganggu perkembangannya dan 

sulit sekali memfungsikannya untuk mengendalikan emosi, bahkan bisa saja 

justru semakin memperkuat emosi yang berkonotasi negatif seperti rasa 

kecewa yang medalam. 

Kesimpulan yang dapat disebutkan dari pembahasan tentang fungsi 

cinta mengendalikan emosi yaitu, Pertama, cinta dapat berfungsi untuk 

mengendalikan emosi agar emosi melahirkan sifat-sifat positif dan 
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menghindari sifat-sifat negatif. Kedua, semua emosi yang muncul dalam 

berbagai macam perasaan baik yang berkonotasi positif maupun yang 

berkonotasi negatif pada dasarnya pemberian Allah SWT sebagai ujian bagi 

manusia. 

2. Meningkatkan kualitas daya penalaran diri 

Peningkatan kualitas daya penalaran diri erat kaitannya dengan 

membangun kecerdasan intelektual atau intelligence quotients (IQ). Dalam 

perspektif Barat, kecerdasan intelektual atau intelligence quotients (IQ) 

memiliki beberapa pengertian di antaranya yaitu, Pertama, kecerdasan 

intelektual merupakan kemampuan atau kesanggupan seseorang untuk 

menyesuaikan diri atau adaptasi terhadap kebutuhan-kebutuhan baru dengan 

cara berpikir yang rasional dan sistematis demi tercapai suatu tujuan yang 

diingini.
179

 Kedua, kecerdasan intelektual merupakan suatu kumpulan atau 

sebagai totalitas kemampuan yang dimiliki seseorang yang digunakan untuk 

bertindak, berpikir secara rasional dengan tujuan tertentu, serta totalitas 

kemampuan untuk menghadapi lingkungan secara adaptif dan efektif.
180

 

Ketiga, kecerdasan intelektual yaitu kemampun atau kecakapan untuk 

berpikir, mengamati atau mengerti dan menganalisis.
181

 Keempat, kecerdasan 

intelektual merupakan suatu kapasitas yang mencakup kemampuan menalar 

dan menilai, kemampuan yang menyeluruh, menciptakan dan merumuskan 

arah berpikir spesifik atau deduktif, dan kemampuan berpikir kritis.
182

 

Beberapa pengertian kecerdasan intelektual di atas pada dasarnya 

merupakan ranah kognitif atau pengetahuan yang dimiliki seseorang. Artinya 

kapasitas umum seseorang yang nampak jelas dalam kemampuannya untuk 

menghadapi berbagai macam masalahnya secara rasional. Dengan kata lain 

kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dalam kecerdasan intelektual 

berfokus pada cara berpikirnya.  

Salah satu yang sering digunakan untuk menilai tinggi rendahnya 

tingkat intelegensi seseorang ialah dengan cara menterjemahkan hasil 

intelegensi ke dalam angka-angka yang dapat menjadi petunjuk mengenai 

kedudukan tingkat tinggi rendahnya kecerdasan seseorang bila dibandingkan 

secara relatif terhadap suatu norma tertentu. Biasanya angka normatif dari 
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hasil tes intelegensi secara tradisional dinyatakan dengan rasio atau quotients 

dan diberi nama intelligence quotients (IQ).
183

 

Meode untuk mengukur taraf intelegensi adalah metode tes yang 

disebut dengan tes intelegensi. Dengan metode ini diharapkan dapat 

mengetahui kemampuan intelegensi yang terdiri dari taraf intelegensi yang 

tinggi, taraf intelegensi yang sedang, dan taraf intelegensi yang rendah.
184

 

Taraf kecerdasan intelektual yang lain yang bisa dikatagorikan yaitu sebagai 

berikut: 

a. Jenius, yakni suatu tingkat kemampuan yang sangat luar biasa, dalam 

ukuran atau tingkatan di atas seratus empat puluh. Kemampuan tingkat 

jenius ini bisa saja dimiliki oleh siapa pun yang berusaha dengan 

sungguh-sungguh untuk meningkatkan kecerdasan dan memanfaatkan 

potensi dasarnya dengan baik. 

b. Normal, yakni suatu kemampuan yang dimiliki seseorang pada tingkat 

ukuran yang rata-rata seratus sampai seratus sepuluh. Kemampuan pada 

tahap normal ini merupakan kemampuan biasa, akan tetapi kecerdasan ini 

mampu melakukan semua aktivitas yang dibutuhkan. Kecerdasan pada 

tahap ini juga disebut dengan kecerdasan yang rata-rata. 

c. Rendah, yakni suatu kemampuan di bawah rata-rata dengan tingkat 

ukuran di antara tujuh puluh sampai sembilan puluh. Pada tingkat 

kecerdasan yang rendah ini biasanya melakukan tugas secara lambat, 

bukan berarti kemampuan ini tidak dapat menyelesaikan kebutuhan dan 

keinginan atas dirinya. 

d. Keterbelakangan, yaitu suatu tingkat kemampuan yang sangat rendah dan 

sulit sekali menyelesaikan masalah. Pada tingkat keterbelakangan ini 

sangat memerlukan bantuan orang lain agar kemampuannya dapat 

meningkat. Ada dua katagori keterbelakangan yang dapat disebutkan 

disini yaitu, Pertama, idiot IQ yakni keterbelakangan yang pada tingkat 

sangat rendah sekali. Kedua, imbecile IQ yakni kemampuan yang lebih 

meningkat sedikit dari idiot IQ.
185

 

Dengan mengetahui taraf intelegensi tersebut manfaat yang dapat 

diambil yaitu mengetahui prestasi seseorang dalam kecerdasan 

intelektualnya. Secara praktisnya dapat dikemukakan bahwa dengan tes 

intelegensi yang diolah dan lazimnya dalam bentuk angka-angka 

mencerminkan taraf intelegensi yang tinggi, sedang, dan rendah 

dibuktikannya. Semakin tinggi angka yang dicapai, maka artinya semakin 
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tinggi taraf kecerdasan intelektualnya, dan sebaliknya semakin rendah angka 

yang diperoleh, maka artinya semakin rendah taraf kecerdasan 

intelektualnya. Jadi IQ atau intelligence quotients (kecerdasan intelektual) 

tinggi, sedang, dan rendah bisa merupakan hasil dari tes intelegensi yang 

berupa angka.
186

 

Tinggi, sedang, dan rendahnya kecerdasan intelektual seseorang 

memang merupakan suatu proses yang terjadi dalam perkembangan tingkat 

kecerdasan intelektual yang dimiliki setiap manusia. Bahkan secara umum 

kcerdasan intelektual yang dimiliki oleh manusia dalam panggung 

sejarahnya sebagai makhluk Tuhan yang suka berpikir mengalami beberapa 

tahapan hingga sampai pada tahap kecerdasan intelektual yang tinggi. 

Terkait dengan hal ini August Comte memetakan tiga tahapan perkembangan 

kecerdasan intelektual yaitu sebagai berikut: 

a. Tahap pertama tahap yang bersifat teologis. Pada tahap ini kecerdasan 

manusia berdasarkan pada satu keyakinan bahwa semua benda di alam 

raya ini mempunyai jiwa yang diberikan oleh satu kekuatan yang sakral 

yaitu Tuhan. 

b. Tahap kedua tahap yang bersifat metafisis. Pada tahap kedua ini 

kecerdasan intelektual manusia berdasarakan satu asumsi yang sudah 

mulai berkembang dengan menyatakan bahwa di dalam setiap kejadian 

atau peristiwa tentu ada inti tertentu (esensi) atau kekuatan yang pada 

akhirnya bisa diungkap hakikatnya. 

c. Tahap ketiga atau tahap positif. Pada tahap ini kecerdasan intelektual 

manusia sudah beralih dari yang bersifat teologis dan metafisis menjadi 

berpikir secara ilmiah. Maksud dari berpikir ilmiah yaitu berpikir yang 

logis dan empiris dengan menggabungkan induksi dan deduksi yang 

bertujuan untuk mendapatkan ilmu pengetahuan.
187

 

Perkembangan kecerdasan intelektual di atas mengantarkan kepada 

beberapa karakteristik intelektual yang ada dalam masa perkembangannya. 

Misalnya saja Piaget dengan membagi empat tahap perkembangan 

intelektual yang meliputi tahap pertama yang diberi nama tahap sensori 

motoris; tahap yang kedua dengan nama tahap praoperasional; dan tahap 

yang ketiga yang disebut dengan tahap operaional konkret; serta tahap yang 

keempat yaitu tahap operasional normal. Keempat tahapan ini memiliki 

karakteristik tersendiri bagi perkembangan kecerdasan intelektual.
188

 Berikut 

masing-masing karakteristiknya. 

Pertama, tahap sensori motoris dengan karakteristik perkembangan 

intelektualnya yang meliputi: 
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a. Setiap tindakan yang dilakukan masih sangat bersifat naluriah.  

b. Pengalaman indra menjadi dasar utama bagi aktivitas pengalaman. 

c. Kemampuan seseorang hanya terbatas pada mampu melihat dan meresapi 

sesuatu objek atau pengalaman-pengalaman tanpa kemampuan untuk 

mengkatagorikannya. 

Kedua, tahap praoperasional dengan karakteristik perkembangan 

intelektualnya yang meliputi: 

a. Kemampuan intelektual seseorang telah mampu mengkombinasikan dan 

mentrasformasikan ke dalam berbagai informasi.  

b. Kemampuan intelektual seseorang untuk mengemukakan argumen atau 

alasan dalam menyampai ide atau gagasannya. 

c. Intelektualnya mampu untuk mengerti adanya hubungan sebab akibat 

dalam suatu peristiwa yang konkret, meskipun terkadang belum tepat 

logika hubungan sebab akibat yang diberikan. 

d. Cara berpikir yang dimiliki seringkali bersifat egosentris dengan ciri-ciri 

seperti imajinatif, bahasa yang egosentris, keakuan yang tinggi, dorongan 

ingin tahu yang begitu ditampakkan, dan bahasa yang digunakan lebih 

berkembang. 

Ketiga, tahap operaional konkret dengan karakteristik perkembangan 

intelektualnya yang ditandai dengan menonjolnya segala sesuatu yang 

dipahami baik pada yang tampak maupun pada kenyataann yang dialami. 

Pada tahap ini juga karakteristik intelektual seseorang belum mampu 

menangkap abstrak meskipun cara berpikirnya sudah tampak sistematis dan 

logis. 

Kempat, tahap operasional normal dengan karakteristik perkembangan 

intelektualnya yang meliputi: 

a. Kemampuan intelektual seseorang telah mencapai logika dan rasio serta 

dapat menggunakan abstraksi.  

b. Kemampuan intelektual seseorang mulai berpikir logis meskipun dengan 

objek-objek yang abstrak. 

c. Kemampuan intelektual seseorang mulai memecahkan berbagai persoalan 

yang bersifat hipotesis.  

d. Kemampuan intelektual seseorang mulai membuat perkiraan di masa 

depan dengan persepsinya. 

e. Seseorang mulai mampu mengintrospeksi diri sendiri secara sadar tanpa 

adanya paksaan.  
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f. Seseorang mampu untuk menyadari diri sendiri untuk mempertahankan 

kepentingan masyarakat luas di lingkungan sekitarnya.
 189 

Kecerdasan intelektual seseorang dapat tumbuh dan dibangun melalui 

sebuah rasa syukur dan sabar dalam menghadapi sesuatu. Syukur secara 

bahasa adalah pujian kepada seseorang atas kebaikannya. Sedangkan secara 

istilah syukur menurut Ibnu Taimiyyah adalah pujian yang dilakukan dengan 

hati, lisan dan seluruh anggota badan.
190

 Menurut Al-Jauziyah, syukur terdiri 

dari tiga rukun yakni, Pertama, mengakui dengan sepenuh hati bahwa 

nikmat yang diperolehnya benar-benar berasal dari Allah SWT. Kedua, 

dengan sepenuh hati memuji Allah SWT atas nikmat tersebut. Ketiga, 

dengan nikmat yang diperolehnya mampu menjadi lebih taat kepada Allah 

SWT dan memanfaatkan nikmat tersebut untuk menggapai ridha Allah 

SWT.
191

  

Sedangkan arti sabar secara bahasa adalah menahan, mencegah, atau 

mengekang. Sedangkan secara istilah sabar ialah menahan jiwa dari segala 

perasaan cemas, khawatir atau takut; menahan lisan dari keluh kesah, 

mencaci maki atau berkata kasar; dan menahan seluruh anggota badan dari 

tindakan yang merusak anggota badan atau menyakitinya seperti menampar 

muka sendiri dan menyobek-nyobek pakaian sendiri sebagaimana yang 

pernah dilakukan oleh orang-orang yang hidup di zaman jahiliyah sebelum 

Islam datang.
192

 

Orang-orang beriman yang mempunyai kecerdasan dalam bentuk 

syukur dan sabar merupakan kebaikan yang tidak bisa dimiliki oleh semua 

orang. Kebaikan dalam dua bentuk wujud dari cinta hanya khusus menjadi 

milik orang-orang yang beriman kepada Allah SWT, sebagaimana sabda 

Nabi Muhammad SAW dalam salah satu hadits dari Abu Yahya Suhain bin 

Sinan RA berkata, bahawa Nabi Muhammad SAW bersabda: 

مْصَ 
َ
َِ إنَِّ أ ٌِ ؤْ ٍُ ْ مْصِ ال

َ
اءُ شَهَصَ غَجَتاً لِأ ُّ سَََّ صَابَخْ

َ
َِ إنِْ أ ٌِ ؤْ ٍُ ْ خَسٍ إِلاَّ ليِ

َ
، وَىيَطَْ ذَاكَ لِأ ُّ رَيْرٌ هُ كَُُّ

اءُ صَبََِ فَكََنَ رَيْرًا لََُ  ُّ ضَََّ صَابَخْ
َ
ا لََُ، وَإنِْ أ . فَكََنَ رَيْرً

193  
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Alangkah indahnya seorang mukmin, karena semua urusannya adalah baik, 

dan itu tidak dimiliki oleh siapa pun kecuali seorang mukmin, yaitu jika ia 

memperoleh sauatu kebaikan, maka dia syukuri dan baik untuknya. Namun 

jika dia menghadapi kesulitan, maka ia bersabar dan itu juga menjadi baik 

baginya. (HR. Muslim). 

Hadits di atas sangat jelas menyebutkan dua bentuk wujud dari cinta 

seorang beriman yakni syukur dan sabar merupakan kebaikan yang sangat 

berharga dalam hidup yang memang pasti akan mengalami dua hal yang 

tidak dapat dipungkiri yaitu kegembiraan atau kesenangan dan kesulitan atau 

kesukaran. Menjadikan keduanya penting sebagai manifestai dari cinta, salah 

satu alasan yang relevan adalah bahwa syukur dan sabar merupakan dua 

bagian yang saling melengkapi atau menyempurnakan keimanan. 

Sederhananya ialah separuh iman ada di syukur dan separuhnya lagi ada di 

sabar.
194

 

Syukur dan sabar saling menyempurnakan keimanan seseorang dan 

menjadi bukti kesempurnaan cinta yang mampu memfungsikan 

kedudukannya secara benar dalam kondisi suka dan duka. Semua manusia 

mengalami dua keadaan seperti ini, hanya saja tidak semua manusia mampu 

menyikapi dua keadaan tersebut secara baik dan benar. Terkadang ada 

sebagian besar dari manusia berada dalam kondisi kesenangan yang 

berlimpah, akan tetapi tidak diikuti dengan cintanya untuk bersyukur. Atau 

ada juga yang berada dalam kondisi hidup yang sulit atau susah namun 

hatiya tidak memiliki kecerdasan untuk bersabar karena Allah SWT. Dalam 

dua kondisi inilah wujud dari cinta muncul dalam bentuk syukur dan sabar 

yang hanya mampu dilakukan oleh orang-orang beriman. Artinya adalah 

bahwa dengan cinta yang dimiliki oleh orang beriman tersebut mampu 

menyikapi dua keadaan yang pasti terjadi yaitu suka dan duka dalam 

kehidupan secara baik dan benar sehingga kedua keadaan tersebut menjadi 

kebaikan yang besar. 

Orang-orang yang memiliki cinta secara baik memahami kondisi ini 

sehingga mampu menjaga hatinya dari kelalain yang dapat menelantarkan 

amal saleh. Upaya yang dilakukan oleh orang yang memiliki cinta adalah 

memfungsikannya dalam bentuk amalan-amalan saleh. Aktualisasi amal 

saleh yang disebabkan cinta bagi orang-orang beriman merupakan bagian 

dari pengamalan pesan yang disampaikan oleh Nabi Muhammad SAW yang 

terdapat dalam hadits berikut di bawah ini: 
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وسٍْ 
َ
ادِ ةَْ أ َْ أبِ يَػْلَى شَسَّ ًَ كاَلَ  :عَ ِّ وظََيَّ ،  :غَ النَّبّي صَلىَّ الُله غَييَْ ُّ َْ دَانَ نَفْعَ ٌَ الهَيِّط 

 ِ ٍَنََّّ عَلىَ اللََّّ ا، وح َْ ٔا َْ تتَْعَ نَفْعَّ 
َ
َْ أ ٌَ وَ لِما بَػْسَ المْٔتِْ، وَاىػَْاجِضُ  ٍِ  195. وغََ

 

Orang yang cerdas ialah orang yang mampu menekan nafsunya dan 

kemudian beramal saleh untuk kehidupannya setelah kematian, sedangkan 

orang bodoh adalah orang yang yang hanya mengikuti hawa nafsunya dan 

berangan-angan kepada Allah SWT dengan berbagai macam angan-angan 

tanpa disertai amal saleh. (HR. Tirmidzi) 

Hadits di atas sangat jelas menyebutkan karakteristik orang yang 

cerdas dan orang yang bodoh. Dari sini bisa dikatakan bahwa orang yang 

mempunyai cinta mampu memfungsikan kecerdasannya tersebut ke dalam 

berbagai macam amalan saleh untuk kepentingan kehidupan akhirat nanti. 

Sedangkan orang yang bodoh tidak mampu memfungsikan hatinya untuk 

lebih cerdas mengaktualisasikan amalan-amalan saleh sehingga hanya 

berangan-angan tanpa usaha sedikit pun. Hadits lain yang mendukung fungsi 

cinta sebagai motivasi untuk beramal saleh adalah: 

كْيطَُ النَّاسِ 
َ
َْ أ ٌَ ُصَْارِ / 

َ
ََ الْأ ٌِ ةٍ , ػَلَالَ رجَُوٌ  ًَ عًَشََِ غَشَْْ ِّ وظََيَّ تَيجُُ النَّبيَّ صلىَّ الُله غَييَْ

َ
 أ

كْصَمُ النَّاسِ ياَ 
َ
لَ وَأ ْٔ ِ ؟ ػَلَالَ /  رظَُ ًْ اللََّّ ُْ كْثََُ

َ
ًُ  أ ُْ ولََِمَ 

ُ
ًْ اظْخِػْسَادًا لَُ أ ُْ شَسُّ

َ
ٔتِْ وَأ ٍَ  ذِنصًا ليِْ

ثِ الْآرِصَةِ  ٌَ نيْاَ وَكَصَا ْٔا بشَِْْفِ الدُّ تُ َْ . الْأكْياَسُ ذَ
196
  

Aku menemui Nabi SAW 'bersama sepuluh orang, lalu salah seorang di 

antara kami bertanya kepada Nabi SAW: ―Siapa orang paling cerdas dan 

mulia wahai Rasulullah?‖ Nabi SAW menjawab: ―Orang yang cerdas 

adalah orang yang paling banyak mengingat kematian dan paling siap 

menghadapinya, mereka itulah orang yang cerdas, mereka pergi dengan 
membawa kemuliaan dunia dan kehormatan akhirat‖. (HR. Ibnu Majah). 

Hadits ini, apabila dikaitkan dengan fungsi cinta, maka dapat dikatakan 

bahwa maksud dari orang yang cerdas dalam hadits tersebut adalah orang-

orang yang memiliki cinta dengan memfungsikannya untuk selalu mengingat 

kematian, karena dengan mengingat kematian maka akan termonitivasi 

melakuakan amalan-amalan saleh. Artinya disini bahwa cinta melahirkan 

kesadaran untuk meningkatkan kualitas amal saleh baik untuk pelakunya 

sendiri maupun untuk orang banyak. 
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Dengan demikian dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu, Pertama, 

bahwa wujud dalam meningkatkan kualitas daya penalaran diri melalui cinta. 

Cinta yang dapat diketahui dari orang beriman adalah dalam bentuk amalan-

amalan hati meliputi ikhbat, zuhud, wara`, tabattul, raja`, ri`ayah, 

muraqabah, ikhlas, tahzib dan tashfiyah, istiqamah, tawakkal, tafwidh, sabar, 

ridha, syukur, malu, shidq, itsar, tawadhu`, futuwwah, muru`ah, azam, 

iradah, adab, yakin, dzikir, ihsan, dan himmah. Selanjutnya bahwa wujud 

dalam meningkatkan kualitas daya penalaran diri melalui cinta maksudnya 

adalah kemampuan seorang yang beriman untuk melakukan amalan hati 

seperti kemampuan hati untuk mahabbah atau mencintai Allah SWT dan 

Rasul-Nya; kemampuan hati untuk khauf atau takut hanya kepada Allah 

SWT; kemampuan hati untuk raja` atau berharap hanya kepada Allah SWT; 

kemampuan hati untuk bersyukur kepada Allah SWT atas segala sesuatu 

yang diberikan-Nya; dan kemampuan hati untuk bersabar menahan diri dari 

rasa gelisah, cemas, dan amarah; menahan lidah dari keluh kesah; dan juga 

menahan anggota tubuh dari kekacauan. Selanjutnya yang dapat 

mempengaruhi kecerdasan intelektual atau intelligence quotients  (IQ) yang 

dimiliki oleh manusia, yaitu semakin bertambahnya informasi dan wawasan 

yang diperoleh yang kemudia disimpan dalam otak secara sadar sehingga 

meningkatkan kemampuan untuk berpikir reflektif. Serta semakin banyak 

pengalaman hidup dan berbagai ilmu pengetahuan yang diiringi dengan 

latihan-latihan dalam memecahkan berbagai macam permasalahan sehingga 

dapat meningkatkan cara berpikir yang proporsional. Kemudian tidak 

mengkhawartirkan adanya kebebasan berpikir atau terbuka untuk 

mengeksplorisasi sehingga menimbulkan keberanian dalam menyusun 

berbagai konsep baru atau merumuskan hipotesis-hipotesis yang radikal. Dan 

adanya kebebasan yang menjajaki masalah secara keseluruhan serta 

menunjang keberanian untuk memecahkan masalah dan kemudian menarik 

kesimpulan yang baru dan benar.
197

 

Dari beberapa kesimpulan di atas, ciri-ciri kecerdasan intelektual yang 

dapat dikemukakan disini adalah sebagaimana yang disebutkan oleh 

Nikerson, Perkins dan Smith. Ciri-ciri tersebut, pertama, mempunyai 

kemampuan untuk mengklasifikasikan suatu pola. Artinya bahwa semua 

manusia yang mempunyai kecerdasan intelektual yang normal tentunya akan 

mampu menempatkan suatu stimulus tak-indedentik. ke dalam suatu 

kelompok. Kemampuan seperti ini merupakan dasar berpikir dan berbahasa, 

karena kata-kata pada umumnya mempresentasikan katagori informasi. 

Kedua, mempunyai kemampuan untuk memodifikasi atau mengembangkan 

tingkah laku yang adaptif. Kemampuan seseorang dalam beradaptasi dengan 

lingkungan masyarakat sebagai ciri yang penting dalam kecerdasan manusia. 
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Ketiga, memiliki kemampuan untuk berpikir secara deduktif. Orang yang 

mempunyai kecerdasan intelektual biasanya mampu membuat kesimpulan 

yang logis dari premis-peremis yang ada. Keempat, memiliki kemampuan 

untuk berpikir secara induktif. Orang yang mempunyai kecerdasan induktif 

pada umumnya mampu mengetahui dan menemukan aturan-aturan atau 

prinsip dari beberapa peristiwa yang spesifik sehingga kemudian mengambil 

kesimpulan secara umum dari peristiwa-peristiwa spesifik tersebut. Kelima, 

mempunyai kemampuan untuk mengembangkan dan menggunakan model 

konseptual. Ini artinya bahwa seorang yang mempunyai kecerdasan 

intelektual mampu membentuk suatu kesan tertentu mengenai dunia dan 

fungsinya. Selain itu juga bahwa seorang yang mempunyai kecerdasan 

intelektual mampu menggunakan model konseptual tersebut untuk 

memahami dan menginterpretasikan segala sesuatu mengenai dunia dan 

peristiwanya serta kehidupan yang terjadi. Serta keenam, mempunyai 

kemampuan untuk memahami dan mengerti. Artinya orang yang mempunyai 

kecerdasan intelektual tentu juga mempunyai kemampuan untuk melihat 

hubungan suatu masalah dan berusaha memahaminya sehingga mampu 

menyelesaikan masalah tersebut.
198

 

Dari uraian tersebut di atas, penulis menggaris bawahi bahwa 

kecerdasan dalam membangun karakter spiritual melalui atomic habits akan 

melahirkan sebuah rasa ingin tahu yang lebih terhadap kelemahan dirinya 

dalam bersikap dan bertingkah laku. Dari mengetahui kelemahan yang ada 

dalam dirinya maka akan meningkat kualitas daya penelaran diri untuk 

menambah kualitas dirinya yang berharap bisa membangun karakter spiritual 

sesuai dengan tuntunan Al-Qur`an. 

D. Kemandirian atau Reciprocity dalam Membangun Karakter Spiritual 

Melalui Metode Atomic Habits  

Kata kemandirian berasal dari kata ‗diri‘ dengan mendapatkan awalan 

‗ke‘ dan akhiran ‗an‘. Kata tersebut terbentuk dari satu kata keadaan atau 

kata benda.  Dalam konsep Carl Rogers, istilah kemandirian diistilahkan 

dengan self, karena diri merupakan inti dari kemandirian itu sendiri.199 

Kemandirian itu sangat erat kaitannya dengan sebuah kemampuan diri 

seseorang dalam mengambil keputusan. Keputusan itu akan tegas dan dapat 

dipertanggungjawabkan, karena keyakinan dalam diri seseorang dalam 

menghadapi tantangan dan rintangan.  Jadi bisa dimaknai kemandirian itu 

sebuah rasa percaya diri terhadap kemampuan dan kesanggupan dalam 
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merubah nasib untuk mencapai tujuan yang diharapkan dan ditunjang oleh 

kesanggupannya dalam keadaan darurat.
200

 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa kemandirian itu sebuah aspek 

kepribadian yang perlu dicapai dari diri seseorang terhadap tantangan.
201

  

Sepadan dengan pendapat yang mengatakan bahwa orang yang mansiri itu 

orang yang dapat memperoleh sesuatu yang dikehendaki melalui usaha tanpa 

bantuan siapapun.
202

 Pendapat lain mengenai kemandirian itu sebuah 

kemampuan dalam mengaktualisasikan diri dan tidak menggantungkan 

kepuasannya terhadap lingkungan dan orang lain.
203

 

Dari beberapa pengertian kemandirian di atas yang diuraikan, betapa 

pentingnya sebuah kemandirian. Oleh sebabnya perlu dicapai dalam diri 

seseorang melalui beberapa cara, yaitu:  

1.  Menimbulkan Rasa Empati dan Mendengarkan 

Empati itu salah satu bentuk penyemangat dalam psikologi yang sangat 

berpotensi dalam menolong orang yang mengalami gangguan jiwa atau stres. 

Empati dimaknai juga dengan kemampuan untuk dapat merasakan atau 

membayangkan perasaan emosi orang lain. Kemampuan untuk berempati itu 

adalah bagian terpenting dari perkembangan sosial dan emosional, yang 

berdampak pada sikap individu terhadap orang lain dan pada kualitas 

hubungan bersosial.
204

 

Selanjutnya ada juga yang memaknai empati dengan kemampuan 

untuk mengerti dan membagi perasaan orang lain. Kata empati dan simpati 

terkadang membingungkan sebagaian masyarakat. Empati itu berupa 

kemampuan untuk mengerti dan membagi perasaan orang lain sedangkan 

simpati itu berupa perasaan kasihan dan iba kepada seseorang atas 

ketidakberuntungannya.
205

 

Ada juga yang memaknainya dengan sebuah pengalaman emosional 

antara pengamat dan subjek, dimana pengamat mengidentifikasi dan 
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menunjukkan emosional subjek berdasarkan penglihatan dan pendengaran.
206 

Secara global empati dimaknai dengan sebuah kemampuan atau kapasitas 

mental untuk merasakan atau memahami keadaan emosional orang lain.
207

 

Dapat disimpulkan bahwa empati itu sebuah kemampuan seseorang 

untuk mengerti perasaan, fikiran dan keinginan orang lain, tanpa 

mempengaruhi objektivitas dalam menilai orang tersebut. Sehingga empati 

itu menjadikan kemampuan menempatkan diri ke dalam diri orang lain untuk 

memahami pandangan dan perasaan orang tersebut, sesuai dengan latar 

belakang pendidikan, sosial, budaya, agama, ekonomi, etnik dan lain-lain. 

Untuk mengasah empati dalam diri diperlukan riyadhah melatih diri 

dalam memberi petunjuk kepada siapa saja yang mendapati kesulitan, 

memaafkan atas semua kekhilafan, berlapang dada atas segala kealpaan, 

menuntun orang ke jalan yang terang tanpa harus mencari-cari kesalahan dan 

membuka aibnya. Dalam QS. An-Nahl/16: 125 Allah SWT menjelaskan,  

ن  ُٚ إتِِْ هَِِ اضَْصَ ْٗ ةاِ ُٟ ْ َٜثِ وسََادِل ٠نِْلَثِ الَْْصَ َٙ ْ ثِ وَال َٙ ْٓ َّ ةاِلِْْ ِ ِٔ رَبّ َّ  انِا  ادُْعُ الِٰٰ شَبًِْ ٠َ  رَبا ُٞ 
 ُٗ ْٚ  انََْٖ َٙ ِ أ  ة ْٚ  ؽَ ٠َ  شَبًِِْٖٝن  خَ ُٞ ُٗ  وَ َٚ  انََْٖ خَدِحْ ْٟ ُٙ ْ  ةاِل

Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang baik 

serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu 

Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang 

paling tahu siapa yang mendapat petunjuk. 

Dalam membentuk dan membangun empati diri diperlukan waktu dan 

proses yang panjang sehingga konsistensi dan kesabaran diperlukan dalam 

mengembangkan kemampuan diri untuk berempati. Seperti berempati pada 

orang-orang disekitar telah diperintahkan Allah SWT dalam QS. An-Nisa‘/4: 

8. 

ْٗ ٠َُْلًَ  ُٟ َ ُٝ و٠َُُْل٠ُْا ل ِْٜ ّ٘  ْٗ ُٞ يُْ ٌاَرْز٠ُُُْ ِٓ صٰ َٙ ْ رْبّٰ وَالََْخمٰٰٰ وَال ُِ ثَ اوُل٠ُا إْ َٙ هْرُوًٌْا وَاذَِا ضَضََْ إِِْصْ  ا٘
Apabila (saat) pembagian itu hadir beberapa kerabat, anak-anak yatim, dan 

orang-orang miskin, berilah mereka sebagian dari harta itu dan ucapkanlah 

kepada mereka perkataan yang baik. 

Ayat di atas menjelaskan jika memiliki kerabat, anak yatim, atau orang 

miskin yang ikut dalam menyaksikan pembagian warisan, maka 

kehadirannya dapat diberi bagian sekadarnya sebagai pengikat tali kasih 

sayang dan kepedulian terhadap sesama. Itulah salah satu bentuk dari empati 
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yang sangat dianjurkan di dalam Islam. Sebab dengan berempati dapat 

menguatkan persaudaraan terutama persaudaraan sesama muslim karena 

sejatinya umat muslim adalah bersaudara. 

Dalam berempati ada aspek afektif dan aspek kognitif.
208

 Secara 

afektif, lebih cenderung pada kemampuan seseorang untuk menyesuaikan 

perasaan orang lain dengan perasaannya sendiri yang pada akhirnya 

menghubungkan empati dengan perilaku menolong sebagai bentuk rasa 

kepedulian pada perasaan orang lain. Sedangkan secara kognitif, seseorang 

cenderung memahami perasaan orang lain dengan membayangkan dan juga 

memikirkan suatu situasi dari sudut pandang orang lain. 

Dalam membangun empati, ada beberapa hal yang perlu dilakukan, 

diantaranya:
209

 

a. What the person feels, apa yang dirasa seseorang dan why he feels as he 

does, mengapa orang itu merasa. Sebab empati dapat ditumbuhkan 

dengan menceritakan apa dan mengapa seseorang                  mengalami sesuatu. 
b. Selalu menyatakan kesenangan, pujian, atau penghargaan. 
c. Selalu menunjukkan akibat dari perbuatan yang dilakukan terhadap 

perasaan orang lain 
d. Selalu memotivasi diri untuk berbuat baik sebab meyakini akan datang 

dari diri sendiri 

2. Membangun Kerjasama  

Kerjasama itu satu bentuk interaksi sosial. Pengertian kerjasama itu 

berupa suatu proses sosial yang terdiri dari aktivitas tertentu yang 

ditunjukkan guna sebuah tujuan bersama untuk saling membantu dan saling 

memahami aktivitas masing-masing.
210

 Ada juga yang memaknai dengan 

sebuah kegiatan yang di lakukan secara bersama-sama dari berbagai pihak 

untuk mencapai tujuan bersama.
211

 

Kerjasama dapat berjalan dengan baik hingga mencapai sebuah tujuan 

yang disepakati dapat dilakukan dengan cara saling terbuka dan saling 

mengerti. Untuk melakukan hal-hal tersebut dibutuhkan strategi dalam 

mencapai sebuah tujuan dalam bekerjasama, seperti memeiliki 

ketergantungan antara satu dengan yang lainnya dan juga memiliki 

keterampilan mengenai konfrontasi atau konflik. 
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Dalam Islam, kerjasama sebagai salah satu bentuk tolong menolong 

dalam kebaikan dan bukan bentuk tolong menolong dalam dosa serta 

permusuhan. Hal tersebut tercantum dalam QS. Al-Maidah/:2. 

لَۤ َِ دْيَ وَلََ إْ َٟ ْ رَ الَْْرَامَ وَلََ ال ْٟ ِ وَلََ الظا ٠ُّْٖا طَهَاۤىِٕرَ اللّٰه ٠ُْٜا لََ تَُِ َ٘ ٰ َٚ ا ِحْ ا الَّا َٟ ٰٓاحَُّ ِيَْ ي ّ٘ ىِٕدَ وَلََٓ اٰۤ
ْٗ ٌاَغْفَادُوْا ن َٖٖخُْ ْٗ وَرؽ٠َِْاٛاً نوَاذَِا ضَ ِٟ ِ بّ ْٚ را ِ ّ٘ ْٗ الًَْْجَْ الَْْرَامَ يبَخَْي٠ُْنَ ٌؾَْلً  اٜسُ َ٘ وَلََ يََرِْ

٠ٰىۖ وَ  ِْ ِ وَالّا  إبَِّْ
صْشِدِ الَْْرَامِ انَْ تَهْخَدُوْاۘ وَتَهَاو٠َُْٛا عََلَ َٙ ْ ِٚ ال ْٗ نَ وزُْ َٜانُٰ ٠َُْمٍ انَْ غَدُّ لََ طَ

ابِ  َِ َ طَدِيدُْ إهِْ َ نانِا اللّٰه ٠ا اللّٰه ُِ ِٗ وَإهُْدْوَانِۖ وَاتا ْ  تَهَاو٠َُْٛا عََلَ الَْذِ
Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syiar-syiar 

(kesucian) Allah, jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan haram, 

jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban)dan qalā‘id (hewan-

hewan kurban yang diberi tanda), dan jangan (pula mengganggu) para 

pengunjung Baitulharam sedangkan mereka mencari karunia dan rida 

Tuhannya! Apabila kamu telah bertahalul (menyelesaikan ihram), 

berburulah (jika mau). Janganlah sekali-kali kebencian (-mu) kepada suatu 

kaum, karena mereka menghalang-halangimu dari Masjidilharam, 

mendorongmu berbuat melampaui batas (kepada mereka). Tolong-

menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 

tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada 

Allah, sesungguhnya Allah sangat berat siksaan-Nya. 

Menurut penulis maksud ayat di atas ialah bahwa kerjasama dan saling 

tolong menolong dalam masyarakat tidak hanya terbatas pada pemberian 

uang dan sedekah kepada para fakis dan miskin, namun merupakan suatu 

ajaran asli yang bersifat global dan sangat luas, mencakup persoalan 

kemasyarakatan, hak-hak, akhlak dan lainnya. Sebagai contoh bekerjasama 

dengan lembaga-lembaga tertentu untuk menyiapkan pernikahan dan 

pembentukan keluarga bagi para pemuda dan pemudi merupakan salah satu 

contoh nyata dalam kerjasama kemasyarakatan. Karenanya Islam lebih 

mengedepankan pekerjaan yang dilakukan secara bersama-sama dari pada 

yang dilakukan secara individu karena pekerjaan yang dilakukan bersama-

sama memiliki kepastian dan kekuatan lebih dan karena kekuatan individu 

terkumpul maka akan tercipta kekuatan besar sehingga pekerjaan-pekerjaan 

yang susah akan menjadi mudah.  

3. Berimajinasi terhadap sikap positif  

Makhluk Allah SWT yang dikaruniai akal maupun perasaan itu 

merupakan manusia. Sedangkan hewan dianugrahi naluri atau insting. 

Manusia yang memiliki tiga kecerdasan secara bergradasi mulai dari tingkat 

dasar maupun tingkat tinggi, diantaranya kecerdasan Intelektual, kecerdasan 
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Emosional, dan kecerdasan Spritual. Kecerdasan yang dimiliki oleh 

seseorang memiliki peran penting dalam membentuk psikologis humanis 

atau psikologi manusia yang mempengaruhi perkataan serta perbuatan 

manusia dalam menentukan ide, maupun keputusan yang dibuat selama 

kehidupannya. 

Kecerdasan-kecerdasan yang ada pada diri manusia diimbangi dengan 

pandangan atau matsal. Matsal bisa dimaknai sengan ungkapan, pandangan, 

dan kebijaksanaan serta lainnya.
212

 Matsal itu terkait dengan kehidupan 

manusia seperti, lingkah laku, karakter dan lainnya yang terdapat dalam Al-

Qur`an, dan matsal tersebut sangat beragam. Dan salah satu keistimewaan 

matsal ini akan sulit dipahami kecuali oleh orang yang memiliki hati yang 

benar-benar menjiwai. Dalam QS. Qaaf/50: 37 disebutkan, 

ًِٟدٌْ  ٠َ طَ ُٞ مَ وَ ْٙ ْٚ كََنَ لَٰٗ َُٖبٌْ اوَْ إَقََْ الصا َٙ ِ َّ لََِّكْرٰى ل ِ  انِا ػِْ ذلٰ
Sesungguhnya pada yang demikian itu pasti terdapat peringatan bagi orang-

orang yang mempunyai hati atau yang menggunakan pendengarannya dan 

dia menyaksikan. 

Matsal itu biasanya memiliki kandungan makna seperti kebijaksanaan, 

nasehat, bukti logis, bukti fisik terhadap hal yang yang disebutkan dengan 

sebuah matsal atau perumpamaan. Ada yang mengatakan bahwa gambaran 

itu adalah adat atau kebiasaan yang menonjol dalam gaya bahasa Al-Qur`an 

serta kaidah yang paling tinggi digunakan untuk penjelasan, karena Al-

Qur`an mampu menggambarkan dengan gambaran indrawi yang imajinatif, 

baik tentang isi pikiran maupun keadaan psikologis, juga karakteris manusia 

dan karakter manusia, sebagaimana kejadian indrawi dan pemandangan yang 

disaksikan oleh kedua mata itu diungkapkan melalui gambaran.
213

 
 

4. Saling Ketergantungan atau Simbiosis Mutualisme dalam Keseharian 

Ekosistem alam itu bagain yang sangat penting bagi kelangsungan 

hidup manusia dan makhluk hidup lainya, seperti tempat tinggal, hidup dan 

berkembang biak. Hubungan tersebut akan saling berkaitan erat atau 

dimaknai dengan simbiosis mutualisme. Istilah simbiosis memiliki makna 

‗hidup bersama‘, hal itu mengacu pada organisme yang hidup sangat dekat, 

bahkan kadang suatu individu tidak dapat hidup tanpa individu yang lain. 

Bahkan pada beberapa kasus, satu organisme hidup di dalam organisme 

lainnya. Simbiosis sendiri berasal dari bahasa Yunani, terdiri dari dua kata 
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sym yang berarti dengan, dan biosis yang berarti kehidupan, sehingga dari 

kata tersebut simbiosis dapat diartikan sebagai interaksi yang kuat antara 

makhluk hidup yang berbeda jenis yang hidup berdampingan dalam waktu 

tertentu.
214

  

Simbiosis merupakan suatu pola hubungan antara dua makhluk hidup 

yang berbeda jenis, berbeda pola lingkungan dan lainnya. Jadi bisa 

disimpulkan bahwa simbiosis merupakan bentuk hubungan interaksi antara 

dua organisme dari dua spesies yang berbeda yang mana interaksi tersbut 

dapat saling menguntungkan, menguntungkan yang satu dan merugikan yang 

lain, atau dapat juga menguntungkan organisme satu dan tidak memberikan 

pengaruh apapun terhadap organisme yang lain. 

Dalam Islam, seorang muslim antara satu dengan yang lainnya itu 

saling ketergantungan, saling membutuhkan dan saling menguntungkan.  

Diciptakannya manusia oleh Allah sebagai makhluk berpribadi, sebagai 

makhluk yang hidup bersama-sama dengan orang lain, sebagai makhluk 

yang hidup di tengah-tengah alam dan sebagai makhluk yang diciptakan dan 

diasuh oleh Allah. Manusia sebagai makhluk berpribadi, mempunyai fungsi 

terhadap diri pribadinya. Manusia sebagai anggota masyarakat mempunyai 

fungsi terhadap masyarakat. Selain itu manusia sebagai makhluk pribadi 

terdiri dari kesatuan tiga unsur yaitu: unsur perasaan, unsur akal, dan unsur 

jasmani.
215

  

Manusia digambarkan dalam sebagai makhluk pilihan Allah SWT, 

sebagai khalifah-Nya, serta sebagai makhluk semi-samawi dan semi duniawi, 

yang di dalam dirinya ditanamkan sifat-sifat: mengakui Allah SWT, bebas, 

terpercaya, rasa tanggung jawab terhadap dirinya maupun alam semesta; 

serta karunia keunggulan atas alam semesta, langit dan bumi. Keberadaan 

tersebut dimulai dari kelemahan dan ketidakmampuan, yang kemudian 

bergerak ke arah kekuatan. Tetapi itu tidak akan menghapuskan kegelisahan 

psikisnya, kecuali jika selalu dekat dengan Allah SWT dan selalu mengingat-

Nya. 

Selain itu, Al-Qur`an juga menyebutkan sifat-sifat kelemahan dari 

manusia. Manusia banyak dicela, manusia dinyatakan luar biasa keji dan 

bodoh. Al-Qur`an mencela manusia disebabkan kelalaian manusia akan 

kemanusiaannya, kesalahan manusia dalam mempersepsi dirinya, dan 

kebodohan manusia dalam memanfaatkan potensi fitrahnya sebagai khalifah 

Allah di muka bumi ini. Manusia dicela karena kebanyakan dari mereka 

tidak mau melihat kebelakang, al-‘aqibah, tidak mau memahami atau tidak 

mencoba untuk memahami tujuan hidup jangka panjang sebagai makhluk 
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yang diberi dan bersedia menerima amanah. Manusia tidak mampu memikul 

amanah yang diberikan Allah SWT kepadanya, maka manusia bisa tak lebih 

berarti dibandingkan dengan setan dan binatang buas sekalipun derajat 

manusia direndahkan. Allah SWT nyatakan dalam QS. Al-Ahzab/33: 72. 

ا  َٟ ِْٜ٘  َٚ ِْ ٍَ ا وَاطَْ َٟ َٜ ِْٖٙ ْ تَالِ ٌاَبََيَْ انَْ يُا ٠ٰتِ وَالََْرضِْ وَالِْْ ٰٙ اٛثََ عََلَ الصا َ٘ َٜا الََْ ا اِٛاا نَرَؽْ َٟ وحَََََٖ
٠ْلًَُۙ  ُٟ ا سَ ً٘ ٝٗ كََنَ ك٠َُْٖ  الَْنِصَْانُن اِٛا

Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanat kepada langit, bumi, dan 

gunung-gunung; tetapi semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan 

mereka khawatir tidak akan melaksanakannya. Lalu, dipikullah amanat itu 

oleh manusia. Sesungguhnya ia (manusia) sangat zalim lagi sangat bodoh. 

 

Selanjutnya dipertegas dalam QS. At-Tin/95: 5-6. 

٠ُْٜنٍِۗ  ْٙ ْٗ اسَْرٌ دَيُْْ مَ ُٟ ٖطِٰجِ ٌََٖ ٠ُِٖٙا الػه ٠ُْٜا ونََ َ٘ ٰ َٚ ا ِحْ ُۙ الَِا الَّا ٍِٖيَِْ َٔ شٰ ٍَ ُٝ اشَْ ٰ اٗ رَدَدْٛ َّثُ

Kemudian, kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendahnya, 

Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan. Maka, 

mereka akan mendapat pahala yang tidak putus-putusnya. 

Pada uraian di atas terkait dengan kemandirian dalam membangun 

karakter spiritual melalui metode atomic habits dapat dilalui dengan empati 

dan mendengarkan. Ketika empati dan mendengarkan dihidupkan 

gelombangnya dalam diri seseorang maka akan terbangun koneksi empati 

dan mendengarkan. Selain itu juga melalui sebuah kerjasma antar sesame 

yang bisa melahirkan imajinasi untuk selalu berpikir positif hingga tercipta 

iklim saling keterkaitan atau simbiosis mutualisme. Keterkaitan dari uraian 

dalam kalimat di atas, melalui kemandirian dalam bingkai Al-Qur`an, maka 

akan terbangun karakter spiritual melalui metode atomic habits secara 

unggul dalam kehidupan. 

E. Kecerdikan atau Revlectiveness dalam Membangun Karakter 

Spiritual Melalui Metode Atomic Habits 

1. Membuat Perencanaan dalam Hidup Berkarakter Spiritual 

Perencanaan dimaknai dengan suatu proses dalam mempertimbangkan 

pengambilan keputusan dari beberapa pilihan alternatif atau sasaran serta 

metode yang akan diimplementasikan demi tujuan yang harapkan, serta 

melakukan evaluasi dari hasil implementasi tersebut secara sistematis dan 
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berkesinambungan.
216

 Dalam melakukannya ada beberapa hal yang harus 

dilalui. Pertama, tujuan yang diharapkan berorientasi pada masa depan sesuai 

dengan visinya. Kedua, tindakan yang dijalani merupakan alternatif pilihan 

yang memiliki alasan kuat. Ketiga, metode yang dilakukan harus dijalankan 

secara konsisten. Dari ketiga hal tersebut jika dilakukan dengan baik dan 

konsisten maka hal yang telah terencana akan lebih mudah untuk 

diwujudkan. Kunci dari hal-hal tersebut adalah konsisten atau istiqamah. 

Pedoman hidup setiap manusia berupa Al-Qur`an sudah mengatur 

semua yang terkait dengan roda kehidupan dunia akhirat. Diantaranya 

mengatur, mengelola dan merencanakan hidup ada didalamnya. Sebagai 

contoh dalam perencanaan mengelola waktu yang efektif dan efisien. Ada 

beberapa makna yang tertuang di dalam Al-Qur`an terkait dengan waktu, 

diantaranya:  

a. Kata ―ajal‖ yang menerangkan akhir batas waktu seseorang dalam 

kehidupan, hingga sebagai manusia yang memiliki perencanaan hidup 

perlu menggunakan seefektif dan seefisien mungkin dalam 

memanfaatkannya. QS. Al-Munafiqun/63: 11. 

 َٙ ِ ْۢ ة ُ خَتيٌِْْ ن وَاللّٰه ا َٟ صًا اذَِا سَاۤءَ اسََُٖ ٍْ ُ جَ رَ اللّٰه ْٚ يُّؤَخِّ ٠ُْٖنَ وََٕ َٙ  ا تَهْ
Allah tidak akan menunda (kematian) seseorang apabila waktu 

kematiannya telah datang. Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu 

kerjakan. 

b. Kata ―dahr‖ dimaknai dengan sebuah masa panjang yang dilalui 

seseorang di dunia sehingga memberikan kesan untuk memanfaatkan 

sumber daya dengan sebaik-naiknya. QS. Al-Insan/76: 1. 
 

٠ْرًا ُْ ذْ ا٘ ْٚ طًَْـًٔا  ْٗ يسَُ َ ْٞرِ ل َٚ الا ِ ّ٘ ْٔ اتََٰ عََلَ الَْنِصَْانِ ضِيٌْ  َٞ 
Bukankah telah datang kepada manusia suatu waktu dari masa yang ia 

belum merupakan suatu yang dapat disebut? 

c. Kata ―waqt‖ dimaknai dengan batas akhir seseorang untuk menuntaskan 

sebuah kejadian tanpa menundanya  atau menyia-nyiakan waktu yang 

ada. QS. Sad/38: 81. 

ه٠ُْٖمِْ  َٙ ْ  الِٰٰ ي٠َمِْ ال٠َُْجِْ ال
sampai hari yang telah ditentukan waktunya (kiamat).‖ 
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d. Kata ―asr‖ dimaknai dengan masa yang digunakan seseorang untuk 

memeras pikiran da tenaganya dengan hal-hal yang bermanfaat. QS.  

 ُۙ  وَإهَْصِْْ
Demi masa, 

Berkaitan dangn waktu, Al-Qur`an secara detail memerintahkan 

manusia untuk bisa mengisi waktu dengan seefisien dan semaksimal 

mungkin dengan beragam amal kebaikan yang bermanfaat. Sebagaimana 

terdapat dalam QS. Al-Hasyr/59: 18. 

 َ َ نانِا اللّٰه ٠ا اللّٰه ُِ جْ ٕيَِدٍِۚ وَاتا َ٘ ا ُدَا ا٘ سٌ  ٍْ َ وَلَّْْٜلُرْ جَ ٠ا اللّٰه ُِ ٠ُٜا اتا َ٘ ٰ َٚ ا ِحْ ا الَّا َٟ ٰٓاحَُّ ا  ي َٙ ِ خَتيٌِْْ ْۢة
٠ُْٖنَ  َٙ  تَهْ

Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 

setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 

(akhirat). Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Mahateliti 

terhadap apa yang kamu kerjakan. 

Waktu ditafsirkan dalam tafsir Kementerian Agama  RI itu berupa 

suatu hal yang sangat penting untuk selalu diperhatikan. Kata lighad dalam 

ayat di atas merujuk pada hari yang akan datang yaitu hari esok. Kata lighad 

sepadan dengan kata ghadan.yang dimaknasi dengan bukrah yaitu esok hari, 

hari berikut setelah hari ini. Jadi lighad dimaknai dengan hari esok dengan 

skala lebih jauh yaitu beberapa hari, bulan atau tahun yang akan datang.
217

 

Dalam kalimat akhir ayat 18 dalam QS. Al-Hasyr, Allah SWT 

mengingatkan hamba-Nya terkait semua prilaku dan perbuatan yang 

dilakukan di dunia akan terekam dengan rinci dan detail. Allah SWT pasti 

mengetahui semua aktivitas  hambanya, baik itu prilaku baik maupun prilaku 

buruk yang dilakukan dengan tersembunyi atau terang-terangan, karena 

Allah SWT Maha Mengetahui dan Maha Teliti.  

Salah satu indikator lain yang harus diperhatikan dalam menyusun 

agenda perencanaan hidup adalah dengan melakukan amal saleh yang 

keberlangsungan manfaat yang terus menerus. Karena waktu yang sangat 

terbatas dan singkat ini, investasi akhirat multak dilakukan untuk menjadi 

poin penting yang harus direncanakan dengan semaksimal mungkin. 

Sebagaimana Rasulullah SAW berpesan dalam sabdanya:  
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نَّ رظَُ 
َ
صَيصَْةَ رضي الله حػالى غِّ/ أ ُْ بِِ 

َ
َْ أ ِ عَ ُّ  صلى الله عليه وسلمٔلَ اللََّّ َُ آدم انلَْطَعَ عَِْ اتَ اة ٌَ كاَلَ/ إِذَا 

وْ وَلَدٍ صَاىِحٍ يسَْغُٔ لََُ. رَوَاهُ مُعْيِ 
َ
، أ ِّ ًٍ ينُخْفََعُ ةِ

َْ ذلًََثٍ/ صَسَكثٍَ جَارِيثٍَ، أو غِيْ ٌِ ُّ إِلاَّ 
يُ ٍَ  .ًٌ عَ

Dari Abu Hurairah RA. berkata : Rasulullah Saw bersabda: ―apabila 

manusia itu meninggal dunia, maka terputuslah segala amalnya kecuali tiga 

perkara: yaitu sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat atau anak sholeh yang 

mendoakan kepadanya‖ (HR. Muslim) 

Dalam buku ―Hadis Tarbawi: Hadis– Hadis Pendidikan‖ dijelaskan 

bahwa, Rasulullah Saw sangat mengharapkan umatnya untuk selalu mencari 

setiap amalan yang dilakukannya berkualitas, kekal dan memiliki 

kebermanfaatan yang besar selama di dunia maupun di akhirat kelak. 

Amalan berkualitas itu berupa amal yang pahalanya terus menerus mengalir 

walaupun telah berpulang kehadirat-Nya dan memiliki kebermanfaatan besar 

bagi manusia yang masih hidup. Jika manusia berpulang kehadirat-Nya, 

maka terputuslah segala amalan-amalannya, tidak bisa bekerja atau berkarya 

dan tidak bisa lagi melakukan apa–apa. Ibaratnya jika pekerjaan terputus, 

maka konsekuensinya adalah tidak lagi bisa menerima gaji.
218

 

Dalam mendapatkan kebahagiaan di dunia dan di akhirat bukanlah 

perkara yang mudah. Secara umum, manusia lebih fokus untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya hanya di dunia. Sedangkan kebutuhan tersebut 

memerlukan banyak modal besar hingga memasuki usia senja. Oleh karena 

itu kebanyakan dari manusia akan mulai sadar dan siap dalam 

mempersiapkan diri untuk menghadapi masa tua sejak dini, entah saat 

setelah menikah, memiliki anak atau menjelang masa pensiun. Kemudian 

orang berbondong-bondong melakukan investasi diri dan harta untuk 

menjamin masa depannya di dunia. Seperti misalnya mendaftarkan diri 

asuransi kesehatan, menabung emas, membeli property, tanah kavling, 

tabungan hari tua, asuransi pendidikan untuk anak-anaknya dan sebagainya. 

Semua itu dilakukan karena sadar, di masa tua nanti dia tidak produktif lagi 

dan fisiknya sudah mulai melemah. 

Mempersiapkan diri menuju masa tua tidaklah salah. Namun harus 

juga memikirkan kehidupan di akhirat kelak. Karena kehidupan dunia 

teramat singkat, sementara kehidupan akhirat kekal abadi. Kehidupan dunia 

yang sementara saja seseorang melakukan perencanaan yang sangat matang 

dan teliti, apatah lagi persiapan untuk kehidupan akhirat yang kekal tanpa 

batasan waktu. Oleh karena itu diperlukan persiapan yang matang dengan 
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berorientasi pada Al-Qur`an. Dalam QS. Al-Hadid/:20, Allah SWT 

menjelaskan 

اخُرٌْۢ  ٍَ تَ َٜثٌ وا زيِْ ٠ٌ وا ْٟ َ ل ًَا َٕهبٌِ وا جْ ا ال٠ًَْْٰةُ الُّ َٙ ٠ْٓا اجَا ُٙ ْٗ وَحسََاذرٌُ ػِ الََْم٠َْالِ وَالََْوْلََدِِۗ ةَ  انَِْٖ َٜسُ  حْ
 ِٔ رَ َٙ ارَ  انَْشَبَ  دًَدٍْ  َْ اٍ ُٓ ٝٗ  إْ اٗ  جَتَاحُ ًِْٟزُ  ثُ ُٝ  يَ ى ا ذَتََٰ رًّ ٍَ اٗ  مُػْ ن  يس٠َُْنُ  ثُ ا ً٘  الَْخِٰرَةِ  وَفِِ  ضُفَا
يٍْرَِةٌ  طَدِيدٌُْۙ  نَذَابٌ  َ٘ َٚ  وا ِ ّ٘  ِ ا وَرؽ٠َِْانٌ  اللّٰه َ٘ خَاعُ إيُْرُوْرِ  ال٠ًَْْٰةُ  نۗوَ َ٘  

ًَآ الَِا جْ  الُّ
Ketahuilah bahwa kehidupan dunia itu hanyalah permainan, kelengahan, 

perhiasan, dan saling bermegah-megahan di antara kamu serta berlomba-

lomba dalam banyaknya harta dan anak keturunan. (Perumpamaannya 

adalah) seperti hujan yang tanamannya mengagumkan para petani, lalu 

mengering dan kamu lihat menguning, kemudian hancur. Di akhirat ada 

azab yang keras serta ampunan dari Allah dan keridaan-Nya. Kehidupan 

dunia (bagi orang-orang yang lengah) hanyalah kesenangan yang 

memperdaya. 

2. Konsep Diri dalam hidup Berkarakter Spiritual 

Konsep diri itu sebuah kesadaran seseorang mengenai siapa dirinya. 

Deaux, Dane, dan Wrightsman memaknai konsep diri itu dengan kumpulan 

dari sebuah keyakinan dan perasaan seseorang mengenai dirinya. Keyakinan 

tersebut berkaitan dengan bakat, minat, kemampuan, penampilan fisik, dan 

lainnya. Ada juga yang menganalogikan sebuah cermin sebagai sarana bagi 

seseorang untuk dapat melihat dirinya, konsep dirinya dapat diperoleh dari 

hasil penilaian atau evaluasi orang lain terhadap dirinya.
219

 

Beberapa makna disampaikan terkait konsep diri diantaranya Calhoun 

dan Acocella, yang memaknai dengan gambaran mental diri seseorang. 

Sementara Burns memaknainya dengan kesan terhadap diri sendiri secara 

keseluruhan yang mencakup pendapatnya terhadap diri sendiri tentang 

gambaran diri di mata orang lain, dan pendapatnya tentang hal-hal yang 

dicapai.
220

 

Dapat disimpulkan bahwa konsep diri itu merupakan pandangan tiap 

orang mengenai dirinya, yang terdiri dari gambaran mengenai diri dan 

kepribadian yang diinginkan, dengan memperolehnya dari pengalaman dan 

interaksi dengan orang lain. 
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Dalam Islam, konsep diri itu adalah cara pandang seseorang terhadap 

dirinya dengan nilai-nilai yang dianutnya. Visi, misi, cita-cita, sifat dari 

kekuatan dan kelemahan yang dimiliki, merupakan bagian dari konsep 

dirinya. Dalam membangun konsep diri dapat membantu merencanakan 

kesuksesan ke masa depan. Salah satu ekspresi yang kuat dari bertakwa itu 

adalah merencanakan pengembangan diri. Al-Qur`an telah mendorong 

kepada manusia untuk memperhatikan dirinya masing-masing, yang 

memiliki keistimewaan dari makhluk lain dan juga dalam proses penciptaan 

dirinya. Dalam QS. Az-Zariyat/: 20-21 dapat dijadikan renungan. 

وْنَ  ْٗ ن اٌََلَ تُتْصُِْ صِسُ ٍُ ُۙ وَفِِْٓ اجَْ ٠ُِْٜيَِْ ُٙ ِّْٖٕ  وَفِِ الََْرْضِ ايٰجٌٰ 
Di bumi terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang 

yakin. 

(Begitu juga ada tanda-tanda kebesaran-Nya) pada dirimu sendiri. Maka, 

apakah kamu tidak memperhatikan? 

Ayat di atas ditafsirkan oleh Ibnu Katsir. Maksud ayat tersebut adalah 

adalah bahwa di dunia ini telah terdapat tanda-tanda yang menunjukkan 

keagungan Sang Maha Pencipta dengan kekuasaannya yang sangat luas, 

diantara kekuasaan dan ciptaan-Nya adalah bermacam-macam tumbuhan, 

hewan, gunung, dan perbedaan bahasa dan ras atau warna kulit pada tiap 

manusia serta segala sesuatu yang terdapat dalam diri manusia seperti akal, 

pemahaman, harkat, dan kebahagiaannya.
221

 

Bila konsep diri dilakukan dengan baik maka seseorang akan mengenal 

dirinya dengan baik dan akan mengenal tuhannya juga. Dalam Al-Qur`an 

tertulis bahwa mengetahui diri merupakan jalanmenuju tuhannya. Hal 

tersebut terdapat dalam QS. Ar-Rum/30:8. 

ا خَ  َ٘ ْٗ ن  ِٟ صِ ٍُ رُوْا ػِْٓ اجَْ آ ٍَ ْٗ حَخَ
َ ٍٔ اوََل ِ وَاسََ َّ  ةاِلَْْ

ٓ الَِا ا َٙ ُٟ َٜ ا ةحَْ َ٘ ٠ٰتِ وَالََْرضَْ وَ ٰٙ ُ الصا ََ اللّٰه َٖ
ْٗ َٕسٍِٰرُوْنَ  ِٟ ِ اۤئِ رَبّ َِ ِ َٚ النااسِ ةِٖ ِ ّ٘ ا  ريًِْْ َْ ِۗ وَانِا  صَمًّٰ ُّ٘ 

Apakah mereka tidak berpikir tentang (kejadian) dirinya? Allah tidak 

menciptakan langit, bumi, dan apa yang ada di antara keduanya, kecuali 

dengan benar dan waktu yang ditentukan. Sesungguhnya banyak di antara 

manusia benar-benar mengingkari pertemuan dengan Tuhannya. 

Dalam diri setiap orang memiliki konsep diri. Konsep diri tersebut 

terbagi dalam beberapa bagian. Pembagian tersebut diantaranya, gambaran 
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diri atau body image. Body image atau gambaran diri merupakan sikap sadar 

ataupun tak sadar yang ada dalam diri seseorang. Sikap tersebut meliputi 

persepsi dan perasaan tentang ukuran, bentuk, fungsi penampilan dan potensi 

yang dimiliki. Gambaran diri atau body image seseorang sudah ada sejak 

lahir yang dieksplorasi seluruh bagian tubuhnya, menerima stimulus dari 

orang lain diikuti dengan memanipulasi lingkungan dan memulai 

kesadarannya berpisah dengan lingkungannya. 

Gambaran diri atau body image tersebut terkaitan dengan hubungan 

kepribadian dirinya. Cara pandang dirinya terhadap body image memiliki 

dampak penting dalam aspek psikologinya. Cara pandang yang realistis akan 

menerima rasa aman dalam tubuhnya sehingga rasa cemas akan terhindari. 

Selain rasa aman yang ditimbulkan dalam dirinya, kemampuan yang mantap 

terhadap realisasi juga akan muncul untuk memacu sukses dalam 

kehidupannya. 

Selain gambaran diri atau body image, bagian lain berupa ideal diri. 

Ideal diri itu sebuah persepsi seseorang mengenai prilaku atas dasar standar, 

aspirasi, tujuan atau penilaian seseorang. Faktor yang perlu dilakukan 

berupa, kecendrungan seseorang untuk menetapkan ideal pada standar 

kesanggupannya, budaya sekitar, ambisi dan keinginan, dan kebutuhan yang 

realistis. Selanjutnya aspek yang dibutuhkan berupa ilmu pengetahuan, 

harapan dan penilaian yang ada dalam dirinya. Selanjutnya aspek psikis dan 

dan psikologis perlu juga tertanam dalam diri.  

Penulis merumuskan dalam uraian terkait dengan kecerdasan untuk 

membangun karakter spiritual melalui metode atomic habits akan melahirkan 

dalam diri seseorang itu perencanaan yang matang dalam kehidupannya yang 

bisa mengendalikan prilaku dan sikapnya. Selain matang dalam membuat 

perencanaan, juga dapat membangun konsep diri untuk selalu menjalankan 

aktivitasnya dalam tuntunan Al-Qur`an.   

F. Istiqâmah atau Countinue dalam Membangun Karakter Spiritual 

Melalui Metode Atomic Habits 

Istiqâmah adala sebuah kata yang memiliki banyak makna dan 

meliputi berbagai sisi agama. Istiqâmah dimaknai dengan berdiri dihadapa 

Allah SWT secara hakiki dan memenuhi janji, istiqamah berkaitan dengan 

perbuatan, perkataan, keadaan dan niat. Istiqâmah dalam perkara ini berarti 

pelaksanaanya karena Allah SWT. Istiqâmah dari sisi bahasa berasal dari 

huruf qof dan mim yang tersusun dan menunjukan dua makna. Makna 

tersebut pertama kumpulan manusia atau kaum. Selanjutnya makna kedua 

berarti tekad kuat atau berdiri. Makna tersebut dapat dipahami bahwa 

istiqamah itu tegak lurus atau i‘tidal. Maka bisa dimaknai bahwa istiqamah 
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itu sebuah sikap teguh pada pendirian dalam ketauhidan, konsisten dalam 

berbuat baik serta lurus dalam prinsip keimanan atau ajaran Islam.
222

  

Hal senada juga dituangkan dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia 

terkait dengan istiqâmah. Dalam kamus tersebut dijelaskan bahwa istiqamah 

bermakna memiliki pendirian dan tanggungjawab dalam melaksanakan 

setiap amal baik.
223

 Istiqâmah juga bermakna keadaan atau upaya seseorang 

untuk teguh dalam mengikuti ajaran Islam yang berfungsi sebagai upaya 

untuk mencegah seseorang agar tidak tergoda oleh prilaku maksiat.
224

 

Menurut istilah, istiqâmah itu bermakna menempuh jalan yang lurus 

yang tidak bengkok ke kanan dan tidak pula bengkok ke kiri. Jalan tersebut 

bentuk sebuah ketaatan, baik lahir maupun batin dan meninggalkan semua 

larangan.
225

 Muchlis M. Hanafi dalam Ensiklopedia Pengetahuan al-Qur`an 

dan Hadis menjelaskan menurut Imam Al-Ghazali, bahwa istiqâmah itu 

kuatnya pendirian atau kokohnya pendirian dalam hati, tekun dan dilakukan 

berkesinambungan atau terus menerus untuk usaha dalam menggapai tujuan 

hidup.
226

 Serta istiqâmah juga ditegakkan, diamalkan demi tegaknya Islam 

secara konsisten dalam jalan yang di ridhai-Nya.
 227

 

Islam mengajarkan sifat istiqâmah agar hidup menjadi tenang. 

Rasulullah SAW bersabda, 

ُٔ  ,يا رش٠ ل اللّٰ :ُٖج  :رضى اللّٰ نٜٝ ُال  ,نٚ اب نٙرو شًٍان ةٚ نتد اللّٰ الثِفِ
رواه  (ُٔ اٜ٘ج ةاللّٰ ذٗ اشخِٗ ) :ُال  ,لٰ ػ الَشلم ٠ُلَ لَ اشال نٜٝ اضدا ىيْ ك

 مصٖٗ ػ غطًطٝ

Di dalam sebuah hadis diceritakan bahwa pada suatu hari Sufyan bin 

Abdullah (yang bergelar Abu Amrah), salah seorang sahabat asal suku Saqif 

berkata: ―Ya Rasulallah, berilah saya pengajaran tentang Islam yang tidak 

saya tanyakan lagi kepada orang lain.‖ Rasulallah SAW bersabda: 

„Katakanalah, aku beriman kepada Allah, kemudian istiqâmah ‟ (H.R. 

Muslim). 
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Senada dengan firman Allah SWT yang terdapat dalam QS. Asyura/42: 

15. 

 ْٚ ِ٘  ُ ٓ اَٛزَْلَ اللّٰه ا َٙ ِ ٜجُْ ة َ٘
ٰ ْٔ ا ْۚ وَُُ ْٗ ُٞ ٠َاۤءَ ْٞ َ ٓ امُِرْتَْۚ وَلََ حتَاتمِْ ا ا َٙ َْ  ْٗ َّ ٌاَدْعُ ْۚوَاشْخَِِ ِ ل ِْخٰبٍِۚ  ٌَلَِّٰ

ْٗ ن َٜسُ ا  وَامُِرْتُ لَِنَْدِلَ ةحَْ َٜ َٜ ثَ ةحَْ ْٗ ن لََضُشا إُسُ َٙ ْٗ اخَْ الُناَ وََٕسُ َٙ ٓ اخَْ ْٗ ن لَناَ َٜا وَرَبُّسُ ُ رَبُّ الَلّٰه
ػِيُْْ ن  َٙ ْ َٜا ْۚوَالََِِْٝ ال َٜ مُ ةحَْ َٙ ُ يََْ ْٗ ن الَلّٰه َٜسُ  وَبَحْ

Oleh karena itu, serulah (mereka untuk beriman), tetaplah (beriman dan 

berdakwah) sebagaimana diperintahkan kepadamu (Nabi Muhammad), dan 

janganlah mengikuti keinginan mereka. Katakanlah, ―Aku beriman kepada 

kitab yang diturunkan Allah dan aku diperintahkan agar berlaku adil di 

antara kamu. Allah Tuhan kami dan Tuhan kamu. Bagi kami perbuatan kami 

dan bagimu perbuatanmu. Tidak (perlu) ada pertengkaran di antara kami 

dan kamu. Allah mengumpulkan kita dan kepada-Nyalah (kita) kembali.‖ 

Sikap istiqâmah yang dimiliki seseorang senantiasa muncul dalam 

dirinya optimisme serta tegar ketika segala rintangan dan hambatan dalam 

hidup muncul. Di dalam hidup seseorang selalu akan muncul suka dan duka, 

yang benar dan yang salah, yang indah dan yang jelek, serta rasa puas dan 

kecewa. Situasi dan kondisi yang terus berputar dalam hidup seseorang 

dianjurkan oleh agama untuk bersikap istiqâmah dalam menjalani 

kehidupan. Kehidupan yang dijalankan tetap komitmen atau berpendirian di 

atas suatu keyakinan bahwa hidup ini bersumber dari Allah SWT. Dengan 

demikian, pegangan hidup seseorang dalam menjalaninya tidak goyah.  

Ketika sikap istiqâmah dihadapi dengan tulus maka akan membawa 

seseorang kepada hidup mulia yang hakiki di masa selanjutnya. Sebagaimana 

tertuang dalam firman-Nya QS. Fussilat/41: 30, 

ام٠ُْا حتََ  َِ اٗ اشْخَ ُ ثُ َٜا اللّٰه َٚ ُاَل٠ُْا رَبُّ ِحْ وْا انِا الَّا ثُ الََا تَََا٠ٌُْا وَلََ تََز٠َُْْٛا وَابَشُِْْ َٓ ٰٖۤىِٕ َٙ ْ ُٗ ال ِٟ ًْ
لُ نََٖ نَْا

ْٗ ح٠ُنَْدُوْنَ  ْٜخُ ُْ إتِِْ  اٜثِ ا  ةاِلَْْ
Sesungguhnya orang-orang yang berkata, ―Tuhan kami adalah Allah,‖ 

kemudian tetap (dalam pendiriannya), akan turun malaikat-malaikat kepada 

mereka (seraya berkata), ―Janganlah kamu takut dan bersedih hati serta 

bergembiralah dengan (memperoleh) surga yang telah dijanjikan 

kepadamu.‖ 

Ayat di atas ditafsirkan bahwa istiqâmah itu teguh dalam iman hingga 

menjauhkan diri dalam kesesatan, tidak tergelincir dalam ibadah dan 
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kemampuan yang ada dalam dirinya tidak dilanggar.
228

 Dari beberapa 

keterangan di atas, beberapa hal yang dibutuhkan dalam membangun 

keistiqamahan, diantaranya: 

1. Orientasi Diri menuju Karakter Spiritual  

Orientasi diri adalah meninjau dalam menentukan sikap baik itu arah, 

tempat dan lainnya kepada yang sesuai dan tepat serta benar; atau orientasi 

diri merupakan pandangan yang didasari oleh sebuah pikiran, perhatian atau 

kecendrungan terhadap sesuatu.229 Sebab orientasi diri itu bisa memotivasi 

sebuah tindakan seseorang, mengembangkan nilai dan moral yang terpusat 

pada transmisi atau pemindahan nilai dan budaya serta moral masyarakat 

atau sebuat profesi dengan memahami nilai dan norma yang terdapat dalam 

budaya setempat.230 

Bisa dijadikan sebuat pernyataan bahwa orientasi diri itu adalah cara 

pandang setiap orang tentang dirinya. Sebab itu merupakan dasar perbaikan 

seseorang dari sisi presentasi dan citranya. Orientasi diri akan baik jika 

seseorang mengenal dirinya dengan baik pada hal ikhwal yang digunakan 

untuk melakukan orientasi diri yang terkait dengan harga diri seseorang.  

Konsep ini telah ditelusuri oleh ilmuan behavioristik seperti Frank, 

1939, Israeli, 1930 dan Lewin, 1939.231 Frank mengkaji dan menyimpulkan 

terkait dengan orientasi diri dengan dua hal, yaitu perluasan pemikiran 

seseorang dan tahap perkembangan seseorang. Sedangkan Lewin 

menggagasnya terkait dengan aspek motivasional dalam orientasi diri.  

Secara garis besar, untum membangun orientasi diri bisa dilakukan 

dengan beberapa faktor. Pertama, faktor individu atau person factor. Kedua, 

faktor konteks sosial atau social centex-related.232 

Menurutnya, orientasi diri sangat memberikan pengaruh terhadap 

dirinya sendiri. Bila orientasi seseorang positif dalam pemikiran yang 

dijalankannya maka cendrung lebih fokus dalam melakukan pemikiran untuk 

meraih sebuah kesuksesan diri. Olehkarenanya setiap orang perlu efikasi diri. 

Efikasi diri dimaknai dengan keyakinan yang meyakinkan akan dirinya 

mengenai kemampuan dalam melaksanakan sesuatu untuk mencapai sebuah 
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tujuan melalui motivasi, kemampuan kognitif dan juga tindakan yang 

dibutuhkan dalam memenuhi tuntutan situasi yang dihadapi.233 

Bisa diambil sebuah benang merah bahwa bila seseorang melalui 

efikasi dirinya berhasil, maka percaya akan mampu melakukan segala 

aktivitasnya untuk mengubah peristiwa disekelilingnya, sedangkan seseorang 

dengan efikasi diri rendah menganggap dirinya tidak mampu mengerjakan 

segala sesuatu yang ada disekitarnya, maka kegagalanpun akan 

didapatkannya. Sebagaimana dalam QS. Ar-Ra‘du/13: 11. 

 ِ ا ة َ٘  ُ َ لََ حُيَيِّْ ِ نانِا اللّٰه ْٚ امَْرِ اللّٰه ِ٘  ٗٝ ل٠َُْٛ ٍَ ٍِٝن يَُْ
ْٚ خَْٖ ِ٘ ْۢ بَيِْ يدََيِْٝ وَ ْٚ ِ ّ٘ ِتجٌٰ  ِّ هَ ُ٘ ٠ْمٍ ضَتِه لَٰٗ  َِ

ْٚ دُ  ِ ّ٘  ْٗ ُٟ َ ا ل َ٘ ٠ْمٍ ش٠ُْۤءًا ٌَلَ مَرَدا لَٰٗ ْۚوَ َِ ِ ُ ة ن وَاذَِآ ارََادَ اللّٰه ْٗ ِٟ صِ ٍُ ا ةاِجَْ َ٘ وْا  ُ الٍ حُيَيِّْ ْٚ وا ِ٘  وِْٛٝن 

Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang menyertainya secara 

bergiliran dari depan dan belakangnya yang menjaganya atas perintah 

Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga 

mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka. Apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, tidak ada yang dapat 

menolaknya, dan sekali-kali tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia. 

Dalam tafsir Al-Misbah, Quraish Shihab dan begitupula dalam tafsir 

Ibnu Katsir dijelaskan bahwa sungguh Allah SWT akan memelihara setiap 

manusia dengan sejumlah malaikat yang memiliki tugas atas perintah-Nya 

untuk selalu menjaga dan memelihaanya. Penjagaan tersebut dilakukan dari 

srah depan dan belakang. Serta semua nasibnya pun sudah ditentukan, baik 

bahagia, kuat, lemah dan sebagainya selama manusia itu mau merubah akan 

yang ada pada dirinya.234 

Jadi sisi orientasi diri untuk membangun karakter spiritual yang 

sempurna bisa dilakukan melalui keyakinan yang positif bahwa dirinya 

termasuk orang yang selalu bahagia dunia ahirat, selalu sukses dalam 

beribadah, selalu sukses dalam bersikap positif dan hal lainnya. Orientasi diri 

tersebut harus terus dilakukan dengan istiqamah agar selalu sukses dalam 

meraih kesuksesan dunia akhirat baikdari sisi sikap maupun jasmani dan 

ruhaninya.  

2. Suri Tauladan sebagai Karakter Spiritual 

Beragam keteladanan yang ada dalam kehidupan sehari-hari orang-

orang baik secara umum maupun secara khusus dalam Islami menjadi acuan 

untuk merumuskan keteladanan yang diajarkan Nabi Muhammad SAW. 
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Berdasarkan asumsi penulis di atas, maka keteladanan Nabi Muhammad 

SAW dalam pembahasan ini yang memungkinkan disebutkan adalah 

pembelajaran langsung; pengingkaran; suri teladan; dan metode dialog.
235

 

Berikut penjelasannya masing-masing. Namun penulis akan membahas 

terkait dengan suri tauladan.  

Suri teladan atau keteladanan dalam Islami yang dilakukan oleh Nabi 

Muhammad SAW. pada dasarnya selalu digunakan Nabi dalam proses 

pembelajaran kepada para sahabat dan seluruh umatnya. Suri teladan yang 

dilakukan oleh Nabi berpengaruh sangat kuat dalam memperbaiki perilaku 

para sahabatnya dan umatnya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

mencontoh akhlak mulia yang dimiliki Nabi, mereka semua mampu 

mengubah cara berperilaku dan cara hidupnya yang tadinya buruk menjadi 

baik, yang tadinya hina menjadi mulia.
236

  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, keteladanan artinya perbuatan 

atau barang yang patut dicontoh atau ditiru. Keteladan dalam bahasa Arab 

disebut dengan uswah al-hasanah yang dimaknai dengan perbuatan baik 

seseorang yang dapat dicontoh atau ditiru oleh orang lain.
237

 Adapun dalam 

istilah keteladan itu dapat dimaknai segala hal yang dapat dicontoh atau 

ditiru.
238

 Dari makna-makna di atas terkait keteladanan, maka suri teladan 

atau keteladanan Nabi Muhammad SAW sangat penting digunakan untuk 

merubah perilaku buruk menjadi perilaku yang baik. Alasan yang sangat 

sederhana yakni bahwa apa yang diucapkan oleh Nabi, dilakukan oleh Nabi, 

dan sesuatu yang ditinggalkan oleh Nabi merupakan contoh yang tidak 

diragukan lagi oleh setiap umatnya. Semua ucapanya, perilakunya, perintah 

atau larangannya adalah kebenaran yang mempunyai nilai-nilai luhur atau 

akhlak mulia.
239

 Sebagai contoh suri tauladan yang dilakukan Nabi 

Muhammad dalam berdialog. Dialog bersifat persuasif banyak sekali 

diisyaraktan dalam al-Qur`an, dan sekaligus dicontohkan oleh Nabi 

Muhammad SAW dalam memberikan suri tauladan kepada umatnya. 

Menurut Yusuf Al-Qaradhawi, al-Qur`an dan Sunnah telah menjadikan 

dialog sebagai salah satu cara untuk berdakwah menjelaskan Islam kepada 

seluruh manusia. Dan menurutnya juga bahwa dalam Al-Qur`an sering 

dikemukakan dialog yang terjadi seperti dialog Allah  langsung dengan para 
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malaikat-Nya saat Allah akan menciptakan Nabi Adam sebagai khalifah-Nya 

di muka bumi, seperti dalam Surat al-Baqarah/2: 30-33; dialog Allah dengan 

Iblis sebagai makhluk-Nya yang jahat,
240

  

صِدُ  ٍْ ْٚ حُّ َ٘ ا  َٟ ُٔ ذًِْ ثً ن ُاَل٠ُْٓا اتَََهَْ ٍَ ٌٔ ػِ الََْرْضِ خًَِْٖ ْ سَانِ ثِ انِِّّ َٓ ٰٖۤىِٕ َٙ َّ لِْٖ ا وَاذِْ َُالَ رَبُّ َٟ ذًِْ
 ِ ُٚ نصَُتّ ْۚ وَنََْ اۤءَ َ٘ ُّ الِّ َٗ ادَٰمَ وَيصٍَِْ اٖ ٠ْنَ ونََ ُٙ ا لََ تَهَْٖ َ٘  ُٗ ْٓ انََْٖ َّ ن ُاَلَ انِِّّ َ سُ ل دِّ َِ دِكَ وَجُ ْٙ صُ بَِِ

 ْٗ ْٜخُ ُْ ٰٓٞؤُلََۤءِ انِْ  اۤءِ  َٙ ْۢتـ٠ُِْٔنِِْ ةاِشَْ ْ الَ اَٛ َِ ثِ ذَ َٓ ٰٖۤىِٕ َٙ ْ ْٗ عََلَ ال ُٟ اٗ نَرَؽَ ا ثُ َٟ اۤءَ كُِا َٙ غٰدِريَِْ ُاَل٠ُْا  الَْشَْ
َّ لََ  َٜ ْٗ  شُتْطٰ ِٟ اۤىِٕ َٙ ْٗ ةاِشَْ ُٟ ْۢبئِْ ْ ُٗ َُالَ يٰٓاٰدَمُ اَٛ ًْ ِٓ ُٗ الَْْ َّ اَٛجَْ إهًَِْْٖ َٜا ناِٛا خَ ْٙ

اٖ ا نَ َ٘ ٓ الَِا  َٗ لَناَ   ْۚ نِْٖ
 َ ٠ٰتِ وَالََْرضُِْۙ وَا ٰٙ ُٗ دًَْبَ الصا ْٓ انََْٖ ْٗ انِِّّ إسُ  ْٔ ْٗ اَُُ َ ُۙ َُالَ الَ ْٗ ِٟ اۤىِٕ َٙ ْٗ ةاِشَْ ُٞ َ ْۢتَا ٓ اجَْ ا اٙ

ا نْ ٌََٖ َ٘  ُٗ َٖ
٠ْنَ  ُٙ ْٗ حسَْخُ ْٜخُ ُْ ا  َ٘  تُتدُْوْنَ وَ

(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, ―Aku hendak 

menjadikan khalifah di bumi.‖ Mereka berkata, ―Apakah Engkau hendak 

menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, 

sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?‖ Dia 

berfirman, ―Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.‖  
Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda) seluruhnya, kemudian 

Dia memperlihatkannya kepada para malaikat, seraya berfirman, ―Sebutkan 

kepada-Ku nama-nama (benda) ini jika kamu benar!‖ 

Mereka menjawab, ―Mahasuci Engkau. Tidak ada pengetahuan bagi kami, 

selain yang telah Engkau ajarkan kepada kami. Sesungguhnya Engkaulah 

Yang Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.‖ 

Dia (Allah) berfirman, ―Wahai Adam, beri tahukanlah kepada mereka 

nama-nama benda itu!‖ Setelah dia (Adam) menyebutkan nama-nama itu, 

Dia berfirman, ―Bukankah telah Kukatakan kepadamu bahwa Aku 

mengetahui rahasia langit dan bumi, dan Aku mengetahui apa yang kamu 

nyatakan dan apa yang selalu kamu sembunyikan?‖ 

 Selanjutnya dialog dialog yang pernah terjadi antara Nabi Ibrahim 

AS dengan raja Namruz seperti yang dikisahkan dalam ayat di bawah ini: 

 ِ َ الَّا ُٗ رَبِّّ الَ اةِرْٰٞن
َُ ۘ  اذِْ  َّ ْٖ ُٙ ْ ُ ال ُٝ اللّٰه َٗ ػِْ رَبِّٝنٓ انَْ احٰىٰ ِيْ ضَاۤجا اةِرْٰٞن ْٗ حرََ الَِٰ الَّا َ ًِْٙجُُۙ الَ يْ يحُْْن وَيُ

شِْْقِ ٌَ  َٙ ْ َٚ ال ِ٘ ْٙسِ  تَِْ ةاِلظا
ْ
َ يأَ ُٗ ٌاَنِا اللّٰه ًِ٘جُْ ن ُاَلَ اةِرْٰٞن ُ يْربِِ ُاَلَ اَٛاَ  احُْن وَا َٙ ْ َٚ ال ِ٘ ا  َٟ ِ تِ ة

ْ
أ

 ْۚ يَْ ِٙ ِٖ ٠مَْ إله َِ ْٟدِى إْ ُ لََ حَ رَ نوَاللّٰه ٍَ ِيْ زَ ِٟجَ الَّا  ذَتُ
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Tidakkah kamu memperhatikan orang yang mendebat Ibrahim mengenai 

Tuhannya karena Allah telah menganugerahkan kepadanya (orang itu) 

kerajaan (kekuasaan), (yakni) ketika Ibrahim berkata, ―Tuhankulah yang 

menghidupkan dan mematikan.‖ (Orang itu) berkata, ―Aku (pun) dapat 

menghidupkan dan mematikan.‖ Ibrahim berkata, ―Kalau begitu, 

sesungguhnya Allah menerbitkan matahari dari timur. Maka, terbitkanlah ia 

dari barat.‖ Akhirnya, bingunglah orang yang kufur itu. Allah tidak 

memberi petunjuk kepada kaum yang zalim. 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya mengemukakan perihal ayat ini bahwa 

dialog atau perdebatan yang terjadi dalam ayat ini adalah perdebatan antara 

Nabi Ibrahim AS dengan raja Namruz bin Kan`an seorang raja Babilonia 

yang pernah menguasai dunia dari barat sampai ke timur. Dalam ayat ini 

menurutnya juga, bahwa Allah ingin menunjukkan kekuasaan-Nya melalui 

dialog atau perdebatan yang terjadi itu, dan menganjurkan kepada Nabi 

Muhammad SAW dan kepada orang-orang beriman supaya memperhatikan 

makna yang terkandung dalam perdebatan tersebut berupa kesombongan raja 

Namruz yang tidak menerima bukti-bukti nyata kekuasaan Allah SWT 

setelah dijelaskan kepadanya melalui jawaban-jawaban yang dilontarkan 

Nabi Ibrahim AS secara logis dan benar.
241

 

Dari penafsiran yang dijelaskan Ibnu Katsir tentang ayat di atas dapat 

disimpulkan bahwa kisah yang terjadi antara Nabi Ibrahim dan raja Namruz 

merupakan sebuah contoh yang diberikan oleh Al-Qur`an dalam hal 

berdialog untuk membangun karakter spiritual. Ini berarti ayat tersebut 

memberikan informasi bahwa dengan intens dalam berdialog positif 

memungkinkan sekali untuk dilakukan meski terhadap orang yang berbeda 

keyakinan sebagai salah satu cara dan tanpa kekerasan yang bertujuan agar 

memperoleh kesepakatan bersama sehingga mendorong perdamaian dan 

meredam konflik yang mungkin akan terjadi. Hal tersebut adalah sebagai 

suri tauladan dalam membangun karakter spiritual yang dilakukan secara 

istiqomah agar terjalin dan terbangun tujuan karakter spiritual. 

Dari uraian di atas, penulis menemukan sebuah simpulan bahwa 

istiqamah dalam membangun karakter spiritual melalui metode atomic habits 

itu akan berbuah sebuah orientasi diri tentang hal-hal yang harus dilakukan 

dan bersikap untuk menjalani sebuah kehidupan dengan membawa aura-aura 

positif dalam diri. Sehingga melahirkan sebuah suri tauladan positif yang 

selalu terealisasi dalam kehidupan sehari-hari untuk generasi cemerlang 

hingga menjasdi insan kamil.  

                                                             
241

Ibnu Katsier, Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsier Jilid I, hal. 468. 



301 

BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan beberapa bab terdahulu, maka 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa membangun karakter spiritual 

melalui metode atomic habits dalam perspektif Al-Qur`an adalah kebiasaan 

tiap individu dalam mengaplikasikan karakter-karakter tersebut dengan 

selalu membangun kesadaan diri, membangun ketangguhan, membangun 

kecerdasan, membangun kemandirian, membangun kecerdikan diiringi 

dengan membangun keistiqamahan dalam menjalankannya yang terkoneksi 

dengan nilai-nilai Qur`ani hingga dapat terbangun karakter spiritual yang 

diharapkan. 

Arah dan strategi dalam membangun karakter spiritual bisa dilakukan 

dengan model integritas karakter spiritual terkait dengan keimanan yang 

dilakukan dengan mengaplikasikan taubat, refleksi zuhud, aktualisasi wara`, 

implementasi sabar, introspeksi kefakiran, optimalisasi tawakal dan 

integritas ridha. Selanjutnya model integritas karakter spiritual terkait dengan 

moral yang dapat dilakukan dengan tazkiyatun nafs dan mujahadatun nafs. 

Kemudian model integritas karakter spiritual terkait dengan emosi dan model 

integritas karakter spiritual terkait dengan social yang dapat dilakukan 

dengan transpormasi ukhuwwah, transformative silaturrahim, spirit Sakha 

dan toleransi atau tasamuh. 

Karakter spiritual yang ditanamkan Rasulullah SAW kepada para 

sahabatnya berupa model penyerap karakter spiritual dalam keteladanan, 

pembiasaan, nasehat, perhatian dan dalam pujian serta hukuman. 
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Dalam membangun karakter spiritual melalui metode atomic habits 

dibutuhkan standar operasional prosedur diantaranya sistem nilai dalam 

spiritualitas diri, cara pandang dengan berpikir positif, sikap tekun, 

membentengi diri dalam mengelola gangguan, memusatkan perhatian, 

berusaha keras, rasa keingintahuan, meningkatkan kualitas daya penalaran 

diri, rasa empati, kerjasama, berimajinasi positif, simbiosis mutualisme, 

perencanaan hidup, konsep diri dan suri tauladan. 

Kesamaan disertasi ini dengan pendapat Abdul Madjid dan Dian 

Andayani mengenai karakter dalam perspektif Islam. Menurutnya, fenomena 

kehidupan yang ada seperti degradasi moral yang begitu dahsyat dari 

berbagai aspek kehidupan harus tetap bermuara dalam bingkai Al-Qur`an. 

Dimana kebobrokan moral yang ada saat ini selalu mengacu pada sebuah 

pembiasaan-pembiasaan buruk yang selalu terulang di masyarakat pada 

umumnya. Kebiasaan buruk tersebut muncul dalam lingkup keluarga, 

lingkungan dan lembaga pendidikan. Sedang ruang lingkup tersebut yang 

disampaikan sudah semestinya memiliki peranan penting dalam membangun 

karakter spiritual yang baik hingga menjadi pribadi yang unggul dalam 

generasinya. 

Dalam penelitian ini, temuan yang dapat disebutkan berupa kesadaran 

diri dalam membangun karakter spiritual dengan melahirkan tumbuhnya 

akhlak yang baik serta mendorong untuk selalu berpikir positif. Selain 

kesadaran diri, temuan selanjutnya berupa ketangguhan dalam membangun 

karakter spiritual dengan melahirkan sikap tekun dalam mengaplikasikan 

perbaikan diri, membentengi diri dalam mengelola gangguan, memusatkan 

perhatian dalam pengaplikasian diri serta dapat membangun usaha keras 

dalam mengaplikasikan diri. Selanjutnya temuan yang dihasilkan berupa 

membangun kecerdasan yang melahirkan rasa keingintahuan terhadap 

kelemahan diri, meningkatkan kualitas daya nalar, terbentuknya imajinasi 

diri dan terbanunnya relasi terhadap dirinya. Kemudian temuan terkait 

dengan kemandirian yang terlahir darinya berupa timbul rasa empati dan 

mendengarkan, terbangunnya kerjasama, dan dapat bersimbiosis mutualisme 

dalam keseharian. Lalu penelitian ini menemukan proses membangun 

kecerdikan dengan melahirkan dapat membuat perencanaan hidup 

berkarakter spiritual, menyeleksi diri untuk hidup berkarakter spiritual, 

meninjau ulang dalam perjalanan hidup untuk berkarakter spiritual. Adapun 

penemuan akhir dalam penelitian ini adalah keistiqamahan dari setiap 

temuan yang ada yang akan melahirkan suri tauladan dari karakter spiritual 

dengan selalu berorientasi diri menuju karakter spiritual yang unggul.    

B. Saran  

Dalam penelitian ini, penulis meyakini masih banyak terdapat 

kekurangan yang membutuhkan saran-saran yang sifatnya teoritis bagi 



303 

 

 

akademisi agar pada peneliti berikutnya menjadi lebih baik. Disisi yang lain, 

peneliti juga memberikan saran yang praktis. Saran-saran tersebut dapat 

penulis kemukakan sebagai berikut: 

1. Saran secara teoritis untuk akademisi. Penelitian selanjutnya diharapkan 

bisa mengkoneksikan berbagai disiplin keilmuan yang lain yang bisa 

terintegrasi dengan Al-Qur`an hingga menghasilkan penelitian yang 

unggul terkait karakter spiritual dalam perspektif Al-Qur`an.  

2. Saran secara praktis bagi para peneliti, agar terus mengkaji ulang untuk 

bisa terus membangun karakter spiritual dalam perspektif Al-Qur`an yang 

terus menjadikan Rasulullah sebagai acuan keteladaan yang unggul serta 

berkiblat kepada Al-Qur`an sebagai referensi terdepan. 

3. Bagi masyarakat umum, saran praktis yang penulis sampaikan adalah 

selalu menjadikan Al-Qur`an sebagai teman hidup, pembimbing dan 

pedoman hidup dengan harapan selalu terbangun karakter spiritual 

melalui atomic habits atau kebiasaan-kebiasaan kecil yang menjadi 

sumber semangat bagi setiap manusia.  
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GLOSARI 

 

Karakter Usaha yang dilakukan secara sadar 

dan sengaja untuk membantu setiap 

manusia dalam memahami, kepedulian 

terhadap sesuatu, dan melaksanakan 

nilai-nilai etika inti. 

Akhlak  Sikap atau sifat atau sebuah keadaan 

jiwa yang terdorong untuk 

merefleksikan  suatu perbuatan yang 

baik atau suatu perbuatan buruk, yang 

bisa dilakukan dengan mudah, tanpa 

pikir panjang dan perenungan terlebih 

dahulu dalam pemahaman, perbuatan 

yang dikerjakan dilihat dari 

pangkalnya, yaitu motif atau niat. 

Spiritual Pancaran sifat Allah SWT yang 

diberikan kepada seseorang pada saat 

Ruh Allah SWT ditiupkan yang berada 

dalam kandungan seorang ibu. 

Maqam  Tahapan atau proses untuk beradabnya 

seorang hamba untuk berusaha 

mendekatkan diri kepada-Nya melalui 

beragam upaya yang dihasilkan 

dengan satu tujuan pencapaiannya dan 

batas-batas tugasnya. 

Tauhid  Diidentikan dengan selalu ada dalam 

diri seorang insan untuk mengesakan 

Allah SWT, Tuhan semesta alam yang 

ketika mengesakan-Nya dengan hati 

yang bulat dan kuat serta teguh 

kepercayaan kepad-Nya hanya ahad; 

ketika mentauhidkan-Nya itu dengan 
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menyatukan dan memfokuskan hati 

serta mengajak kepada seluruh umat 

untuk beribadah kepada Allah SWT 

saja serta mengakui keesaan Allah 

SWT. 

Ash-shidq Sifat jujur, berkata benar, suatu sifat 

yang diwajibkan bagi setiap insan. 

Al-Amânah  Informasi yang dititipkan kepada 

seseorang agar bisa disampaikan 

kepada penerima, kemanan,  

ketentraman dan kepercayaan. 

Fathanah  Akal panjang dan sangat cerdas 

sebagai pemimpin yang selalu 

berwibawa yang dimiliki Rasulullah. 

Pembiasaan  Setiap kegiatan pembiasaan dalam 

aktivitas seseorang yang dilakukan 

secara terprogram serta dilaksanakan 

dengan perencanaan khusus dalam 

kurun waktu tertentu. 

Mau‘izhah  Nasehat dengan cara menyentuh 

qalbu, yaitu yang bermakna nasehat 

yang menitik beratkan kepada 

kebenaran dan kebajikan dengan 

maksud mengajak orang yang 

dinasehati untuk menjauhkan diri dari 

bahaya dan membimbingnya ke jalan 

yang bahagia dan berfaedah bagi 

dirinya. 

Habit  Proses penciptaan situasi dan kondisi 

yang memungkinkan seseorang yang 

melakukan dimana saja untuk 

membiasakan diri untuk selalu 

berprilaku sesuai dengan nilai-nilai 
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dan membentuk karakter dirinya, 

karena telah diinternalisasikan dan 

dipersonifikasikan melalui proses 

intervensi. 

Atom  Bagian teramat kecil sebuah benda; 

bagian tunggal yang tak terbagi lagi 

dari suatu sistem yang lebih besar. 

atomic habits  Sumber energi atau daya yang sangat 

besar, yang terdiri dari bagian yang 

teramat kecil atau bagian tunggal, 

yang tak bisa terbagi, dari sebuah 

sistem yang dijalankan melalui 

rutinitas atau dipraktikan secara teratur 

dan ditanggapi secara otomatis 

terhadap situasi yang sedang 

dirutinitaskan.  
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